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PENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahim 


Puji syukur selalu hanya untuk Allah Swt atas seluruh karunia, inayah dan taufik-Nya. Shalawat 
dan salam untuk kekasih Allah Swt, junjungan manusia dan alam semesta, Nabi Muhammad Saw 


serta keluarga dan para sahabatnya. 


Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara bangsa yang didirikan dengan modal sosial 
beragam suku, agama dan keperca-yaan, serta budaya dan adat istiadat. Di atas nilai-nilai 
kebhinnekaan itulah dasar-dasar berbangsa, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
dirumuskan sebagai perekat dan pemersatu bangsa. De-ngan dasar inilah bangsa Indonesia hidup 
dalam suasana yang harmonis, saling menghargai dan toleran antara satu dengan lainnya. Ini juga 
yang menjadi harapan dalam doa para ulama, agar bangsa ini menjadi “Baldatun thayyibatun wa 
Rabbun Ghafur”. 


Ahlulbait Indonesia sebagai Organisasi Kemasyarakatan Islam yang terdaftar di Kementerian 
Dalam Negeri Republik Indonesia, tentu berkewajiban dan bertanggungjawab untuk turut serta 
memberikan andil dalam membangun masyarakat Indonesia yang harmonis, saling menghargai, 
cinta damai, dan toleran. Bagi masyarakat Ahlulbait Indonesia menerima dan mengamalkan prinsip- 
prinsip yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945 adalah bentuk ak-tualisasi ajaran Islam. Oleh 
karena itu, masyarakat Ahlulbait Indonesia menjadi yang terdepan dalam membangun persatuan dan 
kesatuan bangsa. Misalnya, dengan melakukan silaturahmi, membangun komunikasi yang sepadan 
dan beradab dengan semua lapisan masyarakat, serta memperkokoh tali ukhuwah — ukhuwah 
Islamiah, insaniah, wataniah — yang diyakini sebagai pesan Allah Swt dalam Alguran dan Sunnah 
Nabi Saw. 


Sebagai organisasi Islam, Ahlulbait Indonesia menghimpun masyarakat Muslim Syiah yang telah 
hadir dari Aceh sampai Papua bersamaan dengan masuknya Islam ke Nusantara sejak pertama kali. 
Tujuan kehadiran Ahlulbait Indonesia antara lain: Pertama, bahwa masyarakat Muslim Syiah 
Indonesia menyadari keberadaannya sebagai bagian integral dari bangsa Indonesia yang memiliki 
hak dan kewajiban yang sama dengan sesama anak bangsa lainnya, Kedua, masyarakat Muslim Syiah 
Indonesia dalam keyakinannya kepada ajaran Islam bahwa mencintai tanah air adalah bagian dari 
iman. Oleh karenaitu, keberadaannya memberi kontribusi dan berperan aktif dalam membangun dan 
menjaga bangsa Indonesia dengan turut menjabarkan dan mengamalkan amanat konstitusi, Ketiga, 
masyarakat Muslim Syiah Indonesia dengan seluruh potensi sumber daya manusia yang dimilikinya 
merasa berkewajiban terlibat dalam membangun bangsa yang modern dan beradab, dengan 
mengedepankan nilai-nilai budaya bangsa yang adiluhung. 

Buku yang ada di tangan Anda ini, Syiah Menurut Syiah, diterbitkan oleh Ahlulbait Indonesia 
dengan tujuan antara lain, 

Mengamalkan pesan dan amanah konstitusi, dengan cara membangun kesepahaman, saling 
menghargai dan budaya toleran di antara sesama anak bangsa. Tak terkecuali bahwa sebagaimana 
yang diajarkan oleh Alguran, membangun dialog yang beradab dan saling menghormati. 

Klarifikasi atas kesalapahaman dan koreksi terhadap provokasi kebencian yang dikembangkan 


oleh sekelompok orang terhadap Islam Syiah, baik yang dilakukan dalam bentuk ceramah dari masjid 


ke masjid maupun melalui website, buletin, buku, selebaran dan bentuk lainnya. Salah satunya adalah 
buku berjudul “Mengenal dan Mewaspadai Kesesatan Syiah di Indonesia” yang menggunakan logo 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). 


Saling mengingatkan di jalan kebaikan dan takwa dengan menghidupkan dialog yang beradab 


dan bermartabat demi persaudaraan dan persatuan umat. 


Menerangkan dan memastikan bahwa mazhab Syiah adalah bagian dari Islam, dan memilih 


mengikutinya tidaklah mengeluarkan seseorang dari Islam dan karenanya juga tidak sesat. 


Menjadi rujukan bagi Muslim Syiah dan siapa saja yang ingin memahami Islam mazhab Syiah. 


Harapan kami dengan hadirnya buku ini akan tumbuh sema-ngat toleransi dalam beragama, 


berbangsa dan bernegara. Selamat membaca! 


Jakarta, 17 Agustus 2014 


Dewan Pengurus Pusat 
Ahlulbait Indonesia 


SISTEMATIKA BUKU 


uku ini tidak memuat polemik sektarian yang cenderung bersifat pembelaan atau kritik 
terhadap pandangan lain. Buku ini ditulis dengan satu tujuan, yaitu menawarkan sudut 
pandang alternatif tentang Syiah, sebagai bahan komparasi bagi orang-orang yang mungkin 
telah memperoleh atau diberi informasi tentang Syiah dari perspektif tertentu. Singkatnya, 
buku ini tidak mengajak pembaca untuk berpindah mazhab tapi mengajak setiap manusia 
rasional untuk menikmati keyakinannya sendiri sembari menghargai keyakinan oran g lain 
dengan bekal informasi yang berimbang dan terbebaskan dari penafsiran pihak ketiga yang 
menyalahpahaminya. 


Prolog disampaikan mendahului bagian-bagian lain buku ini dengan maksud mengupas secara 
singkat buku yang diterbitkan oleh segelintir orang yang mengatasnamakan MUI. Prolog ini 
mengupas buku tersebut semata-mata sebagai salah satu pemantik maraknya pensesatan dan 
pengafiran Syiah di Tanah Air belakangan ini yang cenderung manipulatif dan provokatif, bukan 
sebagai bantahan atas buku tersebut. Dalam ungkapan lain, buku tersebut terlalu sederhana untuk 
ditanggapi. 

Bagian berikutnya adalah inti ulasan atau isi buku berupa dua pembahasan penting, yakni 
konsep dan realitas. Bagian konsep membahas segala hal yang berhubungan dengan aspek teoritis 
agama dan mazhab. Selanjutnya, eksplorasi realitas Syiah merupakan bagian yang menguraikan 
sebuah pandangan dan kelompok yang menganut pandangan tersebut, dilengkapi dengan bantahan - 
bantahan, klarifikasi-klarifikasi dan analisis atas kutipan-kutipan manipulatif yang terdapat dalam 
buku MUI. Bantahan ditujukan terhadap tuduhan-tuduhan yang paling santer dialamatkan kepada 
Syiah. Sedangkan klarifikasi ditujukan terhadap isu-isu yang sering disalahpahami tentang Syiah. 


Selain itu, dalam bagian tuduhan, kesalahpahaman, dan kutipan manipulatif kami kutip 
pernyataan penulis Buku Panduan MUI secara letterliik. Hal itu dilakukan demi menghindari 


kesalahan dalam mengutip buku tersebut. 


Kemudian buku ini ditutup dengan sebuah epilog yang berusaha mencari benang merah dalam 
tema sentral yang menjadi isu utama perbedaan Sunni dan Syiah, berjudul “Tafsir Rekonsiliatif 
tentang Kepemim- pinan setelah Nabi”. 

Buku ini berisi pembahasan yang luas dan sebagian bercabang. Demi memudahkan pemahaman 
dan memelihara kerunutan, tim penulis membedakan ukuran dan jenis huruf berdasarkan hierarki 
tema. Karena itu, pembaca dapat memperhatikannya. Selain itu, catatan kaki setiap kutipan 


diletakkan di bagian belakang buku demi menjaga estetika dan kenyamanan pembaca. 
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PROLOG 
MUI dan Tugas Mempersatukan Umat 


"Kesuksesan" MUI 


Buku dengan logo MUI berjudul “Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah di 
Indonesia” yang beredar luas di tengah masyarakat telah menuai hasilnya. Tidak sedikit warga 
yang semula toleran menjadi intoleran, yang semula santun menjadi beringas dan yang terlihat 
beretika menjadi biadab. Buku tersebut telah memberikan semacam label halal untuk mencemooh, 


mengucilkan dan bahkan mengancam serta meneror setiap muslim Syiah, istri dan anak-anaknya. 


Dengan menerbitkan buku tersebut, plus sejumlah fatwa yang dikeluarkan MUI wilayah, seperti 
fatwa sesatnya Syiah oleh MUI Sampang dan MUI Jawa Timur, MUI sebagai lembaga yang 
menghimpun ragam pribadi yang dianggap berilmu bisa dipandang sukses “memosisikan” diri 
sebagai sentra intoleransi atas nama Islam dan mazhab Ahlus Sunnah, dan tak lama lagi, lembaga ini 
akan sibuk menghitung jumlah korban sebagai dampak dari inisiasinya mendorong masyarakat 


Muslim ke dalam arena destruksi horisontal, konflik sektarian dan runtuhnya kebhinnekaan. 


Harus diakui, ini adalah capaian yang luarbiasa. Tentu, sebagai wadah perhimpunan ulama dan 
agamawan Islam, dampak-dampak negatif ini yang telah dan akan terus muncul, pastinya telah 
diperhitungkan dengan matang, dan itu berarti secara sadar, lembaga ini “menganggap” nyawa, 


kehormatan dan ketenangan segelintir warga yang bermazhab Syiah tidak berarti sama sekali. 


Beberapa kali sejumlah pribadi Syiah Indonesia berusaha ber-sabar dan merawat prasangka baik 
dengan mendatangi dan mela-yangkan surat permohonan audiensi untuk klarifikasi terkait buku 
yang mensesatkan Syiah tersebut. Namun hingga saat ini MUI tidak memberikan respon 
sebagaimana diharapkan. Hal itu bolehjadi, karena menganggap melayani orang-orang sesat sebagai 
hal yang tidak perlu bahkan wajib diabaikan. 


MUI atau Mencatut Nama MUI? 


Bila buku yang substansi, kutipan dan sistematikanya sangat tidak mencerminkan ketajaman 
nalar dan pemahaman komprehensif tentang Syiah tersebut ditulis oleh orang-orang yang mencatut 
nama lembaga MUI dan tidak mewakilinya, mestinya secara resmi MUI memberikan pernyataan 
yang membantah sekaligus menggugat pe-nulis-penulis yang cukup berani memberi subjudul “Buku 
Panduan MUI" di sampul depannya. Karena itu, sulit untuk tidak menyimpulkan bahwa penulisan 
dan penyebaran buku yang bisa dianggap sebagai “License to Kill” ini direstui dan direncanakan oleh 
lembaga MUI Pusat. 


Sebagai lembaga non Pemerintah, dengan menerbitkan buku yang sarat pendangkalan dan 
distorsi ini, MUI telah melangkah terlalu jauh dan melakukan blunder yang menyebabkan terbukanya 
opini sesat bahwa MUI adalah lembaga “semi” negara yang berhak dan bertanggungjawab 
menetapkan Muslim dan tidaknya setiap warga di Indonesia yang secara konstitusional menjamin 


setiap warga untuk menjalani keyakinan berupa mazhab maupun aliran kepercayaan. 


Bila MUI memang direstui oleh Pemerintah sebagai lembaga semi-negara, maka hal itu 
bertentangan dengan amanat UUD 1945 dan spirit Pancasila yang menegaskan bahwa Negara tidak 
mencampuri urusan agama. Sebaliknya, bila Pemerintah membiarkan intervensi MUI terhadap 
persoalan keyakinan dan agama, bahkan menjadikan sikap dan pernyataan-pernyataan lembaga 
tersebut sebagai acuan keputusan dan kebijakannya, maka hal itu bisa ditafsirkan sebagai modus 


menjadikan negara ini di bawah dominasi sekelompok orang di luar strukturnya. 


Kebhinnekaan vs Pensesatan! 


Indonesia sebagai mozaik budaya, tradisi, bahasa, agama, kepercayaan, suku, dan daerah adalah 
persembahan dari para kusuma bangsa dari ragam agama, suku dan daerah. Mengingkari itu berarti 
mengkhianati perjuangan dan jerih payah para founding fathers, dan menafikan jati diri bangsa dan 
sejarah Indonesia. 


Selain itu, pemberian wewenang dan posisi pengendalian keyakinan setiap individu rakyat 
kepada sebuah perkumpulan tertentu yang eksklusif dan terbatas bagi agama dan mazhab tertentu 
dapat dianggap sebagai menegarakan mazhab dan memazhabkan negara. Dengan kata lain, 


penyebaran buku tersebut merupakan lonceng kematian spirit kebangsaan dan kebhinekaan. 


Itu semua memberikan konfirmasi bahwa bila buku tersebut memang diterbitkan dan disetujui 
oleh para anggotanya, maka lembaga bentukan Pemerintah Orde Baru ini telah melakukan “kudeta' 
terhadap UUD 1945, Pancasila serta kontrak sosial berbangsa dan bernegara. Padahal ia hanya 


mengklaim mewakili salah satu agama dan salah satu mazhab dalam himpunan mazhab. 


Lebih fatal lagi, sebagai lembaga yang secara eksplisit maupun implisit mengklaim sebagai 
representasi umat Islam dan mazhab Ahlus Sunnah, MUI telah menyatakan bahwa umat Islam dari 


mazhab Syiah adalah sesat dan menyimpang. 


Pensesatan Syiah oleh lembaga yang dihormati negara, dan secara de facto diterima sebagai 
representasi umat Islam Indonesia, bisa menimbulkan sejumlah dampak negatif terhadap para 


penganut mazhab Syiah di Indonesia dan di seluruh penjuru dunia. 


Pensesatan Syiah bukan hanya berefek di dalam negeri namun bisa menimbulkan guncangan 
berskala global dan memicu kete- gangan antarnegara di dunia Islam. Tentu, sangat kecil kemung- 
kinan para ulama dalam lembaga tersebut tidak mengetahui sejumlah negara berpengaruh di dunia 
Islam berpenduduk mayoritas Syiah. Hal itu perlu dicermati karena sifat universal keyakinan baik 


agama maupun aliran tidak dibatasi oleh batas-batas negara. 


Perlu diketahui, dengan sikap dan pensesatan lembaga yang secara kasat mata mewakili sikap 
Pemerintah terhadap Syiah, Indonesia bisa dianggap sebagai negara pertama yang menyatakan ke- 


sesatan Syiah. Sikap ini juga bisa melengkapi dua akibat fatal yang disebutkan di atas. 


1Dalam buku ini, kata pensesatan sengaja digunakan alih-alih penyesatan. Pensesatan dimaksudkan sebagai melontarkan 


tuduhan sesat atas orang lain. Sedangkan penyesatan adalah suatu perbuatan yang dapat menyebabkan orang lain 


menyimpang dari jalur yang sebenarnya. 


Menganggap seseorang atau sebuah kelompok sebagai sesat adalah halmudah yang bisa dilakukan 
oleh siapa saja baik ulama maupun yang mengaku ulama dan juga awam. Namun persoalannya bukan 
itu. Persoalan yang diperhatikan adalah kredibilitas dan integritas moral pihak yang menyatakan 
kesesatan. Hal ini sangat penting demi memastikan bahwa publik tidak malah menjadi korban 


pembodohan, radikalisasi dan eksploitasi atribut agama. 


Sungguh ironis! Saat bangsa ini menghadapi ancaman disintegrasi dan ekstremitas yang menjadi 
sumbu aksi kekerasan dan teror atas nama jihad, orang yang berada dalam lembaga keulamaan yang 
berdiri di Indonesia malah menyebarkan pandangan ekstrem yang mengharamkan dan mensyirikkan 
penghormatan bendera negara. 


Harapan Baru 


Meski demikian, adanya tokoh-tokoh toleran dalam MUI patut mendapatkan apresiasi dan 


dukungan agar segera membersihkan lembaga itu dari unsur intoleransi dan ekstremitas. 


Dengan terpilihnya Prof. Dr. Muhammad Sirajuddin Syamsuddin atau yang lebih akrab dipanggil Din 
Syamsuddin sebagai Ketua Umum, muncul secercah harapan hadirnya MUI sebagai lembaga dan 
perhimpunan ulama yang benar-benar menjalankan fungsi pemersatu dan pengayom serta pewaris 
para nabi yang bebas dari tendensi politik sesaat dan motif bisnis yang sama sekali tidak 


mencerminkan moralitas dan kewaraan. 


Buku Sesat 


Sekali lagi, buku ini ditulis dan diterbitkan tidak ditujukan untuk memberikan bantahan 
terhadap beberapa orang yang menulis sebuah buku berlogo MUI berisi pensesatan terhadap Syiah. 
Buku berlogo MUI tersebut terlalu lemah bobotnya untuk ditanggapi karena beberapa alasan: 


Pertama: Dari sisi kaedah ilmiah, buku tersebut hanya bisa dihargai sebagai kumpulan penggalan, 
kliping dan copy-paste yang ditulis secara asal-asalan. Tidak hanya itu, beberapa data yang memadati 
lembaran-lembarannya benar-benar telanjang dari fakta, terutama tentang nama-nama penulis, 


lembaga-lembaga, dan tentu saja kutipan buku dan referensi. 


Kedua: Dari segi etika penulisan, buku tersebut padat dengan tuduhan serampangan, argumentum 
ad hominem, provokasi, manipulasi dan ujaran kebencian. Sedemikian parahnya tuduhan-tuduhan itu, 


sehingga pembaca yang menggunakan akal sehat tentu bisa mencium aroma dusta. 


Ketiga: Tuduhan-tuduhan dalam buku tersebut tak lebih dari recycle dari tuduhan-tuduhan yang 
sudah berpuluh kali diulang dan dibantah. Malah, buku-buku yang telah dibantah itu lebih “ilmiah” 
dari buku yang memajang logo MUI Pusat itu. 


Meski demikian, dirasa perlu ditulis dan diterbitkan sebuah buku yang ditujukan kepada umat 
Islam di Indonesia yang berisi klarifikasi sebagai sebuah ekspresi pertanggungjawaban moral dan 
apresiasi terhadap umat Islam dan masyarakat umum yang berhak untuk mendapatkan penjelasan 


berimbang dari pihak yang dituduh, disesatkan dan dikafirkan. 


Kami yakin akal sehat dan hati nurani setiap manusia di negeri tercinta ini akan mengantarkan 
kepada sikap adil dan objektif. Selanjutnya kami berserah kepada Allah sebaik-baik Hakim. 


dsD 


I. KONSEP 


embar-lembar berikut ini berisi penjelasan tentang keyakinan secara epistemologis. Uraian - 
uraian di dalamnya terfokus pada konsep dan substansi ajaran, bukan pada praktik dan fakta 
historis para penganutnya dengan pelbagai kontroversi dan perbedaan antar para penganut. 
Hal ini perlu dijelaskan karena banyak orang yang mencampuradukkan keyakinan dengan 
praktik dan fakta historis para penganutnya. Keyakinan sebagai konsep harusnya mendahului 


dan menjadi parameter perilaku para penganutnya. Bila dibalik, fakta historis dijadikan sebagai 
parameter penilaian dan analisis, makaia akan mendistorsi atau mereduksi keyakinan sebagai konsep 


yang secara logis seharusnya mendahului praktik. 


Namun sebelum membahas konsep lebih jauh, perlu diuraikan beberapa anjuran untuk 
menghindari kesalahan berpikir dan diklarifikasi sejak awal agar dapat memahami buku ini lebih 
komprehensif. 


Dahulukan Apa atas Siapa 


Kebanyakan orang mengukur keyakinan dari penganutnya. Ketika ia menemukan perilaku 
seseorang yang dikenal beraliran tertentu, maka ia serta merta menganggap bahwa perilaku itu sesuai 
dengan keyakinan orang tersebut. Seseorang mengaku Syiah melaknat seorang sahabat Nabi, 
kemudian mereka menyimpulkan Syiah me-laknat sahabat dan setiap muslim Syiah pasti melaknat 
sahabat. Se-harusnya ia mempelajari keyakinan Syiah dari konsepnya bukan dari perilaku 
penganutnya. Setiap orang bisa saja mengaku Syiah atau Ahlus Sunnah padahal tidak sama sekali 
mencerminkan Syiah atau Ahlus Sunnah. Imam Ali pernah berkata, I'rif al-hagg, ta'rif ahlah, kenalilah 


kebenaran, niscaya kau mengenali penganutnya. 


Dahulukan Komparasi atas Mindset 


Kebanyakan orang meyakini agama atau apa pun bukan karena komparasi dan kepuasan 
argumentatif. Namun informasi itulah yang pertama dan satunya yang diterima dan masuk ke dalam 
benaknya. Informasi itulah yang kemudian menjadi alat ukur terhadap informasi lain. Bila sesuai 
dengan keyakinannya dianggap benar dan bila tidak sesuai maka dianggap salah dan sesat. Sebagai 
contoh, merk dagang yang terlanjur tertanam dalam benak publik membuatnya sulit membedakan 
merk dagang dan nama barang. Orang sering menyebut 'agua' ketimbang air mineral kemasan, 


demikian juga 'busway' ketimbang bus trans, dan sebagainya. 


Kesalahan inilah yang membuat orang menganggap kepercaya-an yang dianutnya selama ini 
adalah ajaran yang paling benar, sehingga ketika ada seseorang yang berbeda dalam mengamalkan 
hal lain dianggap sesat atau kafir. Contohnya, seseorang menilai keyakinan Syiah dengan keyakinan 
yang dianutnya, karena menganggapnya berbeda dengan keyakinannya, maka dianggap sesat. 


Dahulukan Mayor atas Minor 


Kebanyakan orang menggunakan cara berpikir teknis dalam beragama. Mereka mengutamakan 
hal-hal yang bersifat minor (induktif) daripada hal-hal yang bersifat mayor (deduktif) untuk menilai 
yang mayor. Padahal dalam hal-hal yang bersifat abstrak seperti keyakinan, kita seharusnya 
menggunakan metode deduktif agar problemanya terselesaikan. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 
seseorang memperlakukan produk-produk keagamaan yang merupakan turunan dari keyakinan 
yang bersifat prinsipil. Sebagai contoh, seseorang mempersoalkan nikah mut' ah sebagai sebuah 


keyakinan padahal ia merupakan produk hukum dalam syariat agama. Hal yang perlu diketahuinya 


terlebih dahulu adalah bagaimana metode penyimpulan hukum yang melahirkan produk hukum 
mut'ah. 


Dahulukan Kualitas atas Kuantitas 


Kebanyakan orang berpikir bahwa pihak yang jumlahnya banyak adalah pihak yang paling 
benar. Parameter kebenaran menurut mereka adalah kuantitas. Dengan begitu, mereka dengan 
mudah menganggap pihak minoritas dan berbeda, sebagai sesat dan kafir. Padahal batasan mayoritas 
dan minoritas tidak ada dalam agama itu sehingga tidak bisa dijadikan sebagai pijakan sebuah 


kebenaran dan secara otomatis invalid. 


Justru dapat ditemukan dalam Alguran banyak celaan terhadap golongan mayoritas dan pujian 
terhadap golongan minoritas. Meskipun demikian, Syiah sendiri tidak pernah menganggap sebagai 


golongan mayoritas maupun minoritas di mana pun mereka berada. 


Dahulukan Validitas atas Utilitas 


Kebanyakan orang melihat segala sesuatu berdasarkan manfaat, keuntungan dan raihan yang 
diterimanya akibat perbuatannya. Para-meter kebenaran bagi mereka hanyalah hasil. Ketika salat 
menimbulkan ketenangan maka ia akan menjalaninya. Manakala sedekah menjadikannya kaya maka 
ia gemar melakukannya. Usut punya usut, ajaran materialisme telah menjadikannya sebagai pijakan 


alih-alih agama. 


Pandangan ini menganggap kebenaran satu sisi dengan keuntung-an. Padahal kebenaran tidak 
selamanya menguntungkan meskipun ada hal-hal yang menguntungkan sekaligus benar. 


Dahulukan Logika atas Teks 


Kebanyakan orang menganggap yang tertulis sebagai sebuah kebenaran tanpa pernah 
memahami yang terkandung di dalamnya. Sebagai contoh, segala sesuatu yang terdapat dalam google 
dianggap sebagai sebuah kebenaran. 

Dahulukan Sebab atas Akibat 


Kebanyakan orang menjadikan akibat sebagai parameter, tanpa melihat sebabnya dan salah 
menyimpukan suatu sebab karena akibat tersebut tidak ada hubungan langsung dengan sebab yang 
disimpulkan. Contoh yang paling sering kita dengar adalah seseorang dilarang membawa uang atau 
barang-barang berharga lainnya karena ditakutkan terjadi perampokan. Padahal yang menjadi 
masalah bukan karena uang atau barang berharganya atau pembawanya, namun perampok dan 


perbuatan perampokan itulah yang mesti ditangkap dan dihindari. 


Lebih jauh, pendapat yang mengatakan bahwa keberadaan muslim Syiah di suatu tempat akan 
menimbulkan konflik, padahal tidak ada kausalitas antara Syiah dan konflik. Sejatinya, akar 
persoalannya adalah para penghimbau kekerasan yang mengatasnamakan agama dan sikap tidak 


siap menerima perbedaan dilakukan oleh mereka kemudian melakukan pengalihan sebab dan akibat. 


Sama halnya, dengan melarang keberadaan perempuan karena akan menimbulkan pemerkosaan. 


Jelas secara sengaja dan manipulatif terjadi pengalihan sebab dan akibat. 


Dahulukan Subjek atas Objek 


Banyak orang menyebut dahulukan bersikap objektif daripada subjektif. Padahal objektif itu 
sendiri lahir dari pendapat subjektifitas. Objektif adalah subjektivitas yang diterima oleh berbagai 
pihak dengan ukuran yang sama dalam mengobjektifikasi suatu fenomena. Contoh yang sering kita 
dengar adalah pernyataan “Mari kembali kepada Alguran dan Sunnah Nabi.” Kalimat ini terkesan 
sangat objektif. Padahal yang dimaksud dengan pernyataannya adalah kembali kepada Alguran dan 
Sunnah berdasarkan subjektivitas mereka sesuai pemahaman mereka saja yang tidak berlaku atas 
kelompok lain yang berbeda dengan mereka. Solusi yang tepat adalah menggunakan parameter yang 
diterima oleh kedua belah pihak. Apabila parameter ini diterima, maka ia mengandung keterwakilan 
kedua belah pihak. Inilah sebenarnya yang dimaksud sebagai objektif. 

Dahulukan Fakta atas Opini 


Kebanyakan orang lebih mempercayai informasi yang dibungkus oleh opini demi kepentingan 
tertentu. Padahal setiap orang memiliki tugas untuk menyaring dan membedakan antara fakta dan 
opini sebelum menyerapnya sebagai sebuah kebenaran. Contoh gampangnya adalah bahwa Syiah 
dianggap sebagai aliran yang menuhankan Ali padahal faktanya Syiah hanyalah mengutamakan Ali 
di antara sahabat Nabi lainnya. 


Dahulukan Substansial atas Formal 


Kebanyakan orang menganggap keulamaan ada begitu saja karena sudah terdaftar dalam sebuah 
organisasi. Kemudian dianggap sebagai representasi dari sebuah agama karena menggunakan simbol 
agama tertentu. Mereka tidak lagi mengkritisi kualifikasi dan proses menjadi 'ulama' yang ada di 
dalamnya. Kemudian menganggap apa pun yang disampaikan oleh organisasi ini sebagai sebuah 


kebenaran. 


Dahulukan Konsep atas Realitas 


Sebagaimana kami sebutkan di awal bahwa buku ini mendahulukan konsep sebelum 
menjelaskan realitas demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami Islam secara 
umum dan Syiah secara khusus. Dengan begitu dapat terbedakan antara konsep yang bersifat pokok 


dan cabang dengan realitas yang muncul di permukaan. 


Konsep mesti berurutan dan berkesinambungan dari yang bersifat pokok sampai yang bersifat 
cabang. Bila dibalik, maka ia merupakan kontra logika. Sebagai contoh, bila seseorang mengkritik 
sebuah pandangan atau mazhab dengan serta merta mencomot salah satu isu yang tidak 


fundamental, maka memiliki tiga konsekuensi: 


Pertama, bila kritik itu terbantah, maka kesalahpahaman terhadap mazhab itu tidak terselesaikan, 
karena kritik itu bersifat sporadik dan partikular (shugrayat) yang ditujukan kepada produk dan 


turunan dari sebuah keyakinan fundamental dalam mazhab itu. Sebagai contoh, Imam Malik tidak 
mengutamakan bersedekap dalam salat sebagaimana Imam Syafi'i. Hal ini terjadi karena adanya 
perbedaan takhrij hadis antar kedua Imam. Sehingga bersedekap tidak mesti dianggap lebih Sunni 
daripada yang tidak. Karena itu, kita tidak perlu menjadikan persoalan sedekap dalam salat dan isu - 


isu fundamental lainnya dalam mazhab Sunni, 


Kedua, boleh jadi isu yang tidak fundamental itu tidak merepresentasi pandangan mainstream 
mazhab tersebut, karena pada level konsep-konsep turunan, perbedaan-perbedaan dalam sub- 
mazhab merupakan keniscayaan. Hal ini terjadi baik di dalam Sunni maupun Syiah. Sebagai contoh, 
adanya perbedaan fatwa sebagai produk ijtihad para marja' di kalangan Syiah dan empat imam 


mazhab di kalangan Sunni, 


Ketiga, boleh jadi isu yang dituduhkan terhadap sebuah mazhab yang dianggap sesat, juga ada 
dalam mazhab yang menuduh. Namun karena keterbatasan pengetahuan atas mazhabnya sendiri, 
dan ketergesa-gesaan memenuhi hasrat kebencian sektarian, dikesankan isu yang dituduhkan hanya 
ada pada mazhab yang dituduh.Padahal dalam setiap mazhab ada yang disebut pendapat yang tidak 
populer (syadz). Sebagai contoh, salat jamak yang seringkali dituduhkan sebagai amalan khas Syiah, 
padahal dalil tentang salat jamak tanpa halangan apapun terdapat dalam sumber-sumber utama 
Ahlus Sunnah sebagaimana akan dibahas pada bagian Tuduhan-tuduhan. 


Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap penilaian dan kritik terhadap sebuah 
mazhab harus didasarkan pada konsep-konsep utama yang dibangun di atasnya. Dengan demikian, 
kritik yang tidak memenuhi standar konsep utama dianggap tidak ilmiah dan biasanya bersifat 
tendensius atau didasarkan pada sinisme sektarian semata. 


Yang patut disayangkan, sekelompok orang yang mengaku se-bagai ulama terlihat tidak mampu 
memiliki gambaran sistematik antara mafhum dan mishdag, antara konsep dan praktik, antara klaim 
dan fakta historis, sehingga yang dipersoalkan terkadang konsep, terkadang perilaku, terkadang 
kutipan-kutipan dari website, dari pinggir-pinggir trotoar yang dipenggal dan dimutilasi dengan 
bumbu kebencian yang bertujuan menyudutkan muslim Syiah. Apalagi diobral di tengah masyarakat 
awam yang sama sekali tidak mengetahui mazhab yang dianutn ya, bahkan tidak memahami apa itu 
Syiah dan apa itu Sunni. Lebih jauh, hal itu dilakukan tanpa memberikan hak jawab secara 
proporsional kepada pihak yang ditimpa ragam tuduhan tersebut. Inilah yang disebut rajm bial-ghab, 


atau dalam bahasa populer, pengadilan in-absentia. 


Dua Tugas Manusia 


Allah memberikan dua tugas utama kepada manusia, yaitu tugas kemakhlukan dan kehambaan. 
Tugas kemakhlukan berlaku atas setiap makhluk di dunia, termasuk manusia di dalamnya. Manusia 
memiliki kesamaan dari sisi materi dengan seluruh makhluk di dunia. Ini merupakan hukum natural 


(sunmmatullah). Sampai di sini, manusia memiliki derajat yang sama dengan makhluk lainnya bahkan 


bisa turun derajatnya, sehingga Alguran menyifatkan manusia setingkat dengan hewan bahkan lebih 
buruk darinya (OS. Al-A'raf (7): 179). 


Sedangkan tugas kehambaan mengikuti hukum norma, karena itu berlaku atas manusia saja 
secara khusus. Aspek kehambaan manusia terbentuk dari kesadarannya sebagai makhluk yang 
memiliki akal dan diberikan tugas lebih dari makhluk lainnya. Tugas kehambaan membatasi instink 
kehewanannya. Tugas kehambaan ini mengajak manusia untuk mencapai derajat takwa, yaitu ketika 
ia telah menjalankan perintah dan larangan Tuhan secara sempurna. Konsekuensi dari tugas 


kehambaan adalah mendapatkan reward dan punishment. 


Takwa dapat dicapai melalui iman dan amal. Iman merupakan aspek teoretis yakni akidah, 
dengan demikian, berada dalam domain logika. Iman itu ada yang mutlak dan relatif. Iman yang 
mutlak merupakan agama dalam konteks wahyu Tuhan yang suci, sedangkan iman relatif adalah 
agama yang tergambar dan terungkap dalam pemahaman para penganutnya, yang kemudian lebih 


tepat disebut mazhab. Tema ini akan dibahas secara rinci pada bagian berikutnya. 


Sedangkan amal merupakan aspek praktis dari iman yang bermacam dua, esoterik, yaitu etika, 


moral atau akhlak dan eksoterik, yaitu syariat. 


Aspek esoterik kembali kepada logika yang bersifat universal, seperti membunuh itu buruk, dan 
menjaga hak orang lain itu baik, yang tanpa melalui syariat pun dapat diidentifikasi secara logis. Atas 
dasar inilah manusia dapat berkomunikasi satu sama lain, karena dipertemukan dalam prinsip yang 
sama. Inilah yang disebut dengan global ethics. Atas dasar inilah Nabi Saw pernah menjadisaksi dalam 
pakta kehormatan (half al-fudhul wa harb al-fujjar), yaitu sebuah kerjasama lintas keyakinan untuk 


memerangi para perompak. Atas dasar ini pula, Alguran mengajak Ahlul Kitab ke dalam suatu titik 
temu, kalimah sawa' (OS. Ali “Imran (31:64). Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa aspek esoterik 


lebih luas cakupannya dari agama. 


Sedangkan aspek eksoterik kembali kepada wahyu. Aspek eksoterik, dalam halinisyariah, terdiri 
atas dua macam, yaitu gath'i dan zhanni. Syariah yang zhanni kembali kepada logika. Tema ini juga 


akan dibahas secara khusus pada bagian lain dalam buku ini. 


Iman 

Iman (bahasa Arab: ((,4:9! secara etimologis berarti 'percaya'. Perkataan iman («e)) diambil dari 
kata kerja Amana' (yel) — yu'minu' (»)yang berarti “percaya” atau 'membenarkan'. Kata iman 
serumpun dengan aman dan amanah, sehingga arti etimologisnya secara lengkap adalah keyakinan 


yang menimbulkan rasa aman bagi yang meyakini dan memberikan rasa aman bagi orang lain.! 


Iman secara terminologis adalah produk koneksi konseptual subjek dengan objek. Koneksi 
bermacam dua, pertama, koneksi dengan objek melalui korespondensi yang disebut pengetahuan atau 


lebih khusus disebut persepsi rasional, kedua, koneksi dengan objek melalui hati, yang disebut 


kesadaran atau disebut persepsi emosional (intuitif). 


Kita sering mendengar pesan orang, jangan gampang percaya'. Sebenarnya mempercayai 
sesuatu, secara prinsipal, tidak berkaitan dengan sikap kita mempersulit atau mempermudahnya. 


Yang terpenting adalah mengetahui prosedurnya. 


Kepercayaan adalah keniscayaan sikap dari koherensi subjek pengetahuan dengan konsep yang 


ada dalam benaknya. Ia dapat berdiri tegak bila telah memuat tiga elemen. 


Faktor penentu dalam pengetahuan adalah kepercayaan.? Pengetahuan, realitas dan justifikasi 
berada dalam poros kepercayaan. Pengetahuan tanpa kepercayaan (keyakinan) tidaklah mungkin. 
Kepercayaan, yang merupakan faktor penentu dan tolok ukur justifikasi, adalah faktor penentu dan 


poros pengetahuan partikular. 


Manusia, di hadapan setiap premis atau pernyataan, terbagi tiga: 1) Menerima dan menjadi 
'manusia berkeyakinan'. Sikap ini disebut dengan acceptance atau belief. Dalam kamus Arab, disebut 
al-yag .4 Dalam pustaka Islam disebut al- inin, 2) Menolak atau menentang dan menjadi 'manusia 
penolak' atau 'manusia penentang'. Sikap ini disebut dengan disacceptance. Dalam kamus Arab 
disebut al-inkar.3 Dalam pustaka Islam disebut al-kufr,” 3) Tidak menerima sekaligus tidak menolak 


atau abstein. Sikapini disebut dengan withold. Dalam kamus Arab dan pustaka Islam disebut al-syakk.? 


Frase iman yang beredar dan diperbincangkan di pelbagai forum di tengah khalayak adalah jenis 
pengetahuan rasional, yang tidak lain adalah produk konsepsi subjektif dan relatif. 


Iman terdiri dari dua dimensi: 1) Dimensi kemutlakan yang bersifat ontologis, 2) Dimensi 
kerelatifan yang bersifat epsitemologis. Namun dimensi ontologis tidak bisa dijelaskan. Karenanya, 
dimensi ontologis hanya bisa dijelaskan secara epistemologis. Dengan demikian, dimensi kemutlakan 


dan dimensi kerelatifan menjadi bagian dari Iman Epistemologis (iman dengan pengetahuan). 


Dimensi kemutlakan meniscayakan kesucian abadi. Itulah ilmu Allah yang tersimpan dalam 


kesucian abadi. 


Iman Mutlak 


Iman mutlak dimulai dari kesadaran diri. Diri adalah entitas abstrak yang tidak akan pernah bisa 
dikonsepsikan. Diri adalah poros kesadaran yang tidak dimulai dari konsep atau pengetahuan. 
Karena itu, setiap orang menyadari dirinya ('arafa, ya'rifu).8 Karena menyadari dirinya, ia melakukan 
korespondensi dengan segala sesuatu di luar dirinya. Dari situlah tercetak konsep-konsep. Itulah 
yang di-sebut pengetahuan ('ilm, 'alima, yalamu). 


Iman mutlak bersifat privat dan tidak bisa dijelaskan dengan frase dan metode apa pun. Yang bisa 


dijelaskan adalah sifat-sifat ontologis iman mutlak. Iman mutlak didekati secara filosofis dan mistik. 


Tuhan adalah Mutlak dan Suci, sedangkan manusia adalah relatif dan tidak suci. Ketika Yang 
Mutlak dan Suci berhubungan dengan yang tidak mutlak dan tidak suci, maka Yang Mutlak dan Sud 
akan menjadi tidak suci atau sebaliknya. Jadi, tidak ada hubungan langsung antara Yang Mutlak dan 
Suci dengan yang relatif dan tidak suci. Tuhan yang Mutlak dan Suci tidak akan pernah berhubungan 
secara logis dengan manusia yang relatif. Begitu pula halnya dengan agama sebagai wahyu yang 


berasal dari Tuhan kepada manusia. 


Iman Relatif 


Iman relatif adalah iman yang diperoleh melalui konsepsi yang melahirkan pengetahuan. Disebut 


relatif karena subjek penerimanya relatif dan terbatas, yaitu manusia. 


Iman Pertama: Tauhid 


Pengetahuan konseptual tentang keesaan Tuhan adalah iman universal utama. Ketika ketuhanan 
dikembalikan sebagai dasar, maka kita akan bertemu dengan seluruh Iman Universal yang 
meniscayakan adanya Tuhan, apa pun agamanya. Dan tidak mesti yang bertuhan itu beragama. Kita 
tidak perlu mencampuradukkan ke-duanya karena banyak orang mempunyai faith without religion. 


Biar bagaimana pun, Tuhan lebih dahulu daripada agama itu sendiri. 


Ia terdiri atas dua prinsip. Pertama, prinsip bahwa Dzat Tuhan adalah sederhana (homogen), tidak 
terdiri atas bagian-bagian. Kedua, prinsip bahwa Tuhan tidak berbilang (Al-Ahadiyyah wa Al- 
Wah diyyah). Sedangkan bukti-bukti ketidak-berbilangan Tuhan sebagai berikut: 


Pertama: Keterbilangan meniscayakan ketersusunan. Penjelasan: Seandainya ada sesuatu yang 
wajib (pasti ada dengan sendirinya), maka niscaya kedua entitas wajib tersebut berlainan. Seandainya 
masing-masing yang sama-sama wajib itu memiliki ciri khas, maka berartimasing-masing terdiri dari 
dua unsur, unsur persamaan (sama-sama wajib), dan unsur perbedaan karena masing-masing 
berjumlah dua. 


Kedua: Eksistensi tak terhingga tidak berbilang. Penjelasan: Sesuatu yang pasti ada dengan 
sendirinya tentu tidak berhingga, karena keterbatasan (keberhinggaan) wujud meniscayakan 
ketiadaan (kekosongan). Atas dasar inilah, zat (substansi) Tuhan tidak dapat diasumsikan sebagai 


wujud yang terbatas 


Ketiga: Wujud yang murni tidak berbilang. Penjelasan: Sebagaimana telah diketahui bahwa 
sesuatu yang wajib ada de-ngan sendirinya tidak mempunyai esensi (guiditas, keapaan) karena, 
setiap realitas yang bebas campuran (aksiden, genus, predikat, difrentia) bertentangan dengan 


dualitas dan pluralitas. 


Iman Kedua: Kerasulan 


Ketika keimanan kepada Rasul sebagai mediator itu ditambahkan sebagai dasar, maka titik temu 
itu mengerucut pada Islam Universal Pertama. Di situ terhimpun semua yang percaya kepada Rasul, 
apa pun keyakinannya.!! Kerasulan mempertemukan semua pengiman agama kerasulan (Ahlul 


Kitab), Yahudi, Nasrani dan Islam, disebut Kerasulan Universal. 


Sampai di sini, kita dapat membedakan agama dalam dua dimensi, mutlak dan relatif. Agama 
yang diterima oleh seorang Rasul adalah mutlak dan agama yang dipahami oleh manusia terhadap 


ajaran seorang Rasul adalah relatif. 


Ketika agama disampaikan oleh Rasul kepada selain Rasul, maka hukumrelativitas dan spekulasi 
berlaku. Dari sinilah manusia membentuk pemahaman relatifnya terhadap sesuatu yang mutlak itu 


yang kemudian disebut sebagai mazhab. 


Mazhab adalah cara pandang orang-orang yang tidak mutlak dan tidak suci ini terhadap yang 
suci dan mutlak. Dari seseorang yang tidak memiliki proteksi spiritual sebagaimana Rasul, mencoba 
memahami sesuatu yang disampaikan kepada Rasul. Sederhananya, mazhab itu adalah agama yang 


relatif, sebagaimana akan dibahas pada bagian selanjutnya. 


Iman Ketiga: Kerasulan Muhammad 


Prinsip kedua di atas melahirkan prinsip ketiga, yaitu kerasulan Muhammad Saw. Konsep yang 


mempertemukan semua pengiman kerasulan Muhammad Saw, disebut Islam Universal Kedua. 


Tiga prinsip inilah yang tersimpul dalam dua inti kalimat syahadat, Ldildhaillallah dan Muhammad 
Rasiilulldh. Inilah yang mestinya disebut Islam universal. Iman kepada kerasulan Muhammad secara 
otomatis memenuhi prinsip pertama dan prinsip kedua. Pengimannya disebut Muslim, yaitu orang 


yang berserah kepada Tuhan melalui mediasi kesucian Muhammad. 


Bagaimana sesuatu yang bersifat relatif bisa terhubung kepada Yang Mutlak? Karena Yang 
Mutlak dan yang relatif tidak bisa berhubungan, maka agamamenjelaskannya dengan cara yang lebih 
mudah, yaitu melalui perantara seorang Rasul yang dianggap memiliki dimensi kemutlakan karena 
bisa berhubungan dengan Tuhan, sekaligus memiliki dimensi kerelatifan karena bisa berhubungan 


dengan manusia. Selain itu, prinsip ini bersifat filosofis epistemologis, yang disebut konsep Gradasi. 


Seorang Rasul secara ontologis, merupakan afinitas eksistensial Tuhan, sesuai dengan prinsip 
emanasi menurut Ibnu Sina dan tasykik al-wujid menurut Mulla Shadra. Seorang Rasulinilah yang bisa 
menangkap wahyu Tuhan dan dianggap suci agar wahyu yang difirmankan kepadanya tidak 
terdistorsi dan tetap mutlak dan suci. Sedangkan manusia di bawah Rasul, yang tidak punya 


kesucian, secerdas dan sepandai apa pun dia tidak bisa menangkap wahyu yang mutlak dan suci itu. 


Islam adalah agama wahyu yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Setiap 
Muslim pasti meyakini halitu dan memastikan bahwa ajaran beliau adalah kebenaran wahyu yang 
suci. Kebenaran dan kesucian serta kemutlakan wahyu Allah diterima oleh orang yang suci. Kesudan 
beliau menjamin terjaganya wahyu suci dari Yang Mahasuci. Karena kesucian itulah, posisi beliau 
sangat istimewa dan tidak mungkin disejajarkan dengan siapa pun selamanya. Dan karena beliau sud, 


maka wahyu yang suci itutetapakan suci dan benar secaramutlak, semutlak dan sesuci yang ada pada 
sisi Allah Swt. 


Karena itu pula, umatnya yang terdiri dari orang-orang yang tidak suci dan tidak bisa menangkap 
wahyu mutlak, pemahaman dan penafsiran terhadap wahyu yang tersampaikan melalui Alguran dan 
Sunnah beliau tidak akan pernah sama seperti wahyu yang diterima Nabi Saw. Sampai di sini, seluruh 
umat Islam, baik Sunni maupun Syiah, sepakat akan adanya penghubung antara umat dengan Rasul 


mereka. 


Adakah koneksi antara Yang Mutlak dan yang relatif? Di sinilah kita perlu menampilkan 


sejumlah asumsi sebagai berikut: 


Asumsi Pertama: Ajarannya biasa, Rasulnya biasa. 


Rasul adalah manusia biasa seperti umumnya manusia yang bisa melakukan kesalah an dan tidak 
mengetahui banyak hal. Ia adalah produk lingkungannya dengan segala pengaruh dan faktor yang 
me-lingkupinya. Berdasarkan asumsi ini, karena agama yang dianutnya tidak bisa dipastikan benar, 


maka ia layak ditanggalkan. Inijuga bisa dimaklumi bila melihat konteks dasar penerimaannya. 


Asumsi ini tidak perlu dibahas lebih lanjut, karena secara tidak langsung telah menyatakan diri 


sebagai penolak agama dan sistem mediasi atau kerasulan. 


Kesimpulan Pertama dari asumsi ini, penyampai wahyu Tuhan dan pengawal agama adalah 
manusia biasa. Karena biasa (salah dan lupa), maka ajarannya biasa (salah dan lupa). Karena 
ajarannya biasa, maka ajaran Tuhan yang benar tidak bisa disampaikan. Karena tidak bisa 


disampaikan kepada manusia, maka tidak ada agama yang bisa diterima. 


Kesimpulan Kedua dari asumsi ini, Rasuladalah manusia biasa. Karena wahyu dipahami sebagai 
informasi yang tunduk pada ruang dan waktu serta variabel-variabel lokal dan temporal, dan karena 
penerima wahyu diperlakukan sebagaimana lazimnya manusia yang tidak luput dari kesalahan, 
asumsi ini menentang sakralitas dan me-ngampanyekan desakralisasi agama. Tidak hanya itu, asumsi 
ini berusaha memperkenalkan wacana dekonstruksi teks agama yang dipandang tidak relevan atau 
kehilangan kontekstualitasnya karena teks agama (narasi suci) saat diwahyukan dipengaruhi oleh 


faktor-faktor iklim, etnis, karakteristik dan sebagainya. 


Karena agama yang dianutnya “biasa”, ia pun merasa perlu menyempurnakan, bongkar pasang 


dan merevisinya. Ini sangat bisa dimaklumi bila dilihat dari konteks dasar penerimaannya. Asumsi 


yang sejak semula menganggap pewarta wahyu sebagai manusia biasa yang berbuat salah dan lupa 


pun, menerima Islam sebagai “agama biasa”. 


Pembawa agama dan penyampai wahyu Tuhan itu manusia bia-sa, yang berbuat salah dan 
kadang lupa. Karenaitu, sebagian ajarannya tidak bisa mutlak diterima dan diterapkan, bahkan perlu 
dikorek-si dan diganti dengan pandangan-pandangan lain yang dinilai lebih logis dan relevan 


menurutnya. 


Asumsi Kedua: Ajarannya luar biasa, Rasulnya biasa. 


Penyampai wahyu Tuhan adalah manusia biasa, yang berbuat salah dan kadang lupa, namun 


dengan tetap menganggap ajarannya benar dan luar biasa. 


Meski menganggap Rasul sebagai manusia “biasa”, asumsi ini meyakini ajaran yang dibawanya 
sebagai luar biasa (mutlak benar). Tanpa menyadari adanya paradoks dan kontradiksi, penganut 
asurysi ini malah menganggap apa yang diyakininya adalah representasi seratus persen ajaran Rasul. 
Penganut asumsi ini bahkan menganggap generasi masyarakat yang hidup di zaman Rasul sebagai 
generasi terbaik sepanjang sejarah umat manusia. Melalui merekalah, ajaran Rasul dipercaya aman 


dari segala manipulasi. 


Betapapun kenyataan menegaskan tidak semua hukum terjelaskan dalam teks Alguran dan 
riwayat-riwayat Rasul, karena sejak ber-akhirnya masa pewahyuan dan pengawalan agama dengan 
wafatnya Rasul, penganut asumsi yang getol memasang atribut “salafi” ini tetap bersikukuh 
menganggap semua persoalan manusia baik individual maupun sosial telah dijelaskan hukumnya 


dalam teks Alguran dan Sunnah.'? 


Kontradikisi demikian memang tidak menjadi beban psikologis dan tidak membuat penganut 
aSUIySI ini risih secara intelektual. Mengapa? Sejak semula, tampaknya penganut asunssi ini, terutama 
para pemukanya, menyadari akan adanya “celah” invaliditas asumsi ini. Karenanya, kelompok ini 
mengantisipasinya dengan menutup rapat celah kritisisme dengan mengharamkan logika dan 


meniru penegasan para pemuka Kristen yang menganggap iman sebagai kontra akal dan logika. 


Akibat dari pilihan asumsi ini, pandangan, sikap dan cara menghadapi tema-tema mutakhir, 
teristimewa fenomena modernitas, sikap mereka benar-benar menggelikan sekaligus menyeramkan. 
Karena kecanduan “visualisasi”, mereka menyatakan perang terhadap segala sesuatu yang bersifat 
esoterik, mistik, abstrak dan, tentu saja semua yang beraroma tasawuf. Siapa pun yang menyimpan 


apresiasi terhadap tasawuf, apalagi menjadi member ordo atau tarekat akan dibungkus oleh 


kelompok “kacamata kuda” ini dalam karung “sesat” dan “bidah”. 


Karena hampir selain mereka, dianggap terinfeksi virus bidah, sesat dan syirik, harga darah 
kelompok lain di mata kelompok ini tidak terlalu mahal. Kelompok ini dengan bekal agama “biasa” 


melakukan segala aksi pemusnahan, pembunuhan dan paling ramah, penyesatan, hanya dengan satu 


alasan amar makruf dan nahi munkar, yang lagi-lagi ditafsirkan secara “biasa”. Karenanya, pengafiran 


sesama muslim pun menjadi kebiasaan. Ini semua karena “biasa”. 


Asumsi Ketiga: Ajarannya biasa, Rasulnya luar biasa. 


Asumsi ini tidak berkaitan sama sekali dengan sistem mediasi Tuhan, namun karena menjadikan 
keyakinan kepada person Rasul sebagai salah satu fundamen iman, yang disebut rukun iman, maka 


mereka tetap meyakini keluarbiasaan Rasul sebagai person. 


Penganut asumsi ini tidak menolak teks-teks riwayat yang bertentangan dengan prinsip mediasi 
atau Nubuwwah. Akibatnya, penghormatan dan pemujaan serta kecintaan penganut asumsi ini 
kepada Rasul bersifat personal, bukan sistemik. Namun demikian, diban-ding dengan penganut 
asumsi pertama dan kedua, penganut asumsi ini bisa dianggap yang terbaik. Penganut asumsi ini 
bahkan melestarikan penghormatan kepada figur Rasul dalam tradisi-tradisi yang sangat 


menyejukkan. 


Asumsi Keempat: Ajarannya luar biasa, Rasulnya luar biasa. 


Pembawa dan penyampai wahyu bukanlah manusia biasa, tetapi manusia luar biasa karena 
manusia yang menerima wahyu berbeda dengan manusia yang tidak menerima wahyu. Apabila 
penerima wahyu adalah manusia luar biasa, maka: 1) Ajaran Tuhan yang diterimanya luar biasa, 2) 
Ajaran yang disampaikannya mesti diterima dan diterapkan karena disampaikan oleh manusia yang 


tidak salah dan tidak lupa (luar biasa). 


Meskipun manusia biasa tidak akan mampu mencapai tingkat keluarbiasaan, namun kita 
dituntut untuk meneladani Rasul dan semaksimal mungkin menghindari diri dari perbuatan- 
perbuatan nista. Dari sinilah muncul instilah Insan Kamil dalam dunia tasawuf untuk menunjukkan 


capaian tertinggi spiritual manusia. 
Asumsi keempat inilah yang dijadikan pegangan di kalangan muslim Syiah. 


Kesucian 
Keselamatan spiritual adalah konsekuensi niscaya keimanan. Keimanan yang prima dapat 
dikategorikan sebagai pengetahuan hakiki, yang dalam epistemologi Islam disebut “pengetahuan hu- 


dhuri” dan dalam tradisi Islam disebut wahyu. 


Untuk menggapai keselamatan spiritual bagi manusia, Allah telah menciptakan dalam jiwa 
penghalang sangat tangguh yang dapat menghindarkannya dari keterlibatan dalam perbuatan- 
perbuatan buruk dan berbahaya. Contohnya banyak sekali, sebut saja pengetahuan kita akan kabel 
listrik yang menyala bila disentuh tanpa pengaman oleh siapa pun akan menimbulkan, paling sedikit 


getaran. 


Dalam surah Al-Takatsur, ayat 5-6, Allah melukiskan pengetahuan tajam sejumlah orang, 
Seandainya kalian mengetahui dengan pengetahuan yakin, niscaya kalian akan melihat neraka 


Jahim.“Tujuan fundamental dari pengutusan para Rasul adalah memandu umat manusia untuk 
mengenal realitas dan tugasugas yang ditentukan oleh Allah Swt. Seandainya para duta Allah itu 
tidak konsekuen pada ajaran-ajaran Tuhan, bahkan melanggarnya, maka ucapannya tidak akan 
didengar oleh orang lain. Sebagai konsekuensinya, tujuan di balik penciptaan manusia tidak akan 


.pernah tercapai 


Karena itulah, Kemahabijaksanaan dan Kemahalembutan Allah Swt meniscayakan bahwa para 
Rasul suci (terpelihara) dari dosa, bahkan tidak melakukan sesuatu yang tidak baik karena lalai atau 
lupa, agar masyarakat juga tidak menjadikan lalai dan lupa sebagai alasan untuk menjustifikasi 


perbuatan dosa dan maksiat. 


Iman universal tentang Tuhan yang Mutlak dan koneksitas Mutlak dan Relatif (Kerasulan) adalah 
dua prinsip iman universal yang menjadi titik temu para pengiman keesaan Tuhan dan prinsip 


kerasulan. 


Karena para Rasul diwajibkan (diberi tugas) menyampaikan isi wahyu dan risalah kepada umat 
manusia, serta memandu mereka untuk menempuhjalan yang lurus, dan bertugas untuk membersih- 
kanjiwamasyarakat, mendidik, dan membenahi mereka, serta meng-antarkan mereka melewati tahap- 
tahap kesempurnaan maksimal, maka tentu para Rasul terlebih dahulu telah mencapai tingkat 


tertinggi dari kesempurnaan dan jiwa mereka telah tercerahkan. Itulah kesucian profetik .' 


Penjelasan Sistematika Asumsi Keempat 


Keyakinan akan adanya agama sebagai aturan Tuhan, menisca-yakan keyakinan akan adanya 
kewenangan Tuhan yang dimandatkan kepada orang-orang terpilih untuk membawa dan 
memberlakukan agama Tuhan tersebut. Prinsip otoritas diyakini sebagai konsep tentang mekanisme 
hubungan baik antara seorang mukmin, Allah dan pemegang otoritas ilahi, maupun antara seorang 


mukmin dan masyarakat. 


Asumsi keempat membagi kesucian (keluarbiasaan) dalam tiga dimensi sebagai berikut: 


Pertama: Kesucian saat berdakwah. Hampir semua teolog meyakini kesucian Rasul saat 
menyampaikan risalah. Kesucian dalam konteks ini berdimensi dua, kesucian dari dusta, dan 
kesucian dari kesalahan karena lupa saat menerima wahyu. Seandainya ia dimungkinkan keliru saat 


menerima wah yu, maka gagallah proyek Risalah.!5 


Kedua: Kesucian saat melaksanakan syariah dan keseharian. 7 Kesucian ini mutlak disandang oleh 
pembawa risalah Ilahi. Hukum probabilitas menyatakan bahwa jika seseorang lupa di suatu saat, 
maka akan selalu ada kemungkinan lupa di saat lain. Ketika seorang Rasul melaksanakan salat dan 
lupa jumlah rakaat salat, maka tentu saja kemungkinan besar beliau dapat mengalami kesalahan dan 


kekeliruan dalam syariah lain di saat lain. 


Ketiga: Kesucian dari sifat-sifat tidak simpatik. Seandainya Rasul menyandang sifat-sifat tidak 
simpatik, maka ajarannya tidak dapat diterima. Jika tidak diterima, maka tujuan di balik penciptaan 


manusia tidak tercapai. 


Berdasarkan asumsi keempat, wahyu suci dan mutlak meniscayakan keabadian yang mutlak 
pula. Karena itu, penerima wahyu mutlak adalah suci. Karena wahyu itu suci dan diterima oleh yang 
suci, maka ia mesti terjaga dalam kesucian. Bila wahyu yang suci itu diserahkan untuk dijaga dan 
dikawal oleh yang tidak suci, maka ia suci sekaligus tidak suci. Penjelasannya, ia suci karena diterima 
oleh yang suci dan sekaligus tidak suci karena dikawal oleh yang tidak suci. Ini adalah kontradiksi 
karena mempertemukan yang suci dan tidak suci pada satu tempat. Konsekuensinya, ketidaksucian 
di akhir meruntuhkan kesucian dan kemutlakan pada sumber pertama, yaitu pemberi wahyu dan 


penerimanya. 


Konsekuensi kebalikannya, apabila diyakini tidak ada pengawal yang suci, maka runtuhlah 
semua bangunan kesucian dan musnahlah kemestian menerima agama. Oleh karena itu, pewaris 


risalah para nabi haruslah suci sebagaimana sucinya para nabi. 


Agama (Mutlak) dan Mazhab (Relatif) 


Kata “agama” dalam bahasa Sansekerta adalah “kumpulan atu-ran”. Dengan akar kata “gam” 
yang berarti “pergi” dan awalan “a” berarti “tidak”. Maka “agama” berarti “tidak pergi” atau “yang 
tidak berubah”. Kalau “gama” diartikan “kacau”, maka “agama” artinya “yang tidak kacau” atau 


“teratur”. 


Berangkat dari pengertian terminologis ini, agama merupakan pedoman dasar untuk membuat 
manusia pemeluknya hidup teratur sesuai dengan yang diajarkan agama itu. Agama diklaim sebagai 
“kebenaran mutlak” karena dipercayai ajarannya bukan berasal dari manusia melainkan ilmu dan 


aturan Tuhan yang diturunkan kepada manusia melalui utusan -Nya. 


Agama mutlak adalah wahyu Tuhan yang diturunkan berupa Alguran dan Sunnah Nabi. Karena 
itu, keduanya akan tetap mutlak dan suci berdasarkan asumsi keempat. Ketika disampaikan kepada 
yang tidak suci dan tidak mutlak, maka ia bukan lagi wahyu, namun persepsi yang relatif. Itulah 
“mazhab” yang merupakan interpretasi terhadap wahyu suci dan mutlak. Dengan kata lain, mazhab 


adalah agama relatif. 


Agama Mutlak 
Agama mutlak adalah wahyu suci yang diturunkan oleh Allah kepada manusia suci. 


Substansinya adalah keberserahan. 


Secara etimologis (asal-usul kata, lughawi) kata “Islam” berasal dari bahasa Arab: salima yang 
artinya selamat. Dari kata itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh. 


Seba-gaimana firman Allah Swt, Bahkan, barang siapa aslama (menyerahkan diri) kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebaikan, maka baginya pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran 
terhadap mere-ka dan tidak pula bersedih hati. (OS. Al-Bagarah (2): 112) 


Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim. Orang yang memeluk 
Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap patuh pada ajaran-Nya. Kata “Islam” berasal 
dari akar kata Arab, SLM (Sin, Lam, Mim) yang berarti kedamaian, kesucian, penyerahan diri, dan 
ketundukkan. 


Hammudah Abd Al- Ati, menerangkan Islam dalam pengertian religius, “Kata Islam bermakm 
penyerahan diri kepada kehendak Tuhan dan ketundukkan atas hukum -Nya(Submission to the WIII of Allah and 
obedience to His Law). Hubungan antara pengertian asli dan pengertian religius dari kata Islam adalah 
erat dan jelas. Hanya melalui penyerahan diri kepada kehendak Allah Swt dan ketundukkan atas 


hukum-Nya, maka seseorang dapat mencapai kedamaian sejati dan menikmati kesucian abadi. '? 


Ada juga pendapat, akar kata yang membentuk kata “Islam” setidaknya ada empat yang 


berkaitan satu sama lain: 


e Aslama, artinyamenyerahkan diri. Orang yangmasuk Islam ber-arti menyerahkan diri kepada 


Allah Swt. Ia siap mematuhi ajaran-Nya. 
e  Salima, artinya selamat. Orang yang memeluk Islam, hidupnya akan selamat. 


e  Sallama, artinya menyelamatkan orang lain. Seorang pemeluk Islam tidak hanya menyelematkan 
diri sendiri, tetapi juga harus menyelamatkan orang lain (tugas dakwah atau amar ma'ruf nahyi 


munkar). 


e Salam, artinya: aman, damai, sentosa. Kehidupan yang damai sentosa akan tercipta jika 


pemeluk Islam melaksanakan aslama dan sallama. 


Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan, Islam adalah agama wahyu berintikan 
tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai 
utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun dan kapan pun, yang 


ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 


Agama Relatif (Mazhab) 


Agama wahyu yang dibawa oleh Muhammad putra Abdullah Saw ini secara prinsip tidaklah 
berbeda jauh dengan dua agama wahyu sebelumnya, Yudaisme dan Kristianisme. Perbedaan yang 
paling mencolok adalah terletak pada prinsip keesaan (monoteisme) dan prinsip kenabian. Bagi 
Muhammadisme, siapa pun selain Tuhan Swt, tidak layak dianggap sebagai Tuhan, anak Tuhan, 
menjelmakan Tuhan, atau menjadi tumbal Tuhan, meskipun, sebagian agamawan Kristen 


memberikan makna metafora untuk kata anak. Bagi Muhammadisme, Moses (Musa) dan Yesus (Isa) 


adalah para pewarta dan penerima wahyu Ilahi yang agung dan mulia, namun Nabi pemungkas dan 


termulia dan teragung adalah Muhammad Saw. 


Para pengikut Muhammad sangat menghormati dan meng-agungkan Musa dan Isa, namun 
orang-orang yang mengaku sebagai pengikut Musa atau pengikut Isa tidak pernah menunjukkan 
sikap yang sama.?20 Ratusan ribu buku telah ditulis tentang Muhammad dan ajarannya baik oleh para 
tokoh Islam maupun non-muslim. Jumlah pengikutnya mencapai satu milyar dan menempati 


wilayah-wilayah strategis di planet bumi. 


Namun sejarah para pengikut Muhammad tidak pernah sepi dari konflik berkepanjangan sejak 
detik beliau menghembuskan nafas terakhir, bahkan jauh hari sebelum beliau wafat. Sinisme dan 
kecemburuan tokoh-tokoh di sekitar pribadi agung Muhammad terhadap Ali bin Abi Thalib konon 
menjadi awal perpecahan dalam tubuh umat Islam. Dalam perkembangan sejarah berikutnya, dua 
kelompok itu akhirnya mengeristal dan menjadi realitas yang tak dapat dimungkiri. Para penganut 
Muhammadisme (Islam) terbagi menjadi dua himpunan besar, Islam Sunni dan Islam Syiah. Meski 
demikian, akhir-akhir ini para tokoh kedua kelompok besar tersebut senantiasa menyerukan 


persatuan, toleransi dan dialog. 


Kemestian Bermazhab 

Banyak orang yang menganggap mazhab sebagai keyakinan tambahan bagi agama, sehingga 
karena itu sebagian memberikan syarat-syarat tambahan bagi kemusliman. Akibatnya, fanatisme dan 
sektarianisme serta konflik sektarian muncul ke permukaan dan menyertai sejarah umat Islam sejak 


Nabi wafat hingga kini. Mazhab bahkan kadang mendominasi agama. 


Apakah bermazhab adalah keharusan? Bisakah menganut Islam tanpa mazhab? Mengapa 


bermazhab? Berapa macam cara bermazhab? 


Cara pandang dan interpretasi terhadap satu Islam disebut mazhab. Mazhab (ass, madzhab) 


adalah istilah dari bahasa Arab, yang berarti jalan yang dilalui dan dilewati, sesuatu yang menjadi 
tujuan seseorang baik konkret maupunabstrak. Sesuatu dikatakan mazhabbagi seseorang jika cara atau 


jalan tersebut menjadi ciri khasnya.?! 


Menurut para ulama dan ahli agama Islam, yang dinamakan mazhab adalah metode (manhaj) 
yang dibentuk setelah melalui pemikiran dan penelitian, kemudian orang yang menjalaninya 
menjadikannya sebagai pedoman yang jelas batasan-batasannya, bagian-bagiannya, dibangun di atas 


prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah. 


Mazhab adalah cara pandang setiap orang tentang wahyu Alguran dan Sunnah, baik yang 
dikumpulkan dalam sebuah sistem yang terancang meliputi aneka tema dan bidang dengan nama 


tertentu maupun yang tidak sistemik dan tidak bernama. 


Sebagian besar umat Islam memilih mengikuti mazhab yang terorganisasi dalam akidah, syariah 
dan akhlak. Sebagian kecil tetap menggunakan cara pandangnya sendiri. Dengan kata lain, 
bermazhab adalah konsekuensi logis sebagai cara memahami dan menafsirkan wahyu yang diterima 
Nabi (Alguran) dan wahyu yang disampaikannya (Sunnah). 

Bahkan, setiap orang yang telah memilih mengikuti sebuah mazhab pun secara sadar atau tidak, 
menggunakan persepsi subjektif dan relatifnya saat menerima penjelasan mazhab yang dianutnya. 
Artinya, baik bermazhab secara sistemis maupun tidak, setiap orang pasti menjadikan persepsi 


mentalnya sebagai dasar keberagamaannya dan kemuslimannya. 


Kesimpulan 


Agama sebagai wahyu yang disampaikan Allah Swt kepada Rasul-Nya akan tetap terjaga dalam 
altar kesucian dan tidak akan tersentuh dengan apa pun yang tidak suci (OS. Al-Wagi'ah (56J: 79). 
Wahyu ketika disampaikan oleh Rasulullah Saw tetaplah suci, karena ia manusia suci (OS. Al-Najm 
(531: 3-4). Kemudian wahyu tersebut setelah diinterpretasikan oleh manusia yang tidak suci, ia bukan 


lagi menjadi wahyu yang suci, tetapi telah menjadi persepsi. 


Apa yang selama ini dipahami sebagai agama oleh manusia se-sungguhnyahanyalah interpretasi 
wahyu. Pemahaman tersebut tidak dapat disebut agama melainkan mazhab. Konsekuensinya, 
mazhab tersebut tidak dapat dimutlakkan sebagaimana wahyu. Intoleransi sesungguhnya 
dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan membedakan antara agama yang mutlak dan suci dengan 


agama relatif (mazhab). 


Tentu kerelatifan agama dalam konteks persepsi tidaklah meniscayakan hilangnya kepatuhan 
dan keterikatan penganut kepada agamanya karena setiap agama berdiri di atas prinsip-prinsip logis 


dan aksiomatis. 


Sunni dan Syiah 


Sunni dan Syiah adalah dua persepsi relatif yang terstruktur tentang mekanisme mendekati 
wilayah kesucian. Keduanya bukan agamamelainkan interpretasi terhadap agama. Keduanyahanyalah 


mazhab. 


Agar terjamin tidak adanya distorsi atas pemahamannya, maka muncul konsep 'adalah al- 
shahi bah (kredibilitas sahabat) pada mazhab Sunni. Bahwa para sahabat Nabi itu kredibel yang tanpa 
menyebut kesucian pun sudah memberikan konsekuensi adanya imunitas para sahabat. Posisi 
mereka sebagai penghubung antara umat dengan Nabi. Begitu pula dengan Syiah, untuk menjamin 
bahwa agama yang dipahaminya itu adalah benar seratus persen atau tidak berbeda de-ngan yang 
disampaikan oleh Nabi, maka muncullah konsep kesucian. Karena itu pula, muncullah ragam 
pemahaman dan penafsiran di tengah umat. Pemahaman dan penafsiran di tengah umat selamanya 


tidak suci dan tidak mutlak. Pemahaman dan penafsiran yang relatif inilah yang disebut mazhab. 


Jadi keduanya (Sunni dan Syiah) sama-sama memahami ada-nya penghubungantara umat dengan 
Nabinya, karena Nabi adalah seorang yang mutlak benar. Persoalannya adalah ada orang-orang 
tertentu yang menolak hukum relativitas ini, baik implisit maupun eksplisit, dengan mengatakan 
bahwa apa yang dipahaminya tentang Alguran dan Al-Hadis itu persis sebagaimanayang diterima oleh 
Nabi. Hal ini terjadi baik di kalangan Sunni maupun Syiah, karena kesadaran adanya relativisme ini 
dihilangkan. Sehingga muncullah fanatisme dan ekstremitas. Seandainya sejak awal diyakini bahwa 
wahyu itu suci, suci itu mutlak, mutlak itu tidak akan bisa berhubu-ngan dan tidak akan bisa bermutasi 


menjadi relatif, maka hal ini tidak akan terjadi. 


Seandainya manusia biasa yang relatif bisa menjadi mutlak se-perti Nabi, dan pemahaman 
manusia yang tidak mutlak ini bisa menjadi mutlak, maka konsep kenabian dengan manusia biasa 
tidak ada beda. Lalu, mengapa Tuhan tidak mengirimkan wahyu kepada manusia biasa secara 


langsung saja? 


Relativitas meniscayakan bahwa apa yang kita pahami tidak akan sama dengan apa yang 
dipahami oleh Nabi. Sebab jika begitu, maka gugurlah konsep kenabiannya. Karena itu, Syiah tidak 
menjalankan hadis terkenal “Ikutilah sunnahku dan sunnah para khalifah sesudahku”, bukan karena tidak 
mempercayai para khalifah pengganti Nabi. Namun hadis ini berkonsekuensi logis turunnya pangkat 
kenabian atau naiknya pangkat kekhalifahan. Setelah pangkat keduanya sama, kemudian bisa diikuti. 


Artinya, tingkatan seorang Nabi tidak bisa digantikan oleh siapa saja dari umatnya yang tidak suci. 


Baik Sunni maupun Syiah, yang sama-sama bukan sahabat dan bukan imam, tidak perlu saling 
bersikeras. Yang Sunni bukan sahabat Nabi, sehingga tidak memiliki konsekuensi 'adil', dan yang 
Syiah juga bukan imam, sehingga memiliki konsekuensi suci. Karena sama-sama tidak memiliki 
keadilan atau kesucian, maka sama-sama tetap relatif. Dari sini, ruang kreasi, spekulasi, relativitas itu 


begitu terbuka lebar di dalam Syiah. Sehingga Syiah dapat dilihat dalam dua dimensi, 


Dimensi pertama ialah dimensi kemazhaban, yang berarti terorganisir. Jika anda terikat dengan 


organisasi Syiah sebagai teologis, maka anda harus membelanya. 


Dimensi kedua adalah dimensi keagamaan. Jika anda melihat Syiah sebagaisebuah tren kesadaran 
bahwa itu adalah keagamaan secara total tanpa mesti mengidentifikasi diri sebagai mazhab, maka 
setiap orang memahami Syiah dengan relativitasnya. Karena ruang relativitas di dalam Syiah terawat 
tidak sebagaimana di dalam Sunni, maka jika ada seorang penganut Syiah berpendapat tentang suatu 


hal, maka tidak bisa digeneralisasikan terhadap penganut Syiah lainnya. 


Para sahabat memahami Nabi dengan mazhabnya masing-masing. Para ulama Syiah ketika 
memahami para imam juga berbeda, karena mazhab adalah persepsi. Karena ia hanyalah persepsi, 
maka tidak perlu bersikeras dengan pemahamannya terhadap orang lain. Penganut Syiah juga tidak 
perlu bersikeras dengan pemahamannya. Kamu memahami Syiah dengan pemahamanmu dan saya 


memahami Syiah dengan pemahamanku. 


Orang-orang yang mewakili garis nas berpendapat bahwa adanya nas dan ketetapan Rasulullah 
Saw berkenaan dengan hak kekhalifah-an merupakan sebab dan dasar prinsip yang mengharuskan 
seorang muslim agar menerima secara mutlak segala macam keputusan dan hukum agama tanpa 
menggantinya dengan gagasan sendiri karena beberapa pertimbangan kepentingan di samping 


kondisi dan situasi yang ada (ini menurut logika dan pola pemikiran mereka tentunya). 


Golongan Syiah telah hadir di tengah-tengah masyarakat Islam sejak pada masa hidup Rasulullah 
Saw yang beranggotakan orang-orang muslim yang secara praktis telah mematuhi konsep dan 
ketetapan Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpin setelah Rasulullah Saw secara mutlak. Dan haluan 
yang berpahamSyiah kemudian lebih menjelma dalam kerangka bentuk yangjelas pada saat pertama 
karena sikap protes dan menolak keputusan yang telah diambil pada rapat Sagifah Bani Saidah yang 
telah membekukan fungsi pimpinan Ali dan mengambil alih serta memberikannya kepada orang lain. 


Tema ini akan dijelaskan pada epilog. 


Al-Ya gubi mencatat beberapa nama dari Muhajirin dan Ansharyang menolak baiat kepada Abu 
Bakar, yaitu: Abbas bin AbdulMutthalib, Fadhl bin Abbas, Zubair bin Awwam, Khalid bin Sa'id, 
Migdad bin 'Amr, Salman Al-Farisi, Abu Dzar Al-Ghiffari, "Ammar bin Yasir, Barra bin 'Azib, Ubay 
bin Ka'ab, dan Ali bin Abi Thalib.2? 


Al-Thabarsi dalam buku Al-Ihtijaj membawakan sebuah riwayat dari Aban bin Taghlib. Ia bertanya 
kepada Imam Ja far bin Muhammad Al-Shadig, " Kujadikan diriku tebusan darimu. Apakah ada orang yang 
menolak kepemimpinan Abu Bakar diantara para sahabat Rasulullah?” Imam menjawab, Ya. Dua belas orang 
dari kaum Muhajirin yang menolak: mereka itu adalah Khalid bin Said bin Abi Al-'Ash, Salman Al-Farisi, Abu 
Dzar Al-Ghiffari, Migdad bin Al-Aswad, "Ammar bin Yasir, dan Buraidah Al-Aslami.Sedangkan dari pihak 
Anshar adalah Abu Al-Haitsam bin Al-Taihan, Utsman bin Hunaif, Khuzammah bin Tsabit Dzu Al- 
Syahadatain, Ubay bin Ka'ab dan Abu Ayyub Al-Anshari. 2 


Dialog atau Pensesatan? 


Setelah Islam dipahami secara mutlak sebagai wahyu maka tolok ukurnya bukan mazhab, tetapi 
logika. Sebagai contoh: jika ada ulama Syiah berbicara berbeda dengan kalangan umum, maka orang- 
orang yang berpikir secara sektarian akan membela ulama tersebut. Namun, bagi orang-orang 


berpikir global, maka ia membiarkannya (karena ada konsep relativitas). 


Persoalan relatif atau subjektif (baca: mazhab) tidak berarti tidak dapat diterapkan, namun 
parameternya harus dikembalikan kepada logika atau akal sehat, agar ia dapat 
dipertanggungjawabkan. Kalau kita melihat persoalan hanya sebatas mazhab, maka kita melihat 
sesuatu bukan karena maknanya atau substansi di dalamnya, tapi karena simbolnya, dan suka tidak 
suka, orang akan masuk kedalam sebuah mazhab. Sebagaimanatelah dinyatakan sebelumnya bahwa 


setiap orang selama bukan Nabi, pasti bermazhab meskipun ia mengaku tidak bermazhab karena ia 


bersumber dari sebuah persepsi yang relatif. 


Wahyu terbagi menjadi dua: wahyu transenden dan wahyu imanen. Wahyu transenden itu 
adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi, sedangkan wahyu imanen adalah 
wahyu berupa logika yang terinstall pada setiap manusia, sehinggaia terbedakan dari makhluk selain 
manusia. Dari logika inilah muncul nilai-nilai, baik, sempurna, adil, patut, dan sebagainya. Kalau 


tidak ada logika, lantas apakah ukuran menilai sebuah kebenaran? 


Parameter yang harus digunakan untuk memilih pandangan apa pun baik antar mazhab maupun 
dalam satu mazhab adalah logika. Di sanalah pintu dialog terbuka lebar. Paremeternya bukan lagi 


riwayat. Jika riwayat menjadi parameter, maka akan terjadi siklus. 


Hadis dan riwayat dalam satu mazhab Sunni dan Syiah juga menjadi zona sengketa dan polemik. 
Munculnya sub-sub mazhab dalam Sunni dan beragam marja 'iyah dan school of thought dalam Syiah 


me-ngonfirmasi itu. 


Hal yang perlu dipahami bahwa setiap orang Syiah itu memiliki mazhabnya sendiri dan tetap ada 
persepsi dan dibenarkan. Kapan tidak dibenarkan? Ketika era relativitas ini ditutup. Orang tidak lagi 


dibenarkan untuk berkreasi karena kebenaran sudah dimutlakkan. 


Mazhab Syiah 


Syiah sebagai mazhab tidak tampil utuh dan seragam. Dalam bidang kalam (teologi), ada yang 
disebut sebagai mazhab Holistik, dan Tasykik yang menggabungkan antara mazhab Bayani, Burhani 
dan Irfani. Namun perlu dipertegas di sini bahwa Syiah adalah mazhab metode bukan mazhab isi 


sebagaimana Sunni. 


Agidah 

Agidah secara etimologis berasal dari kata 'agada yang berarti mengikat.? Dari kata ini pula 
terserap kata akad dan akte dalam bahasa Indonesia, yang berarti kesepakatan sah yang mengikat 
dua belah pihak. Secara terminologis, agidah adalah sebuah premis valid yang telah terverifikasi dan 
terjustifikasi yang mengikat hati sehingga tidak mudah lepas. 


Agidah Syiah Imamiyah dapat dibagi dalam tiga metode, yang masing-masing melahirkan 
bangunan keyakinan yang berbeda dalam argumentasi dan pola urutan. Karenanya, setiap penganut 
Syiah memiliki rancangan agidah sendiri-sendiri sesuai dengan metode pendekat-an yang 
digunakannya. Ada yang membangun agidah dengan metode kalam dengan lima atau tiga ushuluddin. 
Ada yang membangun agidah dengan metodefilsafat wahdah al-wuj Ud atau katsrah al-wuj Ud, bahkan ada 


yang membangun agidah dengan irfan. 


Kalam 


Kalam pada awalnya digunakan dalam diskursus kalam Allah pada masa Imam Ahmad bin 
Hanbal yang menjadi polemik kala itu. Kemudian berkembang menjadi subjek ilmu yang 


membicarakan seputar ketuhanan (teologi). 


Agidah dengan pondasi kalam telah ditetapkan terdiri atas tiga prinsip umum, yaitu ketuhanan, 
kenabian dan kebangkitan, dan dua prinsip khusus, yaitu keimaman (imamah) dan keadilan Tuhan. 
Bahkan sebagian ulama mutakhir menambahkan beberapa tema dalam daftar prinsip lebih khusus, 
seperti wilayah al-fagih (Wilayah Al-Fagih Al-Muthlagah). Tema ini akan dijelaskan secara khusus 


dalam bagian sebelum epilog. 


Filsafat 

Agidah yang didasarkan pada filsafat (ontologi), terutama ontologi wahdah al-wuj Ud, tidak terikat 
pada pola susunan prinsip keyakinan sebagaimana dalam kalam. Agidah falsafi lebih ringkas, meski 
tidak lebih mudah untuk dianut. Pembentukan agidah de-ngan pondasi filsafat dimulai dengan 
mendefiniskan terma wujud, mengeksplorasi hukum-hukum wujud dan melakukan distingsi 


terhadap terma-terma yang berlawanan dengan wujud. 


Biasanya, para penganut agidah falsafi, yang umumya pelajar hawzah tingkat menengah atau 


kalangan akademis, memulai kajian dalam langkah-langkah sebagai berikut: 


Langkah pertama: membagi dua pengertian, ada dan tiada, lalu membedakan ada sebagai 
pengertian dan ada sebagai realitas itu sendiri (f7fnafs al-amr), kemudian membagi 'ada' menjadi dua, 
yang beresensi dan yang tidak beresensi, lalu diakhiri dengan mengidenti-fikasi kriteria-kriteria 
masing-masing dan memastikan pilihan serta kesimpulan tentang adanya sesuatu yang tidak 
beresensi, tidak ter-apakan, tidak terdiri dari substansi (subjek) dan aksiden (predikat), tidak tunduk 
pada kaidah persepsi yang memosisikan setiap sesuatu sebagai kategori dan terma, baik partikular 


maupun universal. 


Langkah kedua: menimbang-nimbang pendapat ashalah al-wujud dan ashalah al-mdhiyah dengan 


mencari titik lemah semua pendapat yang pernah dikemukakan oleh kedua kelompok filosof. 


Langkah ketiga: membandingkan pendapat tentang wujud sebagai realitas tunggal dan pendapat 


tentang wujud sebagai realitas plural. 


Langkah berikutnya, mengurai sifat sifat maujud, dari yang abstrak murni (al-mujarrad al-mahdh, 
al-maujud al-asyraf), lalu yang semi abstrak atau interval (al-mitsali, al-barzakhi, al-nafsani) sampai 
yang konkret (al-jism, raga, body) dengan dua elemen dasarnya, materia (al-guwwah, hyle) dan forma 
(aktus, al-shurah). Inilah gambaraan singkat tentang langkah-langkah umum dalam ontologi umum 
atau Al-Ildhiyat bi Al-Ma'nd Al-'Am (teologi umum). Setelah menemukan maujud beresensi dan yang 
tidak beresensi, mulailah ia memasuki tema Ketuhanan (Al-Ilahiyat bi Al-Ma'nd Al-Akhash, teologi 


khusus) dan membanding-bandingkan semua pendapat dan aliran antara ketunggalan atau 


kebhinnekaan zat dan sifat, dan begitulah seterusnya. 


Irfan 

Irfan secara etimologi berasal dari kata 'arafa yang berarti mengenal.?' Ia juga serumpun dengan 
kata ma'rifah yang bermakna pe-ngetahuan umum. Namun secara terminologi, irfan lebih bermakna 
khusus sebagai ma 'rifah galbiyyah, yaitu pengetahuan emosional yang lebih populer dikenal dengan 


tasawuf. 


Agidah dengan pondasi irfan adalah jenis agidah eksklusif, privat, sulit dan penuh tantangan. 
Peminatnya amatlah sedikit, dan yang berhasil membentuk agidah dengan irfan lebih sedikit lagi. 
Sebelum membentuk agidah dengan irfan, para peminat mesti mempelajari pokok-pokok irfan 
nazhari (irfan konseptual) dan pokok-pokok irfan amali. Tidak semua yang memahami irfan nazhari 
berhasil menjalani irfan amali (irfan aktual). Thabathabai dan Imam Khomeini adalah dua contoh 
manusia yang telah berhasil membentuk agidah dengan kalam, filsafat, irfan nazhari dan menduduki 
strata tertinggi dalam irfan amali. Mazhab Irfan dan Kalam pada abad ketujuh juga mencapai masa 


keemasan. Pada zaman inilah keempat aliran pemikiran tersebut terintegrasi ke dalam agidah. 


Syariah 
Konsekuensi logis dari keyakinan akan universalitas agama, yaitu semua aspek kehidupan 
tercakup atau diatur dalam agama. Secara umum, agama meliputi dua aspek: esoterik (batiniah) dan 


eksoterik, disebut juga tharigah atau akhlak dan syariat (lahiriah). 


Syari ah berasal dari kata syara'a yang berarti memulai dan menetapkan. Syir'ah yang serumpun 
dengannya bermakna aliran air, tempat minum para kafilah (Lisan Al-'Arab, h. 2238-9). Sedangkan 
secara terminologi, syari'ah adalah ketetapan dalam agama yang diperintahkan Allah kepada hamba- 


Nya. 


Dalam bidang syari ah, Syiah juga terbagi dalam dua kutub mazhab tersebut, Ushuli dan Akhbari. 
Ushuli meyakini setiap mukallaf mesti berijtihad, atau berihtiyath, atau bertaglid dalam melaksanakan 
syariat. Menurut kelompok Akhbari, setiap orang mesti mengetahui sumber-sumber hukum dan 
menyimpulkan hukum. Akhbari diwakili oleh Al-Istar Abadi, Yusuf Al-Bahrani, dan Al-Hagani. 


Dalam Syiah (ushuli), seorang marja' adalah seorang konsultan bukan pemimpin. Seseorang 
berhak mengonsultasikan dirinya kepada marja' namun tidak mesti mengikutinya. Seorang marja' 


mesti memiliki asas kompetensi. 


Dua Jenis Hukum 


Syariat merupakan hukum yang mengatur perilaku eksoterik, seperti makan, jual beli, perang 


dan sebagainya, baik yang individual maupun sosial. Hukum syariat menentukan standar keabsahan 


sebuah aktivitas. 


Hukum Oath'i dan Hukum Zhanni 


Dasar hukum syar'i berdasarkan kualitas, dalam mazhab Syiah, terbagi menjadi dua: 


Hukum gath'i (dhariri), sebagaimana ditegaskan dalam ayat-ayat muhkamat Alguran, 


riwayat-riwayat mutawatir, dan hukum badihi. 


Hukum zhanni, yaitu hukum yang disimpulkan dari sumber-sumber utama syariat: teks 
Alguran dan hadis, ijmak, dan akal. Hukum-hukum ijtihadi, tafsir-tafsir, pemahaman historis, 
adalah area agama yang dapat diperselisihkan selama dapat dipertanggungjawabkan secara 
normatif dan argumentatif. Karena itulah, dalam masyarakat Syiah, pluralitas akan senantiasa 
terjadi dan melahirkan dialektika dan dinamika yang mampu membuka ruang kreativitas dan 


aktualisasi. 


Hukum Taklifi dan Hukum Wadh'i 


Secara umum hukum syariat yang permanen terbagi dua, yakni: 


Hukum taklffi(instruktif), yaitu hukum syar'i yang berkaitan dengan tindakan manusia dan 
mengarahkan perilakunya secara langsung dalam pelbagai aspek kehidupan individual dan 


sosial, ritual, dan non-ritual. 


Hukum wadh'i (konstruktif), yaitu hukum yang ditetapkan oleh Syari' (Pemberlaku hukum) 
sebagai tata cara legal yang berpengaruh terhadap perilaku manusia, seperti hukum tentang 


tata cara dalam perkawinan. 


Hubungan antara dua macam hukum ini sangat erat, sehingga setiap hukum wadh'i 


(konvensional) pasti memuat hukum takl/ffinstruktif). 


Dalam khazanah Syiah, hukum takl ffmeliputi sejumlah bidang sebagai berikut. 


1. 


Al-'Ibadit, yaitu praktik-praktik personal, meski mungkin juga berdampak sosial (seperti haji), 
dengan tata cara yang telah ditentukan dan diawali dengan niat mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. 


Al-Mu'fmalit, yaitu kontrak-kontrak dan kesepakatan yang bersifat interpersonal seperti 


pernikahan, perceraian, jual beli, utang piutang, pegadaian, dan sebagainya. 


Al-Mu'Amalit terbagi dalam beberapa bidang sebagai berikut: A) Al-'Ugud, yaitu kontrak dan 


kesepakatan atas tata cara yang telah ditetapkan dan mengikat antar dua orang atau lebih, seperti 


perkawinan, jual beli, utang piutang, persewaan, peminjaman, investasi dan sebagainya, B) Al- 


Ih'at, yaitu pemutusan kesepa-katan yang dilakukan oleh satu pihak, seperti perceraian. 


Al-Jadha' wa Al-Hudud, yaitu sanksi-sanksi yang ditetapkan atas pelanggaran tertentu dengan syarat- 
syarat tertentu. 


Bidang-bidang Hukum 
Bidang-bidang hukum taklfidan hukum wadh'i dapat pula dibagi secara modern sebagai berikut: 


1. Bidang-bidang ritual atau al-'ibadit, yaitu upacara-upacara personal yang dilaksanakan dengan 
syarat-syarattertentu sepertikesucian (dalam salat) dan kebebasan dari kontak seksual( dalam puasa 
dan haji) dan dimulai dengan niat “mendekatkan diri kepada Allah”. Ia meliputi antara lain 


kesucian, salat, puasa, zakat, dan haji. 


2. Bidang-bidang finansial dan ekonomi, seperti zakat, khumus, jual beli, persewaan, pegadaian, 


pemberian (hibah), penemuan tanah tak bertuan, dan sebagainya. 


3. Bidang-bidang sosial, seperti perkawinan, perceraian, makanan dan minuman, warisan, dan 
sebagainya.? 


Bentuk dan kualitas hukum tersebut di atas terbagi lima: 


1. Al-Wujub, yaitu hukum syar'i yang mengharuskan realisasi suatu amalan, seperti salat, puasa 
dan sebagainya. Wujub terbagi menjadi beberapa bagian, yang secara lengkap disebutkan dalam 
kitab ushul fikih.? 


2.  Al-Istihbib, yaitu suatu hukum syar'i yang menganjurkan aktua-lisasi suatu tindakan tanpa 
mengandung keharusan, seperti me-ngantarkan jenazah mukmin, yang meninggal, menjenguk 


mukmin yang sakit dan sebagainya. 


3. Al-Hurmah, yaitu suatu hukum syar'i yang melarang aktualisasi suatu tindakan pada batas 
keharusan, seperti berzina, mengadakan hubungan seksual sesama jenis, memberikan kesaksian 


palsu, menjual senjata kepada musuh Islam, dan sebagainya. 


4.  Al-Ibiahah, yaitu suatu kelonggaran dan keluasaan yang diberikan oleh pemberlaku syariat 
kepada mukallaf untuk memilih antara melakukan atau meninggalkan suatu pekerjaan 
berdasarkan ikhtiar dan kebebasan individualnya, seperti minum kopi, merokok (menurut 


sebagian mujtahid) dan sebagainya, selama tidak mengandung bahaya.2 


5. Al-Karihah, yaitu hukum syar'i yang mengandung anjuran agar mukallaf meninggalkan suatu 
perbuatan, seperti kencing sambil berdiri, merokok (menurut sebagian mujtahid) dan 


sebagainya.? 


Dua Subjek Hukum 


1. 


Subjek hukum legal dalam fikih Syiah bermacam dua: 


Subjek murni seperti identifikasi bahwa cairan ini adalah khamr, yang merupakan tanggung 


jawab mukallaf. 


Subjek hasil istinbath dan penyimpulan yang identifikasinya dikembalikan kepada kompetensi 
seorang mujtahid, seperti identifikasi bahwa lagu yang diharamkan (ghind) yang melenakan, 


hura-hura dan cocok untuk tempat-tempat maksiat, bukan setiap suara yang berirama. 


Subjek-subjek mustanbathah (hasilistinbath) terbagi menjadi dua: 


Subjek permanen (al-hukm al-tsibit), yaitu hukum yang telah ditetapkan secara permanen dan 
substansinya tidak akan bisa diubah, yang biasa disebut dengan al-hukm al-Ilahi (rukum yang 
langsung ditetapkan oleh Allah, Nabi Saw dan para Imam). 


Subjek kondisional (al-hukm al-mutaghayyir). Karena hukum beriring dengan perubahan subjek- 
subjeknya dan berputar pada porosnya, oleh karena itulah identifikasi subjek -subjek hukum 
mustanbathah yang kondisional (tidak permanen) menjadi bagian dari ijtihad.“ Masalah-masalah 
kelembagaan, kewenangan atau kenegaraan, politik ekonomi, budaya, militer merupakan bagian 
dari hukum syar'i yang kontekstual dan bergantung sepenuhnya pada hukum yang ditetapkan 
oleh hakim syar'i yang berwewenang pada setiap masa. Hukum yang ditetapkan hakim syar'i 
adalah hukum tsanawi. 


Metode-metode Utama dalam Ilmu Usul Fikih Syiah 


Dari definisi yang telah disebutkan kita mengetahui bahwa ilmu usul fikih mempelajari dalil- 


dalil yang tergabung dalam ilmu fikih bagi penetapan peran dan fungsinya sebagai dalil. Dengan 


demikian objek ilmu usul fikih adalah dalil-dalil yang tergabung dalam argumentasi (deduksi) fikih 
(Al-IstidIal Al-Figh1). 


Metode utama penyimpulan hukum adalah sebagai berikut: 


1. Al-Bayan Al-Syar'i (pernyataan syar'i) terbagi menjadi dua: Pertama: Alguran Al-Karim, yaitu 
sumber pertama syari'at. Alguran adalah “bayan” (keterangan, pernyataan dan penjelas). 
Allah Swt berfirman, Ini (Alguran) adalah keterangan (bayan) dan petunjuk (huda) bagi 
manusia (OS. Ali Imran (3J: 148). Kedua: Sunnah (menurut Imamiah), yaitu ucapan, tindakan 
dan sikap setuju (mendiamkan suatu masalah dan peristiwa) setiap manusia suci (Rasulullah 
Saw, Fatimah dan dua belas Imam). Sunnah adalah bayan Allah, sebagaimana firman-Nya, 
Dan tiada Aku turunkan Al-Dzikr melainkan untuk memberikan keterangan kepada 
manusia. (OS. Al-Nahl (16): 44)Standar dan tolok ukur Sunnah adalah Alguran Al-Karim, 
berdasarkan ucapan Imam Al-Shadig, “Perhatikan perintah kamidan semua yang datang dari 


kami. Bila kalian temukan itu sesuai dengan Alguran, ambillah! Jika tidak, tolaklah, dan jika tidak jelas 
diamkan (jangan menerima atau menolak), lalu ajukan pertanyaan kepada kami sehingga kamidapat 


menjelaskan kepada kalian sebagaimana telah dijelaskan kepada kami. 31 


2. Al-ldrik Al-'Agli (pemahaman rasional) memiliki beberapa sumber dan tingkat. Para ulama 
ushul al-figh telah merancang dasar-dasar dan kerangkanya kemudian dan menjawab 
beberapa keberatan dan kesalahpahaman kelompok Akhbariyun, yang terlalu panjang untuk 
disebutkan dalam buku kecil ini. Bagi yang berminat mengetahuinya, kami sarankan untuk 


mengkaji buku-buku ushul al-figh mengenai masalah tersebut. 


dsD 


Il. REALITAS 


ealitas adalah pasangan objektif konsep yang dalam istilah ilmiah disebut ekstensi atau 
mishdag. Realitas yang tidak mencerminkan konsep fundamental tidak bisa dijadikan se- 
bagai dasar untuk menilai konsep, karena realitas mencerminkan praktik dari pemahaman 
personal setiap penganut yang sebagian besar adalah kaum awam, dan belum tentu selaras 
dengan konsep utama. Karena itu, yang mesti dijadikan parameter adalah pendapat umum 
para pemuka mazhab tersebut yang dianggap sebagai ijmak. Sebagai contoh, seseorang 
menganggap Muslim Syiah melaknat sahabat Nabi Saw ketika membaca gunut dalam salat, 
hanya karena menonton sebuah video di situs YouTube seseorang berpakaian ulama yang bernama 
Yasir Al-Habib. Contoh lain, seorang menganggap bahwa salat Jumat tidak wajib dalam Syiah hanya 
karena ada orang awam mengaku Syiah mengatakan hal itu. Sebagian tuduhan yang menebalkan 


buku Panduan MUI adalah jenis comotan serupa. 


Realitas memuat perilaku para penganut, pernyataan-pernyataan ulama dan kehidupan sosial 
mainstream penganut konsepnya. Salah satu penyebab munculnya kesalahpahaman adalah 
mencampuradukkan konsep dengan realitas penganut. Padahal seringkali realitas penganut tidak 
mencerminkan konsep yang dianutnya, baik agama maupun mazhab. Karenabanyak faktor lain yang 
mempengaruhinya, seperti tendensi politik, ekonomi dan sebagainya. Sebagai contoh, carut marut 


konflik politik dalam suatu negara. Shah Reza Pahlevi, pemimpin monarki Iran sebelum Revolusi 


Islam, adalah penganut Syiah Imamiyah. Namun perilaku bermewah diri di tengah krisis warga 
negaranya dan perbuatan membunuh para pemuda dan ulama muslim Syiah yang mengkritisinya, 


tidak serta merta mencerminkan konsep Syiah yang dianutnya. ? 


Dalam realitas, banyak hal yang perlu dipisahkan antara yang sesuai dengan konsep maupun 
yang tidak. Praktik di lapangan dan pernyataan yang tidak merepresentasi konsep sebagian 
berkategori tuduhan, kesalahpahaman, manipulasi data serta Syiah di Indonesia dan dinamika politik 


Iran. 


Dalam sebuah pengadilan, jika seseorang dituduh mencuri oleh orang lain, maka yang 
seharusnya mengajukan bukti-bukti atas tuduhan itu adalah pihak penuduh bukan pihak tertuduh. 
Yang dihadirkan dalam bagian ini adalah pihak tertuduh (baca: Syiah) mengklarifikasi tuduhan 
atasnya alih-alih penuduh mengajukan bukti-bukti atas tuduhannya. Tentu saja tuduhan-tuduhan 
tersebut mesti dibantah dengan konsep utama dan merupakan pondasi keyakinan pihak yang 
dituduh. 


Sementara kesalahpahaman adalah isu yang muncul karena minimnya data atau data yang 
beredar di masyarakat kurang lengkap sehingga perlu diklarifikasi. Sedangkan manipulasi adalah 
data yang sengaja digunting, dimutilasi dan tidak diungkap secara utuh dengan tujuan disinformasi. 


Akhir pembahasan ditutup dengan tulisan tentang Syiah di Indonesia dan dinamika politik Iran. 


Tuduhan-Tuduhan 


Para pegiat pensesatan Syiah tidak pernah kreatif. Isu-isu yang diangkatnya adalah fosil sejarah 
konflik yang berumur ratusan tahun. Metode yang diandalkannya juga tidak pernah mengalami 


peremajaan dan inovasi. 


Menuhankan dan Menabikan Ali 


Salah satu tuduhan konyol yang dilemparkan para pensesat dan pengafir Syiah adalah tuduhan 
bahwa Syiah menganggap Imam Ali sebagai nabi, namun karena Jibril kurang cermat, maka 


Muhammad yang diberi tugas kenabian. 


Sebenarnya buku ini terlalu mulia untuk membantah tuduhan bodoh ini. Namun karena itu 
bukan sekadar isu yang berkembang di kalangan awam, namun merasuki pikiran sebagian orang 
yang mendeklarasikan diri sebagai ulama, maka dipandang perlu klarifikasi yang tegas, logis dan 
konstruktif. 


Konsep ketuhanan dalam Syiah lebih radikal dari konsep teologi apa pun dengan ciri khas sebagai 
berikut: 


1. Tuhan berbeda dengan apa pun. Oleh karena itu, semua ciri khas kemakhlukan termasuk Nabi, 
Ali dan siapa pun tidak ada pada Tuhan. Jadi, sekedar mengutip isu Syiah menuhankan Ali 


adalah tindakan bodoh. Kalau pun ada orang yang mengaku Syiah dan menuhankan Ali, maka 


dia lebih najis dari babi dan anjing. Para ulama Syiah dahulu dan kontemporer sepakat dengan 
kenajisan mereka. Lihat semua kumpulan fatwa para ulama Syiah di antaranya, karya Imam 
Khomeini, TahrirAl-Wasilah, juz 1, h. 107. 


2. Tuhan tidak dapat dipredikasi dengan apa pun. Dengan demi-kian, penyebutan frase 


menuhankan Ali niscaya invalid menurut logika bahasa. 


3. Orang Syiah rela dianggap berbeda bahkan dikucilkan karena mengikuti Nabi yang 
memerintahkan untuk menaati Ali. Adalah mustahil menuhankan orang yang diperintahkan 
untuk ditaati, sedangkan ketaatan kepadanya adalah konsekuensi ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 


Lebih jauh lagi, Tuhan merupakan Wujud Mutlak yang Maha Tak Terbatas, oleh karenanya 
kekuatan akal dengan konsep-konsepnya setiap kali hendak memberikan sifat (dengan konsep-konsep) 
tidak akan mampu menyifatkan Tuhan dengan sempurna dan yang seharusnya. Karena setiap konsep 
dari satu sifat berbeda dengan konsep dari sifat lain, maka ia sangat terbatas untuk menyifatkan Zat 
yang Tak Terbatas. Artinya, kalau kita memberikan sifat kepada-Nya berarti kita telah membandingkan 
satu sifat dengan yang lainatau antara zat dengan sifat. Ketika kita telah membandingkan Tuhan berarti 
kita menduakan-Nya, ketika kita menduakan-Nya berarti kita membagi-bagi-Nya, ketika kita 
membagi-bagi-Nya berarti kita tidak mengenal-Nya, dan seterusnya sebagaimana diuraikan dalam 
khutbah Imam Ali. 


Kemudian tuduhan bahwa Syiah menabikan Ali lagi-lagi tidak dapat dibenarkan karena Imam 
Ali sendiri pernah mengaku Nabi. 


Seseorang bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, “Wahai Amirul Mukminin! Apakah Anda seorang 
nabi?” Jawabnya, 'Celakalah engkau! Aku hanyalah salah satu hamba Muhammad Saw. 4 


Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa Ali berkata, “Pastilah Anda tahu akan kekerabatan saya 
yang dekat dan hubungan saya yang khusus dengan Rasulullah Saw. Ketika saya masih kanak-kanak, beliau 
mengasuh saya. Beliau biasa menekankan saya ke dada beliau dan membaringkan saya di sisi beliau, di tempat 
tidur beliau, mendekatkan tubuh beliau kepada saya dan membuat saya mencium bau beliau. Beliau biasa 
mengunyah se-suatu kemudian menyuapi saya dengannya. Beliau tidak mendapatkan kebohongan dalam 
pembicaraan saya, tak ada pula kelemahan dalam suatu tindakan saya. Sejak waktu penyapihannya, Allah telah 
menempatkan seorang malaikat yang kuat bersama beliau untuk membawa beliau sepanjang jalan akhlak yang 
luhur dan perilaku yang baik, siang dan malam, sementara saya biasa mengikuti beliau seperti seekor anak unta 
mengikuti jejak kakiinduknya. Setiap hari beliau menunjukkan kepada saya beberapa dariakhlaknya yang mulia 
dan memerintahkan saya untuk mengikutinya seperti panji. Setiap tahun beliau pergi menyendiri ke bukit Hira', 
yang saya melihat beliau tetapi tak seorang pun lainnya melihat beliau. Di hari-hari itu, Islam hanya ada di 
rumah Rasulullah Saw dan Khadijah, sementara saya adalah orang ketiga dari keduanya. Saya biasa melihat 
dan memperhatikan sinar cahaya dari wahyu dan risalah Ilahi, dan menghirup nafas kenabian. Ketika wahyu 
turun kepada NabiAllah Saw, saya mendengar bunyi keluhan Iblis.' Sayaberkata, WahaiRasulullah, keluhan 
apakah itu? dan beliau menjawab, “Ini Iblis yang telah kehilangan segala harapan untuk disembah. Ya, “Ali 


engkau melihat apa yang saya lihat danengkau mendengar apa yang saya dengar, kecuali bahwa engkau bukan 
nabi: tetapi engkau adalah seorang wazir dan sesungguhnya engkau pada (jalan) kebajikandan amir (pemimpin) 


bagi kaum mukmimm. 35 


Dari keterangan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Imam Ali tidak pernah mengaku sebagai 
seorang Nabi bahkan Imam Ali hanya menganggap dirinya sebagai salah satu hamba Nabi 
Muhammad. Selain itu, Nabi sendiri menegaskan bahwa Imam Ali hanyalah seorang wazir dan amir 
bagi kaum beriman. Bagaimana dengan Syiah Ali? Tentu saja orang-orang yang mengikuti jalan Ahlul 
Bait menjauhkan dirinya dari menuhankan Ali dan menabikan Ali. Na'udzu billah min dzalik. Jika Imam 
Ali mengaku sebagai hamba Muhammad, maka para Imam menyifatkan para Syiah Ali dengan 
beberapa karakteristik sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadis berikut 


Imam Ali berkata kepada Nauf Bakali, “Tahukah engkau wahai Nauf siapakah Syiahku?” Nauf 
menjawab, Tidak, demi Allah.' Lalu Imam Ali menjelaskan, 'Syiahku adalah orang-orang yang bibirnya 
kering dan perutnya kosong. Mereka adalah orang-orang yang dikenali dengan kezuhudan di wajahnya. Mereka 


adalah orang-orang yang banyak beribadah di malam hari dan seperti singa di siang hari. 36 


Imam Muhammad Al-Bagir berkata kepada Jabir bin Abdullah, “Wahai Jabir, tidaklah cukup 
seseorang mengaku Syiah dengan hanya mencintai kami Ahlul Bait. Demi Allah Syiah kami hanyalah orang - 
orang yang bertakwa kepada Allah dan mematuhi-Nya. Mereka dikenal karena kerendahhatian, kekhusyukan, 
menjaga amanat, banyak berzikir kepada Allah, berpuasa, menunaikan salat, berbakti kepada orang tua, 
memperhatikan tetangga yang fakir dan miskin, berhutang, dan anak-anak yatim. Mereka adalah orang-orang 


jujur, senang membaca Alguran, dan berkata baik kepada manusia...” 


Imam Ja'far Al-Shadig berkata, “Jauhilah merendahkan orang lain. Syiah Ali hanyalah orang yang 
menjaga perut dan kemaluannya, kuat jihadnya, beramal untuk pencipta-Nya, mengharapkan pahala-Nya 
dan takut kepada siksa-Nya. Maka jika engkau melihat mereka itu, mereka itulah Syiah Ja'far. "8 


Imam Ali Al-Ridha berkata, “Syiah kami hanyalah orang-orang yang sesuai antara perkataan dan 


perbuatannya.” 


Imam Ja'far Al-Shadig pernah bertanya kepada seorang laki-laki tentang orang-orang yang dia 
tinggalkan di kotanya (yang dianggap sebagai pengikut Syiah), lalu laki-laki itu menjawab dengan 
san-jungan yang baik, penyucian dan pujian. Lalu Imam Ja far bertanya, “Bagaimana kunjungan orang- 
orang kaya mereka kepada orang-orang miskinnya?” dijawab laki-laki itu, Jarang sekali.' Lalu Imam Ja far 
bertanya lagi, Bagaimana kehadiran orang-orang kaya mereka di tengah- tengah orang miskinnya?' 
dijawab, Jarang sekali.' Selanjutnya Imam Ja far bertanya lagi, Bagaimana pemberian orang-orang kaya 
mereka kepada orang-orang miskinnya?' Laki-laki itu kemudian menjawab, “Anda telah menyebutkan 
perilaku yang jarang kami lakukan.' Maka Imam Ja'far berkata, Kalau begitu, bagaimana bisa kamu 


mengatakan bahwa mereka adalah Syiah kami?” 


Imam Ja'far Al-Shadig berkata, “Wahai seluruh pengikut Syiah, jadilah kalian sebagai penghias bagi 
kami. Janganlah kalian memberikan aib kepada kami. Berbicaralah kepada orang lain dengan perkataan yang 
baik. Jagalah lidah kalian, hindarkanlah dari mencampuri urusan orang lain dan cegahlah dari perkataan yang 


buruk.“ 


Imam Ja'far Al-Shadig berkata, “Syiah kamiadalah orang-orang yang selalu berzikir kepada Allah di 


kala sendiri. “2 
Imam Ja far Al-Shadig berkata, “Tidak termasuk Syiah kami yang tidak mendirikan salat malam.” 


Imam Ja far Al-Shadig berkata, “Syiah itu ada tiga macam, yang mencintai dan bersahabatdengankami, 
mereka adalah golongan kami: yang menampakkan kebaikan kami, dan tentu saja kami berlaku baik kepada 
mereka yang menampakkan kebaikan kami: dan yang mencari makan kepada orang lain dengan 
mengatasnamakan kami, dan sesiapa yang mencari makan de-ngan mengatasnamakan kami, dia akan menjadi 


miskin. "4 


Dari penjelasan di atas sungguh sulit menganggap bahwa Syiah Ali adalah orang-orang yang 
menuhankan Ali dan menganggapnya sebagai seorang Nabi. Apalagi dengan kriteria dan 


karakteristik yang sulit untuk menjadi seorang Syiah Ali. 


Meyakini Wahyu Salah Alamat? 


Apakah orang-orang Syiah meyakini bahwa Allah Swt menurun-kan wahyu kepada Ali melalui 
Jibril namun sampai kepada Rasulullah Saw secara keliru? Ada beberapa poin penting yang mesti 


kita perhatikan dalam menjawab pertanyaan ini, antara lain: 


Pertama, hal yang terpenting bagi seorang periset dalam bidang firag dan madzahib (perbandingan 
sekte dan mazhab) pertama-tama ia harus menggunakan sumber dan literatur yang paling utama, 
Kedua, harus memperoleh berbagai informasi mengenai satu sekte atau mazhab dari literatur-literatur 


mereka sendiri, Ketiga, seorang periset yang baik sedapat mungkin memanfaatkan riset-riset lapangan. 


Literatur atau sumber yang disebutkan untuk klaim ini adalah kitab Al-Maniyyah wa Al-'Amal fi 
Syarh Al-Milal wa Al-Nihal dimana kitab aslinya Al-Milal wa Al-Nihal merupakan karya Abdul Karim 
Syahristani dan diulas oleh seorang yang bernama Mahdi Lidinillah Ahmad bin Yahya bin Murtadha. 


Abdul Karim Syahristani penyusun kitab Al-Milal wa Al-Nihal merupakan seorang teolog mazhab 
Asy'ariyah yang lahir pada tahun 479 H dan wafat pada tahun 548 H. Pengulas kitabnya lahir dan 
wafatnya tentu saja setelah Syahristani. Ia merupakan salah satu pemimpin mazhab Zaidiyah. 
Dengan demikian (katakanlah masalah ini tertuang dalam kitab tersebut) untuk menemukan 
keyakinan Syiah Imamiyah, masalah ini tidak dapat dijadikan sandaran dan ukuran. Untuk mencari 
tahu keyakinan Syiah Imamiyah maka seyogyanya seorang periset menelusuri dan mencarinya pada 


kitab-kitab mereka bukan pada kitab-kitab Asy'ariyah, Zaidiyah dan sebagainya. 


Menurut catatan para sejarawan terdapat sekte-sekte ekstrem bernama Ghurabiyyah, Dzibaiyyah, 
Dzimmiyah, Mukhtiah yang berpandangan bahwa kenabian merupakan hak Ali. Mereka berkeyakinan 
bahwa Jibril, lantaran kemiripan Rasulullah Saw dan Ali, melakukan kesalahan tatkala membawa 
wahyu dan menyampaikan wahyu kepada Rasulullah Saw dan untuk mendapatkan kerelaan Ali bin 
Abi Thalib, Rasulullah Saw menikahkan putrinya dengan Ali. Tentu saja seorang Syiah sejati tidak 
memiliki keyakinan menyimpang semacam ini dan para pengikut mazhab ini menampik dan 


menolak mazhab-mazhab menyimpang ini. 


Lain lagi penulis seperti Ibnu Taimiyah (w. 728 H/1328 M) dan Ibnu Hazm Andalusi (w. 456 
H/1064 M) yang menyampaikan adanya sebuah sekte Syiah yang ekstrem bernama “Ghurabiyah” 


yang meyakini pengkhianatan Jibril dalam menyampaikan wahyu kepada Ali. 


Terkait apakah sekte semacam ini benar-benar ada patutlah diragukan. Bagaimana pun akidah 
sedemikian tidak ada sangkut pautnya dengan Syiah Imamiyah. Menurut keyakinan Syiah Imamiyah, 
Ali bin Abi Thalib hanyalah imam pertama dari dua belas imam dan sahabat yang kedudukan dan 
derajatnya lebih utama setelah Rasulullah Saw. 


Pemalsuan Alguran 


Alguran mempunyai beberapa nama yang kesemuanya menunjukkan kedudukannya yang 
tinggi dan luhur, dan secara mutlak Alguran adalah kitab samawi yang paling mulia. Karenanya 
dinamailah kitab samawi itu dengan: Al-Our'in, Al-Furgan, Al-Tanzil, Al-Dzikr, Al-Kitab, dan 
sebagainya. Seperti halnya Allah juga telah memberi sifat tentang Alguran sifat-sifat yang luhur 
antara lain: ntir (cahaya), hudan (petunjuk), rahmah, syifa' (obat), mau'zhah (nasihat), 'aziz (mulia), 
mubirak (yang diberkahi), basyir (pembawa berita gembira), nadzir (pembawa berita buruk) dan sifat- 


sifat lain yang menunjukkan kebesaran dan kesuciannya. Alasan penamaan: 


1. Alasan diberi nama Al-Yur'in ialah karena kata Al-Yur'in ba-nyak terdapat dalam ayat, antara 
lain firman Allah Swt, Oaf. Demi Alguran yang sangat mulia. (OS. Oaf (50J: 1), dan firman-Nya, 
Sesungguhnya Alguran ini memberi petunjuk pada jalan yang amat lurus. (OS. Al-Isra' (17):9). 


2. Alasan dinamakan Al-Furgin sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Maha suci Allah 
yang telah menurunkan Al-Furgan (Alguran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peri-ngatan kepada seluruh alam. (OS. Al-Furgan (25J:1). 

3. Alasan dinamakan Al-Tanz1I, sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Dan sesungguhnya 
Alguran ini benar-benar diturun-kan oleh Tuhan semesta alam, ia dibawa turun oleh Al-Ruh Al- 
Amin (Jibril as). (OS. Al-Syu'ara (26: 192-193). 


4. Alasan dinamakan dengan Al-Dzikr, sebagaimana firman Allah Swt, Sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan Alguran, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (OS. Al-Hijr (15): 9). 


5. Sedangkan dinamakan dengan Al-Kitab sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, H4 Mim. 
Demi Kitab (Alguran) yang menjelaskan. Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi. (OS. Al-Dukhan (441: 1-3). 

Adapun mengenai sifat-sifatnya sungguh tertera dalam sejumlah ayat-ayat Alguran, bahkan 
sedikit sekali (jarang) surat-surat dalam Alguran yang tidak menyebutkan sifat-sifat yang indah dan 
mulia terhadap kitab yang diturunkan oleh Tuhan yang Maha Mulia yang dijadikan mukjizat (tiada 
tanding) yang abadi bagi seorang Nabi yang terakhir. Kami sebutkan di antaranya: 


1. Firman Allah Swt, Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu (Muhammad dengan mu'jizatnya) dan telah kami turunkan kepadamu cahaya yang 
terang benderang/Alguran. (OS. Al-Nisa (4): 174) 


2. Firman Allah Swt, Dan Kami turunkan dari Alguran sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang ber-iman dan Alguran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zhalim selain kerugian.(OS. Al-Isra (17): 28). 


3. Firman Allah Swt, Katakanlah Alguran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman. (OS. Fushshilat (41J: 44). 


4. Firman Allah Swt, Haimanusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. (OS. Yiinus (10): 57). 

Kata Alguran adalah sama halnya dengan kata gira'at adalah masdar dari kata gara'a, gird'atan 
dan gur'anan. Demikianlah menurut sebagian ulama dengan mengambil alasan Firman Allah Swt, 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai 
membacanya. Apabila kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (OS. Al- 
Oiyamah |75J: 17-18). 


Pengertian gur'Anahii di sini sama dengan gird'atuhi. Maka lafazh gur'an menurut pendapat ini 
adalah musytag (pengambilan dari kata kerja). Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa lafazh 
Alguran bukanlah musytag dari gara'a melainkan ism 'alam (nama sesuatu) bagi kitab yang mulia 


sebagaimana halnya nama Taurat dan Injil. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i.“ 


Pada dasarnya mengonfirmasi Syiah sebagai aliran yang meyakini dipalsukannya Alguran, sama 
dengan mengonfirmasi dan meyakini adanya pemalsuan Alguran. Jadi, siapa yang meyakini 
pemalsuan Alguran dan membenarkan adanya orang yang meyakini pemalsuannya, maka ia 


dianggap sebagai orang yang menolak keputusan Allah untuk menjaga Alguran. 


Alguran turun dari sisi malaikat bukan setelah musuh-musuh Nabi meminta untuk diturunkan 
dan pembenaran. Namun, Kami menurunkannya secara berangsur-angsur dan sesungguhnya kami 
yang menjaganya sebagai hafalan (Al-Dzikr) sebagaimana Kami juga memperhatikannya dengan 


sempurna. 


Orang Syiah meyakini bahwa pendapat yang menyatakan ada-nya kemungkinan perubahan 


dalam Alguran adalah mengingkari Alguran dan jaminan Allah untuk menjaganya, berikut ini: 


(Jonas 5 KA Uas 


Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alguran, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya. (OS. Al-Hijr (151: 9) 


Jumhur ulama Syiah meyakini bahwa Alguran yang ada di ta-ngan kaum Muslim saat ini adalah 
satu-satunya Alguran dan merupakan wahyu Allah yang turun kepada Muhammad Rasulullah. 
Misalnya, pandangan ahli tafsir Syiah, Al-Faidh Al-Kasyani terhadap kesucian Alguran tertera di 
mukadimah keenam tafsir Al-ShAfi, Tafsir bi Al-Ma'tsir (1/40-55). Selain itu, dalam kitab tafsir Al-Ashfa 


tentang tafsir ayat: 
Ve Us 


... dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.Beliau menafsirkannya, “... dari tahrif, 
perubahan, penambahan dan pengura-ngan.” (Ulat 3 Sob Jl 9 padi 9 Ho pdl uya). 


Asal-muasal tuduhan tahrif terhadap Syiah diambil dari pandangan segelintir ulama Syiah dari 
kelompok akhbari.3 Munculnya klaim adanya tahrif di kalangan akhbari ini diprakarsai oleh Syaikh 
Ni matullah Al-Jazairi (1050-1112 H) dan dilanjutkan Syaikh Nuri (1254-1320 H) dalam kitab Fashl Al- 
Khithab. 


Dalam klaim kedua tokoh akhbari ini, Al-Kulaini juga berpegang pada pandangan tahrif. Akibatnya, 
hadis-hadis yang dinukil Al-Kulaini yang berkenaan dengan tahrif seolah-olah menegaskan 
pandangannya tentang tahrif. Padahal, kita mengetahui kaidah nidgilul kufri laysa bi kafir (penukil 
kekufuran tidaklah serta-merta kafir), sehingga baik Al-Kulaini maupun Al-Bukhari sama-sama tidak 
meyakini tahrif meski sama-sama memuat sejumlah hadis yang menyiratkan tentang tahrif. Untuk 
membuktikan hal ini, kita dapat merujuk mukadimah Al-Kafi yang beliau tulis. Perhatikan apa yang 


beliau katakan: 
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“Ketahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya tidaklah boleh bagi seseorang membedakan dengan 
pendapatnya sendiri sesuatu yang datang dari para imam berupa riwayat-riwayat yang berselisih, 
kecuali didasarkan atas apa yang dinyatakan imam itu sendiri: “Sodorkan riwayat-riwayat itu kepada 
Kitabullah (Alguran). Apa yang sesuai dengan Kitabullah (Alguran), maka ambillah dan yang 
menyalahi Kitabullah (Alguran), maka tinggalkanlah!' Dan perkataan beliau, Jauhi (pandangan) 
kaum (pengikut para penguasa) itu karena kebenaran berada pada kebalikan dari (pandangan) mereka. 
Dan perkataan beliau, “Ambillah yang disepakati, sebab yang disepakati itu tidak mengandung 
keraguan." Dan kami tidak mengetahui dari semua itu melainkan sebagian kecil, dan kami tidak 
mendapatkan sesuatu yang lebih berhati-hati dan lebih di perbolehkan daripada mengembalikan semua 
itu kepada imam, dan menerima perkara itu berdasarkan perkataan beliau, 'Maka dengan yang mana 


saja dari kedua riwayat itu kalian mengambilnya seba-gaibukti kepatuhan, maka itu diperbolehkan.“ 


Dalam kalimat mukadimah di atas tidak terdapat kalimat yang dapat dijadikan bukti bahwa 
beliau menyahihkan seluruh hadis yang beliau himpun dalam kitab Al-Kifi. Sebab, apabila beliau 
meyakini kesahihan seluruh hadis Al-Kafi, tentu beliau tidak akan menyebut-nyebut kaidah tarjih 
hadis yang dibangun oleh para imam Ahlul Bait dalam menyikapi riwayat-riwayat yang muta'Aridhah 
(saling bertentangan), yaitu dengan menyodorkannya kepada Alguran, dan me-ngambil hadis yang 


mujma' “alaihi (disepakati). 


Kalau pun kita anggap hadis-hadis yang diriwayatkan Al-Kulaini menunjukkan secara tegas 
makna tahrif, maka hadis-hadis itu bertentangan dengan banyak hadis lain yang juga diriwayatkan oleh 
Al-Kulaini dalam Al-Kafi-nya. Dalam kitab ini, Al-Kulaini telah meriwayat-kan banyak hadis yang 
membuktikan bahwa Alguran yang beredar di kalangan umat Islam adalah lengkap dan terjaga dari 
tahrif. 


Hadis-hadis itu tersebar di berbagai bab yang beliau tulis, di antaranya pada bab Keutamaan 
Pengemban Alguran, Siapa yang Belajar Alguran dengan Susah Payah, Siapa yang Menghafal Alguran 
Kemudian Ia Lupa, Pahala Membaca Alguran, Membaca Alguran dengan Melihat dalam Mushaf, Rumah- 
Rumah yang Alguran Dibaca di dalamnya. Hadis-hadis tersebut jauh lebih kuat, lebih banyak, dan lebih 
jelas petunjuknya. Dengan demikian, berdasarkan kaidah tarjih yang ditetapkan sendiri oleh Al- 
Kulaini, maka apabila ada dua hadis yang saling bertentangan dan tidak dapat diharmoniskan 
dengan pemaknaan yang tepat, maka keduanya harus disodorkan kepada Alguran, yang sesuai de- 


ngannya kita ambil dan yang bertentangan harus ditinggalkan. 


Perlu ditegaskan bahwa prinsip mazhab Ahlul Bait Nabi Saw adalah jika ada riwayat yang 
dibawakan oleh ulama dari mazhabAhlul Bait, sekalipun dari sisi sanadnya sahih, riwayat dan hadis 
tersebut tetap harus tunduk kepada Alguran. Artinya, jika suatu riwayat bertentangan dengan 
Alguran, maka riwayat tersebut dipastikan tertolak dalam mazhab Syiah, karena itulah ada seorang 


marja' yang berfungsi menjelaskan suatu hukum. Prinsip besar ini berlaku umum sepanjang masa. 


Nabi Saw bersabda, “Jika diriwayatkan dariku suatu hadis, kembalikanlahkepada Alguran, jika sesuai maka 
terimalah, jika tidak maka tolaklah.” 


Tahrif di Kalangan Syiah 


Perhatikan kutipan dari buku Panduan MUI halaman 45-46: “Menurut seorang ulama Syi'ah al- 
Mufid dalam kitab Awail al-Magalat, menyatakan bahwa Al-Ouran yang ada saat ini tidak orisinil. Al-Our'an 
sekarang sudah mengalami distorsi, penambahan dan pengurangan. Tokoh Syi'ah lain mengatakan dalam kitab 


Mir'atul “Ugul Syarah al-Kafi, menyatakan bahwa al-Our'an telah mengalami pengurangan dan perubahan. 


Al-Oummi, tokoh mufassir Syiah menegaskan dalam mukaddimah tafsirnya bahwa ayat-ayatal-Our'an 
ada yang dirubah sehingga tidak se-suai dengan ayataslinya seperti ketika diturunkan oleh Allah. AbuManshur 
Ahmad bin Ali al-Thabarsi, seorang tokoh Syi'ah abad ke-6 H menegaskan dalam kitab al-Ihtijaj bahwa Al- 
Ouran yang ada sekarang adalah palsu, tidak aslidan telah terjadi pengurangan. 


Ni'matullah al-Jazairi menyatakan dalam kitabnya al-Anwar al-Nu'maniyah, semua imam Syi'ah 
menyatakan adanya tahrif (perobahan) Al-Ouran kecuali pendapat Murtadha, al-Shadug dan al-Thabarsi yang 
berpendapat bahwa tidak ada tahrif. Dalam keterangan selanjutnya dia menjelaskan bahwa ulama yang 
menyatakan tidak ada tahrif pada al-Our'anitu sedang bertagiyah.” 


Tanggapan: 
Sayangnya, buku yang mengatasnamakan MUI tidak berlaku jujur dalam menyampaikan 
halaman rujukan pernyataan para ulama Syiah tersebut. Alangkah baiknya jika pernyataan para 


ulama mazhab Ahlul Bait yang muktabar dituangkan di sini: 


1. Syaikh Al-Shadug (w. 381 H/ 991 M) dalam Al-I tigadit menyatakan, “Alguran dalam keyakinan 
kamiadalah kalam, wahyu, perkataan, dan kitab yang diturunkan Allah. Sesungguhnya ia (Alguran) 
tidak datang kepadanya kebatilan dari depan maupun dari belakangnya, (OS. Fusshilat (41J: 
43).Sesungguhnya ia adalah kisah yang benar(OS. Ali Imran (31: 62). Sesungguhnya Alguran 
itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan batil, dan sekali-kali 
bukanlah senda gurau(OS. Al-Tharig (861: 13-14). Sesungguhnya Allah yang berbicara atasnya, 
menurunkannya, menjaganya dan Tuhan-Nya." 


Lebih jauh dia melanjutkan, “Keyakinan kami adalah sesungguhnya Alguran yang diturunkan Allah 
kepada Nabi-Nya Muhammad Saw yang berada di antara dua sisi sampul, yaitu yang ada di tangan 
manusia saat ini. Tidak lebih dari itu. Surahnya berjumlah 114. Barang siapa menuduh kami bahwa kami 
beranggapan Alguran lebih dari itu, maka dia telah berbohong.” 8 


2. Syaikh Mufid (w. 413 H/1022 M) dalam Aw@4'l Al-Magialit menyatakan, “Mayoritas ulama 
Imamiyah mengatakan bahwa (Alguran) tidaklah berkurang satu kata, satu ayat, atau bahkan satu 
surah pun. Akan tetapi yang terhapus dari mushaf Amirul Mukminin adalah takwil ayat dan tafsir 
makna dari hakikatnya ketika diturunkan. 50 


Dari sini jelas terlihat bagaimana kerancuan dan kutipan curang dilakukan oleh ulama 
sekaliber MUI. 


Syarif Al-Murtadha (w. 436 H/1045 M) menjelaskan secara panjang lebar tentang dalil-dalil tidak 
adanya tahrif dalam Alguran. Secara ringkasia menyatakan, “Sesungguhnya ma-yoritas sahabat 
seperti Abdullah bm Mas'ud, Ubay bin Ka'ab dan selain mereka telah mengkhatamkan Alguran 
berulang kali di hadapan Nabi Saw. Hal ini menunjukkan kuatnya dugaan bahwa Alguran telah 
terkumpul secara rapitanpa terputus dan terpisah-pisah.” Sebelumnya juga dia mengatakan, “Dan 
ulama Islam telah menghafalnya dan menjaganya secara seksama. Sehingga mereka mengenali segala 
irab, bacaan, huruf dan ayat-ayat yang berbeda. Bagaimana mungkin ia berubah atau berkurang 


dengan perhatian serius dan koreksi yang ketat? ”51 


Syaikh Al-Thusi (w. 460 H/ 1068 M) dalam Tafsir Al-Tibyan ff Tafsr Al-Gur'an menyatakan, 
“Adapun isu terdapat penambahan dan pengurangan dalam Alguran tidaklah laik atasnya. Isu 
(hipotesis) penambahan di dalamnya jelas batil berdasarkan ijjmak (kese-pakatan). Sedangkan 
hipotesis tentang berkurangnya, maka dari yang terbaca dari referensi sebagian besar Islam berbeda. 
Ini yang lebih laik dianggap sebagaiyang benar (valid) dalam mazhab kami. Inilah yang dikuatkan 
oleh (Syarif) Al-Murtadha sebagaimana jelas pada berbagai riwayat. 52 


Al-Thabarsi (w. 548 H/1153 M) dalam Al-Majma'Al-Bayan ff Tafs Al-Gur'an menyatakan, “Isu 
tentang penambahan dan pe-ngurangan Alguran, sesungguhnya tidaklah layak untuk dibahas, karena 
adanya tambahan dalam Alguran telah disepakati kebatilannya, sementara pengurangan dari Alguran 
telah diriwayatkan oleh sahabat kami “Sesungguhnya dalam Alguran terdapat perubahan dan 
pengurangan' dan yang paling benar dalam mazhab sahabat kami kebalikannya dari itu. 58 


Kemudian dia menegaskan kembali dalam tafsirnyaatas ayat, "Sesungguhnya Kami-lah yang 
menurunkan Al-Dzikr, yaitu Alguran, dan sesungguhnya Kami benar-benar menjaganya, dari 
penambahan dan pengurangan. "54 


Sayid Ali bin Thawus Al-Hilliy (w. 664 H/ 1266 M) menyatakan, “Sesungguhnya pendapat 
Imamiyah adalah tidak ada tahrif.” 5 

Al-Hasan bin Yusuf bin Al-Muthahhar (w. 726 H) yang dijuluki Allamah Al-Hilly menyatakan 
dalam Ajwibah Al-Masdil Al-Mihnd'1yyah, “Sesungguhnya Alguran tidak ada perubahan dan 
pemutarbalikkan di dalamnya. Bahkan tidak bertambah dan tidak berkurang. Oleh karena itu, kita 
berlindung kepada Allah Swt dari keyakinan semacam itu, sebab berkonsekuensi kepada pertentangan 
dengan mukjizat Rasul yang disampaikan secara mutawatir. 56 

Syaikh Zain Al-Din Al- Amili Al-Nabathi Al-Bayazhi (w. 877 H/1472 M) menyatakan dalam 
kitab tafsirnya, “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Dzikr dan sesungguhnya 


Kami benar-benar memeliharanya. (OS. Al-Hijr (151: 9), maksudnya, sesungguhnya Kami benar- 


benar menjaganya dari tahrif, perubahan, penambahan, dan pengurangan.” 57 


Syaikh Ali bin Abd Al- Ali (w. 938 H/1532 M) menuliskan sebuah risalah khusus tentang tidak 
adanya pengurangan dalam Alguran. Salah satunya berbunyi, “Sesungguhnya riwayat- 


riwayat yang menunjukkan adanya pengurangan mesti ditakwil atau diacuhkan. Karena jika sebuah 
hadis bertentangan de-ngan Alguran, Alsunnah yang mutawatirdan kesepakatanulama sehingga tidak 
mungkin untuk ditakwil dari berbagai sisi, maka wajib untuk diacuhkan. 58 


Syaikh Nurullah Al-Tustari (w. 1019 H/1610 M) dalam Mashiib Al-Nawishih menyatakan, 
“Adanya perubahan dalam Alguran sebagaimana dituduhkan atas keyakman Syiah Al-Imamiyah 
bukanlah pendapat mayoritas ulama Imamiyah. Tetapi hanyalah golongan kecil yang tidak perlu 
diperhitungkan. "5? 


Syaikh Muhammad bin Husein Al- Amili (w. 1030 H/1621 M) yang lebih dikenal dengan julukan 
Syaikh Al-Baha'i menyatakan, “Terdapat perbedaan pendapat dalam hal penambahan dan 
pengurangan di dalam Alguran, dan yang benar adalah Alguran Al-Karim terjaga dari hal itu. 
Sebagaimana dalam ayat, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (OS. Al-Hijr 
(151: 9). Adapun yang tersiar di kalangan ulama bahwa nama Amirul Mukminin terdapat dalam 
sebagiantempat (dalam Alguran) tidaklah muktabardikalanganulama. Sebagaimana tere-kam dalam 
sejarah, hadis dan riwayat bahwa Alguran telah terangkum secara mutawatir oleh ribuan sahabat dan 
bahwa Alguran Al-Karim terkumpul pada masa Rasul."9 


Abdullah bin Muhammad Al-Tuni (w. 1071 H/1661 M) menyatakan dalam kitabnya Al- 
Wifiyah ff Ushil Al-Figh, “Yang masyhur bahwa Alguran terpelihara dan terhapal sebagaimana ia 
diturunkan, tidak pernah terganti dan berubah. Ia dijaga oleh Yang Maha Bijak lagi Maha 
Mengetahui. Allah Swt berfirman, Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Dzikr dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.(OS. Al-Hijr (151: 9)”9 


Fakhr Al-Din Al-Thuraihi (w. 1085 H/1674 M) menyatakan, “Sesungguhnya Alguran dijaga dari 
setiap penambahan dan pe-ngurangan, perubahan dan tahrif. Berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya 
yang tidak terjamin keterpeliharaannya, Alguran dihafal orang-orang yang telah mencapai derajat 
makrifat dan tidak ditimbang dari selain yang dihafal.”? 


Syaikh Ja far bin Kamal Al-Din bin Muhammad Al-Bahrani Al-Ula (w. 1088 H/1677 M) telah 
menulis sebuah kitab bernama Al-Kamil ff Al-Shind'ah yang terdiri dari tiga puluh bab 
sempurna. Di antaranya adalah bab pertama tentang keutama-an Alguran, bab kedua tentang 
tiada tahrif, dan bab ketiga tentang kemutawatiran gira'at.68 


Al-Faidh Al-Kasyani (w. 1091 H/1680 M) dalam Tafsir Al-Shdff, menyatakan, “Kalau seandainya 
sebagian ayat Alguran itu muharraf (mengalami perubahan), kita sama sekali tidak akan dapat 
bersandar kepadanya, dan Alguran bukan hujjah yang asli, sehingga akan hilanglah manfaat untuk 
mengikuti serta berpegang teguh kepadanya......dst, dan banyak riwayat dari Nabi dan para Imam 
Ahlul Bait tentang keharusan dikembalikannya hadis kepada Alguran agar dapat diketahui kesahihannya 
dengan persetujuan Alguran, dan kepalsuannya dalampertentangannya dengan Alguran, maka wajib 
menolaknya dan menghukumi kebatilannya.” 64 


Syaikh Muhammad bin Al-Hasan Al-Hurr Al-'Amili (w. 1104 H/1693 M) penulis kitab Wasdil Al- 
Syi'ah, menyatakan “Para penulis sejarah, hadis dan atsar mengetahui dengan yakin bahwa Alguran 


secara mutawatir diriwayatkan oleh ribuan sahabat dan bahwasannya Alguran telah terbukukan pada 
masa Rasulullah Saw.”65 


Syaikh Muhamad Bagir Al-Majlisi (w. 1111 H/1700 M), penulis kitab Bihir Al-Anwir, berkata, 
“Disebutkan dalam Al-Masail Al-Sarwtyyah bahwa Syaikh Mufid ditanya apakah benar pernyataan 
bahwa yang ada di dalam sampul buku itu adalah kalam Allah sebenarnya tanpa penambahan dan 
pengurangan, sementara anda meriwayatkan dari para Imam as bahwa mereka membaca Kalian 
adalah para Imam terbaik yang dilahirkan untuk manusia begitu pula kami jadikan kalian 
para Aimmah wasatha.Bukankah ini bertentangan dengan mushaf yang ada di tangan manusia? 
Jawabannya adalah bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan tersebut adalah hadis-hadis ahad dan tidak 
bisa disandarkan kebenarannya atas Allah. Oleh karena itu, kami memilih diam.” 66 

Syaikh Ja'far bin Khidr Al-Najafi (w. 1228 H/ 1813 M) yang dijuluki Kasyif Al-Ghithd' karena 
bukunya yang terkenal, Kasyf Al-Ghitha' 'an Mubhamit Al-Syarfah Al-Gharr4”, menyatakan, 
“Sudah pasti Alguran terpelihara dari pengurangan dengan hafalan para cendikiawan agama 
sebagaimana ditunjukkan oleh penjelasan Al-Furgan, dankesepakatanulama sepanjang masa dan tidak 
perlu contoh atas ketidaklaziman. Hal-hal yang dirrwayatkan tentang pengurangan jelas tertolak oleh 
akal.”8 


Sayid Muhammad Mujahid bin Abu Al-Ma'ali Al-Thabathaba'i(w. 1242 H/1827 M) menyatakan, 
“Tidak ada perbedaan pendapat bahwa seluruh bagian Alguran bersifat mutawatir pada asal dan 
bagian-bagiannya. Begitu pula secara urutan tempat menurut peneli-ti Ahlus Sunnah. Karena 
Alguran yang penuh mukjizat agung ini adalah asal agama dan jalan yang lurus. Banyak sekali bukti- 
bukti yang menunjukkan periwayatan global dan rinci secara mutawatir. Jika diriwayatkan secara ahad 
pastilah ia bukan Alguran.” (Mafatih Al-Ushul) 


Muhammad bin Ibrahim Al-Kalbasi (w. 1262 H/1846M) menyatakan, “Sesungguhnya riwayat yang 
menunjukkan adanya tahrif bertentangan dengan kesepakatan umat kecuali bagi orang yang tidak perlu 
diperhatikan. Pengurangan Al-Kitab tidak memilikiakar, tidak terkenal dan tidak mutawatir, mengingat 


jumlah besar hadis bahkan mayoritas (yang menyatakan kemutawatiran Alguran).” 68 


Muhammad Jawad Al-Balaghi (w. 1352 H/1933 M) menyatakan dalam tafsirnya Al4' Al-Rahm4i 
fiTafsir Al-Our'an, “Tidak ada kesepakatanatas kemutawatiran dalam hal yang bersifat sejarah dan 
kebenaran abadiseperti kemutawatiran Alguran Al-Karim. Sebagaimana telah dijanjikan Allah dengan 
firmannya, Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Dzikr dan sesungguhnya Kami benar- 
benar menjaganya (OS. Al-Hijr (15J: 9) dan firman-Nya yang lain, Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami pengumpulannya dan bacaannya. (OS. Al-Oiyamah (751: 17). Oleh karena 
itu, jika ada Anda mendengar keanehan dalam suatu riwayat tentang tahrif Alguran dan hilang 
sebagiannya, maka ja-ngan perdulikan.”69 

Syekh Muhammad Al-Husain Kasyif Al-Githa' (w. 1373 H/1954 M) dalam kitab Ashl Al-Syfah 
wa Ushilihd menegaskan, “Sesungguhnya kitab yang ada di tangan muslimin adalah kitab yang telah 
Allah turunkan kepada Nabi-Nya sebagai mukjizat, untuk mengajarkan hukum-hukum, membedakan 


halal dari yang haram, dan sesungguhnya tidak ada pengurangan di dalamnya, tidak ada tahrif, 


tidak ada tambahan. Oleh karena itu kesepakatan mereka dan orang yang berpendapat dari mereka 
atau selainnya dari kelompok muslimin mengenai adanya pengurangan dalam Alguran atau tahrif, 
maka dia orang keliru yang nantinya akan berbenturan dengan nas Alguran yang berbunyi, Kami 


yang menurunkan Alguran dan Kami pula yang menjaganya.” 


Syaraf Al-Din Al-Musawi (w. 1377 H/1958 M) menyatakan dalam bukunya, Al-Fushul Al- 
Muhimmah fi Ta'lif Al-Ummah,“ Alguran Al-Karim yang tidak datang kepadanya kebatilandari depan 
maupun dari belakangnya hanyalah yang terdapat dalam dua sampul buku itu. Yaitu yang ada di 
tangan manusia saat ini. Tidak ada penambahan dan pengurangan satu huruf pun. Tidak ada 
perubahan kata dan huruf di dalamnya. 7! 


Syaikh Muhammad Ridha Al-Muzhaffar (w. 1383 H/1963 M) menyatakan dalam “Agdid Al- 
Imdmiyyah, “Kamiberkeyakinan bahwa Alguran Al-Karim adalah wahyu ilahi yang turun dari Allah 
Swt melalui lisan Nabi-Nya yang mulia. Didalamnya terdapat penjelas segala sesuatu, yaitu mukjizat 
abadi yang membuat takjub manusia dari bahasa, kefasihan dan kandungan hakikat kebenaran dan 
puncak pengetahuan. Tidak ada penggantian, perubahan dan tahrif di dala mnya. Ia adalah yang bemda 
di tangan kita saat ini, yang kita baca sebagaimana Alguran yang diturunkan atas Nabi. Barang siapa 
menuduh selain dari itu, maka ia seorang pandir, penipu atau penyamar. Mereka semua itu tidak 
mendapat petunjuk, karena Alguran adalah kalam Allah yang Sesungguhnya ia (Alguran) tidak 
datang kepadanya kebatilan dari depan maupun dari belakangnya, (OS. Fusshilat (411: 43). 


Agha Bozorg Tehrani (w. 1390 H/ 1970 M), penulis ensiklo-pedi kitab-kitab Syiah, Al-Dzari'ah if 
Tasharif Al-Syt'ah, juga menulis sebuah buku Al-Nagd Al-Lathif fi Nafy Al-Tahrif (Ana-lisis atas 
Tahrif). 


Sayid Muhammad Hadi Al-Milani (w. 1395 H/1975 M) menyatakan, “Tidak ada tahrif dengan 
penambahan atau pengura-ngan dalam Alguran Al-Karim, bahkan dengan perubahan lafaz sekali pun. 
Jika ada riwayat yang menjurus kepada bentuk tahrif, maka mestilah bertujuan perubahan makna 


menurut beberapa pandangandan cara takwil yang batil dan bukanperubahan pada lafazdankalimat” 


Al-Lankarani (w. 1402 H/1982 M) dalam Kitab Madkhal Tafsir Abhits haula I'jaz Al-Gur'an 
menegaskan, “Dalil tidak adanya tahrif dalam Alguran merupakan riwayat mutawatir dari Nabidan 
Itrah yang suci...dst. 73 


Muhammad Husein Thabathaba'i dalam Al-Mzin ff Tafsir Al-Gur'an, menjelaskan banyak 
argumentasi penolakannya atas isu tahrif Alguran. Di antaranya ia mengatakan, “Secara 
mutlak, Alguran terjaga dalam pengawasan Allah dari segala penambahan, pengurangan dan 
perubahan dalam hal lafaz dan urutan.” Selanjutnya iajuga menegaskan, “Banyak hadis Nabi dari 
banyak jalur periwayatan dari dua kalangan (Sunnah dan Syiah) yang justru menunjukkan tidak 
adanya tahrif. Juga hadis perintah untuk merujuk kepada Alguran manakala terjadi fitnah dan sebagai 
jalan keluar dari pelbagai masalah. Sebagaimana hadis mutawatir, 'Se-sungguhnya aku meninggalkan 
kepada kalian Al-Tsagalam, Kitab Allah dan Ttrahku Ahlu Baitku, yang jika kalian berpegang atns 
keduanya, maka kalian tidak akan tersesat setelahku selama-nya.' Perintah hadis ini tidak akan 


bermakna jika berpegang kepada kitab yang mengalami tahrif. 74 


Al-Khu'i (w. 1412 H/1992 M) menjelaskan secara panjang lebar bantahannya atas riwayat-riwayat 
dalam khazanah Islam tentang adanya tahrif Alguran dalam Kitab Al-Baydnf7Tafsfr Al-Gur'an 
kemudian menyatakan, “Sebagaimana telah kami jelaskan kepada pembaca, sesungguhnya orang- 
orang yang meng-anggap adanya tahrif berlawanan dengan akal sehat. Seandainya ia 


membenarkannya maka ta tidaklah berakal.”75 


Ruhullah Khomeini (w. 1409 H/1989 M) dalam Anwar Al-Hidayah menyatakan, “Adanya tahrf 
dalam Al-Kitab menurut hadis-hadis tidaklah mungkin dijadikan sandaran sebagaimana ba-nyaknya 
petunjuk global dalam hal ini. Terjadinya tahrif sangatlah tidak mungkin sebagaimana disampaikan 
oleh para peneliti, ulama muktabar dari dua pihak sebagaimana telah disampaikan oleh Allamah 
Al-Balaghi dalam pembukaan Tafsir Ala" Al-Rahmdn. 7 


Murtadha Muthahhari (w. 1399 H/1979 M) menyatakan dalam bukunya, Al-Ta'arruf 'al4 Al- 
Our'an Al-Karim, “Sesungguhnya ayat-ayat Alguran telah mencapai tingkatan yang tidak 


mungkin terjadi perubahan, penambahan atau penghapusan satu huruf pun di dalamnya.” 7 


Muhammad Husein Ali Al-Shaghir (lahir 1940 M), seorang professor studi Alguran dari 
Universitas Kufah menjelaskan dengan gamblang bagaimana isu tahrif Alguran terjadi di 
kalangan kaum muslimin dan menolaknya dengan berbagai argumentasinya. Bahkan beliau 
juga menulis sebuah buku bantahan atas Theodore Noldeke (w. 1930) dan kaum orientalis 
lainnya, yang menganggap Alguran telah berkurang. 


Tuduhan lainnya yang selalu mengemuka terkait keaslian Alguran hingga saat ini, tidak akan 
pernah terlepas dari kitab Al-Fashl Al-Khithib yang disusun oleh salah seorang ulama Syiah yang 
bernama Al-Nuri. Akan tetapi, kitab tersebut juga telah disanggah dengan keras dan kritik tajam oleh 
Al-Khomeini, sebagaimana yang beliau sampaikan dalam kitabnya berikut ini : 

Dalam kitab Anwar Al-Hidayah ff Ta'ligah 'al4 Al-Kifayah, beliau menyatakan, “Sesungguhnya jika 
satu urusan sebagaimana yang telah digambarkan oleh pengarang kitab Fashl Al-Khithib yang telah 
ditulisnya tidak bermanfaat dari sisi keilmuan dan perbuatan. Dia selalu membawakan riwayat- 
riwayat yang daif dan aneh, yang tidak diterima oleh akal sehat. Dan satu hal lagi yang mengherankan 
dari mereka yang hidup sezaman dengannya (Al-Nuri) mengapa lalai dan lengah akan hal semaam 


ini (membiarkan karyanya tersebut).”79 


Bukan hanya itu, riwayat tersebut juga telah disanggah oleh salah seorang murid Al-Nuri 
sendiri, Syekh Thahrani dalam kitabnya, Al-Dzarfah ila Tashanif Al-Syfah: “Dia menukil dari 
gurunya: “Bahwasannya kitab tersebut (Al-Fashl Al-Khithab ffTahrff Al-Kitab) maksudnya bukan 
tentang tahrif Alguran penambahan dan pengurangan.........dst, sepantasnya dinamakan Fashl Al- 
Khithdb ffi'Adami Tahrif Al-Kitab (tidak adanya tahrif dalam Alguran).”80 


Husain Al-Nuri dalam Kitab Mustadrak Al-Wasail wa Mustanbath Al-Masdil, menyatakan, “Apa yang 
telah kami dengar dari lisan guru kami (Al-Nuri) di akhir hidupnya, beliau berkata, “Saya keliru dalam 
memberi nama kitab tersebut yang seharusnya saya namakan dengan “Fashl Al-Khitab bi 'Adami Tahrf 
Al-Kitab.'”81 


Sekali lagi, prinsip Syiah yang telah dikemukakan di atas ialah mengembalikan kesahihan hadis 
kepada Alguran. Bukankah Allah Swt sendiri telah berfirman, Sungguh Kami yang telah menurunkan 
Alguran dan Kami pula yang akan menjaganya.” (OS. Al-Hijr (15J:9) 

Tahrif di Kalangan Ahlus Sunnah 


Namun demikian isu adanya tahrif di dalam Alguran ternyata bukan hanya ada dalam literatur 
Syiah. Beberapa kitab utama Ahlus Sunnah juga meriwayatkan hal serupa. Berikut ini nukilan 
beberapa hadis dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah yang memuat adanya tahrif dalam Alguran: 


Imam Bukhari dalam Kitab Shah/h-nya, meriwayatkan: 
Iis 3 EKA «#2 Aa adit JSI Ka GKI SESI dls Ja Ga - ag dala Il jo akad Sa Al B. 
a13 SBS Ul Sl se JL UI SAS 25 135 9 — alang dala MI elo WI Jar A55 B3 
da Ab ISIS ada 5 AN SESI KE AI Kn Ipa lala 01 SUS 3 PI UI Aa 
LI SUS Iya BIS Lead FIS C3 GI A3 Saha3NI 3 Jl GS gl sa SI s3 JI 
Umar berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad Saw dengan kebenaran dan telah 
menurunkan kitab kepadanya, diantaranya Allah telah menurunkan ayat rajam, maka kami membaa, 
memahami dan menjaganya, Rasulullah Saw telah merajam dan kami pun merajam sepeninggalnya, 
maka aku khawatir dengan berlalunya zaman, bahwa nanti ada yang berkata, “Demi Allah kami tidak 
mendapatkan ayat rajam dalam Alguran, mereka akan sesat karena meninggalkan kewajiban yang telah 
Allah turunkan.....dst 


Umar melanjutkan, “kemudian kami telah membaca apa yang biasa kami baca dalam Kitabullah, 
KISI IE AE Sl A34 GAS la 4 RSOB GE WAE SASG SS SU SEE Ul 

“Janganlah kalian membenci ayah-ayah kalian karena itu merupakan kekafiran jika kalian membenci 

ayah-ayah kalian” atau “Sesungguhnya kekufuran bagi kalian, jika membenci ayah kalian. 82 


Jika kita mencoba menelaah riwayat tersebut, maka akan muncul sebuah pertanyaan, dimanakah 
ayat yang disebutkan di atas terdapat dalam Alguran? Bukankah hal itu menunjukkan bahwa teah 
terjadi tahrif dalam Alguran? Bahkan, tuduhan tersebut dialamatkan kepada Khalifah Kedua, Umar 
bin Al-Khatthab. 


Imam Muslim dalam Kitab Shahih-nya, juga meriwayatkan: 
J5 led OS JI kel «Re Uye «yes S4) Cal 0 ML ane ye Ula le H1 JB ce ya pu Wae 
0d 3 plg ale dl ala dil Jgany Bg3 « Solaghaa Komet Ueta pi 4 API Hajat sala YA tuli uya 
ob oya ia La 


Yahya bin Yahya menyampaikan hadis kepada kami, ia berkata, “Aku membaca dengan bacaan Malk, 
dari Abdullah bin Abi Bakar, dari 'Amrah, dari “Aisyah, dia berkata, "Semula persusuan yang 
menyebabkan kemahraman adalah sepuluh kali susuan seperti yang tersebut di sebagian ayat Alguran, 
kemudian dihapus dan diganti menjadi lima kali susuan oleh ayat Alguran tersebut. Lalu setelah 


Rasulullah Saw wafat, maka ayat Alguran lima kali susuan itulah yang dibaca.,” 8 


Muhammad bin Yazid bin Majah dalam Kitab Shahfli-nya, yang ditahkik oleh Al-Albani, 


meriwayatkan: 
sb HI Jagaay Ola Lal (aye C2 Kipono SUS adl g Iyis p3SII del, 9 panji del lp adl 2JB Las us 
ASI Cyerlo Jaa digao WELAS 3 elug dala dl 
oa HI Sala 
“Aisyah berkata, “Telah turun ayat rajam dan menyusui orang dewasa 10 kali, lembaran-lembaran 


tersebut ada di bawah tempat tidurku, ketika Nabi Saw wafat kami pun disibukkan dengan 


kematiannya, maka masuklah kambing dan memakannya.” 


Al-Albani berkata, “Hadis hasan. "84 


Abi Ya'la Al-Maushili meriwayatkan dalam Kitab Musnad-nya, 
ASI yaris Jirad Migas WELAS palu g das All lo ASI Jaran Kala Lala £5 yua si 
Dari Abd Al-Rahman bin Al-Oasim dari ayahnya, “Aisyah berkata, “Ketika ayat rajam turun 
dan menyusui orang dewasa 10 kali, di bawah tempat tidurku ada dalam lembaran yang ketika 


Rasulullah Saw wafat, kami pun disibukkan dengan kematiannya, maka masuklah kambing dan 


memakannya. ”85 


Jika saat ini kita melihat kepada Alguran, maka kita tidak akan mendapatkan ayat nasikh dan 
mansukhnya. Oleh karena itu, dalam hal ini mereka juga menuduh bahwa istri Nabi Saw telah 


meyakini terjadinya pengurangan terhadap Alguran. 


Ibnu Hibban dalam Kitab Shah/h-nya meriwayatkan, 
OP Sa lan 1 JB 4 Jd v0 pai! Lte 1 JB 4 pendilal 00 Glbesal War 1 JB 4 (05 nota j3 AU ne Lp - 
le USB « Beji! Bagas lah AGAN Bogao SLS 1 JB aa to Kal US Lg Us aga! Gl Un paole Us «kaku 
"AKI Lengan B3 Is) dee 9 Gasa! 
rowo! boy ale SE sal abg plagi dl Ggnw dg2el! dl 2 pools 1 Sineell JB 


Dari Ubay bin Ka'ab, “Surat Al-Ahzab sama dengan surat Al-Bagarah, maka di dalamnya terdapat 
ayat, “Laki-laki dan perempuan (yang sudah menikah) apabila berzina, maka rajamlah 


” 


keduanya." 


Penahkik kitab berkata, ““Ashim bin Abi Nujum adalah orang jujur, dan sebagian sanadnya tsigah 


(dapat dipercaya) sesuai syarat sahih. “86 


Dhiya' Al-Din Al-Magdisi meriwayatkan dalam Kitab Al-Ahidfs Al-Mukhtirah, yang ditahkik oleh 
Abdul Malik bin Abdillah bin Duhaisy, 


Ol JBS 23 osn g mania SB ca OLI Sg ga AS JUS penj dal os LAS al ella Jen Us.» 
(0 jaya AU 9 AI ya YES Leroy AeerAI 9 il) sanji HN 3 ola Jab ala 3) oma ol 


Dari Zur, berkata,” Aku bertanya kepada Ubay bin Ka'ab tentang ayat rajam, dia bertanya, 
“Berapakah jumlah ayat surah Al-Ahzab?' Aku berkata, “Tujuh puluh tiga atau tujuh puluh empat 
ayat.' Maka Ka'ab berkata, Sesungguhnya ia hampir menyamai surat Al-Bagarah atau lebih dari 


1” 


itu. Dan sungguh di dalamnya terdapat ayat Rajam (...). 

Penahkik kitab berkata, “Sanadnya sahih.”87 

Jika kita membuka Alguran, maka kita dapati surah Al-Ahzab berjumlah 73 ayat. Namun dalam 
riwayat di atas dijelaskan bahwa surah Al-Ahzab memiliki ayat hingga mencapai seperti jumlah ayat 
dalam surah Al-Bagarah.Itu artinya telah meyakiniakan hilangnya beberapa ayat di surah Al-Ahzab. 
Sehingga dalam hal ini, mereka juga telah menuduh sahabat Nabi, yaitu Ubay bin Ka'ab meyakini 


bahwa Alguran saat ini telah berkurang dari aslinya yang berkisar duajuz. 


Al-Ourthubi dalam Kitab Al-Jami li Ahkam Al-Jur'an, meriwayatkan, 
HI ad Jen JEn saya 
91 oil ya Jasad SS ol AAS yg al do Halo ANN 3 JB dl yna 9 LD 223 $ OT yg ga 
Gadis H5 Sob EL Ul Kera la balgu.. Langeoy Lay IS Abon 9 Geni i mani dal laka Vi dl 3 Jabei 
PA JI 9 BALI BJB Cye3 Cell! al Halo au 


Zur meriwayatkan, Ubay bin Ka'ab bertanya kepadaku, “Berapakah jumlah ayat surah Al- 
Ahzib?' Aku menjawab, Tujuh puluh tiga ayat.' Dia berkata, Demi Dzat yang telah dijadikan 
sumpah oleh Ubay bin Ka'ab bahwa ayat surah Al-Ahzib sebanding dengan surah Al-Bagarah atau 
lebih panjang lagi, sungguh kami telah membaca yang di antaranya ada ayat rajam yang berbunyi, 
Laki-laki dan perempuan (yang telah menikah) jika berzina, maka rajamlah keduanya 
st " 


Kemudian Al-Ourthubi berkata, “Adapun yang telah diceritakan dari tambahan tersebut bahwa 
lembaran itu ada dirumah “Aisyah, kemudian dimakan oleh kambing, ini merupakan karangan orang 
kafir dan Rafidhah. s8 


Jika demikian, mereka yang telah meriwayatkan surah Al-Ahzab berjumlah sama dengan Al- 
Bagarah, maka dalam pandangan Ourthubi mereka adalah kafir dan Rafidhi seperti Imam Bukhari, 
Muslim, dan Ibnu Hibban. 


Al-Suyuthi dalam Kitab Al-Durr Al-Mants ur meriwayatkan, 
Bl BA la Iadika cal Igo Herlin! era al al Led: JB die AI an) lis Un Ulee Ul pel ye ella us 
AngipJ. Bls Is sira 222 gi keioul  A ah al ae JB adl 3 emil ya Kalah 


Dari 'Alba' bin Ahmar, “Sesungguhnya Utsman bin Affan pada saatingin menulis mushaf, mereka 
hendak untuk menghilangkan huruf “waw” dalam surah Al-Bara'ah (Al-Taubah) yang berbunyi, 


(9 NK s3 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak. (OS. Al-Taubah (91: 34) 


Ubay berkata kepada mereka, “Jika kamu tidak meletakkannya (huruf waw), niscaya akan aku 
hunus pedangku, maka mereka pun meletakkannya.”? 


Kemudian Al-Suyuthi mengutip Imam Bukhari yang meriwayatkan dalam Tirikh-nya, 
Aeang La Hal nan laa Wi 0 AI As PLAN Sgm SL: JB Airlo 0s gb Ae m3 


Bukhari telah meriwayatkan dalam Tirikh-nya dari Hudzaifah, ia berkata, “Aku membaca surah Al- Ahzib 


di hadapan Nabi Saw, kemudian aku lupa tujuh puluh ayat, sekarang aku tidak menemukannya.” 


Imam Muslim bin Al-Hajjaj dalam Kitab Shahih-nya, meriwayatkan, 

GAB saga si Tag JB ne SNI al 3 Pa ES SE yeah GI LES nata II Na Ai 
5gb Yg 3BB bias Saad Ja 3 AI JUS Ol Igp33 A8 J5 BLS le YSS syagil Jai s3 Jl 
enda Shan SARI 3 Jalal RAI 3 Engin PES G3 KLS GS IA Lagi Eun LS AAS mE MAN AKA 
Sao PS 3. LEAN Vas al 332 M3 WB Gols AK Jla ba bola ASI LA DS ia Elis 38 Sl 
Sole LUKIS (Sold Y La gladi pl Inai Gd li G) lea Sabat SI 2 ed olbtadi sA LAS US 

AA A3 Gi Gaib MALE 3 
Dari Abu Harb bin Abul Aswad dari ayahnya, dia berkata, “Abu Musa Al-Asy'ari mengutus 
(seseorang) untuk memanggil para ahli membaca Algurandaripenduduk Bashrah. Maka datang -lah tiga 


ratus orang yang benar-benar ahli membaca Alguran me- nemuinya.” 


Kemudian Abu Musa berkata, Kalian adalah penduduk Bashrah pilihan dan ahli membaca dari mereka, 
maka bacalah Alguran ...... dst." 


Abu Musa berkata, Sungguh kami dahulu pernah membaca satu surah dan menyamakan panjang 
surah Al-Bara'ah (Al-Taubah), namun aku lupa surah itu, tapi aku ingat sebagian surah tersebut yaitu: 


"LAI Mas gal Oa SAY LG Bol3 AN JL Da oo asI LN OS 3" 


Kalaulah anak adam memiliki dua lembah harta, pasti dia akan mengharapkanlembah yang ketiga, dan 
tidak ada yang bisa memenuhi perut anak adam kecuali tanah (kematian). 


Dan kami juga dahulu membaca satu surah yang kami menyamakannya dengan salah satu (surah) 
mutasyabihat lalu aku lupa. Hanya yang aku hafal sebagian darinya, 


ka pan Gis oles (SELAI SElen LAKI (Dale Y Le Oa pl Iga Sasa BD) 


IWahai orang-orang yang beriman mengapa kalian berkata apa-apa yang tidak kalian 
kerjakan (OS. Al-Shaff (61): 2)1 sungguh akan ditulis kesaksian pada jiwa-jiwa kaliandan kalian 
akan ditanya (tentang hal itu) di hari kiamat.” 


Adakah tambahan ayat demikian dalam Alguran surah Al-Shaff? Bukankah merupakan sebuah 
persepsi yang membahayakan jika kita menuduh bahwa para kerabat Nabi Saw seperti, Khalifah 
Kedua, istri Nabi, dan Ubay bin Ka'ab meyakini adanya tahrif Alguran? Bahkan Khalifah Ketiga juga 
ingin menghilangkan huruf “waw” dalam surah Al-Bara'ah, sehingga jika dikatakan bahwa orang 
yang meyakini ada-nya tahrif dalam Alguran adalah kafir, maka secara tidak langsung juga telah 


mendakwa istri dan sahabat Nabi Saw. 


Pandangan Ulama Ahlus Sunnah tentang Tahrif 


Pada komentar sebelumnya, telah kami tegaskan bahwa mazhab Ahlul Bait tidak meyakini 
adanya tahrif dalam Alguran. Bahkan, hal tersebut juga dipertegas oleh ulama Ahlus Sunnah yang 
mengatakan bahwa tidak ada pernyataan dari ulama Ahlul Bait tentang adanya tahrif dalam Alguran. 
Di antara para ulama Ahlus Sunnah yang berbicara jujur terhadap mazhab Ahlul Bait adalah: 


1. Muhammad Al-Ghazali menyatakan dalam kitabnya, Al-Difa' 'an Al-'Agidah wa Al- 
Syarfah dhidda Mathdin Al-Mustasyrigin, “Saya mendengar seseorang berkata dalam suatu 
majelis bahwa Syiah memiliki Alguran lain yang terdapat penambahan dan pengurangan dari 
Alguran yang ada saat ini. Isu semacam ini yang telah dilemparkan ke tengah-tengah masyarakat, 
agar mereka berburuk sangka kepada saudara danjuga kepada kitabnya. Se-sungguhnya mushaf 
tersebut sama yang dicetak di Kairo disucikan oleh orang Syiah di Najaf atau di Teheran, dan 
lembarannya berada di tangan dan rumah mereka. Kepercayaan semacam ini adalah permainan 
yang dapat mempermalukan yang terjadi di antara umat Islam dari Sunnah dan Syiah. Jika ada 
seseorang yang bersamaku beriman kepada Kitabullah dan sunnah Rasulullah Saw, mengerjakan 
salat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadan dan melaksanakan haji, bagaimana dihalalkan 
pengafirannya, hanya karena kesalahan dalam pemahaman hukum. 


Saya menyayangkan sebagian orang yang menebarkan tuduhan — tanpa 
mempertimbangkan akibat-akibatnya......mereka memberikan citra buruk kepada Islam dan 
umatnya dengan keburukan yang nyata.”92 


2. Rasul Ja'fariyan dalam Kitab Ukdzibah Tahrif Al-Gur'an baina Al-Syi'ah wa Al-Sunnah, 


menyatakan: 


Muhammad Imarah berkata, “Orang-orang munafik tidak pernah meninggalkan pintu 
dari semua pintu penghinaan dalam Alguran yang mulia, dan berbohong atasnya. Di antara pintu 
tersebut hal-hal yang datang di dalam sebagian kitab Akhba-riyyun.......dari Syiah, dari riwayat 
yang berkata bahwa Ali bin Abi Thalib memiliki mushaf yang lebih besar dari mushaf yang ada di 
tangan muslimin, dan mereka memfokuskan atas salah seorang mukmin Syiah (dari kelompok 
Akhbariyyun) yaitu Mirza Husam Al-Nuri yang telah menyusun kitab dengan judul 'Fashl Al- 
Khithab ft Tahnif Kitab Rabb Al-Arbab'. Akan tetapi kelompok munafik tersebut tidak menyebutkan 
bahwa saudara-saudara kita- dari ulama Syiah Imamiyah- telah menggugurkan, mengkritik, dan 
mendustakan semua tulisan dan riwayat yang terdapat dalam peninggalan Akhbartyyun dari 


ulama mereka.”93 


3. Rahmatullah bin Khalilirrahman Al-Hindi dalam kitab Izhar Al-Hagg, jilid 2, menyatakan: 


“Sesungguhnya Alguran yang mulia di hadapan mayoritas Syiah Dua Belas Imam, terjaga dari 
perubahan, penambahan dan pe-ngurangan, dan barang siapa di antara mereka berkata telah 
terjadi kekurangan di dalamnya maka pernyataannya tersebut tertolak di hadapan mereka.” 


“Sangat jelas bahwa mazhab yang dibenarkan di hadapan ulama Syiah Dua Belas Imam, bahwa 
sesungguhnya Alguran yang telah diturunkan oleh Allah kepada Nabi-Nya, adalah yang terdapat 
di tangan manusia, telah terkumpul dan tersusun di zaman Rasulullah Saw, yang telah dijaganya 


dan ribuan sahabat pun telah menyalinnya. "4 


Syiah dan Hadis 


Biasa dituduhkan bahwa Syiah mempercayai hadis-hadis yang berbeda dengan yang dipercayai 
Ahlus Sunnah. Hal ini sesungguhnya terbantah oleh sedikitnya tiga alasan sebagai berikut: 


Pertama, meski diriwayatkan dengan rantai periwayatan yang berbeda, banyak sekali hadis Syiah 
yang memiliki kesamaan kandungan dengan hadis-hadis yang beredar di kalangan Ahlus Sunnah. Hal 
ini mudah dilihat bagi orang-orang yang terbiasa membaca buku-buku Syiah dan Ahlus Sunnah 
sekaligus. 


Kedua, tak jarang penulis Syiah menggunakan hadis-hadis yang beredar di kalangan Ahlus 
Sunnah. Contoh yang menonjol dalam hal ini adalah 20 jilid buku Al-Mizan ft Tafsir Al-Our'an karya 


Allamah Muhammad Husain Thabathaba'i, atau pun berbagai karya Ayatullah Murtadha 


Muthahhari yang terjemahannya banyak beredar di Indonesia. 


Ketiga, amat banyak rijal hadis di kalangan Syiah yang riwayatnya diterima di berbagai kitab sahih 


di kalangan Ahlus Sunnah. Di bawah ini adalah daftar sebagian di antaranya: 


NO LOR SI AON APA 3 UIN 


Aban ibn Taghlib 

Ibrahim ibn Yazid ibn “Umar ibn Al-Aswad Al-Nakh'i Al-Kufi 
Ahmad ibn Al-Mufdil ibn Al-Kufi Al-Hafri 

Isma'il ibn Abban Al-Azdi Al-Kufi Al-Warrag 

Isma' il ibn Khalifah Al-Mulai Al-Kufi 

Isma'il ibn Zakaria Al-Asadi Al-Khalgani Al-Kufi 

Isma'il ibn 'Abbad ibn Al-Abbas Al-Talegani 

Isma'il ibn “Abdul-Rahman ibn Abu Karimah Al-Kufi 
Isma'il ibn Musa Al-Fazari Al-Kufi 


. Talid ibn Sulayman Al-Kufi, Al-A'raj 

. Thabit ibn Dinar (Abu Hamzah Al-Thumali) 

. Thuwayr ibn Abu Fakhita (Abu Jahm Al-Kufi) 

. Jabir ibn Yazid ibn Al-Harith Al-Ju fi Al-Kufi 

. Jarir ibn “Abdul-Hamid Al-Dabi Al-Kufi 

. Ja'far ibn Ziyad Al-Ahmar Al-Kufi 

. Ja far ibn Sulayman Al-Dab'i Al-Basri (AbuSulayman) 
. Jami ibn “Umayrah ibn Tha'labah Al-Kufi Al-Taymi (Taymullah) 
. Al-Harith ibn Hasirah Abul Nu'man Al-Azdi Al-Kufi 
. Al-Harith ibn "Abdullah Al-Hamadani 

. Habib ibn Abu Thabit Al-Asadi Al-Kahili Al-Kufi 

. Al-Hasan ibn Hayy 

. Al-Hakam ibn “Utaybah Al-Kufi 

. Hammad ibn 'Isa Al-Jahni 

. Hamran ibn 'Ayinah 

. Khalid ibn Mukhlid Al-Gatwani 

. Dawud ibn Abu 'Awf (Abul-Hijab) 

. Zubayd ibn al-Harith ibn 'Abdul-Karim Al-Yami Al-Kufi 
. Zaid bin Al-Habab, Abul-Hasan Al-Kufi Al-Tamimi 

. Salim ibn Abul Ja'd Al-Asyja'i Al-Kufi 

. Salimibn Abu Hafsah Al- Tjli Al-Kufi 

. Sa'dibn Tarif Al-Iskafi Al-Hanzali Al-Kufi 

. Sa'idibn Ashwa' 

. Sa'id ibn Khaytham Al-Hilali 

. Salamah ibn Al-Fudayl Al-Abrash 


35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 
52. 
53. 
54. 
loh 
56. 
57. 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 
70. 
71. 
72. 
73. 


Salamah ibn Kahil ibn Hasin ibn Kadih ibn Asad Al-Hadrami, Abu Yahya 
Sulayman ibn Sa'id Al-Khuza'i Al-Kufi 

Sulayman ibn Tarkhan Al-Taymi Al-Basri 

Sulayman ibn Oarm ibn Ma'ath 

Sulayman ibn Mahran Al-Kahili Al-Kufi Al-Asla' 

Sharik ibn “Abdullah ibn Sinan Al-Nakh'i Al-Kufi 

Shu'bah ibn Al-Hajjaj Abul-Ward Al- Atki Al-Wasiti (Abu Bastam) 
Sa'sa'ah ibn Sawhan ibn Hajar ibn Al-Harith Al Abdi 

Thawus ibn Kisan Al-Khawlani Al-Hamadani Al-Yamani 

Zalim ibn "Amr ibn Sufyan, Abul-Aswad Al-Du'ali 

“Amr ibn Wa'ilah ibn “Abdullah ibn 'Umer Al-Laithi Al-Makki 
“Abbad ibn Ya gub Al-Asadi Al-Ruwajni Al-Kufi 

“Abdullah ibn Dawud 

“Abdullah ibn Shaddad ibn Al-Had 


“Abdullah ibn “Umer ibn Muhammad ibn Abanibn Salih ibn 'Umayr Al-Oarashi Al-Kufi 


“Abdullah ibn Lahi'ah ibn 'Ugbah Al-Hadrami 

“Abdullah ibn Maymun Al-Gaddah Al-Makki 
“Abdul-Rahman ibn Salih Al-Azdi 

“Abdul-Razzag ibn Humam ibn Nafi' Al-Himyari Al-San'ani 
“Abdul-Malik ibn 'Ayan 

“Ubaydullah ibn Musa Al- Abasi Al-Kufi 

“Utsman ibn Umayr Abdul-Yagzan Al-Thagafi Al-Kufi Al-Bili 
“Adi ibn Thabit Al-Kufi 

“Atiyyah ibn Sa'd ibn Janadah Al- Awfi 

Al'ala' ibn Salih Al-Taymi Al-Kufi 

“Algamah ibn Oays ibn “Abdullah Al-Nakh'i, Abu Shibil 
“Ali ibn Badimah 

“Ali ibn Al-Ja'd 

“Ali ibn Zaid 

“Ali ibn Salih 

“Ali ibn Ghurab Abu Yahya Al-Fazari Al-Kufi 

“Ali ibn Oadim Abul-Hasan Al-Khuza'i Al-Kufi 

“Ali ibn Al-Munthir Al-Tara 'ifi 


“Ali ibn Al-Hashim ibn Al-Barid Abul-Hasan Al-KufiAl-Khazzaz Al- Aithi 


“Ammar ibn Zurayg Al-Kufi 

“Ammar ibn Mu'awiyah atau Ibn Abu Mu'awiyah 

“Amr ibn “Abdullah Abu Issag Al-Subai'i Al-Hamadani Al-Kufi 
“Awf ibn Abu Jamila Al-Basri, Abu Sahl 

Al-Fadl ibn Dakin 


74. 
75. 
. Malik ibn Isma'il ibn Ziyad ibn Dirham Abu Hasan Al-Kufi Al-Hindi 

. Muhammad ibn Khazim 

. Muhammad ibn “Abdullah Al-Dabi Al-Tahani Al-Nisaburi, Abu “Abdullah Al-Hakim 
. Muhammad ibn '“Ubaydullah ibn Abu Rafi' Al-Madani 

. Muhammad ibn Fudayl ibn Ghazwan Abu 'Abdul-Rahman Al-Kufi 

. Muhammad ibn Muslim ibn Al-Ta'ifi 

. Muhammad ibn Musa ibn “Abdullah Al-OatariAl-Madani 

. Mu'awiyah ibn 'Ammar Al-Dihni Al-Bajli Al-Kufi 

. Ma'ruf ibn Kharbuth Al-Karkhi 

. Mansur ibn Al-Mu'tamir ibn “Abdullah ibn Rabi ahAl-Salami Al-Kufi 

. Al-Minhal ibn "Amr Al-Kufi 

. Musa ibn Oays Al-Hadrami, Abu Muhammad 

. Nafi ibn Al-Harith Abu Dawud Al-Nakh'i Al-Kufi Al-Hamadani Al-Subay'i 

. Nuh ibn Oays ibn Rabah Al-Hadani 

. Harun ibn Sa'd Al- Tjli Al-Kufi 

. Hashim ibn Al-Barid ibn Zaid Abu “Ali Al-Kufi 

. Hubayrah ibn Maryam Al-Himyari 

. Hisham ibn Ziyad Abul Migdam Al-Basri 

. Hisham ibn 'Ammar ibn Nasr ibn Maysarah, Abu Al-Walid 

. Hashim ibn Bashir ibn Al-Oasim ibn Dinar Al-Wasiti, Abu Mu'awiyah 

. Waki' ibn Al-Jarrah ibn Malih ibn “Adi 

. Yahya ibn Al-Jazzar Al- Arni Al-Kufi 

. Yahya ibn Sa'id Al-Oattan 

99. 
100. 


Fadil ibn Marzug Al-Aghar Al-Ruwasi Al-Kufi, Abu “Abdul-Rahman 
Fitr ibn Khalifah Al-Hannat Al-Kufi 


Yazid ibn Ziyad Al-Kufi, Abu “Abdullah 
Abu “Abdullah Al-Jadali 


Lebih jauh tentang perawi Syiah yang ada dalam kitab-kitab Islam akan dijelaskan pada bagian 


berikutnya. 


Perawi Rafidhah Tertolak 


Syiah moderat (yang tidak beragidah Rafidhah) riwayatnya dapat diterima oleh para ulama hadis, tapi tidak 


demikian halnya jika seorang perawi hadis tergolong Syi'ah Rafidhah yang menolak, mencaci dan mengafirkan 


Abu Bakar dan Umar serta mendakwahkan ajaran itu, pasti ditolak riwa-yatnya.” 


Tanggapan: 

Pernyataan bahwa hanya Syiah moderat saja (tidak beragidah Rafidhah) yang riwayatnya dapat 
diterima oleh para ulama hadis, sama sekali tidak tebukti. Justru dalam banyak kasus, beberapa 
perawi Syiah yang dituduh sebagai Rafidhah muncul dan diterima keunggulannya sebagai perawi 
hadis yang terpercaya. Klarifikasi tentang Rafidhah akan dibahas pada tema khusus berjudul, “Syih 
dan Rafidhah”. Sedangkan pada tema “Syiah dan Hadis” sebelumnya dalam buku ini, telah disebutkan 
seratus orang perawi Syiah yang tercantum dalam sanad-sanad Ahlus Sunnah. Untuk menguatkan 


argumentasi ini, maka berikut penjelasan tentang beberapa perawi tersebut: 
Perawi Rafidhah dalam Tafsir Thabari 


Sebelum membincangkan nama-nama tersebut (yang dituduh sebagai Rafidhah), sebaiknya 
disampaikan pujian Ibnu Taimiyah atas Tafs7 Al-Thabari, 


HI iba HA SES S3 133” gala pe 3 HA ami" Pro MU sal Aa Uig 


“Adapun kitab tafsir paling sahih yang ada di hadapan manusia adalah Tafsir Muhammad bin Jarir 
Al-Thabari, karena dia menyebutkan pernyataan-pernyataan salaf dengan sanad-sanad yang kuat dan 
di dalamnya tidak terdapat bidah.””5 


Siapa saja di antara para perawi yang terdapat dalam Tafsfr Al-Thabari? Ibnu Jarir Al-Thabari 
dalam kitab Tafsir-nya, tentang OS. Al-Bagarah (2): 282 menyebutkan riwayat dari Athiyyah Al-'Aufi 


Tidak hanya itu, terdapat banyak ayat lain yang Al-Thabari telah mengambil riwayat dari jalur 
Athiyyah. Bagaimanakah sosok Athiyyah Al- Aufi dalam kitab yang disusun oleh Ibnu Al-Jauzi? 


Hadis riwayat dari Abdul Wahhab Al-Anmathi, dari Muhammad bin Al-Muzhaffar, dari Ahmad bin 
Muhammad Al- Atigi, dari Yusuf bin Al-Dakhil, dari Abu Ja'far Al-'Agili, dari Ahmadbin Yahya Al-Halawani, 
dari Abdullah bim Dahir, dari Abdullah bm Abdul Ouddus, dari Al-A'masy, dari Athiyyah, dari Abi Said 
berkata, “Rasulullah Saw bersabda, “Sungguh telah aku tinggalkan untuk kaliantsagalain, yaitu Kitabullah dan 
Itrahku...dst.'” 


Ibnu Al-Jauzi berkata, “Hadis ini tidak sahih. Athtyyah telah di- daifkan Ahmad, Yahya dan selainnya. 
Sedangkan Ibnu Abdil Ouddus, Yahya berkata, “Dia tidak bernilai sedikit pun, dia seorang Rafidhah yang 
buruk.' Sedangkan Abdullah bin Dahir, Ahmad dan Yahya berkata, Dia tidak bernilai sedikit pun, dan 
manusia tidak ada yang mencatat kebaikan dari pribadinya. '”?8 


Jika Ibnu Al-Jauzi menyatakan bahwa Ahmad dan Yahya mendaifkannya, maka Ibnu Taimiyah 
dalam bukunya, Igtidhd' Al-Shirit Al-Mustagim mengutip bahwa Yahya bin Mu'in menilai 'Athiyyah 
bin Sa'ad Al- Aufi seorang yang saleh.” 

Sementara itu, Ibnu Sa'ad dalam Kitab Al-Thabagit Al-Kubra meriwayatkan bahwa Athiyyah bin 
Sa'ad bin Junidah Al-'Aufi diberinama oleh Ali bin Abi Thalib saat beliau di Kufah. Pada masanya, 
Athiyyah bin Sa'ad Al-'Aufi pernah dicambuk oleh Al-Hajjaj seba-nyak empat ratus kali, dan dicukur 


kepala dan janggutnya karena tidak mau melaknat Ali bin Abi Thalib ra. Dia seorang yang tsigah 
insya Allah dan mempunyai banyak hadis yang benar, namun sebagian orang tidak meriwayatkan 


darinya.!00 


Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Tagrib Al-Tahdzib menuliskan, “Athiyyah bin Sa'ad bin Junadah 
Al- Aufi, Al-Jadali, Al-Kufi, Abu Al-Hasan. Dia seorang yang jujur, namun banyak lupa. Dia seorang 
Syi'i yang berlebihan.”!0! 

Seperti yang telah kita lihat di atas, bahwa Imam Thabari telah mengambil riwayat dari seorang 
“Rafidhi”. Sehingga pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah, apakah mereka (pengikut Ibnu 
Taimiyah)juga akan menolak tafsir yang disusun oleh seorang mufasir ternama yang dipuji oleh Ibnu 
Taimiyah ini? 

Perawi Rafidhah dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 


Selanjutnya, Ibnu Taimiyah memuji kedudukan dan keutamaan kitab Musnad Al-Imam Ahmad bin 
Hanbal: 


Sl gal oa La Baba Sajan! as Ii ana Sila dala Jia Je di tan 5 US$ 


S 


Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya metode Ahmad dalam (menyusun) kitab Musnad, jika ia 


melihat hadis palsu atau mendekati kategori “palsu”, maka dia tidak meriwayatkannya.”102 


Di dalam kitab tersebut, Ibnu Taimiyah secara gamblang telah menjelaskan bahwa semuariwayat 
yang terdapat dalam Kitab Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal tidak ada satu pun yang maudhu' 
(riwayat palsu) atau pun daif (riwayat lemah). Sekarang mari kita lihat salah satu perawi yang 
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad tersebut, sebagaimana telah diakui kesahihannya oleh Ibnu 
Taimiyah. 

Imam Ahmad bin Hanbal mencatat sejumlah tujuh puluh tiga (73) hadis dalam Musnad-nya yang 
berasal dari “Athtyyah bin Sa'ad Al-'Aufi, yaitu pada hadis nomor 3008, 4998, 5227, 5521, 5634...19346.103 


Hal tersebut, jelas merupakan sebuah bukti yang tak terbantahkan, yang Ahmad bin Hanbal telah 
menjadikan riwayat dari Athiyyah sebagai hujjah. Dan bukan hanya itu saja, bahkan tercatat lebih 
dari 73 riwayat dalam kitab Ahmad bin Hanbal yang di dalamnya telah dinukil dari Athiyyah. 


Hal itu juga telah diakui oleh Al-Albani yang menulis dalam kitabnya: 


Hanbal bin Ishag berkata, “Pamanku (Ahmad bin Hanbal) mengum-pulkan kami yaitu, aku, Shaleh dan 
Abdullah, beliau membacakankitab Musnad kepada kamidantidak ada (orang lain) yang mendengarnya kecuali 
kami, dia berkata, “Sesungguhnya kitab ini (Musnad) telah aku kumpulkan dan telah aku pilah-pilah lebih dari 
750.000 hadis, apabila muslimin berselisih (pendapat) tentang hadis Rasulullah Saw, maka kembalikarlah 
kepadanya (Musnad) kalau hadis tersebut terdapat di dalamnya (berarti hujjah) dan apabila tidak ada maka 
bukan hujjah.'” 


Al-Albani berkata, “Al-Hafidz Al-Madini mengutipnya dalam Khashiish (h. 21), Ibnu Al-Jauzi dalam 
Mandgib Imam Ahmad (h. 191) melalui dua jalur dari Hanbal dan hal itu kuat serta sahih. Oleh sebab itu, Al- 
Dzahabimemastikan dalam Siyar A'lam Al-Nubala', (bahwa imam Ahmad berkata), Jagalah Musnad ini karena 


nantinya akan menjadi pedoman bagi manusia. 104 


Oleh karena itu, sebagaimana pernyataan Imam Ahmad tersebut, maka kita dapat 
menyimpulkan bahwa semua riwayat yang terdapat dalam Musnad Ahmad merupakan sebuah 
hujjah yang kuat dan sahih. Namun seperti yang sudah kita ketahui bahwa di antara para perawi 
yang terdapat di dalam kitab Musnad tersebut adalah seorang “Athiyyah Al- Aufi yang dikenal 
sebagai Syiah Rafidhah. 


Sekarang mari kita beralih kepada perawi lain yang dituduh sebagai Rafidhi, yaitu Fitr bin 
Khalifah, sebagaimana yang telah di-nyatakan oleh Yahya bin Said dalam kitab: 

“Fitr bin Khalifah adalah seorang syekh yang alim, ahli hadis, jujur,... maula 'Amr bin Harits” 

Ahmad bin Hanbal telah mentsigahkannya, dan suatu kali berkata, “Menurut Yahya bin Sa'id, Fitr 
seorang yang tsigah hanya saja seorang 'Khasyabi (Rafidhah) yang berlebihan.” Ahmad Al- Tjli berkata, “Fitr 
seorang yang tsigah, hadisnya hasan, Syiah.” Ibnu Sa'ad juga menganggap Fitr seorang yang tsigah. 
NamunAbu Bakar bin Ayasy berkata, “Tidaklah aku tinggalkan riwayat dari Fitr melainkan karena 
keburukan mazhabnya.” Abdullah bin Ahmad berkata, “Aku pernah bertanya pada ayahku tentang Fitr, 
maka dia berkata, “Tsigah, hadisnya baik, kata-katanya seorang yang cerdas hanya saja dia seorang Syiah. 105 


Salah satu contoh riwayat dalam kitab yang telah diakui kesahihannya oleh Ibnu Taimiyah, yaitu 
Musnad Ahmad yang dalam kitabnya terdapat seseorang yang bernama Fitr bin Khalifah. 


Setelah menukil riwayat yang di dalamnya terdapat Eitr, kemudian penahkik kitab, Arnaut 
berkata, “Sanadnya sahih, perawi-perawinya terpercaya, termasuk di antara perawi Bukhari Muslim, selain 
Fitr yaitu Ibnu Khalifah- dia termasuk perawi kitab-kitab Sunan. 106 
Perawi Rafidhah dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
1. Abbad bin Ya'gub Al-Asadi 


Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Shahih-nya, 

SJ las peka g de AI lan al Jl Yen, tis HI dy garam Koe al Oya al Loe «all 2 
(AI James SAI 3 ana) 9 k33) LAI) JUS 

“Telah menyampaikan kepadaku Sulaiman dari Syu'bah dari Al-Walid, dan telah menyampaikan 

kepadaku Abbad bin Ya'gub Al-Asadi dari Abbad bm "Awam dari Syaibani dari Al-Walid bin Atzari 

dari Abu Amar Al-Syaibani dari Ibnu Mas'ud.......(kemudian menyebutkan lafadz 


hadisnya). 107 


Siapakah pribadi Abbad Bin Ya gub Al-Asadidalam pandangan ulama hadis? 


Lia 0S Gia BISU naa gal dero) Logan yo os 

“ll Gema melia us SI 59x Less « Luasl, OS :ule 3) Je 

JB, isat Um Gilas lal JU 9. ed AI Lag c cmd! Jai Jelas Ada SI Saolel Ga) Hae Lol J3 
Gobel dis HE Nel3 adl 

Abbad bin Ya'gub Al-Asadi. Ia meriwayatkan hadis dari Syarik. Ibnu Hibban berkata, “Dia 


seorang Rafidhi, yang meriwayatkan (hadis) munkar dari pada yang masyhur, maka (dia) pantas 
diabaikan.” 


Ibnu “Adi berkata, “Ia meriwayatkan hadis-hadis munkar tentang keutamaan Ahlul Bait, dan tidak 
memiliki hadis selain itu. 

Al-Darugutni berkata, “Tidak termasuk daif.” 

Ibnu Jauzi berkata, “Bukhari telah meriwayatkan (hadis) darinya.”198 

Al-Dzahabi berkata, “Abbad bin Ya 'gub Al-Asadi Al-Rawajini Al-Kufi seorang dari kelompok Syiah 
yang ghulat, dansalah seorang pemimpin bidah tetapi dia jujur dalam hadis. Beliau meriwaytkan hadis 
dari Syarik, Walid bm Abu Tsaur, dan Khalg. Salah satu hadisnya diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dalam Shahih-nya bersama hadis lainya. Al-Turmudzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Abu 


Dawud juga meriwayatkan hadis darinya.”109 


Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata, “Abbad bin Ya'gub Al-Rawajini ....jujur, seorang Rafidhi, yang 
hadisnya terdapat dalam Bukhari.” 


Adi bin Tsabit Al-Anshari Al-Kufi 


Al-Dzahabi Berkata, “Al-Darugutni adalah seorang Imam, hafiz, Syaikh Islam, simbol ahli dalam 


menemukan baik dan buruk sesuatu (“Alam Al-Jahabidzah), Abul Hasan, Ali bin Umar... Sesungguhnya dia 


memiliki ilmu yang sangat dalam, dan dari Imam dunia, dia adalah puncak hafalan dan pengetahuan tentang 


kecacatan hadis sekaligus perawinya.”11 


Dari pernyataan Al-Dzahabi di atas cukup jelas bahwa pengetahuan Darugutni di dalam ilmu 


hadis, sangatlah mendalam. Oleh sebab itu penilaian dari seorang Darugutni terhadap sosok perawi, 
sangatlah meyakinkan dan dapat dijadikan sandaran. Sekarang mari kita simak pendapat Darugutni 


tentang pribadi Adi bin Tsabit Al-Anshari, berikut ini: 


Bkas OS JB SIN AIA 9 dadi 3 Alai! 9 a02 dAi9 yag! al SSI SL cb La gas 
P “ Jl 
Ibnu Hajar berkata, "Adibin Tsabit Al-Anshari Al-Kufi seorang tabi'in yang terkenal, Ahmad, Al- 


Nasa'1, Al-Ajuli, dan Darugutni telah mempercayainya, tetapi Darugutni berkata bahwa dia (Adi bin 
Tsabit) berlebihan dalam kesyiahannya. "12 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya, 

GE Hoa ol HE Sa Op AI Sat Sena TE sat Gp Ist SAAT JE HA Wis JB Ia 5 Fbs Wita 
1 3nto OS Wanna al Je IAI GA 3/7 JB - elang kale di lo II 

Telah menyampaikan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah menyampaikan kepada kami 


Syu'bah, telah menyampaikan kepada saya Adi bin Tsabit, ia berkata, “Saya mendengar 
Abdullah bin Yazid dari Abu Mas'ud dari Nabi Saw bersabda,............. (kemudian 


menyebutkan lafadz hadisnya).” 1? 


Kemudian pada kitab yang sama, kitab Al-Adzin, hadis 769: 

Iko EA! Sean Jie db ay Pad Gin ea Las Isa LIKE JB jaka WAS JB Laba 3 SE WS 
Baba giaa Gio gm at Lada lag «ll SU pal) his - lag dada di 

Telah menyampaikan kepada kami Khallad bin Yahya, telah menyampaikan kepada kami 


Mis'ar, telah menyampaikan kepada kami Adi bin Tsabit, saya mendengar Barra' berkata: 


“Saya mendengar Rasulullah Saw membaca...” (kemudian menyebutkan lafadz hadisnya) 


Selain hadis-hadis di atas, nama Adi bin Tsabitjuga tersebar di beberapa tempat dalam Shahih Al- 
Bukhari, misalnya dalam: 

Kitab Al- Idain, Bab Al-Khutbah ba'da Id, hadis 964, 

Kitab Al- Idain, Bab Shalat gabla “Id wa ba'daha, hadis 989, 

Kitab Al-Jandiz, Bab Ma Olla fi Auladi Al-Muslimin, hadis 1382, 

Kitab Al-Hajj, Bab Man Jama'a bainahuma wa lam Yatathawwa' hadis 1674 dan selainnya. 

Sebenarnya masih banyak lagi riwayat Adi bin Tsabit dalam Shahih Al-Bukhari. Namun, tidak 


disebutkan seluruhnya di sini. 


3. Abdullah bin “Abd Al-Ouddus 
Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Tagrib Al-Tahdz menyebutkan: 


CAJL gay Gn AISI Samad! gama! aga ane MUI ne 


“Abdullah bin “Abd Al-OJuddus Al-Tamimi, Al-Sa'di, Al-Kufi jujur dan dituduh Rafidhi.” 14 


Al-Dzahabi dalam M£in Al-I'tidil, berkata, “Abdullah bin “Abd Al-Ouddus seorang Kufah yang 
Rafidhi.“ Al-Dzahabijuga mengutip pendapat para ulama hadis lainnya tentang sosok Abdullah bin 
“Abd Al-Ouddus. Di antaranya, Ibnu “Adi berkata, “Secara umum yang diriwayatkan olehnya tentang 
keutamaan Ahlul Bait.” Yahya berkata, “Tidak bernilaisedikit pun, dia seorang Rafidhi yang berlebihan.” Al- 
Nasa'i berkata, “Tidak tsigah.” Al-Daraguthni berkata, “Lemah.” Abu Ma'mar berkata, “Dia seorang 
khasyabiy (Rafidhi). 15 


Berdasarkan kesaksian Ibnu Hajar dan selainnya, tampak jelas bahwa Abdullah bin “Abd Al- 
Ouddus adalah seorang Rafidhi. Lalu adakah nama Abdullah bin “Abd Al-Guddus di dalam Shahih 
Al-Bukhari? Imam Bukhari untuk memberikan penjelasannya sendiri. 


Imam Bukhari di dalam Kitab Shahih meriwayatkan hadis: 
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Rasulullah Saw bersabda......... (menyebutkan lafadz ha-disnya) diriwayatkan oleh 
Abdullah bin “Abd Al-Ouddus dari Al-A'masy....... H0 


4. Yahya bin Al-Jazzar Al-'Urani 
Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Tagrib Al-Tahdzib menyatakan, 
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“Yahya bin Al-Jazzar Al-'Urani, Al-Kufi. Terpercaya, dia dituduh dengan berlebihan dalam 
kesyiahan(ghulat).” 17 


Sementara Al-Dzahabi dalam Mzzin Al-I'tidal menyatakan, ” Yahya bin Al-Jazzar meriwayatkan dari 
Ali. Dia seorang yang jujur lagi terpercaya. Al-Hakam bin '“Utaibah mengatakan bahwa dia seorang yang 
berlebihan dalam Syiah.” 18 


Imam Muslim di dalam Shah/h-nya, kitab Al-Masjid wa Mawadhi' Al-Shalah, menyebutkan sebuah 
hadis: 
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“Telah menyampaikan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, Telah 
menyampaikan kepada kami Wagi' dari Syu'bah dari Al-Hakam dari Yahya bin Al-Jazzar dari 


Ali...” (kemudian menyebutkan lafadz riwayatnya).” 1? 


Kemudian Imam Muslim dalam Shahih-nya pula, kitab Shifah Al-Gtyamah wa Al-Jannah 


menyebutkan salah satu hadis: 
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“Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin Mutsanna dan Muhammad bin 
Bassyar. Keduanya berkata, “Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin Ja far, telah 
menyampaikan kepada kami Syu 'bah sebuah hadis dan menyampaikan kepada kami Abu 
Bakar bin Abu Syaibah, - dan lafazhnya berasal darinya -. Gundar menyampaikan kepada 
kami, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari 'Azrah, dari Al-Hasan Al-'Urani, dari Yahya bin Al- 
Jazzar, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ubay bin Ka'ab, tentang firman Allah “Azza wa 


Jalla...7120 


5. Sulaiman bin Oarm 
Ibnu Hibban di dalam kitab Al-Majruhim min Al-Muhadditsim menyatakan, 
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“Sulaiman bin Oarm Al-Dhabbi.............dia seorang Rafidhi yang berlebihan dalam 
kesyiahannya, bahkan menukar hadis.” 2! 

Ibnu “Adi Al-Jurjani dalam kitab Al-Kamil ff Dhu'afa'Al-Rijal menyatakan, “...dan di dalam 
hadis-hadis ini yang mana dia berpatistpasi meriwayatkannya dan menunjukkan gambaran dari 
pribadinya, sesungguhnya dia berlebihan dalam kesyiahannya (ghulat).”122 

Selain mengutip kedua ulama hadis di atas, Al-Dzahabi dalam Mzin Al-I'tidal menyatakan, 
“Sulaiman bm Oarm, Abu Dawud Al-Dhabbi Al-Kufi. Beliau meriwayatkan dari Tsabit, Al-A'masy 
dan selaimnya. Disebut juga Sulaiman bin Mu'adz karena dinasabkan kepada kakeknya. Jadi, beliau 
adalah Sulaiman bin Garm bin Mu'adz Al-Kufi. Abu Hatim berkata, “Tidak kuat.” Sedangkan 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Tsigah.” Sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad. 128 


Sulaiman bin Oarm sebagai sorang Rafidhi ternyata adalah salah seorang perawi yang dipercaya 
oleh Imam Bukhari dalam Shahih-nya. Di antaranya, dia membawakan sebuah hadis dengan dua 


rangkaian sanad berbeda: 
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“Telah menyampaikan kepada kami Abdah bin Abdullah, Telah menyampaikan kepada kami 
Yahya bin Adam, dari Israil dari Manshur dari Ibrahim dari 'Algamah dari Abdullah berkata, 


Meme. (kemudian menyebutkan lafadz riwayatnya).” 


Adapun hadis yang sama dengan sanad yang lain yaitu, “Dari Israil dari Al-A'masy dari Ibrahim 
dari 'Algamah dari Abdullah, juga dari Aswad bin 'Amir dari Israil..” 

“Sedangkan Hafsh, Abu Muawiyah dan Sulaiman bin Oarm meriwayatkan dari A'masy dari 
Ibrahim dari Al-Aswad dari Abdullah.” 124 
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“Telah menyampaikan kepada kami Outaibah bin Sa'id, telah menyampaikan kepada kami 
Jarir dari Al-A'masy dari Abu Wail berkata, Abdullah bin Mas'ud berkata.......sanad lain dari 
Jarir bin Hazimjuga Sulaiman bin Oarm dan Abu Awwanah dari Al-A'masy dari Abu Wail 
dari Abdullah dari Nabi Saw...” (kemudian menyebutkan lafadz hadisnya)!? 


Imam Muslim di dalam Kitab Shahih meriwayatkan, 
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AJ al Lala Lisa Oh Uli Win aa pi WAS Aa SA ga aki 5 NI - 
.Ali2 “pokg dals AI Keke il UE «Mil shE IE 


“Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin Mutsanna dan Ibnu Bassyar, telah 


” 


menyampaikan kepada kami Ibnu Adi....... 


Sanad lain, “Telah menyampaikan kepada kami Bisyr bin Khalid dan Muhammad (Ibnu 
Ja'far) dari Syu'bah.......... 1 


Sanad yang lain, “Telah menyampaikan kepada kami ibnu Numair, Telah menyampaikan 
kepada kami Abul Jawwab Telah menyampaikan kepada kami Sulaiman bin Oarm dari 
Sulaiman dari Abu Wail dari Abdullah dari Nabi Saw..... (kemudian menyebutkan lafadz 


hadisnya).” 126 


Dan yang paling menarik adalah sorang Rafidhi bernama Ubaidullah bin Musa di samping sebagai 
perawi yang mendapat kepercayaan dari Imam Bukhari, beliau ternyata merupakan salah seorang dari 


guru utama Imam Bukhari. Berikut penjelasannya: 


6. Ubaidullah bin Musa Al-Abusi 
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Al-Dzahabi berkata, “Ubaidullah bin Musa Al-'Abusi Al-Kufi, guru Al-Bukhari, dia terpercaya, 


akan tetapi dia seorang Syiah yang berlebihan, dan Abu Hatim dan Ibnu Ma'in mempercayainya. 


Abu Dawud berkata, “Sesungguhnya dia Syiah yang berlebih-an. 1? 


Al-Dzahabi juga berkata di kitab yang lain, 


“Ubaidullah bin Musa bin Abul Mukhtar, seorang imam, hafiz, ahli ibadah, gelarnya Abu Muhammad Al- 
'Abusi, tuannya orang Kufah.” 


Imam Ahmad meriwayatkan sedikit hadis darinya, karena Imam Ahmad membenci bidah yang ada 


pada keyakmannya.” 


Aku (Al-Dzahabi) berkata, “Beliau adalah ahli ibadah yang saleh, pemberani, berakhlag mulia 
namun Syiah yang malang. Karena dia mempelajarinya dari penduduk yang berpegang kepada bidah.” 


Ibnu Mandah berkata, “Ahmad bin Hanbal menunjukkan Ubaidullah sebagai seorang Rafidhi, 


karena tidak membiarkan se-seorang bernama Muawiyah memasuki rumahnya. 128 

Ubaidillah bin Musa dalam beberapa hadis ShahMhAl-Bukhari di bawah ini: 
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“Telah menyampaikan kepada kami Ubaidullah bin Musa, telah menyampaikan kepada kami 
Hanzhalah bin Abi Sufyan, dari Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Umar berkata: “Rasulullah Saw 


bersabda......... (kemudian menyebutkan lafadz hadisnya). '? 


Imam Bukhari di dalam Kitab Shahih-nya, membawakan sebuah hadis, 
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“Telah menyampaikan kepada kami Ubaidullah bin Musa, dari Israil dari Abu Ishag dari Al-Aswad, 


“Telah berkata kepadaku Ibnu Zubatr,...... "(kemudian menyebutkan riwayatnya) 0 
“Telah menyampaikan kepada kami Ubaidillah bin Musa, “Telah menyampaikan kepada 


kami Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Umar bin Abi Salamah, .......... "(kemudian 


menyebutkan lafadz riwayatnya)"! 


Semua ini hanya merupakan contoh perawi yang dituduh Rafidhi yang terdapat dalam Bukhari 
dan Muslim, sementara masih ba-nyak lagi yang lainnya. 

Meskipun dinyatakan sebelumnya bahwa riwayat yang datang dari Syiah dapat diterima, 
sementara dari Rafidhi wajib ditolak, (Buku Panduan MUI), namun demikian ada baiknya jika 
disimak terlebih dahulu pernyataan dari Ibnu Taimiyah dan Al-Dzahabi tentang kelompok Syiah 
yang bukan Rafidhi. 

Ibnu Taimiyahdalam Majmu' Fatiwd mengatakan, 
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“Kemudian Syiah ketika mereka meriwayatkan hadis, bukanlah tujuannya agama akan tetapi mereka 
mengedepankan kesyiahannya bahkan tujuannya adalah kerusakan. Telah dikatakan, “Sesungguhnya 
mereka adalah munafik, zindik, asas bidah. Mereka adalah kebohongan mengatasnamakan Rasulullah 
Saw dan mendustakan hadis-hadis sahih, oleh karena itu tidak ditemukan dalam kelompok umat 
kebohongan yang lebih banyak dari yang ditemukan dalam kelompok mereka (Syiah). Berbeda dengan 
Khawarjj, karena sesungguhnya Khawarij tidak didapati pada mereka seorang pendusta.' 132 


Dalam kitab yang sama: 


“edan Khawarij adalah orang-orang yang terpercaya, maka hadis mereka termasuk paling 
sahihnya hadis, dan hadis Syiah termasuk paling dustanya hadis.'”133 


Pandangan Ibnu Taimiyah begitu jelas bahwaia menolak periwayatan hadis yang berasal dari 
kalangan Syiah namun memberi pujian serta penerimaannya atas hadis yang berasal dari golongan 


Khawarij, sebuah sekte radikal pengusung ideologi takfiri ekstrem. 


Di tempat yang lain Ibnu Taimiyah menuliskan di dalam kitabnya, “Sesungguhnya Hakim 
dinisbatkan kepada Syiah, karena dia pernah dimimta untuk meriwayatkan hadis tentang keutamaan Mvawiyah, 
lalu dia berkata, “Tidak didapati di dalam hatiku (hadis tentang keutamaannya),' maka orang-orang 
memukulinya, tetap dia tidak meriwayatkannya, sedangkan dia telah meriwayatkan 40 hadis daif bahkan hads 
palsu dalam pandangan ulama hadis (tentang keutamaan Ali), seperti sabda Nabi Saw, “Ali akan memerangi 
kaum-kaum yang melanggar (Nakitsin), para penyimpang (dari kebenaran) dan kaum yang sesat.' Akan tetapi 
kesyiahan yang ada di diri Al-Hakim dan selainnya dari para Ulama hadis seperti Al-Nasa'i, Ibnu Abdil Barr 


dan selainnya, tidak sampai mengutamakannya (mengutamakan Ali) di atas Abu Bakar dan Umar. 


Setelah kita melihat bagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah dalam kitabnya tentang Syiah (yang 
bukan Rafidhah) tersebut. Ternyata kita dapati bahwa Ibnu Taimiyah menyebutkan nama beberapa 
ulama terkemuka, di antaranya adalah Al-Hakim, Al-Nasa'i, dan Ibnu Abdil Bar sebagai para Syiah 
yang bukan Rafidhi. Oleh karena itu, sebuah keharusan dan merupakan konsekuensi logis bagi para 
pengikut dan penyokong Ibnu Taimiyah untuk tidak lagi berhujjah dan berdalil dengan riwayat yang 
di dalamnya terdapat nama ulama-ulama yang sangat dihormati oleh kalangan Muslimin tersebut 
(Al-Hakim, Al-Nasa'i, dan Ibnu Abdil Bar). Sebab menurut Ibnu Taimiyah, mereka tak lain adalah 
para pendusta atas nama Rasulullah Saw yang kedustaannya tentang hadis tidak ada yang melebihi 
mereka. 

Oleh karena itu, sekarang mari lihat predikat lain yang juga diberikan kepada Syiah (yang bukan 
Rafidhah) dalam kitab berikut: 


Al-Dzahabi dalam Mzin Al-I'tidil, menyebutkan tentang biografi Aban bin Taghlib Al-Kufi: 

Hhisny dala 9 dian LI € Gg MSI alan sand SSI 3 2 LI - 

seal SL uS:Jg «gas enlooyala Cal gal 9 0 yana Kyle Jai Cp ae A39 28 9 

Labu El Gamal B3 

Ra ping null SPS lah € pe Yg gl DL mnt ge mat yA Gi Ae Hy le Lena! 

“up Baku OAW ge dugal JUNI oya Also Hd YaS La) ab Goal 9 goal! 9 Ken! 

“Aban bin Taghlib Al-Kufi keras kesyiahanya, namun dia terpercaya 1 jujur, maka bagi kami 
kejujurannya dan baginya bidahnya.” 


Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma'in dan Abu Hatim telah menganggapnya tsigah. Ibnu Adi 
berpendapat tentangnya, “Dia berlebihan dalam kesyiahannya.” 


Al-Sa'diy berkomentar, “Dia menyimpang secara terang-terangan.” 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana dibolehkan mempercayai pelaku bidah dengan menghukuminya 
tsigah, adil dan sempurna? Bagaimana pelaku bidah dapat dikatakan adil?” 


Maka jawabnya, “Sesungguhnya bidah ada dua bagian, 


Bidah kecil, seperti Syiah yang berlebihan (ghuluw, ekstrem) atau pun Syiah tidak berlebihan serta tidak 
menyimpang. Hal semacam ini banyak dari kalangan tabi'in dan para pengikut tabi'in dalam sikap 
beragama, sifat wara, dankejujuran. Jikalau hadis-hadis me-reka ditolak, maka hilanglah sejumlah 


besar Sunnah Nabi, dan hal ini merupakan kebinasaan yang nyata.” 


Bidah besar, seperti Rafidhah yang mutlak dan ekstrem di dalamnya. Juga merendahkan Abu Bakar dan 
Umar ra dan mengajak orang lain ke dalamnya. Jenis seperti ini tidak bisa dijadikan hujjah dan 


kemuliaan. 185 


Dalam hal ini, Al-Dzahabi telah mengakui bahwa Syiah yang berlebihan juga dapat diterima 
riwayatnya, demi menjaga Sunnah-sunnah Nabi Saw dari kepunahan. Namun sayangnya, mengapa 
dalam hal lain seorang Syiah justru dikatakan sebagai pelaku bidah? Sebab, bagaimana mungkin 
seorang pelaku bidah (pembohong) dapat dipercaya? Meskipun dengan argumen bahwa bidahnya 
tergolong kedalam bidah yang paling kecil? Padahalsebagaimanakita ketahui bersama, bahwa setiap 
jenis bidah adalah kesesatan. 


Oleh karenanya, telah terbantahkan pernyataan yang mengata-kan bahwa riwayat yang di 
dalamnya terdapat perawi Rafidhi maka wajib ditolak. 
Perawi Nashibi Tertolak 

Jika kategorisasi Syiah moderat dan Syiah Rafidhah pada perawi hadis dapat diterima, maka hal 
itu juga dapat berlaku pada perawi hadis dari penganut Sunni. Ada yang moderat di satu sisi dan 
banyak dari perawi hadis yang mengafirkan Syiah dan melaknat Imam Ali. Namun begitu, perawi 
hadis yang melaknat Imam Ali justru banyak dijumpai pada Kutub Al-Sittah, padahal jelas-jelas 


mereka telah mencederai kehormatan seorang sahabat utama sekaliber Imam Ali. 


Pengertian Nashibi: 
Al-Dzahabi dalam Kitab Siyir Alam Al-Nubala menulis, 
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Al-Dzahabi berkata, "Adapun sesuatu yang menambah keburukannya adalah loyalitas Ibnu Hazm 


kepada pembesar Bani Umayyah, dari awal hingga akhir. Dan keyakinannya bahwa kepemimpinan 
mereka itu sah, karena itu, Ibnu Hazm dituduh sebagainashibi.”136 
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Syuaib Al-Arnaut sebagai penahkik kemudian menambahkan dalam catatan kaki, 
“Nashibi adalah orang yang membenci Ali ra dan loyal kepada Muawityah bin Abi Sufyan.” 


Menghina dan mencaci sahabat mungkin merupakan “sunnah” yang berasal dari Muawiyah dan 
Umawiyun. Berikut adalah salah satu bukti kebencian Muawiyah kepada Ali bin Abi Thalib: 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih: 
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Dari "Amr bin Sa'ad bin Abi Waggas dariayahnya dia berkata, “Muawiyah telah memerintahkan 


Sa'ad, apa yang mencegah anda tidak mencaci-maki Abu Turab?337 


Sementara itu, dalam riwayat lain Rasulullah Saw juga telah menegaskan bahwa siapa saja yang 
mencaci maki Ali bin Abi Thalib, sama halnya dengan mencaci maki Rasulullah Saw, sebagaimana 


dinukil oleh beberapa penulis kitab hadis berikut ini: 
Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 'ald Al-Shahihain meriwayatkan beberapa hadis yang mirip 
redaksinya dan disahihkan oleh Al-Dzahabi, di antaranya adalah: 


Dari Abu Abdillah Al-Jadali berkata, “Aku bertemu Ummu Salamah ra dan ia bertanya 
kepadaku, “Pernahkah Rasulullah dicaci-maki di hadapankalian?' Aku menjawab, “Aku berlindung 
kepada Allah.' Lalu Ummu Salamah berkata, 'Aku mende-ngar Rasulullah Saw bersabda, 
Barang siapa mencaci-maki Ali berarti telah mencaciku.'” 


Ummu Salamah berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, 'Barang siapa mencaci-maki 
Ali berarti telah mencaci-maki aku, barang siapa mencaci-maki aku berarti telah mencaci-maki Allah.” 


Dari Abu Dzar ra, Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa taat kepadaku berartiia taat kepada Allah. 
Barang siapa durhaka kepadaku berarti ia durhaka kepada Allah. Barang siapa taat kepada Ali berarti 
ia taat kepadaku. Barang siapa durhaka kepada Ali ber-artiia durhaka kepadaku.'8 


Al-Hakim berkata, “Hadis ini sanadnya sahih dan keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
meriwayatkannya.” 


Al-Dzahabi berkata, “Sahih.” 


Tampaknya telah jelas yang dimaksud ucapan Rasulullah Saw tentang pribadi Ali bin Abi Thalib. 
Sebaliknya Ibnu Taimiyah menggambarkan Ali bin Abi Thalib secara berbeda: 


Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Kitab Minhdj Al-Sunnah, 
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"Kondisi politik lebih tertata pada masa kepemimpinan Muawriyah daripada masa Ali, 
karena itu, wajib menganggap para pejabat Muawiyah lebih baik daripada para pejabat 
Ali. 139 


Dalam kitab yang sama, Ibnu Taimiyah mengatakan, “Seandainya dibolehkan bagi Rafidhi untuk 
mengatakan, sesungguhnya ini (Muawiyah) adalah orang yang mencari kekayaan serta kedudukan, 
maka Nashibi juga boleh mengatakan Ali adalah orang yang zalim, yang mencari kekayaan dan 
kedudukan, Ali berpe- rang untuk meraih kekuasaan, sehingga orang Islam berperang satu sama 
lain, sementara dia belum pernah membunuh orang-orang kafir, dan sepanjang kekuasaannya tidak 
membawa keberhasilan apa pun bagi muslimin kecuali keburukan dan fitnah dalam agama dan dunia 
mereka. 140 


Ibnu Taimiyah mengatakan, “Jika Rafidhi berdalil dengan kepopuleran islamnya (Ali), hijrahnya, 
serta jihadnya. Maka demi-kian juga islamnya Muawiyah, Yazid, para khalifah Bani Umayyah dan 
Bani Abbas. Salat mereka, puasa dan jihad mereka terhadap orang kafir dan Jika Rafidhi mengklaim 
salah seorang dari mereka itu munafik, maka orang di luar Rafidhi juga boleh mengatakan munafik 
(kepada Ali). 141 


Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya Nabi meninggalkan Ali di Madinah karena kebencian Nabi 
kepadanya. Jika beliau pergi berperang, beliau menjadikan seseorang sebagai pengganti bagi umatnya, 
sementara di Madinah saat itu banyak lelaki mukmin yang mampu mengembannya, akan tetapi di 
perang Tabuk beliau tidak memberi izin untuk siapa pun dan tidak meninggalkan seorang pun 
melainkan karena dia memiliki alasan tertentu atau telah berbuat maksiat.......dan telah diketahui, 
sebelumnya Rasulullah Saw telah menjadikan pengganti baginya selain Ali, mereka pun memiliki 
kedudukan yang sama dengan Ali, karena itu, hal ini bukanlah kekhususan bagi Ali. Jikalau dia adalah 
pengganti Rasulullah Saw yang paling utama, niscaya dia tidak akan takut serta menyusul Nabi 


dengan menangis. 142 


Pernyataan Ibnu Taimiyah dalam membandingkan pengikut Ali dengan selainnya, tanpa 
disadari sesungguhnya telah mengarah kepada bentuk penghinaan terhadap pribadi Ali bin Abu 
Thalib. Hal ini terjadi lantaran adanya kebencian serta kedengkian yang ada dalam diri Ibnu 
Taimiyah. Dan sejatinya ia tak lain adalah guru sekaligus panutan bagi para pengikutnya yang telah 


berani menuding bahwa Ali adalah seorang munafik. 


Bukan hanya itu, komentarnya dalam riwayat di atas juga telah mengatasnamakan orang lain, 
bahwa Ali tidak diikutsertakan dalam perang Tabuk karena kebencian Rasulullah Saw terhadapnya. 
Oleh sebab itu, dengan segala sikap Ibnu Taimiyah terhadap Ali tersebut, bukankah gelar yang layak 
disandang oleh Ibnu Taimiyah adalah Nashibi? 


Oleh karenanya, pertanyaan yang kemudian muncul adalah, bagaimanakah hukum terhadap 
seseorang yang membenci sahabat Nabi Saw? Sebab, bukankah Ali adalah seorang sahabat, menantu, 
dan sekaligus salah satu Al-Khulafa Al-Rasyidun? Apakah hal semacam ini yang diajarkan oleh 
seorang Ibnu Taimiyah? Tak heran jika seorang Ibnu Hajar kemudian mengkritik dan menolak cara 
berfikir Ibnu Taimiyah yang dianggapnya sangat berlebihan dan melampaui batas, berikut kutipan 


dari pernyataan Ibnu Hajar dalam kitabnya: 


Ibnu Hajar berkata dalam Lisan Al-Mzin,”....aku melihat Ibnu Taimityah di dalam bantahannya, 
banyak yang melampaui batas dalam menyanggah hadis-hadis yang dimukil oleh Ibnu Muthahhar 
(ulama Syiah), walaupun di dalamnya ba-nyak hadis-hadis palsu, akan tetapi Ibnu Taimiyah 
banyak pula menyanggah hadis-hadis Sahih..... sering kali pendapat yang berlebihan darinya 


untuk menyesatkan Rafidhah justru malah mencela keutamaan Ali ra. . 13 


Tidak hanya itu, terdapat pula pernyataan yang sama dari Al-Albani tentang pribadi Ibnu 
Taimiyah ketika berhadapan dengan riwayat keutamaan Ali bin Abi Thalib berikut: 


Al-Albani dalam kitab Silsilah Al-Ahiadis Al-Shahihah: 


Geb Ipet Ol lin Kemal ad... Gam aga JS J3 ca: dal JB pekg ale AI lo MU Jgas 
Skin! laka SAS 9 Sad! Tia JST dls de con POLA 


Sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Ali, “Kamu adalah wali setiap orang beriman 


sepeninggalku (ba'di).” 


Al-Albani berkata, “Benar-benar suatu keanehan bahwa Ibnu Taimiyah sangat berani 
mengingkari hadis tersebut dan mendustakannya dalam kitab Mimhaj Al-Summah. "4 

Al-Albani dalam kitab yang sama juga menyatakan, “Saya melihat Syekh Ibnu Taimiyah 
telah mendaifkan bagian awal hadis (man kuntu maulah fa “Altyun maulah — keutamaan untuk 
Ali) sedangkan bagian yang lain, dia meyakininya bahwa hadis tersebut dusta. Ini di antara 
kesimpulan dan penilaian yang berlebihan dari ketergesa-gesaannya dalam mendaifkan hadis- 


hadis sebelum dia mengumpulkan dan meneliti jalur-jalurnya terlebih dahulu. 145 


Kultus Ali dan Ahlul Bait 


Benarkah “kultus” (menyanjung) secara general dan mutlak dilarang? Logiskah memperlakukan 


orang yang baik sama dengan orang yang jahat? 


Sebagaimana kita ketahui dari karya-karya Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ibnu Talmiyah, 
menolak shalawat dengan aksesoris “sayyidina” dan kalimat-kalimat pujian kepada Nabi dan 
keluarganya, yang dianggapnya sebagai syirik, pemujaan yang berlebihan. Karena itu, upacara maulid 


dan ziarah kubur beliau anggap sebagai bidah. 


Tapi, sikap antipemujaan yang digembor-gemborkan oleh gerom-bolan “mazhab horor” initidak 
tercermin dalam televisi mereka, terutama saat berita seputar raja, emir dan keluarganya. Pembaca 
berita harus menunjukkan sikap penghambaan, manakala menyebut sederet pujian dan pujaan 
sebelum menyebut namanya, seperti Sumuww Al-Amir (Paduka Pangeran), Jalalah Al-Malik (Yang 
Dipertuan Agung Raja), Ma'ali Waliy Al-'Ahd (Junjungan Putra Mahkota) dan serumpunnya, lalu 
diakhiri dengan kata doa “hafizhahu-Llih” (semoga Allah melindunginya). 


Ternyata dalam Alguran terdapat sejumlah “ayat diskriminasi”. Ini bukan modusliberalisasi teks 
suci. Artinya, Allah Swt secara terangan-terangan mengutamakan sekelompok manusia dari yang 
lain. Tentu bukan didasarkan pada orang atau alasan-alasan determinan, melainkan berdasarkan 


standar-standar rasional. 


Di sisi lain, memperlakukan semua orang secara sama, bukanlah keadilan, malah merupakan 


kezaliman. Karena itu sama dengan tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya. 


Samakah orang yang berjuang, mengeluarkan pikiran, tenaga, waktu dan harta demi kebaikan 
banyak orang dengan orang yang hanya menjadi sekadar “warga negara yang baik”. Tentu tidak. 
Allah menegaskan, Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang 
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 
(OS. Al-Nisa' (41: 95) 


Selain itu, yang berhak mendapatkan perlakuan diskriminatif adalah orang yang fasik, orang 
yang, karena meragukan akhirat, melakukan korupsi dan memanfaatkan kepercayaan publik sebagai 
cara untuk menjadi kaya raya. Orang demikian, selain tidak berhak dihormati mesti dipermalukan. 
Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? Mereka tidak sama. (OS. Al- 
Sajdah (32): 18). Iman adalah buah dari pengetahuan yang benar akan Sebab Pengada alam semesta 
dan kepastian hari akhir. Iman yang disandang seseorang adalah alasan rasional untuk dipuja dan 
diidolakan, bahkan dikultuskan (meski istilah “kultus” kian kabur). 


Pengetahuan benar, yang merupakan sumber iman atau keyakin-an yang benar, juga merupakan 
sebuah prestasi yang layak diapresiasi dan tidak boleh sama sekali dianggap sama dengan yang tidak 
berprestasi. Apakah (tidaklah) sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui. 
(OS. Al-Zumar (391: 9). 


Firman-firman Allah diatas dapat dianggap sebagai afirmasi tentang perlunya menjaga 
keseimbangan antara kultus dan diskriminasi, antara pemujaan dan penistaan dengan tolok ukur 
kerja keras (jihad), iman dan pengetahuan. Pengistimewaan menjadi sah dan perlu, demikian pula 


diskriminasi. Islam yang rasional meletakkan segala sesuatu secara proporsional. 


Menurut Islam, kelas tidak mutlak dihapus. Namun ia menghapus kelas-kelas sosial berdasarkan 
kekayaan, raga, rupa dan simbol-simbol semu lainnya. Perbedaan pelakuan dan tingkat 


penghormatan harus tetap ada agar yang tidak berprestasi dan berbuat zalim tidak merasa benar. 


Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu. (OS. Al-Hujurat (49): 13) Islam mengabadikan hak dan prestasi orang- 
orang yang memang layak untuk dipanggil “Yang Mulia”. 


Kultus adalah perlakukan istimewa terhadap orang yang tidak berhak dan layak. Bila orang yang 
diperlakukan istimewa memang berhak diistimewakan karena ketinggian spiritualnya, maka itu 
adalah perlakukan yang adil dan terpuji. Nabi dan para wali adalah orang-orang yang harus 


diisttmewakan. 


Syiah Buatan Yahudi? 
Tuduhan bahwa mazhab syiah adalah ajaran dari si Yahudi yang bernama Abdullah bin Saba 


telah lama diketengahkan kepada masyarakat muslim dan semacam sudah merasuk di tengah 
masyarakat bahwa Syiah adalah ajaran Yahudi Abdullah bin Saba' yang berpura-pura memeluk Islam 


tetapi bertujuan untuk menghancurkan pega-ngan agidah umat Islam. 


Abdullah bin Saba' dikatakan sebagai pendiri mazhab Saba'iyyah yang mengemukakan teori 
bahwa Ali adalah washi Muhammad Saw. Abdullah ibn Saba' juga dikenali dengan nama Ibnu Al- 
Sawda' atau Ibnu 'Amat Al-Sawda' — anak wanita kulit hitam. Pada hakikatnya cerita Abdullah bin 
Saba' adalah satu dongengan (fiktif) semata. 


Allamah Murtadha Askari telah membuktikan bahwa cerita Abdullah bin Saba' yang terdapat 
dalam beberapa kitab Ahlus Sunnah bersumber dari Al-Thabari (w. 310 H/922 M), Ibnu 'Asakir (w. 
571H/1175 M), Ibnu Abi Bakr (w. 741 H/1340 M) dan Al-Dzahabi (w. 747 H/1346 M). Mereka semua itu 
sebenarnya telah mengambil cerita Abdullah bin Saba' dari satu sumber yaitu, Saif bin Umar Al-Tamimi 
dalam bukunya “Al-Futuh Al-Kabir wa Al-Riddah dan Al-Jamal wa Al-Masir “Aisyah wa “Ali”. (Murtadha 
Askari, Abdullah ibn Saba' wa Digar Afsanehaye Tarikhi, Tehran, 1360 HJ. 


Saif adalah seorang penulis yang tidak dipercaya oleh kebanya-kan penulis-penulis kitab rijal 
seperti Yahya bin Ma'in (w. 233 H/847 M), Abu Dawud (w.275 H/888 M), Al-Nasa'i (w. 303 H/915 M), 
Ibnu Abi Hatim (w. 327 H/938 M), Ibnu Al-Sukn (w. 353 H/964 M), Ibnu Hibban (w. 354 H/965 M), Al- 
Daruguthni (w. 385 H/995 M), Al-Hakim (w. 405 H/1014 M), Al-Firuzabadi (w. 817 H/1414 M), Ibnu 
Hajar (w. 852 H/1448 M), Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M, dan Al-Safi Al-Din (w. 923 H/1517 M). 


Pembahasan Saif bin Umar akan dijelaskan pada bab pembahasan tentang kata Al-Sunnah. 


Abdullah bin Saba', konon seorang Yahudi yang memeluk Islam pada zaman Utsman, dikatakan 
seorang pengikut Ali yang setia. Dia mengembara dari satu tempat ke satu tempat lain untuk 
menghasut orang banyak supaya bangun dan memberontak menentang khalifah Utsman bin “Affan. 
Saif menyatakan bahwa Abdullah bin Saba' adalah sebagai pengasas ajaran Sabaiyyah dan pengasas 
mazhab ghuluw (sesat). Menurut Allamah Askari, pribadi Abdullah bin Saba' ini adalah hasil rekaan 
Saif yangjugatelah berhasilmencipta beberapa pribadi, tempat, dan kota lain hasil khayalannya. Dari 
cerita Saif inilah beberapa orang penulis telah mengambil cerita Abdullah bin Saba' tersebut. Beberapa 
orang yang terpengaruh dengan kisah bohong Saif seperti: Said ibn Abdullah bin Abi Khalaf Al- 
Asy'ari Al-Oummi (w. 301 H/913 M) dalam bukunya Al-Magalit wa Al-Firag, Al-Hasan bin Musa Al- 
Nawbakhti (w. 310 H/922 M) dalam bukunya Firag Al-Syi'ah, dan Ali bin Ismail Al-Asy'ari (w. 324 
H/935 M) dalam bukunya Magalat Al-Islamiyyin. 


Allamah Al-Askari mengupas hakikat cerita Abdullah bin Saba' dari riwayat Syiah dari Rijal oleh 
Al-Kassyi. Al-Kassyi telah meriwayatkan dari sumber Sa'd bin Abdullah Al-Asy'ari Al-Oummi yang 
menyebut bahwa Abdullah bin Saba' mempercayai kesucian Ali sehingga menganggapnya sebagai 


seorang nabi. Hal itu karena mengikut dua riwayat ini, Ali memerintahkannya menyingkirkan 


pahaman tersebut, dan karena keengganannya Abdullah bin Saba telah dihukum bakar hidup-hidup. 
Walau bagaimana pun menurut Sa'd bin Abdullah, Ali telah menghalau Abdullah bin Saba' ke 
Madain dan di sana dia menetap sehingga Ali menemui kesyahidannya. Pada ketika itu Abdullah bin 


Saba mengatakan, “Ali tidak wafat, sebaliknya, ia akan kembali semula ke dunia.” 


Al-Kassyi, setelah meriwayatkan lima riwayat yang berkaitan dengan Abdullah bin Saba 
menyatakan bahwa tokoh ini didakwa oleh golongan Sunni sebagai orang pertama yang 
mengumumkan tentang Imamah (kepemimpinan) Ali. Allamah Askari menyatakan bahwa hukuman 
bakar hidup-hidup adalah satu perkara bidah yang bertentangan dengan hukum Islam, tiada beda 


antara mazhab Syiah atau pun Sunnah. 


Kisah tersebut tidak akan pernah kita jumpai dalam kitab-kitab karya tokoh-tokoh sejarah yang 
masyhur seperti Ibnu Al-Khayyat, Al-Ya gubi, Al-Thabari, Al-Mas'udi, Ibnu Al-Atsir, Ibnu Katsir 
atau Ibnu Khaldun. Peran yang dimainkan oleh Abdullah bin Saba' sebelum peristiwa pembunuhan 
Utsman atau pada zaman pemerintahan Imam Ali tidak pernah disebut oleh para penulis yang 
terdahulu se-perti Ibnu Sa'ad (w. 230 H/844 M), Al-Baladzuri, (w. 279 H/892 M) atau Al-Ya' gubi. 
Hanya Al-Baladzuri yang hanya sekali saja menyebut namanya dalam buku Ansab Al-Asyraf ketika 
meriwayatkan peristiwa pada zaman Imam Ali. Al-Baladzuri berkata, “Hujr bin "Adi Al-Kindi, Amr bin 
Al-Hamig Al-Khuza'4, Hibah bin Juwayn Al-Bajli Al-Arani, dan Abdullah bm Wahhab Al-Hamdani — Ibnu 
Saba' datang kepada Imam Ali dan bertanya kepadanya tentang Abu Bakar dan Umar...” 


Ibnu Outaibah (w. 276 H/889 M) dalam bukunya Al-Imimah wa Al-Siyisah dan Al-Tsagafi (w. 284 
H/897 M) dalam Al-Ghirit telah menyatakan peristiwa tersebut. Ibnu Outaibah memberikan identitas 
orang ini sebagai Abdullah bin Saba'. Sa'ad bin Abdullah Al-Anshari dalam bukunya Al-Magilit wa 
Al-Firag menyebutkan namanya sebagai Abdullah bin Saba' penggagas ajaran Saba'iyyah - sebagai 
Abdullah bin Wahb Al-Rasibi. Ibnu Malukah (w. 474 H/1082 M) dalam bukunya Al-Ikmal dan Al- 
Dzahabi (w. 748 H/1347 M) dalam bukunya Al-Musytabah ketika menerangkan perkataan 
'Saba'iyyah', menyebut Abdullah bin Wahb Al-Saba'i, sebagai pemimpin Khawarij. Ibnu Hajar dalam 
Tansir Al-Mutanabbih menerangkan bahwa Saba'iyyah sebagai 'satu kumpulan Khawarij yang 
diketuai oleh Abdullah bin Wahb Al-Saba'i'. Al-Magrizi (w. 848 H/1444 M) dalam bukunya Al-Khithit 
menamakan tokoh khayalan Abdullah bin Saba' ini sebagai “Abdullah bin Wahb bin Saba', juga 
dikenali sebagai Ibnu Al-Sawda' Al-Saba'i. 


Allamah Askari mengemukakan rasa keheranannya di saat tidak seorang pun dari para penulis 
tokoh Abdullah bin Saba inimenyertakan nasabnya, satu perkara yang agak ganjil bagi seorang Arab 
yang pada zamannya memainkan peran penting. Penulis sejarah Arab tidak pernah gagal 
menyebutkan nasab bagi kabilah-kabilah Arab yang terkemuka pada zaman awal Islam. Tetapi dalam 
kisah Abdullah bin Saba', yang dikatakan berasal dari Shan'a Yaman, tidak dinyatakan kabilahnya. 
Allamah Askari yakin bahwa Ibnu Saba' dan golongan Sabai yyah adalah satu cerita khayalan dari 
Saif ibn Umar yang ternyata turut menulis cerita-cerita khayalan lain dalam bukunya. Walau 
bagaimana pun, nama Abdullah bin Wahb bin Rasib bin Malik bin Midan bin Malik bin Nasr Al-Azd 


bin Ghauts bin Nubatah bin Malik bin Zaid bin Kahlan bin Saba', seorang Rasibi, Azdi dan Saba'i 
adalah pemimpin Khawarij yang terbunuh dalam peperangan Nahrawan ketika menentang Imam 
Ali. 


Nampaknya kisah tokoh Khawarjj ini telah diambil oleh penulis kisah khayalan itu (Saif bin Umar 
Al-Tamimi) untuk melukiskan pri-badi khayalan yang menjadi orang pertama menyebarkan Imamah 
Ali. Nama pribadi ini tiba-tiba muncul untuk memimpin pemberontakan terhadap khalifah Utsman, 
menjadi dalang mencetuskan Perang Jamal, menyebarkan kesucian Ali, kemudian dibakar hidup- 
hidup oleh Ali atau dihalau oleh Ali dan tinggal dalam buangan, selepas wafat Imam Ali. Abdullah 
bin Saba' dinyatakan sebagai penyebar ajaran kesucian Ali, dan Ali tidak mati melainkan akan hidup 
kembali. Ia digambarkan sebagai pribadi yang paling vokal dan lantang di hadap-an musuh-musuh 
Ali. 


Menurut Allamah Askari, perkataan Saba'iyyah adalah berasal-usul sebagai satu istilah umum 
untuk kabilah dari bahagian selatan Semenanjung Tanah Arab, yaitu Bani Oahthan dari Yaman. 
Kemudian disebabkan banyak pengikut-pengikut Imam Ali bin Abi Thalib berasal dari Yaman seperti 
“Ammar ibn Yasir, Malik Al-Asytar, Kumayl bin Ziyad, Hujr bin 'Adi, “Adi bin Hatim, Oays bin Sa'ad 
bin 'Ubadah, Khuzaymah bin Tsabit, Sahl bin Hunayf, Utsman bin Hunaif, 'Amr bin Hamig, Sulaiman 
bin Surad, Abdullah Badil, maka istilah tersebut ditujukan kepada para penyokong Ali ini. Justru 
Ziyad bin Abihi pada suatu ketika mendakwa Hujr dan teman-temannya sebagai 'Saba'iyyah. 
Dengan bertukarnya maksud istilah, maka istilah itu juga turut ditujukan kepada Mukhtar dan 
penyokong-penyokongnya yang juga terdiri dari kelompok-kelompok yang berasal dari Yaman. 
Setelah runtuhnya Bani Umayyah, istilah Saba'iyyah telah disebut dalam ucapan Abu Al-' Abbas Al- 
Saffah, khalifah pertama Bani Abbasiyyah, ditujukan kepada Muslim Syiah yang mempersoalkan hak 
Bani Abbas sebagai khalifah kala itu. 


Walau bagaimana pun Ziyad maupun Al-Saffah tidak mengaitkan Saba'iyyah sebagai golongan 
yang sesat. Malah Ziyad gagal mendakwa bahwa Hujr bin “Adi dan teman-temannya sebagai 
golongan sesat. Istilah Saba'iyyah diberikan maksudnya yang baru oleh Saif ibn Umar pada 
pertengahan kedua tahun Hijrah yang menggunakannya untuk ditujukan kepada golongan sesat 
yang konon dilandaskan oleh tokoh khayalan Abdullah bin Saba'. 


Konsep Imamah Buatan Abdullah bin Saba'? 


Di dalam buku Panduan MUI halaman 24 dan 25 disebutkan: “Kendatipun persoalan imamah 
menjadi pokok keimanan Syiah, tetapi ternyata telah terjadi perbedaan dan perselisihan di kalangan firgah-firgah 
Syiah, terutama pada penentuan siapakah yang menjadi “imam”. Al-Hasanbin Musa An-Naubakhti, ulama 
Syiah yang hidup pada pertengahan abad 3 H hingga awal 4 H, dalam kitab Firag as-Syiah (hal. 19-109) telah 
menjelaskan perbedaan-perbedaan itu dalam beberapa bentangan periodik. Di antaranya, setelah Ali bin Abi 
Thalib wafat, menurut an-Naubakhti Syiah terpecah menjadi 3 golongan: 


Pertama, kelompok yang berpendapat Ali tidak mati terbunuh, dan tidak akan mati sehingga dia berhasil 
menegakkan keadilan di dunia. Inilah kelompok ekstrem (ghuluw) pertama. Kelompok ini disebut Syiah as- 
Sabaityah yang dipimpin oleh Abdullah bin Saba'. Mereka adalah kelompok yang terang-terangan mencaci serta 
berlepas diri (bara'ah) dari Abu Bakar, Umar dan Utsman serta para sahabat Rasulullah. Mereka mengaku Ali- 


lah yang menyuruh mereka untuk melakukan hal ini. 


Menurut an-Naubakhti, Abdullah bin Saba' asalnya beragama Yahudi. Ketika masuk Islam, ia mendukung 
Ali. Dialah orang pertama yang terang-terangan mengisukan kewajiban imamahnya Ali serta berlepas diri 
(bara'ah) dari musuh-musuhnya. 


Tanggapan: 


Pertama, jauh sebelum isu figur Abdullah bin Saba yang konon hidup semasa Khalifah Utsman, 
konsep imamah telah dikemukakan oleh Rasulullah Muhammad Saw. Sebagai konsep Ilahiyah, 
Imamah ada dalam ayat Alguran yang terjaga kesuciannya. Pengangkatan pemimpin (imam) tersebut 
merupakan hak dan kewenangan Allah Swt. Halitu nyata dijelaskan Alguran tentang kepemimpinan 


Ibrahim as dalam firman-Nya: 
(21 Pan kt JII JB 33 da3 JB lal on Elle jl JB SKB SLS 105 panel 315 


dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan 
larangan), lalu Ibrahim menu-naikannya. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata, “Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku.' Allah berfirman, “Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim. (OS. Al- 
Bagarah |2J:124) 


Oleh karena itu, anggapan bahwa konsep Imamah tak lain adalah ciptaan Abdullah bin Saba' 
telah bertentangan dengan Alguran. 

Dalam ayat dikatakan Allah berjanji akan memberi gelar imam kepada keturunan Ibrahim as 
“ us" (keturunanku). Hal ini menunjukkan bahwa Imamah berkesinambungan sampai hari kiamat. 
Kata “Wis” menunjukkan “Ism fa'il” (subyek/pelaku) yang fungsinya “istimririyyah” atau 
“berkesinambungan”. Maka, dari ayat ini kita meyakini bahwa bumi Allah tidak akan pernah kosong 
dari seorang Imam dari keturunan Ibrahim as. 

Kedua, dalam beberapa hadis juga dapat kita temui untuk me-nguatkan konsep ilahiyah tersebut 
seperti, hadis pengangkatan Ali bin Abi Thalib di lembah bernama Ghadir Khum yang akan dibahas 
pada bab berikutnya secara terperinci. 

Ketiga, adapun pengelompokan dan pembagian Syiah yang dilakukan oleh Al-Naubakhti — 
terlepas benar tidaknya — sama sekali tidak dapat menegasikan keberadaan nas pengangkatan para 
Imam setelah Rasulullah Saw. Sebagaimana keimanan atas para Nabi dan keberadaan Allah Swt 


dengan dalil yang sangat jelas (aksiomatik), maka dalil-dalil itu tidak mencegah orang-orang untuk 


tetap meragukan bahkan menolaknya. 


Keempat, dengan mengemukanya isu Imamah justru menunjukkan fakta sejarah adanya konsep 


Imamah sejak masa awal Islam. 


Siapa Abdullah bin Saba'? 


Di dalam buku Panduan MUI halaman 25 disebutkan: “Penjelasan An-Naubakhti ini sekaligus 
merupakan jawaban terhadap kalangan Syiah serta pendukungnya, yang mengklaim bahwa Abdullah bin Saba 
ha-nya tokoh fiktif ciptaan kalangan Ahlu Sunnah yang sumber utamanya dari Thabari melalui satu-satunya 
jalur Saif bin Umar At-Tamimy yang dinilai daif (lemah). 

Tanggapan: 


Sebelumnya perlu diketahui bahwa di kalangan sejarawan dan ulama Syiah sendiri dalam 
menilai Abdullah bin Saba' setidaknya ada dua pendapat: 


Pendapat yang menganggap Abdullah bin Saba' sebagai tokoh fiktif. Pendapat ini dipopulerkan 
oleh ulama Syiah kontemporer, seperti Allamah Murtadha Al- Askari dalam dua karya 
monumentalnya, (1. Abdullah bin Saba': Bahts haula M4 Katabahu Al-Mu'arrikhin wa Al- 
Mustasyrig in Ibtida'an Min Al-Oarn Al-Tsani Al-Hijri, 2. Abdullah bin Saba' wa Asathir Al-Ukhri), 
dan 3. Muhammad Jawad Mughniyah dalam Kitab Al-Tasyayyu'. 


Pendapat yang mengakui keberadaan Abdullah bin Saba' dan menyatakan bahwa dia seorang 
yang ghuluw ekstrem bahkan jatuh dalam kekafiran. Hal ini diakui oleh ulama Syiah 
terdahulu dalam kitab-kitab mereka, seperti Al-Isfahani, Al-Oummi, dan Al-Kassyi. 


Kendati demikian, kedua pendapat tersebut memiliki keyakinan yang samabahwa Abdullah 
bin Saba' sama sekali tidak terkait apa pun dengan keberadaan mazhab Syiah, baik sebagai 
pengikut apalagi sebagai pendiri mazhab Syiah. 


Berikut adalah hadis yang dinukil dari Imam Al-Bagir serta sikap dan pernyataan beberapa 
Ulama Syiah terkait Abdullah bin Saba: 


Syaikh Abu Ja'far Muhammad bin Al-Hasan Al-Thusi meriwayatkan beberapa hadis perihal 
Abdullah bin Saba' dalam kitabnya, Ikhtiyar Ma 'rifah Al-Rijal yang terkenal dengan Rijal Al- 
Kassyi. Satu di antaranya ialah hadis dari Abu Ja'far, Imam Muhammad Al-Bagir, bahwa 
Abdullah bin Saba' mengakui dirinya sebagai nabi dan menganggap Amirul Mukminin 
sebagai Tuhan yang maha tinggi. Maka sampailah kabar tersebut kepada Amirul Mukminin 
dan beliau memanggilnya dan menanyakannya. Dia (Ibnu Saba') mengakuinya, “Ya, 
engkaulah Dia. Telah datang bisikan ke dalam hatiku bahwa engkau adalah Allah dan aku seorang 
nabi.” Amirul Mukminin berkata, 'Celakalah engkau! Setan telah menghinakan engkau! Kembalilah 


kepada jalan yang benar! Ibumu akan kehilanganmu dan bertaubatlah!' Namun ia tetap pada 


pendiriannya. Maka Amirul Mukminin memenjarakannya, menunggu ia bertaubat hingga 
tiga hari, namun ia tetap tak bertaubat. Maka Amirul Mukminin membakarnya dan berkata, 
“Sesungguhnya setan telah merasukinya, mendatanginya dan membisikkan hal itu kepadanya.” 146 


Syaikh Al-Thusi berkata, “Abdullah bin Saba' kembali kufur dan menampakkan sikap ekstrem 
(ghuluw).”147 


Al-Hilliy memasukkan nama Abdullah bin Saba' sebagai ghuluw dalam Kitab Al-Rijal.'48 


Al-Mamganiy berkata, “Para sahabat Ali as berkata, Abdullah bin Saba' dikembalikan padanya 
kekafirandan ghuluw yang nyata.” Dia juga berkata, “Abdullah bin Saba' ghuluw terlaknat, 
Imam Ali membakarnya dengan api, ia mengatakan Ali adalah Tuhan dan dia sendiri adalah 
Nabi. (Tangih Al-Magal fi Ilm Rijal 2/183-184). 

Shahib Al-Ma'alim, Syaikh Hasan bin Zain Al-Din menga-takan, “Abdullah bin Saba' ekstrem 
terlaknat, Amirul Mukminin Ali membakarnya. Dia (Abdullah bin Saba”) menganggap Imam 
Ali sebagai Tuhan dan dia sendiri sebagai Nabi. Semoga Allah melaknatnya.” 18 


Al-Mazandarani berkata, “Abdullah bin Saba' lebih layak dikutuk daripada disebut namanya.” 150 


Sayyid Al-Burujerdi berkata, “Abdullah bin Saba' adalah ghulat dan terkutuk, Ali bin Abi Thalib 
telah membakarnya, Abdullah bin Saba' meyakini bahwa Ali adalah tuhan dan dia sendiri 
(Abdullah bin Saba') adalah nabi, maka laknat Allah baginya. Dia kembali menjadi kufur dan 
menampakkan sikap ekstrem.” 15! 


Selain itu, masih banyak lagi pernyataan para ulama Syiah atas kekafiran Abdullah bin Saba'. 
Sikap tegas para ulama di atas menjadi bukti betapa Abdullah bin Saba' adalah seorang durjana yang 
semua keyakinannya bertolak belakang dengan prinsip-prinsip utama dalammazhab Syiah dan Islam 


itu sendiri. 


Syiah Buatan Majusi Persia? 


Beberapa orang telah mencampuradukkan antara Republik Islami Iran dengan Syiah. Mereka 
mencoba untuk menunjukkan bahwa Syiah adalah orang-orang Persia yang membenci Arab. Oleh 
sebab itu mereka membenci Umar dan beberapa sahabat lainnya. Iran adalah sebuah negara dan 
Syiah adalah sebuah keyakinan. Keduanya adalah entitas yang berbeda. Banyak pengikut Syiah yang 
bukan orang Iran. Ada pengikut Syiah di Irak, Hijaz (Jazirah Arab), Suriah, Lebanon, dan mereka 
semua orang Arab. Selain itu, ada juga Syiah di Pakistan, India, Afrika, Amerika, dan mereka semua 


bukan Arab atau Persia. 


Lebih lanjut, seluruh dua belas imam Syiah adalah Arab Ouraisy dari Bani Hasyim. Jika Persia 
membenci Arab, sebagaimana tuduhan beberapa orang, mereka akan memilih Salman Al-Farisi 
sebagai imam, karena beliau adalah sahabat besar nabi dan dihormati oleh Syiah maupun Sunni. Di 
sisi lain, banyak imam Sunni terkemuka adalah orang Persia, seperti Abu Hanifah, Al-Nasa'i, Al- 
Tirmidzi, Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Al-Ghazali, Al-Farabi, dan banyak lainnya. 


Jika semua Syiah adalah orang Persia yang menolak Umar karena dia telah menghancurkan 
kekuatan mereka, bagaimana kita menjelaskan penolakan orang-orang Arab (terhadap Syiah) yang 
bukan orang Persia? Karenanya, hal tersebut adalah pernyataan yang tidak masuk akal. Orang-orang 
ini menolak Umar karena perannya dalam mengeluarkan Ali dari kepemimpinan setelah wafatnya 


nabi dan juga karena perselisihan yang tragis. 


Memang benar bahwa Syiah, entah mereka Arab atau Persia atau bangsa lainnya, mengikuti 
Alguran dan Sunnah Nabi yang disampaikan oleh keluarga beliau, dan menolak alternatif lain. 
Meskipun ada kebijakan menindas rezim Umayyah dan Abbasiah selama tujuh abad. Selama periode 
itu, mereka mengejar orang-orang Syiah di mana pun. Mereka membunuh, mengusir, menolak hak- 
hak mereka, dan berusaha menghancurkan kultur dan warisan intelektual, kemudian menyebarkan 
berbagai macam rumor tentang mereka agar orang-orang menjauh darinya. Warisan dari kebijakan 


tersebut masih terasa sampai sekarang. 


Dalam literatur Islam otentik mengandung banyak riwayat yang berpihak pada Persia. Di 
antaranya: 

Shahih Al-Bukhari hadis 4897, Abu Hurairah meriwayatkan, “Kami dulu sedang duduk bersama 
Nabi, maka surah Al-Jumu'ah diturunkan kepadanya dan (juga) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka... (OS. Al-Jumu'ah (62J: 3). Saya berkata, 
“Siapakah mereka, wahai Rasulullah?” Nabi tidak menjawab sampai saya mengulangi pertanyaan tiga 
kali. Pada saat itu, Salman Al-Farisi bersama kami. Maka Rasulullah meletakkan tangannya pada 
Salman, berkata, 'Seandainya iman berada di bintang Tsuraya, maka orang-orang dariorang ini (Persia) yang 


akan menggapatnya.” 


Salman berasal dari sebuah provinsi di Iran bernama Fars, yang saat ini berada di tengah-tengah 
Iran. Imam Muslim, Imam Ahmad bin Hanbal dan Al-Tirmidzi juga memiliki riwayat yang sama 


dengan di atas. 


Berbeda Rukun Iman dan Rukun Islam? 


Rumusan Rukun Iman dan Rukun Islam adalah konsensus atau konvensi, sementara 
sesungguhnya banyak dasar yang menunjukkan bahwa Rukun Iman dan Rukun Islam bisa 


didefinisikan dan ditetapkan sebagai memiliki jumlah dan kandungan yang berbeda. 


Sebagian orang, terutama yang tidak akrab dengan literatur Islam, menganggap “Rukun-rukun 
Iman” dan “Rukun-rukun Islam dalam teologi Asy'ariyah sebagai paket yang disepakati baik isi 
maupun penafsirannya. Sehingga dijadikan sebagai parameter kesesatan dan kesahihan keyakinan 


setiap Muslim. 


Pertama: 


Rukun Iman dan Rukun Islam yang dikenal luas oleh masyarakat di Indonesia hanyalah 
interpretasi spekulatif (pemikiran) yang tidak mewakili pandangan teologi Sunni secara menyeluruh, 


karena Asy'ariyah adalah salah satu aliran dalam himpunan aliran Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Aliran teologi Maturidiyah dan Mu'tazilah, yang notabene lebih “Sunni” dari Syiah mempunyai 
rumusan sendiri tentang substansi rukun Iman dan rukun Islam yang berbeda dengan rumusan 


Asya'riyah. 


Ahlul Hadis dan teologi Salafi yang mengaku menganut teologi Ahmad bin Hanbal juga 
memberikan rumusan rinci tentang akidah yang berbeda dengan Asy'ariyah. Sejarah membuktikan 
adanya ketegangan berdarah antara penganut Asy'ariyah dan Ahlul Hadis, yang sama-sama Sunnj, 


dalam sengketa seputar Kalam Allah. 


Kedua: 


Rukun Iman dan Rukun Islam yang dikenal luas oleh masyarakat Muslim Indonesia sebenarnya 
adalah salah satu penafsiran teologis yang dirumuskan dari sebagian riwayat-riwayat dalam 


khazanah hadis dan sunnah. 


Dalam literatur hadis Ahlus Sunnah sendiri terdapat banyak riwayat yang menyebutkan versi 


berbeda dengan Rukun Iman dan Rukun Islam yang dibakukan dalam teologi Asy'ariah. 
Di bawah ini sebagian buktinya, sesuai dengan hadis-hadis sahih di kalangan Ahlus-sunnah: 


Hadis sahih riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahih mereka, bab Al-Imin Ma 
Huwa wa Bayani Khishalihi: 


Riwayat Imam Bukhari: dari Abu Hurairah, dia berkata, “Pada suatu hari, Nabi Saw muncul 
di hadapan orang-orang. Kemudian Jibril mendatanginya dan berkata, 'Apakah iman 
itu? Beliau menjawab, Engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
percaya kepada pertemuan dengan-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan Anda percaya 


kepada yang ghaib.” 


Riwayat Imam Muslim: dari Abu Hurairah, dia berkata, “Pada suatu hari, Nabi Saw muncul 
di hadapan orang-orang. Kemudian Jibril mendatanginya dan berkata, 'Apakah iman 
itu? Beliau menjawab, “Engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
percaya kepada pertemuan dengan-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan Anda percaya 


1” 


kepada yang ghaib.” Hadis di atas menyebutkan bahwa Rukun Iman itu hanya: (1) Ber- 
iman kepada Allah: (2) Kepada para malaikat, (3) Kepada kitab-Nya: (4) Perjumpaan 
dengan-Nya, (5) Kepada para rasul. Tidak ada sebutan apa pun tentang kewajiban 


percaya kepada Oadha' dan Oadar. 


Hadis sahih dalam riwayat Imam Muslim dalam kitab Shahih -nya, bab Al-Amru bi Al-Imin bi- 
Llah wa Rasilihi, berbunyi sebagai berikut, “Aku perintahkan kamu agar mengesakan 
keimanan hanya kepada Allah! Tahukah kamu apa iman kepada Allah itu?” Mereka 
menjawab, 'Tidak. Beliau bersabda, “Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan 
sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan salat, membayar zakat, 
berpuasa di bulan Ramadan dan membayar khumus (seperlima dari 


keuntungan/perolehan).” 52 


Hadis di atas menegaskan bahwa inti keimanan itu sebagai berikut: 1. Bersaksi tiada 
tuhan selain Allah, 2. Dan bersaksi Muhammad adalah utusan Allah: 3. Menegakkan salat: 4. 
Membayar zakat, 5. Berpuasa di bulan Ramadan, 6. Membayar khumus. 


Dengan demikian, ketiadaan unsur-unsur tertentu dalam rumusan Rukun Islam dan Rukun Iman 


tak niscaya disimpulkan bahwa unsur-unsur tersebut adalah prinsip dan parameter mutlak keislaman 


dan keimanan seseorang. 


Ketiga: 


Kata “rukun Iman” dan “rukun Islam” adalah rumusan yang dibuat berdasarkan interpretasi 
kelompok dan aliran Asy'ariyah, bukan dogma final yang “wajib” diterima tanpa perlu didiskusikan 
oleh siapa pun, sehingga tidak akan pernah absah menjadi parameter menilai sesat dan tidak sesat 
kelompok lain. Dengan kata lain, tidak mengikuti rumusan teologi Asy'ariyah yang lazim disebut 
“Rukun Iman” dan “Rukun Islam” tidak bisa serta merta ditafsirkan sebagai menolak prinsip-prinsip 
dasar akidah Islam. Menilai apalagi menyesatkan keyakinan orang yang tidak sama keyakinan 
berdasarkan keyakinan kita sendiri tidaklah bijak dan menghalangi harapan kerukunan antar 


Muslim. 


Keempat: 


Enam rukun iman aliran ini didasarkan pada Alguran. Yang perlu diketahui ialah perbedaan 
antara 'percaya kepada' dan 'percaya bahwa'. Semua item dalam rukun iman itu lebih difokuskan 
pada “kepercayaan kepada', bukan 'kepercayaan bahwa'. Padahal kepercayaan kepada Allah, 
malaikat dan lainnya adalah buah dari kepercayaan bahwa Allah, malaikat dan lainnya. Inilah 
paradoks yang terlewat oleh banyak orang. 


Kelima: 


Sumber pembentukan rukun iman dalam aliran Asy'ariyah terkesan berasal dari teks suci. 
Padahal menjadikan teks sebagai basis untuk merumuskan dasar kepercayaan yang semestinya 
merupakan produk spekulasi rasional kurang bisa dipertanggungjawabkan. Tapi apabila Alguran 
dijadikan sebagai dasar keimanan kepada Allah, yang merupakan sila pertama dalam rukun iman, 
maka konsekuensi logisnya, kepercayaan kepada Alguran mendahului kepercayaan kepada Allah. 
Bukankah Alguran diyakini sebagai wahyu Allah setelah meyakini keberadaan Allah dan setelah 
mengimani orang yang menerimanya (Nabi)? Kepercayaan akan keberadaan Allah mesti diperoleh 


dengan akal fitri sebelum mempercayai Alguran. Alguran adalah petunjuk bagi yang telah beriman, 
sebagaimana ditegaskan dalam ayat-ayat suci di dalamnya. Alguran adalah pedoman bagi yang 
mengimani Allah dan nabinya. Artinya, Alguran dijadikan seba-gai dasar setelah memastikan wujud 


Allah dan kemestian kenabian Muhammad. 


Keenam: 


Dalam teologi Asy'ariyah rukun Iman mendahului rukun Islam. Padahal dalam sebuah ayat suci 
melukiskan bagaimana orang-orang Arab Badui mengakuitelah beriman tapi Nabi Saw diperintahkan 
untuk mengatakan kepada mereka bahwa mereka belumlah beriman melainkan baru ber-Islam, sebab 
iman belum masuk ke dalam hati mereka. Allah berfirman, Orang-orang Arab Badui itu berkata, 
“Kami telah beriman.” Katakanlah, “Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk, 
karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia 
tidak akan mengurangi sedikit pun pahala amalanmu, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (OS. Al-Hujurat (49): 14) 


Ketujuh: 


Rukun pertama dalam Rukun-rukun Iman adalah keimanan kepada Allah. Apa maksud dari 
kalimat ini? Apakah meyakini keberadaan-Nya saja ataukah keesaan-Nya? Sekadar “kata kepada 
Allah' masih menyimpan banyak pertanyaan-pertanyaan. Apakah iman ini berhubungan dengan 
'iman kepada' ataukah 'iman tentang ketuhanan'? Persoalan teologi tidak sesederhana yang 
dibayangkan oleh sebagian orang. Pernahkah kita mendengar ayat yang terjemahannya (kurang 
lebih), Dan sesungguhnya apabila kau (Muhammad) tanyakan mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan, niscaya mereka menjawab, Allah. (OS. 
Al- Ankabit (29): 61) Bukankah ini sudah memenuhi standar keimanan kepada Allah? 


Kedelapan: 


Rukun kedua adalah iman kepada malaikat. Mestinya bukan iman kepada para malaikat, tapi 
iman tentang malaikat. Iman kepada' mestinya muncul setelah “iman tentang'. Selain itu, iman 
kepada malaikat semestinya tidak muncul setelah iman kepada Allah (iman akan wujud Allah). 
Bagaimana mungkin bisa meyakini wujud para malaikat lengkap dengan departemen- 
departemennya sebelum mempercayai Alguran yang mewartakannya? Kemudian, alasan yang 
mungkin dikemukakan oleh pendukung argumen ini ialah bahwa iman kepada para malaikat itu 
tercantum sebagai salah satu sifat mukmin dalam Alguran. Memang benar. Tapi, bila kepercayaan 
kepada atau tentang wujud para malaikat dianggap sebagai rukun (keyakinan fundamental) karena 
tertera dalam Alguran, maka bukankah seluruh yang diberitakan dalam Alguran juga mesti dijadikan 
rukun pula. Bukankah semua yang ada dalam Alguran mesti diimani (dipastikan adanya)? Kalau pun 
keimanan kepada (tentang) para malaikat memang sebuah keharusan, tapi mestikah dijadikan rukun? 
Apa alasan rasional dan implikasi teologis dari keimanan kepada malaikat sehingga layak menempati 


urutan kedua dalam rukun iman, apalagi rukun yang mendahului iman kepada kenabian? 


Kesembilan: 


Rukun ketiga dalam rukun-rukun Iman adalah iman kepada (tentang) kitab-kitab suci. Apa yang 
dimaksud dengan iman kepada kitab-kitab suci? Apakah kita mesti beriman kepada Injil, Taurat dan 
Zabur sebagai kitab Allah? Ataukah kita mesti meyakini bahwa Injil, Taurat dan Zabur pernah 
menjadi kitab-kitab suci? Apakah Alguran juga termasuk di dalamnya? Bila Alguran juga termasuk 
di dalamnya, maka timbul pertanyaan yang layak dijawab, logiskah meng-imani Alguran dari 
teksnya itu sendiri? Logiskah meyakini Alguran sebagai wahyu karena Alguran menetapkannya 
demikian di dalamnya? Selain itu, mestinya keimanan tentang Injil, Taurat dan Zabur sebagai kitab 
suci bersumber dari Alguran, tapi meyakini Alguran sebagai wahyu Allah bersumber dari kenabian 
Muhammad Saw. Padahal keimanan kepada para nabi muncul setelah keimanan kepada kitab-kitab 
suci. Ini benar-benar membingungkan. Lagi pula, apa urgensi keimanan kepada (tentang) kitab-kitab 
itu sebagai rukun? Mengimaninya memang keharusan, tapi mengapa dijadikan sebagai rukun? Lagi- 
lagi, bila alasannya dicantumkan dalam daftar rukun iman karena tertera dalam Alguran, maka 


mestinya banyak hal lain dalam Alguran yang bisa dimasukkan dalam rukun-rukun iman. 


Kesepuluh: 
Rukun keempat dalam rukun-rukun Iman adalah iman kepada (tentang) para rasul. Apakah yang 


dimaksud dengan 'para rasul itu semua utusan minus Nabi Muhammad? Bila ya, mestinya hal itu 
diyakini setelah meyakini kenabian Muhammad Saw. Padahal keyakinan akan kenabian Muhammad 
mestinya tidak didasarkan pada Alguran, karena keyakinan akan kebenaran Alguran bersumber dari 
keyakinan akan kebenaran klaim MuhammadSaw sebagainabi. Keimanan kepada kebenaran Alguran 
sebagai wahyu adalah konsekuensi dari keyakinan akan kebenaran Muhammad sebagai nabi. Bila 
tidak, artinya keimanan kepada para rasul plus Muhammad, maka hal itu menimbulkan kontradiksi. 
Bagaimana mungkin meyakini nabi Muhammad dan para nabi yang tercantum dalam Alguran, 
padahal keyakinan akan Alguran sebagai kitab wahyu muncul setelah keyakinan akan kebenaran 


klaim kenabian Muhammad Saw sebagai nabi. 


Kesebelas: 


Rukun kelima dalam rukun-rukun Iman adalah iman tentang ketentuan Allah, baik dan buruk. 
Ini salah satu paradoks teologi yang paling membingungkan. Poin kelima ini telah dikritik oleh para 


teolog Sunni kontemporer karena dianggap sebagai sumber fatalisme. 


Keduabelas: 


Rukun keenam adalah iman kepada (tentang) hari akhir. Inilah poin keimanan yang letaknya 
paling sistematis. Ia memang pantas berada di urutan terakhir. Hanya saja, perlu diperjelas, apakah 


hari akhir itu hari kiamat (di dunia) atau hari setelah kebangkitan (pasca-dunia). 


Ketigabelas: 


Bila dua syahadat tidak termasuk dalam rukun iman, maka konsekuensinya, manusia yang 


mengimani enam rukun di atas, meski tidak mengucapkan dua kalimat syahadat, bisa dianggap 


mukmin. Bila rukun Islam tidak menyertakan iman sebagai syarat kemusliman, maka 
konsekuensinya, seseorang bisa dianggap muslim meski tidak meyakini rukun iman kecuali bila 


rukun Iman ditetapkan se-bagai syarat bagi rukun Islam. 


Syiah Mencaci dan Melaknat Sahabat? 


Mencaci 


Ada dua ayat yang layak dihadirkan di sini sebelum membahas “mencaci” dan “sahabat Nabi” 


Ayat pertama: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah 
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi lalu Nabimalu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 
yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama- 
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. 
(OS. Al-Ahzab (33): 53) 


Maksudnya, pada masa Rasulullah Saw pernah terjadi orang-orang yang menunggu-nunggu 
waktu makan Rasulullah Saw, lalu turun ayat ini melarang masuk rumah Rasulullah untuk makan 


sambil menunggu-nunggu waktu makannya Rasulullah. 


Diriwayatkan oleh Bukhari Muslim yang bersumber dari Anas bahwa ketika Nabi Saw menikah 
dengan Zainab binti Jahsy, beliau mengundang para sahabatnya makan-makan (walimah). Setelah 
selesai makan, para sahabat itu berbincang-bincang, sehingga Rasulullah memberi isyarat dengan 
seolah-olah akan berdiri, tetapi mereka tidak juga berdiri. Terpaksalah Rasulullah berdiri 
meninggalkan mere-ka, diikuti oleh sebagian yang hadir, tetapi tiga orang lainnya masih terus 
bercakap-cakap. Setelah semuanya pulang, Anas memberitahukan Rasulullah Saw pulang ke rumah 
Zainab, dan ia mengikutinya masuk. Kemudian Rasulullah memasang hijab/penutup. Berkenaan 
dengan peristiwa tersebut turunlah ayat ini (Al-Ahzab:53) yang melarang masuk ke rumah Nabi Saw 


sebelum mendapat izin serta (melarang) berlama-lama tinggal di rumah Nabi. 


Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi, yang menganggap hadis ini hasan, yang bersumber dari Anas 
bahwa Anas pernah berkumpul bersama Rasulullah Saw. Pada waktu itu Rasulullah masuk ke kamar 
pengantin wanita (yang baru dinikahinya). Tetapi di dalam kamar itu banyak orang, sehingga beliau 
keluar lagi. Setelah orang-orang itu pulang, barulah beliau masuk kembali. Kemudian beliau 


membuat hijab (penghalang) antara Rasulullah (serta istrinya) dengan Anas. 


Kejadian ini diterangkan oleh Anas kepada Abu Thalhah. Abu Thalhah berkata, “Jika betul apa 
yang engkau katakan, tentu akan turun ayat tentang ini.” Berkenaan dengan peristiwa ini, turunlah 
ayat hijab (Al-Ahzab: 53). 


Diriwayatkan oleh Thabarani dengan sanad yang sahih, yang bersumber dari 'Aisyah bahwa 
ketika “Aisyah sedang makan beserta Rasulullah Saw, masuklah “Umar. Rasulullah mengajaknya 
makan bersama. Ketika itu bersentuhlah jari 'Aisyah dengan “Umar, sehingga “Umar berkata, 
“Aduhai sekiranya usul saya diterima (untuk memasang hijab), tentu tak seorang pun dapat melihat 


istri tuan.” Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah ayat hijab (Al-Ahzab: 53). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih yang bersumber dari Ibnu “Abbas bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah Saw dan duduk berlama-lama di tempat itu. Nabi Saw keluar rumah 
sampai tiga kali agar orang itu mengikutinya keluar, akan tetapi ia tetap tidak keluar. Ketika itu 
masuklah 'Umar dengan memperlihatkan kebencian pada mukanya. Ia berkata pada orang itu, 
“Mungkin engkau telah mengganggu Rasulullah Saw!” Bersabdalah Nabi Saw, Aku telah berdiri tiga 
kali agar orang itu mengikuti aku, akan tetapi ia tidak juga melakukannya. “Umar berkata, Wahai 
Rasulullah, bagaimana sekirannya tuan membuat hijab, karena istri-istri tuan tidaklah sama dengan 


dengan istri-istri yang lain. Hal ini akan lebih menentramkan dan menyucikan hati mereka. 


Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah ayat hijab (Al-Ahzab: 53). 


Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, peristiwa-peristiwa tersebut dapat digabungkan menjadi 
asbabun nuzul ayat di atas (Al-Ahzab: 53), yang semuanya terjadi sebelum kisah Zainab. Oleh karena 
peristiwa-peristiwa itu tidak lama sebelum kisah Zainab terjadi. Namun tidak ada halangan 


menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut karena berbagai sebab. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd yang bersumber dari Muhammad bin Ka'b bahwa apabila 
Rasulullah Saw bangkit menuju rumahnya, orang-orang berebut duduk di rumah Rasulullah Saw, 
tapi pada wajah beliau tidak tampak adanya perubahan. Oleh karena itu Rasulullah tidak sempat 
makan karena banyaknya orang. Turunlah ayat ini (Al-Ahzab: 53) sebagai peringatan kepada orang- 


orang yang memasuki rumah Rasulullah tanpa mengenal waktu. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Zaid bahwa Rasulullah Saw 
mendengar ucapan orang yang berkata, “Jika Nabi wafat, aku akan kawin degan fulanah (bekas istri 
Rasul).” Maka turunlah akhir ayat ini (Al-Ahzab: 53) sebagai larangan me-ngawini bekas istri 
Rasulullah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat ini (Al-Ahzab: 
53) turun berkenaan dengan seseorang yang bermaksud mengawini salah seorang bekas istri 


Rasulullah Saw, sesudah beliau wafat. Menurut Sufyan, istri Rasul yang dimaksud adalah “Aisyah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Al-Suddi bahwa Thalhah bin 
“Ubaidillah berkata, “Mengapa Muhammad membuat hijab antara kita dengan putri-putri paman 


kita, padahal beliau sendiri mengawini istri-istri yang seketurunan dengan kita. Sekiranya terjadi 
sesuatu, aku akan mengawini bekas istri beliau.” Maka turunlah akhir ayat ini (Al-Ahzab: 53) yang 


melarang perbuatan itu. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd yang bersumber dari Abu Bakr bin Muhammad bin 'Amr bin Hazm 
bahwa ayat ini (Al-Ahzab: 53) turun berkenaan dengan ucapan Thalhah bin “Ubaidillah yang berkata, 


“Sekiranya Rasulullah wafat, aku akan mengawini Aisyah.” 


Diriwayatkan oleh Juwaibir yang bersumber dari Ibnu 'Abbas bahwa seorang laki-laki datang 
kepada seorang istri Rasululah Saw dan bercakap-cakap dengannya. Laki-laki itu adalah anak paman 
istri Rasulullah. Bersabdalah Rasulullah Saw, “Janganlah kamu berbuat seperti itu lagi.” Orang itu 
berkata, 'Ya Rasulullah, ia adalah putri pamanku. Demi Allah, aku tidak berkata yang munkar dan ia 
pun tidak berkata yang mungkar.' Rasulullah Saw bersabda, “Aku tahu hal itu. Sesungguhnya tidak 
ada yang lebih cemburu daripada Allah, dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada 
aku. Dengan rasa dongkol orang itu pun pergi dan berkata, 'Ta menghalangi aku bercakap-cakap 
dengan anak pamanku. Sungguh aku akan kawin dengannya setelah beliau wafat. Maka turunlah 


1” 


ayat ini (Al-Ahzab: 53) yang melarang perbuatan itu. 


Berkatalah Ibnu “Abbas, “Orang itu memerdekakan hamba dan menyumbangkan sepuluh unta 
untuk digunakan fisabilillah dan naik haji sambil berjalan kaki, dengan maksud tobat atas 


omongannya itu.” 


Ayat kedua: Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar-kamar 
kebanyakan mereka tidak berakal atau tidak mengerti. (OS. Al-Hujurat (49): 4) 


Rumah Nabi Muhammad Saw sangat berdekatan dengan masjid. Dindingnya menyatu dengan 
masjid. Rumah itu amat sederhana dan terdiri dari sembilan kamar, yang dihuni oleh istri-istri beliau. 
Suatu ketika, serombongan orang datang kepada Nabi Saw, yang ketika itu sedang beristirahat. 
Mereka masuk ke masjid dan berteriak di depan salah satu kamar. Teriakan mereka demikian keras 
sampai suara mereka terdengar di seluruh kamar (ayat di atas menggunakan “kamar” dalam bentuk 
plural). Dalam beberapa riwayat dikatakan bahwa orang yang berteriak memanggil itu adalah Al- 
Agra' bin Habis. Teriakannya disetujui oleh sekian banyak anggota rombongan. Peristiwa ini terjadi 
pada tahun kesembilan Hijriah, yang juga disebut tahun kehadiran para delegasi untuk menemui 
Rasulullah (“Am al-wufod). 


Cara mereka memanggil Nabi dan waktu yang mereka pilih di saat Nabi sedang beristirahat 
dinilai tidak sopan oleh Alguran. Karena itu, ayat tersebut menyatakan bahwa sebagian besar mereka 
(yang merestui teriakan itu) tidak “mengerti” etika dan sopan santun. Demikian penjelasan Prof Dr. 


Ouraish Shihab terkait tafsir ayat 4 surah Al-Hujurat tersebut. 


“Tidak berakal” yang dipredikasi Allah dalam ayat tersebut tentu tidak patut dianggap sebagai 


cacian. Karena itu, tidak semua predikasi yang negatif serta merta dianggap sebagai caciaan. 


Yang menjadi perbincangan antar golongan selanjutnya adalah, apakah sahabat seluruhnya 
adalah jauh dari dosa, tidak berbuat maksiat yang besar atau pun yang kecil, yang mulia dan yang 
tidak sepanjang umurnya? Atau seluruh sahabat otomatis karena kedekatan jarak dan pergaulan 
dengan Rasul, telah menjadi manifestasi Rasul. Ataukah itu semua tergantung kapasitas dan potensi 


mereka terhadap pengajaran, dan hikmah kenabian Rasulullah Saw. 


Ada dua komentar untuk pandangan di atas, pertama: seluruh sahabat karena kedekatan dan 
tenggelamnya mereka dalam cinta dan perkhidmatan kepada Rasulullah Saw, maka secara otomatis 
rahmat dan kasih sayang Allah Swt menjadikan mereka seluruhnya adil. Penganut pandangan ini 
mengatakan bahwa para sahabat adalah hukum syar'i sebagaimana Rasulullah Saw. Pandangan 
kedua: penerimaan sahabat atas didikan dan pengajaran sekaligus menyerap hikmah -hikmah 


kenabian, sangat tergantung pada potensi dan kemampuan penerimaan sahabat. 


Sahabat terbagai dalam kelompok besar menurut penganut pandangan ini. Sebagian ada yang 
sampai kepada penerimaan yang sempurna, ada yang hanya sebagian, dan ada yang tidak menerima 
kecuali sangat sedikit dari hikmah-hikmah kenabian. Golongan ini mengatakan bahwa,sahabatharus 
dipilah dan pilih, tidak bisa dikategorikan sama. Dan karenanya, mereka dengan Rasul tidak boleh 


disamakan dalam posisi syar'i. 


Siapakah Sahabat Nabi? 


Al-Ashhib, Al-Shahabah, Shahaba, Yashhubu, Shuhbatan, Shahabatan, ShAhibun, artinya: teman 
bergaul, sahabat, teman duduk, penolong pengikut. Al-Shdhib artinya kawan bergaul, pemberi kritik, 
teman duduk, pengikut, teman atau orang yang melakukan atau menjaga sesuatu. Kata inijuga bisa 
diartikan sebagai orang yang mengikuti suatu paham atau mazhab tertentu. Misalnya, kita bisa 
mengatakan: pengikut Imam Ja far, pengikut Imam Syafi'i, pengikut Imam Malik dan lain -lain. Dapat 
juga kita menyatakannya seperti dalam frasa istashhaba al-gaum, yang artinya, mereka saling 


bersahabat satu sama lain, atau istashhaba al-bar, artinya, menyelamatkan unta.!4 


Definisi Sahabat 


Syiah mendefinisikan sahabat seperti yang dikemukakan dalam kamus-kamus bahasa Arab 
sebagai berikut: kata al-shihib dalam bentuk jamaknya (plural) ialah shahab, ashhib, shihab, dan 
shahd bah. Kata al-shdhib berarti yang menemani (al-mu'Asyir) dan yang selalu menyertai ke mana pun 
(al-mulazim) serta “tidak dikatakan kecuali kepada seseorang yang sering menyertai temannya”. “Dan 
persahabatan mensyaratkan adanya kebersamaan yang lama”.Persahabatan terjadi di antara dua 
orang. Dengan demikian, jelas bahwa kata al-shdhib (sahabat) dan pluralnya al-ashhib mesti 
disandarkan kepada sebuah nama ketika dalam percakapan. Seperti yang terdapat dalam Alguran, 
yaitu firman-Nya, “YA shAhibayissijni” (wahai dua temanku di penjara) dan “ashhibu Musa” (para 


sahabat Musa). Pada masa Rasulullah Saw dikatakan shdhib Rasulillah dan ashi bu Rasulillah, dengan 
disandarkan (mudhaf) kepada Rasulullah Saw. Sebagaimana juga digunakan dalam ungkapan: 
'ashha bu barati al-syajarah (komunitas baiat di bawah pohon) dan ashhi bu al-shuffah (para sahabat 
yang tinggal di serambi masjid), yang di dalamnya kata ashhdibutersebut dinisbatkan kepada selain 
Nabi.!55 Kata shAhib dan ashhibpada saat itu memang belum digunakan sebagai nama untuk para 
sahabat Rasulullah Saw, tetapi kaum Muslim terbiasa menamakan orang-orang Muslim (pengikut 
Rasul Saw) dengan istilah shahi bi dan ashhdb. Jadi, penamaan ini termasuk jenis penamaan yang 


dilakukan oleh kaum Muslim dan terminologi yang dibuat kemudian (mutasyarri). 


Sahabat di Hadapan Hukum Akal dan Sejarah 


Syiah meyakini bahwa di antara sahabat Nabi terdapat pribadi-pribadi agung yang telah 
disebutkan keutamaannya oleh Alguran dan Sunnah. Akan tetapi, tidak berarti bahwa semua sahabat 
tidak ada yang salah atau perbuatan-perbuatanmereka benar semuanya tanpa kecuali. Dalam banyak 
ayat Alguran, terutama dalam Surat Al-Bara'ah, Al-Ntir, dan Al-Munafigiin, Alguran bercerita 
tentang kaum munafik yang notabene adalah orang Muslim yang hidup pada waktu hidup Nabi -— 
dan, karena itu, dalam definisi umum yang berlaku, dapat disebut sebagai sahabat - dan mengecam 


mereka dengan keras. 


Selain itu, terdapat pula di antara sahabat Nabi yang melanggar baiat yang telah diberikan 
kepada khalifah. Di bawah ini sekadar contohnya: 


Sabah oa pat peka GI pelan GE Jpg Haa Jala Gabah SIN Gap Ia 


(ee 


Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling-mu itu, ada orang-orang munafik, dan 
(juga) di antara penduduk Madinah ada sekelompok orang yang keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami-lah yang 
mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada azab yang besar. (OS. Al-Taubah (9J: 101) 


(ON fa ai AG Ala Cg UNA an Uas 5 CA De IalalE Arngi AAN G9 P3 


Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah- 
mudahan Allah menerima taubatmereka. Sesungguhnya Allah Maha Pe-ngampun lagi Maha 


Penyayang. (OS. Al-Taubah (91: 102) 


Syiah meyakini bahwa seorang manusia, meskipun sahabat Nabi, bergantung pada amalnya, 


sesuai dengan prinsip Alguran yang menyatakan, 


ay aa pda A1 5) SSI ale (Ka 3) 


Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
(OS. Al-Hujurat (49): 13). 


Maka, siapa saja di antara sahabat Nabi yang selama bersama Nabi, ikhlas dan terus dalam garis 
ini dalam menjaga Islam dan kesetiaan kepada Alguran sesudah wafatnya, Syiah mengakuinya dan 


mengategorikannya sebagai orang salih. 


Hal yang pertama kali harus disadari, berbeda dengan mazhab Ahlus Sunnah, memang Syiah 
bermula dengan isu khilafah sepeninggal Nabi. Syiah percaya bahwa hak Ali tidak diberikan dalam 
hal ini (otoritas kepemimpinan agama dan administratif). Belum lagi ada Perang Jamal dan Perang 
Shiffin, sebagai pemberontakan terhadap Khalifah Ali, yang melibatkan salah seorang istri Nabi (Siti 
“Aisyah) dan seorang sahabat Nabi (Mu'awiyah). Belum lagi peristiwa Karbala yang melibatkan 


pembunuhan sadis atas keluarga salah seorang cucu Nabi dan putra Ali, dan keluarganya. 


Jadi, sampai batas tertentu, kehadiran Syiah memang bersifat polemis. Karena itu, memang tak 
bisa diharapkan bahwa Syiah terbebas dari upaya-upaya mengevaluasi (baca: mengkritik) sebagian 
tindakan istri Nabi atau orang-orang yang diakui sebagai Sahabat. Meskipun demikian, harus 
dibedakan antara menghujat dan bersikap kritis. Mengecam atau menghujat orang-orang yang 


dikategorikan sebagai sahabat, apalagi istri-istri Nabi, adalah suatu perbuatan yang terlarang. 


Namun, untuk keperluan ilmiah dan kesejarahan, sikap kritis diperlukan. Mengingat pribadi - 
pribadi tersebut, betapapun mulianya, diterima sebagai salah satu sumber ajaran agama Islam, 
termasuk juga sebagai perawi hadis-hadis dari Nabi Saw. Para ulama Ahlus Sunnah, misalnya, tak 
ragu untuk mengakui penyesalan Siti “Aisyah atas pemberontakannya terhadap Khalifah Ali ibn Abu 
Thalib yang meletuskan Perang Jamal. Tak juga menahan diri dari mengisahkan kesedihan Nabi 
akibat perbuatan sebagian istri beliau. Pada kenyataannya, meski sebagai prinsip umum para ulama 
Ahlus Sunnah menyebut bahwa semua sahabat bersifat terlindungi dari kesalahan( udill), tak jarang 
dalam kenyataannya sebagian di antara mereka — berdasar hadis-hadis sahih - menyebutkan 
kesalahan sebagian orang yang termasuk dalam golongan sahabat. Memang, sikap kritis seperti ini 
diperlukan, antara lain, sebagai dasar perlakuan al-jarh wa al-ta'dil (mengkritik dan menegaskan 
keadilan) untuk menilai kekuatan atau kesahihan hadis yang mereka riwayatkan. Tentu saja 
kesemuanya ini harus dilakukan dengan tetap memelihara penghormatan kita terhadap pribadi - 


pribadi mulia ini. 


Klasifikasi Sahabat 
Dalam mengklasifikasikan sahabat kita tidak boleh lupa bahwa sejumlah sahabat Nabi telah 


berjuang habis-habisan untuk menyebarkan agama Islam sehingga Allah memuji mereka dan memuji 
para penerus mereka, tibi'in, yang mengikutijalan para sahabat yang salih: pujian yang juga diberikan 


kepada siapa saja berjalan dijalan yang lurus hingga hari akhir. 


GAB Oa Aid Sel AE 123 kia AI 170) Uabb Abg Susila jail Gaye all oa 233! sed 
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Para pemeluk Islam awal-awal sekali, al-saibigin al-awwalin, dari golongan Muhajirin 
dan Anshar dan para pengikut mereka dengan kebaikan, Allah ridha kepada mereka dan 
mereka ridha kepada Allah. (OS. Al-Taubah (91: 100). 


Sahabat Menurut Peristilahan Alguran 


Kata Shuhbah —persahabatan — dapat diterapkan pada hubungan: antara seorang mukmin dengan 
mukmin yang lain (Al-Kahf ayat 6), antara seorang anak dengan kedua orang tuanya yang berbada 
keyakinan (Lukman ayat 15), antara dua orang yang sama-sama melakukan perjalanan (Al-Nisa' ayat 
36), antara tibi (pengikut) dengan matbi' (yang mengikuti) (Al-Taubah ayat 40), antara orang 
mukmin dengan orang kafir (Al-Kahf ayat 34 dan 37), antara orang kafir dengan orang kafir lainnya 
(Al-Oamar ayat 29), antara seorang Nabi dengan kaumnya yang kafir yang berusaha menghalangi 
dari kebaikan dan mengembalikannya pada kesesatan (Al-Najm ayat 2, Sabaayat 41). Lihatjuga Tafsir 


Ibnu Katsir untuk masing-masing ayat di atas. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah (selanjutnya kita sebut, Sunni) bersepakat dalam mendefinisikan 


sahabat dengan keadilan mereka (sahabat). Pendapat mereka antara lain: 


Sa'id bin Musayyab, “Sahabat, adalah mereka yang berjuang bersaama Rasulullah selama setahun atau 


dua tahun dan berperang bersama Rasul sekalil atau dua kali.” 


Al-Wagidi, “Kami melihat, para ulama mengatakan, mereka (sahabat Rasulullah) adalah siapa saja yang 
melihat Rasul, mengenal dan beriman kepada beliau, menerima dan ridha terhadap urusan-urusan 


agama walaupun sebentar.” 


Ahmad bin Hanbal, “Siapa saja yang bersama dengan Rasul selama sebulan, atau sehari, atau satu jam 
atau hanya melihat beliau saja, maka mereka adalah sahabat Rasulullah Saw.” 


Imam Bukhari, “Barang siapa bersama Rasulullah atau belihat beliau dan dia dalam keadaan Islam, maka 
dia adalah Rahabat Rasulullah Saw.” 


Al-Oawali menambahkan, kebersamaan itu walaupun sejam saja, tapi secara umum kebersamaan 
itu mempersyaratkan waktu yang lama. Al-Jaziri berkata, mereka adalah yang hadir dalam perang 


Hunain yang berjumlah dua belas ribu orang, yang ikut dalam perang Tabuk, dan ikut bersama Rasul 


dalam haji wada'. Demikianlah definisi sahabat menurut Sunni, walaupun secara bahasa dan al-'urf 
al-'amm memiliki perbedaan jauh yang persahabatan itu mensyaratkan kebersamaan dalam waktu 
yang lama. Jadi tidak bisa dimasukkan dalam definisi ini, bagi mereka yang bertemu hanya dalam 
waktu singkat, atau hanya mendengar perkataan atau hanya dengan bercakap-cakap singkat, atau 
tinggal bersama dalam waktu yang singkat. Yang mengherankan adalah, bahwa Sunni sudah sampai 
kepada kesepakatan tentang keadilan sahabat sedangkan mereka masih saling ikhtilaf dalam 
pendefinisian sahabat? 


Apakah Tujuan dari Tinjauan Kehidupan Sahabat? 


Sebagian besar ulama Sunni memasukkan sahabat Nabi ke dalam wilayah profan sangat holistik, 
sehingga sering kali kita mendengar pengafiran, zindik, munafik dan pembuat bidah bagi mereka 
yang melanggar secret zone-line ini. Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Al-Ishdbah, jilid 1 h. 17 mengatakan, 
“Ahlus Sunnah bersepakat bahwa seluruh sahabat adalah “adil, kecuali dan barang siapa menentang 
ini adalah ahli bidah.” Al-Khatib berkata, “Keadilan sahabat dengan legitimasi Allah Swt adalah 
sesuatu yang tetap dan telah diketahui. Allah telah memilih mereka (sahabat) dan mengabari tentang 
kesucian mere-ka.” Kemudian Ibnu Hajar berkata, “Al-Khatib meriwayatkan dari Abi Zar'ah Al-Razi, 
“Kalau kamu melihat seseorang berkata tentang kekurangan (baca: kejelekan) sahabat Rasul, maka 
ketahuilah bahwa orang itu adalah zindik. Karena Rasulullah adalah hag, Alguran dan yang datang 
bersamanya adalah hag. Sahabat telah menyampaikan itu semua kepada kita. Orang-orang yang 
ingin mencemari keyakinan kita tentang itu, adalah mereka yang ingin menolak kebenaran Alguran 


dan Sunnah. Maka menolak mereka adalah lebih utama sebab mereka adalah kaum zindik.” 


Jawaban atas pernyataan di atas akan kita bahas pada bab-bab berikutnya. Tapi, terlepas dari itu 
semua, kritik terhadap akidah dan sepak terjang sahabat bertujuan bukan untuk membatalkan 
kebenaran Alguran dan Sunnah, atau ingin menghilangkan keyakinan kaum muslim. Tapi bila ingin 
mengetahui dan menguji keadilan para sahabat, maka kita harus menguji secara nagdi (kritis), untuk 
mengetahui yang saleh dan thaleh, untuk kemudian kita ambil dari mereka yang saleh, agama bimd 


huwa (apa adanya) sebagaimana yang diajarkan Rasul dan menolak sebaliknya. 


Kritik akan sampai kepada hasil yang diharapkan bila saja, kita mampu melihat secara objektif 
objek yang kita kritik. Salah satunya adalah melepaskan nilai-nilai yang sudah dari dulu diletakkan 
para pendahulu kita. Tentu saja harus segera digarisbawahi, bahwa tidak setiap yang kuna itu begitu 
saja kita tolak, tapi yang ingin kita lakukan hanya ingin bersikap ilmiah dengan mengolah dan 


menguji kembali hal-hal yang sudah dianggap paten oleh para pendahulu kita. 


Sebagai contoh: Imam Hanbal (lih. Kitab Al-Sunnah Ahmad bin Hanbal h. 50) “Sebaik-baik umat 
setelah Rasulullah adalah Abu Bakar. Kemudian secara berurut, Umar, kemudian Ustman, kemudian Ali m 
kemudian para sahabat Muhammad Saw setelah empat Al-Khulafa' Al-Rasyidun. Dia melanjutkan, tak seorang 


pun boleh membanding-bandingkan mereka, atau mencukupkan satu dari yang lain.....” 


Imam Asy'ari juga berpendapat bahwa, kita percaya kepada sepuluh ahli surga sebagaimana 
yang disabdakan Rasul, kita mengikuti mereka dan seluruh sahabat Nabi Saw dan menerima segala 


tentang mereka.!56 


Cukupkah kita terhadap pernyataan di atas? Sementara sedemikian jelasnya sejarah panjang 
perjalanan sahabat Rasul yang saling berikhtilaf dan bertentangan dari permasalahan ritual ibadah 
sampai akidah! Tidakkah para ulama di atas membaca sejarah bahwa sahabat berbeda sampai dengan 
Rasul sendiri? Tidakkah mereka membaca bahwa sesama sahabat saling menumpahkan darah! 
Bagaimana mungkin kita bisa menerima seluruhnya, dan tidak boleh menolak seluruhnya sekaligus 
zindik dan kafir bila mengambil segolongan dari mereka! Ini sangat bertentangan dengan Alguran 


dan Sunnah Nabawiyah sekaligus akal sehat! 


Alguran telah menyifatkan sebagian sahabat dengan fasig sebagaimana firman-Nya, Wahai 
orang-orang beriman, apabila datang padamu seorang fasig.....(OS. Al-Hujurat (491: 6). Sedangkan 
dalam hadis, menyifatkan golongan yang membunuh 'Ammar bin Yasir sebagai golongan yang Al- 
Baghiyah (pembangkang). Rasul bersabda, “Engkau (Ammar) akan dibunuh golongan Baghiyah, 
engkau memanggil mereka ke surga, sedangkan mereka memanggilmu ke nera-ka” (Al-Jam' bain Al- 


Shahihain 2/461). Sedangkan untuk orang-orang khawarij Rasul menyebut mereka orang-orang yang 


membunuh golongan yang paling utama dalam kebenaran. 


Hadis-hadis seperti ini banyak termuat dalam kitab Shahih dan Masanid. Apabila berpegang 
kepada sahabat adalah sebuah kewajiban sedangkan mempertanyakan ihwal mereka adalah haram, 
kenapa Alguran dan Rasulullah Saw mengabarkan kepada kita sifat-sifat seperti di atas. Akal sehat 
tidak menerima penutupan kebenaran de-ngan kesalahan, menutupi kebenaran, dan memosisikan 


sama antara yang benar dan yang salah. 


Alguran dan Keadilan Sahabat 


Dalam perang Uhud, ketika mendengar kabar bahwa Rasulullah terbunuh, banyak di antara 
sahabat yang kembali lemah imannya, bahkan mengarah ke arah kemurtadan, sehingga turunlah 
ayat, Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 
orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau terbunuh, kalian akan berbalik ke belakang (murtad)? (OS. 
Ali “Imran (3): 144) 


Ibnu Katsir mengatakan bahwa ayat ini turun untuk peristiwa perang Uhud, untuk sahabat 
setelah mendengar Rasululllah telah terbunuh.'” Ayat di atas menjelaskan tentang kemungkinan 
berpaling dan goyahnya keimanan sahabat (hanya setelah mendengar berita bohong terbunuhnya 
Rasul). Mungkinlah kita menyifatkan mereka dengan 'adil mutlak' kepada yang berpotensi untuk 


murtad? 


Ibnu Katsir menulis tentang sahabat yang meninggalkan Rasul yang sedang khutbah Jum'at 
hanya karena perdagangan. Dia berkata bahwa Imam Ahmad berkata, Ibnu Idris dari Hushain bin 
Salim dari Jabir, ia berkata, “Aku sering masuk ke Madinah dan ketika Rasulullah Saw sedang 
berkhutbah orang-orang meninggalkan beliau dan tersisa hanya dua belas orang saja, kemudian 
turunlah ayat, Dan apabila mereka melihat perdagangan (yang menguntungkan) atau permainan 
(yang menyenangkan) mereka bubardan pergi ke sana meninggalkan engkau berdiri (berkutbah). (OS. 
Al-Jumu'ah (62): 11) 58 


Untuk penelitian dan eksplorasi yang mendalam tentang kritik Alguran terhadap sahabat, 
silahkan membuka kitab-kitab berikut: 


Tafsir surah Ali Imran ayat 161 oleh Ibnu Katsir, Tafsir Al-Our'an Al-'Azhim, juz 3, h. 237-250 
dan Al-Thabari, Tafsir Al-Thabari, juz 7, h. 348-365. 


Tafsir surah Al-Anfal ayat 1 oleh Ibnu Katsir, Tafsir Al-Our'an Al-'Azhim, juz 7, h. 5-14, tafsir 
surah Al-Hujurait ayat 6 oleh Ibnu Katsir, Tafsir Al-Our'an Al-'Azhim, juz 13, h. 144-147. 


Lihat juga tafsir surah Ali Imran ayat 103, Al-Ahzab ayat 12-13, Al-Taubah ayat 60 dan 101-102, 
Al-Hujurat ayat 14, dan lain-lain yang tidak memungkinkan kita urai dan tulis satu persatu pada 


tempat ini. 


Al-Sunnah Al-Nabawiyah dan Keadilan Sahabat 


Alguran, sebagaimana telah kita uraikan, melihat sahabat seba-gaimana tabi'in, yang di antara 
mereka ada yang adil dan yang fasig, yang shaleh dan thaleh dan lain-lain. Sekarang marilah kita 
mene-ngok sahabat dalam hadis-hadis Nabi Saw. 


Al-Hakim dalam Al-Mustadrakmeriwayatkan bahwa Rasulullah tidak (mau) menyalati seorang sahabat 


yang meninggal karena bunuh diri. 


Rasulullah berlepas tangan dari Khalid bin Walid, karena membunuhi Bani Juzaimah yang telah 
menerima Islam, sebagian yang hidup lalu ditawan, tapi kemudian para tawanan itu pun dibunuh 
juga. Rasul mengangkat tangan ke langit “Ya Allah, aku berlepas tangan dari yang diperbuat Khalid” 


beliau mengatakannya dua kali.!6 


Rasulullah Saw melaknat Hakam bin Ash bin Umayyah bin Abd Al-Salam - paman Ustman bin 
Affan dan ayah Marwan — dan melaknat apa yang terdapat dalam tulang rusuknya (keturunannya). 
Rasulullah bersabda, “celaka bagi umatku dari apa yang terdapat pada tulang rusuk orang ini 
(keturunan Hakam bin Ash).” Dalam hadis, “Aisyah berkata kepada Marwan bin Hakam, “Aku 
bersaksi bahwa Rasulullah melaknat ayahmu, sedangkan engkau ketika itu berada pada tulang 


rusuknya.” 16! 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan banyak sahabat Nabi dimasukkan ke dalam neraka dan 
tertolak dari kelompok Nabi Saw. Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi telah ber- 
sabda, “Tatkala aku sedang berdiri, muncullah segerombolan orang yang kukenal dan muncul pula 
seorang lelaki di antara diriku dan rombongan itu. Lelaki itu berkata, “Ayo.” Aku bertanya, Kemana?" 
Ia menjawab, 'Ke neraka, demi Allah!” Aku bertanya, “Ada apa dengan mereka?' Ta menjawab, 'Mereka 
berbalik setelah engkau wafat.' Dan yang lain dari Asma' binti Abi Bakar yang berkata, Nabi bersabda, 
“Takkala berada di Al-Haudh, aku tiba-tiba melihat ada di antara kamu yang mengingkariku, yang 
mengikuti selain diriku.” Aku berkata, Ya Rabbi, dari diriku dan umatku?' Dan terdengar suara, “Apakah 
engkau mengetahui apa yang mereka lakukansesudahmu? Demi Allah mereka terus mengingkarimu.' Dari bab 
yang sama yang berasal dari Sa'idbin  Musayyib yang berasal dari para sahabat Nabi bahwa Nabi 
bersabda, “Di Al-Haudh sejumlah sahabat berbalik dan aku bertanya, 'Ya Rabbi mereka adalah 
sahabatku!' Dan Nabi mendapat jawaban, “Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang telah mereka lakukan 
sesudahmu. Mereka telah berbalik mengingkarimu!' Riwayat ini juga disampaikan oleh Sahl bin Sa'd. 
Bukhari juga meriwayatkan yang berasal dari Ibnu Abbas, Nabi Saw bersabda, “Dan sejumlah 
sahabat mengambil jalan kiri dan aku berseru, 'Sahabatku, sahabatku!' dan terdengar jawaban, 'Mereka 


tak pernah berhenti berbalik ingkar sejak berpisah denganmu. 162 


Muslim juga meriwayatkan, Nabi bersabda, “Sebagian orang menjadikan aku sebagai sahabat 
akan berbalik dariku di telaga Haudh, yaitu tatkala dengan tiba-tiba aku melihat mereka dan me-reka 
melihat kepadaku, kemudian meninggalkanku dan aku benar-benar akan bertanya, Wahai Rabbi, para 


sahabatku.' Dan terdengar, “Engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan sesudahmu. 18 


Sejarah dan Keadilan Sahabat 


Dua uraian sumber hukum terpenting agama Islam, telah kita jelajahi dalam membaca kembali 
sahabat. Sekarang marilah kita journey ke petak-petak sejarah sahabat Nabi setelah beliau wafat. !6' 


Kita ambil dari Al-Thabari, Malik bin Nuwairah bin Hamzah Al-Ya'rubi sudah Islam dan 
saudaranya, Rasul menunjuknya sebagai petugas pengumpul zakat Bani Yarbu'. Setelah Rasul Saw 
wafat, meluaslah kemurtadan di antara kabilah-kabilah. Abu Bakar, mengutus Khalid bin Walid 
untuk memadamkan fitnah tersebut, tapi Khalid sangat berlebihan. Khalid membunuh sahabat- 
sahabat Nabi Saw termasuk Malik bin Nuwairah. Tidak sampai di situ, Khalid kemudian menikahi 


istri Malik bin Nuwairah tanpa menunggu iddahnya. 


Khalifah Abu Bakar dan Umar berbeda keras dalam kasus ini, Umar bersikeras agar Khalid bin 
Walid dihukum berat. Umar berkata kepada Khalid, “Kamu telah membunuh seorang muslim, lalu 
engkau memperkosa istrinya! Demi Allah, akan kurajam engkau! (lih. Ibnu Atsir, Al-Kamil fi Al-Tarkh 
dan Ibnu Khalikan, Wafayat Al-A 'yian) Khalifah Abu Bakar alih-alih menghukum Khalid, malah diberi 
gelar Saif Allah Al-Maslul (Pedang Allah yang terhunus). Umar, setelah menjabat sebagai khalifah, 
memecat Khalid dan melantik Abu Ubaidah untuk menggantikan Khalid. !65 


Sa'ad bin Ubadah, Hubab bin Al-Munazir bin Al-Jamuh Al-Anshari, tidak membaiat Abu Bakar 
sebagai khalifah. Amirul Mukminin Ali, Al-Abbas, Uthbahbin Abi Lahab (juga anggota Bani Hasyim 
lainnya), Abu Dzar, Salman Al-Farisi, Al-Migdad, 'Ammar bin Yasir, Zubair, Khuzaimah bin Tsabit, 
“Amr bin Wagadah, Ubay bin Ka'ab, Al-Bara' bin 'Azib. Semuanya pada mulanya menolak membaiat 
kepada Abu Bakar. Sejarah mencatat, malah sebagian dari mereka, se-perti Sa'd bin Ubadah dan 


Hubab Al-Mundazir, malah terbunuh secara rahasia.!56 


Lihat juga pertengkaran Sayyidah Fatimah Al-Zahra, penghulu para wanita seluruh alam, putri 
belahan jiwa Rasulullah, dengan Khalifah Abu Bakar. Semua mengetahui pertengkaran tersebut.!”7 


Sebenarnya masih sangat banyak yang telah tercatat dalam sejarah tentang perilaku sahabat, 
sebagaimana yang dilaporkan Muslim tentang sahabat pada masa Umar Bin Khattab yang menjual 
khamr.!88Tidak hanya sebatasitu, sahabat tersebut juga, suka menumpahkan darah orang-orang yang 


tak berdosa dan para pengumpul Alguran. 


“Aisyah binti Abu Bakar pernah memerintahkan membunuh — Utsman bin Affan. Al-Thabari 
mencatat bahwa Mu'awiyah meme-rintahkan Mughirah bin Syu'bah untuk mencela dan mencaci 
Imam Ali bin Abi Thalib. Al-Dzahabi mengutip Ibn Sa'ad bahwa seluruh pemimpin Bani Umayah 
sebelum Umar bin Abdul Aziz senantiasa melaknat Imam Ali bin Abi Thalib. Ibnu Al-Atsir mencatat 
bahwa Mu'awiyah dalam gunutnya mencaci Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Al-Husen 
dan Al-Asytar. 199 


Sebagaimana yang telah Alguran dan Sunnah telah wajibkan, menghormati sahabat dan 
memosisikan mereka pada derajat yang tinggi merupakan suatu kelaziman. Tapi selain itu, kedua 
sumber hukum Islam ini juga memerintahkan kepada kita untuk menilai sesuai dengan kapasitas 


mereka. 


Orang-orang yang dicela Alguran sudah pasti bukan orang adil, orang-orang yang disebut fasig 
pasti tidak adil. Orang-orang yang menyepelekan Nabi pasti bukan adil, orang-orang yang dilaknat 
Nabi Saw pasti tidak adil, orang-orang yang dilaknat oleh Nabi Saw pasti tidak adil. Mereka 
sebagaimana kaum muslim yang lain, bisa jadi berbuat salah dan benar, di antara mereka ada yang 
adil sebagaimana ada yang tidak. Menghukumi mereka adil secara keseluruhan adalah sangat 
berseberangan dengan sikap ilmiah dan bertentangan dengan sejarah, dan secara tidak langsung 
meragukan kebenaran nas, bahkan syi'ar tersebut terbukti benar-benar bertentangan dengan nas-nas 
dan hadis Rasulullah Saw yang jelas. Untuk melarang studi kritis atas sahabat tidaklah tepat berdalil 
dengan ayat, wa Ia tus-aln 'amma kani ya'malin — kalian tidak diminta pertanggungjawaban atas 
apa yang mereka lakukan —karenakonteks ayat tersebut dalam rangka menegasikan bahwa kita yang 
hidup saat ini menanggung kesalahan orang lain yang hidup di masa lalu. Lebih-lebih, ayat tersebut 
bukan berbunyi, wa Ia tas-ali 'amma kani ya'malin —janganlah kalian bertanya terhadap apa yang 


mereka lakukan. 


Melaknat 
Melaknat dalam Alguran 

Sebagaimana akhlak Nabi Saw adalah Alguran, maka setiap Muslim harus menginternalisasikan 
Alguran dalam dirinya. Ia harus memuliakan orang yang dimuliakan Alguran. Ia harus merendahkan 
orang yang direndahkan Alguran. Ia harus berdoa buat orang yang didoakan Alguran. Ia harus 
melaknat orang yang dilaknat Alguran. Kata “Ia'nat' dengan berbagai derivasinya disebut 41 kali 


dalam Alguran. Di antara orang yang harus dilaknat adalah: 


Yang menyakiti Rasulullah Saw, Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan. (OS. Al-Ahzab (331: 57) 


Yang memfitnah mukminin dan mukminat, Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan bagi- nya siksa 
yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat tanpa 
kesalahan yang me- reka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan 
dosa yang nyata. (OS. Al-Ahzab |331:57-58) 


Yang memfitnah (menuduh) berzina, Sesungguhnya orang-orang yang menuduh (berzina) 
perempuan-perempuan yang baik-baik, yang tidak pernah terpikir melakukan kekejian lagi 
beriman, mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. (OS. Al-Niir 
(241: 23) 


Selain dilaknat, penuduh atau pembuat fitnah itu tidak boleh diterima kesaksiannya seumur 


hidupnya dan dicambuk delapan puluh (80) kali menurut syariat Islam. 


Dan orang-orang yang menuduh (berbuat zina) perempuan-perempuan yang baik-baik dan tidak 
mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 


orang-orang yang fasik. (OS. Al-Nur (241: 4) 


Orang-orang yang memutuskan silaturrahim, Bukankah apabila kamu berkuasa kamu berbuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan. Mereka itulah orang-orang 
yang dilaknat Allah dan ditulikannya telinga mereka dan dibutakannya mereka. (OS. 
Muhammad (47): 22-23, lihat juga OS. Al-Ra'd (13): 25) 


Para pembohong, ...Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri kami dan 
isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah 


dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada para pendusta. (OS. Ali Imran (31: 61) 


Orang-orang zalim, ...Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
Mereka itu balasannya ialah bahwasanya laknat Allah ditimpakan kepada mereka (demikian 
pula) laknat para malaikat dan manusia seluruhnya. (OS. Ali “Imran (31: 86-87: lihat juga OS. Al- 
A'raf (7): 44) 


Itulah sebagian dan ayat-ayat yang melaknat mereka yang mempunyai sifat yang patut dilaknat, 


apa pun agama atau mazhabnya. 


Melaknat dalam Hadis 


Di samping hadis-hadis yang menunjukkan sifat-sifat orang yang dilaknat, Rasulullah Saw 
memberikan contoh melaknat orang-orang tertentu. Ia secara tegas menyebut nama-nama mereka 


dalam laknatnya itu. Yang dilaknat Rasulullah Saw: 


Rasulullah Saw bersabda, “Ada tiga orang yang dilaknat Allah swt: orang yang berpaling dari kedua 
orang tuanya, orang yang mengadu domba di antara suami isteri sehingga mereka bercerai 
kemudian ia menggantikannya, dan orang yang menyebarkan berita fitnah di antara kaum 


mukmin sehingga mereka saling membenci dan saling mendengki.”170 


Rasulullah Saw bersabda, “Aku melaknat enam orang yang dilaknat Allah dan semua Nabi 
diperkenankan (doanya): yang menambah-nambah kitab Allah, yang mendustakan ketentuan 
Allah, yang menentang sunnahku, yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan 
keluargaku, yang berkuasa dengan sewenang-wenang, sehingga memuliakan orang yang 
direndahkan Allah dan me-rendahkan orang yang dimuliakan Allah, yang menyalahgunakan harta 


kaum muslimin, dan yang menghalalkannya.” ”! 


Rasulullah Saw bersabda, “Allah melaknat seorang fakir yang merendahkan dirinya di hadapan orang 


kaya karena hartanya. Barang siapa melakukan hal itu hilanglah sepertiga agamanya.” 172 


Selain itu, Rasulullah Saw juga memberikan contoh (sunnah) dalam melaknat bahkan 
terhadap yang kita pandang sekarang sebagai sahabat Nabi. Ketika mereka memperoleh 
kekuasaan, ada sahabat yang cari muka dengan membuat hadis palsu bahwa laknat Nabi Saw 
tersebut jadi pembersih bagi dosa-dosa mereka. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya 
Nabi Saw pernah bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah membuat perjanjian di sisi -Mu 
yang Engkau tidak akan membiarkan aku mengingkarinya. Aku hanyalah manusia biasa. Maka 
mukmin mana pun yang aku sakiti, aku caci maki, aku laknat atau aku pukul, maka jadikanlah 
ia sebagai salat, zakat, dan pendekatan yang dengan hal itu untuk mendekatkan diri kepada -Mu 


pada hari kiamat nanti.” V8 


Al Tirmidzi mencatat bahwa Rasulullah Saw pernah melaknat Abu Sufyan, Al-Harits bin 
Hisyam, dan Shafwan bin Umayyah."4 


Abdullah berkata, “Aku sedang berada di masjid ketika Marwan berkhutbah. Ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Swt telah memberi kepada Amirul Mukminin, Muawiyah, pandangan yang 
baik tentang Yazid. Ia ingin mengangkatnya sebagai khalifah sebagaimana Abu Bakar dan Umar 
pernah melakukannya (istikhlaf)' Abdurrahman bin Abu Bakar berkata, “Tradisi Heraklitus? 
Sungguh, Abu Bakar, demi Allah, tidak menyerahkannya kepada anaknya atau salah seorang di 
antara keluarganya. Sedangkan Muawiyah melakukannya karena sayang dan ingin memberikan 
anugerah kepada anaknya. Marwan berkata, Bukankah kamu yang dimaksud Alguran sebagai 
orang yang berkata kepada orang tuanya 'cis bagi kalian' (OS. Al-Ahgaf (46): 17). Abdurrahman 
berkata, "Bukankah kamu anak orang terkutuk. Rasulullah Saw melaknat bapakmu. ' Aisyah 
berkata, 'Hai Marwan. Demi Allah, ayat itu tidak turun kepada Abdurrahman, tapi ayat ini turun 
untuk ayahmu Janganlah kamu menaati setiap tukang sumpah (palsu) yang hina, yang banyak 
mencela, yang ke sana ke mari menyebar fitnah, yang melarang perbuatan baik, melampaui batas 
dan banyak berbuat dosa. (OS. Al-Oalam |68J: 10-12).” 


Rasulullah Saw pernah melaknat Al-Hakam bin Abi Al- Ash, ayah Marwan, ketika Marwan 
berada dalam sulbinya. Engkau adalah pecahan laknat Allah.!5 


Dalam riwayat lain, “Aisyah berkata kepada Marwan, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda 
kepada bapakmu dan kakekmu - Abu Al- Ash bin Umayyah -— kalian adalah al-syajarah al-mal Omah” 


(pohon terkutuk) dalam Alguran.” 78 


Siapakah Marwan? Marwan adalah anak Al-Hakam. Siapakah Al-Hakam? Ketika Rasulullah Saw 
masih berada di Mekkah, Al-Hakam adalah tetangga Nabi yang paling banyak mengganggu dan 
menyakiti hati Nabi Saw. Setelah kemenangan Mekkah, Ia masuk Islam dan hijrah ke Madinah. 
Dalam majlis, ia sering mencemooh Nabi dan belakang dengan menggoyang-goyangkan tubuhnya. 


Nabi Saw memergokinya dan menyumpahinya, “Allahumma ij'al bihi wazaghan.” Ya Allah, jadikan dia 


terus bergoyang. 


Sejak itu, ia bergelar si wazagh, tukang goyang, sampai mati. Ketika Rasulullah Saw berada di 
tengah-tengah keluarganya, si wazagh itu sering melanggar “privacy” keluarga Nabi Saw, mengintip 
dan menyebarkan berita keji tentang diri Nabi. Kata Abu “Umar, “Kana yufsyi ahaditsa Rasulillah Saw 
fa la'anahu.” Ia menyebarkan berita keji tentang Rasulullah Saw. Lalu Nabi melaknatnya. Beliau 


mengusir si wazagh dan anaknya keluar kota Madinah.'” 


Pada suatu hari Imam Ali memergoki Al-Hakam sedang mengintip Nabi Saw. Ia menjewer kedua 
telinganya dan menjatuhkannya di hadapan Nabi Saw. Nabi Saw melaknatnya tiga kali seraya 
bersabda, “Orang ini akan mengkhianati Kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya. Dari sulbinya akan 


keluar fitnah yang asap kelabunya akan sampai ke langit.” ''8 


Setelah Rasulullah Saw wafat, pada zaman pemerintahan Abu Bakar dan Umar, Utsman 
mendesak agar Marwan dan bapaknya dikembalikan lagi ke Madinah. Kedua khalifah itu berkata 
(berikut ini ucapan Umar), “Wayhak, ya Utsman!” (Celaka kamu, hai Utsman). Kamu bicara untuk 


orang yang dilaknat Rasulullah Saw dan diusir-nya, musuh Allah dan musuh Rasul-Nya. 


Pernah Al-Hakammeminta izin untuk berjumpa dengan Rasulullah Saw. Ia bersabda, “Suruh dia 
masuk, laknat Allah baginya dan bagi keturunan yang keluar dari sulbinya, kecuali orang 
mukmininnya. Tetapi betapa sedikitnya mereka. Dia dan keturunannya adalah pelaku tipu daya, 


pengkhianat, akan diberi dunia tetapi di akhirat ia tidak memperoleh bagian.” 


Dari sulbi Al-Hakam lahir Marwan dan keturunan Bani Umayyah, yang disebut dalam Alguran 
sebagai “al-syajarah al-mal Anah”. Marwan diangkat menjadi gubernur Madinah pada 42 H. Karena 
setiap gubernur waktu itu menjadi imam salat, Marwan memulai kebiasaan baru. Sebelum salat, ia 


memberikan kultum (kuliah tujuh menit) untuk melaknat Imam Ali dan keluarganya. 


Karena itu, Imam Hasan hanya masuk ke mesjid setelah ikamah. Tetapi, saking senangnya memaki 


keluarga Nabi Saw, ia memaksa Imam Hasan untuk datang ke mesjid buat mendengarkan makiannya. 


Kelak, menjelang Asyura, Marwan bermaksud untuk menangkap Imam Husain dan 
memaksanya berbaiat kepada Yazid. Dari cengkeraman Yazid-lah, Imam Husain berangkat ke 
Mekkah. Memang, dan perilaku dan sifat-sifatnya — tukang sumpah palsu, penyebar fitnah, pembuat 
tipu daya, pemaki, yang berjalan ke sana kemari menyebar namimah -— Marwan dan Al-Hakam layak 
untuk dilaknat Nabi Saw. Kalau kita mengaku mengikuti sunnah Nabi Saw, maka sangat aneh kalau 
kita keberatan melaknat orang-orang yang perilakunya seperti Marwan. Kita takut, tampaknya hanya 
pelanjut tradisi Marwan yang akan keberatan menjalankan sunnah Nabi Saw dalam melaknat. 
Na 'udzu billah mm dzalik. 


Teladan Para Imam Ahlul Bait 


1. “Ya Allah, laknatlah orang-orang yang mengubah nikmat-Mu, yang menentang agama-Mu, 


...yang membenci titah-Mu, yang menentang Rasul-Mu, dan yang menyimpangkan jalan-Mu” 


2. “Ya Allah laknatlah mereka dengan laknat setiap malaikat yang dekat, setiap Nabi yang diutus, 
setiap hamba beriman yang diuji hati mereka. Ya Allah laknatlah mereka dalam setiap yang 


terselubung dan nyata” 


3. “Ya Allah, laknatlah berhala dan tiran umat ini, yang berbuat sewenang-wenang atas umat ini. 
Ya Allah, laknatlah pembunuh Amirul Mukminin dan Al-Husein, dan siksalah mereka dengan siksa 
yang belum pernah ditimpakan atas seorang pun...” (Al-Kulaini, Al-Kafi, juz 4, h.571, bab Ziarah Oabr 


Abu Abdillah) 


Rafidhah Mengafirkan Sahabat Nabi Saw? 


Di dalam buku Panduan MUl halaman 26 menyatakan: “Secara umum Rafidhoh adalah kelompok syiah 
yang berdusta mendukung Ahlulbait dan salah mempersepsikannya, dengan menolak Abu Bakar, Umar dan 
sebagian besar sahabat Nabi Saw disertai sikap mengafirkan dan mencaci mereka, karena diklaim bahwa pam 
sahabat telah mengingkari dan menentang nash wasiat penunjukan Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah setelah 
Rasulullah Saw. 

Tanggapan: 

Pernyataan yang mengatakan bahwa Syiah mengafirkan dan mencaci sahabat, tidaklah benar. 
Sebagaimana penjelasan kami sebelumnya, pernyataan tersebut tak lebih sebagai ucapan yang tidak 
memiliki dasar argumentasi. Syiah hanyalah mengelompokkan sahabat Nabi ke dalam beberapa 
golongan sebagaimanatertera dalam Alguran dan Alhadis, dan tidak mengafirkan mereka. Misalnya, 


Syiah meyakini dan mengikuti apa yang tertera dalam ayat Alguran berikut ini: 
BIS P3 OA penahan bela SA pealas Y SUN le Ngaya anal Ja ag OgSA shENI Ga SUS Usa 
(on) pola HSE Jl 


Di antara orang-orang Arab yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik: dan (juga) 
di antara penduduk Madinah. mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 
besar. (OS. Al-Taubah |9J:101) 


Kata-kata “Al-A'rib” dalam ayat di atas, telah dijelaskan oleh hadis di bawah ini: 
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Lalu Umar berkata, “Aku berwasiat kepada khalifah sesudahku agar mengerti hak-hak sahabat-sahabat 
Muhajirin yang pertama, dan menjaga kehormatan mereka. Dan saya berwasiat agar berbuat bak 
terhadap sahabat-sahabat Anshar, yaitu orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum kedatangan mereka (Muhajirin). Dan agar menerima orang-orang baik mereka dan 
memaafkan orang-orang jahat mereka. Dan aku berwasiat kepadanya agar berbuat baik dengan 
penduduk kota, karena sesungguhnya mereka adalah pembela agama Islam, gudang harta dan keras 
hati terhadap musuh. Dan agar jangan diambil, melainkan yang tersisa dari ridha mereka. Dan aku 
berwasiat agar berbuat baik dengan orang-orang arab, karena mereka adalah nenek moyang bangsa 
arab dan perintis Islam...” 


Selain Alguran, Hudzaifah bin Al-Yaman pernah menyatakan ada dua belas sahabat 


yang munafik sebagaimana tertera dalam hadis berikut, 

21 Jobs ASN) sngt Cat Sonta 5 la pl Apk GA Iin Kano ph aah Sl: JB 0 on 5 
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Oais berkata, “Aku bertanya kepada Ammar, “Apa pendapat kalian terhadap apa yang kalian lakukan 
tentang masalah Ali? Apakah itu hanya sekadar pandangan kalian saja atau Rasulullah Saw 
menjanjikan sesuatu kepada kalian?' Dia menjawab, “Rasulullah Saw tidak menjanjikan sesuatu 
kepada kami juga kepada semua orang, tetapi Hudzaifah mengabarkan kepada kami dari Nabi Saw ber- 
sabda, 'Ada dua belas orang di antara sahabatku yang sebenarnya mereka adalah orang 
munafik,delapan di antaranya, Sebagaimana firman Allah, Dan tidak (pula) mereka masuk surga, 
hingga unta masuk ke lubang jarum, (OS. Al-A'raf (7): 40) sedangkan yang empat orang lagi aku 
lupa apa yang telah dikatakan Syu'bah terhadap empat orang tersebut.'”180 


Terdapat juga riwayat dalam kitab ulama muslimin yang menyatakan bahwa banyak sahabat 
Nabi Saw yang telah kembali murtad sepeninggal beliau Saw. Namun anehnya, mengapa pencinta 
Bani Umayyah yang senantiasa mengafirkan Syiah tidak memberikan penilaian terhadap riwayat 
tersebut? Sebab, sebelumnya mereka telah menuduh bahwa muslim Syiah adalah kelompok yang 
selalu mencaci dan mengafirkan sahabat Nabi Saw. Oleh sebab itu, secara otomatis, mereka juga telah 
menuduh Bukhari sebagai Rafidhah karena memuat riwayat tentang adanya sahabat Nabi yang 


murtad, sebagaimana tercantum dalam kitabnya: 
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Abu Hurairah ra, Nabi Saw bersabda, “Ketika aku berdiri, tiba-tiba ada sekelompok orang. 
Sehingga ketika aku telah mengenali mereka, keluarlah seorang laki-laki dari tempat di antara aku dan 
mereka, laluia berkata, 'Kemarilah!' Aku bertanya, 'Ke manakah?' Dia menjawab, 'Demi Allah, ke 
neraka.” Aku bertanya, “Apa urusan mereka?" Dia menjawab, “Sesungguhnya mereka itu kembali 


ke belakang (murtad dari agama Islam) sesudah (wafat) mu.' 


Kemudian tiba-tiba ada sekelompok orang lagi. Sehingga ketika aku telah mengenali mereka, keluarlah 
seorang laki-laki dari tempat di antara aku dan mereka, lalu ia berkata, 'Kemarilah!' Aku bertanya, 
'Ke mana?' Ia menjawab, 'Demi Allah, ke neraka.' Aku bertanya, "Apa urusan mereka?' Ia 


menjawab, “Sesungguhnya mereka kembali ke belakang.' Lalu aku tidak melihat orang yang selamat 


di antara mereka, kecuali (hanya sejumlah orang) seperti binatang ternak yang dibiarkan 


berkeliaran. 81 


Ugleed loro Ly Lag, Lali! aga Lake 3) JB peluog dls dil oo AU Jgn, ol Mn OS dl Eny Cal us 
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Abu Hurairah ra berkata, Bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Sekelompok sahabatku akan datang 
kepadaku pada hari kiamat, mereka diusir dari telaga, maka aku berkata, “Wahai Tuhanku, (mereka 
adalah) sahabat-sahabatku, lalu Allah berfirman, "Sesungguhnya kamu tidak mengetahui hal-hal baru 


yang mereka ciptakan sepeninggalmu, sesungguhnya mereka itu kembali murtad. 182 


Riwayat yang telah kita baca bersama tersebut, juga telah diakui oleh Alu Al-Syaikh, yang 


merupakan seorang ulama pengikut Ibnu Taimiyah, 
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Setiap Nabi memiliki telaga Haud..... akan tetapi sebagian besar ulama berpendapat bahwa Nabi kita 
Saw memiliki telaga Haud dan Nabi-Nabiyang lain juga memilikinya. Bedanya adalah kalau telaga 
Haud Nabi kita, banyak memiliki kekhususan dari telaga Haud yang lain, salah satu ciri khasnya 
adalah banyaknya yang datang ke telaga Haud ini, ada yang diterima untuk meminumnya ada pula 
yang ditolak........ yang diterima untuk meminumnya adalah orang-orang yang tidak membuat hal 
baru dalam syariat agama (ahdats), sedangkan mereka yang tertolak adalah orang-orang yang 
membuat hal baru dalam syariat agama, lalu Rasulullah Saw bersabda, “Sahabatku, sahabatku!" Ada 
juga lafadz hadis berbeda, “Umatku, umatku!' Maka dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Engkau tidak 


mengetahui apa yang mereka lakukan setelah engkau wafat. 18 


Alu Al-Syaikh meyakini bahwa terdapat sekelompok sahabat yang ditolak untuk minum dari 
telaga. Namun anehnya, mengapa jika penafsiran riwayat tersebut datangnya dari pencinta Ahlul 
Bait, maka pasti akan dituduh telah melakukan penghinaan terhadap sahabat Nabi Saw? Sedan gkan 
jika kelompok pengikut Ibnu Taimiyah yang menjelaskan sabda Nabi tentang riwayat tersebut, maka 


mereka diam seribu bahasa. 


Syiah Meyakini Rasulullah Saw Wafat Diracun? 


Di dalam buku Panduan MUI halaman 54 menyatakan, “Sementara al-'Iyasyi dalam Tafsirnya dan 
al-Majlisidalam Bihar al-Anwar, menyatakan bahwa meninggalnya Rasulullah saw karena telah diracun oleh 


“Aisyah dan Hafshah.” (Catatan kaki 60 dalam Buku Panduan MUI: Lihat Tafsir al-'Iyasyi, vol 1/342: 
Bihar al-Anwar, vol. 22/516, vol. 28/20 dan kitab Hayatal-Oulub lil Majlisi, bab 2 hal. 700) 
Tanggapan: 

Pertama, jika merujuk ke dalam teks aslinya, maka kita akan mendapatkan bahwa penulis Tafsir 
Al-'Ayyisyi, Syekh Muhammad bin Mas'ud bin 'Ayyasy (w. 320 H/932 M), sama sekali tidak 
menyebutkan nama 'Aisyah dan Hafshah.!# 


Kedua, “Ayyasyi membawakan riwayat Nabi Saw diracun bukan berarti meyakininya sebagai 
bagian dari agidahnya dan agidah Syiah. Terlebih dalam kaidah logika, ndgil al-gaul laisa bi gailih, 
seorang pengutip perkataan tidak mesti membenarkannya. Lebih jauh, pada hadis yang ia kutip di 
bawahnya menyebutkan bahwa Nabi Saw diracun oleh sahabatnya. Hal ini tentu saja bertentangan 
dengan hadis sebe-lumnya. Hal ini membuktikan bahwa 'Ayyasyi hanya menyampaikan riwayat- 
riwayat terkait asbab al-nuzul suatu ayat Alguran dan boleh jadi justru membantahnya. Sebagaimana 
juga dilakukan oleh para ahli tafsir, Al-Thabari misalnya, yang membawakan riwayat keutamaan 
Ahlul Bait, bukan berarti dia seorang Syiah. Ketika MUI mengutip hadis-hadis yang berasal dari 
referensi Syiah, bukan berarti MUI adalah lembaga Syiah. 


Ketiga, perlu ditegaskan bahwa Syiah membangun prinsip-prinsip agidahnya bukan dari buku- 
buku dan tidak bertaklid kepadanya. Masing-masing individu Syiah tidak boleh bertaklid dalam hal 
agidah. Apalagi riwayat seperti ini jelas-jelas bertentangan dengan ayat dalam Alguran Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia... (OS. Al-Maidah (5J: 67). 


Pandangan para ulama yang disebutkan dalam karya-karya mereka tidak lain adalah menjadi 
dalil penguat atas keyakinan yang dibangun berdasarkan nalar. Di bawah ini akan disampaikan 


beberapa pandangan ulama terhadap para istri Nabi Saw. 


Pandangan Ulama Mazhab Ahlul Bait terhadap Ummahatul Mukminin 


Sekali pun terdapat riwayat yang menjurus kepada ucapan tidak senonoh yang ditujukan kepada 
istri Nabi yang dikarang oleh beberapa individu dari mazhab Ahlul Bait, namun bukanlah berarti 
bahwa pendapat dan pandangan tersebut merupakan pandangan dan keyakinan resmi dari mazhab 
Ahlul Bait, sebagaimana telah dijelaskan oleh ulama-ulama besar lainnya dari mazhab ini. Sebagai 
contoh adalah apa yang ditegaskan oleh ulama besar Syiah abad ini Sayyid Imam Ali Khamenei, 
yang mengatakan dengan tegas bahwa haram hukumnya mencela simbol-simbol Ahlus Sunah wal 


Jamaah, terutama sahabat dan istri-istri Nabi. 


Allamah Al-Thabathaba'ipenulis Kitab Tafs7 Al-Mzin, dalam menafsirkan firman Allah OS. Al-Ntir 
(24J: 26,berkata, “Kami berpendapat sesungguhnya pensifatan hal-hal yang keji (fahsya”) kepada keluarga 
Nabi Saw akan menjauhkan hati kita dari beliau Saw, maka sudah sepantasnya Allah Swt mensucikan 
ruang lingkup istri-istri para Nabi dari perbuatan zina dan keji, kalau tidak, maka akan sia-sia dakwah 
mereka, hal imi ditetapkan oleh hujjah akal akan kesucian mereka dari hal ini, bukan dilihat dari makna 
lahiriyahnya saja. Sedangkan Nabi Saw lebih mengetahui hujjah ini daripada kita, mana mungkim Nabi 


meragukan dalam masalah istrinya, dengan tuduhan segelintir orang ...... Adapun riwayat-riwayat ini 
(hadis Ifik) mengatakan demikian, akan tetapi alangkah mulianya Nabi untuk meragukanakan kehormatan 
istrinya.”185 

Syaikh Al-Thusi penulis kitab Al-Tibyanfi Tafsir Al-Jur'an, dalam menafsirkan OS. Al-Tahrim (66J: 10, 
menuliskan satu riwayat dari paman sekaligus sahabat Nabi, Ibnu Abbas ra. Ia berkata, 
“Sesungguhnya istri Nuh dan istri Luth adalah dua orang munafik. Sesungguhnya istri Nuh telah kafir 
yang berkata kepada orang-orang bahwa suaminya gila, sedangkan istri Luth genit terhadap para tamunya. 


Sesungguhnya pengkhianatan inilah yang dilakukan mereka berdua kepada Nuh dan Luth. 186 
Setelah membawakan riwayat Ibnu Abbas ra, Syaikh Al-Thusi lalu berkata, “Para istri Nabi tidak 


pernah berzina. Dan ini menunjukkan kepada kita perihal yang harus kita hindari terhadap pribadi 
Rasulullah. Barang siapa menisbatkan perbuatan zima kepada istri Nabi, maka dia telah melakukan 


kesalahan yang fatal dalam pendapatnya. Dan umpatan demikian itu sama sekali tidak dapat diterima. "87 


Syarif Al-Murtadha dalam kitab Tanzih Al-Anbiya ' hal 44 menyatakan, “.... para Nabisudah sepantasnya 
dijauhkan dari keadaan ini (kehormatan beliau bercampur dengan hal keji) karena hal itu merupakan 
penodaan dan pegurangan kepada magam mereka. Sesungguhnya Allah telah menghindarkan mereka dari 
hal-hal keji yang lebih besar dari ini sebagai suatu kemuliaan bagi mereka, dan sebagai peniadaan kepada 


hal-hal yang mustahil dilakukan mereka.” 188 


Ibnu Abbas telah membawakan dalil yang telah kami paparkan, bahwa tidak ada perbuatan zina 
dari mereka (istri Luth dan Nuh) akan tetapi salah satu di antara mereka memberitahukan orang- 


orang suatu hal, sedangkan yang satunya genit kepada para tamu. 


Allamah Majlisi dalam kitab Bihar Al-Anwirmengatakan, “Di dalamnya terdapat keburukan yang besar 
dan keanehan. Kami meng-anggap hal ini mustahil berasal dari guru kami Ali bin Ibrahim (Tafsir Al- 
Oummi), bahkan kami mengira bahwa hal ini adalah penambahan yang dilakukan oleh orang lain. Hal itu 
karena kitab tafsir (Tafsir Oummi) yang ada sekarang bukanlah mutlak berasal darinya (Ali bin Ibrahim 
Al-Oummi), yang kitab tafsir ini masih terdapat banyak tambahan berasal dari orang lain. Oleh karena itu, 
kita dapati perkataan ini bertentangan dengan pendapat seluruh muslimin, baik dari kalangan khusus atau 
pun umum, seluruhnya menyatakan kesucian istri-istri Nabi Saw seperti yang telah disebutkan.” 89 


Al-Thabarsi menyebutkan dalam kitab Majma' Al-Bayin fi Tafsir Al-Gur'an,Tbnu Abbas berkata, 
“Sesungguhnya istri Nuh telah kafir karena mengatakan kepada orang lam, suaminya gila..... Itulah 
pengkhianatan mereka berdua kepada suaminya dan istri Nabi tidak pernah berzina '”190 
Lebih jauh, Allamah Al-Thabathaba'i dalam Kitab Tafs # Al-M ain, mengatakan, “Secara umum 
riwayat ini menjelaskan seakan-akan Nabi Saw ragu di dalam perkaranya sampai turunnya uzur 


yang tidak ada keraguan di dalamnya. Hal ini tidak mungkin dinisbatkan kepada Nabi Saw.” 1! 


Mengapa demikian? Karena Allah Swt berfirman, Mengapa di waktu kamu mendengar berita 


bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, 


dan (mengapa tidak) berkata, “Ini adalah suatu berita bohong yang nyata,” maka Allah mencela 
kaum mukmin dan mukminat yang telah berburuk sangka dan tidak membantah apa yang mereka 
de-ngar, akan tetapi salah satu sifat keimanan adalah berbaik sangka kepada orang-orang mukmin, 
sedangkan Nabi Saw lebih berhak menyandang sifat tersebut dan terjaga dari sifat berburuk sangka 


yang mana sifat ini termasuk dosa, beliau menyandang magam kenabian dan kemaksuman ilahi. 


Tentu berbeda antara mengkritisi Ummul Mukminin atau sahabat lainnya dengan melecehkan 
dan mencaci maki. Hal yang pertama itu dapat kita temukan dalam tulisan ulama Syiah dan Ahlus 


Sunnah. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah, Al-Albani dan Al-Duwaisy berikut. 


Pandangan Ibnu Taimiyah terhadap Nabi dan Ummahatul Mukminin 


Namun demikian ada satu pernyataan yang cukup mengejutkan yang dilontarkan oleh Ibnu 


Taimiyah dalam kasus Ifik. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam kitabnya Minhij Al-Sunnah, "Bahwa Rasulullah bertanya kepada 
“Aisyah dalam kasus Ifik, sebelum Nabi mengetahui bara'ahnya “Aisyah (“Aisyah tidak melakukan perbuatan 


serong), dan Rasul meragukan kasusnya.”192 


Artinya, Ibnu Taimiyah ingin mengatakan bahwa sebelum turun wahyu kepada Nabi Saw, 
“Aisyah terbebas dari tuduhan yang dinisbatkan kepadanya atas perbuatan tersebut. Sekaligus telah 
menuduh Rasulullah Saw telah berburuk sangka terhadap istrinya, padahal Alguran telah 


mengajarkan beliau untuk menjauhkan diri dari berburuk sangka. 


Sebagaimana firman Allah dalam OS. Ibrahim (14|: 12, Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa..... 


Bukankah inituduhan dan penghinaanterhadap Aisyah dan Rasulullah? Kalau memang mereka 
mengklaim bahwa dirinya adalah pembela kehormatan istri-istri Nabi Saw, mengapa tidak 
menyanggah pernyataan yang terdapat dalam kitab Minhaj Al-Sunnah itu? Ataukah memang 
mungkin mereka sudah menganggap Ibnu Taimiyah lebih adil daripada sahabat Nabi Saw yang 


semua ucapannya harus selalu didengar dan diikuti? 


Pandangan Al-Albani terhadap Nabi dan Ummahatul Mukminin 


Lebih jauh, silahkan merujuk kitab Silsilah Al-Ahddits Shahihah, Al-Albani berkata, “Karena itu, 
sikap Nabi saw dalam kasus Ifik, merasa lelah menanti diturunkannya wahyu yang meyakinkan untuk 


menjawab keraguan tentang kabar yang datang kepada beliau Saw (kasus “Aisyah).”198 


Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah sebagai seorang Nabi menyimpan keraguan dan 


kebimbangan atas kasus atau gosip yang menimpa “Aisyah. 


Setelah itu Al-Albani mengomentari kasus perang Jamal dalam Kitab Silsilah Al-Ahfdits Shahihah, 
“Tidak diragukan lagi bahwa keluarnya Ummul Mukminm adalah sebuah kesalahan dari asalnya. Karena itu, 
ia ingin kembali ketika mengetahui bahwa berita yang disampaikan Nabi Saw perihal Hauab menjadi 
kenyataan, namun Zubair berhasil meyakinkannya supaya tidak kembali dengan mengatakan, 'Semoga Allah 
memperbaiki urusanmu di antara manusia." Dan kami tidak ragu untuk mengatakan bahwa Zubarr pun dalam 
hal ini berbuat kesalahan. ' 


“Dan akal memutuskan secara pasti bahwa tidak ada jalan lain selain menyalahkan salah satu dari dua 
kelompok yang saling berperang (yaitu perang Jamal). Karena perang tersebut ratusan orang menjadi korban. 
Dan tidak diragukan lagi bahwa 'Aisyah dalam posisi salah karena alasan yang cukup banyak dan pelbagai dalil 


yang jelas, diantaranya adalah penyesalannya atas keluarnya (menuju medan perang). 194 


Fatwa Lajnah Daimah Saudi Arabia terhadap Nabi dan Istrinya 


Dalam kitab Fata wd Lajnah Al-D@imah li Al-Buhuts Al-'Tlmiyyah wa Al-Ifta' yang dikumpulkan dan 
disusun oleh Ahmad Al-Dausyi, memuat pertanyaan sebagai berikut, “Apakah Rasul Saw mengetahui 
terbebasnya “Aisyah dari tuduhan peristiwa Ifik sebelum turunnya wahyu sebagaimana dikatakan oleh salah 


seorang mereka?” 
Jawaban Fatawa Lajnah: 


“Nabi Saw tidak mengetahui terbebasnya “Aisyah dari tuduhan tersebut. Sebab, andaikan beliau 


mengetahui niscaya beliau tidak diliputi oleh kebingungan dalam menyikapi kasusnya .”195 


Bukankah jawaban fatwa lajnah tersebut di atas telah menghina Rasulullah, karena sudah 
menganggap Rasulullah berprasangka buruk kepada istrinya? Mukmin mana yang apabila dikabarkan 
padanya bahwa istrinya melakukan suatu perbuatan yang tidak baik, langsung bingung menyikapi 
kasus tersebut? Artinya langsung berburuk sangka kepada istrinya. Mungkinkah Rasulullah tidak 
mengenal pribadi “Aisyah sehingga beliau ragu, bingung dan bimbang mengenai kasus istrinya atau 


mereka secara tidak langsung menuduh Rasulullah telah menentang. 
(0) ono pa Ls JS Indon Uli legi ks Upi Sal A36 Iss Gaal Lal 6 


Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (OS. 
Al-Hujurat (491: 6) 

Demikianlah sikap dan penilaian kelompok tersebut dalam fatwa lajnah ulama Saudi, yang nyata- 
nyata telah merendahkan dan menghina kedudukan istri Nabi Saw. Tidak cukup sampai di situ, 
mereka pun telah menuduh Nabi berburuk sangka kepada istrinya. Hal ini tentu saja berbeda dengan 
Ahlus Sunnah yang selalu mencintai para istri Nabi dan Ahlul Bait Nabi, juga memuliakan 


kedudukan dan martabat mereka. 


Seluruh Sahabat Mulia? 


Buku Panduan MUI halaman 58-59 menyatakan: “Seluruh ulama Islam meyakini bahwa seluruh 
sahabat Rasul saw adalah orang mulia yang telah dipuji Allah dalam Al-Our'an. Sebagaimana firman Allah 
swt dalam suratat-Taubah ayat 100: 


GAS Sl pb Sl At Ipin pit II aon Ulah pehgatal Kaili jeag Ca pel! Oa UIN! GadEl 
maba jga! 25 gl ad Gee JAN 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan 
Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” 


Tanggapan: 

Sebaiknya dalam memahami satu ayat kita tidak dapat menafsirkannya menurut hawa nafsu, 
karenametode yang benar adalah mengembalikan kepada Alguran itu sendiri dan kepada Rasulullah 
Saw, yang mana beliau sebagai mubayyin (penjelas) Alguran, yang cara ini telah diisyaratkan dalam 


Alguran, 
AS JSI 1 II 333 Si BRA OB AS AN dal 3 Is skala 9 AI Igdabo Isa as Lal 6 
(BI Push amel HE MS NI a33 db Gadai 


Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taati-lah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al guran) dan Rasul (sunnah-nya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Hal yang demikian lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya. (OS. Al-Nisa' (41: 59) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa di antara ciri keimanan seseorang adalah jika terjadi 
perselisihan dalam masalah keagamaan, maka dia harus merujuk pada Alguran dan Sunnah Nabi 
Saw. Dengan catatan bahwa Sunnah Nabi yang sahih, sharih (jelas) dan muttafagun 'alaih. 
Demikian halnya firman Allah Swt berikut, 


Ad 3 KAS ella aral IP En UK SUN UI WEI 23 oa 


Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu Alguran, 
agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan, (OS. Al-Nahl (16): 44) 


Sebab itu, apabila Rasulullah telah menjelaskan sesuatu, maka siapa pun sangat tidak pantas 
mengatakan “menurut pendapat kami seperti ini” karena semua persoalan yang telah dijelaskan 


Rasulullah adalah wahyu dari Allah Swt, sebagaimana firman Allah, 
@ ARA (elo S5 ls 


Tiadalah yang diucapkannya itu (Alguran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 


tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (OS. Al-Najm (531: 3-4) 


Sebab itu, kita diperintahkan Allah Swt untuk mengambil semua hal yang telah dijelaskan 


Rasulullah Saw dan meninggalkan semua larangannya, sebagaimana firman Allah, 
AB In YAN YAbe Sub tabaid Je SU 


Hal-hal yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan hal-hal yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya. (OS. Al-Hasyr (591: 7) 


Ayat yang dikutip oleh Buku Panduan MUI di atas menunjukkan bahwa semua sahabat Nabi 
Saw adalah mulia yang telah dipuji Allah Swt. Namun “min” dalam ayat di atas menunjukkan “lial- 
tab' lh” yang artinya “sebagian”. Ayat berikutnya dalam surah Al-Taubah justru menyebutkan 
adanya kemunafikan pada bangsa Arab di sekitar Nabi termasuk penduduk Madinah: 


ab A3 OA palapa Sd pl Y GUN Je Iya Kal Ja ba Galih SA Ia RI) as 


(on) patas AI) 


Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik, dan 
(juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 
besar. (OS. Al-Taubah |9J:101) 


Dalam banyak riwayat bahkan terdapat hadis-hadis tentang sahabat yang berpaling sepeninggal 
Nabi Saw, sebagaimana kami jelaskan di bagian lain buku ini. Di antaranya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukharidalam Shahih-nya. Beliau menuliskan, “Nabi Saw bersabda, “Akulah 
yang mendahului kalian yang mendatangi telaga, dan diperlihatkan bersamaku beberapa orang di antara 
kalian, kemudian dicabut dari pandanganku, maka aku pun berteriak, “Ya Rabbi, mereka itu sahabatku! 


maka ada suara, “Engkau tidak tahu yang mereka lakukan sepeninggalmu. 9 


Seharusnya kita menjadikan riwayat-riwayat di atas sebagai penjelasan tentang kriteria sahabat 
yang terdapat dalam ayat. Tidak pantas bagi kita hanya membaca secara lahiriah dari ayat tersebut 
namun melepaskan nas Rasulullah Saw begitu saja. Sebagaimana hal itu dijelaskan oleh ulama 
mereka sendiri dalam beberapa kitab berikut: 

Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majm4' Fatawd berkata, “Perlu diketahui bahwa Alguran dan hadis, ketika 


penjelasannya sudah diketahui dari Nabi, maka dalam hal itu (seseorang) tidak boleh berhujjah lagi dengan 
pernyataan pakar bahasa dan selainnya.”197 


Al-Albani dalam Kitab Manzilah Al-Sunnah ffAl-Islam berkata, “Kesesatan orang-orang yang merasa 
cukup dengan Alguran tanpa sunnah, bahwa syariat Islam itu bukan Alguran saja. Akan tetapi 


Alguran dan sunnah. Oleh karena itu, barang siapa berpegang teguh pada salah satu dari 
keduanya tanpa yang lainnya, berarti dia tidak berpegang pada salah satunya lagi, karena ke- 
duanya memerintahkan untuk berpegang pada yang lainnya...dst. Sebagaimana ayat berbunyi, 
Apa yang datang dari Rasul kepada kalian maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu 
maka tinggalkanlah.(O.S Al-Hasyr (591: 7)'”8 Lalu Al-Albani berkata, “Apabila riwayat telah 
menjelaskan maka batallah pendapat..'19 


Jadi, tidak ada generalisasi pada apa pun termasuk sahabat Nabi dalam hal ini. 


Seluruh Sahabat Adil? 


Dalam rangka menguatkan dalil keadilan para sahabat Nabi Saw, Buku Panduan MUI halaman 
59 menyatakan: 


Dalam OS. Al-Fath (481: 18, 
(BI) K3 Kes A31 sela LAI Jis Peel AU AAS PRA LA Bigdak SI nsahall Ye UI 225 


Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia 
kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi ba-lasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). (OS. Al-Fath (48): 18) 


Tanggapan: 

Dalam ayat tersebut tidak menyebut kata 'kullu/seluruh' dan — ungkapan “semua sahabat adil” 
bukanlah hadis. Ungkapan ini merupakan sebuah istilah yang diterapkan dalam ilmu jarh wa ta'dil 
sebagai bagian dari ilmu periwayatan hadis yang dikutip oleh Ibnu Ruslan dalam kitabnya Al-Zubad. 
Karena penggunaannya sering diungkapkan oleh para ulama dari masa ke masa, maka secara keliru 
dianggap sebagai sebuah hadis dari Nabi Saw. Yang lebih populer adalah beberapa riwayat tentang 


keutamaan para sahabat Nabi Saw sebagai berikut: 


Sahabatku bagaikan bintang-bintang, yang mana saja kalian ikuti, maka kalian akan memperoleh 
petunjuk (#xtal pi! otak ppml5 pbeoh), 


Pertama, riwayatini punya duakata ganti, orang ketiga (mereka — him) dan kata ganti orang kedua 
(kamu sekalian — tum). Yang dimaksud dengan mereka adalah sahabat dan yang dimaksud 
dengan kamu sekalian juga sahabat. Konsekuensi pertama, yang mengikuti dan yang diikuti 
adalah sama-sama sahabat. Mungkinkah sesama bintang mengikuti bintang? Bintang yang 
mengikuti bintang berarti bukan bintang. Begitu dia mengikuti, seketika itu pula ia bukan 
bintang. Konsekuensi kedua, Nabi Saw berbicara dengan orang yang bukan bintang karena 


diperintahkan untuk mengikuti bintang. Padahal yang diajak bicara Nabi Saw adalah bintang. 
Jika ia adalah bintang, tidak mungkin diperintahkan untuk mengikuti bintang. Kalau pun mesti 
ditafsir secara rasional, maka Nabi Saw pasti berbicara kepada yang bukan bintang, artinya 


haruslah yang diajak bicara oleh Nabi adalah bukan generasi sahabat. 


Jangan cela sahabatku (1gb! 141). 


Siapakah yang menjadi lawan bicara (mukhathab) Nabi Saw dalam hadis tersebut? Jika yang 
diajak bicara Nabi Saw adalah sahabat, maka semestinya redaksi hadis Nabi Saw berbunyi, 
“Janganlah kalian saling mencaci.” Jika tidak, konsekuensinya adalah lawan bicara hadis 
tersebut bukanlah generasi sahabat. Jika lawan bicara Nabi bukan generasi sahabat, 
konsekuensi-nya Nabi Saw berbicara dengan selain sahabat. Jika Nabi bukan berbicara dengan 
selain sahabat, konsekuensinya hadis ini tidak diriwayatkan oleh sahabat. Jika tidak 


diriwayatkan oleh sahabat, maka hadis ini tidak ada. 


Seandainya kedua hadis ini dianggap sahih, maka larangan mencaci tidak menafikan fakta 
sahabat dapat bertindak salah. Karena larangan mencaci tidak bisa diasosiasikan dengan keadilan 


sahabat. 


Andaikan semua sahabat adil (baik), maka kita tidak akan menemukan contoh orang yang buruk 
menjadi baik. Lantas untuk apa Nabi Saw berdakwah kepada para sahabatnya dengan cara menegur, 
membimbing, menyalahkan, marah dan kecewa? Hal ini meneguhkan bahwa Nabi Saw berhasil 
dalam berdakwah kepada orang-orang yang tidak baik menjadi baik, meskipun tidak semua 


mengikuti bimbingan beliau Saw, sebagaimana disitir oleh Alguran, 
(Bf Sent AE pg PLS DA yg MIS Tata HA ga SL) 


Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 


mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (OS. Al-Oashash (281: 56) 


Selain itu, pada ayat 10 dalam surah Al-Fath, Allah Swt telah membatasi siapa yang 
sesungguhnya akan mendapatkan keridhaan-Nya dan siapa pula yang tidak memperolehnya. Ayat 
ini menerangkan adanya potensi dan kemungkinan lain terhadap mereka yang mengambil sumpah 


setia di bawah pohon yang kemudian diabadikan oleh Allah Swt dalam Alguran, 
G1 Se SI S9 Ka da IK LB SS Sa fe Ha MAA ga Oiya ses Gl 
(Oi) Kebas Pelan 
Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu hanyalah mereka berjanji setia 


kepada Allah, tangan Allah di atas tangan mereka. Maka barang siapa melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa 


menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (OS. Al- 
Fath (48: 10) 


Lebih jauh, Imam Bukhari dalam kitab Shah/h-nya meriwa-yatkan, 


Se on lalai JB dan 4 Koma! UPN Lg € Jatah ya hap Lidkn € HKI yo dear Aam 


Lap YEL) AL ol be JUS Spasi esa dial 9 peka 9 dala ML sil caca El gl di logis di 


AM ae 


Dari Al-'Ala bin Al-Musayyab dari ayahnya berkata, “Saya menemui Al-Barra' bin “Azib seraya 
berkata kepadanya, "Alangkah beruntungnya engkau, engkau telah menemani Nabi (sahabat) dan 
membaiat beliau di bawah pohon." Maka Bara' berkata, Wahai putra saudaraku, sesungguhnya 
kamu tidak mengetahui apa yang kamiperbuat setelah beliau tiada.'”200 


Mencaci Sahabat 
Buku Panduan MUI halaman 60 menyatakan, 
“Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dijelaskan: 
Haa HA 3 Can Cai Ahh ABE onlen bl AI olesi AA bl kang Mela Al Jl abi Jaan JB 
Rasulullah saw bersabda, “Hati-hatilah terhadap sahabat-sahabatku, hati-hatilah terhadap sahabatku, 


janganlah kalian menjadikan mereka sasaran cacian setelahku, barang siapa mencintai mereka, maka 

berarti mereka telah mencintaiku danbarang siapa membenci mereka, maka berartitelah membenciku.” 
Tanggapan: 

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan ketidaksahihan hadis larangan mencaci sahabat. 
Sedangkan hadis yang disampaikan oleh buku berlogo MUI di atas, jika dirujuk kitab Musnad Ahmad, 
maka terdapat unsur kesengajaan untuk tidak mencantumkan komentar Syuaib Arnauth sebagai 
penahkik kitab Musnad yang mengatakan dengan tegas bahwa “Sanad hadis ini daif (lemah). 
Seandainya hadis ini memiliki sanad yang sahih, maka sudah pasti orang yang pertama kali harus 
waspada terhadap sabda Rasul di atas tak lain adalah Muawiyah bin Abu Sufyan. Karena ia telah 
mencaci Ali bin Abi Thalib sebagaimana telah dipaparkan di atas. 


Mencintai Sahabat 
Di dalam Buku Panduan MUI halaman 61-62 menyatakan: 


“Agidah Islam, sebagaimana dinyatakan Imam Abu Ja'far at-Thahawi (w.321 H) menuntut 
supaya: “Kita mencintai para sahabat Rasulullah saw dan tidak berlebihan dalam mencintai salah seorang 


mereka, kita tidak berlepas diri dari mereka. Kita membenci orang yang membenci mereka (para sahabat) dan 


menyebut mereka tidak baik. Kita tidak menyebut mereka kecuali dengan kebaikan. Mencintai mereka adalah 


agama, iman dan ihsan. Membenci mereka adalah kekafiran, kemunafikan dan sikap melampaui batas.” 


Tanggapan: 

Alangkah baiknya jika pernyataan, “kita tidak menyebut para sahabat kecuali dengan 
kebaikan,” diajarkan terlebih dahulu kepada Ibnu Taimiyah, pengagum dan para pengikutnya, 
mengingat sikap tidak bersahabat mereka begitu kentara yang ditujukan kepada sahabat Rasul 
semacam Ali bin Abi Thalib dan yang lainnya. Oleh karena itu, perhatikan penghargaan yang 
diberikan kepada Ali bin Abi Thalib oleh para pengikut Bani Umayyah dalam kitab-kitab mereka: 


Ibrahim Sulaiman Al-Jabhan(ulama pengikut Ibnu Taimiyah) dalam kitabnya, Tabdid Al-Zulam wa 
Tanbih Al-Ntyam, berkata, “Mereka mengatakan kalau seandainya hukum berada di tangan Ali serta 
keturunannya, maka manusia akan makan dari atas dan dari bawah kaki mereka (susu, madu, manna dan 
salwa). Inilah Ali ra, dia menjabat kekhalifahan selama lima tahun atau lebih, apakah pada masa kekhalifa- 
hannya manusia dapat makan dan minum? Hal tersebut melainkan hanya pertumpahan darah, keringa tnya 
orang lemah, air mata yang menangisi kematian anaknya, dan para yatim yang sengsara, sekiranya darah dan 


keringat serta air mata ini mengalir dalam kemenangan Islam.”20 


Kemudian perhatikan juga kalimat dari Muhammad bin Abdul Wahabdi bawah iniketika menyikapi 
pengikut Ali bin Abi Thalib dan dua orang sahabat Nabi Saw: 


HSNI 9 ALI du das S 


“Oleks Jl nyah S AKI yale Uyp nata kera B Lan PSU dab Iga gb late Gal! Jal S3 :les3 9 
Hkeleha M3 PNS peta doll. ee 9 .medU 9 ra daglaa Je Igan8 Lala Ala! Jl 23 Dbrh ayak cUK3 
SENI ARI 9 ol un JaeS18yeks TgilS 9 Aid us Taglaa ali. maya 9 pil 9 petak Igo la atu pi 
HIS 0 Hadir 9 4 Gala! ad 3 Harian ge CAS Yaa 0 Lb ge Gabe Omah 0 dls 9 €- Anja u0 Ella - 
ASIN oa 9 0 ga Una) 23E 9s Ulngao Up Kenang «seba Gan Uy3 Oyas 9 «small Un Baya 9 «a33 


Muhammad bin Abdul Wahab berkata, “Beberapa penduduk Irak menceritakan tentang keburukan 
Utsman, mereka membicarakannya di majelis Sa'id bin Amw, kemudian Sa'id menulis surat kepada 
Utsman tentang cerita mereka. Utsman kemudian membalas surat tersebut dan memerintahkannya 
(Said) untuk mengusir mereka ke Syam. Ketika mereka sampai ke Muawiyah, maka Muawiyah 
menghormati dan menasihati mereka. Salah satu di antara mereka mengatakan perkataan yang buruk, 
tapi Muawryah tetap menasihatinya. Namun mereka tetap dalam kebodohan dan kebusukan serta 
kesesatannya, maka Muawriyah pun kemudian mengusirnya dari Syam. Mereka adalah: Kumail bin 
Ziyad, Asytar Al-Nakha'i, Malik bin Yazid, 'Algamah bin Oais Al-Nakhai, Tsabit bin Oais Al-Nakhaji 
Jundab bin Zuhair Al-Amiri, Jundab bin Ka'b Al-Azadi, Urwah bin Ja'd, "Amr bin Al-Hamig Al- 
Khuzai', Sha'sha'ah bin Shauhan, saudaranya Zaid bin Shauhan dan Ibnul Kawa, dan mereka 


diungsikan di satu negeri. 203 


Dalam kitab tersebut, kita dapatkan beberapa pengikut Ali bin Abi Thalib yang dikucilkan dan 


dikatakan buruk dan sesat oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Di antaranya terdapat dua orang 
sahabat Nabi Saw yang bernama Jundab bin Ka'b Al-Azdi dan “Amr bin Al-Hamig Al-Khuza'i, seperti 
yang ditulis oleh Ibnu hajar berikut ini: 


... kam AI Ga IN HS Uu Mai... 

Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata, “Jundab bin Ka'b Al-Azdi adalah seorang sahabat. ”?0 
Cd Cai! C3 Iya 3 Haa ye — SU: lag — Ja 0 — SB Lay penoll ya 3 Agil peti — Gatel 2 Ops 
Aan Sd el JB 4 RSI lal 9 yes 3 HIS 0 Asas V3 IS Lea 
RAJIN ge log ia X0 pal Ja: Jab 9 « Leon ag yel: ya gol JB3 
Ibnu Hajar Al- Asgalani berkata, “Amr bin Al-Hamig bin Kahil. Ada yang mengatakan Al-Kahin 


bin Habib bin "Amr bin Al-Oain bin "Amr bin Sa'd bin Ka'b bm "Amr Al-Khuza'i Al-Ka'bi. Ibn Al- 
Sakim berkata, “Ta adalah seorang sahabat." 


Abu Umar berkata, Ia hijrah setelah Hudaibiyah. Ada yang mengatakan bahwa ia masuk 
Islam setelah haji wada'. Pernyataan pertama yang lebih benar.” 25 


Di tempat lain, Ibnu Taimiyah mengatakan: 


Ibnu Taimiyah berkata, “Imam Bukhari telah meragukan sebagian hadis darinya (Ja'far Al-Shadig), 
yang telah disampaikan oleh Yahya bin Sa'id.”206 


Seperti inilah bentuk penghormatan mereka kepada pengikut Ali dan sahabat Nabi, bahkan 


terhadap Imam Ja'far Al-Shadig yang merupakan darah daging Nabi Saw. 


Muhammad Nashir Al-Din Al-Albani dalam Kitab Fatiwi# menyatakan, 


“Dalam Shahih Muslim terdapat hadis Imran bin Hushain, dia berkata, "Kami melakukan mut'ah 
bersama Rasulullah Saw yaitu mut'ah haji, dan tidak ada (ayat) Alguran yang memansukhkannya 
(menghapusnya), kemudian ada seseorang yang berkata dengan pendapatnya sendiri. 


Al-Albani berkata, “Ini adalah sanggahan secara halus, de-ngan ucapannya yang berbunyi, 
“Kemudian ada seseorang yang berkata...” sebagai isyarat kepada Umar bahwa dia berijtihad, maka 
dia melarang manusia dari mut'ah tersebut sementara dia bukan orang yang bodoh, tetapi 
sesuatu nampak jelas baginya sehingga memerintahkan muslimin untuk melakukan ifrad dan 


melarang mereka dari mut'ah.” 
'Sementara Ustman bin Affan meneruskan sunnahnya Umar bin Khatthab mengenai 


larangan melakukan umrah tamattu ke haji..., maka Ali bin Abi Thalib berdiri di hadapannya 


seraya berkata, 'Apa dalih anda melarang sesuatu yang kami telah melakukannya bersama 


Rasulullah Saw?” Kemudian Ali bin Abi Thalib mengucapkan, Labbaikallahumma bihajjiwa umrah" 
di hadapan Khalifah Utsman. 


“Ali memahami sesuatu yang tidak dipahami oleh Utsman...' “Seharusnya kita membahas 
dengan cara ilmiah, dimana Umar bin Khatthab melarang mut'ah, sementara Rasulullah Saw telah 


memerintahkannya!' 


Adakah seorang muslim yang sangat cinta kepada Umar bin Khatthab dapat kita jadikan 


dirinya Umariyyun (kelompok umar) dalam segala persoalan? 


Ini mustahil karena dia akan mendapatkan Umar menga-takan sebuah ucapan, sementara 


kebenaran bertentangan de-ngannya. 2” 


Dalam riwayat tersebut, Al-Albani telah mengisyaratkan bahwa Khalifah Kedua telah menentang 
kebenaran yang datang dari Rasulullah Saw, berkenaan dengan haji Tamattu'. Namun komentar 
pedas seperti ini seolah tak pernah ada bahkan di kalangan mereka yang mencintai paham Wahabi 
ini. 

Bukankah mereka telah “meyakini” bahwa yang menghina sahabat adalah munafik dan pelaku 
bidah? Sebagaimana dalam kitab Ishibah dan Syarh Ushul Al-Sunnah di bawah ini, 


Ibnu Hajar Al- Asgalani dalam Al-Ishdbah ff Tamy£ Al-Shahfibah mengatakan, 
Lan ea dl Sela) Jl Jaw, Buol UH hama Gan Jen cal, Isi: Je SJlasy3 & dl 0 hm (SI) S 


Ibnu Hajar berkata, “Bahwa Abu Zurah Al-Razi mengatakan, Jika kamu melihat seseorang 
melecehkan salah seorang sahabat Rasulullah Saw, ketahuilah bahwasannya dia zindik.'” 208 


Dr. Abdullah bin Abd Al-Rahman Al-Jabrain (termasuk ulama kelompok Umawi) dalam Kitab Syarh 
Ushul Al-Sunnah, karya Ahmad bin Hanbal, Syarah Al-Jabrainmenukil ucapan Ahmad bin 
Hanbal, “Siapa saja yang melecehkan salah seorang sahabat Rasulullah Saw atau membencinya dengan 
ucapan atau menyebut keburukannya, maka dia pelaku bidah.” 


Komentar Al-Jabrain, “Siapa saja yang melecehkan salah seorang sahabat yakni mencacinya atau 
menyebutkan kejelekan mereka atau sejenisnya, maka orang tersebut telah melakukanbidah dan melampaui 
batas terhadap kemuliaan sahabat. 20 


Sekarang di manakah selayaknya kita posisikan Ibnu Taimiyah dan pengikutnya yang telah 
merendahkan martabat beberapa sahabat Nabi Saw? Sementara di tempat yang lain, seolah mereka 
selalu meneriakkan bahwa mazhab Ahlul Bait selalu menghina sahabat. Lantas di manakah letak 
kejujuran para pengikut Ibnu Taimiyah ini? 

Sekarang kita dengarkan apa komentar Abd Al-Razzag Al-Afifi, seorang ulama yang berasal dari 
kalangan pecinta Bani Umayyah, ketika mengomentari riwayat yang terdapat dalam kitab Shahih 


Imam Muslim, berikut ulasannya: 


28 GS) Ie Jia bh Aka ha SE- K3 LA BA - jai oa dl ata On Ia Th al uh Sal lha 
Da Jaya bea dil 3 SISE “kung dls II la Edi HA HSE SIB II la ea kito EyE Kelao yo etil 
AIO Il ale A3 IE ALE ee ii kna JE SS bab ee UE 3 Ih bal Oa Sal ah 

(Gonla3 ASlang esa Jl senj SAS Kai Say SI) JB 


“Aisyah ra berkata, "Pada suatu pagi, Rasulullah Saw keluar dari rumahnya dengan mengenakan kain 
bulu hitam yang berhias. Tidak lama kemudian, datanglah Hasan bin Ali, lalu Rasulullah Saw 
menyuruhnya masuk ke dalamnya, Kemudian datanglah Husein dan beliau pun masuk bersamanya 
ke dalamnya, setelah itu da-tanglah Fatimah dan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalamnya, 
Akhirnya, datanglah Ali dan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalamnya. Lalu beliau membaca ayat 
Alguran yang berbunyi, Sesungguhnya Allah bermaksud hendak mencegah dosa dari kalian 
wahai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya. (OS. Al-Ahz ab|33J:33(”21 


Lalu Abd Al-Razzag Al-Afifi, penahkik kitabAl-Ihkam fi Ushil Al-Ahkam, mengomentari 
riwayat di atas, 

“Tujuan dari riwayat yang kebanyakan orang meriwayatkannya, sesungguhnya dia adalah Rafidhi 
atau Syi'i yang tertuduh atau lemah. Penilaian kesahihan dari beberapa hadis tersebut, intinya 
menunjukkan bahwa mereka (Ahlul Kisa) termasuk Ahlul Bait, sesungguhnya ayat tersebut mencakup 


mereka bukan turun khusus untuk mereka, karena urutan ayat sebelum dan setelahnya jelas, bahwa ayat 


tersebut turun untuk para isteri Nabi.” 


Sangat disayangkan bahwa Al-Afifi yang merupakan salah satu ulama Wahabi justru 
melemparkan tuduhan dan kecaman kepada istri-istri RasulSaw, seperti Ummu Salamah dan 'Aisyah 
sebagai Rafidhi atau Syi'i. Padahal jelas bahwa sebutan Rafidhi adalah sebutan untuk menghina 
mengolok-ngolok dan menganggap sebagai manusia yang telah keluar dari Islam. Namun demikian 
yang lebih memprihatinkan adalah sikap diamnya para pengikut dan penyokong golongan Wahabi 
ini atas sikap tidak terpujinya Al-Afifi yang dialamatkan kepada istri-istri mulia Nabi Saw. 


Tidak cukup sampai di situ, karena tuduhan serupa sebagai golongan Rafidhi juga dialamatkan 
kepada ulama-ulama muhadis besar semacam Imam Muslim, Tirmidzi, Imam Ahmad bin Hanbal, 
dan Al-Thahawi, oleh Al-Afifi. Dan yang lebih mengherankan lagi adalah ia pun menuduh dua ulama 
yang sealiran denganya seperti Al-Albani dan Syuaib Al-Arnauth sebagai Rafidhi. 


Slogan sebagai golongan yang mencintai para sahabat bagi kelompok pengikut wabahi ini seolah 
benar adanya. Namun demikian fakta berbicara lain. Betapa tidak, jika segala umpatan dan hinaan 
yang ditujukan kepada Ali bin Abi Thalib dan Ahlul Baitnya tak sedikit pun membuat mereka 
bergeming dan datang untuk membela-nya. Berbeda halnya dengan Muslimin Ahlus Sunnah wal 


Jama'ah yang senantiasa menghormati dan mencintai Ali, sahabat dan keluarganya. 


Tidak cukup sampai di situ saja, Ibnu Taimiyah dan pengikutnya bahkan meyakini bahwa Abu 
Thalib (paman Nabi dan ayah Ali bin Abi Thalib) wafat dalam keadaan kafir. “...begitu juga dengan 


Abu Thalib yang mengetahui akan kenabian Muhammad, tetapi dia tidak menga-kui Tauhid serta kenabian itu 
sendiri, disebabkan kecintaan kepada agama nenek moyangnya, ketika ilmu tidak disertakan dengan kecintaan 
dan ketaa-tan yang berlawanan dengan mencintai kebatilan serta membenci kebenaran, maka dia tidak 


beriman.” 212 


Seperti kaidah sebelumnya, maka untuk kesekian kalinya kita katakan, bahwa prinsip Ahlul Bait 
adalah mengembalikan semua riwayat kepada Alguran. Sekarang mari kita perhatikan ayat berikut ini, 


2 


Bea Sl WA al Kel I Gebe bi G3 93 Ogan AO Sx Ha Ogolp SI aga AO Uakado 633 as 
2 ai Sudi 


Kalian tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekali pun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
mereka....... (OS. Al-Mujadalah (58): 22) 


Pada tatanan hujjah dalam Islam, Alguran yang merupakan Kalamullah adalah hujjah yang utama. 
Sehingga, jika terdapat sebuah hadis yang isinya bertentangan dengan Alguran, maka sudah pasti 
hadis tersebut diragukan kebenarannya, sebagaimana kasus yang terdapat pada pernyataan Ibnu 
Taimiyah di atas dengan OS. Al-Mujadalah (58J: 22. Sehingga jika memang kita dapati Abu Thalib 
sebagai orang kafir yang menentang Allah dan Rasul-Nya, tentu Nabi Saw tidak mungkin dapat saling 
berkasih sayang dengannya, sekali pun terdapat hubungan kekeluargaan, karena jika ini terjadi dapat 
mengantarkan kesimpulan bahwa Nabi telah menentang Alguran. Ini adalah suatu hal yang mustahil 


dan tidak akan pernah terjadi. 


Adapun semenjak kecil, Rasulullah justru hidup dalam naungan dan kasih sayang Abu Thalib. 
Seperti yang terekam dalam sejarah, yaitu setelah kedua orang tuanya wafat, Rasulullah diasuh oleh 
kakeknya Sayidina Abdul Muthalib yang kemudian dilanjutkan oleh pamannya, Abu Thalib. Bukan 
hanya itu, sikap yang sama juga ditunjukkan Rasulullah kepada Abu Thalib, dengan cara menjadikan 
dirinya sebagai pengasuh bagi anak-anak Abu Thalib yang salah satunya adalah Ali. Sehingga jelas, 


hal tersebut merupakan salah satu bukti bahwa mereka termasuk orang yang saling berkasih sayang. 


Oleh karena itu, hal tersebut tentu saja menimbulkan dua kesimpulan di benak kita. Pertama, 
apakah Rasulullah adalah seorang penentang ayat Alguran? Na'udzu billah. Sebab, sikap beliau 
terhadap Abu Thalib bertentangan dengan perintah Alguran yang melarang untuk saling berkasih 
sayang kepada orang yang menentang Allah sekali pun keluarganya sendiri. Atau yang kedua, yaitu 
Abu Thalib bukanlah dari golongan seorang kafir, sehingga Rasulullah dapat saling berkasih sayang 
terhadapnya. Di antara dua kesimpulan tersebut, tentu saja logika orang awam sekali pun, akan lebih 
memilih pernyataan yang kedua. Sebab, Rasulullah bukanlah seorang penentang Alguran, melainkan 


sebagai pemegang amanatnya. 


Oleh sebab itu, kami menghimbau kepada seluruh umat muslim agar sebaiknya membaca kitab 
ulama Ahlus Sunnah, Sebab sebagaimana kita ketahui pernyataan ulama dari kelompok Bani 
Umayyah sangat cenderung kepada pengafiran. Salah satu contoh pernyataan ulama Ahlus Sunnah 
yang mencintai keluarga Nabi Saw, seperti kitab Asnd Al-Mathalib ffNajah Abu Thalib, yang dikarang 
oleh Ahmad bin Zaini Dahlan (seorang mufti mekah di zamannya), se-bagaimana dikatakan oleh 
Muhammad Ridha Kuhalah dalam kitab Mu'jam Al-Muallif in, 


“Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Makki, Al-Syafi'i, seorang ahli figih, ahli sejarah, ahli dalam 
banyak bidang ilmu, seorang Mufti Syafi'i di Mekkah.” ?!3 


Ahmad Zaini Dahlan berkata, “..lihatlah!! bagaimana mereka menisbatkan turunnya ayat-ayat di atas 
kepada ibu, bapak serta paman Nabi Saw, di sana terdapat hadis -hadis yang telah kami sebutkan dalam tema 
“Azab kubur”, salah satu hadisnya adalah hadis yang berbunyi bahwa kubur menghimpit dua putri Rasul juga 
putra beliau Al-Oasim. Hal ini mengantarkan anda kepada tangan-tangan berdosa para Nashibi, yang memiliki 
pengaruh serta kekuasaan di masa kepemimpinan Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah, tangan-tangan tersebut 
memasukan dan membuat riwayat-riwayat palsu tadi lalu disebarkan, agar manusia berkeyakman dengannya. 
Adapun kami bukan termasuk golongan yang tertmu dengan hal itu.” 214 


Ahmad Zaini juga berkata, “Perhatikanlah bagaimana cara Bani Umayyah yang Nashibi 
memutarbalikan perkara terhadap paman Nabi dan kedua orang tua beliau di api neraka, semata-mata hanya 
untuk membela Abu Sufyan dan Muawiyah yang senantiasa menjadi musuh terang-terangan bagi keluarga 
NG serasa san 3 


Inilah bukti seorang muslim sejati yang berani membela dan menghormati kedua orang tua dan 
paman Nabi Saw yang dilakukan oleh seorang ulama bermazhab Syafi'i. Oleh karenanya, dalam hal 
ini kita dapat merasakan perbedaan yang sangat mencolok dari kedua mazhab ini dalam menyikapi 
keluarga Nabi. Sebab, bukankah selain sebagai paman Nabi, Abu Thalib juga merupakan sahabat 
Nabi? Lantas sanksi apakah yang layak diberikan kepada orang yang mengafirkan Abu Thalib? 


Syiah dan Rafidhah 


Buku Panduan MUI halaman 35 menyatakan: “Oleh karena itu kita mesti membedakan istilah Syi'ah 
secara umum dengan Rafidhah secara khusus. Setiap Rafidhah adalah Syiah ekstrim yang telah mencaci bahkan 
mengafirkan Abu Bakar dan Umar, sehingga tidak ada Syi'ah Rafidhah yang dianggap moderat oleh para ulama 
salaf. Syiah moderat adalah Syi'ah Ali pada generasi sahabat dan tabi'in yang berjuang bersama Amirul 
Mukminin Ali dimana mereka tidak pernah bersikap ekstrim dalam memandang kedudukan Ali dan tidak pula 


mengutamakan Ali atas Abu Bakar dan Umar. 
Tanggapan: 


Jika buku Panduan MUI ini menggolongkan Syiah ke dalam kelompok moderat dan ekstrem 
(Rafidhah), maka judul yang seharusnya diberikan adalah Mewaspadai Penyimpangan Rafidhah, bukan 


Syiah. Karena itu bisa dianggap penghinaan terhadap sahabat-sahabat dan tabi'in yang baik yang 
berjuang bersama Amirul Mukminin Ali seba-gaimana tercantum di halaman 35 buku tersebut. 
Adanya kontradiksi sikap dan pandangan tentang Syiah dan Rafidhah menunjukkan tim penulis MUI 
tidak sungguh-sungguh dalam menulis buku ini dan hanya ingin menggunakan segala macam dalih 


untuk memojokkan Syiah di Indonesia. 


Ibnu Hajar Al-'Asgalani dalam kitab Fath Al-Biri mendefinisikan Rafidhah, berbeda dengan 
definisi di atas, 


gai dls Gilang dani SJ A3 pat 9 S4 al Je dan pad Telonal! Als dora 9 Je Ama potd! g 


“Syiah adalah orang yang mencintai Ali dan melebihkannya di atas para sahabat, dan barang siapa 


mendahulukannya di atas Abu Bakar dan Umar, maka dia berlebihan dalam kesyiahannya (ghal fi 
tasyayu'ihi) dan dikategorikan Rafidhi. 216 


Dalam pernyataannya jelas bahwa Rafidhi adalah orang yang mendahulukan Ali di atas Abu 
Bakar dan Umar, bukan sebagaimana tuduhan bahwa “Rafidhah adalah Syiah ekstrem yang telah 


mencaci bahkan mengafirkan Abu Bakar dan Umar.” 


Pertanyaan yang muncul kemudian adalah darimanakah tuduhan tersebut berasal? Jika 
dikatakan berasal dari ulama salaf, maka ulama salaf manakah yang dimaksud? Jika hanya 
mengatasnamakan sebuah nama tanpa dilandasi sebuah bukti yang nyata, maka perbuatan tersebut 
tidak lebih sebagai bentuk fitnah semata. 


Pada dasarnya, istilah “Rafidhah” adalah sebutan sinis terhadap individu atau kelompok pecinta 
dan pengikut Ahlul Bait yang sengaja dilontarkan oleh penguasa pada masa Bani Umayyah berkuasa 
untuk mendiskreditkan dan menjauhkan masyarakat dari Syiah Ahlul Bait. 


Mereka bahkan tak segan-segan untuk berbuat kejahatan de-ngan melakukan sejumlah aksi teror 
dan fitnah. Di antaranya dengan menuduh setiap orang beriman yang mencintai Nabi dan keluarga 
beliau Ahlul Bait. Dengan julukan Rafidhi sebuah julukan sinis yang bertujuan untuk menggiring 
opini bahwa pengikut setia Ahlul Bait adalah kelompok yang telah menyimpang dan bahkan telah 
keluar dari Islam alias murtad. Pada saat yang sama, semua itu mereka lakukan agar umat Islam 
mengosongkan hati mereka dari kecintaan kepada keluarga Nabi Saw. Siapa saja yang berani secara 
terang-terangan dan terbukti mencintai Sayyidina Ali dan Ahlul Bait pasti akan segera mereka kutuk 
sebagai Syiah Rafidhah dan mereka sebarluaskan di tengah-tengah kaum Muslimin. 


Sebagai contoh adalah apa yang dialami oleh Imam Syafi'i, beliau dikecam dan dituduh sebagai 
seorang Rafidhi hanya karena kecintaannya kepada Ahlul Bait Nabi Saw. Beliau kemudian 
menanggapi tuduhan kejiitu dalam ucapannya yang terdapat dalam kitab, 

Golisel Y9 Ha Gas la... YS cla cash II 
GW pg alah pe... El ae elus 


slall Jail iB... Las, Jl US | 


Mereka berkata: kamu telah berfaham Rafidhi, Aku berkata: Tidak! “ Kerafidhian bukan agamaku dan 
bukan keyakmanku. 


Akan tetapi aku tanpa pernah ragu berwilayah "“ kepada sebaik-baik Imam dan sebaik-baik pemberi 
petunjuk. 


Sekiranya mencintai wali dijuluki Rafidhi, maka sungguh aku adalah hamba yang paling Rafidhi. 2 


Dalam kesempatan lain, Imam Syafi'i ra mengeluhkan kejahatan fitnah dan tuduhan padanya. 
Ah SOE gta eoua Jl er Las, US | 


“Jika dengan mencintai keluarga Muhammad menjadi Rafidhi, maka hendaknya manusia dan jin 


menyaksikan bahwa aku adalah seorang Rafidhi.” 


Berzina dengan Kedok Mut'ah 


Definisi Nikah Mut'ah 


Ketika menafsirkan ayat 24 surah Al-Nisa' 


bogogo 


(9 
Dan orang-orang yang mencari kenikmatan (istamta'tum, dari akar kata yang sama sebagai 
mutah) dengan menikahi mereka (perempuan-perempuan), maka berikanlah mahar mereka 
sebagai suatu kewajiban. Tidaklah mengapa atas hal lain yang kalian sepakati selain 
kewajiban (awal), sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana. (OS. Al-Nisa' 
(41:24) 


Al-Khazin (salah seorang mufasir Sunni)menjelaskan definisi nikah mut'ah sebagai berikut, “ Dan 
menurut sebagian kaum (ulama) yang dimaksud dengan hukum yang terkandung dalam ayat ini ialah nikah 
mut'ah yaitu seorang pria menikahi seorang wanita sampaijangka waktu tertentu dengan memberikan mahar 
sesuatu tertentu, dan jika waktunya telah habis maka wanita itu terpisah daripria itu dengan tanpa talag (cerai, 
dan ia (wanita itu) harus beristibra” (menanti masa iddahnya selasai dengan memastikan kesuciaannya dan 
tidak adanya janin dalam kandungannya pen), dan tidak ada hak waris antara keduanya......... "28 


Ibnu Hajar mendefinisikan nikah mut'ah, “Nikah mut'ah ialah menikahi wanita sampai waktu 
tertentu, maka jika waktu itu habis terjadilah perpisahan, dan dipahami dari kata-kata Bukhari akhiran (pada 


akhirnya) bahwa ia sebelumnya mubah, boleh dan sesungguhnya larangan itu terjadi pada akhir urusan.” 


Sedangkan nikah mut'ah dalam pandangan para pengikut Ahlul Bait, adalah seperti definisi di 


atas. 


Kebolehan Nikah Mut'ah 


Pada dasarnyakaum Muslimin mempercayai bahwa nikah mut'ah pernah disyariatkan oleh 
Rasulullah Muhammad Saw, baik dilandasi nas ayat Alguran maupun nas-nas hadis Nabi 
Muhammad Saw. Namun kemudian ulama Ahlus Sunnah meyakini bahwa syariat itu sudah 
dihapuskan. Kalau pun pandangan ini memiliki kemungkinan benar, muslim Syiah memilih untuk 
mengambil dalil yang pasti bahwa mut'ah pernah dihalalkan oleh Nabi, dan bukan dalil 
pelarangannya oleh Nabi, yang masih bersifat kontroversial. 


Larangan dilakukan oleh Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab, yaitu, ketika beliau menjabat 
sebagai khalifah, dimana beliau berpidato di hadapan khalayak, “Hai sekalian manusia, sesungguhnya 
Rasulullah Saw adalah utusan Allah, dan Alguran adalah Alguran ini. Dan sesungguhnya ada dua jenis mut'ah 
yang berlaku di masa Rasulullah Saw, tapiaku melarang keduanya dan memberlakukan sanksiatas keduanya. 
Salah satunya adalah nikah mut'ah, dan saya tidak menemukan seseorang yang menikahi wanita dengan jangka 
tertentu kecuali saya lenyapkan dengan bebatuan. Dan kedua adalah hajitamattu', maka pisahkan pelaksanaan 


haji dari umrah kamu karena sesungguhnya itu lebih sempurna buat haji dan umrah kamu.”?29 


Nikah mut'ah dalam Syiah, bukan asal kawin. Tetapi ia memiliki aturan-aturan dan tata krama 
tersendiri yang membuat persoalan itu sakral seperti laiknya nikah daim (permanen). Karena itu, 
ulama-ulama Syiah tidak membenarkan jika nikah mut'ah dijadikan sekadar sebagai media 
pengumbaran syahwat. Lebih dari itu, nikah mut'ah punya tujuan yang sangat mulia, yaitu 


menghindarkan seseorang dari terjerumus pada perbuatan zina. Na'udzu billah. 


Pada semua nikah disebut mut'ah (bersenang-senang atau menikmati). Kata “mut'ah” bukanlah 
ciptaan Syiah. Ia ada dalam Alguran bahkan beberapa ayat menggunakan kata istamta tum 
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(bersenang-senang atau menikmati) yang berasal dari kata kerja lampau istimta'a dan masdar istimta 


yang serumpun. 


Bila ayat tersebut di atas, yang dijadikan oleh Syiah sebagai salah satu dalil dimubahkannya 
mut'ah, ditolak oleh sebagian besar ulama Sunni dengan menafsirkan kata istamta'tum sebagai nikah 
permanen, maka itu justru menjadi titik temu Syiah dan Sunni. Artinya, Sunni dan Syiah bersepakat 
bahwa nikah adalah mut'ah, meski keduanya berbeda tentang detailnya, terutama tentang 


pembatasan waktu. 


Dasar Hukum Nikah Mut'ah 
1. Firman Allah Swt: 


ss-o5 tas agam 30 ata ab Pe 
Ganga! Ong Laka d9 Arak C3 


sena maka istri-istri yang telah kalian nikmati (mutah) di antara mereka, berikanlah mahar 
mereka sebagai suatu kewajiban. (OS. Al-Nisa' (4:24) 


Ibnu Katsir menegaskan, “Keumuman ayat ini dijadikan dalil nikah mut'ah, dan tidak diragukan lagi 
bahwa sesungguhnya nikah mut'ah itu ditetapkan dalam syari'at pada awal Islam, kemudian setelah itu 


, 


dimansukhkan... .' 


Al-Syaukani juga menegaskan bahwa nikah mut'ah adalah pernah diperbolehkan dan 
disyari atkan dalam Islam, sebelum kemudian, katanya dilarang oleh Nabi Saw, ia berkata, “Jumhur 
ulama berpendapat sesungguhnya yang dimaksud dengan ayat ni ialah nikah mut'ah yang berlaku di awal 
masa Islam. Pendapat ini dikuatkan oleh gira'at Ubai bin Ka'ab, Ibnu Abbas dan Said bin Jubarr dengan 


tambahan (sma IE sh 17221 


2. Hadis Nabi Muhammad Saw 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hasan bin Muhammad dari Jabir bin Abdillah dan 
Salamah bin Al-Akwa' kedua- nya berkata, “Kami bergabung dalam sebuah pasukan, lalu datanglah 
(utusan) Rasulullah Saw, ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah Saw telah mengizinkan kalian untuk menikah 
mut'ah, maka bermut'ahlah kalian. ' 2 


3. Ucapan Para Sahabat Nabi 


Pidato Khalifah Umar bin Khatthab. Al-Baihagi meriwayatkan dalam Al-Sunan Al-Kubri-nya, dari 
Abu Nadhrah, dari Jabir ra, “Saya (Abu Nadhrah) berkata, “Sesungguhnya Ibnu Zubair 
melarang mut' ah dan Ibnu Abbas memerintahkannya.' Maka Jabir berkata, Ditangan sayalah 
hadis ini beredar, kami bermut'ah bersama Rasulullah Saw dan Abu Bakar ra. Dan ketika 
Umar menjabat sebagai Khalifah ia berpidato di hadapan orang-orang, 'Hai sekalian manusia, 
sesungguhnya Rasulullah Saw adalah Rasul utusan Allah, dan Alguran adalah Alguran ini. 
Sesungguhnya ada dua jenis mut'ah yang berlaku di masa Rasulullah Saw, namun aku melarang 
keduanya dan memberlakukan sanksi atas keduanya, salah satunya adalah nikah mut'ah, dan aku tidak 
menemukan seseorang yang menikahi wanita dengan jangka tertentu kecuali saya hempaskan dengan 
bebatuan, Kedua adalah haji tamattu'. Oleh karena itu, maka pisahkanlah pelaksanaan haji dari umrah 


kamu karena sesungguhnya itu lebih sempurna buat haji dan umrah kamu. 2 


Kalimat Khalifah Umar, “Sesungguhnya ada dua jenis mut'ah yang berlaku di masa Rasulullah Saw, 
tapi aku melarang keduanya dan memberlakukan sanksi atas keduanya, salah satunya adalah nikah 
mut'ah, dan saya tidak menemukan seseorang yang menikahi wanita dengan jangka tertentu kecuali 
saya hempaskan dengan bebatuan. Dan kedua adalah haji tamattu'....” sangat jelas bahwa, Khalifah 


Umar, dengan sadar memahami bahwa dua mut'ah itu berlaku di masa Rasulullah, kemudian 


beliau berpidato dan melarangnya serta akan menghukum bagi siapa pun yang 
melakukannya. Larangan Khalifah Umar ini adalah larangan sebagai ijtihad beliau yang 


terkuat yang menandai dimulainya pelarangan nikah mut'ah. 


Imam Ali bin Abi Thalib, sebagaimana diungkapkan oleh Al-Thabari dalam kitab tafsirnya, 
Ali berkata, 


MB Aa sel sat III 


“Andai bukan karena Umar melarang manusia melakukan nikah mut'ah pastilah tidak akan 


berzina kecuali orang yang celaka.” Demikian disebutkan Al-Razi dari Al-Thabari. 224 


3. Abdullah bin Ma'sud, sebagaimana yang dinukil oleh Al-Bukhari dalam kitab Shah/h-nya, 
berkata, “Sewaktu kami berperang bersama Rasulullah sedang kami tidak membawa apa-apa, 
lantas kami bertanya kepada beliau, “Bolehkah kami lakukan pengebirian?' Lantas beliau 
melarang kami untuk melakukannya. Kemudian beliau mengizinkan kami menikahi wanita 
dengan mahar baju. Saat itu beliau membacakan kepada kami ayat yang berbunyi, Wahai 
orang-orang yang beriman ja-nganlah kalian mengharamkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halalkan bagi kalian dan janganlah kalian melampaui batas...” (OS. Al-MS'idah (5J: 
87).225 


Nikah Mut'ah Bukanlah Zina 


Ulama Sunni tidak mungkin menganggap mut'ah sebagai zina, karena beberapa alasan sebagai 
berikut: 


Nabi Saw pernah menghalalkan nikah mut'ah. Seandainya Nabi benar pernah mengharamkan nikah 
mut'ah, dan kemudian mut'ah dianggap sebagai zina, maka berarti Nabi Saw dituduh 
menghalalkan zina. 


Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa nikah pada dasarnya adalah mut'ah karena Alguran 


menggunakannya sebagai sino-nim nikah dan zawaj. 


Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa nikah adalah mut'ah/istimta' (bersenang-senang atau 
mencari menikmati) karena pastilah tujuan nikah adalah bersenang-senang. Tak seorang pun 


menikah untuk menderita. 


Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa nikah/mut'ah pada dasarnya berjangka karena setiap 
pernikahan pasti berakhir dan ikatannya tidak abadi bila bercerai atau salah satu pasangan wafat. 


Karena itu, bila cerai atau wafat, salah satu pasangan tidak lagi dianggap sebagai suami atau 


istri, sehingga diperbolehkan untuk nikah lagi bila telah memenuhi syarat-syarat yang 
ditetapkan. Berdasarkan dalil-dalil yang termaktub dalam kitab-kitab riwayat yang dijadikan 
sebagai sumber penetapan hukum fikih-nya, juga disebutkan dalam kitab-kitab riwayat Ahlus 
Sunnah, fikih Syiah menetapkan jangka ketiga berdasarkan kesepakatan awal yang disebutkan 


secara sadar dalam akad. 


Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa mut'ah dengan jangka waktu yang direncanakan bukan 
zina karena Nabi Saw memperbolehkannya. Hanya saja, Ahlus Sunnah, berpedoman pada 
sejumlah riwayat yang diandalkannya, menganggap hukum mubah dan halal yang ditetapkan 
atas mut'ah dengan batas waktu itu telah dicabut. Sedangkan Syiah, karena berpedoman pada 
riwayat-riwayat yang diyakininya benar berdasarkan mekanisme periwayatan dan penyimpulan 


hukum atau #stinbath-nya, menganggap hukum mubah dan halalnya berlaku hingga hari kiamat. 


Syarat-syarat Nikah Mut'ah 


Tentu, meyakini kehalalannya tidak niscaya membenarkan setiap praktik nikah berjangka waktu 
secara serampangan tanpa memperhatikan dan mematuhi asas kemaslahatan, kepatutan dan asas- 
asas etika dan konteks yang berbeda-beda sesuai waktu dan tempatnya. Boleh jadi, meski secara fikih 
menurut Syiah, mut'ah atau nikah berjangka waktu mubah namun praktiknya harus memenuhi 
sejumlah syarat kemubahannya, yang apabila salah satu syarat kemubahannya tidak terpenuhi, ia 
bisa bergeser menjadi tidak mubah bahkan bisa dianggap zina. Ini juga berlaku atas nikah non- 


berjangka waktu alias nikah permanen. 


Berikut sebagian dari syarat-syarat kemubahan mut'ah yang secara umum disepakati oleh 


sebagian besar atau bahkan seluruh ulama Syiah: 


Sebagaimana ditetapkan dalam nikah tak berjangka waktu, penentu siapa yang menjadi suaminya 
adalah hak wanita atau calon istri. Artinya, izin atau restu wali tidak secara serta merta menjadikan 


wali berhak menentukan siapa calon suami atau calon istri. 


Sebagaimana ditetapkan dalam nikah tak berjangka waktu, penentuan jumlah dan nilai mahar 
merupakan hak wanita atau calon istri. Artinya, tuduhan bahwa nikah berjangka waktu ini 
merendahkan wanita tertolak, karena pihak yang menentukan terlaksana dan tidak 
terlaksananya adalah wanita atau calon istri. Bila jumlah mahar yang diminta dan ditetapkan 
wanita tidak dipenuhi oleh calon suami, maka secara niscaya nikah batal atau tidak terlaksana. 


Tak dapat dimungkiri bahwa institusi perkawinan mut'ah sering kali disalahpahami, baik oleh 
yang tidak dapat menerimanya, maupun oleh yang menerimanya. Khusus terkait dengan kelompok 
yang menerimanya, juga tak dapat dimungkiri adanya penyelewengan -penyelewangan dan praktik- 
praktik yang tak dapat dibenarkan. Namun, hal ini tentunya tak serta-merta membatalkan 


keabsahannya. Karena, sesungguhnya, bukan hanya mut'ah yang terbuka bagi penyelewengan, 


melainkan juga aturan-aturan syariat lainnya. Bahkan, bukan tidak mungkin institusi perkawinan biasa 


(permanen, daim) tak jarang diwarnai oleh praktik yang bertentangan dengan syariat. 


Antara Nikah Permanen (Da'im) dan Nikah Mut'ah 


Tidak seperti dihembuskan oleh sementara orang, nikah mut'ah sama sekali tak sama dengan 


pelacuran terselubung. Nikah mut' ah memiliki banyak persamaan dengan nikah permanen (da'im). 


Persamaan 


1. 


Status Anak 


Anak-anak yang lahir dari pasangan perkawinan mut'ah sama sekali tidak ada bedanya 


dengan anak-anak yang lahir dari pasangan perkawinan permanen. 
Mahar 


Mahar adalah juga sebuah prasyarat dalam sebuah perkawinan permanen maupun 


dalam sebuah perkawinan mut'ah. 
Mahram 


Dalam perkawinan permanen, ibu dan anak perempuan istri, serta ayah dan anak laki- 
laki suami diharamkan (untuk perkawinan) dan mereka adalah mahram. Dalam 
perkawinan mut'ah, terkait hubungan di atas, kasusnya sama juga. Dalam kasus istri 
perkawinan permanen, seorang laki-laki tidak bisa, selama istri masih hidup, menikahi 


adik atau kakak perempuan istri tersebut. 


Dalam kasus perkawinan mut'ah, saudara perempuan si istri juga tidak dapat dinikahi 
pada waktu yang sama oleh laki-laki yang sama. Di samping itu, sebagaimana melamar 
atau meminang seorang perempuan yang terikat perkawinan permanen adalah haram 
hukumnya, maka begitu pula dengan melamar atau meminang seorang perempuan 
yang terikat perkawinan mut'ah, karena berzina dengan seorang perempuan yang 
terikat perkawinan permanen membuat perempuan ini diharamkan bagi si pezina itu 
untuk selamanya, maka begitu pula kasusnya dengan seorang perempuan yang terikat 


perkawinan mut'ah, 


4. Adanya 'Iddah 


Perbedaan 


1. 


Jangka Waktu 


Salah satu elemen yang membedakan antara perkawinan permanen dan perkawinan 
mut'ah adalah bahwa dalam perkawinan yang jangka waktunya ditentukan, seorang 
perempuan dan seorang laki-laki mengambil keputusan bahwa mereka berdua akan 
menikah untuk jangka waktu yang ditentukan. Dan pada akhir waktu yang sudah 
ditentukan, jika mereka berdua cenderung untuk memperpanjang waktunya, mereka 


berdua bisa memperpanjangnya, dan jika mereka tidak mau, mereka bisa berpisah. 


Mahar 


Dalam perkawinan mut'ah, tidak adanya perincian jumlah mahar meniadakan atau 
membuat tidak sahnya perkawinan. Sedangkan dalam perkawinan permanen, hal ini 
tidak meniadakan atau membuat tidak sahnya (sebuah perkawinan). Konsekuensinya 


adalah kewajiban untuk membayar mahar standar (mahr al-mitsl). 


Lingkup Kebebasan 


Dalam perkawinan mut'ah, pasangan perkawinan memiliki kemerdekaan yang lebih 
besar dalam menetapkan syarat sesuai keinginan mereka. Sebagai contoh, dalam sebuah 
perkawinan permanen seorang laki-laki bertanggungjawab, entah dia suka atau tidak, 
untuk menutup biaya-biaya hidup harian, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan hidup 
lainnya, seperti pengobatan dan obat. Namun, dalam perkawinan mut'ah, pasangan 
nikah disatukan lewat akad merdeka yang disepakati bersama. Bisa saja si laki-laki tidak 
mau, atau tidak sanggup, memikul biaya-biaya ini, atau bahwa si perempuan tidak mau 


menggunakan uang laki-laki. 


Dalam perkawinan permanen, si istri, entah dia suka atau tidak, harus menerima si laki- 
laki sebagai kepala rumah tangga dan melaksanakan apa yang dikatakan si laki-laki 
untuk kepentingan situasi keluarga. Namun dalam perkawinan mut'ah, segala 


sesuatunya bergantung pada syarat-syarat perjanjian yang dibuat bersama. 


Pewarisan 


Dalam perkawinan permanen, si istri dan si suami, entah mereka suka atau tidak, akan 
memiliki hak saling mewarisi, sedangkan dalam perkawinan mut'ah, tidak demikian 


kejadiannya. 


Dengan demikian, perbedaan riil dan penting antara pernikahan permanen dan 
perkawinan mut'ah adalah bahwa perkawinan mut'ah, sejauh menyangkut batas dan 
syarat, adalah “bebas”. Artinya tergantung pilihan dan akad di antara kedua belah pihak, 


sesuai dengan prinsip kebebasan yang disinggung di atas. 


Masa “Iddah 


Periode 'iddah bagi perempuan dalam perkawinan permanen adalah tiga periode 
menstruasi, sedangkan dalam perkawinan mut'ah, periode 'iddahnya adalah dua periode 
menstruasi atau empat puluh lima hari. (Lihat Tahrir Al-Wasilah, Imam Khomeini, Bab 


Nikah). Berbeda dengan perkawinan permanen, yang 'iddah juga berfungsi sebagai masa 
tenggang untuk kepantasan dan penyesuaian psikologis, 'iddah dalam nikah mut'ah 
selain berfungsi untuk memastikan bahwa perempuan yang baru selesai melakukan 


mut'ah, tidak mengalami kehamilan. 


Keharaman Nikah Mut'ah 


Di dalam Buku Panduan MUI halaman 83 menyatakan: “Seluruh ulama empat madzhab telah 
bersepakat bahwa nikah mut'ah telah diharamkan. Dalam Fathu Al-Bari dirrwayatkan sebuah hadis dari Ali bin 
Abi Thalib, dia berkata kepada Ibnu Abbas bahwa Nabi Muhammad saw melarang nikah mut'ah dan memakan 
daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar. Imam Muslim dalam Sha hih-nya meriwayatkan dari Sabmh 
bin Ma'bad Al-Juhani dan Salamah bin Akwa, keharaman mut'ah yang sebelumnya halal (menjadi mansukh). 


Tanggapan: 

Adapun pernyataan yang mengatakan bahwa “Seluruh ulama empat mazhab telah bersepakat bahwa 
nikah mut'ah telah diharamkan” masih perlu ditinjau ulang kebenarannya. Jika memang benar nikah 
mut'ah telah diharamkan oleh Rasulullah Saw, lantas mengapa pula mesti merujuk kepada selain 
beliau Saw? Seakan-akan pengharaman Nabi tersebut tidak memiliki kekuatan hukum di dalamnya 
sehingga masih memerlukan kesepakatan dari para ulama. Bukankah pernyataan seperti ini 
membuka peluang untuk mengerdilkan sabda Nabi Saw? Bagaimanakah pernyataan para sahabat 
Nabi tentang nikah mut'ah? Para ulama hadis mencatat dalam kitab-kitab mereka sebagaimana 
berikut: 


Imam Ahmad bin Hanbal dalam Kitab Musnad-nya meriwayatkan: 
UR Septi Al 35 a33 SO 3 eling AE Jo MU Jia ai IE ASUS JB BS oh pe 5S 
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Dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, "Kami melakukan mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, Abubakar 
dan Umar, sehingga Umar melarang kami pada akhir masa kekhalifahannya yakni nikah mut'ah.” 


Penahkik berkata, “Sanadnya sahih sesuaisyarat Muslim. "226 


Dalam kitab yang sama: 
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Telah menyampaikan kepada kami 'Affan, dari Hammad, dari Ali bin Zaid dan 'Ashim dari Abu 
Nadhrah dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Kami melakukan dua mut'ah pada zaman Rasulullah 


Saw, mut'ah haji dan mut'ah nisa' (nikah mut'ah). 


Hammad juga berkata, “Mut'ah haji dan mut'ah nisa, tatkala Umar telah melarang kamidari kedua 
mut'ah tersebut, maka kami pun tidak melakukannya lagi.” 


Penahkik berkata, “Sanadnya sahih.” 


Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Kitab Fath Al-Bari, menyebutkan: 
lis ot AP pel dal AI kan II Japan, H5 As Saba 3 yi! Kya AtaniIL mio US poli 25 pler Layar 


Hadis Jabir yang terdapat dalam muslim yang berbunyi, “Kami melakukan mut'ah dengan (mahar) 


segenggam kurma dan gandum pada zaman Rasulullah Saw sehingga Umar melarangnya.” 2 


Ibnu Rasyad Al-Hafid dalam Kitab Bidayah Al-Mujtahid menuliskan, 
Dari 'Atha, ia berkata, “Aku pernah mendengar Jabir bin Abdillah berkata, "Aku pernah melakukan 
mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, Abu Bakar dan pada pertengahan kekuasaan Umar, kemudian Umar 


melarang manusia (melakukan mut'ah).'229 


Al-Sarkhasi secara jujur mengutip dalam kitabnya Al-Mabs th bahwa nikah mut'ah boleh menurut 
Imam Malik berdasar pernyataan Ibnu “Abbas yang merujuk ayat famastamta'tum bihi... (OS. Al- 
Nisa |4J: 24)Meskipun demikian Al-Sarkhasi tetap menilai nikah mut'ah batil. 


Imam Muslim dalam Kitab Shahih-nya meriwayatkan: 
MEA ayat Ol Sab Ala MS K3 al 3g dale 1 S1 Jaja at Jt 
Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Jurajj, telah menga-barkan kepadaku Abu Zubair, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Jabir bin Abdillah berkata, "Kami melakukan mut'ah de- ngan 


(mahar) segenggam kurma dan gandum selama beberapa hari pada zaman Rasulullah Saw dan Abu 


Bakar sehingga Umar mela-rangnya sehubungan dengan kasus Amr bin Huraits.'”280 


Nikah dengan Niat Cerai (Misyar) 


Pembahasan nikah mut'ah tanpa menyinggung fatwa Ibnu Bazz, seorang ulama Wahabi, tentang 


bentuk pernikahan lain agaknya kurang lengkap. Berikutini fatwa beliau dalam Kitab Majm “Fatawi: 
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Penanya: “Saya mendengar anda berfatwa kepada salah seorang polisi bahwa diperbolehkan nikah di 
negeri rantau, dimana dia bermaksud untuk mentalak istrinya setelah masa tertentu bila habis masa 
tugasnya. Apa perbedaan nikah semacam ini dengan nikah mut'ah? Dan bagaimana kalausi wanita 
melahirkan anak? Apakah anak yang dilahirkan dibiarkan bersama ibunya yang sudah ditalak di 
negara itu? Saya mohon penjelasannya.” 


Ibnu Baz menjawab, “Benar, telah keluar fatwa dari Al-Lajnah Al-Daimah, dimana saya adalah 
ketuanya bahwa dibenarkan nikah dengan niat talak sebagai urusan hati antara hamba dan Tuhannya. 
Jika seseorang menikah di negara lain dan niat bahwa kapan saja selesai dari masa belajar atau tugas 
kerja, atau lainnya, maka hal itu dibenarkan menurut jumhur ulama. Niat talak semacam ini adalah 


urusan antara dia dan Tuhannya dan bukan merupakan syarat dari sahnya nikah.” 


“Perbedaan antara nikah ini dan nikah mut'ah adalah dalam nikah mut'ah, disyaratkan masa tertentu, 
seperti satu bulan, dua bulan dan semisalnya. Jika masa tersebut habis, maka pernikahan tersebut 
gugur dengan sendirinya. Inilah nikah mut'ah yang batil itu, tetapi jika seseorang menikah dimana 
dalam hatinya berniat untuk menalak istrinya bila tugasnya berakhir di negara lam, maka hal itu tidak 
merusak akad nikah. Niat itu bisa berubah-ubah, tidak pasti dan bukan merupakan syarat sahnya 
nikah. Niat semacam ini hanyalah urusan dia dan Tuhannya, dan cara ini merupakan salah satu sebab 
terhindarnya dia dari perbuatan zima dan kemungkaran. Inilah pendapat para pakar....” 231 
Jelas bahwa fatwa tersebut aneh dan asing di telinga kaum muslimin. Di samping membuat 
syariat baru dalam Islam yang belum pernah ditetapkan oleh Rasulullah Saw dan mengusik rasa 


keadilan dan kehormatan sebuah institusi pernikahan. Lalu apa yang harus kita katakan tentang 


pernikahan misyar ini? Pada saat yang sama mereka menistakan dan mencemoh pernikahan mutah 
sebagai sebuah perbuatan yang terlarang. Padahal pernikahan tersebut pernah ada dan terus 
berlangsung sampai datangnya larangan yang berasal dari Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab. 


Singkatnya bahwa tuduhan terhadap nikah mut'ah sama de-ngan perbuatan zina adalah sebuah 
pernyataan yang sangat keji dan tendensius, sekali pun mut'ah sendiri telah “dihapuskan” 
kebolehannya. Karena secara tidak langsung orang yang menyatakan demikian berarti mereka telah 
menuduh 'yang mensyariatkan mut'ah, yakni Rasulullah Saw' telah menghalalkan suatu perbuatan 


yang sama de-ngan zina, sekali pun kemudian mengharamkannya. 


Oleh karenaitu, apakah layak umpatan semacam ini dilontarkan oleh seorang muslim mengingat 
beberapa sabahat pernah melakukan mut'ah di masa Islam awal? Apakah perbuatan ini tidak berarti 
menuduh dan mengolok-olok mereka sebagai orang yang pernah melakkukan perbuatan zina? 
Naudzubillah min dzalik. Lalu dimana slogan yang selalu didengungkan bahwakita harus memuliakan 
para sahabat. Bukankah ini merupakan satu tuduhan yang keji terhadap para sahabat Nabi Saw? 
Semoga kita dijauhkan dari perbuatan buruk seperti itu. 


Berbeda Syahadat 


Bersyahadat berarti mengungkapkan keyakinan secara verbal. Secara etimologis, syahadat 
berasal dari kata bahasa Arab yaitu syahida (»4), yang artinya ia telah menyaksikan. 


Asal kata syahida-yasyhadu artinya menyaksikan, penyaksian. Ketika seseorang bersyahadat untuk 
memeluk agama islam dia bersaksi atau menjadi saksi akan terhadap dan adanya Allah. Seseorang 
yang bersaksi di sebuah pengadilan tentu dia telah paham terhadap peristiwa yang disidangkan. 
Orang yang bersaksi dalam pengadilan telah melihat atau menyaksikan kejadian dengan sebenarnya 
(dengan kata lain dengan mata kepalanya sendiri) sehingga dapat memberikan keterangan atau 


kesaksian dengan benar. 


Bersyahadat secara terminologis dalam teologi, berarti pernyataan kepercayaan dalam keesaan 
Tuhan (Allah) dan Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya. 


Sebagian orang menganggap muslim Syiah memiliki tiga syahadat. Maka perlu diperjelas bahwa 
syahadat adalah konfirmasi terhadap sesuatu. Misalnya, mengonfirmasi bahwa seseorang adalah 
orang yang jujur dan baik. Maka ia bisa bersyahadat bahwa ia adalah orang jujur dan baik. Hal itu 
bukan berarti bahwa ia memiliki tiga syahadat: Asyhadu an La ilaha illa Allah, wa Asyhadu anna 
Muhammad Rasulullah, dan (misalnya) wa asyhadu ama Fulan shadug (aku bersaksi bahwa si fulan 
adalah orangjujur dan baik). Lantas apa salahnyajika muslim Syiah meyakini bahwa Ali seorang wali 
Allah? Sementara di sebagian keyakinan muslim di Indonesia juga banyak yang mengakui seseorang 
sebagai wali. Padahal kalau kita mau merujuk kepada kitab-kitab klasik, banyak keterangan yang 


menunjukkan bahwa Ali adalah wali dan segala keutamaannya, di antaranya, 


1. Sebuah hadis panjang yang berasal dari Ibnu Abbas, di antaranya Rasulullah Saw 
bersabda kepada Ali bin Abi Thalib, “Engkau waliku di dunia dan akhirat.” Dalam hadis 
yang sama beliau juga bersabda kepada Ali bin Abi Thalib, “Engkau waliku bagi setiap 
mukmin setelahku. 252 


2. Dari Imran bin Hushain, Rasulullah Saw bersabda, “Biarkanlah Ali, biarkanlah Ali, 
biarkanlah Ali. Sesungguhnya Ali dariku danaku dari Ali. Ali wali setiap mukmin setelahku.”233 


3. Dari Imran bin Hushain, Rasulullah bersabda, “Jangan persoalkan Ali. Sesungguhnya Ali 
dariku dan aku dari Ali, dan wali setiap mukmin.” 254 


4. Dari Anas bin Malik, “Aku diutus Nabi Saw kepada Abu Barzah Al-Aslami, Nabi berkata 
kepadanya, dan aku mendengarnya bersabda, Wahai Abu Barazah, sesungguhnya Tuhan semesta 
bersumpah kepadaku tentang Ali bin Abi Thalib, “Sesungguhnya ia adalah panji petunjuk, 
penerang iman, pemimpin para wali-Ku, dan cahaya seluruh yang taat kepadaku." Wahai Abu 
Barazah, Ali bin Abi Thalib adalah kepercayaanku kelak di hari Kiamat, pemegang panjiku di hari 


Kiamat, kepercayaanku atas kunci-kunci khazanah kasih sayang Tuhanku azza wa jalla. 35 


Selain itu, syahadat dalam maknanya sebagai sebuah penyaksian juga bisa diperluas menjadi 
lebih dari dua. Yaitu, syahadat atas sepuluh malaikat utama, syahadat atas para Nabi Ulul “Azmi, 
syahadat atas dua puluh lima Nabi, syahadat atas surga dan neraka, syahadat atas barzakh, syahadat 


atas shirat, dan seterusnya. 


Apakah kemudian kita bisa menyebut syahadat dalam Islam lebih dari dua? Lantas apa makna 
dari dua syahadat sesungguhnya? Dua kalimat syahadat adalah password, kata kunci terjaminnya se- 
seorang sebagai muslim dan selamat jiwa dan kehormatannya. Ketika ia bersyahadat, maka haram 
darahnya untuk dibunuh meskipun ia berdusta. Bagaimana dengan Syiah yang membangun 
syahadatnya sendiri? Selama ia tidak bertentangan dengan syariat, maka bisa dibenarkan bagi 
muslim Syiah. Karena kalau tidak mengimani Ali sebagai wali Allah, berarti ia bukanlah seorang 
Syiah. Meskipun hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Ali wali Allah banyak tercatat dalam literatur 
Islam, muslim Syiah juga dilarang keras memaksa orang lain untuk mengimaninya, karena tidak ada 
paksaan dalam beragama. Hal ini jelas menunjukkan adanya perbedaan di dalamnya, tapi ia bukan 
merupakan bagian dari pokok agama. Titik temunya adalah pada dua kalimat syahadat tersebut 


sesuai dengan ijmak seluruh Muslim dari mazhab mana pun. 


Syiah tidak mengakui adanya tambahan lain atas teks syahadat sebagaimana ijmak muslimin di 
atas. Tambahan teks “wa 'Aliyyan walityyullah” sama sekali tidak ditemukan dalam buku-buku rujukan 


Syiah. Bahkan, penambahan teks tersebut, sebagaimana yang dituduhkan kepada Syiah dalam azan, 
adalah bidah menurut jumhur ulama Syiah. 


Sebagian awam yang menambahkan kalimat sebagaimana yang dituduhkan di atas tidaklah 
dapat dijadikan sebagai dasar, karena perilaku awam bukanlah sumber hukum atau pun otoritas 


yang dapat dipegang dalam menilai mazhab mana pun. 


Di dalam Kitab Wasiil Al-Syi'ah bab 19 tentang azan dan ikamah disebutkan larangan untuk 
menambah teks “wa “Aliyyan waliyullah” dalam azan. Bahkan, hal ini dianggap sebagai sesuatu yang 
dimasukkan dengan tidak sahih dalam kitab-kitab Syiah. Hal yang sama disebutkan dalam semua 
referensi Syiah lain. Kalau pun dibenarkan, hukum tambahan “wa Aliyyan wa liyullah” dalam azan 
adalah sama dengan hukum pendengar azan bershalawat ketika mendengar kata Muhammad 


disebutkan dalam syahadat. 286 


Salat Tiga Waktu 


Di antaratuduhan terhadap Syiah adalah bahwa Syiahhanya melaksanakan salat tiga waktu saja. 
Pada ayat berikut ini disebutkan waktu-waktu salat: 


EP Sia 0 pad! 3 UI AN IA JD Ga JJ oa dal SK gal 


Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah 
pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (OS. Al-Isra' 


(171:78) 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa waktu salat wajib terbagi tiga: 


1. Waktu untuk dua salat wajib di siang hari, zuhur dan asar. 
2. Waktu untuk dua salat wajib di malam hari, magrib dan isya. 
3. Waktu untuk salat subuh. 


Berikut ini adalah penjelasan tentang waktu-waktu tersebut: Ada dua macam waktu, dinamis 
atau natural dan statis atau konvensional. Waktu dinamis dan naturaladalah batasjarak antara terbit, 


tergelincir dan terbenamnya matahari. 


Waktu konvensional adalah batas-batas antara satuan-satuan tempo yang ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan dengan patokan yang sewaktu-waktu bisa berubah seperti penyatuan jam 
setiap daerah dan negara dengan patokan Greenwich di London. 


Waktu natural didasarkan pada peredaran matahari, yang dalam fikih disebut syurug saat 
matahari terbit pada pagi hari, lalu zawal saat matahari berada tetap di tengah pada siang hari, 


kemudian ghurub saat matahari terbenam pada petang atau malam. 


Batasan waktu yang umumnya disebut ufuk waktu secara natural memang hanya tiga. Alguran 
menetapkan lima salat wajib harian berdasarkan patokan sonar tersebut. Fikih Syiah menetapkan 


batas waktu salat wajib harian mengikuti tiga ufuk waktu sebagaimana ditegaskan dalam Alguran. 


Meski fikih Syiah menetapkan tiga ufuk waktu untuk lima salat wajib subuh, zuhur, asar, magrib 
dan isya, tidak berarti salat wajib hanya dilakukan dalam tiga waktu, sehingga salat zuhur dan asar di- 


sambung menjadi delapan rakaat atau salat magrib dan isya disambung menjadi tujuh rakaat. Setiap 
salat wajib tersebut harus wajib dilaksanakan secara terpisah berdasarkan batas waktunya yang 


dinamis. 


Waktu dinamis adalah batas waktu yang longgar bagi setiap salat berdasarkan urutannya. Salat 
zuhur, menurut fikih Syiah, dimulai saat matahari tergelincir. Sedangkan waktu salat asar dimulai 
setelah dilakukan salat zuhur hingga menjelang matahari terbenam. Dengan kata lain, salat zuhur 


dan asar memiliki batas waktu yang khusus, juga magrib, isya dan subuh. 


Dengan demikian waktu salat wajib harian bisa dibagi tiga bila yang dimaksud adalah tiga ufuk 
waktu, syurug, zawal dan ghurub. Waktu salat wajib harian juga bisa dibagi lima bila memaknai 
waktu sebagai fenomena natural dan dinamis. Dengan kata lain, penyebutan salat tiga waktu tidak 


salah, dan penyebutan salat lima waktu juga benar. 


Meski demikian, para fukaha Syiah, demi mengutamakan tole-ransi dan menghargai selain Syiah, 
menganjurkan salat zuhur dan asar, juga magrib dan isya secara terpisah sebagaimana ditetapkan 
dalam fikih Sunni. Meskipun berada dalam satu ufuk dan waktu dianggap bersifat natural dan dinamis, 
maka salat-salat tersebut dapat dilakukan secara terpisah mengikuti batas waktu umum dan 


konvensional. 


Jika diteliti secara seksama, sesungguhnya banyak riwayat dalam referensi Ahlus Sunnah sendiri 
yang menyebutkan bahwa Nabi Saw salat zuhur dan asar tanpajarak waktu demikian pula halnya 
magrib dan isya. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Saw salat di Madinah 
(bukan dalam perjalanan) tujuh dan delapan (raka'at) zuhur dan asar, magrib dan isya. Dalam riwayat 
lain, tujuh sekaligus (jami'an) dan delapan sekaligus (jami'an).27 Kemudian riwayat lain menyebutkan 
kesaksian Abu Umamah yang salat zuhur bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu mendapati Anas bin 
Malik sedang salat asar. Ia pun bertanya kepadanya, “Wahai pamanku, salat apakah yang kau 
laksanakan tadi?” Anas bin Malik menjawab, 'Asar, demikianlah kami dahulu salat bersama 
Rasulullah Saw.” Riwayat selanjutnya juga berasal dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah salat asar 
ketika matahari sangat terik, kemudian seseorang pergi ke tempat yang berjarak empat mil dari 
Madinah dan matahari masih te-rik.?88 Tidak hanya Anas bin Malik yang meriwayatkan bahwa salat 
asar ketika matahari naik, namun juga Siti Aisyah, Ibnu Umar, dan Ali bin Abu Thalib, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (w. 235 H).2” 


Begitu pula halnya dengan Imam Muslim (w. 261 H/875 M) meriwayatkan beberapa hadis 
tentang menggabungkan salat tanpa jarak waktu. Bahkan Imam Muslim dan Al-Nasa'i meletakkan 
bab khusus 'Al-Jam' baina Al-Shalatain fi Al-Hadhar' (Bab Menjama' Dua Salat Bukan dalam Safar). 
Riwayat pertama berasal dari Ibnu “Abbas bahwa Rasulullah Saw salat zuhur dan asar sekaligus dan 
magrib dan isya sekaligus, bukan dalam keadaan genting dan safar. Riwayat ini juga dicatat oleh 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M), Abu Dawud (w. 275 H/888 M), Al-Nasa'i (w. 303 H/916 M), Abu 
Ya'la (w. 307 H/919 M) Ibnu Hibban (w. 354 H/965 M).240 Sementara Al-Thabarani (w. 360 H/971 M) 


meriwayatkan dengan sedikit perbedaan redaksi, “Delapan rakaat sekaligus dan tujuh rakaat sekaligus 
bukan dalam keadaan sakit danalasan lain.”?4! Riwayat kedua ada penambahan 'di Madinah'.?4?2 Riwayat 
ketiga sama dengan sebelumnya, namun beda jalur periwa-yatan. Riwayat keempat dan kelima ada 
penambahan, 'Supaya tidak mempersulit umatnya.'8 Riwayat keenam dan ketujuh redaksinya mirip 
dengan hadis dalam Shahih Al-Bukhari sebelumnya.?- 


Tidak sampai di situ, Imam Ahmad bin Hanbal sebagaimana bisa dirujuk dari catatan kaki 
sebelumnya, meriwayatkan hadis tentang menggabungkan salat bukan dalam keadaan safar lebih 
banyak daripada Imam Muslim dengan redaksi yang tidakjauh berbeda dengan riwayat Imam Bukhari 
dan Imam Muslim. Semua periwayatannya pun sahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim. Salah satu 
riwayat yang mirip dengan hadis Imam Bukhari di atas antara lain dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
Saw salat tujuh (rakaat) sekaligus dan delapan (rakaat) sekaligus. Riwayat ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Dawud Al-Thayalisi (w. 204 H/820 M), Ibnu Hibban, Abu Ya'la dan Al-Thabarani.5 


Dari hadis-hadis di atas bisa diasumsikan bahwa terdapat perbedaan antara waktu salat yang 
diamalkan Nabi bersama para sahabat dengan praktek yang dilakukan oleh masa-masa selanjutnya. 
Bahwa waktu salat dinamis memang ada di masa itu, sehingga para tabi'in merasa bingung dengan 
praktek salat Anas bin Malik dan Ibnu Abbas. Wallahu a'lam. 


Namun demikian, pada tataran praktis, “salat tiga waktu terkesan menganggap enteng dan lalai 
dalam urusan salat. Padahal de-ngan adanya waktu dinamis bagi Syiah, maka ia akan menjadi beban 
tersendiri bagi kaum wanita yang mengalami haid saat tiba waktu zuhur namun belum melakukan 
salat zuhur dan asar. Hukum bagi wanita tersebut adalah wajib mengganti (gadha”) salat zuhur dan 
asar setelah suci, sebagai konsekuensi waktu dinamis yang ia yakini. Sementara dalam fikih Sunni, 
wanita yang mengalami haid saat tiba waktu zuhur hanya wajib mengganti salat zuhur saja, karena 


me-nganggap waktu asar belum tiba. 


Sebagian orang yang kurang beruntung secara intelektual kadang terburu-buru menganggap 
waktu sebagai sesuatu yang bersifat statis dan konvensional. Karenanya, mereka serta merta 
menuduh Syiah mengabaikan batas waktu salat sebagaimana yang dipahaminya. Akibat ketergesaan 
inilah, Syiah disibukkan dengan memberikan tangkisan, klarifikasi dan bantahan. Padahal isu 
demikian sangat sederhana dan mudah diuraikan andaikan ada itikad baik dan kehendak untuk 


mendahulukan kajian objektif yang seksama. 


Berdusta dengan Tagiyah 


Seorang pasien yang menderita komplikasi menghadap ke dokter yang telah memeriksanya secara 
seksama, “Bagaimana hasilnya Bu dokter?” Dokter itu menjawab, “Dari hasil pemeriksaan, Anda mesti 


bersabar dan terus berusaha untuk optimis.” Dia belum puas, dia tanya lagi, “Bagaimana peluang hidup 


saya?” Kali ini dokter yang tahu bahwa pasiennya tidak akan bertahan hidup lama berdusta. “Tidak 
ada penyakit yang tidak ada obatnya. Anda akan sembuh.” katanya. 


Salahkah dokter? Apakah itu dusta? Adakah dusta yang diboleh-kan dalam ajaran Islam ini? 
Apakah semua jenis dusta dianggap sebagai sesuatu yang buruk? Bukankah sesuatu dianggap buruk 
bila didasarkan pada niat yang buruk? Bagaimana dengan dusta dengan tujuan menghindarkan 
konflik dalam rumah tangga atau masyarakat? Adakah “dusta putih' dalam Islam dan etika? Apakah 
niat pelaku dan pertimbangan akibat buruk yang akan muncul dapat dijadikan sebagai dasar 


menjustifikasi “baik dan “buruk setiap perbuatan? 


Banyak sekali dalil-dalil yang menjelaskan tentang larangan atau haramnya berdusta, baik di 
dalam Alguran maupun Alhadis. Antara lain: 1. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya. (OS. Al-Isra (17): 36): 2. Tiada suatu ucapan 
pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (OS. Oaf (50|: 
18). 


Nabi bersabda, “Ciri-ciri orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia dusta, dan apabila berjanji, 


ia mengingkari, dan apabila dipercaya dia berkhianat.” 


Dusta pada dasarnya haram karena konotasi primernya selalu negatif. Ini juga didasarkan pada 
definisinya yang umum, yaitu me-ngutarakan atau mengekspresikan sesuatu yang tidak sesuai 


dengan kenyataan. 


Bila dusta dianggap sebagai sesuatu yang mutlak buruk, maka semua jenis dusta, didasari niat 
baik maupun buruk, adalah buruk. Artinya, keburukan dusta merupakan sifat substansial, bukan 
aksidental. Demikian pula, kejujuran. Bila kejujuran dianggap baik secara mutlak, maka kejujuran 


yang dapat mengakibatkan malapetaka dan akibat buruk adalah baik dan wajib hukumnya. 


Syekh Muhammad Ridha Al-Muzhaffar dalam kitabnya, Aga'id Al-Imamiyah, menuliskan, 
“Tagiyah harus sesuai dengan aturan khusus berdasarkan kondisi dimana bahaya besar mengancam. Aturan- 
aturan ini, tercantum dalam banyak kitab figih, beserta seberapa besar atau kecilnya bahaya yang menentukan 
keabsahan tagiyah sendiri. Tagiyah tidak wajib dilakukan di setiap waktu, sebaliknya, tagryah boleh dilakukan, 
dan kadang-kadang perlu untuk tidak bertagiyah. Contohnya pada kasus dimana meng-ungkapkan kebenaran 
akan melancarkan tujuan agama, dan memberi manfaat langsung kepada Islam, dan berjuang demi Islam, 
sesungguhnya, pada situasi demikian, harta benda dan nyawa harus dikorbankan. Selain itu, tagiyah tidak boleh 
dilakukan pada kasus yang berakibat pada tersebarnya kerusakan dan terbunuhnya orang-orang tak berdosa, 
dan pada kasus yang akan mengakibatkan hancurnya agama, danlatau kerugian yang nyata akan menimpa 


umat Muslim, baik menyesatkan mereka atau merusak dan menindas mereka.” 


Selain itu, sebagaimana yang diyakini kaum Syiah, tagiyah tidak menjadikan kaum Syiah sebagai 


organisasi rahasia yang berusaha menghancurkan dan merusak, sebagaimana yang coba ditampilkan 


pembenci Syiah tentang kaum Syiah, kritik-kritik ini memperlihatkan serangan mereka secara verbal 
tanpa benar-benar memperhatikan persoalan dan berusaha memahami pendapat kami mengenai 


tagiyah. 


Tagiyah juga tidak menjadikan bahwa agama beserta perintah-perintahnya menjadi sebuah 
rahasia dalam rahasia yang tidak dapat diungkap kepada orang-orang yang tidak menganut ajaran- 
ajarannya. Lalu bagaimana dapat, ketika kitab-kitab Imamiyah kaum Syiah yang membahas 
persoalan figih, kalam dan agama jumlahnya begitu banyak, dan telah melebihi batas publikasi, 


mengharapkan negara lain menyatakan keyakinannya. 


Imam Khomseini dalam bukunya “Pemerintahan Islam” juga memberikan pendapatnya 
mengenai tagiyah. Ia menyakini bahwa tagiyah boleh dilakukan hanya apabila nyawa seseorang 
terancam. Sedangkan pada kasus dimana agama Allah Swt, Islam, dalam keadaan terancam, tagiyah 


tidak boleh dilakukan walau akan menyebabkan kematian orang itu. 


Dalam bukunya, Islam Shia” (diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Seyyed Hossein Nasr), 
ulama Syiah, Allamah Thabathabai mendefinisikan tagiyah sebagai suatu kondisi dimana seseorang 
"menyembunyikan agamanya atau amalan tertentu agamanya dalam situasi yang akan menimbulkan 
bahaya sebagai akibat dari tindakan orang-orang yang menentang agamanya atau amalan tertentu 


agamanya.” 


Bahaya besar yang menjadikan tagiyah menjadi boleh dilakukan merupakan persoalan yang 
telah diperdebatkan di antara ba-nyak ulama-ulama Syiah. Menurut pandangan kami, praktik 
tagiyah diperbolehkan apabila ada bahaya yang nyata yang mengancam nyawa seseorang atau 
nyawa keluarga seseorang, atau kemungkinan hilangnya kehormatan dan harga diri istri seseorang 
atau anggota keluarga wanita lainnya dari keluarga itu, atau bahaya hilangnya harta benda 
seseorang sedemikian rupa sehingga menyebabkan kemiskinan dan membuat seorang lelaki tidak 


dapat menopang dirinya dan keluarganya. 


Thabathaba'i mengutip dua ayat Alguran sebagai rujukan tagiyah, Kecuali karena siasat (tat- 
taguh) untuk melindungi diri (tugatan) dari mereka... (OS. Ali “Imran (3|: 28). Mengenai ayat ini, 
ulama Sunni terkenal, Al-Maududi, memberikan penafsirannya dalam mendukung tagiyah. 
Perhatikanlah bahwa pada ayat di atas, kata “tattagu” dan “tugat” memiliki akar kata yang sama 
seperti tagiyah. Ayat kedua, Barang siapa kafir setelah beriman, kecuali orang-orang yang dipaksa 
sedangkan hatinya tetap beriman, tetapi barang siapa tetap teguh dalam kekafirannya murka Allah 
menimpanya dan bagi mereka siksaan yang pedih. (OS Al-Nahl (161:106). 


Kemudian Thabathaba'i menjelaskan, “Sebagaimana yang disebutkan dalam sumber hadis kaum Sunni 
maupun Syi'ah, ayat ini turun berkenaan dengan Ammar Ibn Yasir. Setelah hijrahnya Nabi Muhammad Saw, 
orang-orang kafir Mekkah memenjarakan beberapa orang Muslim kota itu dan menganiaya mereka. Mereka 
memaksa orang-orang untuk meninggalkan Islam dan kembali kepada agama tuhan mereka sebelumnya. Di 
antara orang-orang yang dianiaya di kelompok ini terdapat Ammar, ayahnya, dan ibunya. Orang tua Ammar 


menolak keluar dari Islam dan mereka meninggal dalam keadaan terantaya. Tetapi "Ammar, untuk menghindari 
diri dari penganiayaan dan kematian, pura-pura berpaling dari Islam dan menerima tuhan-tuhan berhala. Ia, 
oleh karenanya menghindari diri dari bahaya. Setelah bebas, ia meninggalkan Mekkah secara sembunyi- 
sembunyi untuk pergi ke Madinah. Di Madinah, ia menemui Nabi Muhammad Saw. Dalam keadaan perasaan 
penuh penyesalan dan tekanan atas apa yang telah ia lakukan, ia bertanya kepada Nabi Muhammad Saw apakah 
perbuatannya telah mengeluarkannya dari agama Islam. Kemudian Nabi Muhammad Saw berkata bahwa 


kewajibannya adalah apa yang telah ia lakukan. Ayat diatas lalu diturunkan.” 


Dua ayat yang disebutkan di atas turun berkenaan dengan kasus-kasus khusus tetapi maknanya 
meliputi seluruh keadaan dimana pernyataan keyakinan agama atau praktik-praktik agama secara 
terang-terangan akan menimbulkan bahaya. Selain ayat-ayat ini, ada banyak hadis yang berasal dari 
anggota keluarga Nabi Muhammad, yang memerintahkan untuk melakukan tagiyah apabila ada 


bahaya yang mengancam. 


Beberapa orang mengkritik kaum Syiah bahwa bertagiyah dalam agama bertentangan dengan 
keberanian. Dengan mempertimbangkan tuduhan ini, akan menjelaskan ketidakabsahannya, karena 
tagiyah dilakukan pada suatu kondisi dimana seseorang menghadapi bahaya yang tidak dapat ia 


tanggung dan ia lawan. 


Melindungi diri dari bahaya semacam itu dan ketidakmampuan melakukan tagiyah dalam situasi 
tersebut menunjukkan kecerobohan dan kebodohan, bukan keteguhan hati atau keberanian. Kualitas 
keteguhan hati dan keberanian hanya berlaku ketika ada sedikit celah keberhasilan dalam usaha 
seseorang. Tetapi sebelum adanya bahaya yang nyata dimana tidak ada kemungkinan selamat - 
seperti minum air yang mungkin berisi racun atau melemparkan diri ke tumpukan kayu yang sedang 
menyala atau berbaring di rel dimana kereta api sedang melintas. Tindakan seperti ini merupakan 
bentuk tindakan yang gila dan bertentangan dengan logika dan akalsehat. Oleh karenaitu, kita dapat 
meringkasnya bahwa tagiyah harus dilakukan hanya ketika ada bahaya yang tidak dapat dihindari 


dan tidak ada harapan selamat dari usaha kita. 


Dengan demikian, jelaslah, dari kutipan di atas, bahwa kaum Syiah tidak menganjurkan 
kemunafikan, rahasia, dan kepengecutan, sebagaimana yang diartikan segelintir orang. Mereka telah 
menjadi korban yang menyalahartikan makna tagiyah dengan kemunafikan. Sebenarnya, tagiyah dan 
kemunafikan adalah dua hal yang sangat berseberangan. Tagiyah adalah menyembunyikan 
keyakinan dan menampakkan kekafiran, sedangkan kemunafikan adalah menyembunyikan 
kekafiran dan menampakkan keyakinan. Keduanya sangat bertentangan dalam fungsi, bentuk, dan 


maknanya. 


Alguran menyatakan kemunafikan dengan ayat berikut, Ketika mereka bertemu dengan orang- 
orang yang telah beriman, mereka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi ketika mereka kembali 
kepada para setan mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kamiberada di pihakmu, dan kamihanya 
berolok-olok terhadap mereka.” (OS. Al-Bagarah (2): 14) 


Alguran kemudian menyatakan tagiyah dengan ayat berikut, Seorang mukmin dari kalangan 
Fir'aun, yang menyembunyikan ke-imanannya, berkata, “Apakah kalian akan membunuh seseorang 
karena ia mengatakan, Tuhanku adalah Allah?” (OS. Al-Mu'min |40J: 28). 


Selain itu, Barang siapa kafir setelah beriman, kecuali orang-orang yang dipaksa sedangkan 
hatinya tetap beriman, barang siapa teguh dalam kekafirannya, murka Allah menimpanya dan bagi 
mere-ka siksaan yang pedih. (OS. Al-Nahl (16J: 106) 


Dan ayat lain menyatakan, Orang-orang beriman tidak boleh lebih memilih orang-orang kafir 
daripada orang-orang beriman seba-gai kawan dan pelindung. Siapa yang melakukan hal itu, 
putuslah hubungan dengan Allah kecuali karena siasat (tat-taguh) untuk melindungi diri (tugatan) 
dari mereka... (OS. Ali Imran (31: 28) 


Dan ketika Musa kembali kepada kaumnya dengan marah bercampur sedih, ia berkata, “Betapa 
buruknya perbuatan kalian setelah aku meninggalkanmu. Apakah kalian akan mendahului urusan 
Tuhanmu?” Lalu ia meletakkan kepingan-kepingan batu, dan dipegangnya rambut kepala 
saudaranya, lalu direnggutnya. Harun berkata, Wahai putra Ibuku! Kaummu telah menindasku dan 
mereka akan membunuhku. Janganlah engkau membuat senang musuh karena kemalanganku dan 


janganlah aku disamakan dengan orang-orang yang durhaka itu. (OS. Al-A'raf (7): 150). 


Sekarang, kita melihat bahwa Allah Swt sendiri telah berfirman bahwa salah satu hamba-Nya 
yang setia menyembunyikan keyakinannya dan berpura-pura seolah ia adalah pengikut agama 
Fir'aun untuk menghindari diri dari penganiayaan. Kita juga melihat bahwa Nabi Harun melakukan 
tagiyah ketika nyawanya dalam bahaya. Kita juga telah melihat bahwa tagiyah dengan nyata 
diperbolehkan ketika diperlukan. Sebenarnya kitab Allah memberi perintah agar kita menghindari 
diri dari situasi yang menyebabkan kehancuran secara sia-sia, Dan janganlah kamu menjerumuskan 
dirimu ke dalam kebinasaan. (OS. Al-Bagarah (2): 195) 


Selain perintah Alguran dan Alhadis mengenai diperbolehkannya tagiyah, keharusan itu juga 
datang dari sisi logis dan rasional. Bagi para peneliti cerdas mana pun, adalah benar bahwa Allah Swt 
telah menganugrahkan ciptaan-Nya mekanismepertahanan khusus dan naluri untuk melindungi diri 
dari bahaya yang mengancam. Meskipun tagiyah merupakan tingkah laku yang dipelajari, 
bagaimana pun ia berasal dari naluri untuk melanjutkan kelangsungan hidup yang melekat pada 
ciptaan. Artinya, tanpa rasa takut dan naluri untuk terus hidup, seseorang menyembunyikan sesuatu 
yang mungkin membahayakan keberadaannya. Adalah suatu fakta bahwa seseorang dapat 
mengatasi rasa takut dalam dirinya, dan me-ngatakan kebenaran meskipun hal itu akan 
membahayakan dirinya, tetapi ia harus juga mengatur prioritas dan menilai kapan pernyataan 


kebenarannya akan menjadi tujuan yang lebih tinggi dan kapan hal itu akan tetap sama. 


Apabila seseorang akan dibunuh karena ia seorang Syiah, menyembunyikan keyakinannya 
adalah hal yang sangat penting, apabila menyembunyikan keyakinan tidak menjadi ketidakadilan 
bagi orang lain. Contohnya, apabila, kami, seorang Syiah, menyangkal keyakinan untuk melindungi 


diri: dan akibatnya, orang yang tidak berdosa disalahkan, maka kami harus mengaku, meskipun 
resikonya dibunuh, untuk melindungi orang itu, tetapi apabila penyangkalan kami tidak menjadi 


ketidakadilan bagi siapa pun, maka kami harus menyembunyikan keyakinan untuk melindungi diri. 


Mekanisme pertahanan diri adalah anugrah Allah Swt kepada makhluk ciptaannya, dan Allah 
tidak akan membiarkan makhluknya tidak memiliki perlindungan. Demikian juga, tagiyah adalah 
mekanisme pertahanan diri secara naluri yang telah Allah berikan kepada manusia. Kemampuan 
menggunakan lidah seseorang untuk menghindar dari penganiayaan tentunya merupakan satu 


contoh perlindungan diri. 


Ahlus Sunnah juga membenarkan sikap dusta untuk tujuan kebaikan (tagiyah). Bahkan sebagian 


ulama Sunni menggunakan istilah lain, yaitu “tauriyah” meski substansi dan alasannya sama. 


Terkadang seseorang terjebak dalam kondisi sulit dan situasi berat, dia menghadapi pilihan di 
antara dua perkara yang paling manis dari keduanya adalah pahit, berkata jujur dan terus terang, 
akibatnya adalah sesuatu yang tidak diharapkan, pahit dan babak belur, atau berkata bohong dan 
berdusta, akibatnya memikul dosa. Sima-lakama, tetapi tidak bagi orang-orang yang memiliki 
kemampuan berbicara tingkat tinggi dan keahlian diplomasi level atas, dengannya dia berkelit licin 
bagaikan belut. Walhasil, dia tidak berdusta dan tidak pula babak belur, inilah seni berkelit yang 
dikenal di kalangan orang-orang Arab dengan tauriyah yang berarti mengucapkan kata-kata multi- 
makna, makna yang dekat dan langsung dipahamioleh lawan bicara dan makna yangjauh yang baru 
bisa dipahami setelah mengernyitkan dahi. Maksud pembicara adalah makna yang jauh sementara 


lawan bicara memahami makna yang dekat. 


Di antara deretan orang-orang tersebut adalah Nabi Ibrahim as, salah satu buktinya adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shah/h-nya Kitab Al-Buyu' bab Syira' Al-Amah min Kafir 
Harbi au Hibatuha au I'taguha nomor 2217 dari Abu Hurairah berkata Nabi Saw bersabda, “Ibrahim 
berhijrah bersama Sarah, keduanya melewati sebuah negeri yang yang dikuasai oleh seorang raja sombong. Raja 
diberitahu bahwa Ibrahim datang bersama seorang wanita yang sangat cantik.” Maka dia bertanya kepada 
Nabi Ibrahim, Wahai Ibrahim siapa wanita yang bersamamu?' Nabi Ibrahim menjawab, 'Saudam 
perempuanku.' Kemudian Ibrahim kembali kepada Sarah dan berkata, Jangan dustakan ucapanku, aku 
telah mengatakan kepada mereka kalau kamu adalah saudaraku, demi Allah di bumi ini tidak ada orang yang 


beriman selain diriku dan dirimu. '” 


Latar belakang jawaban Nabi Ibrahim kepada raja lalim ini adalah keinginannya untuk 
menyelamatkan diri dan istrinya dari raja ini. Alkisah bahwa setelah Allah menyelamatkan Ibrahim 
dari api dia bersama istrinya, Nabi Ibrahim as pergi ke negeri yang di sana beliau tidak memiliki 
pendukung. Dalam kondisi seperti ini, orang-orang zalim lagi lalim berhasrat untuk menerkam orang 
seperti Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim menghadapi ini manakala dia singgah di negeri dengan seorang 
raja yang sombong lagi serakah yang gemar merebut istri orang. Raja ini mendengar kedatangan Nabi 


Ibrahim di negerinya dengan seorang wanita yang tergolong paling cantik di dunia. 


Salah satu kebiasaan mereka jika mereka menginginkan seorang wanita adalah menyiksa 
suaminya, jika wanita tersebut bersuami. Tetapi jika wanita itu lajang maka mereka tidak akan 
mengganggu kerabatnya. Oleh karena itu, Ibrahim berkata kepada utusan raja itu ketika dia bertanya 
tentang Sarah bahwa dia adalah saudara perempuannya, supaya bisa selamat dari siksaannya. Nabi 
Ibrahim juga menjelaskan pandangannya dalam hal ini kepada istrinya, bahwa dia adalah saudara 
perempuannya dalam agama, yakni dalam iman dan Islam, karena di muka bumi pada masa itu tidak 


terdapat orang yang beriman selain keduanya. 


Dengan ini Nabi Ibrahim selamat tanpa harus berdusta. Masih ada dua riwayat lagi sebagaimana 
dalam riwayat lain dalam Shahih Al-Bukhari Kitab Al-Anbiya bab Oauluhu Ta'ala, Wattakhadzallahu 
Ibrahima Khalilahadis 3358 dari Abu Hurairah, “Ibrahim tidak berdusta -|ini bukan dusta tetapi ini 
adalah tauriyah, dengan membaca kisah kita memahami, ia dinamakan dusta sebagai ungkapan 
majazi, penulis|- kecuali tiga, dua di antaranya karena Allah, yaitu ucapan Ibrahim, Sesungguhnya aku 
sakit. (OS. Al-Shaffat (37J: 89). Dan ucapan Ibrahim, Sebenarnya patung besar itulah pelakunya. (OS. 
Al-Anbiya (21): 63). Dan yang ketiga adalah seperti yang telah dijelaskan di atas. 


Yang kedua adalah ucapan Nabi Ibrahim kepada kaumnya, “Sesungguhnya aku sakit.” Ucapan 
Ibrahim ini ketika kaumnya mengajaknya berpartisipasi dalam perayaan hari raya mereka yang batil 
lagi syirik. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Ibrahim berkata demikian kepada kaumnya agar bisa tetap 
tinggal di kota pada saat mereka merayakan hari besar mereka, Ibrahim ingin menghancurkan 
berhala-berhala kaumnya ketika kota sepi, maka Ibrahim berkata bahwa dirinya sakit, mereka 


memahaminya sakit pada umumnya. 


Kemudian Ibnu Katsir menyebutkan perkataan-perkataan para ahli tafsir tentang maksud sakit 
dalam ucapan Ibrahim. Sufyan berkata, “Sakit, yaknisaya sakittha'un.” Sedangkan mereka takut dengan 
penyakit ini. Ada yang berkata, “Sakit, yakni yang akan datang sebelum mati.” Ada yang berkata, “Sakit, 
yakni sakit hati terhadap perbuatan kalian yang menyembah berhala.” Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Kaum 
Ibrahim pergi merayakan hari besar mereka, mereka mengajaknya, lalu Ibrahim terlentang seraya berkata, "Saya 
sakit.' Dia melihat bintang-bintang, ketika mereka pergi, Ibrahim mendatangi berhala-berhala mereka dan 


menghancurkannya.” 


Yang ketiga adalah ucapannya, Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya. (OS. 
Al-Anbiya' (21): 63), ucapan ini dikatakan oleh Nabi Ibrahim di depan kaumnya setelah dia 
menghancurkan berhala dan membiarkan patung terbesar setelah mengalungkan kapak di lehernya 
dan dia menyatakan bahwapatung besar inilah penghancurpatung-patung kecil. Ibrahim melakukan 
ini agar mereka kembali kepada diri mereka sendiri dengan bertanya dan berpikir bahwa berhala 
besar ini adalah benda mati, mana mungkin ia bisa menjawab dan mana mungkin ia bergerak 
menghancurkan  berhala-berhala kecil? Selanjutnya, kalau berbicara saja tidak kuasa dan bergerak 
saja tidak mampu, apakah pantas diangkat sebagai sesembahan? Nabi Ibrahim hendak menetapkan 
kedunguan dan kepandiran mereka di depan khalayak ramai, sehingga hujjah dan argumentasinya 


lebih menohok, inilah yang diinginkan oleh Nabi Ibrahim dan ia terwujud. 


Allah berfirman, Demi Allah, sesungguhnya aku akan melaku-kan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu 
hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain: agar mereka 
kembali (untuk bertanya) kepadanya. Mereka berkata, “Siapakah yang melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang zalim.' Mereka berkata, 
“Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim.' Mereka 
berkata, “Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka 
menyaksikan.' Mereka bertanya, “Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?" Ibrahim menjawab, “Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara." Maka mereka 
telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata, “Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang 
yang menganiaya (diri sendiri)” Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata), 
“Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
berbicara.' Ibrahim berkata, "Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak 
dapat memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu?” 'Ah (celakalah) 
kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Apakah kamu tidak memahami?” (OS. Al-Anbiya 
(21):57-67). 


Dengan alasan telah melakukan tiga perkaraini, Ibrahim tidak berkenan memberi syafaat kepada 
manusia di Padang Mahsyar di hadapan Allah karena dia merasa berdosa telah melakukan tiga 
tauriyah tersebut. Itulah Ibrahim Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya. (OS. Al-An'am f6J: 83). 


Sekarang jelas bahwa tidak ada perbedaan antara kaum Sunni dan Syiah mengenai tagiyah, 


kecuali bahwa kaum Syiah melakukan tagiyah karena takut dianiaya, sedangkan kaum Sunni tidak. 


Kaum Syiah harus bertagiyah sebagai bagian dari penganiayaan yang telah mereka derita sejak 
hari pertama wafatnya karunia Semesta Alam, Muhammad Saw. Cukuplah berkata, “Aku adalah 
seorang Syiah” dan kepala anda dipenggal, bahkan saat ini di negara-negara seperti Arab Saudi. 
Mengenai kaum Sunni, mereka tidak pernah melakukan apa yang dilakukan Syiah karena mereka 
selalu menjadi teman dari pemerintahan yang disebut “Pemerintahan Islam” selama berabad-abad 


lamanya. 


Kaum Wahabi sendiri melakukan tagiyah, tetapi secara psikologis mereka telah diprogram oleh 
para pemimpin mereka sedemikian rupa sehingga mereka bahkan tidak mengenali tagiyah ketika 
mere-ka melakukannya. Ahmad Deedat berkata bahwa umat Kristiani telah diprogram sedemikian 
rupa sehingga mereka membaca kitab Injil berjuta-juta kali tetapi tidak pernah menemukan 
kesalahan! Mereka tetap meyakininya karena para ulama mereka mengatakan demikian dan mereka 
membacanya pada permukaannya saja. Kami menyatakan bahwa hal ini juga terjadi terhadap orang- 


orang yang menentang tagiyah. 


Imam Ja'far Al-Shadig berkata, “Tagiyah adalah agamaku, danagama nenek moyangku.” Imam juga 


berkata, “Barang siapa tidak melakukan tagiyah berartiia tidak menjalankan agamanya. 245 
Tagiyyah diambil dari ism masdar (sSY!), yakni penjagaan: 
22 uya dlakon Vila Sesal IS dadi seni Jen Jis 


Dikatakan, “Seseorang 'ittaga syaian' apabila dia menjadikan sesuatu sebagai penutup yang 


menjaganya dari bahaya.” 
ADS yana HS Ul 9 ybs Log dani lady! Aa ol Ae Ul 


Tagiyyah juga didefinisikan sebagai berikut, “Sesungguhnya tagiyyah adalah penjagaan 
seseorang atas dirinya dengan menampakkan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang ada dalam 


hatinya.” 
Tagiyyah dalam pandangan Syiah merupakan mafhim Our'ani, 


(SB Aka yA UII) cuj Ai Ya Caala EU Ja 249 Danh 93 La FI SAI Ubah SA 


(B2) masi! dl Il kat 


Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 
dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 
dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) -Nya. dan hanya kepada 
Allah kembali (mu).(OS. | Ali Imran3 :(28( 


Ayat ini dengan tegas membolehkan seseorang ber-tagiyyah (menyembunyikan keimanan dan 


menampakkan kekufuran) demi menjaga dirinya dari gangguan kuffir. 


Dari definisi di atas dapat ditegaskan bahwa tagiyyah berbeda dengan nifag. Nifag juga merupakan 
istilah Our'ani yang bermakna, “menyembunyikan kekufuran dan menampakkan keimanan.” Sementara 
tagiyyah adalah sebaliknya, “menyembunyikan keimanan dan menampakkankekufurandemi keamananatau 


tujuan baik lainnya.” 


Pembagian Tagiyyah, Makhafatiyyah dan Mudaratiyyah 

Ulama Syiah membagi tagiyyah ditinjau dari sisi tujuannya men-jadi dua bagian, yaitu Tagiyyah 
makhafa tiyyah: tagiyyah karena takut bahaya dan Tagiyyah mudairatiyyah: tagiyyah yang ditujukan untuk 
menjaga perasaan orang yang berbeda dengannya, demi terjalinnya hubungan baik antar keluarga 
atau umat yang berbeda, untuk menghindarkan fitnah yang dapat meresahkan masyarakat atau demi 


terealisasinya persatuan umat Islam. 


Perlu ditegaskan di sini bahwa tagiyyah merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli tafsir, 
ahli hadis, dan ahli fikih dari berbagai kalangan. 


Tagiyyah bukan hanya istilah yang digunakan oleh orang Syiah. Bahkan, bisa dikatakan bah wa 
bolehnya tagiyyah merupakan ijma' para ulama Muslim sebagaimana pernyataan ulama besar Ahlus 


Sunnah di bawah ini: 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam Shahlh-nya, tentang firman Allah, kecuali orang-orang yang 
dipaksa sedangkan hatinya tetap beriman, barang siapa teguh dalam kekafirannya, murka 
Allah menimpanya dan bagi mereka siksaan yang pedih. (OS. Al-Nahl (16J: 106), dan kecuali 
karena siasat (tat-taguh) untuk melindungi diri (tugatan) dari mereka (OS. Ali “Imran (3: 
28) adalah tagiyah. Allah juga berfirman, Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, 
“Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri.” Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu 
dapat berhijrah di bumiitu?' Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 
atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan. Mereka 
itu, mudah-mudahan Allah memaafkan mereka. Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 
(OS. Al-Nisa' (4): 97-99) Maka Allah memaafkan orang-orang tertindas yang terpaksa tidak 
melakukan perintah Allah Swt atasnya. Karena orang-orang yang terpaksa hanyalah orang- 
orang lemah yang terhalang melakukannya. Hasan Al-Bashri berkata, “Tagiyah berlaku hingga 
hari Kiamat. ”?47 Di tempat lain ia berkata, “Tugah dan Tagiyyah sama.” 


Al-Baihagi meriwayatkan dalam Sunan-nya, tafsir Ibnu Abbas atas ayat (man ukriha) ia 
menyatakan, “Adapun orang-orang yang terpaksa menyatakan sesuatu yang bertentangan dengan 
hatinya karena keimanan demi selamatdari musuhnya, maka hal itu diperbolehkan. Sesungguhnya 
Allah Swt hanyalah menghukumi keyakinan hatinya.” 


Dalam menafsirkan ayat, kecuali karena siasat (tat-taguh) untuk melindungi diri (tugatan) dari 
mereka. (OS. Ali “Imran (31: 28), Al-Suyuthi dalam Al-Durr Al-Mants ir meriwayatkan hadis 
dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, “Tagiyah itu dengan lisan karena takut 
kepada manusia sedangkan hatinya teguh dalam iman. Maka hal itu tidak masalah. Tagiyah hanyalah 
dengan lisan.” Kemudian Al-Suyuthi menyebutkan bahwa Abu Raja', Oatadah, Ya gub dan 
lainnya membaca ayat tersebut, “IIlA an tattagi minhum tagiyyah (kecuali karena siasat (tat- 
tagu) untuk menyembunyikan keimanan (tagiyyah) dari mereka)” Dengan huruf ya'.248 


Al-Nawawi dalam Al-Majmi' juz 18, h.8, menyatakan, (wa galbuhu muthmainmun bil imin) dengan 
tidak menampakkan kenyataannya tidaklah dihukumi sebagai kafir. Ini adalah pernyataan 
Malik dan Syafi'i, dan orang-orang Kufah selain Muhammadbin Al-Hasan karenaia berkata, 
“Jika menampakkansyirik, maka ta telah keluar dari Islam. @urthubiberkata, “Iniadalah pernyataan 
yang ditolak oleh kitab dan sunnah. Allah berfirman, illa man ukriha, dan illa an tattagu minhum 


tugah. Seraya mengutip pernyataan Bukhari, 'Ketika Allah mengizinkan bersikap kafir bagi yang 
terpaksa, maka ia merupakan pokok syari'ah dan tidak dituntut atasnya. Hal ini didukung oleh pam 
ahli agama.” 


Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, “Jika pernyataan yang dipaksa kepadaku karena dua kali cambuk 
dari penguasa, maka aku akan menyatakannya.” (Al-Mudawanah Al-Kubra, juz 3, h. 29) 


Al-Sarkhasi (w. 490 H/1097 M) penulis kitab Al-Mabs ith menjelaskan secara mendetail dalil-dalil 
bolehnya ikrah dalam satu bagian khusus kitab Al-Ikrah kemudian mengutip pernyataan Al- 
Hasan Al-Bashri, “Tagiyyah diperbolehkan bagi seorang mukmim hingga hari Kiamat, kecuali ia 
terpaksa menjadikannya untuk membunuh (sebagai bentuk) tagiyyah. Tagiyyah adalah seseorang 
menjaga dirinya dari siksa jika 8 mengungkapkannya sekali pun bertentangan dengan hatinya. 
Sebagian orang menganggapnya sebagai kemunafikan. Yang benar adalah ia diperbolehkan dengan 
firman Allah, illa an tattagu minhum tugah. Pernyataan kalimat syirik secara terpaksa disertai 


kemantapan hati dengan iman adalah bagian dari tagiyyah.” 249 


Ibnu Katsir meyakini ijmd' ulama bahwa tagiyyah diperbolehkan bagi “al-mukrah" (orang yang 
terpaksa). Ibnu Katsir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang yang dipaksa menyatakan 
kekufuran, diperbolehkan (menyatakan kekufuran) demi menjaga keselamatan dirinya, sebagaimana 


juga boleh menolaknya seperti sikap Bilal ra.” 


Fakhruddin Al-Razi ketika menafsirkan ayat 28 surah Ali Imran (kecuali demi menjaga diri mereka), 
beliau berkata, “Diriwayatkan dari Hasan (Al-Bashri) bahwa beliau berkata, “Tagiyyah 
diperbolehkan bagiorang-orang mukmin hingga hari kiamat. Pendapat ini lebih utama (kuat) karena 


mencegah bahaya atas diri sedapat mungkin hukumnya wajib.” 


Al-Ghazali berkata, “Sesungguhnya menjaga darah orang Muslim adalah wajib, maka jika ada orang 
zalim yang bermaksud menumpahkan darah orang Muslim dan ia bersembunyi dari orang yang 


bermaksud membunuhnya, maka berdusta saat itu adalah wajib.” 12 


Ibnu Oudamah berkata, “Tidak diperbolehkan salat di belakang seorang ahli bidah dan seorang fasig di 
luar salat Jumat dan hari raya yang mereka berdua melaksanakannya di satu tempat dalam satu kota. 
Apabila takut (terancam keamanannya) jika meninggalkan salat di belakangnya, maka saat itu dia 
diperbolehkan salat bermakmum di belakangnya (fasig, ahli bidah) dalam keadaan bertagiyyah, 


kemudian dia mengulang salatnya.” 


Al-Ourtubi berkata, “Tagiyyah tidak dihalalkan kecuali dikarenakan takut akan pembunuhan, 
penyiksaan, gangguan, atau bahaya yang besar. Dan tidak ada pendapat yang dinukil yang 
berlawanan dengan pendapat ini menurut pengetahuan kami, kecuali yang diriwayatkan oleh Muadz 


ibn Jabal dari kalangan sahabat dan Mujahid dari kalangan tib1'in.” 


Dari pernyataan-pernyataan ulama di atas dapat disimpulkan bahwa bolehnya tagiyyah 
merupakan sesuatu yang disepakati oleh jumhur ulama Muslimin, bukan hanya di kalangan ulama 
Syiah. 


Tagiyyah lebih erat hubungannya dengan figih ketimbang akidah, dengan demikian para fugahi' 
memasukkan tagiyyah dalam bab Al-Ikrah (keterpaksaan) dalam kitab-kitab figih mereka. 


Perlu ditegaskan kembali di sini bahwa tagiyyah tidak pernah dipersoalkan oleh para ulama dari 
zaman sahabat, tabi'in, terdahu-lu, dan kemudian. Mereka membolehkan praktik tagiyyah dan mem- 


bahasnya dalam berbagai bidang ilmu dengan istilahnya masing-masing, seperti, 


Para ulama akhlak dan para filosof membahas tagiyyah dalam bahasan: apakah tujuan 
menghalalkan segala cara (Yee 5 RW! Ja)? 


Para fugaha' dengan judul: Berbagai Tujuan dan Sarana (Silvy! 3 solisll), 

Para ulama ushil dengan judul: Pertentangan antara yang Lebih Penting dengan yang Penting 
(ds al eri). 

Atau, istilah-istilah lain yang digunakan dalam membahas praktik tagiyyah. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa tagiyyah tidak mengganggu ke-imanan seseorang menurut 
kesaksian para ulama yang ditopang de-ngan dalil-dalil dari ayat Alguran dan Sunnah serta dalil-dalil 


rasional. 


Syiah Mengafirkan Umat Islam? 


Buku Panduan MUI halaman 66 menyatakan, “Lebih jauh, Al-Kulaini berkata, bahwa orang yang 
menganggap Sayidina Abu Bakr dan Sayidina Umar itu muslim, tidak akan ditengok Allah pada hari kiamat 
dan dapatkan siksa yang pedih (alias masuk neraka).” (Catatan kaki 75: Lihatal-Ushul min al-Kafi, vol. 1/233) 


“Al-Kulaini menyatakan: “Bermaksiat kepada Ali adalah kufur dan mempercayai orang lain lebih utama 
dan berhak dari beliau dalam imamah adalah syirik.” (Catatan kaki 76 al-Kafi, vol.1/232) 


Kemudian di dalam Buku Panduan MUI halaman 67 menyatakan: “Al-Majlisi menulis dalam 
bukunya, “Sekte imamiyah bersepakat bahwa sungguh orang yang mengingkari imamah salah satu dari imam 
kami dan menolak kewajiban dari Allah untuk mentaatinya adalah kafir yang pasti kekal di dalam neraka.” 
(Catatan kaki 77: Lihat Biharal-Anwar, vol. 8/366, vol. 23/390) 


“Berkaitan dengan hukum seorang muslim yang diklasifikasikan 'Mukhalif' (yang berbeda pandangan 
dengan Syiah), (Dalam catatan kaki 78:Lihat Buku Putih Mazhab Syiah, hal. 62 dijelaskan disana bahwa 
“Sikap syiah terhadap yang pertama (mukhalif) adalah tetap menganggap mereka muslim dan mukmin dan 
tetap memiliki hak-hak sebagaiseorang muslim yang harus dihormati jiwa harta dan kehormatannya.” Tetapi 
di kitab-kitab Syiah muktabar berkata lain, umumnya menganggap muslim di luar mereka adalah 
kafir dan kekal di neraka.) 


“Yusuf al-Bahrani, ulama Syiah muktabar menyatakan bahwa “Seorang mukhalif itu kafir, ttada baginya 
keislaman sedikitpun sebagaimana yang kami tahgig dalam kitab al-Syihab al-Tsagib. Sayyid Abdullah Syubbar 
berkata, “Ketahuilah bahwa banyak ulama Imamiyah menghukumi kafir bagiahlul khilaf/mukhalif, seperti Sayid 


al-Murtadha, di dunia dan akhirat. Pendapat yang paling masyhur adalah mereka kafir dan kekal di neraka di 


akhirat kelak, namun berlaku aturan Islam atas mereka dalam hal menjaga darah dan hartanya didunia.” 


Selanjutnya, buku Panduan MUI halaman 68 menyebutkan, 


“Bagir al-Majlisi berkata, “Kaum mukhalif bukanlah ahli sorga, bukan pula ahli manzilah antara sorga dan 
neraka. Jika al-Oaim datang, ia lebih dulu membunuhi mereka sebelum orang-orang kafir.” Al-Mamgarni 
berkata, “Inti dari riwayat-riwayat khabar itu adalah berlakunya hukum kafir dan musyrik di akhirat kelak bagi 


siapa saja yang bukan penganut Itsna “Asyari.” 


Tanggapan: 


Mazhab Syiah adalah sebuah mazhab yang memiliki sistem tata diri dan proteksi nilai yang 
mengagumkan. Betapa tidak, semua riwayat dan hadis yang tersebar pada banyak kitab dalam 
mazhab Syiah wajib tunduk dan patuh atas semua ketentuan yang termuat dalam kitab suci Alguran. 
Sehingga tidak akan didapati dalam khazanah mazhab ini sebuah kitab yang menduduki peringkat 
sahih setelah Alguran. Sehingga kitab tersebut imun terhadap studi kritis untuk menilai akurasi dan 


validitas suatu hadis dan riwayat yang tercantum di dalamnya. 


Terhadap kutipan di atas kami hanya berprasangka baik dan tidak menganggapnya sebagai 
upaya untuk mendiskreditkan mazhab Syiah. Apatah lagi untuk menciptakan kebencian dan adu 


domba antar kaum muslimin lainnya. 


Perlu juga diketahui bahwa setiap pendapat yang berasal dari ulama mazhab Ahlul Bait, adalah 
pendapat yang memiliki peluang untuk diterima maupun ditolak dengan tetap mengacu dan 
berpegang kepada prinsip-prinsip utama di dalam Alguran. Sehingga kutipan hadis seperti di atas 


tidak serta-merta menjadi wakil dan pandangan resmi dari mazhab Syiah. 


Perlu dibedakan antara penolakan seseorang berdasarkan lemahnya dalil kepemimpinan Ahlul 
Bait (kelompok pertama) dan penolakan setelah menerima keabsahan dan kekuatan dalil yang lebih 
tepat disebut pengingkaran (kelompok kedua). Kata 'kafir' yang dimaksud adalah untuk kelompok 
kedua, bukan kelompok pertama. Pendapat yang disampaikan oleh Yusuf Al-Bahrani dan Sayyid 
Abdullah Syubbar di atas berlaku bagi kelompok kedua tersebut. 


Makna kafir semacam ini juga digunakan dalam Alguran dengan kata juhtid, sebagaimana 


berikut, 


KG Sendi Ke IS Es Li pend it 


13 k32 
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati 


mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang 
berbuat kebinasaan. (OS. Al-Naml (27): 14) 


Oleh karena itu, apa pun yang dikatakan ulama Ahlul Bait dalam kitabnya masih dapat dinilai, 
dikritisi dan ditimbang dengan neraca yang bernama kitab Allah. Hal ini adalah konsekuensi logis 
dari tidak berlakunya sebuah kitab Ahlul Bait yang berlebel sahih, sebagaimana penjelasan para 
ulama Syiah berikut ini: 


Mirza Al-Nuri Al-Thabarsi dalam Khdtimah Mustadrak Al-Wasiil (3/358): 


Al-Thabarsi berkata, “Bukanlah tujuanku dari hal tersebut untuk menyahihkan hadis yang tersebar 
luas, bahwa kitab ini (Al-Kafi) ditunjukkan kepada Al-Hujjah as kemudian beliau berkata, 'Se- 
sungguhnya kitab ini cukup untuk Syiah kami. Hadis ini tidak berdasar dan tidak mempunyai 
pengaruh di dalam kitab-kitab sahabat kami (ulama Syiah).”250 


Syaikh Mufid menyatakan dalam Kitab Tashih Al-I tigid Al-Imamiyyah, “Adapun hadis yang Abu 
Ja'far (Syaikh Shadug) nisbatkan kepada Sulaim di dalam kitabnya (Kitab Sulaim bin Oais), melalui 
jalur periwayatan Aban bin “Ayyasy, riwayat itu maknanya sahih, akan tetapi kitab tersebut (kitab 
Sulaim) tidak bisa dipercaya, maka tidak dibenarkan seluruh isinya, karena di dalamnya terdapat 
kerancuan dan kebohongan. Maka sudah seharusnya bagi orang beragama untuk tidak mengamalkan, 
mempercayai secara utuh seluruh isinya dan taglid kepada perawi-perawinya. Mintalah bantuan 
kepada ulama untuk menilai hadis sahih dan hadis buruk di dalamnya. 251 


Syaikh Al-Mufid menyatakan dalam Kitab Al-Jamal wa Al-Nushrah li Sayyid Al-'Itrah fiHarb Al- 
Bashrah: 


“Syiah sepakattentang hukum kufurnya orang yang memerangi Amirul Mukminin as. Akan tetapi 
mereka (Syiah) tidak menge-luarkan mereka dari hukum agama Islam.” Kekafiran mereka dari sisi 
takwil (bukan dari sisi tanzil). Kufur agama disini bukan kufur keluar dari syariat (murtad). Karena 
mereka masih menjalankan sejumlah syariat, menampakkan dua kalimat syahadat, serta berpegang 
dengan hal itu dari hal kufur murtad yang menyebabkankeluar dari Islam. Sekalipun kekufuran mereka 


keluar dari iman. 252 


Dalam pernyataannya tersebut, jelas bahwa Al-Mufid me-ngatakan kata “kufur” yangberarti 
bukan kufur dalam pengertian di luar Islam. Sebab, jika pengertiannya adalah kufur di luar 


Islam, maka jelas orang tersebut bukan seorang muslim. 


Muhammad Hasan Al-Najafi dalam kitab Jawdhir Al-Kalam berkata, “Ketika seseorang menyuarakan 
kekafiran mukhalif (mengingkariimamah Ahlul Bait), dia diketahui kerusakannya, dari khabar-khabar 
mu'tabar dan fakta sejarah yang gath'i, namun tetap dibenarkan keislamannya karena dua kalimat 


syahadat. 258 


Dalam kitab tersebut, sangat gamblang bahwa konteks kalimatnya menggunakan kata 
syahadatain (dua kalimat syahadat) yang berarti “Aku bersaksi tiada Tuhan kecuali Allah dan aku 
bersaksi sesungguhnya Muhammad Rasul Allah.” Oleh karenanya, siapa saja yang mengucapkan 
kalimat tersebut, ber- arti dia adalah seorang muslim, sehingga akan berlaku bagi-nya 


seluruh hukum Islam. 


Imam Khomeini dalam Kitab Al-Thahirah tentang hukum mukhalifin berkata, “Sesungguhnya 
Imamah menurut pengertian yang ada pada kelompok Imamiyah adalah tidak termasuk keharusan 
diniyah (keagamaan). Karena hal itu (keharusan dintyah) termasuk persoalan-persoalan yang sudah 
jelas dan terang di hadapan seluruh muslimin. Bisa jadi keharusan Imamah tersebut di hadapan 
muslimin hal yang dipertentangkan. Apalagi keberadaan Imamah sebagaidharurah. Yang benar dia 
adalah termasuk ushul al-mazhab (dasar mazhab), dan yang mengingkarinya keluar dari mazhab 
tersebut, bukan keluar dari islam, 254 


Sayyid Al-Khu'i dalam kitab Al-Tang Ih ffSyarh Al-'Urwah Al-Wutsga berkata, “Sesungguhnya ahli 
khilaf (yang mengingkari imamah) yang mengingkari apa-apa yang telah ditetapkan dalam keharusan 
agama, yaitu wilayah Ali dimana Nabi telah menjelaskannya kepada mereka, dan memerintahkan 
mereka untuk menerimanya serta mengikutinya, sementara mereka justru mengingkari wilayahnya 
sungguh telah berlalu (pembahasannya). Sesungguhnya ingkar pada keharusan (Imamah) 
menyebabkan kekufuran. Ini bentuk yang diarahkan kepada orang yang mengetahui hal itu, namun 
dia mengingkarinya.” 

“Dan tidak dibenarkan (kekufuran) jika disandarkan kepada para penentangnya karena dharuriyah 
akan wilayah adalah wilayah dengan makna cinta dan penolong. "255 


Dharuriyah dalam hal ini adalah sebuah makna kecintaan yang telah disepakati oleh semua 
muslimin. 
Selanjutnya Sayyid Al-Khu'i berkata, “Dan mereka (seluruh muslimin) tidak mengingkarinya 
dengan makna semacam ini, bahkan mereka menampakkan kecintaannya kepada Ahlul Bait as. Adapun 
wilayah yang dimaksud kekhalifahan bukan termasuk dharuri, akan tetapi dia termasuk masalah 
persepsi ...” 
“Yang benar adalah bahwa wilayah dengan pengertian khilafah termasuk dari dharuriyah mazhab 
bukan dharurtyah agama. Maka mengingkarinya tidak akan mengeluarkan manusia dari agama dan 
dari Islam. 256 
Sehingga sekali pun argumen yang digunakan adalah pendapat dari kalangan ulama Ahlul Bait, 
maka kita tetap dengan tegas akan menolaknya jika pernyataan tersebut bertentangan dengan 


Alguran. 


Seperti inilah penjelasan ulama Syiah tentang kata “kafir” bagi orang yang mengingari “Imamah 
Ahlul Bait”. Bahwa mereka tidak keluar dari Islam, dan sebagaimana telah kami nyatakan di atas 


bahwa pedoman yang kami miliki adalah mengembalikan semua riwayat kepada Alguran. 


Sebagaimana Allah Swt berfirman, 


ME 3 laras OA Je Ora AE 2 Il Oa ga AL edar KS as lp LK 3 Jana JI RSI 
(621) centtalk 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 


orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. Al-Nahl (16): 125) 


Kemudian, kita dapat melihat dalam salah satu literatur Ahlus Sunnah seperti Al-Shawdig Al- 
Muhrigah yang menuliskan banyak ke-utamaan Ahlul Bait Nabi Saw, namun Ibnu Hajar Al-Haitsami 
(w. 947 H/1566 M) juga menuliskan kritik pedas terhadap orang-orang Syiah. Berikut ini kami kutip 
pernyataannya, 

Ialoika 3 Sge31 9 gaya! IgillEwa 9 Jgdal! slaiw 9 wal elasi 9 Kelola! lgi Langoni 9 dandll 9 ASI Lal 9 

Hg Uya Goayladl! Omer Uya Lndol! Sandi JAN Ranty Iga 43 JKAI9 Ill! enlas Igfortana 3 Joki 
La 9 KAN Ja Ula Cotyaoeta pai Aka Inka il entar si lnbo9 Inna pa adal 9 ya 
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Adapun Rafidhah dan Syiah dan sejenisnya adalah saudara Syaitan, musuh-musuh agama, orang- 
orang bodoh, berbeda pokok dancabang agama, penganut kesesatan, layak mendapatkan siksa danazab 
yang pedih. Mereka bukanlah Syiah Ahlul Bait yang disucikan dari segala kekurangan dan kotoran, 
karena mereka ekstrem di sisi Allah. Maka, mereka berhak kekal dalam kehancuran kesesatan, dan 
kesalahan. Mereka hanyalah Syiah Iblis terlaknat dan pengganti anak-anaknya yang terkutuk. Maka 
bagi mereka laknat Allah, malaikat-Nya dan seluruh manusia.257 


Dalam hal ini, Syiah sama sekali tidak menganggap pernyataan pedas terhadap Syiah di atas 
sebagai pendapat Ahlus Sunnah yang muktabar. 

Lebih dari itu, ada yang menarik dari salah seorang ulama murid Ibnu Taimiyah ketika 
memberikan penilaiannya ihwal kriteria dan klasifikasi terhadap orang yang disebut beriman atau 
pun yang tidak beriman, yang kami pandang perlu untuk disuguhkan kepada pembaca. 

Al-Ghaniman menyatakan dalam Kitab Al-Sabiik Al-Dzahabiyyah bi Syarh Al-Agidah Al- 
Wasithtyyah, 

«Land vol Anoa Adil 9 mega Ja 0 jam 9 0 JipY : yaa slals La oya 9 cidll Xab- Sa2ea JB 
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“Sehingga Muhammad Hamid berkata dan yang lainnya termasuk ulama Mesir, kita senantiasa 


mengetahui dan membedakan antara ahli tauhid dan Ahlus Sunnah dalam kecintaan kepada Ibnu 


Tatmiyah. Maka barang siapa membencinya, kita telah mengetahui bahwa dia bukan kelompok ahli 
tauhid dan sunnah. Dan barang siapa mencintainya kita telah mengetahui bahwa dia kelompok ahli 


tauhid. "258 


Dalam pandangan Al-Ghaniman tersebut, yaitu bahwa muslimin sedunia, di dalamnya termasuk 
ulama di Indonesia yang membenci dan berlepas diri dari Ibnu Taimiyah maka mereka bukan ahli 
tauhid maupun ahli sunnah. Sebab bagi mereka, tolok ukur bertauhid dan syirik, tergantung 


kecintaan kepada Ibnu Taimiyah. 


Selain Syiah, Mati Jahiliyah? 
Buku Panduan MUI halaman 68 mengutip, 


Dalam publikasi Syi'ah di Indonesia, “Yang tidak mengenal Imam mati jahiliah, barangsiapa yang mati 
dan tidak ada imam baginya, atau tidak mengenal imam zamnnya, ia mati jahiliah. Mati jahiliah berarti mati 
tidak dalam keadaan Islam. Dengan demikian, orang yang tidak mengenal imam zamannya, ia dipisahkan dari 


kaum muslimin yang beriman. Walhasil imamah bagian dari agidah juga.” 


Tanggapan: 


Hal yang dinyatakan oleh penulis buku tersebut adalah panda-ngan pribadinya. Adapun 
pandangan ulama besar dan para marja' Syiah tidaklah menghukumi mayoritas Ahlus Sunnahselain 
Syiah) sebagai yang dimaksudkan dalam hadis tersebut. Karena hampir tidak ada kaum muslimin 
Ahlus Sunnah yang hidup tanpa imam atau wali amril muslimin, baik dalam konsep kerajaan (raja), 
maupun republik (presiden) atau pun lainnya. Kita bisa menemukan penjelasan seperti ini dalam 


kumpulan fatwa MUI. 


Mengutip Buku Putih Mazhab Syiah, para ulama Syiah memfatwa-kan kebolehan pernikahan 
antara Sunni dan Syiah, saling mewarisi di antara mereka, dan halaln ya sembelihan mereka. Imam 


Khomeini menyebutkannya dalam kitabnya yang berjudul Tahr#r Al-Was Nah, sebagaimana berikut: 


Dalam Bab Warisan, sementara seorang kafir (non-muslim) tidak berhak mendapatkan 


warisan dari seorang Muslim, justru pada masalah ke-8 beliau menegaskan: 
Gali 3 AE 013 0333 Gelas 
Kaum muslimin saling mewarisi di antara mereka sekali pun berbeda mazhab. 


Dalam Bab Nikah, pada masalah ke-8, beliau menyebutkan: 
MAA j3 IE kta! F3 3 J KS 


Menikahi seorang wanita mukmin yang berbeda (non-Syiah) yang bukan Nashibi tidak 


masalah. 


Dalam Bab Sembelihan, masalah pertama, beliau menyatakan: 


DUA IP Sar Ten Ja laka oU) BIS bt 


Syarat seorang penyembelih hewan mestilah seorang muslim... Sembelihan seluruh 


kelompok Islam halal. 


Dari penjelasan di atas, bagaimana mungkin Syiah menganggapselain Syiah mati dalam keadaan 
jahiliyah? 


Lebih dari itu, Imam Ali Khamenei memfatwakan secara tegas keabsahan bermakmum kepada 
Ahlus Sunnah. Di samping itu, dalam kumpulan fatwa para marja' Syiah terdapat kewajiban 


memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah kaum muslimin Ahlus Sunnah, 


sebagai konsekuensi bahwa mereka tidak wafat dalam keadaan jahiliyah.?” 


dsD 


Kesalahpahaman 


Klarifikasi kadang perlu dilakukan bila terjadi kesalahpahaman. Namun perlu dibedakan antara 
kesalahpahaman dan distorsi serta manipulasi. Manipulasi yang dilakukan demi menciptakan 
pembunuhan karakter dan provokasi tidak perlu diklarifikasi karena pihak pelaku tidak berniat 
positif. Sedangkan kesalahpahaman perlu diklarifikasi. Berikut jenis-jenis kesalahpahaman yang 


sering terjadi: 


Kesalahpahaman sering terjadi karena masing-masing pihak menggunakan bermacam kata 
padahal makna yang dimaksudkan satu atau sama, atau masing-masing pihak menggunakan 


satu kata padahal yang dimaksudkan makna yang berbeda de-ngan yang dipahami pihak lain. 


Kesalahpahaman yang berujung kebencian dan pensesatan kadang terjadi karena pihak yang baru 
muncul tidak menjelaskan prinsip-prinsip utama, sehingga pihak lain mengidentifikasi subjek - 
subjek yang diduga sebagai prinsip-prinsip yang diyakini pihak lain dan menyimpulkannya 


sebagai pembeda utama dan esensial antara pihaknya dan pihak mereka. 


Kesalahpahaman yang bisa menimbulkan kebencian kerap terjadi karena masing-masing pihak 
tidak memberikan batasan tegas antara titik temu dan titik beda serta tidak membedakan 
gath'iyyat (aksioma-aksioma) dan zhanntyyat (spekulatif) yang boleh jadi masih diperselisihkan 


dalam pihak yang disikapi. 


Pensesatan dan Pengafiran Syiah 


Jungkir Balik Logika 


Boleh jadi para petinggi MUI berdalih begini: kami menjelaskan aliran-aliran sesat agar umat 
tidak tersesat. Dalih ini sering dikemukakan kaum Bromocorahj rasakanlah maksiat agar kau dapat 
merasakan taubat. Logika seperti ini persisnya adalah tipuan setan. Dan tipuan ini berasal dari 


kebodohan azali setan yang mengira bahwa api lebih unggul daripada tanah tanpa bukti apa pun. 


Dalam hidup ini, ada banyak hal yang sudah pasti kebenarannya. Sedemikian pastinya hingga 
semua orang, tak peduli dia profesor, tukang cukur atau artis, mengakuinya dan sepakat untuk tak lagi 
memperdebatkannya. Ambil misal begini: semua kita menerima prinsip “tiada orang (ataubenda) yang 
bisa memberi sesuatu yang tidak dimilikinya”. Kita sepakat kalau kayu tak bakal bisa memancarkan 
sinar mengingatia tidak punya potensi cahaya dalam dirinya. Kita sepakat bahwa hanya orang bodoh 


yang berharap batu bisa berbuah stroberi. 


Contohnya masih banyak lagi — dan tak bakal ada habisnya. Misal, jika Anda ingin mencium bau 
wangi, maka yang paling pas adalah datang ke toko minyak wangi atau kebun bunga. Sebaliknya, 
salah besar dan tersesatlah Anda jika ingin mencium wewangian tapi mencarinya di tempat 


pembuangan sampah. 


Bila ditarik ke belakang, kebenaran prinsip semacam itu bakal mengantar kita pada dua hal: 


prinsip kausalitas yang menolak ke-semrawutan dan kekacauan, dan hukum dasar habitat. 


Kausalitas mengajarkan api selalu akan memberikan panas dan tidak mengeluarkan air kecuali 
dengan sarana lain di luar dirinya. Air juga tidak bisa mengeluarkan sesuatu yang tidak 
dikandungnya, dan begitulah seterusnya, dan begitulah semuanya. Jika mau jujur, dari prinsip dan 


hukum kausalitas inilah manusia bisa hidup, berpikir, berencana dan bertindak. 


Kebangkrutan Logika 


Bagaimana dengan hukumhabitat? Habitat pada intinya bercerita tentang suatu lingkungan khas 
bagi berkumpulnyaspesies-spesies yang khas. Hanya disitulah spesies-spesies itu berkumpul, hidup, 
saling mendukung, memperkuat dan tidak mustahil — jika keadaan darurat terjadi — saling memakan 


dan menghabisi untuk memperta-hankan diri. 


Dari fakta itu, sembarang orang dengan cepat paham dan sepakat bahwa jika ingin cerdas, orang 
perlu pergi belajar ke kampus atau berkutat dengan cawan patri di pusat penelitian. Atau paling tidak 
berkumpul dengan orang-orang cerdas. Sebab akal mengajarkan dari lingkungan seperti itulah 
biasanya kecerdasan menular. Sebaliknya, jika seseorangbergaul dengan kumpulan orang bodoh, maka 


jangan salahkan siapa pun jika dia terus bodoh atau makin bodoh. Mengapa? Karena orang-orang 
bodoh melakukan pembodohan, dan orang-orang cerdaslah yang melakukan pencerdasan. Di dalam 


lingkungan yang cerdas, radiasi kecerdasan memancar, dan demikian pula sebaliknya. 


Bila hukum habitat itu direntang sedikit lebih jauh, kita bakal menemukan betapa pentingnya 
berhati-hati dengan lingkungan dan pergaulan. Dari lingkungan yang baik menyebarlah kebaikan, 
dan dari teman yang baik tersiar sifat dan perilaku yang baik pula. Kita pernah mendengar ungkapan 
bijak, man jalasjanas (teman dudukmu adalah sejenismu). Ungkapan ini mengingatkan kita tentang 
hukum-hukum yang mengatur alam raya ini dan ingin kita mengenali fakta sebuah habitat, bahwa 
habitatmu sesungguhnya menunjukkan siapa dirimu — meskipun kau ingin mengelabui dirimu dan 


orang-orang di sekitarmu. Siapa pun, termasuk para ulama, tak bisa seenaknya mengubahnya. 


Lalu, bagaimana dengan kafir dan pengafiran? Sesat dan pensesatan? Apakah prinsip dan hukum 
yang sama berlaku? Sama saja. Prinsip kausalitas dan habitat berlaku pula dalam soal kafir dan pe- 
ngafiran, sesat dan pensesatan. Dari orang-orang kafir dan lingkungan kafir, Anda akan menemukan 
dan menambah kekafiran, dari orang-orang sesat dan lingkungan yang sesat, Anda akan menemukan 
dan menambah kesesatan. Kemudian, hanya orang-orang kafir saja yang dapat melakukan 
pengafiran, persis seperti hanya orang-orang cerdas saja yang melakukan pencerdasan. Dan begitu 
pula orang-orang sesat saja yang melakukan pensesatan, persis sebagaimana orang-orang yang 


mendapat petunjuklah yang dapat menunjukkan jalan dan arah. 


Logika bahasa juga memperkuat kebenaran jalan pikiran itu. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pengafiran dikaitkan dengan proses, cara dan perbuatan mengafirkan, persis sebagaimana 
pencerdasan itu dikaitkan dengan proses, cara dan perbuatan mencerdaskan. Jadi, kita takkan 
mungkin menemukan orang cerdas melakukan pembodohan atau orang bodoh melakukan 
pencerdasany, seperti juga kita mustahil menemukan orang mukmin melakukan pengafiran dan orang 


kafir melakukan pengimanan. Ini faktanya. 


Para ahli fenomenologi agama menunjukkan adanya dua cara dalam melihat dan memahami 
agama. Yakni sebagai agama berorien-tasi hukum (nomos/law oriented religion) dan agama berorientasi 
cinta (eros/love oriented religion). Karena pada dasarnya setiap gagasan, tak terkecuali gagasan 
keagamaan, adalah tafsir atas teks, maka cara pandang atau paradigma seperti ini membentuk cara 
tafsir terhadap doktrin sebagaimana terkandung dalam teks-teks keagamaan. Yang pertama 
cenderung melihat agama Tuhan, Nabi, dan ajaran sebagai didominasi oleh sifat-sifat keras yang 
menyisihkan (eksklusif), sementara yang kedua melihat agama sebagai wadah manifestasi cinta-cnta 
Tuhan kepada alam semesta, dan sebaliknya cinta alam semesta kepada Tuhan. Secara alami, cara 
yang kedua ini menjadikan agama mengutamakan kedamaian dan inklusifisme. William Chittick, 
seorang ahli tasawuf, ketika membahas pemikiran-pemikiran Ibnu 'Arabi, menyebutnya sebagai 


hermeneutics of mercy (hermeneutika kasih-sayang).2 


Doktrin takfiriyah dapat dengan mudah dilacak sebagai ber-akar pada cara pandang terhadap 
agama yang menekankan pada aspek-aspek keras hukum-hukum keagamaan ini. Sebagai akibatnya, 
berkembang sikap eksklusif dalam bentuk kecenderungan untuk mengeluarkan kelompok lain dari 
apa yang diyakini sebagai umat pemeluk agama. Lebih dari itu, muncul pula dengan kuat rasa 
keharusan untuk menghukum orang-orang yang dianggap membangkang terhadap ajaran Tuhan 
(kafir) ini dan, kalau perlu, mencabut hak mereka untuk hidup di bumi-Nya. Sedemikian kerasnya 
sikap takfiriyah seperti ini, kelompok Khawarij awal cenderung memperlakukan sesama Muslim, 
yang tidak sejalan dengan cara pandang mereka mengenai Islam, secara lebih buruk daripada 
perlakuan mereka terhadap kelompok non-Muslim yang mereka anggap melakukan syirik (musyrik 


mustajir). 


Belakangan, fenomena serupa muncul ketika terbentuk Salafisme awal, dengan Ibnu Taimiyah 
sebagai tokoh utamanya. Meski mengklaim mengikuti generasi Muslim awal figur-figur terkemuka 
dari kalangan sahabat, tibi'in, dan tabi al-tabi'in hingga abad ke-2 hijriah pada praktiknya Salafisme 


cenderung mengikuti mazhab Hanbali yang cenderung ketat dan literal. 


Persoalannya adalah seperti dicatat oleh para pengamat terhadap mazhab Hanbali, termasuk 
Syaikh Hasan Farhan Al-Maliki, seorang alim dari Arab Saudi dalam bukunya, Oird'ah fi Kutub Al- 
Agidah Al-Madzhab Al-Hanbali Namudzajan, bahwa sejak zaman Ibnu Taimiyah kelompok Islam ini 
memulai tradisi mengecam hingga mengafirkan kelompok-kelompok Muslim yang tidak mengikuti 
pandangan Ibnu Taimiyah. Dan ini tidak hanya terbatas terhadap kaum Syiah, yang dia serang keras 
dalam bukunya Minhij Al-Sunnah, tetapi juga terhadap kelompok-kelompok Sunni lain seperti 
Asy'ariyah, Hanafiyah, kaum Sufi, dan lain-lain. Tradisi pengecaman ini dilanggengkan oleh para 
murid Ibnu Taimiyah, termasuk Ibnu Oayyim Al-Jauziyah. Syaikh Hasan bahkan mengaitkan 
Salafisme dengan Nawasibisme, yaitu kebencian terhadap keluarga Nabi (Ahlul Bait), yang 


“kebetulan” amat dimuliakan oleh kaum Syiah.?6! 


Yang pasti, saat ini terbentuk banyak aliran yang seara khusus mengembangkan doktrin tentang 
takfir seperti ini. Jadi, takfiriyah bukanlah sekadar sikap suka mengafirkan kelompok-kelompok 
Muslim lain yang bukan kelompoknya, melainkan mengembangkan doktrin khusus elaboratif 
tentang takfir yang cukup sophisticated berdasar pemahaman mereka tentang ajaran-ajaran agama 
sebagaimana terbaca dalam teks-teks keagamaan yang ada, baik Alguran, Hadis, maupun pemikiran - 
pemikiran “kaum salaf”. Mulai dari Kasyf Al-Syubuhitkarya Muhammad bin Abdul Wahhab, Ma 'alim 
fLAI-Tharig karya Sayid Outhb, atau Al-Jamif1AI-IlmiAl-Syarif Al-Imanwa Al-Kufr, karya Abdul Oadir 
bin Abdul Aziz. Di Indonesia ada buku-buku semacam Aliran-aliran Sesat di Indonesia karya Hartono 
Ahmad Jaiz atau Mulia dengan Mazhab Salaf karangan Yazid bin Abdul Kadir Jawas. Di dalamnya 
didaftar puluhan kelompok Muslim yang dianggap sesat. Orang tak dapat menghindar dari kesan 
bahwa, di mata penulis-penulis semacam ini, hanya kelompok mereka sendiri yang benar dan 


kelompok lainnya sesat, bahkan kafir. 


Jadi, takfiri bukanlah sekadar pengafiran, melainkan pengafiran semua kelompok Muslim yang 
bukan kelompoknya, yang didasarkan pada upaya perumusan doktrin takfir yang elaboratif dan 
indiskriminatif. Dan takfir dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada tataran wacana, melainkan 
selalu dihubungkan dengan keluarnya seseorang dari agama dan ancaman pemusnahan di dunia dan 


ketidakselamatan di akhirat akibat perbuatan kufur tersebut. 


Hal ini berbeda dengan penggunaan istilah takfir pada tataran wacana dan bersifat diskriminatif, 
yang juga tak disertai ancaman pemusnahan di dunia atau ketidak-selamatan di akhirat. Contoh me- 
ngenaiini kita dapati pada kasus pengafiran yang dilancarkan oleh Imam Ghazali kepada para filosof 
sebagaimana terungkap dalam bukunya Al-Tahafut Al-Falasifah. Jangankan disertai upaya pencabutan 
hak hidup kelompok yang disebut kafir, bahkan dengan hati-hati Imam Ghazali menjelaskan bahwa 
kategori kafir yang digunakannya tidak sama dengan kategori yang mengakibatkan si tertuduh kafir 


dihukumi keluar dari agama.262 


Pensesatan dan Pengafiran Syiah di Indonesia 


Sebagaimana kita bisa baca dari sejarah, penyebaran Islam telah terjadi sejak Rasulullah Saw 
masih hidup, dengan mengirimkan para utusannya ke berbagai wilayah Arab maupun luar Arab. 
Penyebaran Islam ini tidak selamanya dengan jalan damai sebagaimana dicontoh-kan oleh Nabi 
Muhammad Saw namun juga dengan jalan perang. Lagi-lagi kembali kepada relativitas sahabat dan 
tabi'in dalam memahami Islam yang dibawa oleh Sang Nabi. Tidak hanya dengan tinta dan pena, 


namun juga dengan noda dan darah. 


Hal itu sebagaimana dialami oleh negeri-negeri terjauh, seperti Cordoba, Spanyol, yang 
melahirkan pemberangusan muslim saat perang Salib dan setelahnya. Sebagai akibat logis dari 
penyebaran Islam yang ekspansif dan koersif. Perang ini tidaklah menggambarkan Islam 


sebagaimana mestinya, sehingga umat lain memandang Islam sebagai perilaku pemeluknya. 


Di sisi lain, sebagian umat Islam justru bangga dengan 'kemenangan' dan 'penaklukan' wilayah - 
wilayah pada masa Bani Umayyah, “Abbasiyyah dan Utsmaniyyah dengan landasan sistem 
kekhilafahan yang sesungguhnya telah menjadi sistem dinasti. 


Berbeda dengan Islam yang datang di Timur Tengah dan wilayah aneksasi periode Bani Umayyah, 
Abbasiyyah, dan Utsmaniyyah, Islam di Indonesia menyebar dengan tangan dingin para 
pendakwahnya, yang rata-rata memiliki “skill individu gemilang dalam menawan hati penduduk asli 
negeri ini yang sebelumnya memeluk kepercayaan Dinamisme, Animisme, Hindu, Budha dan aliran 


kepercayaan lainnya. 


Indonesia adalah negara unik yang tidak bisa disamakan dengan negara-negara Arab yang saat 


ini menjadi ajang konflik politik ber-nuansa sektarian. Ia unik karena sejumlah fakta. 


Fakta pertama: Menurut banyak sejarawan, Islam yang pertama kali diperkenalkan di Nusantara 


adalah Islam mistik melalui para pendakwah dari Gujarat dan Cina. 


Fakta ini memperkuat teori yang menyebutkan bahwa Islam yang masuk ke India adalah 
pendakwah Persia Arya yang mempengaruhi pola keberagamaan Muslim India yang sebelumnya 


beragama Hindu. 


Setelah melewati proses adaptasi, verifikasi dan akulturasi di India, Islam tampil dengan ciri 
esoterik dan nuansa kultur lokal Persa-India. Dan terbentuk komunitas-komunitas Muslim di anak 
benua India (meliputi Pakistan dan Bangladesh) lalu menyebar ke Srilanka, Maladewa, hingga Asia 
Tenggara. 

Saudagar-saudagar muda, tampan dan santun berbahasa Arab dengan dialek Persia dan India 
.memasuki wilayah Nusantara yang saat dikuasai beberapa kerajaan 

Karena terpesona oleh kesantunan dan perilaku esoteris itu, para saudagar itu jadi pusat 
kerumunan dan konsultan agama bahkan jadi seniman gemelan dan sebagainya. Tidak hanya itu, 
para bangsawan dan raja juga menawarkan puteri mereka untuk dinikahkan dengan para saudagar 
.relijius itu 

Selama beberapa waktu tidak terlalu lama, Islam menjadi primadona, dan akhirnya Indonesia 


menjadi negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. 
Ringkasan fakta pertama, Islam yang pertama kali adalah tasawuf. 


Fakta kedua: Islam masuk ke Nusantara dengan penyadaran dan adaptasi budaya lokal, bukan 


melalui ekspansi dan agresi militer. 


Tercatat dalam sejarah, dinasti Umayah dan Abbasiyah, yang dianggap sebagai representasi 
kekuasaan Islam, menyebarkan Islam dengan aneksasi dan penaklukan. Hampir seluruh kawasan 


yang kini disebut kawasan Islam di Timur Tengah dan Afrika Utara ditaklukkan secara militer. 
Tak satu tetes pun darah menodai lembar sejarah dakwah Islam di Nusantara. 


Ringkasan fakta kedua, Islam Indonesia berwatak santun, tole-ran, tidak doktrinal tapi berbasis 


kesadaran. 


Fakta ketiga: Islam pertama kali diperkenalkan di Nusantara oleh para pedagang dan 
pendakwah sufi dari kawasan non-Arab, yaitu Persia, India dan Cina. Ini menjadi penjelas bahwa 
Islam diterima oleh masyarakat Nusantara bukan karena kearaban tapi karena dipandang sebagai 
agama yang tidak memberangus jati diri dan kultur lokal masyarakat. Tidak mengherankan Islam 
bisa diterima bukan hanya di pulau Jawa tapi di hampir seluruh pulau Nusantara, Sumatera, 
Kalimantan, Maluku hingga pulau-pulau terpencil. Islam bisa hadir dalam ragam budaya dan tradisi 
lokal setiap suku dan daerah, seperti Grebeg Suro di Jawa, upacara Tabuik di Padang dan Bengkulu, 


dan tari Saman di Aceh. 


Ringkasan fakta ketiga: Islam Indonesia adalah substansi wahyu yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad dan dikemas dengan corak lokal yang harmonis dengan jati diri dan identitas 


kenusantaraan. 


Fakta keempat: Islam yang pertama kali diperdengarkan di Nusantara ditandai dengan angka 


sakti: lima. 


Di surau-surau kawasan Pasundan, di langgar kuno di pelosok Jawa Tengah, di pondok-pondok 
kawasan pesisir Jawa, mulai Cirebon hingga Banyuwangi, di masjid-masjid Batavia hingga luar Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku hingga pedalaman Halmahera, suara-suara merdu 
mengangkasa melantunkan pujian dan ungkapan cinta kepada jejiwa lima, Li Khomsatun dan Shallallah 


'ala Thaha mematri relung hati dengan nama Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain. 


Angka lima adalah simbol peradaban Islam Indonesia. Dari si-tulah Pancasila dilahirkan. Sila 
pertama mencerminkan keluasan horison universalitas kebertuhanan. Empat sila setelahnya adalah 
manifestasinya. Muhammad adalah manifestasi Tauhid dan empat jejiwa suci setelahnya adalah 
manifestasinya. Itulah Al- Urwah Al-Wutsgi yang sejak dulu hingga saat ini menjadi prasasti kesaktian 


dan kesakralan dalam sejarah Indonesia. 


Setelah fase Islam esoteris berakhir, Islam kedua kali dibawa oleh para pendakwah dari 
Hadramaut, Yaman. Mereka adalah para sufi amali yang datang mengajarkan tasawuf praktis dan 
fikih Syafi'i. 

Para sufi dari Hadramaut itu seakan mendapatkan lahan pendaratan yang mulus karena tradisi 
sufi Persia yang berpuncak pada ajaran Ahlul Bait Nabi. Hal itu karena para pendakwah itu juga 
membawa nama Ahlul Bait. Mereka adalah orang-orang yang dikenal seba-gai habib dan syarif, 


keturunan Nabi Saw. 


Selanjutnya Islam yang merebak di Nusantara bernuansa sufi de-ngan akidah Asy'ari dan fikih 
Syafi'i di bawah bimbingan para habib dan syarif yang sangat dihormati karena jiwa egaliter dan pola 
lakunya yang santun. Dari para habib itu lahirlah kiai-kiai besar yang secara turun temurun mengawal 


Islam Sunni dengan coraknya yang khas. 


Nahdlatul Ulama (NU) didirikan sebagai benteng yang memelihara Islam Sunni yang orisinal itu. 
Pesantren-pesantren salafi yang didirikan oleh para ulama yang menjaga tradisi Islam khas lokal ini 
adalah khazanah peradaban Islam yang saat ini sedang menghadapi dua tantangan serius, yaitu 


liberalisme dan literalisme. 


Kelompok intoleran yang menganut skripturalisme tidak melakukan agresi dan pembusukan 
secara langsung terhadap Sunni Asy'ari, yang direpresentasi oleh NU, namun melakukannya dengan 
tiga macam cara, 1) Melemahkannya melalui pengambilalihan masjid dan langgar yang secara 
temurun menjadi basis sosial keagamaan NU) 2) Mengguntingjalur koordinasi PBNU dengan cabang- 
cabangnya terutama di Jawa Timur dengan beragam modus, 3) Melakukan kampanye intensif dengan 
mencatut nama Ahlus Sunnah (yang selama berabad-abad identik dengan Akidah Asy'ariyah) dan 
membajak atribut “Salaf” (yang senantiasa menghiasi papan nama pesantren-pesantren berbasis 


Sunni Asy'ari) di seluruh wilayah Jawa. 


Skripturalisme hanya akan melalukan agresi tidak langsung di wilayah santri, terutama wilayah 


pesisir Jawa karena sejumlah faktor, 


Wilayah pesisir Jawa terutama Jawa Timur yang dikenal dengan wilayah Tapal Kuda didominasi oleh 


masyarakat santri, seba-gaimana disebutkan dalam teori Cliftord Geertz. 


Secara sosial, masyarakat santri memang hidup sebagai santri baik secara sosial maupun pendidikan. 
Santri umum adalah orang yang hidup secara sosial sebagai santri. Umumnya mereka hidup 
dalam lingkungan yang dekat dengan agamawan (kiai). Pola kehidupan mereka pun cenderung 
nyantri seperti mengenakan sarung, peci dan baju koko. Santri umum adalah mantan santri 
pendidikan, yang telah berumahtangga dan menjalani ragam profesi. Sedangkan santri pelajar 
adalah orang yang mengenyam pendidikan di lembaga tradisional keagamaan dari jenjang dasar 
hingga jenjang terakhir. Santri khusus kadang tidak hanya mendalami ilmu agama di pesantren, 
namun juga menjadi khadim atau relawan yang melayani keluarga kiai atau santri muda. Bila 
telah menyelesaikan jenjang pendidikan terakhir, ia menjadi pe-ngajar di pesantren 
almamaternya. Bila telah lama mengabdi dan dianggap mumpuni, kiai pemimpin pesantren 


menyarankannya untuk membuka pesantren sendiri di wilayah lain. 


Pola interaksi dan komunikasi masyarakat santri (santri umum) dengan santri khusus terutama kiai 
cenderung vertikal (buttom up). Penghormatan temurun dalam pola hubungan sosial inilah yang 


dapat dianggap sebagai kendala sosial masuknya skrip-turalisme. 


Masyarakat santri dengan dua pola kesantrian ini secara sosial sulit sekali menerima ajakan pola 
komunikasi setara yang menjadi salah satu ciri khas kelompok skriptural yang secara sosial tidak 
punya basis massa di wilayah itu. Dengan kata lain, skripturalisme tidak akan mudah menemukan 
basis sosialnya di wilayah pesisir. 

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, secara kultural, masyarakat santri yang menempati wilayah 
pesisir adalah komunitas yang terbentuk dari warisan tradisi dan budaya keagamaan dari para 
pendakwah yang datang dari Persia, India dan Cina. Islam yang masuk dan diterima di Nusantara 
adalah Islam yang telah mengalami proses lokalisasi dan akulturasi serta akomodasi budaya Timur. 
Masyarakat Nusantara, terutama Jawa, sebelum memeluk Islam, adalah masyarakat yang secara 
kultural menganut Hinduisme dan Dinamisme, yang memiliki kesamaan dalam aspek esoterik. 
Karena kesamaan dan kemiripan dalam aspek mistik dan esoterik inilah, Islam yang dibawa oleh para 
pendakwah dari wilayah yang didominasi oleh kultur Islam sinkretis atau terwarnai oleh Hinduisme, 
Budhisme dan Zoroasterianisme, bisa diterima masyarakat Jawa. Para Sunan sukses menyebarkan 
Islam karena pola akomodasi dan penghargaannya terhadap budaya lokal masyarakat Nusantara. 
Tidak sedikit pendakwah yang dinobatkan sebagai pejabat bahkan putra mahkota. 


Skripturalisme Islam yang merupakan produk asli wilayah Arab setelah runtuhnya 
Pemerintahan para syarif di Hijaz dan jatuhnya Dinasti Ottoman, tidak memiliki latar belakang 
budaya yang harmonis dengan identitas dan tradisi masyarakat Jawa terutama pesisir. Malah karena 
pola keberagamaannya yang skriptural dan berwatak Arab, Islam skriptural mengangkat jargon 
pembasmian terhadap budaya yang dinilainya bertentangan dengan Islam yang dipahaminya secara 
skriptural dan sebagai agama antiklenik dan khurafat. 


Hal lain yang juga perlu diperhatikan ialah, masyarakat Jawa terutama masyarakat santri 
terbentuk oleh esoterisme Islam, yang dikenal dengan tasawuf. Sebagaimana diketahui dan tak dapat 
dibantah, tasawuf adalah produk Islam di luar tanah Arab, yaitu Persia. Lebih tepatnya lagi, tasawuf 
adalah warisan pemikiran Islam yang diidentikkan dengan keluarga Nabi yang sepanjang sejarah 
lebih diterima oleh masyarakat non-Arab. Manunggaling Kawula Gusti, yang hingga sekarang masih 
dipelihara dalam tradisi tasawuf, bisa dipastikan terkait dengan ajaran batin para pendakwah dari 
Persia dan Gujarat, yang datang ke Indonesia dengan memperkenalkan sejarah keluarga Nabi, 


terutama Ali, Siti Fatimah, Hasan dan Husain. 


Skripturalisme Islam yang datang belakangan dari Saudi yang telah dikuasaioleh klan Saud yang 
berkolaborasi dengan Muhammad bin Abdul Wahab telah mendeklarasikan dirinya sebagai Islam 
yang menentang penghormatan kepada keluarga Nabi, bahkan sebagian pengikutnya menafikan 
fakta keberadaan anak keturunan Nabi Saw. Inilah yang juga dapat dianggap sebagai kendala 


kultural bagi masuknya Islam skriptural ke wilayah pesisir Jawa. 


Secara emosional, masyarakat santri memiliki hubungan emosional dengan keluarga Nabi dan 


tradisi penghormatan yang di-ekspresikan melalui upacara-upacara seperti Maulid, Haul dan lainnya. 


Penghormatan kepada keluarga Nabi dalam masyarakat santri berlanjut hingga perlakukan 
khusus kepada siapa saja yang diyakini sebagai keturunan Nabi. Karena itu pula, tidak 
mengherankan bila pahlawan Indonesia seperti Pangeran Diponegoro dan lainnya diyakini sebagai 
seorang Sayyidin Panotogomo. Kesultanan Yogyakarta dan Keraton Solo juga disebut-sebut memiliki 
hubungan genetik dengan Rasulullah Saw, sebagaimana disebutkan dalam buku-buku sejarah. 
Bahkan sejumlah ulama besar seperti K.H. Hasyim Asy'ari, K.H. Ahmad Dahlan, K.H. Kholil 
Bangkalan, K.H. Bisri Mustofa dan lainnya diyakini sebagai dzurriyah dari marga Bin Sahal dan 
Azhamat Khan. 


Dengan kata lain, skripturalisme yang lahir dari konflik dan identik dengan sinisme terhadap 
para asyraf di Hijaz tidak hanya tidak diterima, namun ditentang karena dianggap sebagai bahaya 


yang mengancam identitas dan pusaka budaya lokal. 


Secara teologis, masyarakat santri adalah komunitas yang me-nganut Islam mazhab Sunni 
dengan teologi Asy'ariah. Mazhab kalam yang dinisbatkan pada Abul Hasan Al-Asy' ari ini dibangun 
karena menolak rasionalisme ekstrem Mu'tazilah dan skripturalisme ekstrem Ahlul Hadis (yang 
kelak dikenal dengan Salafi). Teologi Asy'ariyah tidak jarang menjadi sasaran kritik bahkan hujatan 
dari para penganut Ahlul Hadis. Konflik berdarah seputar Kalam Allah antar dua pengikut dalam 
sejarah adalah bukti dikotomi dua mazhab teologi ini. 


Belakangan PBNU mulai merasakan pentingnya mengantisipasi pola keberagamaan skriptural 
ini yang dikhawatirkan menganggu tatanan sosial keagamaan yang telah terbentuk sejak lama akibat 


ekspansi intensif kelompok skriptural intoleran ini. 


Tradisi Pengafiran 


Seperti rasisme, takfirisme yang berselubung di balik kedok Salafisme dan Wahabisme 
sebenarnya lebih banyak dipengaruhi oleh perasaan superioritas ras Arab atas selainnya. Lebih 
tepatnya, su-perioritas suku bangsa Arabyang hidup di gurun sahara Arab Saudi, khususnya wilayah 
Nejd, atas seluruh suku bangsa lain. Namun, ironisnya, superiotitas kosong dan konyol itu mereka 
selubungi dengan jubah Islam yang agung dan suci. Bagaimana mungkin agama yang suci bersih ini 


dapat diwakili oleh gerombolan fanatik dan tri-balistik seperti ini? Tentu tidaklah mungkin. 


Untuk sekadar menunjukkan kekonyolan takfirisme Wahabi ini, kita dapat dengan mudah 
meneliti berapa banyak karya yang telah mereka sumbangkan dalam khazanah pemikiran Islam. 
Atau lebih tepatnya, betapa sedikit sumbangan mereka terhadap kemajuan umat Islam baik dalam 
bidang pemikiran agama maupun pemikiran saintifik secara umum? Jawabannya cukup 


mengagetkan: sangat sedikit! 


Karena itu, dengan mudah kita dapat menebak bahwa kekuatan imperialisme telah 
membesarkan fenomena takfirisme ini sebagai modus untuk menghancurkan Islam — dari dalam. 
Takfirisme adalah lingkaran setan kerusakan yang bakal terus mengungkung Islam dan penganutnya 
dalam kebencian dan permusuhan internal (sesama Muslim) dan eksternal (munculnya kebencian 


dari kelompok yang berada di luar Islam). 


Celakanya, takfirisme senantiasa memberi justifikasi pada invasi kekuatan-kekuatan asing 
terhadap negara-negara Muslim. Berkembangnya takfirisme di negara Muslim mana pun sebenarnya 
dapat dianggap sebagai aba-aba akan datangnya serangan asing. Alasannya, karena takfirisme yang 
mewabah dalam sebuah masyarakat Muslim niscaya mengakibatkan ketahanan dan kekuatan 
masyarakat itu lenyap dan tergerus dalam pertikaian internal yang tiada habis-habisnya. Nah, pada 
saat sudah sampai titik nadir, sebagaimana dalam kasusnegaraseperti Afghanistan, Somalia, Yaman, 


dan sebagainya, maka invasi militer asing terhadap negara itu menjadi mudah. 


Selain menyebabkan pertikaian yang tak berujung, takfirisme juga mampu membuat kalangan 
moderat dan waras, hidup dalam ancaman dan keputusasaan. Bayangkan bagaimana mungkin kita 
dapat berhubungan dengan sekelompok orang yang sejak semula telah menafikan kita, bersikukuh 
untuk menghabisi kita, menolak apa pun yang berbeda dengannya, bahkan merasa memahami 
keyakinan kita lebih dari kita sendiri? Artinya, kelompok ini berkeinginan mengambil satu-satunya 
yang tidak mungkin diambil: apa yang ada dalam hati dan pikiran kita. Jika kita katakan bahwa kita 
ini bersyahadat, maka sikap yang akan kita hadapi adalah menolak syahadat kita dan menyatakan 
bahwasyahadat kita dengan lisan itu tidak benar-benar bersumber dari hati kita. Lantas apa lagi yang 
tersisa dari se-seorang yang menghadapi sekelompok orang seperti ini selain mempertahankan diri 


— atau mati sia-sia? 


Sekali lagi, takfirisme bukanlah sebuah penyakit yang muncul dalam satu penganut mazhab, 


agama atau suku bangsa tertentusaja, melainkan dapat menular kemana-mana. Bahkan, potensi sikap 


takfiri yang bersumber dari ekstremitas, intoleransi, arogansi, dan su-perioritas yang semu itu dapat 
timbul dalam diri tiap-tiap kita. Sikap ini lahir dari rendahnya perikemanusiaan, hilangnya perasaan, 


psikosis, dan kebencian yang akut. 


Pengafiran Syiah di Timur Tengah 


Ada dua kutub politik dan ideologi di Timur Tengah secara umum dan Dunia Islam secara 
khusus dalam menyikapi Imperalisme dan Zionisme Israel. Salah satu kutub mendukung proposal 
perdamaian dengan Israel yangditawarkan Amerika Serikat (AS). Kutub ini diwakili rezim-rezim 
Arab terutama di Teluk Persia seperti Arab Saudi dan Oatar yang didukung mayoritas anggota Liga 
Arab dan negara-negara Muslim. Rezim-rezim Arab lebih panik memikirkan cara mempertahankan 


kekuasaan ketimbang memperjuangkan pembebasan Palestina dari cengkeraman rezim Israel. 


Kutub di hadapannya adalah kelompok lebih kecil yang dikenal dengan blok resistensi. 
Kelompok ini mendukung perlawanan bersenjata demi membebaskan Palestina dari Israel dan 


menolak proposal perdamaian AS dan Barat. 


Kelompok resistensi ini hanya didukung oleh satu pemerintah Arab, yaitu Suriah yang dipimpin 
oleh Bashar Asad yang berideologi sosialis Naserit Baathis dan secara kultural berasal dari sekte 
Alawit (bukan Syiah Imamiyah). Rezim Asad bersekutu dengan Iran dan Hezbollah yang 
diasosiasikan dengan mazhab Syiah. 


Iran sejak Revolusi yang diletuskan Imam Khomeini menjadi sebuah sentra kekuatan ideologi 
resistensi terhadap hegemoni neo-kolonialisme dan zionisme Israel. Dengan pengalaman hidup 
dalam embargo dunia dalam segala bidang, Iran mampu mendayagunakan keterasingan sebagai 


sumber kekuatan internal dalam segala bidang, terutama teknologi militer. 


Keberhasilan Iran keluar dari ragam konspirasi dan intimidasi Barat dan menguatnya Hezbollah 
dalam peta politik Lebanon setelah mengusir Israel dari Lebanon Selatan serta merebaknya tren 
mugawamah (perlawanan rakyat) dalam masyarakat Arab dengan Sayid Hasan Nasrullah sebagai ikon 
baru mugawamah menimbulkan keresahan para pemegang kekuasaan yang sadar tidak mempunyai 
legitimasi. 

Karena proyek embargo dan pengucilan dalam pergaulan inter-nasional sejak jatuhnya Shah Iran 
tidak berhasil menumbangkan atau minimal menundukkan Iran, ditempuhlah modus baru yang 
diharapkan mampu melemahkannya, yaitu memisahkan Iran yang kian populer di dunia Islam 
dengan memunculkan sentimen sektarian Sunni-Syiah. Dari sinilah pensesatan Syiah lalu 
pengafirannya menjadi tren baru dan merebak ke dunia Arab dan dunia Islam. Tunisia dan Libya 
dijadikan sebagai pusat pembiakan radikalisme dan lahan pembentukan kader-kader yang siap 
melakukan aksi-aksi perlawanan di mana pun. Target utama berikutnyaadalah menumbangkan rezim 


Asad dan memotong mata rantai aliansi resistensi Iran-Suriah-Lebanon (Hezbollah). 


Demi memuluskan rencana tersebut, modus pengafiran Syiah pertama kali diterapkan di Suriah 
sebagai alat propaganda efektif untuk menjatuhkannya dan menghimpun dukungan umat Islam di 


seluruh dunia Arab dan dunia Islam, termasuk Indonesia. 


Dewasa ini terjadi gelombang baru “Salafisasi” di beberapa bagian dari dunia Islam Sunni, seperti 
tampak pada kemenangan mengejutkan partai Salafi di Mesir. Belakangan, sikap kaku-keras Salafisme 
semakin mengeristal akibat kekecewaan mereka atas kenyataan bahwa perjalanan sejarah dari 
mayoritas Muslim tampaknya cenderung mengakomodasi perkembangan peradaban modern, sesuatu 
yang dianggap mencemari kemurnian Islam yang mereka promosikan. Perkembangan ini dipandang 
sebagai ancaman bagi Islam yang mereka yakini, khususnya ketika perasaan ini tercampur dengan 
perasaan menjadi korban (victimized) oleh negara-negara adikuasa yang “anti-Islam” (yang mereka 
pandang berkolaborasi dengan kaum Muslim pembuat bidah ini, seperti akan disinggung lebih jauh 
setelah ini). 


Takfirisme kontemporer, yang tak lain lahir dari ekstremitas keagamaan ini kiranyajuga dipantik 
oleh ketimpangan politik dan ekonomi. Kelompok keagamaan memiliki, atau setidak-tidaknya 
dianggap demikian, akses istimewa kepada pemerintahan, kekayaaan, posisi penting di 
pemerintahan dan kehidupan kultural. Kontestasi pengaruh di dalam tubuh umat Islam ini 
dipertajam oleh keterlibatan pemerintahan asing Amerika dan Eropa yang tidak ingin kehilangan 
cengkeramannya di wilayah ini, dengan mendukung rezim-rezim tertentu sejauh dapat 


mengamankan kepentingan politik dan ekonomi mereka. 


Keterlibatan negara-negara super power ini terbukti sangat berpengaruh dan melanggengkan jika 
bukannya memperparah gejala ekstremitas, dan konflik-konflik sektarian yang lahir darinya. Hal ini 
terkait dengan kenyataan bahwa, sejak era 1970-an dan 1980-an, berbarengan dengan munculnya 
fenomena Perang Dingin dan apa yang biasa disebut Kebangkitan Islam, AS (dengan dukungan 
negara-negara Eropa) berkepentingan untuk memastikan bahwa sebanyak mungkin negara Muslim 


bergerak di bawah pengaruh orbitnya. 


Secara umum, menguatnya takfirisme juga terkait dengan Pe-rang Dingin regional antara Sunni 
yang diwakili Arab Saudi dan Syiah yang diwakili Iran untuk memobilisasi dukungan regional. Saudi 
di satu pihak memosisikan diri sebagai pelindung kaum Sunni, sementara di pihak lain, Teheran 
secara alami mencari sekutu-sekutu di antara komunitas Syiah yang hidup di Lebanon, Irak, dan 
beberapa negara lain. Karena alasan inilah Arab Saudi dan beberapa negara Arab dengan senang hati 
memberikan dukungan finansial kepada kelompok-kelompok konservatif, khususnya, kelompok 
Salafi, se-bagai proxy mereka demi memastikan bahwa kubu Islam anti-Syiah dapat selalu 
mempertahankan pengaruh dan perannya sebagai pembendung perkembangan aliran Syiah dan 


ekspansi politik Syiah di negeri-negeri Muslim. 


Perkembangan Musim-Semi Arab (Arab Spring) belakangan ini merupakan peristiwa mutakhir 
yang, sayangnya, justru kian memperparah kecenderungan ekstremitas dan takfirisme di negara- 


negara seperti Arab Saudi, Bahrain, dan Suriah. Sebagaimana di Indonesia setelah Reformasi, 


demokratisasi yang lahir dari Musim Semi Arab ini seolah-olah seperti membuka kotak pan dora, yang 
memungkinkan kelompok-kelompok ekstrem Islam termasuk yang beraspirasi kekerasan, yang 
tadinya tertahan oleh otoritarianisme yang berkuasa —mendapatkan ruang untuk berkembang bebas. 
Hal ini, khususnya akibat lemahnya pemerintahan dan persaingan politgik dalam nege-ri, telah 
memakan korban tragis dalam bentuk pembiaran persekusi kelompok-kelompok yang lebih moderat 
oleh para ekstremis-takfiri sebagai tampak di Libya, Aljazair, Mesir (khususnya setelah kudeta militer), 
Suriah (di wilayah-wilayah yangdi dalamnya kaum Salafi-jihadis memiliki sebatas tertentu kekuasaan), 


dan berbagai wilayah lain. 


Pengafiran Syiah dan Konflik Suriah 


'Tuduhlah dia Syiah, kau boleh menimpakan apa saja atas dia' seakan menjadi jargon dan doktrin 
manjur yang secara cepat mampu me-ngubah seorang yang santun jadi beringas, yang kalem jadi 
sadis. Bashar Asad yang secara ideologis adalah sekularis sosialis nasionalis dan secara kultural 
Alawit (bukan Syiah Imamiyah yang lazim disebut Syiah saja) ditampilkan secara masif dan 
manipulatif seba-gai seorang Syiah yang membantai rakyatnya sendiri hanya karena bermazhab 


Sunni. 


Yang menarik, saat Saddam Husein yang sehaluan dan seideologi dengan Asad membantai 
puluhan ribu warganya yang mayoritas Syiah, tidak pernah ditampilkan oleh kaum Syiah di Irak dan 
di mana pun, sebagai diktator Sunni yang membantai warganya karena ke-syiahan mereka. Tapi apa 
harus dikata, konflik politik dan konspirasi menumbangkan Asad disulap dalam pemberitaan yang 
intensif seba-gai konflik sektarian Sunni versus Syiah. Israel yang lebih dari enam tahun menjajah 
Palestina dan mempermalukan bangsa Arab dibiarkan bahkan mulai diterima sebagai bagian dari 
sekutu. 


Bashar Asad bukanlah pemimpin tanpa cacat yang mewarisi dosa politik ayahnya, Hafez Asad, 
terutama terhadap Ikhwanul Muslimin di Hama, Suriah. Padahal kesalahan dan kejahatan para 
pemimpin Arab lainnya jauh lebih banyak. Tapi jelaslah, ini bukan persoalan politik antara 
pemerintahan Bashar Asad dan oposisi dalam nege-rinya, tapi persoalan politik tingkat tinggi yang 
areanya melampaui batas georafis Suriah. Bahkan bukan hanya kawasan Timur Tengah, tapi konflik 
dua kutub besar: kubu konservatif Barat di bawah AS, Uni Eropa (UE), Israel dan sekutunya di dunia 
Arab, dan kubu progresif Timur yang dikawal oleh Rusia, China, Suriah, Iran dan faksi-faksi anti- 


proposal perdamaian AS. 


Apa yang terjadi di Suriah semula adalah efek dari perubahan politik di sejumlah negara Arab 
yang kerap disebut “Arab Spring”. Pada dasarnya penentangan terhadap kebijakan-kebijakan politik 
dan ekonomi Asad adalah sebuah proses dinamika politik yang wajar. Namun, ia terlanjur dilukiskan 
sebagai konflik sektarian. Akibatnya, banyak orang di seluruh negara Islam, termasuk Indonesia, 
yang tersetrum oleh provokasi dan ujar kebencian yang dilakukan secara sistematis, menganggap 


perlawanan terhadap Pemerintahan Bashar sebagai jihad. 


Sesat dan Pensesatan 


Karena tidak memahami persoalan relatif dan mutlak, segelintir orang menganggap 
pemahamannya yang tidak mutlak dan suci itu sama dengan yang diterima Nabi yang suci dan 


mutlak itu. Sehingga ia menjadi intoleran. Karena menganggap pemahamannya sama de-ngan Nabi. 


Pengertian "Sesat" 


Menganggap orang lain sesat (baca: pensesatan) bisa dilakukan oleh siapa saja, baik ulama 
maupun yang mengaku ulama. Namun persoalannya adalah kredibilitas dan integritas moral pihak 
yang mensesatkan. Hal ini sangat penting demi memastikan publik tidak malah menjadi korban 


pembodohan dan manipulasi atribut agama. 


Frase “fatwa” dan “sesat”, yang menjadi dasar penetapan dakwaan “penodaan agama” 
mengandung banyak kekaburan dan kerumitan yang mengundang sejumlah tanda tanya dan 


menuntut kajian mendalam. 


Dalam bahasa Indonesia, sesat berarti tidak melalui jalan yang benar, salah jalan: berbuat yang 
tidak senonoh, menyimpang dari kebenaran, melakukan perbuatan yang tidak patut: Kesasar adalah 


sinonim kata “sesat”. 


Secara etimologis, kesesatan dalam bahasa Arab disebut dhalalah. Akar katanya ialah: — J-:— Jxs 
Ds — Yoka — (dhalla, yadhillu, dhalilan dan dhalilatan). Dhalalah secara bahasa artinya 


kesesatan/tersesat. Lawan katanya adalah: &-» (hidayah) yang berarti petunjuk. 


Dhalilah/kesesatan secara terminologis adalah penyimpangan dari petunjuk ataujalan yang lurus 
atau jalan yang benar (Allah). Pengertian seperti ini dapat kita pahami melalui firman Allah, Dan jika 
kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). (OS. Al-An'am |6| : 116). 


Dalam Alguran, kata dhalilah dengan berbagai pecahannya terdapat sebanyak 151 ayat. 
Pengertian dhalalah dalam Alguran tidak kurang dari sembilan makna seperti: tergelincir, kerugian, 
kesengsaraan, kerusakan, kesalahan, celaka, lupa, kebodohan dan kesesatan sebagai lawan kata 
hidayah (petunjuk). 


Dimensi-dimensi "Sesat" 


Kesesatan dan sesat adalah frase keagamaan yang memiliki ba-nyak dimensi dan aspek. Dengan 


kata lain, kata “sesat” bisa ditafsirkan secara beragam mengikuti konteks yang meliputinya. 


Ada beberapa dimensi sesat dan kesesatan sebagai berikut: 


Dhalalah I'tigadiyyah (kesesatan dalam keyakinan), seperti firman Allah: Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang 
selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa mempersekutukan (sesuatu) 


dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (OS. Al-Nisa' (4J: 116). 


Dhalalah Tharigiyah (kesesatan dalam akhlak) seperti firman Allah: Dan tidaklah patut bagi laki-laki 
yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mumin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 
Barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, dalam 
keadaan sesat yang nyata. (OS. Al-Ahzab |33|: 36). 


Dhalalah 'Amaliyyah (Kesesatan dalam perbuatan), seperti firman Allah: Dan aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan 
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
mengubah-nya”. Barang siapa menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka 


sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (OS. Al-Nisa' (4): 119). 


Dhalalah Ilhamiyyah (kesesatan instingtif). Dhalalah Ilhamiyah ini terkait dengan kecenderungan alami 
yang ada dalam diri manusia untuk melakukan penyimpangan dalam hal-hal yang tidak 
bermanfaat atau merugikan diri mereka atau orang lain, atau berlawanan dengan nilai-nilai 
kebenaran dan kebaikan. Realisasinya tergantung atas pilihan mereka sendiri. Sumbernya adalah 
hawa nafsu yang ada dalam diri mereka. Allah berfirman, Bukankah Kami telah memberikan 
kepadanya dua buah mata, dan lidah beserta dua bibir. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan (jalan kebaikan dan jalan keburukan). (OS. Al-Balad (90): 8-10). 


Dhalalah Mantigiyyah (sofistika, falasi). Sesat-pikir biasanya menimbulkan kesalahan logis. Antara lain 
:a) Generalisasi, yaitu pemberlakuan secara umum suatu atau beberapa hal atas semua hal tanpa 
bukti yang cukup, seperti pernyataan “semua orang batak bertabiat keras”, “semua orang yang 
bertubuh pendek licik”. b) Penggunaan slogan atau semboyan yang memuat sikap emosional 
yang tidak objektif, seperti “pokoknya, siapa pun yang menentang kebijaksanaan Presiden adalah 
pelaku makar!”, c) Memustahilkan suatu ide hanya karena tidak dimengerti, seperti pernyataan 


orang yang tidak mengerti tentang antariksa “mencapai bulan mustahil dapat dilakukan” .2 


Ringkasnya, atribusi “sesat” sangat mungkin digunakan se-suai dimensi yang dipilih oleh 
pemberi atribut tersebut. Karenanya, atribut ini tidak baku dengan satu pengertian tertentu. 


Karenanya pula, kata sesat tidak niscaya memberikan pengaruh signifikan secara terminologis. 


Sesat dan Benar 


Sesat adalah kata yang berlawanan dengan “benar”. Dalam khazanah tasawuf, Al-Hagg, yang 
diartikan sebagai “Yang Maha Benar" dilawankan dengan Al-Khalg. Ia adalah kata yang dipahami 
sebagai entitas transenden yang merupakan wujud tunggal Tuhan. Karena-nya, Al-Hagg hanya bisa 


disandang oleh Allah Swt. 


Dalam epistemologi, terutama epistemologi Islam, al-hagg yang diartikan sebagai “kebenaran” 
berlawanan dengan “kebatilan” (al-bathil). Kebenaran didefinisikan sebagai keselarasan 
proposisional, yang dikenal dengan teori koherensi. Ia juga didefinisikan sebagai ketersambungan 
antara fakta objektif dan data subjektif, yang disebut dengan teori “korespondensi.” Karenanya, benar 
dan sesatnya sebuah pandangan, tidak bisa ditentukan melalui penetapan yang tidak memenuhi 


syarat validitas proposisi. 


Kebenaran atau yang benar ditafsirkan sebagai realitas sejati. Ia tak bermasa dan berkategori. 
Kebenaran ontologisjelas di luar area kewenangan siapa pun. Allah berfirman, Sesungguhnya Tuhan- 
mu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (OS. Al-Nahl (16): 125). 


Karena “Yang Benar” adalah sifat Allah, dan hak-Nya untuk menetapkan siapa yang benar dan 
siapa yang sesat, maka penetapan seseorang sebagai penganut keyakinan sesat merupakan hak 
prerogatif Allah, bukan orang yang berbeda pandangan dengannya. Dan karenanya pula, ia tidak 
berhak menganggap seseorang sebagai pelaku penodaan atas agama sendiri hanya lantaran berbeda 


menafsirkan keyakinan elementer. 


Sesat dan Perbedaan 


Wahyu adalah kebenaran mutlak. Namun bila dipersepsi oleh selain Nabi atau manusia biasa 
maka ia tetaplah sebuah pandangan. Aliran adalah pandangan seseorang yang diterima oleh orang 
ba-nyak. Karenaia tidak bisa dianggap sebagai kebenaran mutlak. Dan karena tidak bisa dianggap 
sebagai kebenaran mutlak, maka ia juga tidak bisa dijadikan sebagai dasar penilaian atas sebuah 


kelompok atau aliran sebagai sesat. 


Perbedaan dalam memilih metode penafsiran terhadap teks wahyu baik Alguran maupun 
sunnah Nabi Saw meniscayakan perbedaan dalam keyakinan-keyakinan yang merupakan turunan 
serta konskuensinya. Menilai sebuah aliran sesat tanpa mempelajari landasan teologis dan 
argumentasinya secara mendalam tidaklah sesuai dengan metodologi pengkajian ilmiah. Karenanya, 
penilaian yang tidak didasarkan pada pemahaman mendalam dan objektif tersebut tidak layak 


dijadikan sebagai dasar pengambilan sikap dan penilaian sesat. 


Selain itu, perbedaan dalam keyakinan-keyakinan elementer meniscayakan perbedaan dalam 
pengamalan dan implementasi terutama dalam fikih, yang merupakan konsekuensi logis dari 
perbedaan kalam. Perbedaan antar aliran-aliran dalam himpunan fikih Sunni menegaskan dengan 
sendirinya bahwa perbedaan fikih adalah konsekuensi dari perbedaan prosedur dan kriteria masing- 
masing ulama dan aliran dalam menetapkan kualitas hadis. Karenanya, fikih sebuah aliran sebagai 


produk akidah secara epistemologis tidak bisa dijadikan sebagai bahan penilaian sesat. 


Hal lain, yang perlu diperhatikan ialah bahwa perbedaan dalam kalam atau keyakinan tidak 
hanya terjadi dalam area himpunan aliran Sunni dan Syiah, namunjuga terjadi dalam intra himpunan 
aliran itu sendiri seperti perbedaan kalam dalam himpunan kalamSunniantara Asy'ariyah dan Ahlul 
Hadis tentang Kalam Allah dan sebagainya. Bila perbedaan keyakinan dianggap sebagai alasan untuk 
menetapkan predikat sesat, maka secara otomatis masing-masing aliran Kalam akan saling 
melemparkan tuduhan sesat. Karenanya, perbedaan pandangan kalam atau keyakinan selama 
dipertemukan oleh prinsip Tauhid dan Risalah terakhir Nabi Saw, sebagaimana terangkum dalam 


dua kalimat syahadat, tidak layak dijadikan sebagai dasar penetapan dan penilaian sesat. 


Tidak hanya itu, perbedaan dalam kalam atau keyakinan tidak hanya terjadi dalam intra aliran 
kalam, namun juga terjadi dalam sub-aliran kalam, seperti perbedaan dalam aliran Asy'ariyah 
tentang “Bertambah atau berkurangnya iman” atau antara Asy'ariyah dan Maturidiyah dalam beberapa 
isu teologis yang cukup krusial dan fundamental. Karenanya, perbedaan keyakinan, selama 
ditemukan dalam sebuah prinsip agung yaitu Tauhid dan Risalah terakhir Nabi Muhammad Saw, 
sebagaimana terangkum dalam dua kalimat syahadat, tidak layak dijadikan sebagai dasar penilaian 


terhadap penganutnya sebagai sesat. 


Pensesatan dan Ekstremitas 


Pensesatan kelompok lain adalah bentuk nyata dari ekstremitas. Ekstremitas biasanya mudah 
diterima terutama oleh individu -individu yang tak waspada dan memahami dampak serta efeknya. Ia 
mudah diterima karena cenderung meliburkan logika dan memakzulkan segala pertimbangan dan 
aturan, termasuk hak indvidu-individu yang tidak menerimanya. Dari sinilah, ekstremitas berpeluang 
mengalami ekspansi makna. Ekstremitas keyakinan biasanya berproses menuju ekstremitas sikap dan 


gaya hidup. 


Ekstremitas sikap biasanya menolak semua perbedaan, terutama dalam penafsiran terhadap 
doktrin agama. Bagi ekstermis, perbedaan muncul karena penyimpangan dari doktrin yang benar. 
Berbeda dalam memahami dan mengamalkan agama dianggap sebagai upaya menghancurkan dan 
menodai doktrin agama. Sejurus dengan itu, individu yang meyakini atau memilih doktrin yang 
berbeda dengan doktrin yang diyakini secara ekstrem sebagai kebenaran yang utuh dan mutlak, 


dianggap sebagai musuh, bahaya, ancaman dan perusak. 


Ekstremitas berproses dalam pikiran penganutnya seperti narkoba yang terus merangsangnya 
menutupi kelemahan dalam sikap dengan cara yang ekstrem pula. Karena itu, ia memerlukan 
legitimasi dan dasar agar terus mengabaikan pertimbangan-pertimbangan dan nilai-nilai yang dianut 


di luar lingkarannya. 


Pluralitas dan realitas yang menampilkan perbedaan dengan yang dianutnya akan membuat 
pengiman ekstremitas gamang dan mencoba untuk mengukur kebenaran doktrin yang dianutnya. 
Karena itu, sebelum menggoyahkan doktrin yang telah dianut secara ekstrem, ia harus 
membasminya dengan harapan perbedaan yang ada di hadapannya tidak lagi memancing 


pertanyaan tentang kebenaran doktrinnya. 


Yang lebih memprihatinkan, adalah hadirnya sebuah lembaga keulamaan yang bisa menjadi 
sentra ektremitas atas nama fatwa. Dalam sekejap, pendapat yang dikemas dengan kata “fatwa” 
bisa menimbulkan sebuah atau beberapa peristiwa. Ia sangat efektif untuk menciptakan sebuah aksi 
dan mengubah manusia yang lugu dan santun menjadi beringas dan sadis. Dengan satu kata 
“fatwa”, rumah-rumah bisa rata dengan bumi, anak-anak menggigil, mena-ngis, tercekam takut 


dan wanita-wanita menjerit, takut kehilangan kehormatan. 


Hanya karena yang menerbitkan fatwa itu adalah orang-orang yang entah bagaimana prosesnya 
dianggap duplikat-duplikat Nabi, tiba-tiba parang, clurit dan semua sarana pemusnahan dihunus 
dan ditari-tarikan dalam sebuah even kolosal pembantaian. Alasan pera-gaan seni kebencian itu 
cukup satu: “berbeda”! 


“Berbeda” ditafsirkan secara ekstrem sebagai sinonim “sesat”. Sesat terlanjur direduksi sebagai 
“kehilangan hak menghirup udara”, manusia maupun ternaknya, rumah maupun ladang 


tembakaunya. 


Salah satu modus pemutlakan adalah pensesatan dan pengafiran dengan tolok ukur persepsi 
relatif pihak lain. 


Kafir dan Pengafiran 


Pada mulanya kata iman bersifat netral, bisa memuat pengertian negatif dan bahkan sering 
berkonotasi positif. Imbuhan predikat “negatif mesti dilekatkan bila objek yang diimani niscaya 
terkufurkan (tertolak). Iman harus menyandang sifat “positif bila objek yang diimaninya memang 
niscaya diimani. Baik, positif maupun negatif, iman adalah produk pengetahuan yang telah melewati 


dua tahap proses pengelolaan, tahap inteleksi (ta'aggul) dan tahap emosi (dzawg). Dengan kata lain, 


iman adalah komposisi 'tahu' (kenal) dan 'cinta' (sayang). 


Pengetahuan, yang merupakan produk proses inteleksi, tidaklah cukup untuk menghasilkan 
iman. Kecenderungan atau perasaan sangat mungkin mereduksi pengetahuan. Itulah sebabnya 
mengapa kadang manusia memutuskan untuk melakukan tindakan yang me-lawan pengetahuannya 
sendiri. Mereka mengingkarinya padahal hati mereka meyakininya karena kezaliman dan merasa 
tinggi (OS. Al-Naml (27): 14). 


Iman memiliki dua jenis pasangan, protagonis dan antagonis. Pasangan protagonis iman adalah 
amal. Sedemikan erat keduanya sehingga tautan di antara keduanya bisa dikategorikan sebagai 


conditio sine gua non. Tidak mungkin ada iman bila di baliknya tidak ada amal. Iman tidak akan 


berguna bila tidak bersanding dengan amal. 


Pasangan antagonis iman adalah kufur. Secara kebahasaan, kufur berarti 'menutupi dan 
memendam'. Secara peristilahan, kata ini berarti menolak atau bersikap 'anti-iman'. Sebagaimana 


iman, pada mulanya kufur juga bersifat netral. 


Kekafiran negatif adalah penolakan terhadap kesempurnaan, kebaikan, dan kebenaran. Yang 
dimaksud dengan al-kufr berikut ini adalah kekafiran negatif, ... maka setelah datang kepada mereka 
apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar (kafaru) kepadanya (OS. Al-Bagarah (2): 89). Inilah 
jenis kufur yang populer. 


Ada tiga macam kekufuran negatif. Pertama, kekufuran negatif yang sempurna (kufr tam), yaitu 
penolakan terhadap kebaikan dan kebenaran dalam jiwa dan raga. Ia meliputi kekufuran ateistik, 
kekufuran politeistik, dan kekufuran profetik (kufr nubuwah), 


Kedua, kekufuran batiniah (kufr bathini), yaitu penolakan batiniah terhadap kebaikan dan 
kebenaran. Seseorang yang meyembunyikan penolakannya terhadap kebenaran dan menampakkan 


hal sebaliknya adalah orang yang layak menyandang sifat nifag. Jenis ini disebut kemunafikan, 


Ketiga, kekufuran lahiriah (kufr zhdhiri), yaitu penolakan lahiriah terhadap kebaikan dan 
kebenaran. Para filosof etika memasukkan semua perbuatan dosa (dosa legal dan moral) dalam 
kekufuran lahiriah. “Tidak mungkin seseorang yang sedang berzina adalah orang mukmin,” sabda 
Nabi Saw. Seseorang yang beriman dan percaya akan adanya Tuhan yang akan mengadili setiap 
hamba-Nya tidak akan berani menggunakan uang negara apa pun demi kepentingan pribadi dan 
kelompoknya. Rasulullah Saw menganggap orang yang tidur nyenyak sembari mengabaikan 
tetangganya yang kelaparan — karena tidak mampu membeli minyak goreng yang harganya terus 
meroket — sebagai sikap tidak beriman. Demikian pula tentunya dengan praktik-praktik menunda 
gaji buruh, menjual aset negara ke pihak asing dengan perjanjian yang tidak transparan, 
menggelapkan daftar kekayaan demi menghindari pajak, dan sebagainya sebagai kekufuran lahiriah 


yang berimplikasi terhadap orang lain. Inilah kekufuran sosial. 


Salah satu jenis kekufuran lahiriah adalah tidak bersyukur. Allah berfirman, Bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku (la takfurun) (OS. Al-Bagarah (2): 152). 


Cara logis bersyukur bagi orang kaya adalah berderma, bukan melakukan umrah lebih daripada 
sekali, dan bukan pula mengadakan tasyakuran yang dihadiri oleh orang-orang kaya pula. Cara logis 
bersyukur bagi orang yang mendapatkan jabatan dan kekuasaan adalah melayani rakyat, bukan 
hanya memakai peci dan mengadakan acara keagamaan demi popularitas. Cara logis bersyukur bagi 
orang berilmu adalah mendermakan ilmunya demi mencerahkan umat, bukan menghibur dan 


menina-bobokan kaum awam dengan pandangan-pandangan fatalistik. 


Kufur bisa pula menjadi positif dan proporsional bila objeknya memang mesti ditolak. Kekufuran 
positif adalah segala bentuk penolakan terhadap keburukan dan kebatilan. Allah dalam Alguran 
memujji orang-orang kafirjenis kedua ini, Karena itu barang siapa kufur kepada thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (OS. Al-Bagarah (2): 256). 


Dalam ayat lain, Allah menggambarkan orang-orang yang menyatakan diri sebagai kafir demi 
berlepas diri dari kekufuran negatif, Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia: ketika mereka berkata kepada kaum mereka, 
“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari 
(kekafiran)mu (kafarnd bikum)...” (OS. Al-Mumtahanah (|60J: 4). 


Mukmin sejati pastilah kafir sejati karena ia beriman kepada Allah sekaligus kafir kepada orang- 


orang zalim (thaghut). Karena itu, kita mesti menjadi kafir yang baik. 


“Sunnah” dan “Ahlus Sunnah” 
Sunnah 

Alguran dan Sunnah Rasulullah Saw adalah landasan dan sumber syariat Islam. Hal ini 
merupakan kebenaran yang sifatnya pasti dan diyakini oleh umat Islam. Banyak ayat Alguran yang 


memerintahkan umat Islam untuk berpegang teguh dengan Sunnah Rasulullah Saw, di antaranya: 


Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 
(OS. Al-Hasyr (59): 7). 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang berharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
(OS. Al Ahzab (33): 21). 


Barang siapa menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan barang siapa berpaling 
(dari ketaatan itu) maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (OS. 
Al-Nisa' (4J: 80). 

Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan “kami mendengar dan kami 
patuh”. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 
mendapat kemenangan. (OS. Al-Nir (21):51-52). 


Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu Ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. (OS. Al-Ahzab (33|: 36). 


Jadi, Sunnah Rasulullah Saw merupakan salah satu pedoman bagi umat islam di seluruh dunia. 


Berdasarkan ayat-ayat Alguran di atas, sudah cukup rasanya untuk membuktikan kebenaran hal ini. 


Sunnah terbagi atas tiga macam: (1) al-sunnah al-gauliyah, yaitu segala ucapan Nabi Muhammad 
Saw dalam segala bentuk yang berkaitan dengan masalah hukum, seperti riwayat “sesungguhnya 
segala amal itu diawali dengan niat”, (2) al-sumnah al-fi'liyyah, yaitu segala perbuatan Nabi Saw yang 
berkenaan dengan hukum seperti perbuatan beliau berwudhu, melaksanakan salat, dan sebagainya. 
Perbuatan tersebut sekaligus merupakan penjelasan terhadap perintah-perintah syariat yang 
diucapkannya atau yang tercantum dalam Alguran, (3) al-sunnah al-tagririyah, yaitu sunnah yang 
berkenaan dengan tagrir Nabi Saw terhadap perkataan atau perbuatan para sahabatnya. Tagrir 
bermacam-macam, kadang dari sikap diam beliau ketika melihat perbuatan atau mendengar 
perkataan sahabat, yang tidak dibantah beliau, yang ditafsirkan sebagai pengabsahan (legitimasi) 
Nabi. (Ensiklopedi Islam, h.296-297, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1997) 


Dari sini, secara substansial, setiap Muslim yang menjadikan Alguran dan Sunnah berhak 


mengaku sebagai Sunni. 


Kemudian untuk menjelaskan makna Sunnah, bagian ini akan membahas hadis “Kitabullah wa 
Sunnatiy” yang sering dijadikan dasar bahwa kita harus berpedoman kepada Alguran dan Sunnah 
Rasulullah Saw. Hadis tersebut berbunyi, bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara yang jika kamu pegang teguh pasti kamu sekalian tidak akan 
sesat selamanya yaitu Kitabullah dan Sunahku. Keduanya tidak akan berpisah hingga menemuiku di telaga 
Haudh.” 


Hadis “Kitabullah wa Sunmatiy” ini adalah hadis masyhur yang se-ringkali didengar oleh umat 


Islam. Sehingga banyak yang beranggapan bahwa hadis ini adalah benar dan tidak perlu 


dipertanyakan lagi. Sayangnya hadis “Kitabullah wa Sunnatty” yang seringkali dijadikan dasar dalam 
masalah ini adalah hadis yang tidak sahih atau daif. 


Analisis Hadis " Kitabullah wa Sunnatiy" 


Hadis “Kitab Allah dan Sunahku” tidak terdapat dalam Kutub Al-Sittah (ShahMAl-Bukhan, 
ShahihMuslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Al-Nasa'i, Sunan Abu Dawud, dan Sunan Al-Tirmidzi). 
Sumber hadis ini adalah Al-Muwattha' karya Imam Malik, Al-Mustadrak 'ala Al-Shahihain karya Al- 
Hakim, Al-TamhM Syarh Al-Muwattha' Ibnu Abdil Barr, Sunan Al-Kubra karya Al-Baihagi, Sunan 
Daruguthni, dan Jami Al-Saghfr karya Al-Suyuthi. Selain itu hadis ini juga ditemukan dalam kitab- 
kitab karya ulama seperti, Al-Fag ih wa Al-Mutafaggih karya Al-Khatib, Al-Shawaig Al-Muhrigah karya 
Ibnu Hajar Al-Haitami, Sirah Ibnu Hisyam, Al-Ilm “ila Ma'rifah UshUl Al-Riwayah wa TagyM Al-Sima' 
karya Oadhi Iyadh, Al-Ihkam karya Ibnu Hazm dan Tarikh Al-Thabari. Dari semua sumber itu ternyata 
hadis ini diriwayatkan dengan 4jalur sanad yaitu dari Ibnu Abbas ra, Abu Hurairah ra, 'Amr bin 'Auf 
ra, dan Abu Sa'id Al-Khudri ra. Terdapat juga beberapa hadis yang diriwayatkan secara mursal 
(terputus sanadnya), mengenai hadis mursal ini sudah jelas kedaifannya. Hadis ini terbagi menjadi 


dua, yaitu: 


A. Hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan Sanad Mursal 


Hadis “Kitabullah wa Sunmatty” yang diriwayatkan secara mursal ini terdapat dalam kitab Al- 
Muwattha', Sirah Ibnu Hisyam, Sunan Al-Kubra karya Al-Baihagi, Al-Shawiig Al-Muhrigah, dan Tarkh 
Al-Thabari. Berikut adalah contoh hadisnya: 


Telah menyampaikan kepadaku dari Malik, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda, “Aku telah 
meninggalkan kepada kalian dua urusan. Kalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang teguh dengan 
keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya. “265 


Dalam Al-Muwattha', hadis ini diriwayatkan Imam Malik tanpa sanad. Malik bin Anas adalah 
generasi tabi al-tabiin yang lahir antara tahun 91-97 H. Setidaknya ada dua perawi yang tidak 
disebutkan antara Malik bin Anas sebagai perawi dan Rasulullah Saw. Berdasarkan hal ini maka 


dapat dinyatakan bahwa hadis ini tertolak karena terputus sanadnya. 


Hadis dengan sanad Urwah bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda pada Haji Wada', “Sesungguhnya 
Aku telah meninggalkan sesuatu bagimu yang apabila berpegang teguh kepadanya, maka kamu tidak akan 
sesat selamanya, yaitu dua perkara, Kitab Allah dan Sunnah Nabimu. Wahai umat manusia dengarkanlah 


yang aku sampaikan kepadamu, maka hiduplah kamu dengan berpegang kepadanya.” 


Hadis ini merupakan salah satu riwayat yang terdapat dalam Al-Sunan Al-Kubra karya Al- 
Baihagi. Hadis ini juga yang terputus rangkaian sanadnya. Selain di dalam Sunan Al-Baihagi, 
hadis Urwah ini juga terdapat dalam Miftah Al-Jannah, h. 29 karya Al-Suyuthi. Urwah bin Zubair 


adalah dari generasi tabi'in yang lahir tahun 22 H. Jadi, Urwah belum lahir saat Nabi Saw 
melakukan Haji Wada'. Oleh karenaitu, hadis tersebut terputus sanadnya. Ada satu orang perawi 
atau lebih yang tidak disebutkan, bisa dari golongan sahabat dan bisajuga dari golongan tabi'in. 


Se-bagaimana hadis sebelumnya, hadis ini juga tertolak karena terputus sanadnya. 


Riwayat Al-Baihagi dengan sanad dari Ibnu Wahb yang berkata, “Aku telah mendengar Malik bin 
Anas mengatakan untuk berpegang teguh kepada sabda Rasulullah Saw pada waktu Haji 
Wada' yang berbunyi “Dua hal aku tinggalkan bagimu yang kamu tidak akan sesat selama berpegang 
kepada keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunah Nabinya.'” 


Hadis ini tidak berbeda dengan hadis yang terdapat dalam Al-Muwattha'. Alasan tertolaknya 
hadis ini juga karena Malik bin Anas tidak bertemu Rasulullah Saw. Jadi, hadis inijuga daif. 


Dalam Sah Ibnu Hisyam jilid 4 h. 185, hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Ishag yang berkata 
bahwa Rasulullah Saw bersabda pada Haji Wada'...... Di sini Ibnu Ishag tidak menyebutkan sanad 
yang bersambung kepada Rasulullah Saw. Oleh karena itu, hadis ini tidak dapat dijadikan hujjah. 
Dalam Tirikh Al-Thabari hadis ini juga diriwayatkan secara mursal melalui Ibnu Ishag dari Abdullah 
bin Abi Najih. Jadi, kedua hadis ini daif. Mungkin ada yang beranggapan karena Sah Ibnu Hisyam 
dari Ibnu Ishag sudah menjadi kitab Sirah yang menjadi rujukan jumhur ulama, maka adanya hadis 
itu dalam Sfrah Ibnu Hisyam sudah cukup menjadi bukti kebenarannya. Benar bahwa Sfrah Ibnu 
Hisyam menjadi rujukan jumhur ulama, tetapi dalam kitab ini, hadis tersebut terputus sanadnya. Jadi, 


tentu saja dalam hal ini hadis tersebut tidak bisa dijadikan hujjah.258 


Pernyataan ballaghahu “disampaikan kepadanya” atau ballaghani “disampaikan kepadaku” 
dianggapsahih dalam hadis riwayat Al-Muwattha' karenahal itu telah menjadi ciri khas di zaman awal 
Islam (sebelum 200 H). Kata ini menandakan bahwa seseorang itu telah menerima sebuah hadis dari 
sejumlah tabi'in, dari sejumlah sahabat dari jalan-jalan yang banyak sehingga tidak perlu disertakan 
sanadnya. Bisa dikatakan bahwa kaidah periwayatan hadis dengan pernyataan ballaghahu 
“disampaikan kepadanya” ballaghani “disampaikan kepa-daku” memang terdapat di zaman Imam 
Malik. Hal ini juga dapat dilihat dalam Kutub Al-Sunnah Dirasah Wats giyyah oleh Rifat Fauzi Abdul 
Muthallib h. 20, terdapat kata kata Hasan Al-Bashri, 


“Jika empat sahabat berkumpul untuk perrwayatan sebuah hadis maka saya tidak menyebut lagi nama 
sahabat.” Ia juga pernah berkata, "Jika aku berkata haddatsana maka hadis itu saya terima dari fulan 
(seseorang). Tetapi bila aku berkata gala Rasulullah Saw, maka hadis itu saya dengar dari tujuh puluh orang 
sahabat atau lebih.” 


Namun demikian, adalah tidak benar mendakwa suatu hadis sebagai sahih hanya dengan 
pernyataan ballaghahu. Hal ini jelas bertentangan dengan kaidah jumhur ulama tentang persyaratan 
hadis sahih seperti yang tercantum dalam Mugaddimah Ibnu Shalah ff Ulum Al-Hadfs, yaitu: “Hads 
sahih adalah hadis yang muttashil (bersambung sanadnya), yang disampaikan oleh setiap perawi yang adil 


dan dhabit (kuat hafalan) sampai akhir sanadnya. Hadis itu juga harus bebas dari syadz (keanehan) dan illat 


(cacat).” 


Dengan kaidah inilah Al-Saggaf telah menepikan hadis dalam Al-Muwattha' tersebut karena 
memang hadis tersebut tidak ada sanadnya. Yang aneh justru pernyataan Hafiz yang menyalahkan 
Al-Saggaf, “Padahal yang benar Al-Saggaf tidak mengenali kaedah- kaedah periwayatan hadis yang 
khas di sisi Malik bin Anas dan tokoh-tokoh hadis di zamannya.” 


Pernyataan Hafiz di atas menunjukan bahwa Malik bin Anas dan tokoh hadis zamannya (sekitar 
93-179 H) jika meriwayatkan hadis dengan pernyataan telah disampaikan kepadaku bahwa 
Rasulullah Saw atau Oala Rasulullah Saw tanpa menyebutkan sanadnya maka hadis tersebut adalah 
sahih. Pernyataan inijelas aneh dan bertenta-ngan dengan kaidah jumhur ulama hadis. Sekali lagi 
hadis itu mursal atau terputus dan hadis mursal tidak bisa dijadikan hujjah karena kemungkinan 
daifnya. Karena bisa jadi perawi yang terputus itu adalah seorang tabi'in yang bisa jadi daif atau 
tsigat. Jika tabi'in itu tsigat (terpercaya) pun, dia kemungkinan mendengar dari tabi'in lain yang bisa 
jadi daif atau tsigat dan seterusnya. Kemungkinan seperti itu tidak akan bertepi. Sungguh sangat 
tidak mungkin mendakwa hadis mursal sebagai sahih hanya karena terdapat dalam Al-Muwattha' 
Imam Malik. 


Hal yang kami jelaskan itu juga terdapat dalam “Ilm Mushthalah Al-Hadis oleh A. Oadir Hassan h. 
109 dengan mengutip pernyataan Ibnu Hajar yang menunjukkan tidak boleh menjadikan hadis 


mursal sebagai hujjah. Ibnu Hajar berkata, 


“Boleh jadi yang gugur itu sahabat, tetapiboleh jadi juga seorang tabi'in. Kalaukita berpegang bahwa yang 
gugur itu seorang tabi'im, boleh jadi tabYin tersebut seorang yang lemah atau terpercaya. Kalau kita andaikan 
dia seorang yang terpercaya, maka boleh jadi pula ia menerima riwayat itu dari seorang sahabat, tetapi boleh 


juga dari seorang tabi'in lain.” 


Walaupun yang meriwayatkan hadis mursal itu adalah tabi'in, tetap saja Ibnu Hajar 
menyatakannya daif, apatah lagi Malik bin Anas yang seorang tabi' al-tabiin yang akan jauh lebih 
banyak kemungkinan daifnya. Pernyataan yang benar tentang hadis mursal yang terdapat dalam Al- 
Muwattha' adalah, hadis tersebut sahih jika terdapat hadis lain yang bersambung dan sahih sanadnya 
di dalam kitab-kitab lain sehingga menguatkan hadis mursal tersebut. Jadi, adalah suatu kekeliruan 


menjadikan derajat hadis mursal menjadi sahih hanya karena terdapat dalam Al-Muwattha'. 


B. Hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan Sanad Bersambung 


Telah dinyatakan sebelumnya bahwa terdapat empat jalur sanad hadis “Kitabullah wa Sumnatiy”, 


yaitu: 


1. Sanad Ibnu Abbasra 


2. Sanad Abu Hurairah ra 
3. Sanad Amr bin 'Aufra 


4. Sanad Abu Sai'd Al-Khudri ra 


Sanad Ibnu Abbas 


Hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan jalur sanad dari Ibnu Abbas dapat ditemukan dalam Kitab 
Al-Mustadrak karya Al-Hakim (w. 405 H/1015 M), juz 1, h. 171 hadis 318 dan Al-SunanAl-Kubra karya 
Al-Baihagi (w. 458 H/1066 M), juz 10, h. 194 yang pada dasarnya juga mengutip dari Al-Mustadrak. 


Dalam dua kitab tersebut, sanad hadis ini berasal dari jalur Ibnu Abi Uwais dari Ayahnya dari 
Tsaur bin Zaid Al-Daily dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw bersabda, “... Wahai 
manusia, sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kalianhal yang jika kalianberpegang teguh kepadanya, 
pasti kalian tidak akan sesat selamanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya...”?27 


Al-Hakim memang mengatakan dalam keterangan hadis tersebut bahwa Al-Bukhari mengambil 
riwayat Ikrimah, sedangkan Muslim mengambil riwayat dari Ibnu Abi Uwais, sehingga ia 
menyimpulkan bahwa kedua perawi disepakati. Namun ia tidak menjelaskan bahwa Al-Bukhari 
menolak riwayat Ibnu Abi Uwais dan Muslim menolak riwayat Ikrimah. Sehingga bisa disimpulkan 
bahwa kedua perawi tersebut tertolak oleh Bukhari dan Muslim. Hal ini menjadikan mereka tidak 
meriwayatkan hadis tersebut, karena diriwayatkan oleh Ikrimah dan Ibnu Abi Uwais. Berikut ini 


penjelasannya: 


1. Ibnu Abi Uwais (Ismail) 


Al-Mizzi (w. 742 H/1342 M) dalam kitab Tahdzib Al-Kamal fi Asma' Al-Rijal “”mengetengahkan 
perkataan orang yang mencela biografi Ibnu Abi Uwais. Di antaranya, Muawiyahbin Salih dari Yahya 
bin Ma'in berkata, “Abu Uwais dan putranya dua orang yang daif (lemah).” Dari Yahya bin Ma'in bahwa 
Ibnu Abi Uwais dan ayahnya suka mencuri hadis, suka mengacaukan (hafalan) hadis atau mukhallith 
(mencampuraduk) dan suka berbohong. Menurut Abu Hatim, Ibnu Abi Uwais tempat kejujuran 
tetapi dia terbukti lengah. Al-Nasa'i menilai Ibnu Abi Uwais daif dan tidak tsigah. Menurut Abu Al- 
Oasim Al-Lalkaiy, “Al-Nasa'i berlebihan menilainya (Ibnu Abi Uwais) sampai ke derajat matruk 
(ditinggalkan hadisnya).” Ahmadbin Ady berkata, “Ibnu Abi Uwais itu meriwayatkan beberapa hadis gharib 
dari pamannya Malik yang tidak diikuti oleh seorang pun.”?68 


Ibnu Hajar Al- Asgalani dalam Mugaddimah Fath, Al-Biri mengenai Ibnu Abi Uwais berkata, 
“Atas dasar itu hadis dia (Ibnu Abi Uwais) tidak dapat dijadikan hujjah selain yang terdapat dalam 
Al-Shahih karena celaan yang dilakukan Imam Nasa'idan lam-lain.” 


Ahmad Al-Shiddig Al-Hasani dalam Fath Al-Mulk Al-Aly mengatakan, “Salamah bin Syabib 
berkata, “Aku pernah mendengar Ismail bin Abi Uwais mengatakan, mungkin aku membuat 
hadis untuk penduduk Madinah jika mereka berselisih pendapat mengenai sesuatu di antara mereka.” 


Jadi, Ibnu Abi Uwais adalah perawi yang tertuduh daif, tidak tsigat, pembohong, matruk dan 
dituduh suka membuat hadis. Ada sebagian orang yang membela Ibnu Abi Uwais dengan 
mengatakan bahwa dia adalah salah satu rijal atau perawi Shah MAI-Bukhari karena itu hadisnya bisa 
dijadikan hujjah. Pernyataan ini jelas tertolak karena Bukhari memang berhujjah dengan hadis Ismail 
bin Abi Uwais tetapi telah dipastikan bahwa Ibnu Abi Uwais adalah perawi Bukhari yang 
diperselisihkan oleh para ulama hadis. Dalam prinsip ilmu Al-Jarh wa Al-Ta'dil, jarh atau celaan yang 
jelas oleh ulama hadis, seperti Yahya bin Mu'in, Al-Nasa'i dan lain-lain, didahulukan dari pujian 
(ta'dM!). Karenanya, hadis Ibnu Abi Uwais tidak bisa dijadikan hujjah. Mengenai hadis Bukhari dari 
Ibnu Abi Uwais, hadis-hadis tersebut memiliki mutaba'ah atau dukungan daririwayat-riwayat lain, 
dan bukan hadis “Kitabullah wa Sunnatiy”. 


Ibnu Hajar dalam Fath Al-BariSyarh Shahih Al-Bukhari menga-takan bahwa hadis Ibnu Abi Uwais 
selain dalam Al-Shahih (Bukhari dan Muslim) tidak bisa dijadikan hujjah. Hadis yang dibicarakan ini 
tidak terdapat dalam kedua kitab Shah/h tersebut, hadis ini hanya terdapat dalam Al-Mustadrak dan 
Sunan Al-Baihagi. 


2. Abu Uwais (Abdullah) 


Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al-Jarh wa Al-Ta'dil, menukil dari ayahnya, “Abu Hatim Al-Razi 


berkata mengenai Abu Uwais, “Ditulis hadisnya tetapi tidak dapat dijadikan hujjah dan dia tidak kuat. 
Sedangkan Yahya bin Ma'in berkata, “Abu Uwais tidak tsigah. ”?69 


Al-Mizzi dalam kitab Tahdzib Al-Kamal, mengutipMuawiyah bin Salih dari Yahya bin Ma'in, “Abu 
Uwais dan putranya daif (lemah).” Yahya bin Ma'in juga berkata, “Ibnu Abi Uwais dan ayahnya (Abu 


Uwais) suka mencuri hadis, suka mengacaukan (hafalan) hadis atau mukhallith dan suka berbohong. ”?79 


Al-Hakimtidak menyahihkan hadis ini. Beliau mendiamkannya dan mencari syahid atau penguat 
bagi hadis tersebut, Beliau berkata “Saya telah menemukan syahid atau saksipenguat bagi hadis tersebut 
dari hadis Abu Hurairah ra.” Mengenai hadis Abu Hurairah rainiakan dibahas nanti, yangpenting dari 
pernyataan itu secara tidak langsung Al-Hakim mengakui kedaifan hadis Ibnu Abbas tersebut, karena 
itu beliau mencari syahid penguat untuk hadis tersebut. Setelah melihat kedudukan kedua perawi 
hadis Ibnu Abbas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwahadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan 
jalur sanad dari Ibnu Abbas adalah daif. 


Sanad Abu Hurairah ra 


Hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan jalur sanad Abu Hurairah ra terdapat dalam Al-Mustadmk 
Al-Hakim, Sunan Al-Kubra Al-Baihagi, SunanAl-Daruguthni, Al-Jami Al-Saghir karya Al-Suyuthi, Al- 
Fagih wa Al-Mutafaggih karya Al-Khatib Al-Baghdadhi, Al-Tamhid karya Ibnu Abdil Barr, dan Al-Ihkam 


karya Ibnu Hazm. 


Jalur sanad hadis Abu Hurairah ra adalah sebagi berikut, diriwayatkan melalui Al-Dhabbi, ia 
berkata, Shalih bin Musa Al-Thalhi telah menyampaikan hadis kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi', 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan kepada kalian dua perkara yang tidak akan menyesatkan kalian, yaitu Kitabullah dan Sunahku. 
Keduanya tidak akan berpisah hingga menemuiku di telaga Al-Haudh.”! 


Dalam catatan kaki kitab Al-Fagih wa Al-Mutafaggih karya Al-Khathib Al-Baghdadi disebutkan 
bahwa Imam Bukhari mengatego-rikan hadis di atas sebagai hadis munkar.?”? Hal ini tentu saja karena 
dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak bisa dijadikan hujjah, di antaranya Shalih bin Musa Al- 
Thalhi. Berikut ini keterangan dari ulama ahli hadis tentang Shalih bin Musa Al-Thalhi: 


Dalam kitab Tahdzib Al-Kamal, Yahya bin Ma'in berkata, “Hadis yang diriwayatkan oleh Shalih bin 
Musa tidak bernilai.” Abu Hatim Al-Razi berkata, “Hadis Shalih bin Musa daif.” Al-Nasa'i 
berkata, “Hadis Shalih bin Musa tidak perlu ditulis dan hadisnya ditinggalkan. "273 

Al-Bukhari menyebut Shalih bin Musa Al-Thalhi sebagai munkar al-hadis (hadisnya mungkar). 


274 


Ibnu Hajar Al- Asgalani dalam kitabnya Tahdzib Al-Tahdzib menyebutkan Ibnu Hibban berkata, 
“Shalih bin Musa meriwayatkan hadis dari orang-orang tsigat namun tidak menyerupai hadis itsbat 
(yang kuat) sehingga yang mendengarkannya bersaksi bahwa riwayat tersebut ma' mulah (diamalkan) 
atau magbulah (diterima), hal itu menjadikannya tidak boleh digunakan sebagai hujjah.” Abu 
Nu'aim berkata, “Shalih bin Musa matruk al-hadis (ditinggalkan hadisnya) dan ia sering 
meriwayatkan hadis mungkar.”275 


Selain itu hadis riwayat Abu Hurairah ini dinyatakan daif oleh Hasan Al-Saggaf dalam Shahih 
Sifat Shalat Al-Nabiy setelah beliau mengkritik Shalih bin Musa, salah satu perawi hadis 


tersebut. 


Setelah menimbang jarh atau celaan yang dilakukan para ulama terhadap Shalih bin Musa 
tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan sanad dari Abu 
Hurairah ra di atas adalah hadis yang daif. Namun, suatu hal aneh bahwa Al-Suyuthi dalam Al-Jami' 
Al-Saghir menyatakan hadis tersebut hasan, Al-Manawi menyahihkannya dalam Faidh Al-Oadir Syarh 
Al-Jami Al-Shaghir dan Al-Albanijuga telah memasukkan hadis ini dalam Shahih Al-Jami' Al-Saghir. 
Begitu pula yang dinyatakan oleh Al-Khatib dan Ibnu Hazm. Jelas sekali bahwa pensahihan hadis 
tersebut tidak benar, karena dalam sanad hadis tersebut terdapat cacat yang jelas pada perawinya. 
Bagaimana mungkin hadis tersebut sahih jika dalam sanadnya terdapat perawi yang matruk, mungkar 
al-hadis dan tidak bisa dijadikan hujjah. Nyata sekali bahwa ulama-ulama yang menyahihkan hadis 


ini telah bertindak longgar (tasahul) dalam masalah ini. 


Mengapa para ulama itu bersikap longgar dalam penetapan kedudukan hadis ini? Hal ini boleh 
jadi karena matan hadis tersebut adalah hal yang tidak perlu dipermasalahkan lagi. Jika diteliti lebih 
jauh, matan hadis yang benar dan sahih adalah hadis “Kitabullah wa “Itrati Ahli Baiti” yang kemudian 
menjadi “Kitabullah wa Sunnatiy”. Hadis “Kitabullah wa “Itrati Ahli Baiti” salah satunya terdapat dalam 
Shahih Muslim dan Sunan Al-Tirmidzi yang telah disahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Al- 


Tirmidzi. 


Kalau hadis “Kitabullah wa “Itrati Ahli Baiti” dibandingkan de-ngan hadis “Kitabullah wa Sumnatiy” 
riwayat Abu Hurairah ra di atas, maka dapat dipastikan bahwa hadis “Kitabullah wa “Itrati Ahli Baiti” 
jauh lebih sahih kedudukannya karena semua perawinya tsigat. Sedangkan hadis “Kitabullah wa 
Sunnatiy” yang Abu Hurairah ra di atas terdapat cacat pada salah satu perawinya, yaitu Shalih bin 
Musa Al-Thalhi. Lebihjauh tentang hadis “Kitabullah wa “Itrati Ahli Baiti” akan dijelaskan pada bagian 


lain dalam buku ini insya Allah. 


Sanad 'Amr bin 'Auf ra 


Hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” dengan jalur sanad “Amr bin 'Auf terdapat dalam kitab Al-Tamh 
lima "7 Al-Muwattha' Al-Ma ani wa Al-Asinid karya Ibnu Abdil Barr. 


Abdurrahman bin Yahya telah menyampaikan hadis kepada kami, dari Ahmad bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Ibrahim Al-Daibali, dari Ali bin Zaid Al-Faridhi, dari Al-Hanini dari Katsir bin 
Abdullah bin “Amr bin “Auf dari ayahnya dari kakeknya (“Amr bin 'Auf), bahwa Rasulullah Saw 
bersabda, “Aku telah meninggalkan kepada kalian dua hal yang jika kalian berpegang teguh kepada keduanya, 
kalian tidak akan tersesat, yaitu Kitabullah dan Sunah Rasul-Nya. 26 


Berikut ini penjelasan para ahli hadis tentang salah satu perawi hadis di atas, yaitu cucu "Amr bin 
“Auf, Katsir bin Abdullah: 


Al-Dzahabi (w. 748 H/1347) dalam Mz&in Al-Itidal menyebutkan biografi Katsir bin Abdullah. 
Menurut Ibnu Ma'in, ia tidak bernilai sedikit pun. Menurut Al-Syafi'i dan Abu Dawud, Katsir 
bin Abdullah adalah salah satu tiang kebohongan sehingga Ahmad bin Hanbal tidak 
meriwayatkan hadisnya. Menurut Daruguthni, Katsir bin Abdullah ditinggalkan ha-disnya. 
Abu Hatim menilai Katsir bin Abdullah tidak kuat. Al-Nasa'i menilai Katsir bin Abdullah 
tidak tsigah.?”” 


Ibnu Hajar Al- Asgalani dalam Tagrib Al-Tahdzib, menyatakan Katsir bin Abdullah daif dan 
mayoritas ulama menganggapnya berbohong.?$ 


Ibnu Hibban dalam Al-Majrihin berkata tentang Katsir bin Abdullah, “Hadisnya sangat mungkar 
dan dia meriwayatkan hadis-hadis palsu dariayahnya dari kakeknya sehingga tidak pantas disebutkan 


dalam periwayatan.” Sementara Yahya bin Main berkata, “Katsir hadisnya daif.”?279 


Al-Ugaili (w. 322 H) dalam Kitab Al-Dhu'afa' mengutip Mutharrif bin Abdillah yang berkata 
tentang Katsir, “Dia orang yang banyak permusuhannya dan tidak seorang pun sahabat kami yang 
mengambil hadis darinya. 280 

Ibnu Adi (w. 365 H) dalam Al-Kamil fi Dhu'afa' Al-Rijal berkata perihal Katsir, “Mayoritas hadg 
yang diriwayatkannya tidak bisa dijadikan pegangan.” Abu Khaitsamah berkata, “Ahmad bin 
Hanbal berkata kepadaku, 'Jangansedikit pun engkau meriwayatkan hadis dari Katsir bin Abdullah. 21 


Ibnu Al-Jauzi Al-Baghdadi memasukkan namanya di dalam kitabnya, Al-Dhu'afa' wa Al- 
Matrikin (yang daif dan ditinggalkan). 


Jadi hadis Amr bin Auf inisangatjelas kedaifannya karena dalam sanadnya terdapat perawi yang 
matruk, daif atau tidak tsigah dan pe-ndusta. 


Sanad Abu Said Al-Khudri ra 

Hadis “Kitabullah wa Summatiy” dengan sanad Abu Said Al-Khudri ra terdapat dalam Al-Fagih wa 
Al-Mutafaggih, karya Al-Khatib Al-Baghdadi, jilid I h. 94 dan Al-Ilma 'ila Ma'rifah UshUl Al-Riwayah wa 
Tagyid Al-Sima' karya Oadhi bin Iyadh dari jalur Saif bin Umar dari Ibnu Ishag Al-Asadi dari Shabbat 
bin Muhammad dari Abu Hazm dari Abu Said Al-Khudri ra. 


Dalam rangkaian perawi ini terdapat perawi yang benar-benar daif yaitu Saif bin Umar Al- 


Tamimi. Berikut keterangan dari para ulama hadis tentang Saif bin Umar Al-Tamimi: 


Al-Dzahabi dalam Mzin Al-Itidal mengutip Yahya bin Mu'in yang berkata, “Saif seorang daff dan 
riwayatnya tidak kuat.” Sedangkan Abu Dawud menganggap Saif tidak bernilai sedikit pun. ?8? 

Ibnu Al-Jauzi dalam Al-Dhu'afi' wa Al-Matrikin mengutip bahwa Al-Nasa'i dan Darguthni 
menilai Saif bin Umar adalah daif. Sedangkan Abu Hatim menyatakan Saif bin Umar tidak 
terpakai hadisnya.?8 

Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin berkata, “Saif bin Umar dari Bashrah tertuduh zindik. Ia merujukkan 
hadis-hadis palsu pada perawi yang kuat. 284 

Ibnu “Adi dalam Al-Kimil fi Dhu'afa' Al-Rjal mengutip Yahya bin Ma'in yang berkata, “Uang 
lebih baik dari Saif bin Umar.” Lalu Ibnu 'Adi berkata, “Mayoritas hadis Saif bin Umar munkar dan 
ditinggalkan. Ia lebih dekat kepada daif dari benar. 285 


Mengingat kedudukan Saif bin Umar yang daif di mata para ulama, maka dapat disimpulkan 
bahwa hadis “Kitabullah wa Sunmatiy” ini adalah hadis yang daif.”286 


Larangan Penulisan Hadis 


Seandainya kita menganggap hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” adalah sahih, maka mengapa mesti 
ada pelarangan atas penulisan hadis pada masa sahabat? Hal ini tentu saja menghambat penulisan 
hadis hingga pada masa Umar bin Abdul Aziz dan secara resmi terjadi pada 143 H. Artinya, lebih 
dari seabad setelah Hajj Al-Wada' dan wafatnya Rasulullah Saw. 


Al-Hakim mencatat dalam Al-Mustadrak sebuah hadis dengan dua sanad berbeda bahwa Umar 
bin Khatthab berkata kepada Ibnu Mas'ud, Abu Darda' dan Abu Dzar, “Hadis ini bukanlah berasal 


dari Rasulullah Saw dan aku memenjara mereka di Madinah hingga aku membebaskannya.?” 


Ahlus Sunnah dan Sunni 

Kata “Ahlus Sunnah" terdiri dari dua suku kata, yaitu ahl yang berarti keluarga, pemilik, pelaku 
atau seorang yang menguasai suatu permasalahan. Sedangkan suku kata kedua adalah al-sunnah, 
yang berarti apa yang datang dari Nabi baik berupa syariat, agama, petunjuk yang lahirmaupun yang 


batin, kemudian ditiru oleh sahabat, tabiin dan pengikutnya sampai hari Kiamat. 


Dalam perspektif syariah (fikih) kata sunnah sering diartikan de-ngan perbuatan yang kalau 
dilakukan mendapat pahala, dan kalau di-tinggalkan tidak mendapat dosa. Namun yang dimaksud 
dengan “Al-Sunnah” di sini adalah “Tharigah' (jalan hidup) Nabi Saw yang juga dilalui oleh para 
sahabat yang telah selamat dari syubhat dan syahwat. Fudhail bin Iyadh berkata, “Ahlus Sunnah adalah 


orang yang mengetahui hal-hal yang masuk ke dalam perutnya dari (makanan) yang halal.” 


Dr. Nashr Al-Agl dalam kitabnya, Mafhum Ahl Al-Sunnah 'inda Ahl Al-Sunmnah, menyebutkan 


beberapa kriteria Ahlus Sunnah wal Jamaah di antaranya, 


Mereka adalah sahabat Rasulullah yang mengerti, melihat dan mengamalkan sunnah Rasullullah 
pertama kalinya, oleh sebab itulah mereka berhak mendapat gelar demikian. Begitu juga para 
tabi'in yang mengambil sunnah dari sahabat dan mengamalkannya tanpa menambah dan 
menguranginya. Dan juga para pengikut tabiin dan orang-orang setelahnya sampai hari kiamat 


yang berusaha mencontoh dan mengikuti mereka dalam masalah akidah dan ibadah. 


Ahlus Sunah adalah para salafusshalih yang mengamalkan Kitab dan Sunah sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah Saw yang mengikuti teladan para sahabat, tabi'in dan ulama-ulama yang tidak pernah 


merubah dan membuat hal-hal yang baru dalam agama Allah. 


Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah al-firgah al-najiyah (golongan yang selamat) di antara golongan- 


golongan yang ada. Yang selalu mendapatkan pertolongan dari Allah sampai hari kiamat. Mereka 


adalah ghuraba' (orang-orang asing) karena tetap berpegang kepada Alguran dan Alsunnah dalam 
keadaan yang orang lain melupakan dan meninggalkannya. Mereka juga memperjuangkan 
tegaknya Al-Sunnah di saat tersebarnya bidah dan kesesatan dan kerusakan, sebagaimana sabda 
Nabi Saw, “Islam muncul pertama kalidalam keadaanasing, dan akankembali menjadi asing sebagaimana 
semula. Maka beruntunglah orang-orang yang asing.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Beruntunglah 
al-ghuraba' yaitu orang shalih di te-ngah manusia yang jahat, orang yang mengingkarinya lebih banyak 
dari yang mengikutinya.” 


Dinamakan Ahlus Sunnah karena mereka mengamalkan sunnah sebagaimana mestinya. 


Berdasarkan sabda Nabi Saw, “Amalkanlah sunnahku.” 


Pada masa sahabat, istilah Sunni belum dikenal. Kalau dilihat se-cara bahasa mengacu pada 
sunnah Rasulullah Saw yang dijadikan pe-doman. Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Abbas oleh 
Nurcholish Madjid dianggap sebagai perintis Ahlus Sunnah karena keduanya dikenal senang 
memelihara sunnah-sunnah Rasulullah Saw dan tidak masuk dalam perselisihan yang terjadi antara 
Imam Ali melawan Muawiyah. Keduanya memilih hidup zuhud dan memfokuskan diri beribadah 
kepada Allah. ?88 


Menurut Nurcholish Madjid, istilah Ahlus Sunnah muncul pada masa kekuasaan Dinasti 
Abbasiyah di bawah pimpinan Abu Ja'far Al-Mansur (137-159 H/754-755 M) dan Harun Al-Rasyid 
(170-194 H/785-809 M). Tepatnya pada saat munculnya Abu Hasan Al-Asy'ari (260-324 H/873-935 M) 
yang beraliran Asy 'ariyah dan Abu Mansur Muhammad (w. 944 M) yang beraliran Maturidiyah,: yang 
keduanya mengaku Ahlus Sunnah. 


Ahlus Sunnah semakin tumbuh subur saat didukung oleh Al-Mu 'tashim dan Al-Mutawakkil, 
penguasa Dinasti Abbasiyah, yang membebaskan Ahmad bin Hanbal dari tahanan kemudian diberi 
kebebasan untuk menyebarkan pahamnya. Kasus mi'nah atau pengecekan paham yang sebelumnya 
dilakukan Mu'tazilah menjadi berbalik. Orang-orang yang dinilai berpaham Mu'tazilah dijatuhi 


hukuman cambuk, dicerca, dan siksa sampai mati kalau tidak berpindah mazhab. 


Dalam perkembangannya, Ahlus Sunnah pecah menjadi dua: salaf yang diwakili Ahmad bin 
Hanbal dan Ibnu Taimiyah, dan khalaf yang diwakili Al-Bagilani (w. 403 H) dan Al-Juwaini (w. 478 
H). Kelompok pertama memahami ajaran Islam secara tekstual, menolak filsafat dan teologi, 
menyalahkan kaum sufi, dan memberantas praktik-praktik yang dianggap bidah. Sedangkan 
kelompok kedua menerima filsafat dan teologi, toleran terhadap kaum sufi, dan rasional dalam 


memahami ajaran Islam. 


Sunni 


Sunni berasal dari kata Sunnah yang diberi ya nisbah, yang berfungsi sebagai kata sifat. Sunnah 
dalam khazanah Islam adalah sega-la sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad Saw setelah 


Alguran, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun tagrir (peneguhan) yang dijadikan sebagai dalil 
hukum syariat. Dalam hubungannya dengan Alguran, Sunnah berfungsi sebagai: (1) penguat 
(mu'akkid) terhadap ketetapan hukum yang disebut oleh Alguran mengenai suatu peristiwa hukum 
tertentu, (2) penjelas (bayin) ayat-ayat Alguran dalam Ja) memberikan rincian terhadap ayat-ayat 
yang masih umum atau tafshil al-mujmal, (b) membatasi kemutlakan pengertian ayat-ayat Alguran 
atau tagyid al-muthlag: dan (cJ| membatasi yang umum atau takhshish al- Am), (3) pencipta umum yang 
belum terdapat di dalam Alguran, seperti haramnya memakan binatang buas yang bertaring kuat dan 
burung yang berkuku (sebagaimana diriwayatkan Muslim), dan haramnya mengawini wanita 
sesusuan karena disamakan dengan saudara kandung (sebagaimana diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim). 


“Rafidhah”, “Syiah”, “Ghulat” 


Bukan tidak pada tempatnya di sini untuk menjernihkan makna dan asal-usul kata Rafidhah, yang 
sering disalahartikan sebagai Syiah. Kata Rafidhah, berarti penolak, ditujukan kepada orang-orang yang 
menolak dua orang sahabat utama Nabi yang menjadi khalifah sepeninggal beliau, yakni Abu Bakar Al- 
Shiddig dan Umar bin Khatthab. 


Yang tidak banyak diketahui dan diungkapkan, sebenarnya kata ini diperkenalkan untuk 
pertama kalinya justru di kalangan kaum Syiah sendiri untuk mengecam orang-orang atau kelompok 
semacam ini. Persisnya, dalam catatan sejarah, kata “Rafidhah” dipergunakan pertama kalinya oleh 


Imam Zaid bin Ali Zain Al- Abidin —yakni yang diakui sebagai Imam kaum Syiah Zaidiyah. 


Menurut catatan yang tersebar luas di berbagai referensi Ahlus Sunnah, pernah datang 
sekelompok orang kepada beliau dan mendorong Imam Zaid untuk menolak kedua orang sahabat 


tersebut. 


Merespon hal ini, Imam Zaid mengusir mereka sambil berkata, “Sesungguhnya kalian adalah 
Rafidhi.” Tampak jelas di sini bahwa Imam Zaid, sebaliknya dari mendukung sikap Rafidhi ini, 


justru mengecam mereka. 


Sayangnya, meski dapat diterapkan atas sebagian Syiah yang mengecam sahabat, belakangan ini 
kata Rafidhah menjadi diidentikkan dengan Syiah secara keseluruhan, bukan kepada sekelompok 


orang dalam mazhab ini yang bersikap demikian. 


Sebagai akibatnya, bukan saja ucapan para ulama yang mengecam kaum Rafidhi dimaknai sebagai 
kecaman terhadapkaum Syiah, tak jarang istilah ini dalam bahasa Indonesia, dan mungkin juga dalam 
bahasa-bahasa lain —secara sengaja atau tidak — diterjemahkan seba-gai Syiah. Sudah tentu hal ini tak 
bisa diterima secara ilmiah. Setelah semuanya itu, harus difahami bahwa tidak benar Syiah menolak 


umumnya sahabat dan hanya mengakui segelintir di antara mereka. 


Di bawah ini sekadar contoh nama-nama sahabat Nabi (disusun menurut abjad), di luar sahabat- 
sahabat besar, yang diterima periwayatannya oleh Syiah, yang terdapat dalam daftar nama sahabat 


di buku-buku referensi Ahlus Sunnah: 

“Aban ibn Sa'idibn Al- Ash Al-Amawiy 

“Abbas ibn Hatim Al-Tha-iy 

“Adiy ibn Hatim Al-Tha-iy 

“Abdullah ibn Abbas 

“Abdullah ibn “Abd Al-Madani Al-Haritsy 

“Abdullah ibn Abi Rafi' 

Abdullah ibn Abi Sufyan ibn Al-Harits ibn 'Abdul- Muthalib 
“Abdullah ibn Badil Al-Khuza'iy 

“Abdullah ibn Dabbab Al-Mid-hajiy 

“Abdullah ibn Hanin ibn Asad ibn Hasyim 

“Abdullah ibn Hawalah Al-Azdy, disebutkan dalam buku “Amal Al-'Amil, jilid 1. 
“Abdullah ibn Ja far 

“Abdullah ibn Ka'b Al-Haritsy 

“Abdullah ibn Khabbab ibn Al-Aratt Al-Tamimy 
“Abdullah ibn Mas'ud Al-Hudzaliy 

“Abdullah ibn Naufal ibn Al-Harits ibn “Abdul Muthalib 
“Abdullah ibn Thufail Al- Amiriy 

“Abdullah ibn Sahl ibn Hunaif 

“Abdullah ibn Salamah Al-Kindiy 

“Abdullah ibn Warga' Al-Saluliy 


“Abdullah ibn Yagthur, dalam Al-Ishibah disebutkan namanya adalah Ibn Yagazhah. Dia adalah 


saudara sepersusuan Al-Husain ibn Ali r.a. dan gugur dalam membelanya. 


“Abdullah ibn ibn Jubair ibn “Abdul-Muthalib 


“Abdurrahhman ibn Zubair ibn 'Abdul-Muthalib 
“Abdurrahhman ibn Abbas ibn 'Abdul-Muthalib 


“Abdurrahhman ibn “Abd Al-Rab Al-Anshariy, disebutkan oleh Ibn “Ugbah dalam buku Al-Muwalah 
sebagai seorang di antara mereka yang mendengar nas Al-Ghadir, kemudian ikut bersaksi bagi 
Amir Al-Mukminin Ali ketika peristiwa “kesaksian di serambi masjid”. (Halini disebutkan dalam 
Al-Ishibah dan lainnya). 


“Abdurrahhman ibn Abza Al-Khuza'iy 
“Abdurrahhman ibn Badil Al-Khuzai iy 
“Abdurrahhman ibn Hasal Al-Jumahiy 
“Abdurrahhman ibn Khirasy Al-Anshariy 
“Abdurrahhman ibn As-Sa' ib Al-Makhzumiy 


“Abu Fudhalah Al-Anshariy AbuFudhalah termasuk salah seorang pejuang Badar dan termasuk yang 


mendampingi Imam Ali r.a. dan terbunuh di Perang Shiffin. 
Abu Laila Al-Ghiffariy, dalam Al-Ishibah, beliau adalah salah seorang pengikut Imam Ali r.a. 
Abu Mundzir 
Abu Rafi' Al-Anshary 
“Alba ibn Haitsam ibn Jarir 
“Ali ibn Abi Rafi' Al-Oibthiy 
“Amir (Abu Thufail) ibn Watsilah Al-Kinaniy 


'Ammar ibn Abi Salamah Ad-Dalaniy, dalam Al-Ishabah disebutkan bahwa dia gugur sebagai syahid 


bersama Al-Husain ibn Ali. 
Ammar (Abu Al-Yagzhan) ibn Yasir. 
“Amr ibn Abi Salamah, putra Ummu Salamah yang dipelihara oleh Nabi Saw. 
“Amr ibn Anas Al-Anshariy 
“Amr ibn Farwah ibn 'Auf Al-Anshariy 
“Amr ibn Al-Hamag Al-Khuza' iy 


“Amr ibn Hubair Al-Makhzumiy 


“Amr ibn Muhshan 

“Amr ibn Murrah An-Nahdiy 
“Amr ibn Salamah Al-Muradiy 
“Amr ibn Syarahil 

“Amr ibn 'Umais ibn Mas'ud 


Anas ibn Al-Harts (atau Al-Harits ibn Nabih), dalam Al-Ishdbah dan Al-Isti'ab disebutkan bahwa dia 


terbunuh bersama Al-Husain di Karbala. 
Anas ibn Mudrik Al-Khats' amiy Al-Aklabiy 
“Antarah Al-Salamiy Al-Dzakwaniy 
“Agil ibn Abu Thalib 
Aslam ibn Bujrah Al-Sa'idiy 
Aslam ibn Harits ibn Abdul-Muthalib Al-Hasyimiy (dia adalah saudara Naufal). 
Aswad ibn “Abs ibn Asma' Al-Tamimiy 
Barra ibn “Azib ibn Al-Harits Al-Anshariy 
Barra' ibn Malik 
Barid Al-Islamiy 
Barid Husaib Al-Aslamiy 
Basyir (saudara Wada'ah) ibn Abu Zaid Al-Anshariy 
Bilal ibn Rabah Al-Habasy 


Dhahhak (Al-Ahnaf) ibn Oais Al-Tamimiy. Seorang yang dijadikan perumpamaan dalam kesabaran 
dan kebijakan. Dia dilahirkan pada masa Nabi Saw masih hidup, namun dia tidak berjumpa 


dengan beliau. Kendatipun demikian, beliau Saw mendoakannya. 
Daud (Abu Laila) ibn Bilal (ayah Abdurahman Al-Anshariy). 
Fadhl ibn Abbas ibn 'Abdul-Muthalib 
Fakih ibn Sa'dibn Juba'ir Al-Anshariy 


Farwah ibn "Amr ibn Wadagah Al-Anshariy 


Habib ibn Muzhahir ibn Ri ab ibn Asytar Hajun. Gugur bersama Al-Husain, seorang tabi in. Ibn Hajar 
menyebutnya pada bagian III, Al-Ishibah. 


Hajjaj ibn "Amr ibn Ghuzayyah Al-Anshariy. 
Hakam ibn Mughffal ibn 'Auf Al-Ghamidiy (gugur sebagai syahid dalam peristiwa Nahrawan). 


Hakim ibn Jabalah Al- Abdiy (salah seorang yang turut serta dalam Perang Jamal bersama dengan 
Amir Al-Mukminin). 


Halal ibn Abi Halah 


Hani ibn Nayyar 


Hani ibn 'Urwah ibn Fadhalah ibn Nimran ibn “Abd Yaghuts Al-Muradi. Syahid pada saat membela 
Muslim ibn Agil, utusan Al-Husain ibn Ali r.a. Disebutkan dalam Al-Ishibah, bagian III. 


Hanzhalah ibn Nu man ibn Amir Al-Anshariy 

Harb Al-Maziniy 

Harits ibn Abbas ibn “Abdul Muththalib 

Harits ibn 'Amr ibn Hizam Al-Khazrajiy 

Harits (Abu Oatadah) ibn Rab'iy ibn Baldahah Al-Anshariy 
Harits ibn Hatib ibn "Amr Al-Anshariy 

Harits ibn Naufal ibn Harits 'Abdul Muthalib 

Harits ibn Zuhair Al-Azdiy. 


Hassan ibn Khauth (atau Khuth) ibn Mis'ar Al-Syaibaniy (beliau gugur di Perang Jamal membela 


Imam Ali r.a.) 
Hasyim Al-Migtal ibn “Utbah ibn Abi Oaggash Al-Zuhriy 
Hazim ibn Abi Hazim Al-Ahmasiy 
Hudzaifah ibn Al-Yaman Al- Absiy 
Hujur ibn 'Adiy Al-Kindiy 
Jabalah ibn "Amr ibn Aus Al-Sa'idiy 


Jabir ibn “Abdullah Al-Anshariy 


Ja dah ibn Hubairah Al-Makhzumiy (ibunya Ummu Hani saudara sekandung dengan Amir Al- 


Mukminin Ali r.a.) 
Ja far ibn Abi Sufyan ibn Al-Harits ibn Abdul Muthalib Al-Hasyimiy 
Jahjah ibn Sa'id Al-Ghiffariy 
Jarad ibn Malik ibn Nuwairah Al-Tamimiy (gugur dalam peristiwa Al-Bi thah bersama ayahnya). 
Jarad ibn Thuhyah Al-Wahidiy (gugur bersama Al-Husain r.a. di Karbala). 
Jariah ibn Oudamah Al-Sa diy 
Jarah ibn Zaid 
Jubair ibn Al-Hubab Al-Anshariy 
Jundab ibn Junadah (dikenal dengan nama Abu Dzarr Al-Ghiffariy). 
Ka'b ibn “Amr ibn “Abi 'Abbad Al-Anshariy (juga dikenal dengan nama Abu Al-Yusr). 
Khalid ibn Muammar Al-Sadusiy 
Khalid ibn Rabi ah Al-Jadaliy 
Khalid ibn Sa'id ibn Al-'Ash Al-Amawiy 
Khalid ibn Al-Walid Al-Anshariy 
Khalid ibn Zaid (Abu Ayyub) Al-Anshariy 
Khalifah ibn “Adiy Al-Bayadhiy 
Kharsyah ibn Malik Al-Audiy 
Khabbab ibn Al-Arrat Al-Tamimiy (atau Al- Khuza'i). 
Khuwailid ibn “Amr Al-Anshariy 
Khuzaimah ibn Tsabit Al-Anshariy 
Malik dan Mutimun (keduanya putra Nuwairah) 
Malik ibn Al-Tayyihan 


Mikhnaf ibn Sulaim (Datuk Abu Mikhnaf Al-Ghamidiy) 


Migdad ibn “Amr Al-Kindiy 


Mirdas ibn Malik Al-Aslamiy 

Miswar ibn Syaddad ibn 'Umair Al-Ourasyiy 

Mughirah ibn Naufal ibn Harits ibn “Abdul Muthalib 

Muhajir ibn Khalid ibn Al-Walid Al-Makhzumiy (ibunya adalah putri dari Anas ibn Mudrik ibn Kab). 


Muhammad ibn Abu Bakar (Al-Shiddig) ibn Abu Ouhafah Al-Tamimiy 


Musayyab ibn Najiyyah ibn Rabi'ah Al-Fizariy (gugur dalam peperangan demi menuntut kematian 
Al-Husain ibn Ali r.a.). 


Nua'im ibn Mas'ud ibn 'Amir Al-Asyja'iy 
Nadhlah ibn “Ubaid Al-Aslamiy 

Oais ibn Abi Oais 

Oais ibn Kharsyah Al-Oaisiy 

Oais ibn Makhsyuh Al-Bajaliy 

Oais ibn Sa'dibn 'Ubadah Al-Anshariy 
Oardhah ibn Ka'b Al-Anshariy 

Outsam ibn Abbas ibn “Abdul Muthalib 

Rabi ah ibn Oais Al- Adwaniy 

Rafi ibn Abi Rafi Al-Oibthiy 

Sa'dibn 'Amr Al-Anshariy 

Sa'd Harits ibn Shummah Al-Anshariy 
Sa'dibn Mas'ud Al-Tsagafiy (paman Al-Mukhtar). 
Sa dibn Wahb Al-Khuyaniy 

Sahl ibn Hunaif Al-Anshariy 

Sa'id ibn Namran Al-Hamdaniy 

Sa'id ibn Naufal ibn Harits ibn Abdul Muthalib 


Sa'id ibn Sa dibn 'Ubadah Al-Anshariy 


Salamah ibn Abi Salamah (anak tiri Ummu Salamah). 
Salman Al-Farisi 

Salman ibn Tsumamah Al-Ja fiy 

Sammak ibn Kharsyah 

Sa'nah ibn Uraidh Al-Timawiy Shahib, maula Ummu Salamah 
Shaify Rab'iy Al-Ausiy 

Shaleh Al-Anshariy As-Salimiy 

Sha'sha'ah dan Shaihan (keduanya putra Shauhan) 
Sinan ibn Syaf alah Al-Ausiy 

Suhail ibn “Amr Al-Anshariy 

Sulaiman ibn Hasyim Al-Mirgal Az-Zuhri 

Sulaiman ibn Shard Al-Khuza'iy 

Sufyan ibn Hani ibn Jubair Al-Jaisyaniy 

Suwaid ibn Gahflah Al-Ja fiy 


Syarahil ibn Murrah Al-Hamdaniy (yang meriwayatkan hadis, “Bergembiralah, wahai Ali: hidup dan 


matimu bersama-sama aku”, seperti tercantum dalam Al-Ishdbah). 
Syuraih ibn Hani ibn Yazid Al-Haritsiy (bukan adhi Syuraih) 
Tamam ibn Abbas ibn Abdul Muthalib Al- Hasyimiy 
Thahir ibn Abi Hallah Al-Tamimiy 
Tharif ibn Aban Al-Anmariy 
Tsabit ibn Oais ibn Khuthaim Al-Zhafariy 
Tsabit ibn “Ubaid Al-Anshariy 
Tsa labah ibn Oaizhiy ibn Shakhr Al-Anshariy 
“Ubadah ibn Shamit ibn Oais Al-Anshariy 


“Ubaid ibn Azib 


c 


baid ibn Al-Tayyihan (disebut juga 'Atik Al- Anshariy). 


c 


baidullah ibn Abbas ibn ' Abdul Muthalib 


C 


baidillah ibn "Amr Al-Salmaniy 


baidullah ibn Naufal ibn Harts ibn "Abdul Muthalib 


& 


c 


baidullah ibn Suhail Al-Anshariy Al-Nubaity 


'& 


marah ibn Hamzah ibn 'Abdul Muthalib 

Ubay ibn Ka'b (penghulu para pembaca (gurra') Alguran). 
“Umarah ibn Syihab Al-Tsauriy 

Umru Al-Oais ibn “Abis Al-Kindiy 

“Ugbah ibn 'Amr ibn Tsa'labah Al-Anshariy 

“Urwah ibn Malik Al-Aslamiy 

“Urwah ibn Syifaf ibn Syuraih Al-Tha'iy 


“Urwah ibn Zaid Al-Khalil 


“Urwah ibn Nimran ibn Fadhalah ibn ' Amr Al-Uradhiy Al- Uthaifiy. 
Usaid ibn Tsa'labah Al-Anshariy 

“Utbah ibn Abi Lahab 

“Utbah ibn Daghl Al-Tsa'labiy 

“Utsman ibn Hunaif Al-Anshariy 

Uwais ibn 'Amr Al-Oaraniy 

Wa da'ah ibn Abi Zaid Al-Anshariy 

Wahb (Abu Juhaifah) ibn “Abdullah Al-Siwa'iy 
Walid ibn Jabir ibn Zhalim Al-Tha'iy 

Ya'la ibn Hamzah ibn 'Abdul Muthalib Al- Hasyimiy 
Ya'la ibn 'Umair Al-Nahdiy 


Yazid ibn Hautsarah Al-Anshariy 


Yazid ibn Nuwairah Al-Anshariy 

Yazid ibn Thu 'mah Al-Anshariy 

Zaid ibn Aslam Al-Balawiy 

Zaid ibn Argam Al-Khazrajiy 

Zaid ibn Hubaisy Al-Asadiy 

Zaid Hubaisy Al-Asadiy 

Zaid (atau Yazid) ibn Syurahil Al-Anshariy 
Zaid ibn Wahb Al-Juhaniy 


Zhalim (Abu Al-Aswad) ibn "Amr Al-Dualiy (Ibn Hajar menyebutnya dalam bagian III, dari bukunya 
Al-Ishdbah). 


Ziyad ibn Mathraf (Yang diambil riwayatnya oleh Al-Barudiy, Ibn Jarir Syahin, sebagaimana tersebut 
dalam Al-Ishibah). 


Zuhair (Abu Zainab) ibn Harits ibn 'Auf.?8 


“Salaf” dan “Salafi” 


'Salaf' adalah kata Arab yang berarti “berlalu' sebagai lawan dari 'khalaf yang berarti "menyusul. 
Salaf berasal dari kata salafa-yaslufu-salafan, artinya adalah: telah lalu. Kalimat yang berbunyi al-gaum 
al-sullaf, artinya kaum yang terdahulu. Sedangkan kalimat salaf al-rajuli, artinya: bapak-bapak mereka 
yang terdahulu. Bentuk jamaknya adalah aslaf dan sullaf. 


Di antaranya juga kata al-sulfah, artinya: makanan ringan yang dimakan sebelum sarapan. Al- 
Taslif, artinya pendahuluan, sedangkan al-silif dan al-salff, artinya: orang yang terdahulu. Dan kata 
sulafah, artinya: segala sesuatu yang engkau peras ialah awalnya. Senada de-ngan itu pula riwayat, 


“Sesungguhnya sebaik-baik salaf (pendahulu) bagimu adalah aku.” 


Salafi adalah predikat bagi orang-orang Muslim yang memiliki jargon 'mengikuti para salaf 
(terdahulu), seperti para ulama dan terutama para pendiri mazhab. Akhir-akhir ini bermunculan 


orang-orang yang mengerek nama salaf, salafi, salafuna, salaf saleh dan derivatnya. 


Sebutan salaf sering digunakan sebagai topeng dan modus operandi untuk menghindarkan 
orang dari penyebutan 'Wahabisme yang cenderung sinis. Kata 'salafi' tidak lain adalah kemasan lain 
dari teologi Wahabi yang didirikan Muhammad bin 'Abdul Wahhab dari keluarga klan Tamim. 


Umumnya kaumintelektual dan ulama Sunni -—penganut 4mazhab 'resmi Hanafi, Syafi'i, Maliki 
dan Hanbali- menganggap kaum Wahabi, termasuk pendirinya, sebagai kelompok yang berpikir 


sangat linier, literal sambil menolak metafor (majaiz), sangat denotatif dalam memahami ayat-ayat 


Alguran maupun hadis. 


Gerombolan ini sangat getol dengan truth claim sembari me-nganggap kelompok lain, Sunni 
maupun Syiah sebagai sesat dan menyesatkan. Patokan langganannya adalah pemahaman literal 
terhadap sejumlah hadis antara lain hadis 'Kullu bidah dhalalah wa kullu dhalalah fin-nar'. Karenaitulah, 
mereka menganggap berziarah ke kubur termasuk kubur Nabi, tawassul, baca guniit, talgin. tahlil, 
istighatsah, berzikir berjamaah, membaca burdah berupa puji-pujian pada Nabi yang biasa dilakukan 


kaum Muslimin lainnya sebagai bidah. 


Tidaklah mengherankan, bila mereka tidak mengecam pengeboman masjid-masjid di Najaf dan 
Karbala yang memakan banyak korban. Kemenangan spektakuler Hizbullah atas Israel pun tidak 


diapre-siasinya karena sentimen sektarian mereka yang telah membantu. 


Kalangan tradisional Islam, terutama NU, mengaku sebagai para pengikut salaf. Itulah sebabnya 
hampir seluruh pusat pendidikan agama (pesantren) diberi nama 'al-ma'had al-salafi' sebagai 


penegasan pola keberagamaan kaum nahdliyin yang berbeda dengan kelompok Islam lainnya. 


“Syiahisasi” 

Ada dua kemungkinan pengertian “mensyiahkan” atau “syiah-isasi': 1) Membuat seseorang 
terlihat menjadi bagian, menyetujui, atau setidaknya mendukung “Syiah” atau “X” terlepas dari 
seperti seperti apa keyakinannya sebenarnya, 2) Mengubah keyakinannya (secara persuasif atau pun 


paksa) menjadi “Syiah” atau “X' dari keyakinan awalnya. 


Keyakinan dalam arti hakiki, yaitu apa yang benar-benar dipercayai oleh seseorang, adalah sesuatu 
yang hanya Allah Swt yang mengetahuinya. Karena itu, penilaian keyakinan seseorang secara 
lahiriah hanya bisa diketahui dari apa yang diucapkannya, dituliskannya, dan dilakukannya. 


Pengertian syiahisasi tidak sesuai dengan semangat Islam seperti yang jelas tertera di Alguran, “IA 
ikraha fi al-din” dan, khususnya untuk konversi paksa, bertentangan langsung dengan Pancasila 


dan konstitusi di Republik Indonesia. 


“Mensyiahkan” (juga mensunnikan) adalah kata tak bermakna dan paradoksal, karena, A) Keyakinan 
adalah peristiwa metafisik dan psikis. Ia adalah premis-premis dan logos yang terbentuk dalam 
benak secara otomatis, bahkan kadang tidak disadari oleh subjek, terutama bila dihadirkan 


melalui narasi besar atau premis fundamental, disebut apriori. Karena bersifat subjektif dan 
metafisik juga psikis, maka ia tidak tunduk pada hukum fisik, termasuk pemaksaan. Hal itu 
karena pemaksaan hanya akan mencapai hasil maksimal berupa pengakuan verbal semata. B) 
Pemindahan keyakinan bahkan tentang sesuatu yang tidak bertalian dengan agama mungkin 
hanya bisa dilakukan bila pihak yang menjadi objek tidak memiliki keyakinan tentang masalah 


itu, meski secara sosial dianggap penganut keyakinan tertentu berdasarkan hukum relasi tempat. 


Indonesia sulit untuk dianggap sebagai negeri berpenduduk mayoritas Sunni. Sunni secara 
terminologis bukan “selain Syiah”, tapi sebuah mazhab kalam yang didasarkan pada prinsip 
keadilan sahabat Nabi yang diyakini sebagai penghubung umat Islam dengan Nabi atau Ouran 
dan Sunnah atau Hadis. Artinya, yang benar-benar Sunni secara kemazhaban itu bukan 


mayoritas. 


Pensyiahan adalah frase yang nampaknya hanya menemukan terapannya dalam dunia khayal. 
Karena jauh hari sebelumnya digemborkan bahwa Syiah adalah kelompok yang 
menyembunyikan keyakinan asli atau bertagiyah. Bila tagiyah digambarkan oleh pensesat Syiah 
sebagai topeng guna menyembunyikan keyakinan, tentu tuduhan pensyiahan tidak menemukan 
terapan objektif. Orang yang menyembunyikan keyakinan karena menghindari intimidasi orang- 
orang intoleran tidak akan berkesempatan untuk mengajak orang-orang yang mengiranya 


semazhab dengannya untuk menganut mazhab yang dirahasiakannya. 


Keyakinan adalah logos teologis dan keagamaan manusia. Ia mestinya tertanam berdasarkan pilihan 
karena kepuasan dan kemantapan, tanpa dipengaruhi oleh faktor selain itu. Karenanya, 
pensyiahan dan pensunnian atau modus misionari lainnya tidak akan berpengaruh. 


Dalam bahasa Arab tidak pernah ditemukan padanan kata Syiah-isasi, Sunnisasi, Islamisasi, 
Kristenisasi. Frase “menjadi Syiah' atau “berfaham Syiah' padanan kata bahasa Arabnya adalah 
tasyayya'a — yatasyayya'u — tasyayyu'. Jika kata dasar tersebut dipaksakan padanannya dengan kata 
Syiahisasi, maka menjadi syayya'a — yusyayyi'u — tasy-yi', namun artinya boleh jadi mengantarkan 
jenazah, atau menyemangati, dan membakar. Islamisasi juga begitu, mengislamkan orang lain tidak 
bisa dibahasa Arabkan menjadi sallama — yusallimu — taslim. Karena ia bermakna berserah diri. 


Jika dalam bahasa Arab saja tidak ditemukan padanan katanya, maka agak sulit 
menggunakannya pada terma hukumifikih. Seba-gaimana halnya tidak ada bab khusus yang 
menjelaskan larangan Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi dan Kristenisasi. Jelas ini adalah bidah. 
Begitupula halnya dengan kata Sunnisasi. Sejak awalnya kedua kata Syiahisasi dan Sunnisasi adalah 
invalid dari segi bahasa, maka invalid pula dari segi logika. 


Penjelasannya adalah bahwa wazn (pola pembentukan kata dalam bahasa Arab) fa”'ala — yufa'ilu 
(Js3— Jaz) yang bermakna men-kan hanya bisa diterapkan pada pekerjaan yang konkret (bukan 


abstrak). Kalimat Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi, Kristenisasi berhubungan dengan kognisi yang 
paling inheren dalam diri seseorang. Ia tidak bisa dipaksakan begitu saja terhadap orang lain. Kedua 
kata Syiah-isasi dan Sunnisasi secara langsung menafikan independensi manusia karena yang paling 


primer dalam diri manusia adalah keputusannya untuk meyakini sesuatu. Lain halnya dengan 
mengajak orang lain untuk menjadi Syiah, Sunni, Islam, dan Kristen. Semuanya itu tidak bisa disebut 


sebagai proses Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi, dan Kristenisasi. 


Jika larangan Syiahisasi muslim Syiah terhadap muslim Sunni kemudian dianggap sebagai cara 
untuk menghindari konflik, maka ini sama saja tidak menghargai independensi orang-orang yang di- 
ajak dakwah. Kesannya mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki pendirian dalam beragama. 
Padahal tiap orang dibekali Tuhan dengan fitrah untuk meyakini agamanya secara benar yang secara 
otomatis tiapmanusia tidak bisa memaksakan keyakinannya terhadaporang lain. Lain halnya dengan 
cara berdakwah, metode meng-ajak orang lain. Tentu saja setiap orang mesti memiliki bekal untuk 


melakukan hal itu. Sehingga tidak menyinggung perasaan orang lain yang diajaknya. 


Lebih dari itu semua, agama bukanlah properti sekelompok orang atau pun segelintir orang. Ia 
hanyalah milik Allah. Tidak ada yang berhak menganggap agama sebagai properti golon gan tertentu 
seperti halnya, tanah, rumah, mobil dan bendawi lainnya. Kecuali jika mereka benar-benar memiliki 
sertifikat dari Tuhan semesta alam. Lalu, tidak ada kepemilikan suatu tanah atas suatu golongan 
berdasarkan agama atau pun mazhab, sehingga seseorang yang beragama dan bermazhab tertentu 


tidak berhak mendiaminya. Ia berhak mendiaminya jika ia memiliki sertifikat tanah tersebut. 


Karena itu diperlukan seorang ulama untuk menjelaskan batasan-batasan dalam berdakwah dan 
memperkuat keimanan orang-orang di sekitarnya, bukan mensesatkan orang lain. Bahwa di luar diri 
kita ada yang berbeda adalah sebuah keharusan karena memang kita makhluk yang beragam dan 
hanya Tuhan yang Esa. Selain menjelaskan batasan-batasan adanya perbedaan di tengah umat, perlu 
juga memperkuat keimanan intra mazhab dengan cara menjelaskan keunggulan produknya tanpa 


mencela produk orang lain yang justru menimbulkan sikap tidak simpati orang lain. 


Wasiat Nabi tentang Dua Belas Imam 


Buku Panduan MUI halaman 27 menyatakan, “Fakta historis tentang adanya perbedaan pendapat 
bahkan perselisihan internal Syi'ah pada setiap level imam ii, selai disebutkan oleh kalangan Syiah sendiri 
(an-Naubakhti) juga disebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi. Beliau menulis, “Ketahuilah bahwa adanya 
perbedaan yang sangat besar seperti di atas, merupakan satu bukti konkret tentang tidak adanya wasiat teks 


penunjukan yang jelas dan berjumlah banyak tentang Imam yang Dua belas seperti yang mereka klaim itu.” 


Tanggapan: 
Pertama, melalui Alguran, Allah Swt memerintahkan kepada orang-orang beriman agar berwasiat 


kepada keluarga terdekatnya, sebagaimana dalam dua ayat di bawah ini: 


ELY 2 JS Li Snjaslh Oa LAGU Tgl LS Ip Ul Saga (Sai yan IS KS ca 


Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, 
jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya 
secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. (OS. Al-Bagarah (2): 


180) 


SEO) AIA Aa obAl AK Jt 133 OI Kg! Gan Hall (SAS as IS) AK Bale Isi Ga Ll 6 
GS J3 USA Gp LI Ul ML Olsen BN asih Ea Legigiesi Sa mad RO 253 AS elo 


(OR) sai Sal ISI CI A1 33 KAS V3 3S 


Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang 
dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di 
antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama de-ngan kamu, jika kamu dalam 
perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu 
sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama 
Allah, jika kamu ragu-ragu: “(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan sum-pah ini 
harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak 
(pula) Kami me-nyembunyikan persaksian Allah: Sesungguhnya kami kalau demikian 
tentulah termasuk orang-orang yang berdosa”.(OS. Al-Maidah (5: 106) 


Dalam dua ayat tersebut, pesan Alguran adalah kewajiban untuk memberikan wasiat sebelum 
wafat, dan Nabi mengetahui bahwa beliau akan wafat. Jika ayat tersebut hanya dibatasi wasiat atas 
warisan harta, maka Nabi Saw tidak mungkin mengabaikan urusan yang lebih penting dari sekadar 
harta, yaitu kepemimpinan yang bersifat spiritual dan ukhrawi. Tentu Nabi Saw lebih memahami 
bahwa urusan kepemimpinan sangat penting untuk diwasiatkan kepada umatnya sebagai pelanjut 


pemegang kendali syari'ah. 


Kedua, adanya perbedaan pendapat terkait jumlah para Imam justru menjadikannya sebagai bukti 
adanya wasiat Nabi Saw kepada imam setelah Nabi, terlepas berapa pun jumlahnya. 


Boleh jadi setiap orang/golongan akan mengklaim kebenaran atasjumlah imam seperti yang telah 
mereka yakini, namun klaim hanya akan dikatakan benar, manakala didukung oleh segepok dalil, 
riwayat dan hadis yang benar-benar berasal dari Nabi Saw, sehingga dapat dikatakan bahwa 


golongan itulah yang benar dan diakui. 


Ketiga, perlu kita ketahui bahwa riwayat adanya 12 imam/khalifah setelah Rasulullah Saw tertera 


dengan jelas di dalam kitab-kitab ulama muslimin, di antaranya, 


Imam Muslim meriwayatkan dalam Kitab Sahih-nya, 


JB p3 (Al ye gl JI baya PAN! Je) 1 Jp lang dal di aa HUI Jaray ntr: Ja By 02 
(Jp 0m) JJ ig SLB kog pl Za 


Jabir bin Samurah berkata, Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Agama Islam ini akan 
tetap mulia sampai (berlalu) dua belas khalifah.” Jabir berkata, Rasulullah kemudian mengatakan 
sesuatu yang tidak aku pahami. Aku pun bertanya kepada ayahku apa yang beliau ucapkan?” Dia 
berkata, 'Mereka semua (khalifah) itu dari Ouraisy. 221 


Selain riwayat di atas, hadis dua belas khalifah/amir juga tercantum di dalam beberapa kitab 
berikut: 


Imam Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan sebuah hadis dari Jabir bin Samurah, “Aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Akan ada dua belas amir." Maka beliau menyebutkan kata yang 
aku tidak mendengarnya, ayahku berkata, Rasulullah bersabda, "Mereka semua dari Juraisy. 292 


Imam Muslim bin Al-Hajjaj meriwayatkan beberapa hadis lain tentang dua belas khalifah, yaitu, 


Jabir bin Samurah dengan sanad berbeda berkata, “Aku dan ayahku datang kepada Nabi Saw dan 
mendengarnya bersabda, “Urusan umat ini tidak berlalu selama mereka dipimpin dua belas orang." 
Kemudian beliau berbicara perlahan kepadaku. Aku bertanya kepada ayahku, “Apa yang 
Rasulullah Saw katakan?' Beliau bersabda, “Semuanya berasal dari Juraisy. 298 


Jabir bin Abdullah dengan sanad berbeda berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
Islam senantiasa mulia hingga dua belas khalifah." Kemudian beliau mengucapkan kata yang 
tidak aku pahami. Maka aku bertanya kepada ayahku, “Apa yang beliau katakan?' Beliau 
bersabda, 'Mereka semua berasal dari Ouraisy. "294 


Dari Amir bin Sa'adbin Abi Waggas, ia berkata, “Aku bersurat kepada Jabir bin Samurah melalui 
pembantuku, Nafi bahwa aku mendengar sesuatu yang ia dengar dari Rasulullah Saw.” 
Maka ia menulis, “Aku mendengar Rasulullah Saw pada sore hari Jum'at bersabda, "Agama ini 
akan senantiasa tegak sehingga hari Kiamat, atau datang kepada kalian dua belas khalifah. Mereka 
semua berasal dari Juraisy. 295 


Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241/855 M), Abu Ya'la Al-Maushili (w. 307/919 M) dan Al-Hakim (w. 
405/1015 M) meriwayatkan hadis dengan matan dan sanad yang sama perihal dua belas khalifah, 
dari Masrug, ia berkata, “Kami pernah berkumpul bersama Abdullah bin Mas'ud dan ia 
membacakan kami Alguran. Seseorang bertanya kepadanya, Wahai Abu Abdurrahman, apakah 
kalian bertanya kepada Rasulullah Saw tentang jumlah khalifah umat ini?" Abdullah bin Mas'ud 
menjawab, Tidak seorang pun sebelum kamu bertanya kepadaku perihal itu sejak aku datang ke Irak.' 
Kemudian berkata, Ya, sungguh kami menanyakan hal itu kepada Rasulullah Saw. Beliau bersabda, 
“Dua belas sejumlah pemimpin (nugaba') Bani Israil. 296 


Imam Ahmad meriwayatkan hadis berasal dari Jabir bin Samurah tentang dua belas khalifah/amir 
dengan berbagai redaksi dan sanad hingga mencapai tiga puluh dua hadis: 


Pertama, tiga buah hadis dengan redaksi (3 va pt Kana pisan JI Tags ALI J2 9)) “Islam 

senantiasa mulia sampai datang dua belas khalifah” “Mereka semua dari Ourasiy” 297 

Kedua, sebuah hadis dengan redaksi (did& jas WI Sus yu 9) «keladi P3 He WB Gaal Jl 
C3 us HS) “Agama ini senantiasa tegak sehingga hari Kiamat, atau datang dua belas khalifah dari 
Ouraisy”.298 

Ketiga, sebuah hadis dengan redaksi (s8 ws ade jig LSI ygS3 ie LB cd! Jiz 3) “Agama 

ini senantiasa tegak sehingga dua belas khalifah dari Guraisy”.299 

Keempat, dua buah hadis dengan redaksi (Iss! ps WI 03K H belle ,a3! Iis Jie) “Urusan ini 

senantiasa baik sehingga dua belas amir” .300 

Kelima, lima buah hadis dengan redaksi (( A88 ca #45) pts WI Ellas ji Lania aje ja! lia Jlp1) 
“Urusan ini senantiasa mulia dan kuat sehingga dipangku dua belas. Mereka semua dari Ouraisy. 301 

Keenam, dua buah hadis dengan redaksi (( 28 04 #45) wal yss UI padi jie Lula ja! lia Jp) 
“Urusan ini senantiasa berlalu sehingga datang dua belas amir” “Mereka semua dari Juraisy”.302 
Ketujuh, sebuah hadis dengan redaksi (Sise-yis US pgis ie Laslya s3! Isa Jia 3) “Urusan ini 

senantiasa selaras sehingga tampil dua belas khalifah. 503 

Kedelapan, dua hadis dengan redaksi (Wb& yi S1 Jl has cad! Ia Jl2N) “Agama ini senantiasa 

mulia sampai dua belas khalifah. "3 

Kesembilan, lima hadis dengan redaksi (« Solis Y3 Hbea oya 9 colgb oa ds bas Gaal lis Jia 

(3 oa PS) RS Lusi yss UI Se WA GA SP) “Agama ini senantiasa menang atas 


penentangnya, tidak ada perpecahan dan perbedaan sehingga berlalu dua belas amir. Mereka semua... 
Mereka semua dari Juraisy. 305 


Kesepuluh, sebuah hadis dengan redaksi ( Il ls malah ya de gran lane Ips Cal! lia Jp Y 
kids jas cl) “Agama ini senantiasa mulia dan kuat menang atas penentang mereka sampai dua 
belas khalifah. 306 

Kesebelas, tiga buah hadis dengan redaksi ((s28 vs #£&S) Iaal jae UI UsK) “Akan datang dua 
belas amir” “Mereka semua dari Juraisy”.307 

Keduabelas, empat buah hadis dengan redaksi (8 vs &S) Baal jie LI gam vs) “Akan 
datang setelah aku dua belas amir” “Mereka semua dari Ouraisy” 308 

Ketigabelas, sebuah hadis dengan redaksi (s8 vs 4S «dide jas LSI sam YaSG) “Akan datang 
setelah aku dua belas khalifah. Mereka semua dari Ouraisy” 809 


Keempatbelas, sebuah hadis dengan redaksi (es yi LSI kav og) v9) “Akan datang atas umat 
ini dua belas khalifah.”10 


Imam Al-Tirmidzi meriwayatkan dan menyahihkan hadis dari Jabir bin Samurah yang berkata, 
“Rasulullah Saw bersabda, 'Akan datang setelah aku dua belas amir.' Kemudian beliau berbicara se- 
suatu yang tidak aku pahami, maka aku menanyakannya. Makaia bersabda, 'Mereka semua dari 
Ouraisy. "311 


Abu Dawud Al-Sijistani (w. 275/888 M) meriwayatkan duahadis dari Jabir bin Samurah. Pertama, dari 
Jabir bin Samurah. ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Agama ini senantiasa 
tegak sehingga berlaku atas kalian dua belas khilafah. Mereka semua mengayomi umat.' Maka aku 
mendengar pembicaraan Nabi yang tidak aku pahami. Aku berkata kepada ayahku, 'Apa yang 
beliau katakan?'Ia bersabda, 'Mereka semua dari Ouraisy.'”: Kedua, dari Jabir bin Samurah, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Agama ini senantiasa mulia sampaidua belas 
khalifah.” Maka manusia bertakbir dan berteriak, kemudian beliau menyebut kata perlahan. Aku 
berkata kepada ayahku, Wahaiayahku, apa yang beliau katakan?' Ta bersabda, Mereka semua dari 
Ouraisy. "312 


Dari seluruh hadis di atas, maka ada tiga asumsi: asumsi pertama, pada saat Nabi Saw 
mengucapkan adanya dua belas khalifah yang akan menjadi Imam setelah beliau, mungkin tidak 
seorang sahabat pun bertanya siapa gerangan dua belas orang itu, asumsi kedua, mungkin para 
sahabat telah bertanya tentang siapa dua belas khalifah tersebut, namun Nabi Saw tidak memberikan 


jawabannya, asumsi ketiga, Rasulullah Saw telah menjelaskan setiap nama dua belas Imam tersebut. 


Sebagian ulama Sunni sesungguhnyajuga meyakini wasiat Nabi atas dua belas imam tersebut. 
Ibnu Taimiyah pernah mereka-reka siapa gerangan dua belas orang yang pernah dijanjikan oleh Nabi 
Saw, “Para khalifah itu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Lalu diangkatlah seseorang yang disepakati oleh 
manusia. Dia meraih kemuliaan, dankekuasaan, dia adalah Muawryah bin Abi Sufyandan Yazid anaknya, yang 
dilanjutkan Abdul Malik bin Marwan dan ke empat anaknya, di antaranya Umar bin Abdul Aziz. Khalifah 
yang kedelapan dari dua belas khalifah itu dari para pembesar bani Umayyah.... Dua belas khalifah itu telah 
disebutkan dalam Taurat dimana Nabi Ismail as telah memberikan kabar gembira tentang mereka, 'Akan lahir 
dua belas pembesar.” 


Sementara itu, Muhammad bin Abdul Wahab dalam Kitab Mukhtashar Sirah Al-Ras il Saw berkata, 
“Muawiyah bin Abi Sufyan meninggal dunia...dan mengangkatanaknya sebagai khalifah ....Sampai Yazid bin 
Walid bin Abdul Malik...dan sepeninggal dia berakhirlah kekhalifahan secara sempurna, dan umat tidak sepakat 
sepeninggalnya kepada satu imam sampai saat ini, dia adalah yang terakhir dari para khalifah dua belas yang 
telah disebutkan Nabi Saw dalam hadis sahih. 314 


Jika pada Buku Putih Mazhab Syiah disebutkan seorang Al-Ounduzi meriwayatkan nama-nama 
dua belas Imam, maka seorang muslim Ahlus Sunnah bermazhab Maliki juga merinci nama-nama 
tersebut di dalam kitabnya. Beliau adalah Ibnu Shabbagh Al-Maliki penulis Kitab Al-Fushil Al- 
Muhimmah fiMa 'rifah Al-Aimmah. Ta mengatakan, “Aku menyebutkan dalam kitab ini, beberapa bab-bab 
penting di dalam mengenal para imam, yang dimaksud imam di sini adalah dua belas Imam, yang diawali oleh 


Amirul Mukminm Ali Al-Murtadha, dan diakhiri oleh Al-Mahdi........dan aku menyiapkan satu bab untuk 


masing-masing Imam... 


(Bab Pertama) menyebutkan tentang lautan luas, gunung kokoh, saudara Rasul, sitri Al-Batul, pedang 
Allah yang maslul, penakluk batalion, sumber keajaiban, singa Bani Ghalib, Amirul Mukmmin, Ali bin 
Abi Thalib kw. 


(Bab Kedua) menyebutkan tentang putranya, Al-Hasan. 

(Bab Ketiga) menyebutkan tentang saudaranya, Al-Husein. 

(Bab Keempat) menyebutkan tentang putranya, Zainal Abidin Ali bin Al-Husein. 
(Bab Kelima) menyebutkan tentang putranya Muhammad Al-Bagir. 

(Bab Keenam) menyebutkan tentang putranya Ja'far Al-Shadig. 

(Bab Ketujuh) menyebutkan tentang putranya Musa Al-Kadzim. 

(Bab Kedelapan) menyebutkan tentang putranya, Ali bin Musa Al-Ridha. 

(Bab Kesembilan) menyebutkan tentang putranya, Muhammad bin Ali Al-Jawad. 
(Bab Kesepuluh) menyebutkan tentang putranya, Abul Hasan Ali Al-Hadi. 

(Bab Kesebelas) menyebutkan tentang putranya, Al-Hasan Al-'Askari. 

(Bab Kedua belas) menyebutkan tentang putranya, Muhammad Al-Oaim Al-Mahdi. 
Aku menamakannya “ Al-Fushidl Al-Muhimmah ff Ma 'rifah Al-Aimmah,”35 


Bermazhab apakah Ibnu Shabbagh yang telah meriwayatkan nama-nama dua belas Imam 
tersebut? 


Al-Sakhawi menyebutkan dalam Kitab Al-Dhau' Al-Lami', Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Abdillah Nur Al-Din Al-Asfagasi Al-Ghazi Al-Ashl Al-Makki Al-Maliki, dikenal dengan Ibnu 
Shabbagh, lahir pada bulan Dzulhijjah tahun 748 H. Dia menghafal Alguran juga risalah fikih Imam 
Malik, dan menunjukkan keduanya kepada Syarif Al-Rahman Al-Fasi dan Abdul Wahhab bin Afif 
Al-Yafu'i juga Al-Jamal bin Zhahir..... dia mempunyai banyak karangan, di antaranya Al-Fushil Al- 
Muhimmah fiMa 'rifah Al-Aimmah............... "te 


Umar Ridha Kuhalah dalam Mu'jam Al-Muallifin menyebutkan, “Ali bin Muhammad Ahmad (Nur 
Al-Din, Ibnu Shabbagh), seorang ahli figih Maliki berasal dari Safagas dan wafat di Mekkah. Di antara 
tulisannya adalah Al-Fush Ul Al-Muhimmah lima 'rifah Al-Aimmah. "8 


Syiah Lahir pada Masa Khalifah Utsman? 


Buku Panduan MUI halaman 21 menyebutkan: “Ada yang meng-anggap Syiah lahir pada masa akhir 
kekhalifahan Utsman bin Affan atau pada masa awal kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Pada masa itu terjadi 


pemberontakan terhadap khalifah Utsman bin Affan, yang berakhir dengan kesyahidan Utsman dan ada 
tuntutan umat agar Ali bin Abi Thalib bersedia dibaiat sebagaikhalifah.” 


Tanggapan: 
Anggapan tersebut di atas bukan hanya tidak benar, bahkan tidak sejalan dengan berbagai 


tinjauan sejarah maupun literatur riwayat dan hadis yang berbicara tentang Syiah Ali. Dan jika kita 
mencoba membuka kembali kumpulan kitab yang berada di tangan kaum muslimin, maka akan kita 
dapati begitu banyaknya pernyataan yang menjelaskan perihal Syiah Ali (pengikut Ali) dalam hadis- 


hadis Rasulullah Saw di masa dakwah beliau, di antaranya, 


Hadis dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami pernah bersama Nabi Saw dan pada saat yang Ali (bin Abi 
Thalib) datang. Rasulullah Saw pun bersabda, 'Demi Allah yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya, 
sesungguhnya orang ini (Ali-pen) dan Syiahnya adalah orang-orang yang beruntung pada hari kiamat, 
Kemudian turunlah ayat, Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. (OS. Al-Bayyinah (981: 7) Sejak saat itu, para sahabat Nabi 
setiap kali Ali datang berkata, “Sebaik-baik makhluk telah datang. “518 


Hadis Abdullah bin Abi Rafi' dari ayahnya, “Nabi Saw bersabda kepada Ali, “Engkau dan Syiahmu, 
nanti menjumpaiku di telaga akan minum sepuasnya, wajah-wajah kalian putih bersinar, sementara 
musuh-musuhmu akan menjumpaiku dalam keadaan haus. 32 


Abu Al-'Ala' Sha'id bin Abu Al-Fadhl bin Abu Utsman Al-Malini mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Muhammad Abdullah bin Abu Bakar bin Ahmad Al-Sagathi, dari Abu Al-Fadh1 Muhammad 
bin Ahmad bin Muhammad bin Al-Jarud Al-Hafizh, dari Abu Muhammad bin Ja'far bin 
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad (Ibnu Al-Mutayyam, Baghdad), dari Abu Muhammad 
Al-Oasim bin Ja'far bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi 
Thalib, dari Abu Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya Muhammad bin Abdullah, dari Abu 
Abdillah Ja far bin Muhammad Al-Shadig, dari Muhammad bin Ali Al-Bagir, dari ayahnya, Ali 
bin Al-Husein, dari ayahnya, Al-Husein bin Ali, dari ayahnya, Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib berkata, 


“Rasulullah Saw bersabda, Wahai Ali! Jika datang Hari Kiamat, akan ada suatu kaum yang keluar 
dari kubur mereka berpakaian cahaya, bertahtakan cahaya, mengenakan yakut merah, yang dihantarkan 
para malaikat ke Mahsyar.' Ali berkata, Sungguh mereka penuh berkah dari Allah. Apa yang menjadikan 
mereka mulia di sisi Allah?" 


Rasulullah Saw bersabda, 'Wahai Ali! Mereka adalah yang menjadikanmu sebagai 
wali, Syiahmu,dan para pencintamu. Mereka mencintaimu karena cinta kepadaku, dan mereka mencintaku 
karena mencintai Allah. Merekalah orang-orang yang beruntung di hari kiamat. 320 


Abu Al-Hasan Ahmad bin Al-Muzhaffar Al- Atthar Al-Fagih Al-Syafi'i mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin 'Utsman Al-Muzani yang dijuluki Al-Sagga' Al-Hafiz 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Zaidan menyampaikan kepada kami, Ali bin Yunus bin 


Ali bin Yunus Al-'Atthar menyampaikan kepada kami, Muhammad bin Ali Al-Kindi 
menyampaikan kepada kami, Muhammad bin Salim menyampaikan kepadaku, Ja'far bin 
Muhammad (Al-Shadig) menyampaikan kepada kami, Muhammad bin Ali (Al-Bagir) 
menyampaikan kepadaku, Ali bin Husein (Al-Sajjad) menyampaikan kepadaku, Al-Husein bin 
Ali (Al-Syahid) menyampaikan kepadaku, Ali bin Abi Thalib menyampaikan kepadaku, dari 
Rasulullah Saw, ia bersabda, “Wahai Ali, sesungguhnya Syiah kita bangkit dari kubur mereka pada hari 
Kiamat terbebas dari aib dan dosa. Wajah mereka bagai bulan malam Badr. Mereka terbebas dari kesusahan, 
dimudahkan dari bahaya, dianugerahi keselamatan dan keamanan, diangkat dari kesedihan. Mereka tidak 
takut di saat manusia penuh ketakutan. Mereka tidak bersedih ketika manusia bersedih. Sandal mereka 
bercahaya menunggangi unta betina putih bersayap. Sungguh mereka telah terbebas dari kehinaan. Mulia 
tanpa beban. Tengkuk mereka bertahta emas lebih lembut dari sutera karena kemuliaan mereka dari Allah 


“Azza wa Jalla.”321 


Abu Said berkata bahwa Nabi memandang kepada Ali seraya berkata, “Orang ini dangyiahnya adalah 
orang-orang yang beruntung pada hari kiamat. 322 


Dari Ali dia berkata,“ Rasulullah Saw bersabda kepadaku, “Engkau dan Syiahmu berada dalam surga.”33 


Dari Muhammad bin Ali berkata, “Aku bertanya tentang Ali kepada Ummu Salamah, istri Nabi Saw.” 
Ummu Salamah menjawab, “Aku telah mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya Ali dan 
Syiahnya adalah orang-orang yang beruntung pada hari kiamat. 32 


Dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, ia berkata, Rasulullah Saw berkhutbah dan aku mendengar beliau 
bersabda, 


“Wahai manusia! Barang siapa membenci kami Ahlul Bait niscaya ia akan dibangkitkan oleh Allah 
dalam keadaan Yahudi.” 


Aku bertanya, Meskipun dia berpuasa dan salat, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, 
'Meskipun dia berpuasa dan salat dan menganggap dirinya seorang muslim..., maka aku memohon 
ampunan untuk Ali dan Syiahnya. 325 


Dari Abu Hurairah, bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai Rasulullah, mana yang lebih anda cintai, 
akuataukah Fatimah?” Rasul bersabda, 'Fatimah lebih aku cintai dari pada kamu, sementara kamu lebih 
mulia darinya. Sehingga seakan-akan aku bersamamu di telagaku, sementara manusia diusir dari telaga. 
Sesungguhnya di atas telaga itu ada cawan-cawan seperti bilangan bintang di langit. Sungguh aku, kamu, 
Al-Hasan, Al-Husain, Fatimah, Agil, dan Jafar berada di surga bersama di atas dipan-dipan yang saling 
berhadapan. Kamu bersamaku dan Syiahmu di surga.' kemudian Rasulullah Saw membacakan ayat 
Mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.' (OS. Al-Hijr (151: 4) 
“Tidak seorang pun memperhatikan temannya di belakang. “326 


Rasulullah Saw bersabda kepada Ali ra, “Tiadakah engkau rela ber-samaku di dalam surga, Al-Hasan dan 
Al-Husein beserta keturunan kita di belakang kita, sementara para istri kita dibelakang keturunan kita, dan 


Syiah kita di sisi kanan dan kiri kita?” 327 


Rasulullah Saw bersabda kepada Ali ra, “Sesungguhnya empat kelompok pertama yang akan masuk surga 
adalah aku dan engkau, Al-Hasan dan Al-Huseim beserta keturunan kita di belakang kita, sementara para 
istri kita di belakang keturunan kita, dan Syiah kita di sisi kanan dan kiri kita?”328 


Rasulullah Saw bersabda kepada Ali ra, “Engkau dan Syiahmu akan mendatangiku di telaga dengan puas 
meminumnya, wajah-wajah kalian bercahaya, sedangkan musuh-musuhmu akan mendatangiku kehausan 
dan berwajah buruk.”329 


Dari Ali bin Abi Thalib ra, “Kekasihku Saw bersabda, Wahai Ali! Engkau dan Syiahmu akan menghadap 
Allah dalam keadaan ridha dan diridhai sedangkan musuhmu dalam keadaan marah dan jijik.'”330 


Dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata, “Sufyani akan muncul di Syam ... dan mereka akan membunuh Syiah 
keluarga Muhammad di Kufah. Kemudian penduduk Khurasan keluar menyambut Al-Mahdi. 331 


Al-Thabari (w. 310 H/923 M) dalam Tafsir Al-Thabari, menuliskan tentang tafsir O.S Al-Bayyinah (981: 
7, Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah 
sebaik-baik makhluk, Rasulullah Saw bersabda, 'Engkau ya Ali dan Syiahmu. 382 


Semua riwayat yang tertera di atas membuktikan bahwa anggapan yang mengatakan Syiah 
muncul pada zaman kekhalifahan Utsman bin Affan adalah keliru. Karena istilah “Syiah Ali” 
diucapkan sendiri oleh lisan suci Rasulullah Saw untuk pengikut Ali bin Abi Thalib, bukan produk 
sejarah seperti yang dituduhkan. 


Lebih-lebih, hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh para ulama besar Ahlus Sunnah, seperti Al- 
Thabari yang kitab tafsirnya diakui oleh mayoritas kaum muslimin. Bahkan, Ibnu Taimiyah (w. 728 
H/1328 M) ketika ditanya tentang tafsir yang paling mendekati kebenaran dengan Alguran dan 
Alsunnah, antara Al-Zamakhsyari (w. 5388/1143 M), Al-Ourthubi (w.671 H/1273 M), dan Al-Baghawi 
(w. 510/1116) , dia berkata, “Adapun kitab tafsir paling sahih di antara tafsir-tafsir yang ada di hadapan 
manusia, adalah Tafsir Muhammad bin Jarir Al-Thabari. Karena beliau menyebutkan perkataan para salaf 


dengan sanad-sanad yang kuat. Tidak ada bidah di dalamnya...” 


Syiah Lahir setelah Perang Shiffin? 


Buku Panduan MUI halaman 21 menyebutkan: “Tampaknya pendapat yang paling populer adalah 
bahwa Syiah lahir setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan khalifah Ali dengan pihak Muawiyah 
bin Abu Sufyan di Shiffin yang disebut sebagaiperistiwa at-Tahkim (arbitrasi). Akibat kegagalan itu, sejumlah 
pasukan Ali menentang kepemimpinannya dan keluar dari pasukan Ali. Mereka ini disebut golongan Khawarij 
(orang-orang yang keluar dari barisan Ali). Sebagian besar orang yang tetap setia kepada khalifah disebut Syiah 
Ali (Pengikut Ali).” 


Tanggapan: 


Dari hadis-hadis yang telah dikutip sebelumnya, tampak bahwa pernyataan seperti ini telah 
terbantah. Peristiwa yang dinukil di atas justru sedang mengisahkan tentang munculnya kelompok- 


kelompok yang menentang khalifah yang sah, yaitu Ali bin Abu Thalib (w. 40 H/661 M), yang 
dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan (w. 60 H/680 M) dan para pengikutnya serta golongan 
pembangkang lainnya yang kemudian dikenal sebagai kelompok Khawarij. 


Banyak hadis dan riwayat yang memberikan peringatan dan kecaman keras kepada seseorang 
atau pun kelompok yang secara terang-terangan melakukan tindakan makar dan pemberontakan 
terhadap pemerintahan yang sah, seperti apa yang dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan 
terhadap kekhalifahan Ali bin Abu Thalib. 


Rasulullah Muhammad Saw dalam banyak kesempatan telah memperingatkan kepada umatnya 
berulang kali, untuk tidak ber-tindak keliru dengan melakukan penentangan dan pembangkangan 
kepada Ali bin Abu Thalib. Perhatikan catatan riwayat ini: 


Pertama, Al-Hakim (w. 405 H/1014 M) dalam Kitab Al-Mustadrak 'ald Al-Shahihain, meriwayatkan 
dari Auf bin Abi Utsman Al-Nahdi berkata, “Seseorang berkata kepada Salman, “Apa yang menjadikan 
engkau lebih mencintai Ali?" Salman berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa 
mencintai Ali berarti dia mencintaiku dan barang siapa membenci Ali berarti dia membenciku. 384 


Al-Hakim berkata, “Hadis ini sahih sesuai syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), namun mereka tidak 
meriwayatkannya.” 


Al-Dzahabi berkata tentang riwayat ini, “Sesuai syarat Bukhari dan Muslim.” 


Kedua, Al-Hakim dalam kitab yang sama meriwayatkan hadis dari Ahmad bin Ja'far Al-Oathi'i, 
dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahku (Ahmad bin Hanbal), dari Sa id bin Muhammad 
Al-Warrag, dari Ali bin Al-Hazur berkata, “Aku mendengar Abu Maryam Al-Tsagafi berkata, Aku 
mendengar 'Ammar bin Yasir ra berkata, 'Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda kepada Ali, 
“Wahai Ali sungguh beruntung orang yang mencintaimu dan membenarkanmu. Sungguh celaka orang yang 
membencimu dan mendustakanmu.'” 


Al-Hakim berkata, “Hadis ini sahih sanadnya, namun mereka (Bukhari dan Muslim) tidak 
meriwayatkannya.”335 


Ketiga, Imam Muslim bin Al-Hajjaj (w. 261 H/875 M) membuat bab khusus dalam kitab Al-Iman 
dalam Shahih Muslim “Bab Mencintai Al-Anshar dan Ali ra Bagian dari Iman'. Kemudian Imam 
Muslim meriwayatkan sebuah hadis dari “Adi bin Tsabit, dari Zurr berkata, Ali berkata, “Demi Yang 
membagi surga dan mencabut nyawa! Sungguh jamman Nabi yang Ummi Saw kepadaku, “Hanyalah yang 
mencintaiku seorang mukmim dan hanyalah yang membenciku seorang munafig. 336 


Jika membenci Ali bin Abi Thalib sama dengan membenci Rasulullah Saw, bagaimana kita 
menyikapi orang yang memerangi Ali bin Abi Thalib dan membangkang terhadap kepemiminannya? 


Dan dimana pula kita akan memosisikan Muawiyah ketika berperang melawan Ali bin Abi 
Thalib di Shiffin? Sebab terdapat hadis dari Rasulullah Saw berbunyi “Ali bersama hak dan hak bersama 
Ali" sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 'ala Al-Shahihain, dari Abu Sa'id 
Ahmad bin Ya gub Al-Tsagafi dari tulisan aslinya, dari Al-Husein bin Ali bin Syabib Al-Ma'mari, dari 


Abdullah bin Shalih Al-Azdi, dari Muhammad bin Sulaiman bin Al-Asbihani, dari Sa'id bin Muslim 
Al-Makki, dari “Umrah binti Abdurrahman berkata, “Ketika Ali hendak pergi ke Bashrah, beliau datang 
menemui Ummu Salamah, istri NabiSaw, untuk mengucapkan selamat tinggal kepadanya. Ummu Salamah 
berkata, Pergilah dalam Indungan dannaungan Allah. Demi Allah, sesungguhnya engkau bersama hak dan 
hak bersamamu. Seandainya aku tidak takut bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, karena beliau telah 
memerintahkan kamiuntuk tetap diam di rumah-rumah kami, pastilahakupergi bersamamu, ... 5857A1-Hakim 
berkata, “Hadis ini sahih sesuai syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak 


meriwayatkannya.” 


Al-Dzahabi (w. 748 H/1374 M) berkata riwayat ini, “Sesuaisyarat Bukhari Muslim.” 


Dalam benak kita “Ali bersama hak dan hak bersama Ali” tidak hanya dalam satu persoalan dan satu 
waktu saja, Nabi Sawjuga menegaskan sahabat beliau yang bernama Ammar bin Yasir, berada dalam 
pihak yang benar saat perang Shiffin, yaitu di pihak Ali bin Abi Thalib. 

Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan, dari Ummu salamah berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw bersabda kepada “Ammar, “Engkau akan dibunuh oleh sekelompok pembangkang (dari 
umat Islam).'38 

Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M) dalam Musnad-nya, yang ditahkik Syuaib Arnauth, memuat 
hadis Rasulullah Saw, “Kasihan "Ammar dia akan dibunuh oleh kelompok zalim, "Ammar mengajak 
mereka ke Surga sedangkan mereka mengajak "Ammar ke neraka....”389 
Penahkik berkata, “Hadis ini sahih. Bukhari meriwayatkan dua buah hadis serupa, juga Ibnu Hibban. 


Para perawi hadisnya tsigah.” 


Ali bin Abi Thalib Sahabat Utama? 


Buku Panduan MUI halaman 22 menyatakan: “Sebab kelompok setia Syiah Ali yang terdiri dari 
sebagian sahabat Rasulullah dan sebagain besar tabY'in pada saat itu tidak ada yang berkeyakinan bahwa Ali bin 
Abi Thalib lebih utama dan lebih berhak atas kekhalifahan setelah Rasul daripada Abu Bakar dan Umar bin Al- 


Khatthab.” 


Tanggapan: 


Benarkah sangkaan yang mengatakan bahwa sahabat dan tabi'in tidak ada yang berkeyakinan 
bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama dan lebih berhak atas kekhalifahan setelah Rasul daripada Abu 


Bakar dan Umar? Jawabannya akan segera diperoleh pada beberapa hadis berikut ini: 


Imam Bukhari (w. 256 H/870 M) meriwayatkan sebuah hadis bahwa Rasulullah Saw bersabda kepada 
Ali, “Engkau berasal dariku dan aku berasal darimu. 340 


Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M) dalamTarikh Al-Khulafa, menyatakan, 


Pasal pertama, “Hadis-hadis yang menyebutkan tentang keutamaan Ali bin Abu Thalib, 
Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Tidak ada yang diriwayatkan tentang keutamaan untuk seorang 
sahabat Rasulullah Saw sebagaimana yang telah diriwayatkan untuk Ali ra.” 


Pasal kedua, “Tentang keutamaannya (Ali) kw. Keutamaan tersebut banyak sekali, agung dan 
masyhur sehingga Imam Ahmad berkata, “Tidak pernah ada riwayat tentang keutamaan seorang pun 
sebagaimana riwayat tentang (keutamaan) Ali.” 


Ismail Al-Gadhi, Al-Nasa'i dan Abu Ali Al-Naisaburi berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan 
tentang hak seseorang dari sahabatdengan sanad-sanad yang baik, yang lebih banyak daripada riwayat 
yang datang tentang Ali. "34 


Ibnu Hajar Al- Asgalani (w. 852 H/1448 M) dalam Kitab Fath, Al-Biri, menyebutkan beberapa hadis 


terkait pintu Ali menuju masjid Nabi. Di antaranya adalah, 


Hadis Sa'ad bin Abi Waggash (Rasulullah Saw memerintahkan kami menutup pintu-pintu 
menuju masjid dan membiarkan pintu Ali). Hadisini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Nasa'i 
dengan sanad-sanad yang kuat. Sedangkan Al-Thabarani meriwayatkan dalam (Mu'jam-pen) 
Al-Awsath dengan para perawi yang tsigah (Maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
menutup pintu-pintu kami. Rasulullah bersabda, “Bukanlah aku yang menutupnya, tetapi Allah.”).2 


Dari Zaid bin Argam/(Di antara sahabat ada yang memiliki pintu menuju masjid, maka Rasulullah 
Saw bersabda, “Tutup-lah pintu-pintu ini kecuali pintu Ali.” Maka mereka mengeluhkannya, 
Rasulullah pun bersabda, “Demi Allah, aku tidaklah menutup atau membukanya sesuatu, namun aku 
diperintahkan atas sesuatu, maka aku mengikutinya.”). Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al- 


Nasa'i dan Al-Hakim dengan para perawi yang seluruhnya tsigah. “8 


Dari Ibnu Abbas(Rasulullah Saw memerintahkan (menutup-pen) pintu-pintu masjid, maka aku 
menutupnya kecuali pintu Alt) dalam riwayat lain (Dan memerintahkan menutup pintu selain pintu 
Ali. Beliau pernah masuk masjid dalam keadaan junub melalui pintu tersebut). Kedua hadis tersebut 


diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Nasa'i dengan para perawi yang tsigah. 


Dari Jabir bin Samurah (Rasulullah Saw memerintahkan menutup setiap pintu kecuali pintu Ali. Seuatu 


kali beliau melaluinya dalam keadaan junub). Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Thabarani. 


Dari Ibnu Umar (Kami di zaman Rasulullah Saw berkata, sebaik-baik manusia adalah Rasulullah, 
kemudian Abu Bakar dan Umar. Namun Ali dianugerahi tiga kelebihan yang seandainya aku 
memperoleh salah satu dari ketiganya, maka lebih aku cintai dari segala kenikmatan. Yaitu, Rasulullah 
Saw menikahkannya dengan puteri-nya dan memiliki anak darinya. Semua pintu masjid ditutup ke- 
cuali pintunya. Dania diberikan panji pada perang Khatbar). Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad 
denan sanad hasan. Sedangkan Al-Nasa'i meriwayatkannya melalui jalur Al-'Ala' bin 
Arrar(Maka aku berkata kepada Ibnu Umar, “Ceritakan padaku tentang Ali dan Utsman?” Maka 
Ibnu Umar berkata, “Adapun Ali tidak perlu lagi seseorang menanyakantentang dirinya, cukup anda 


perhatikan kedudukannya di sisi Rasulullah Saw, karena beliau Saw telah menutup semua pintu rumah 


kami yang tembus ke Masjid Nabidan membiarkan pintu Ali.”). Seluruh perawinya adalah perawi 
peringkat sahih selain Al-' Ala' yang ditsigahkan oleh Yahya bin Ma'in dan selainnya.” 


Semua hadis tersebut saling menguatkan satu sama lain dan setiap jalur periwayatan baik 


sebagai hujjah mengingat ba-nyaknya hadis-hadis tersebut. 4 


Imam Muslim dalam kitab Shah/h-nya, kitab Keutamaan Sahabat, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib 
dan Al-Tirmidzi (w. 279 H/892 M) dalam Jami' Al-Tirmidzimeriwayatkan hadis yang sama: 


Dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi Waggas dari ayahnya, ia berkata, “Muawiyah bin Abu Sufyan 
memerintahkan Sa'ad (untuk mencaci Ali bin Abi Thalib). Apa yang mencegah anda dari mencaci Abu 
Turab (Ali bin Abi Thalib-pen)?” Sa' ad menjawab, “Ada tiga hal yang akupernah dengar dari Rasulullah 
Saw yang membuatku tidak mungkin mencacinya. Andaikan salah satu dari tiga hal itu aku miliki, maka 
itu lebih aku sukai daripada seekor unta merah, 


Pertama, 'Aku mendengar Rasulullah bersabda kepada Ali untuk menggantikannya memimpin dalam 
sebagian perang. Maka Ali bertanya kepada Rasulullah Saw, “Ya Rasulullah, engkau menjadikanku 
pemimpin para wanita dananak-anak kecil?” Rasulullah menjawab, “Tidakkah engkau rela kedudukanmu 
di sisiku sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa? Hanya saja, tidak ada kenabian setelahku.' 


Kedua, 'Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda pada perang Khaibar, "Niscaya aku berikan panji 
ini kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya pun 
mencintainya. Selanjutnya Rasulullah bersabda, 'Panggilkan Ali.' Lalu Ali datang menemui beliau dalam 
keadaan sedang sakit mata, kemudian Nabi memberi ludah pada matanya dan menyerahkan panji 


kepadanya, maka Allah memberikan kemenangan di tangannya. 


Ketiga, 'Pada saat turun ayat Maka katakanlah (kepada me-reka): “Mari kita panggil anak- 
anak kami dan anak-anak kalian.” “Skemudian Rasul Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan 
Husein. Lalu beliau berdoa, “Ya Allah merekalah keluargaku.” 6 


Ibnu Hajar dalam Kitab Fath Al-Birfberkata, “Sesungguhnya Ali mencintai Allah dan Rasul-Nya dan 
dicintai Allah dan Rasul-Nya adalah wujud hakikatmahabbah (kecintaan). Karena jika tidak, maka setiap 
muslim bersekutu dengan Ali pada sifat ini. Dalam hadis ini disi-nyalir firman Allah Swt dalam OS. 
Ali Imran (31:31, (Katakanlah, jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintai kalian). Seakan-akan beliau Saw mengisyaratkan bahwa Ali sangat sempurna dalam 
mengikuti Rasulullah Saw, sehingga layak mendapatkan kecintaan dari Allah Swt. Oleh karena itu, 


kecintaan terhadap Ali adalah tanda keimanan, dan kebencian kepadanya adalah tanda kemunafikan. 34 


Satu halyang penting yang tidak dapat dimungkiri oleh ulama manapun, bahkan termasuk Ibnu 
Taimiyah harus mengakui bahwa Ali adalah jiwa Nabi Saw. Sebagaimana tertera dalam OS. Ali Imrin 
(31:61 (ayat Mubahalah). 

Ibnu Taimiyah dalam Kitab Al-Jawibu Shahih liman Baddala Din Al-Mas menyatakan, “Telah ditetapkan 
dalam kitab-kitab sahih tentang hadis datangnya utusan Najran yang terdapat dalam Bukhari, Muslim dari 


Hudzaifah dan telah dikeluarkan oleh Muslim dari Sa'ad bin Abi Waggas yang berkata, “Ketika turun ayat ini 
Maka katakanlah, marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, perempuan- 
perempuan kami dan perempuan-perempuan kalian dan diri-diri kami ...Rasulullah Saw 


memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husein, seraya bersabda, “Ya Allah, merekalah keluargaku.” 


Setelah itu Ibnu Taimiyah mengutip dalam catatan kaki halaman tersebut bahwa Ibnu Jarir 
Al-Thabari telah meriwayatkan hadis tersebut dalam tafsirnya (Tafsir Al-Thabari yang dipuji 
kesahihannya oleh Ibnu Taimiyah) dari jalur periwayatan yang ba-nyak ketika menafsirkan OS. 
Ali “Imran (31: 61.3 


Ibnu Abi Syaibah (w. 235 H/850 M) dalam Kitab Al-Mushannaf meriwayatkan dari Abdurahman bin 
Auf, “Ketika Rasulullah Saw menaklukkan kota Mekkah, beliau pergi ke Thaif ....kemudian beliau Saw 
bersabda, Wahai manusia sesungguhnya aku akan meninggalkan kalian, maka aku berwasiat kepada kalian 
tentang Itrah-ku sebagai kebaikan, dan sesungguhnya telah dijanjikan untuk kalian haud, demiyang jiwaku 
di tangannya supaya mendirikan salat, menunaikan zakat, atau aku utus kepada mereka seorang dariku atau 
yang seperti diriku, .......maka manusia mengira bahwa orang itu adalah Abu Bakar atau Umar, kemudun 
beliau Saw memegang tangan Ali seraya berkata, “Ini. 349 


Riwayat tentang kedudukan Ali di sisi Rasul Saw seperti, “Kedudukan Harun di sisi Musa,' juga 
disampaikan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya Al-Jami' Al-Shahih,yang ditahkik oleh Syuaib 
Arnauth, Rasulullah menjawab, “Tidakkah engkau rela kedudukanmu disisiku sebagaimana kedudukan Harun 
di sisi Musa? Hanya saja, tidak ada Nabi setelahku.” 8 


Hadis ini seolah-olah mengisyaratkan bahwa dari segi kenabianlah yang membedakan antara 
kedudukan Rasulullah Saw dengan Ali bin Abi Thalib, sebab itu di penghujung khutbahnya, Nabi 
Saw menegaskan, "hanya saja tidak ada Nabi setelahku.” 


Lebih jelasnya kita dapat melihat ayat Alguran bagaimana posisi Harun di sisi Musa yang 
nantinya kita dapat menilai bagaimana posisi Ali bin Abi Thalib di sisi Rasulullah Saw. 
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Jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku. (yaitu) Harun, 

saudaraku.Teguhkanlah dengan Dia ke-kuatanku, dan sertakanlah ia dalam urusanku. 

(OS. Thaha (20): 29-32) 

Ayat ini menyatakan dengan jelas bahwa Harun merupakan wazir dan saudara Musa as. 
Sementara di dalam hadis disebutkan, bahwa Ali bin Abi Thalib sebagai wazir dan saudara 
Rasulullah Saw. 


Oleh karena itu, jika Allah Swt meneguhkan kekuatan Musa as dengan Harun as dan 
menyertakan beliau dalam urusannya, maka Allah Swt juga meneguhkan kekuatan Rasulullah Saw 
dengan Ali bin Abi Thalib dan menyertakan beliau dalam urusannya. 


Sebagai tambahan, sesungguhnya Harun as merupakan orang yang paling alim dari kaum Musa 
as, maka begitu pula Ali bin Abi Thalib adalah yang paling alim dari umat Rasulullah Saw. 


Berdasarkan semua kesaksian di atas sangatlah sulit untuk di-asumsikan bahwa para sahabat dan 


tabi'in tidak memahami dan meyakini akan keutamaan Ali bin Abi Thalib atas para sahabat lainnya. 


Syiah Bersifat Politis? 


Di dalam buku Panduan MUI halaman 22 menyatakan: “Istilah Syi'ah pada era kekhalifahan Ali 
hanyalah bermakna pembelaan dan duku-ngan politik. Syi'ah Ali yang muncul pertama kali pada era 
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, bisa disebut sebagaipengikut setia khalifah yang sah pada saatitu melawan 
pihak Mu'awiyah, dan hanya bersifat kultural, bukan bercorak agidah seperti yang dikenal pada masa 


sesudahnya hingga sekarang. 


Tanggapan: 


Benarkah sangkaan dan anggapan tersebut di atas? Bahwa pembelaan dan dukungan kepada Ali 
bin Abi Thalib oleh para sahabat hanyalah bermakna pembelaan dan dukungan politik semata dan 
tanpa memiliki sandaran akidah di dalamnya? Jawaban terhadap asumsi di atas akan didapati 


jawabannya pada keterangan beberapa hadis di bawah ini: 


Imam Muslim dalam Shahih-nya, Al-Nasa'i dalam Al-Sunan Al-Kubra, dan Al-Tirmidzi dalam Jami 
Al-Tirmidzimencatat sebuah hadis dari Zir, bahwa Ali berkata, “Demi zat yang membelah biji-bijian 
dan menciptakan manusia, sesungguhnya jaminan dari Nabi Saw kepada aku adalah, tidak ada yang 


mencintaiku, kecuali seorang mukmin dan tidak ada yang membenciku kecuali seorang munafik.” 351 


Jika kita perhatikan pada pernyataan di atas bahwa istilah “Syiah” tidak ada kaitannya dengan 
akidah lantas apa yang dapat kita pahami dari kata “mukmin” yang disabdakan oleh Rasulullah Saw 
bagi pecinta Ali bin Abu Thalib? 


Ibnu Hibban mencatat dalam Shahih-nya, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak-nya, Ibnu Al-Maghazili (w. 
483 H/1090 M) dalam Manigib-nya, Al-Suyuthi dalam Jam' Al-Jawimi-nya, dan Al-Albani dalam 
Silsilah Al-Ahidits Al-Shahihah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah Saw bersabda, “Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, seseorang tidak membenci kami Ahlul Bait kecuali Allah akan 


memasukkannya ke dalam neraka.” 522 


Al-Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak, hadis dari Abu Tsabit maula Abu Dzar, “Aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Alibersama Algurandan Alguran bersama Ali. Keduanya tidak akan 


berpisah hingga menyusulku di telaga.'353 


Al-Dzahabi mengomentari hadis ini, “Sahih. Abu Sai'id 'Ugaisha' (salah satu perawi) seorang yang 
tsigah dan diikuti.” 


Jika Ali dipadankan dengan Alguran, maka bagaimana mungkin bisa Syiah pada masa itu hanya 
mengikuti Ali sebagai kepentingan politik semata? 

Muhammad bin Ali bin Hajar Al-Haitami Al-Syafi'i, (w. 974 H/1567 M) mengutip hadis Nabi 
Muhammmad Saw yang mengatakan, “Demi jiwaku yang ada dalam genggaman-Nya, seorang hamba 
tidak dikatakan beriman kepadakuhingga dia mencintaiku, dan tidak mencintaiku hingga dia mencintai 
keluargaku. Aku memerangi orang yang memerangi mereka Ikeluargakul, danberdamaidengan orang yang 
berdamaidengan mereka, dan memusuhi orang yang memusuhi mereka. Hati-hatilah kalian, barang siapa 
menyakiti kerabatku Ikeluargal sungguh dia telah menyakitiku, dan barang siapa telah menyak itiku berarti 
telah menyakiti Allah ta'ala.”35 


Pertanyaan yang muncul kemudian adalah benarkah anggapan sebagian mereka yang berkata 
bahwa mencintai keluarga Nabi tidak memiliki kaitan dan hubungan simetris dengan persoalan 
akidah? Sementara dalam riwayat ini Rasulullah secara tegas mengatakan “Seorang hamba tidak 
dikatakan beriman hingga dia mencintaiku, dan tidak mencintaiku hingga dia mencintai keluargaku...” 


Kesahihan hadis tersebut dan yang senada dengannya tidaklah bisa dibuktikan dalam literatur 
Syiah semata, namun juga bisa ditelaah dalam beberapa referensi Ahlus Sunnah, seperti: 


Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya meriwayatkan, “Ali berkata, "Demi Allah, di antara sumpah 
Rasulullah Saw kepadakuialah, “Sesungguhnya yang membenciku hanyalah seorang munafik dan yang 
mencintaiku hanyalah seorang mukmin. 355 


Penahkik kitab berkata, “Sanadnya sesuaidengan syarat Bukharidan Muslim selain Adi bin Tsabit.” 
Ahmad bin Hanbal, dalam Kitab Fadhdil Al-Shahibah, tahkik Washiyullah bin Muhammad Abbasi 
menyampaikan hadis dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Sesungguhnya kami mengetahui orang-orang 


munafik kaum Ansharmelalui kebencian mereka kepada Ali.”55Penahkik berkata, “Sanadnya sahih.” 


Ibnu “Asakir dalam kitab Tirikh Madinah Dimasyg, secara panjang lebar meriwayatkan ratusan hadis 


dalam satu jilid khusus tentang Imam Ali bin Abi Thalib dan pengikutnya. 


Ali bin Muhammad Al-Himyari (w. 323 H/935 M) menyatakan dalam Kitab Juz-u bahwa Harun bin 
Ishag dari Sufyan bin Uyainah dari Zuhri dari Yazid bin Khushaifah dari Busr bin Said dari Abu 
Sa'id Al-Khudri berkata, “Tidaklah kami mengetahui orang-orang munafik pada masa Rasulullah Saw 


melainkan dengan kebenciannya kepada Ali.”357 


Pandangan Ulama Rijal terhadap Para Perawi Hadis di atas 


Harun bin Ishag 


Al-Dzahabi dalam kitab Al-Kasyif menyebutkan Harun bin Ishaig Al-Himdani Al-Kifi seorang 
yang hafiz. Beliau meriwayatkan hadis dari Ibn “Uyainah dan Mu'tamar. Al-Tirmidzi, Al- 
Nasai', Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan Al-Muhamili meriwayatkan hadis dari beliau.Dia 
seorang yang tsigah dan ahli ibadah yang wafat pada 258 H.” 358 


Sufyan bin Uyaimah 


Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Tagrib Al-Tahdzib menyebut-kan, “Sufyan bin Uyainah 
bin Abi Imran Maimun Al-Hilali. Yaitu, Abu Muhammad Al-Kufi kemudian Al-Makki. “Seorang 
yang tsigah, hafiz, fagih, dan imam hujjah, hanya saja hafalannya berubah. Boleh jadi dia 


mengelabui riwayat namun dari orang yang tsigah...”359 


Muhammad bin Muslim Al-Zuhri 


Al-Dzahabi dalam kitab Al-Kasyif menyatakan, “Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin 
Abdullah bin Syihab Al-Zuhri Abu Bakar. Dia salah satu yang paling berpengetahuan.” & 


Sementara Ibnu Hajar Al-'Asgalani menyebutkan dalam kitabnya Tagrib Al-Tahdzib, 
“Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin Al-Harits 
bin Zuhrah bin Kilab Al-Ourasyi, Al-Zuhri dan kunyahnya Abu Bakar. Beliau adalah seorang 
yang fagih, hafiz, disepakati kemuliaan dan ke-tagwaannya. Beliau salah seorang tokoh utama 
dalam rangkaian hadis (thabagat) keempat. "361 


Yazid bin Khushaifah 


Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Tagrib Al-Tahdzib menyatakan, “Yazid bin Abdullah bin 
Khushaifah adalah anak Abdullah yang dinasabkan kepada kakeknya. Dia seorang yang 
tsigah.”362 


Busr bin Said 


Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Tagrib Al-Tahdzib menyatakan, “Busrbin Said Al-Madani seorang ahli 
ibadah. Sahaya Ibnu Al-Hadrami. Dia seorang tsigah yang terhormat. "363 


Sementara Al-Dzahabi dalam Al-Kasyif menyatakan, “Busr bin Sa'id Al-Madaniadalah seorang yang 
zuhud. Beliau meriwayatkan hadis dari Zaid, Abu Hurairah, dan Sa'ad. Muhaddis yang meriwayatkan dari 
beliau adalah dua orang anak Al-Asyajij, Zaid bin Muslim, dan banyak lagi. Wafat pada tahun 100 tanpa 
meninggalkan warisan sedikit pun. "364 


Syiah Ali Generasi Awal 
Di dalam buku Panduan MUI halaman 30 menyatakan: “Telah dijelaskan bahwa Syiah Ali generasi 


awal adalah kaum muslimin yang lurus, bersih dan selamat karena berpegang kepada Al-Our'an dan sunnah, 
dan tidak merendahkan keutamaan para sahabat Rasulullah saw. Mereka juga tidak menuding para sahabat 
kafir. 


Tanggapan: 


Benar adanya, bahwa Syiah Ali generasi awal adalah kaum muslimin yang lurus. Pendapat ini 
berlaku umum yang diyakini oleh kaum Muslimin sepanjang zaman. Namun tidak demikian hanya 
dengan Ibnu Taimiyah, iajustru berpendapat sebaliknya terkait dengan keimanan Ali dan Syiah Ali 


pada masa itu. 


Ibnu Taimiyah dalam kitab Minhaj Al-Sunnah Al-Nabawiyah menyatakan, “Kondisi politik lebih 
tertata pada masa kepemimpinan Muawiyah daripada masa Ali, karena itu, wajib menganggap para pejabat 


Muawiyah lebih baik daripada para pejabat Ali. 865 


Ibnu Taimiyah juga menyatakan, "Para pejabat Muawtyah adalah pendukung (Syiah) Utsman. Di 
antara mereka adalah para Nashibi yang membenci Ali. Pendukung Utsman dan para Nashibi lebih utama 
daripada pendukung Ali.”866 


Kemudian Ibnu Taimiyah melanjutkan, “Bagaimana bisa Imam dan pejabat yang sempurna — dalam 
pandangan mereka (Syiah) — lebih banyak kekacauan dan sedikit keteraturan dari imam dan pejabat tidak 
sempurna, bahkan kafir dan fasig dalam pandangan mereka? Sahabat-sahabat Ali tidak mempunyai ilmu 
pengetahuan, agama, keberanian dan kedermawanan. Mereka tidak layak dalam menangani urusan dunia atau 
pun akhirat. 367 


Dengan demikian Ibnu Taimiyah dengan sangat meyakinkan telah meyakini bahwa orang-orang 
yang membenci Ali bin Abi Thalib itu, kedudukan mereka lebih utama daripada Pengikut Ali dan 
orang-orang yang mencintai Ali. Kaum Nashibi (pembenci Ali) lebih berilmu, agamis, berani, dan 


dermawan daripada sahabat Ali (Syiah-pen). 


Bahkan menurut Ibnu Taimiyah para pencinta Ali bin Abi Thalib sama sekali tidak memiliki 
keistimewaan dibandingkan para pengikut Muawiyah. Dimana para pejabat Muawiyah dia anggap 
sebagai orang-orang yang luar biasa. Pertanyaannya adalah Mengapa Ibnu Taimiyah berpendapat 
demikian? Jawabannya cukupjelas, karena para pejabat Muawiyah, mereka adalah orang-orang yang 


sangat membenci Ali dan keluarganya. 


Lalu apa ucapan Muawiyah terhadap keluarga Rasul yang lain semisal Al-Husain? Inilah 
sikap resmi Muawiyah bin Abi Sufyan yang didokumentasikan oleh Ibnu Taimiyah dalam kitab 
Mmhaj Al-Sunmah: 
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Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa Umar bin Sa'ad adalah panglima pasukan Sartyah 
(peperangan kecil) yang telah membunuh Al-Husain dengan kezalimannya dan memprioritaskan 
dunia daripada agama, akan tetapi Umar bin Sa'ad tidak dianggap bermaksiat dibandingkan 
perbuatan Mukhtar bin Abi Ubaid (Syiah) yang menampakkan dukungannya kepada Al-Husein dan 
membunuh orang- orang yang telah membunuh Al-Husein (nasibi). Bahkan Mukhtar seorang 
pendusta dan lebih berdosa daripada Umar bin Sa'ad. Inilah keburukan Syiah dibandingkan Nashibi 
(pembenci Ali). “368 


Inilah penghargaan Ibnu Taimiyah kepada pembunuh keluarga Nabi Saw. Pernyataannya 
tersebut, juga sekaligus jawaban atas tuduhan yang selama ini dilontarkan kepada pencinta Al- 
Husein, yaitu "bahwa para Syiah Kufah-lah yang telah membunuh Al-Husein”. Namun pada 
kenyataannya, pembunuh beliau adalah Nashibi (pembenci keluarga Nabi Saw) yang dalam 
pandangan Ibnu Taimiyah lebih mulia daripada pencinta keluarga Nabi Saw. 


Hadis Ghadir Khum 


Di dalam Buku Panduan MUI halaman 71 sampai halaman 74 menyatakan: “Kaum Syiah 
mewajibkan beriman kepada imamah Ali bin Abi Thalib berdasarkan hadis yang populer di kalangan Syi'ah 
yang disebut hadis Ghadir Khum. Bunyi hadis tersebut adalah, “Man Kuntu Maulahu fa 'Altyyun Maulahu” 
(Siapa yang menjadikan aku (nabi) sebagai kekasihnya, maka inilah Ali juga kekasihnya), maka perlu dijelaskan 


hakikatnya secara terang benderang sebagaiberikut.” 


“Tidak ditemukan satupun ayat Al-Our'an yang sarih (tegas) dan hadis-hadis yang sahih dari Rasulullah 
saw perihal imamah Ali sebagairukun iman atau pokok agama (ushuluddin) yang menyebabkankekafiranorang 
Islam yang tidak mempercayainya. Untuk mengukuhkannya, Syiah Rafidhah banyak mengandalkan hads 
Ghadir Khum yang konon isinya Nabi telah melantik Ali sebagai khalifah setelah pulang dari Haji Wada' tahun 
10 H pada tanggal 18 Dzulhijah. Sejak era Daulah Buwaihi abad ke-4 H, hari itu dijadikan hari raya Syi'ah 
yaitu Idul Ghodir yang mereka anggap lebih agung dari Idul Fitri dan Idul Adha.” 


“Keyakinan adanya pelantikan Ali di Ghadir Khum (letaknya dekat Juhfah 170 km dari kota Madinah), 


telah dibantah oleh seluruh ulama sahabat, tabiin dan generasi setelahnya. Peristiwa itu tidak pernah 
diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis yang sahih seperti al-Bukhari dan Muslim." 


Tanggapan: 


Agaknya penulis yang mengatasnamakan wakil dari MUI ini terkesan agak ceroboh dan kurang 
berhati-hati. Apa pasal? Untuk menjawabnya, marilah kita simak perihal hadis Ghadir Khum yang 
kemutawatiran hadis ini diakui oleh bayak pihak baik penulis hadis yang berasal dari mazhab Ahlus 


Sunnah maupun Syiah. 


Menurut catatan para ulama penulis hadis, dikatakan bahwa hadis ini memiliki jalur periwayatan 
yang cukup banyak. Hadis ini diriwayatkan oleh para ahli hadis dan ahli tafsir di dalam kitab-kitab 


mereka, di antaranya: 


Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Imam Ahmad 2/71 nomor 641. Imam Ahmad bin Hanbal 
mengategorikan hadis ini sah Ih lighairih. Karena memiliki sanad yang sahih darijalur periwayatan 


lain yang mencapai tiga puluh sahabat. 


Al-Dzahabi dalam Siyar A'lam Al-Nubala' meriwayatkan sebuah hadis Ghadir Khum dengan predikat 
hasan dan tinggi sekali dan matannya mutawatir (jlgisd dika 9 «lace Jis pm L00).369 


Hadis tersebut juga diriwayatkan di dalam Mustadrak Al-Hikim juz 3, h.119-120 yang mengambil jalur 
Imam Ahmad dari Zaid bin Argam. Hadis ini berpredikat sahih atas syarat Imam Bukhari dan 


Muslim. 


Al-Dzahabi dalam Mukhtashar Istidrak Al-Dzahabi 'ala Mustadrak Al-Hakim menyebut bahwa hadis ini 


memiliki dua belas jalur periwayatan. 
Hadis inijuga diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi dalam Sunan 10/214. 
Al-Nasai dalam Al-Khashiish, hal. 96, 
Imam Bazzar dalam Musnad 3/189, 


Ibnu Hibban dalam Shah hIbnu Hibban nomor 2205 dan jalur periwayatan lain sebagaimana tertera di 
dalam kitab-kitab hadis. 


Fakhrurrazi dalam tafsirnya Mafia tih Al-Ghaib, 

Jalal Al-Din Al-Suyuthi dalam Al-Durr Al-Mantsur, 

Muslim bin Al-Hajjaj dalam Shahih-nya, 

Abu Dawud Al-Sijistani dalam Sunan-nya, 

Ibnu Majah Al-Oazwini dalam Sunan-nya, 

Ibnu Katsir Al-Dimasygi dalam Al-Tarikh-nya, 

Ibnu Al-Atsir Al-Syaibani dalam Jami Al-Ushul, 

Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Tahdzib Al-Tahdzib dan dalam Fath Al-Biri, 
Jarullah Al-Zamakhsyari dalam Rab? Al-Abrir, 


Ibnu 'Asakir dalam Tirikh Al-Kabtr, 


Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah-nya, 

Al-Suyuthi dalam Tarikh Al-Khulafa', 

Abu Hamid Al-Ghazali dalam kitabnya Sirr Al-'Alamin, 
Ibnu Taimiyah dalam kitab Minhaj Al-Sunnah. 


Selain itu, lebih dari tiga ratus ulama Ahlus Sunnah lainnya yang meriwayatkan peristiwa Ghadir 
Khum yang bersejarah ini dalam kitab-kitab mereka. Bahkan seorang ahli hadis seperti Ibnu Jarir Al- 
Thabari, seorang ulama Ahlus Sunnah yang hidup pada abad ke 3 dan ke 4 Hijriah, telah 
meriwayatkan hadis ini dari tujuh puluhlima periwayatan dalam sebuah kitab yang beliau beri nama 
Al-Wilayah. 


Begitu juga dengan Hafizh Abu Al- Abbas Ahmad bin Muhammad bin Sa'id Ibnu 'Ugdah Al- 
Kufi (w. 332 H/944 M), seorang ulama yang hidup pada abad ke 3 dan ke 4 Hijriah, telah menulis 
sebuah kitab yang berkaitan dengan peristiwa ini yang juga diberi nama Al-Wilayah. Beliau telah 
mengumpulkan 105 jalur periwayatan disertai pula dengan penelitian dan komentar-komentarnya 


yang sangat berharga. 


Selain itu, Ibnu Katsir (w. 774 H/1373M) mencatat dalam Al-Bidayah wa Al-Nihayah bahwa penulis 
tafsir dan tarikh, Ibnu Jarir Al-Thabari (w. 310 H/922 M) telah mengumpulkan hadis-hadis peristiwa 
Ghadir Khum dalam dua jilid kitab berjudul Ghadir Khumm. Peristiwa tersebut dicatat oleh para ahli 
hadis dengan berbagaijalur periwayatan dan redaksi berbeda-beda tanpa membedakan antara riwa- 
yat yang sahih dan daif. Selain Ibnu Jarir Al-Thabari, Ibnu Katsir juga mencatat nama Ibnu 'Asakir 
Al-Syafi'i (w. 571/1176 M) yang merekam peristiwa ini dalam Tirikhnya.” 


Oleh sebab itu, menyatakan bahwa peristiwa Ghadir Khum tidak terdapat dalam kitab-kitab 


Ahlus Sunnah merupakan bentuk penye-lewengan yang paling kentara. 


Peristiwa Al-Ghadir adalah peristiwa besar dalam sejarah kehidupan NabiSaw yang terjadi pada 
18 Dzulhijjah 10 H. Dalam peristiwa ini, Rasulullah Saw menyampaikan khutbah terakhir di Ghadir 
Khum sekembalinya dari Haji Wada'. Ghadir Khum adalah suatu tempat antara Mekkah dan 
Madinah, dekat Juhfah sekitar 200 km dari Mekkah. 


Rasulullah menghentikan perjalanannya seketika dan meme-rintahkan semua orang yang telah 
mendahului kafilah Rasulullah agar kembali dan berkumpul bersama Rasulullah. Rasulullah juga 
memerintahkan agar mereka menunggu orang-orang yang belum sampai ke tempat itu. Ketika setiap 
karavan telah berkumpul, ketika setiap orang hadir di tempat itu, Rasulullah memerintahkan para 
sahabatnya untuk membuat mimbar sederhana dari sadel unta yang ditumpuk-tumpuk. Kemudian 
duri-duri dari pohon akasia disingkirkan agar tidak melukai orang-orang yang hadir di sana. 
Rasulullah kemudian naik ke mimbar itu (agar bisa dilihat setiap orang yang hadir di sana) dan mulai 


memberikan khutbah yang panjang (yang dicatat oleh para penulis Rasulullah). 


Hari sangat panas membakar pada waktu itu. Orang-orang yang hadir sampai harus 
memanjangkan pakaiannya untuk melindungi kaki mereka dan juga kepala mereka dari sengatan 


matahari gurun yang tiada ampun. Rasulullah memulai dakwahnya sebagai berikut: 


Menurut salah satu versi sejarah, peristiwa ini terjadi kira-kira tujuh puluh hari sebelum 
Rasulullah Saw, 28 Shafar 11 H. Memang, peristiwa besar ini asing di kalangan umumnya kaum 
muslimin. Padahal peristiwa ini paling besar dalam sejarah hidup Nabi Saw, dihadiri oleh 90.000 
sahabat Nabi Saw. Ada juga ahli sejarah yang mengatakan dihadiri 114.000 sahabat, ada juga yang 
mengatakan 120.000 sahabat: dan ada yang mengatakan dihadiri oleh 124.000 sahabat. Jadi, tidak ada 
satu pun khutbah dan hadis Nabi Saw dalam waktu yang sama didengar langsung oleh sejumlah 
besar sahabat Nabi Saw seperti dalam peristiwa Al-Ghadir. Karenanya para ahli hadis mengatakan, 
“Tidak ada satu pun hadis Nabi Saw yang kemutawatirannya melebihi kemutawatiran hadis Al- 
Ghadir.” Adapun mengapa peristiwa dan hadis Al-Ghadir asing di kalangan umumnya kaum 


muslimin, itu persoalan lain. Kita mesti bertanya secara kritis dan objektif. 


Berikut ini adalah khutbah Rasulullah Saw di Ghadir Khum terkait dengan wilayah 
(kepempimpinan) Ali bin Abu Thalib, 


dd pd Ga ya La MATA LS LA) La AS Udan 1 JB Gaal jala gol Wan 2 JB Ggiya Ce enda Wae 
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Ibrahim bin Marzug telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu "Amir Al-Agadiy telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Katsir bim Zaid telah menceritakan kepadaku dari Muhammad 
bin Umar bin Ali dari Ayahnya, dari Ali, "Bahwa Nabi Saw berteduh di Khum kemudian Beliau keluar 
sambil memegang tangan Ali. Beliau berkata, Wahai manusia, bukankah kalian bersaksi bahwa Allah 
“Azza wa Jalla adalah Rabb kalian? Orang-orang berkata, 'Benar'. Bukankah kalian bersaksi bahwa 
Allah dan Rasul-Nya lebih berhak atas kalian lebih dari diri kalian sendiri dan Allah "Azza wa Jalla 
dan Rasul-Nya adalah mawla bagi kalian? Orang-orang berkata, 'Benar'. Beliau Saw berkata, "Maka 
barang siapa menjadikan aku sebagai mawlanya maka dia ini juga sebagai mawlanya' atau (Rasul Saw 


berkata! "Maka Ali sebagai mawlanya' keraguan ini dari Ibnu Marzugl. 


Sungguh telah aku tinggalkan bagikalian yang jika kalian berpegang teguh kepadanya, maka kalian 
tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah yang berada ditangan kaliandan Ahlul Bait-ku. 7! 


Perhatikan hadis Ghadir Khum riwayat Imam Muslim dengan empat jalur periwayatan hadis 


dari Zaid bin Argam ra, di antaranya adalah: 


9 bang 9 ale Gil) AI s0pn3 Liga)! 9 HXX0 Kap Lab ta eos Luas Ld Laga pelw g dls MUI Lho dl Jaa, AB 
cmd 7 Jang Ale Elina yet GI 3 Loli laa VI ag lal JB 3 S3 


(Zaid bin ArgamJ berkata, “Rasulullah Saw berdiri di antara kami dan berkhutbah di suatu 
tempat bernama Khum di antara Mekkah dan Madinah. Beliau memuji Allah, memberikan 
nasihat, dan peringatan, Beliau bersabda, Wahaisekalian manusia, sesungguhnya aku hanyalah 


manusia biasa, sebentar lagi utusan Rabbku akan datang dan ia akan diperkenankan.” “72 


Tampak dalam riwayat Muslim di atas bahwa Rasulullah Saw berkhutbah di Gadhir Khum 
karenaingin berwasiat sehubungan dengan sebentar lagiia akan segera wafat. Wasiat tersebut adalah 


berpegang teguh pada Al-Tsagalain dan mengangkat Imam Ali sebagai maula bagi kaum mukmin. 


Seputar Makna Maula 


Buku Panduan MUI halaman 74 menyatakan: 


“Hadis Ghadir Khum dengan redaksi yang berbeda-beda diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi dan Al- 
Hakim. Menurut para ulama teks hadis itu sebatas keutamaan Ali yang memiliki latar belakang yang khusus 
(sabab wurud) dan bukan pengangkatan khalifah sesudah beliau. Teks hadis itu jelasnya bukan kepemimpinan 
umat (al-wilayah/al-imarah), melainkan kasih sayang dan tolong menolong yang muncul dari dua pihak (al- 


walayah/al-muwalah yang darinya berasal kata 'al-waliyyu' dan 'al-maula' sebagaimana teks hadis).” 


Tanggapan: 

Dari penjelasan hadis-hadis di atas terbukti dan diakui bahwa peristiwa pelantikan Rasulullah 
Saw atas Imam Ali ra benar-benar terjadi. Apabila peristiwa tersebut dipandang sebagai bukan pe- 
ngangkatan Imam Ali sebagai pengganti Rasulullah Saw dengan mengatakan bahwa kata maula 
hanyalah untuk menegaskan sikap cinta, kasih sayang dan tolong menolong Rasulullah Saw terhadap 
Imam Ali ra, maka ini justru menunjukkan bahwa cinta adalah pondasi ketaatan terhadap 


kepemimpinan, sebagaimana disitir oleh Alguran, 
(BI ab gai 3 AXIS ASI yang AI AKA dgan AU Oon plis Sl J3 


Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kalian.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (OS. Ali Imran (31:31) 


Lebih jauh, satu-satunya yang dapat mengikat ketaatan tanpa imbalan adalah ikatan cinta, 


sebagaimana disitir juga oleh Alguran: 


BAG 


(ds! B3) balada SI J3... 


.. Katakanlah, “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang terhadap Al-Ourba."(OS. Al-Syura (42): 23) 


Ini menandakan bahwa pernyataan Rasulullah Saw di Ghadir Khum pada hakikatnya adalah 
pernyataan tentang ketaatan terhadap pemimpin berdasarkan cinta sebagaimana perlakuan umat 


Islam terhadap Nabi Saw dengan ikatan cinta itu. 


Bagaimana mungkin Rasulullah Saw menyampaikan sesuatu hal yang biasa saja dalam bentuk 


deklarasi khusus di Ghadir Khum yang dihadiri oleh ratusan ribu sahabat? 


Benar adanya, bahwa arti dari kata maula' di dalam bahasa Arab memiliki banyak makna. 
Setidaknya terdapat enam belas arti dari kata 'maula' yaitu, pemilik, pengatur, pemerdeka, 
penghancur, tetangga, ciptaan, penjamin dosa, menantu, keponakan, pemberi nikmat, yang 
mencintai, teman, penolong, yang ditaati, teman, dan yang terakhir adalah yang bermakna berhak 
mengendalikan segala urusan. Maka jika Rasulullah Muhammad Saw, menggandengkan nama 
'maula' pada diri beliau, maka arti yang diinginkan adalah bahwa Rasulullah adalah yang berhak 
mengendalikan diri umat Islam dalam segenap urusan. Karenanya ketika Rasul mengatakan "man 
kuntu maulahu' artinya jika kalian menganggap saya (Rasulullah) yang berhak mengendalikan diri 


kita, fa 'aliyyun maula' Ali adalah yang berhak mengendalikan diri kita (setelah Rasulullah)... 


Mungkin jawaban yang paling memuaskan untuk memberikan penjelasan makna dari kata 
'maula' yang disampaikan oleh Rasul Saw pada peristiwa Ghadir Khum adalah dialog dari kisah di 
bawah ini. Sebuah riwayat yang dibawakan oleh Imam ahli hadis Ahmad bin Hanbal dalam Musnad- 


nya, 


Hadis dari Al-Barra bin “Azib, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah Saw dalam sebuah perjalanan, 
kemudian kami berhenti di Ghadir Khum dan diseru untuk salat berjama'ah, maka kami melaksanakan salat 
dzuhur. Kemudian beliau memegang tangan Ali dan berkata, Bukankah kalian mengetahui bahwasanya 
aku lebih utama dari kaum Mukminin itu sendiri?” Mereka menjawab, 'Benar!' Beliau berkata, “Barang 
siapa menjadikanku sebagai walinya, maka Ali adalah walinya. Ya Allah! Muliakanlah orang yang 
memuliakannya, musuhilah orang yang memusuhinya.' Kemudian Umar bin Khatthab menjumpai Ali 
setelah itu, dan berkata padanya, 'Selamat bagimu wahai Ibnu Abi Thalib, engkau telah menjadi wali bagi 


seluruh kaum Mukmmin dan Mukminat. “573 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Mir Ali Al-Hamadzani Al-Syafi'i dalam Mawaddah Al-Ourba, 
pada bab Mawaddah kelima, Al-Hafidz Al-OGunduzi dalam Yandb? Al-Mawaddah, bab 4, Al-Hafidz 
Abu Na'im dalam Hilyah Al-Auliya'. Begitujuga dengan Ibnu Al-Shabbagh Al-Maliki dalam Al-Fushil 
Al-Muhimmah dari Al-Hafidz Abi Al-Fath, Rasulullah Saw bersabda, “Wahai sekalian manusia, 


sesungguhnya Allah Swt adalah waliku, dan aku lebih utama dari diri kalian sendiri. Ketahuilah! Barang siapa 


menjadikan aku sebagai walinya, maka Ali adalah walinya.” 


Begitu juga dengan Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya, Al-Nasa'i dalam Al-Khashd 'is- 
nya, Ibnu Hajar Al-Haitami dalam Al-Shaw@'ig Al-Muhrigah, Al-Hafidz Abu Bakar Al-Khatib Al- 
Baghdadi dalam Tirikh-nya, dengan sanad yang berasal dari Abu Hurairah ra. 


Al-Jauzi dan yang lainnya, meriwayatkan syair Hasan bin Tsabit Al-Anshari, salah satu sahabat 
mulia Rasulullah Saw sebagai wujud mahabbah kepada Rasulullah Saw dan Amirul Mukminin, Ali 
bin Abi Thalib pada peristiwa Al-Ghadir ini. Rasulullah Saw pernah bersabda kepada Hasan bin 
Tsabit Al-Anshari, “Wahai Hasan, engkau senantiasa mendukung Ruh Al-Guds, dan dengan mulutmu 


engkau menolong kami.” 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata bahwa Hasan bin Tsabit berdiri setelah Rasulullah selesai dari 
khutbahnya pada peristiwa Al-Ghadir, kemudian ia berkata, “Ya Rasulullah! Apakah Engkau 
mengizinkan aku untuk membacakan beberapa bait syairku ini?” Nabi menjawab, 'Bacakanlah! Semoga 


engkau diberkati Allah Swt.” Kemudian ia naik ke tempat yang paling tinggi, dan melantunkan syairnya: 
Pada hari Al-Ghadir Nabi mereka memanggil 
Di Khum, maka dengarkanlah Rasul menyeru siapakah wali kalian 
Mereka menjawab, “Disana tak tampak orang, yang pura-pura buta 
Tuhanmu adalah pemimpin kita, dan engakau adalah wali kami." 
Tidak seorang pun dari kamidalam wilayah, berpaling untuk ingkar 
Maka beliau berkata kepadanya, 'Bangkit wahai Ali, sesungguhnya aku merelakanmu.' 
"Menjadi imam dan pemberi petunjuk setelahku.' 
“Barang siapa menjadikan aku sebagai walinya.' 
'Maka ini ali sebagai walinya.' 
Maka jadilah kalian semua sebagaipenolongnya secara jujur, di sana ia berdoa, 


“Ya Allah! Jadikalah wali orang yang menjadikannya wali, dan musuhilah orang-orang yang memusuhi 
Ali." 


Riwayat ini juga dibawakan oleh Al-Hafizh Ibnu Mardawaih, Ahmad bin Musa, dalam kitabnya 
Al-Manigib. Al-Muwafig bin Ahmad Al-Khawarizmi dalam Al-Manigib dan dalam pasal empat kitab 
Magtal Al-Husain. Jalal Al-Din Al-Suyuthi dalam kitabnya Risalah Al-Azhar. Al-Hafizh Abu Sa'id Al- 
Khurkausyi dalam Syaraf Al-Mustafi. Al-Hafizh Jamaluddin Al-Zarandi dalam Nuzhum Durar Al- 


Samthin. Al-Hafizh Abu Na'im dalam M4 Nuzila min Al-Our'an fi Ali. Syaikh Sa'id Al-Sajastani dalam 
kitabnya Al-Wilayah. Sabth Ibnu Al-Jauzi dalam Tazkiyah Al-Khawish, Allamah Al-Kanji Al-Syafi'i 
dalam Kifayah Al-Thalib. 


Penolakan Hadis Ghadir Khum 


Di dalam Buku Panduan MUI halaman 74-75 menyatakan: “Jika teks hadis (Ghadir Khum) itu 
menegaskan (sharih) tentang pelantikan Ali sebagai khalifah setelah Rasulullah, pasti sudah digunakan sebagai 
dalil dan hujjah oleh Ali bin Abi Thalib saat Rasulullah wafat sebelum pengangkatan Abu Bakr sebagai khalifah, 
atau pada saat musyawarah enam tokoh sahabat setelah wafatnya Amirul Mukminin Umar bin Al-Khattab 
untuk menetapkan khalifah baru, dan juga telah dijadikan dalil oleh Abu Musa al-Asy'ari untuk memantapkan 
posisi Khalifah Ali pada saat peristiwa Tahkim (arbitrase) antara Khalifah Ali dan Mu'awiyah setelah perang 
Shiffin. Namun tak ada satu sahabatpun, termasuk Ali yang memahaminya demikian. Sahabat adalah orang 
yang paling memahami maksud perkataan Rasul dan kemurnian bahasa Arab mereka tidak diragukan lagi 
Pemahaman ulama sahabat yang menjadi ijma' adalah bentuk Ooth'ty dalam memahami Al-Ouran dan hadis. 


Tanggapan: 


Andai saja penulis buku yang mengatasnamakan dewan MUI ini sedikit memiliki bekal 
profesionalisme sebagai seorang peneliti yang jujur maka kesimpulan seperti di atas tidak akan 
pernah dituliskan. Mari kita buktikan keragu-raguan di atas dengan membuka literatur sejarah dan 
hadis yang telah dituliskan oleh ulama-ulama Ahlus Sunnah sendiri terkait sikap dan tindakan Ali, 
bahwa Ali tak pernah mengingatkan khalayak akan kedudukan beliau di hadapan manusia lainnya. 


Benarkah demikian? Beberapa catatan penting di bawah ini adalah jawabannya, 


Suatu kali Ali bin Abi Thalib meminta kesaksian para sahabat Rasul dalam masjid Kufah yang 
lapang, kemudian beliau berkata, “Bersumpahlah kalian kepada Allah! Siapa pun yang mendengar 
Rasulullah Saw berkata, “Barang siapa menjadikan aku sebagai walinya, maka Ali adalah walinya”, maka 


bersaksilah! Kemudian serempak orang-orang pun bersaksi. 


Pada sebagian periwayatan yang lain diceriakan bahwajumlah orang-orang yang telah bersaksi 
adalah tiga puluh orang sahabat, dan dalam riwayat yang lain dikatakan sebanyak sepuluh orang 
lebih.74 


Begitu pula setelah pengangkatan Abu Bakar yang berlangsung di Sagifah, Ali menolak 
memberikan baiat selama kurun waktu enam bulan dari pembaiatan Abu Bakar tersebut. Enam bulan 
adalah sebuah waktu yang cukup panjang. Dalam kurun waktu itu, Ali tak henti-hentinya 
membuktikan hak kewaliannya atas umat Islam. Peristiwa ini dimuat di dalam kitab-kitab Ahlus 


Sunnah. 5 


Muhammad Abduh dalam kitab Nahjul Balaghah, khutbahnomortiga, Khalifah Ali berkata, Demi 
Allah, putra Abu Ouhafah (Abu Bakar) membusanai dirinya dengan (kekhalifahan) itu, padahal dia tahu bahwa 
kedudukanku sehubungan dengan itu adalah sama dengan kedudukan poros pada penggilingan, air bah 
mengalir menjauh dariku dan burung tidak dapat terbang sampai kepadaku. Aku memasang tabir terhadap 
kekhalifahan dan melepaskan diri darinya. Kemudian aku mulai berfikir, apakah aku harus bertindak ataukah 
menanggung dengan tenang kegelapan membutakan dan azab, dimana orang dewasa menjadi lemah, dan orang 
muda menjadi tua, dan orang mukmin yang sesungguhnya hidup di bawah tekanan sampai dia menemui Allah. 
Aku dapati bahwa kesabaran atasnya lebih bijaksana, maka aku mengambil kesabaran walaupun dia menusuk 


di mata dan mencekik di kerongkongan.” 376 


Dr. Subhi Shalih menahkik Kitab Nahj Al-Balaghah tentang surat Imam Ali kepada penduduk 
Mesir dan kepada Malik Al-Asytar. Khalifah Ali berkata, “Amma ba'du, sesungguhnya Allah Swt telah 
me-ngutus Muhammad sebagai pemberi permgatan bagi seluruh alam, ketika beliau wafat 
musliminmemperselisihkan suatu urusan sepeninggalnya. Demi Allah, jiwaku tidak pernah menemukan 
semacam ini, tidak pernah terlintas di hatiku bahwa Arab mencemaskan suatu urusan sepeninggalnya dari 
Ahlul Baitnya.”377 


Ibnu Outaibah (w. 276 H) dalam Al-Imamah wa Al-Siyisah h. 20 menulis, “Sesungguhnya Ali 
membawa Fatimah dengan mengendarai keledai berjalan bersamanya di waktu malam menuju rumah-rumah 
orang Anshar menanyakan tentang dukungan mereka demikian pula Fatimah, mereka berkata, Wahai Putri 
Rasulullah Saw telah berlalu baiat kita kepada orang ini, seandainya putra pamanmu lebih dahulu mendatangi 
kita tentu kami tidak akan meninggalkannya.' Maka Ali berkata, “Apakah mungkin aku akan tinggalkan jasad 
Rasulullah Saw di rumahnya dan aku keluar menghadapi manusia serta menentang mereka dalam 


kepemimpinannya ? 78 


Dengan demikian hujjah dan argumentasi Ali dengan hadis 'Al-Ghadir' terhadap khalayak dalam 
menetapkan kekhilafahan dan kepemimpinannya atas umat, adalah adil dan kuat, bahwa maksud kata 
'maula' dalam hadis Rasulullah Saw adalah keutamaan dalam bertindak dan berbuat dalam masalah - 


masalah umat dan kepemimpinan. 


Beberapa ulama besar Ahlus Sunnah bahkan menuliskan di dalam kitab mereka bahwa beberapa 
sahabat menolak untuk membaiat Abu Bakar, di antaranya pengarang Al-Mawigif, Fakhr Al-Razi, 
Jalal Al-Din Al-Suyuthi, Ibnu Abi Al-Hadid, Al-Thabari, Bukhari, Muslim dan lain-lain. Al-Asgalani, 
Al-Baladzari dalam Thirikh-nya, Ibnu Outaibah dalam Al-Imamah wa Al-Siyasah, Muhammad Khawan 
Syah dalam Raudhah Al-Shafi, Ibnu Abd Al-Barr dalam Al-Ist7ab dan lain-lain menceritakan bahwa 
Sa'ad bin Ubadah, sekelompok Khazraj dan Ouraisy tidak membaiat Abu Bakar, delapan belas tokoh 
dari sahabat Nabi juga menolaknya. Mereka adalah pengikut Ali bin Abi Thalib dan pendukungnya, 
yaitu: 1. Salman Al-Farisi, 2. Abu Dzar Al-Ghifari, 3. Migdad bin Aswad Al-Kin di, 4. Ubay bin Ka'ab, 
5. Ammar bin Yasir: 6. Khalid bin Said bin Ash: 7. Buraidah Al-Aslami: 8. Khuzaimah bin Tsabit: 9. 
Abu Haitsam bin Taihan, 10. Sahal bin Hunaif: 11. Utsman bin Hunaif: 12. Abu Ayyub Al-Anshari, 
13. Jabir bin Abdullah Al-Anshari: 14. Hudzaifah bin Al-Yaman: 15. Sa'ad bin Ubadah: 16. Oais bin 
Sa'ad, 17. Abdullah bin Abbas, 18. Zaid bin Argam. 


Derajat Imam Lebih Tinggi dari Nabi? 

Di dalam Buku Panduan MUI halaman 76 menyatakan: “Ajaran Syiah menyatakanbahwa para imam 
mereka memiliki derajat yang lebih tinggi dari para nabi dan rasul. Imam Khumaini menyatakan bahwa, “Se- 
sungguhnya imam mempunyai kedudukan yang terpuji, derajat yang mulia dan kepemimpinan mendunia, di 
mana seisi alam ini tunduk di bawah wilayah dan kekuasaannya. Dan termasuk para Imam kita mempunyai 
kedudukan yang tidak bisa dicapai oleh malaikat mugarrabin ataupun nabi yang diutus.” 


Kemudian dalam halaman 78 Buku Panduan MUI menyatakan: “Imam Al-Nasafi dan Imam 
Sa'duddin Al-Taftazani berkata dalam kitabnya, “Seorang wali tidak mungkim mencapai derajat para nabi 
apalagi melebihi-nya.” (Catatan kaki 99: Lihat Syarah Al-'Agaid Al-Nasafiyyah, hal. 105). Berdasarkan Al- 
Our'an di atas, jelas menunjukkan bahwa Nabi memiliki kedudukan mulia dan memiliki derajat lebih tinggi 
dibanding manusia yang lain. Berarti Syiah telah menentang keyakinan Umat Islam. 

Tanggapan: 

Pertama, memang benar bahwa Imam derajatnya lebih tinggi dari Nabi. Karena Nabi Muhammad 
Saw adalah Imam Al-Anbiya' dan Imam Al-Aimmah, pemimpin para Nabi dan pemimpin para Imam. 
Bahkan Syiah meyakini dalam Agidahnya, bahwa alam ini tercipta karena Muhammad dan yang 
tidak meyakininya, maka tidak diakui sebagai Syiah. Hal ini juga diakui dan diyakini kalangan Ahlus 


Sunnah terutama dalam naskah-naskah Tasawuf dan kitab-kitab maulid. 


Kedua, Nabi adalah kata sifat yang mengikuti wazan fa'il (pelaku) berarti pewarta. Kata Nabi ini 
dalam bahasa Arab tidak memerlukan pihak lain. Sedangkan Imam berarti pemimpin bagi ummah 
yang mengikat pihak lain. Apabila Nabi dan Imam berposisi sama, tentu dua kata itu memiliki arti 
yang sama. Apabila keduanya memiliki arti yang sama, maka tuduhan di atas menjadi tidak 


bermakna. 


Ketiga, tidak semua Nabi adalah Imam dan tidak semua Imam adalah Nabi. Hanya Nabi tertentu 
yang berposisi sebagai Imam, seba-gaimana Nabi Ibrahim yang diangkat sebagai Imam setelah ia 


menjadi Nabi dalam ayat, 
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dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan bebe- rapa kalimat (perintah dan 
larangan), lalu Ibrahim menu- naikannya. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata, “(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku." Allah berfirman, “Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim." (OS. Al- 
Bagarah (2): 124) 


Dari ayat ini dapat menjelaskan poin-poin sebagai berikut: 


Ibrahim as dalam ayat ini telah menjadi Nabi kemudian diangkat sebagai Imam. Jika Nabi Ibrahim as 
tidak menjabat sebagai Nabi saat itu, berarti firman Allah ini menegaskan bahwa Imam bisa 


menerima wahyu. Tentu penafsiran demikian tidak dapat diterima. 


Imam berbeda dengan Nabi. Apabila posisi Imam sama dengan Nabi, maka pelantikan ini tidaklah 


bermakna, karena mengangkat Nabi yang sudah menjadi Nabi. 


Imam lebih mulia dari Nabi. Jika sebaliknya, maka ayat ini mengindikasikan Allah Saw melantik Nabi 


Ibrahim as dari posisi yang lebih tinggi menjadi posisi yang lebih rendah. 


Posisi Imam lebih fundamental dari posisi Nabi. Frase dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya 


menunjukkan bahwa untuk menjadi seorang Imam harus melalui proses ujian sebelumnya. 


Teritori Imam lebih luas dari teritori Nabi. Kalimat “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia” menunjukkan posisi keimaman Nabi Ibrahim berlaku bagi seluruh umat 


manusia, sedangkan saat beliau menjadi seorang Nabi terbatas hanya di Babilonia. 
Penggunaan kata inni (sesungguhnya Aku) merupakan sebuah deklarasi yang serius dari Allah Swt. 


Penggunaan kata ja'il (“menjadikan dalam bentuk kata pelaku) mengandung makna eksklusif 
sebagai hak prerogatif Tuhan. Seandainya Allah Swt menggunakan kata aj'al (“menjadikan' 
dalam bentuk kata kerja), maka kata "menjadikan" ini niscaya membuka peluang selain Tuhan 
untuk melakukannya. Dalam ayat ini, Allah Swt menggunakan kata ja'il (menjadikan) yang 
bersifat takwini (penciptaan), tidak menggunakan kata nashaba (mengangkat) atau ittakhadza 
(menunjuk) seperti dalam ayat OS. Al-Nisa' (4J: 125. 


Ketika Nabi Ibrahim as bertanya kepada Allah Swt kemungkinan Imamah bagi keturunannya, hal ini 
menunjukkan kesinambu-ngan Imamah pada setiap masa. Lalu Allah Swt mengecualikan 
Imamah bagi orang-orang yang zhalim. Lebih dari itu, Allah Swt menggunakan kata 'ahd 
(perjanjian, ketetapan, kepercayaan, amanah, mandat dan sebagainya) yang menunjukkan makna 
sebuah proses yang datang dari Allah Swt atas makhluk-Nya yang memiliki potensisebagaimana 
halnya hidayah. Bukan sebuah proses pencarian dari makhluk kepada Sang Pencipta. 


'Ahd dari Allah Swt ini mendatangi orang-orang yang berpotensi. Potensi ini ialah ketidakzaliman. 
'Ahd ini adalah sesuatu yang suci dari Yang Maha Suci sehingga harus diterima oleh orang-orang 
yang suci pula. Pembahasan tentang kesucian telah dibahas pada bagian awal buku ini. Kata 
zalim ini hanyalah predikat yang berlaku pada masa lalu, sekarang dan kemudian. Seseorang 
yang pernah melakukan kezaliman kemudian bertaubat, tetap dianggap sebagai orang yang 
zalim, meskipun ia telah dimaafkan. Seseorang yang pernah memukul orang lain, meskipun ia 


telah dimaafkan, tetap dianggap pernah memukul. Kezaliman terbesar adalah syirik. 


Para Imam Pemilik Dunia Akhirat? 


Di dalam Buku Panduan MUI halaman 77 menyatakan: “Mereka juga meyakini bahwa para Imam 
memiliki dunia dan akhirat. Dinyatakan bahwa “Tidakkah kamu ketahui sesungguhnya dunia dan akhirat 


adalah kepunyaan imam, dia boleh meletakkannya dimana dikehendakinya dan memberikan kepada siapa yang 
dikehendakinya. Itu adalah kebenaran dari pihak Allah kepadanya.” (lihat Al-Kafi, 1:109) 


Tanggapan: 


Pertama, dalam catatan kaki disebutkan riwayat hadis ini termasuk lemah sanadnya.” 


Kedua, jika hadis ini dianggap lemah, maka pasti ditolak oleh Syiah. Sesungguhnya MUI tidak 
perlu berbaik hati menjadikan hadis ini sebagai dasar untuk menjelaskan ketidaksahihan hadis ini. 
Hal ini mengindikasikan bahwa MUI tidak jeli dalam membaca kitab tersebut atau tidak 


mengutipnya secara langsung alias mengcopy-paste saja. 


Ketiga, andaikan sanad riwayat ini dianggap sahih, bila matannya tidak sesuai dengan ayat-ayat 
yang sharih dan hadis-hadis mutawatir, maka berdasarkan pedoman baku istinbath Syiah, riwayat 


tersebut harus diabaikan. 


Lebih jauh dalam Alguran, Allah menjanjikan bahwa bumi akan diwariskan kepada hamba- 


hamba-Nya yang saleh dan tertindas, sebagaimana termaktub di bawah ini: 
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dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.(OS. Al-Anbiya' (21J:105) 
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dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi itu dan 
hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 
(bumi).(OS. Al-Oashash (281: 5) 


Selain itu, masih banyak lagi ayat yang menjelaskan bahwabumimesti dikelola oleh orang-orang 
terbaik dari hamba-hambanya. Bagi Syiah, para Imam merupakan hamba-hamba Allah yang terbaik, 
dan penjelasan di awal telah dinyatakan bahwa Imam yang paling utama adalah Nabi Muhammad 
Saw. Beliau adalah imam para Nabi dan para Imam. Lantas apa yang menjadikan MUI keberatan 
dengan hadis dalam Al-Kafi tersebut? 


Apa Dua Berhala Ouraisy? 

Di dalam Buku Panduan MUI halaman 54 menyatakan: “Sebagai bentuk tagarub, tidak sedikit kitab 
Syiah yang mengemas pelaknatan Sahabat dalam bentuk doa. Salah satunya adalah “Doa DuaBerhala Ouraisy” 
dalam kitab Al-Mishbah yang ditulis oleh Syekh al-Kaf'ami. Doa yang ditujukan melaknat Abu Bakardan Umar 


ini diyakini memiliki derajat yang tinggi dan merupakan zikir yang mulia. Bahkan disebutkan pahalanya, jika 
dibaca saatsujud syukur, seperti para pemanah yang menyertai Nabi saw pada perang Badar, Uhud dan Hunam 
dengan satu juta anak panah. (catatan kaki 62 pada Buku Panduan MUI: Lihat Syekh al-Kaf ami, al- 
Mishbah fi al-Ad'tyat wa al-Shalawat wa al-Ziyarat, hal 658-662) 


Tanggapan: 

Pertama, riwayat yang dikutip dari kitab Al-Misbah, lagi-lagi adalah sebuah riwayat yang tidak 
memiliki arti apa pun mengingat riwayat tersebut adalah mursal, yaitu tidak memiliki rangkaian 
sanad yang bisa dijadikan sebagai hujjah untuk menilai kebenarannya. Selain itu, doa ini tidak 
populer di kalangan Syiah sendiri sehingga sama sekali tidak digunakan dalam tradisi Syiah pada 


umumnya. 


Kedua, yang dimaksud oleh sebagian ulama irfan/tasawuf bahwa kedua berhala Ouraisy 
bukanlah orang/person, namun al-fahsyf' (kekejian) dan al-munkar (kemungkaran) juga al-jibti dan al- 
thaghut sebagai simbol yang melahirkan kerusakan-kerusakan.& Di kalangan irfan /sufi, penggunaan 
metafora adalah suatu hal biasa yang dikenal istilah sirr atau asrar dalam suatu doa atau kalimat, 
seperti yang lazim digunakan di Indonesia sebelum membaca Al-Fatihah diawali dengan ucapan bi 
sirr Al-Fatihah. 


dsD 


Kutipan Manipulatif 
dalam Buku Panduan MUI 


Agha Bozorg Membahas Al-Ounduzi 


“Dalam literatur Syi'ah terkini diungkapkan bahwa Rasulullah saw telah menetapkan 12 imam itu sesuai 
nama dan urutannya, seperti ditulis oleh Al-Gunduzi Al-Hanafi (w.1294 H), dalam kitab “Yanabi' Al- 
Mawaddah (Bab 76, Hal. 440), yang diklaim oleh penulis buku 40 Masalah Syiah (hal 53-54) dan Buku Putih 
Mazhab Syi'ah (hal. 104-105 dengan versi berbeda) sebagaiulama Sunni. Padahal menurut ulama Syi'ah, Agha 
Bazrak Tahrani, “Kitab tersebut tergolong karya tulis ulama Syi'ah”, lihat al-Dzari'ahila Tashanif al-Syiah 
vol.25, hal. 290)881 


Tanggapan: 

Pertama, tidak ada penulis Syiah bernama Agha Bazrak. Sekali pun ada, maka ia adalah 
pengarang kitab Al-Dzarfah bernama Agha Bozorg Tehrani, bukan Bazrak yang dalam tulisan bahasa 
aslinya adalah (S,5: berarti besar). 


Kedua, jika kita merujuk Kitab Al-Dzar?ah ila Tashanif Al-Sy ah (30/294 Maktabah Syamilah) akan 
kita dapati di dalamnya bahwa Agha Bozorg Tehrani berkata, “Kitab Yanib ?Al-Mawaddah oleh Syekh 
Sulaiman bin Ibrahim Al-Hanafi Al-Ounduzi Al-Balkhi” .... Dan pengarang sekali pun tidak diketahui 
kesyiahannya tetapi kitabnya tersebut dihitung termasuk kitab-kitab Syiah.” 


Jelas sekali terlihat bahwa Agha Bozorg Tehrani tidak menga-takan bahwa Al-Ounduzi adalah 
seorang penganut Syiah. Tidak ada pernyataan seperti yang dituduhkan. Yang ada adalah anggapan 
bahwa kitab tersebut adalah tergolong kitab Syiah. Hal itu karena di dalam kitab tersebut memuat 
hadis-hadis keutamaan Ahlul Bait dan keimamahan mereka. Jika setiap penulis yang di dalam 
kitabnya memuat hadis-hadis keutamaan Ahlul Bait dan keimamahan mereka dianggap sebagai 
penganut Syiah, maka Imam Bukhari dan Imam Muslim juga akan disebut sebagai penganut Syiah. 


Tentu saja ini adalah logika yang tidak tepat. 


Ketiga, para penulis buku Panduan MUI perlu menelusuri hadis-hadis yang ada dalam kitab 
Yandbf Al-Mawaddah. Daripada sibuk mempertanyakan kesyiahan atau kesunnian penulis tersebut, 
maka akan terlihat pandai apabila mendiskusikan matan hadis-hadis yang ada di dalamnya. Karena 
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ulama Sunni kemudian dikutip oleh para ulama Syiah, tidak serta 
merta menggolongkan ulama Syiah tersebut sebagai seorang Sunni, demikian pula sebaliknya. 
Sebagai contoh, Thabathaba'i dalam Tafsir Al-Mzin mengutip banyak hadis riwayat Abu Hurairah 
dari kitab-kitab utama rujukan Ahlus Sunnah, apakah ulama MUI kemudian menggolongkan 
Thabathaba'i sebagai ulama Ahlus Sunnah? 


Ketika Agha Bozorg menyebutkan kitab Yanib7 Al-Mawaddahke dalam ensiklopedinya, maka 
tidak serta merta menjadikan Sulaiman Al-Ounduzi Al-Hanafi, penulis Yanib7 Al-Mawaddah, sebagai 
seorang Syiah. Seandainya pun ia dianggap sebagai seorang Syiah, apakah lantas hadis-hadis dan 
para perawi hadis di dalamnya menjadi Syiah? Seandainya pun ia kemudian menjadi Syiah, maka 
tidak mungkin kitab yang semula ditulisnya sebagai kitab Sunni, akan serta merta berubah menjadi 
kitab Syiah. Hadis dan kitab jelas tidak bermazhab. 


Keempat, ketika Agha Bozorg memasukkan Yaniibi' Al-Mawaddah ke dalam ensiklopedinya, justru 
hal itu merupakan sebuah penghormatan terhadap Sulaiman Al-Ounduzi Al-Hanafi sebab Agha 
Bozorg menghormati setiap pecinta Ahlul Bait sebagai Syiah dalam pengertian yang umum. 


Kelima, Al-Gunduzi adalah salah seorang ulama kebanggaan Ahlus Sunnah bermazhab Hanafi. 
Mengeluarkannya dari deretan ulama besar Ahlus Sunnah dapat dipandang sebagai penistaan 
terhadap Ahlus Sunnah itu sendiri terutama mazhab Hanafi. 

Ini menjadi pelajaran penting bagi siapa saja yang hendak me-ngutip sumber-sumber rujukan 
dalam setiap buku yang ditulisnya. 


Berikut ini adalah kesaksian ulama-ulama Syiah lainnya terkait mazhab dan keyakinan yang 
dianut oleh Al-Ounduzi penyusun kitab Yandb7 Al-Mawaddah ini, 


Muhammad bin Jarir Al-Thabari dalam Kitab Al-Mustarsyid, (1/296)berkata, “Al-Hafizh Sulaiman bin 
Ibrahim Al-Gunduzi Al-Hanafi dalam Yanib? Al-Mawaddah.” 


Mu'jam Ahadis Al-Mahdi (3/451) “Yanibf Al-Mawaddah Sulaimanbin Ibrahim bin Al-Junduzi Al-Hanafi 
wafat 1294 H" 


Al-Rawandi dalam Oashas Al-Anbiya' (22/9) berkata, “Sulaiman bin Ibrahim Al-Ounduzi Al-Hanafi wafat 
1294 setelah menyebutkan yang terjadi dalam Yanib? Al-Mawaddah.” 


Sayid Al-Husaini Al-Oazwini berkata dalam Mausu'ah Imam Jawad (4/125), “Yandb? Al-Mawaddah oleh 
Sulaiman bin Ibrahim Al-Ounduzi Al-Hanafi wafat 1294 H.” 


Umar Ridha Kuhalah dalam Mu'jam Al-Muallifin berkata, “Sulaiman bin Ibrahim Al-Gunduzi (1220 — 
1294 H/ 1805 — 1877 M) Al-Balkhi Al-Husaini seorang sufi, di antara karangannya adalah Ajma' Al- 
Fawdid, Masyrik Al-Akwan dan Yanib7 Al-Mawaddah li Dzaw? Al-Ourbi. 382 


Dengan demikian, pernyataan bahwa Al-Ounduzi adalah seorang yang bermazhab Syiah sama 
sekali tidak memiliki sandaran dan bukti-bukti yang meyakinkan. Oleh sebab itu, tuduhan terhadap 
Al-Ounduzi adalah Syiah gugur dengan sendirinya, mengingat ba-nyaknya pernyataan ulama rijal 


tentang pribadi Al-Ounduzi bahwa dia adalah seorang yang bermazhab Hanafi. 


Selain Syiah, Anak Pelacur? 


Di dalam Buku Panduan MUI halaman 66 menyatakan: “Seorang ulama Syi'ah, al-Kulaini 
mengatakan dalam kitabnya, bahwa semua umat Islam selain Syi'ah adalah anak pelacur.” (Catatan kaki 73: 
Lihat al-Raudhah min al-Kafi, vol. 8, hal.227) 


Tanggapan: 


Penulis buku yang dinisbatkan kepada MUI ini lagi-lagi kehila-ngan kendali kehati-hatian dalam 
menukilkan sebuah hadis atau pun riwayat yang berasal dari mazhab Syiah. Kutipan hadis yang 


diala-matkan sebagai berasal dari Al-Kulaini tersebut sama sekali tidak berbunyi demikian, berikut 
ini hadis riwayat dalam Raudhah Al-KGf Ff. 
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Dari Abu Abdillah, ia berkata, “Demi Allah, tidak ada yang mencmtai kami dari bangsa Arab 
maupun bangsa 'Ajam, kecuali mereka adalah anak halal juga mulia, dan tidak ada yang membenci 


kami dari bangsa-bangsa tersebut kecuali mereka adalah anak yang kelahirannya tidak baik.” 


Penahkik kitab berkata, “Pengertian mulshag sesuai dengan riwayat yang mutawatir adalah kelahiran 


yang tidak baik dan bukan sebagai anak hasil zina. 383 
Mari perhatikan poin-poin berikut: 


Pertama, kutipan dalam buku MUI di atas secara jelas menganggap orang yang tidak mencintai 
Ahlul Bait sebagai bukan Syiah. Padahal Syiah menganggap setiap muslim pasti mencintai Ahlul Bait 
dan tidak harus Syiah. 


Kedua, kutipan dalam buku MUI di atas secara tidak langsung menganggap Ahlus Sunnah 
sebagai golongan yang tidak mencintai Ahlul Bait. Jelas ini ditentang oleh Syiah sendiri. Tentu saja 
Ahlus Sunnah keberatan atas penafsiran serampangan ini. Hal ini menunjukkan penulis buku ini 


tidak merepresentasi Ahlus Sunnah. 


Ketiga, membenci Ahlul Bait berarti membenci sahabat Nabi Saw, karena Ahlul Bait adalah 
sahabat plus. Sementara kutipan dalam buku Panduan MUI di atas mengubah makna frase yuhibbuna 
(mencintai Ahlul Bait) dan wala yubghidhund (dan tidak membenci Ahlul Bait) sebagai selain Syiah. 
Hal ini merupakan kesalahan fatal dalam me-ngutip karena merupakan bentuk manipulasi makna 
yang disengaja. 

Namun demikian jika kita mencoba membuka kembali beberapa riwayat yang dituliskan di 
dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka kita pun akan menemukan banyak hadis yang 
mengingatkan akan ancaman yang berasal dari Rasulullah Saw bagi me-reka yang membenci Ahlul 
Bait Nabi Saw, sebagaimana yang telah diriwayatkan Al-Imam Al-Tsa'labi (w. 428 H) dalam Tafsir 
Al-Kasyf wa Al-Bayin atau yang dikenal dengan Tafsir Al-Tsa'labi, 
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“.. ketahuilah barang siapa mati dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, dia akan datang pada 
hari kiamat tertulis di antara kedua mata-nya putus harapan dari rahmat Allah. Ketahuilah barang siapa mati 


dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, dia mati dalam keadaan kafir. Ketahuilah barang siapa mati 
dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, dia tidak akan mencium wangi surga....”384 


Syiah Mengafirkan Sayidina Abu Bakar dan Umar? 
Di dalam Buku Panduan MUI halaman 53 menyatakan: 


Ni'matullah al-Jazairi berkata, “bahwa Sayidina Abu Bakar dan Sayidina Umar tidak pernah beriman 
kepada Rasulullah Saw sampai akhir hayatnya.” (catatan kaki 57 dalam Buku Panduan MUI: Lihat al- 
Anwar al-Nu'maniyyah, vol. 1/53). 


Tak puas sampaidssitu, ia juga memfitnah Abu Bakar “telah berbuat syirik dengan memakaikalung berhala 
saatshalat di belakang Nabi dan bersujud untuknya.” (Catatan kaki 58 dalam Buku Panduan MUI: ibid, 
vol. 1/45) Kami kutipkan di sini: “Sesungguhnya Abu Bakar sholat di belakang Rasulullah Saw sementara 
berhala tergantung di lehernya dan dia sujud kepadanya.” 


Tanggapan: 
Pertama, pada paragraf pertama di atas, kutipan tersebut tidak ada sama sekali dalam kitab Al- 
Anwir Al-Nu'maniyyah, karya Ni matullah Al-Jazairi, juz pertama, halaman 53. Al-Jazairi sama sekali 


tidak menyebut nama Sayidina Abu Bakar maupun Sayidina Umar di halaman tersebut. 


Kedua, penulis Buku Panduan MUI telah menerjemahkan kalimat yang terdapat pada kitab Al- 
Anwar Al-Nu'maniyyah, juz pertama, halaman 45, secara tidak utuh. Kutipan yang utuh adalah 


sebagaimana berikut: 
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“Telah diriwayatkan dalam hadis-hadis khusus bahwa Abu Bakar melaksanakan salat di belakang 
Rasulullah Saw dan berhala tergantung di lehernya, dan (diriwayatkan pula) bahwa beliau sujud 


padanya.” 


Artinya, bahwa Ni matullah Al-Jazairi hanya mengutipisi hadis sehingga tidak bisa disimpulkan 
bahwa beliau membenarkan hadis tersebut apalagi beliau mengawali penukilan hadis dengan kata 
'ruwiya' yang bermakna pasif (majhil) “diriwayatkan” yang mengindikasikan bahwa beliau 
melemahkannya. 

Ketiga, perlu ditegaskan bahwa penukil bukan berarti membenar-kannya. Dalam kaidah logika 
disebutkan nagil al-gaul laisa bi gailih, seorang pengutip perkataan tidak mesti membenarkannya. 


Keempat, pandangan seorang Ni'matullah Al-Jazairi bukanlah menjadi cerminan pandangan 
semua penganut Syiah, khususnya pada kalangan Ushuli. Sebagaimana halnya Ibnu Taimiyah 


membuat sebuah pernyataan dalam Kitab Dar-u Ta'arud: 


va Lb ding As dala dilglaw G3 MU bo Jia pl oya) 1 - A03YI plab Kenilall - Ro232 2 Gowa) Lg Jarea JB 3 
(kail! Jai Yg Aksal! Jan dna) ori LAN Aaja de AI iis Kena II OB OB lean Ui Kang Ml 


Muhammad bm Ishak bin Huzaimah berkata, “Barang siapa tidak mengatakan bahwasannya Allah di 
atas langit, dan bersemayam di atas “Arsy, wajib baginya bertaubat, jika tidak bertaubat penggal 
lehernya kemudian buang ke tempat sampah biar dia terganggu dengan baunya sampah. "586 


Maka, tentu saja pernyataan tersebut tidaklah mewakili panda-ngan Ahlus Sunnah. 


Munculnya tuduhan di atas tidak lebih merupakan pikiran dan interpretasi pengarang kitab itu 
sendiri. Tidak ada satu pun kewajiban yang mengharuskan kita untuk menerimanya. Perlu diingat 
bahwa pendapat ulama di dalam mazhab Ahlul Bait tidak serta-merta mewakili mazhab ini. Oleh 
sebab itu di dalam mazhab Ahlul Bait tidak akan kita temukan sebuahkitab yangdigadang-gadang dan 
ditetapkan sebagai kitab “sahih” yang semua riwayat di setiap lembarnya adalah mutlak benar. Ini 
sekaligus memberikan pesan kepada kita bahwa semua riwayat yang dibawakannya terbuka untuk 
dinilai, ditimbang dan dipahami dengan penuh tanggungjawab. Di samping memberikan penegasan 
bahwa Alguran-lah satu-satunya kitab yang suci dan terbebas dari segala kekurangan dan distorsi di 
dalamnya. 


Syiah Menganggap Seluruh Sahabat Murtad? 
Pada halaman 53-54 Buku Panduan MUI menyatakan: 


Ulama Syi'ah lainnya, al-Kulami mengatakan, bahwa seluruh sahabat itu murtad setelah Nabisaw wafat 
kecuali tiga orang, al-Migdad bin al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari dan Salman al-Farisi. (Catatan kaki 59 
dalam Buku Panduan MUI: Al-Kulaini, al-Raudhah min al-Kafi, vol 8/245) 


Tanggapan: 


Pertama, Buku Panduan MUI telah melakukan tuduhan keliru atas Al-Kulaini. Sebab yang benar 
adalah beliau hanyalah meriwayatkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Hannan dari ayahnya, 
dari Imam Abu Ja'far (Muhammad Al-Bagir) bahwa... Sedangkan meriwayatkan berbeda dengan 
mengatakan. 


Kedua, perawi hadis tersebut adalah bernama Hannan. Kalau kita menelaah kitab rijal al-hadits 
(biografi para perawi hadis), maka pa-ling tidak kita akan menemukan dua orang yang memiliki 
nama tersebut: 1) Hannan Al-Sarraj, dia diyakini oleh para ulama rijal seba-gai seorang penganut 
Syiah Kisaniyah. 2) Hannan bin Sudiyr, dia diyakini sebagai seorang wagifiy (yang meyakini bahwa 
kepemimpinan berhenti pada Imam Musa Al-Kazhim) dan hidup sezaman dengan Imam Ja'far Al-Shadig 
namun tidak berjumpa dengan Abu Ja'far (Imam Muhammad Al-Bagir).” Walhasil, riwayat kedua 
orang tersebut tertolak periwayatannya. 


Ketiga, riwayat yang dinukil di atas tidaklah berdiri sendiri. Beberapa hadis yang menyinggung 
kata “murtad” dalam Kitab Al-Kifi karya Al-Kulaini sendiri disebutkan, “Mereka murtad (berpaling) 
dari keimanan.” 585 Jadi bukan murtad dariagama Islam, seperti yang dipahami dari riwayat-riwayat 


serupa lainnya. Lebih jauh lagi, hadis-hadis tersebut juga berkategori daif (lemah). 


Tema murtad dalam Alguran disebutkan dengan kata ingilab (berbalik ke belakang) berkaitan 


dengan wafatnya Rasulullah Saw: 
BI Jian SA dis Je LAS Ian (Sola Is ALS Jabal Sola GBI JA dat Ira AE 38 Jaran SI) Ae 
(AN) SA AI jeng Ca 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia tidak dapatmendatangkan mudharat 
kepada Allah sedikit pun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur.(OS. Ali Imran (31: 144) 


Selain itu, Alguran juga menggunakan kata irtadda (kata kerja murtad) secara langsung, seperti: 
(OI Hals Ah Ira MUA ada GS aah Da pan SI AS II Gal S) 


Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk 
itu jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan 


memanjangkan angan-angan mereka. (OS. Muhammad (47): 25) 


Penggunaan kata murtad dapat juga ditemukan dalam kitab ShahMAl-Bukhari berikut ini, 
Si ge seba sae 3 233 J- alay la lo Al Ian al bia ae nah da 
1 Gi Kano As Iga) A3) 4 Ian Iga Las SU ale Y SI Jai eeol 05 5 Jai 3 ye 
Abu Hurairah berkata, “Bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Sekelompok orang sahabatku akan datang 
kepadaku pada hari kiamat, mereka diusir dari telaga." Maka aku berkata, Wahai Tuhanku, (mereka 


adalah) sahabat-sahabatku.' Lalu Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui hal-hal baru 
yang mereka ciptakan sepeninggalmu, sesungguhnya mereka itu kembali murtad.'”389 


Namun demikian, Syiah tidak serta merta menuduh Sunni mengimani murtadnya sahabat 


sepeninggal Rasulullah Saw hanya berdasarkan riwayat Imam Bukhari tersebut. 


Imam Ali Menolak Dipanggil Maula? 


Pada catatan kakinomor 89 Buku Panduan MUI halaman 73 menyatakan: “Para sahabat memahami 
maksud al-Maula atau al-Waliyy adalah cinta, solidaritas dan ketaatan. Karena itulah sebagai ungkapan 


penghormatan, mereka memanggil pemimpin Ahlulbait Ali bin Abi Thalib, “Ya Mawlana' (wahaikekasih kami. 
Saat kelompok Anshor, diantaranya Abu Ayyub Al-Anshari, menemui Khalifah Ali untuk menyambutnya lalu 
mereka ucapkan, “Assalamu 'alayka Ya Mawlana”, Ali pun menolaknya, “Bagaimana bisa aku menjadi mawla 
kalian sedangkan kalian orang-orang Arab?”, mereka menjawab, “Saat di Ghadir Khum, kami mendengar 
Rasulullah saw bersabda, “Barang siapa aku adalah mawlanya, maka Ali adalah mawlanya” (Fadhail Al- 
Shahabah, vol. 2/702 hadis no. 967) 

Tanggapan: 


Kalimat “Ali pun menolaknya” tidak terdapat dalam teks aslinya. Ini hanyalah opini penulis Buku 
Panduan MUI seolah Ali tidak memahami makna “maula' dan lagi-lagi menunjukkan tindakan 


manipulasi. 


Imam Ali Mengakui Syura? 


Di dalam Buku Panduan MUI halaman 75 menyatakan: “Para tokoh Ahlulbait sendiri seperti Ali bin 
Abi Thalib, al-Hasan bin Ali, dan al-Husain bin Ali, mereka berpegang teguh kepada prinsip “Syura dalam 
memilih pemimpin.” 

(Dalam catatan kaki 91 Buku Panduan MUI di halaman yang sama menyebutkan: “Salah satu 
perkataan Khalifah Ali yang terkenal kepada Muawiyah adalah “Sesungguhnya Syura itu adalah hak istimewa 
ditangan kaum Muhajirim dan Anshar, jika mereka bersepakat atas seorang yang mereka sebut sebagai imam, 
maka hal itulah yang di ridhai oleh Allah swt.” ) (Lihat: Syarah Nahjul al-Balaghah, vol.3, hal. 7) 


Tanggapan: 

Lagi-lagi penulis Buku Panduan MUI hanya beropini dan me-nyimpulkan tentang Al-Hasan bin 
Ali. Lebih disayangkan bahwa Tim Penulis Buku Panduan MUI: Mengenal dan Mewaspadai Syiahdi 
Indonesia, saat mengutip pernyataan Ali bin Abi Thalib yang termuat di dalam kitab Nahjul Balaghah 
tersebut tak berdaya untuk bersikap jujur. Penulis sengaja memenggal sebagian teks surat Ali kepada 
Muawiyah, yang justru mementahkan tuduhan penulis Buku MUI. Memenggal kalimat sama dengan 


mereduksi makna dan menyesatkan pembaca. Inilah tahrif yang sesungguhnya. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini terjemah lengkap surat Khalifah Ali kepada Muawiyah: 


“Sesungguhnya telah membaiatku kaum yang telah membaiat Abu Bakar, Umar dan Utsman dengan 
sesuatu yang kaum tersebut membaiat mereka. Maka tidak ada alasan bagi orang yang hadir untuk memilih dan 
juga tidak ada alasan bagi yang tidak hadir untuk menolaknya. Sesungguhnya syura itu adalah hak istimewa di 
tangan kaum Muhajirm dan Anshar. Jika mereka bersepakat atas seorang yang mereka sebut sebagai imam, 
maka hal itulah yang diridhai oleh Allah Swt.”390 


Maksudnya, jika pembaiatan kepada Abu Bakar, Umar dan Utsman atas dasar musyawarah 
dianggap merupakan sebuah prinsip yang diyakini keabsahannya, lalu mengapa ketika Ali dibaiat 
oleh Muhajirin dan Anshar, Muawiyah berkeras dan tidak menyetujuinya? Dari sudut pandang ini, 


pernyataan Imam Ali memang tidak menolak syura, tapi proses pembaiatan Imam Ali oleh Muhajirin 


dan Anshar sama dengan proses pembaiatan tiga Khalifah sebelumnya yang ditolak oleh Muawiyah. 


Selain itu, Imam Ali pernah bersyair: 
Hai Ugal! 9 Naga HS mangal Sa sogilh 1S | 
Jika engkau menguasai mereka dengan alasan syura, maka bagaimana de-ngan para pemilih tidak hadir? 
SBI ab Jah Ips ab Ca aib Sg 


Jika engkau berdalih dengan alasan kekerabatan membantah musuh mereka, maka ada yang lebih 


utama dan lebih dekat setelah Nabiselainmu. 


Artinya, semua sahabat dengan niat baiknya untuk mengurusi umat, tidaklah memenuhistandar 
khalifah sebagaimana dielu-elukan. Terbukti, Khalifah Abu Bakar melakukan penunjukkan atas 
Umar bin Khatthab menjelang beliau wafat, tidak melanjutkan mekanisme syura. Andaikan 
mekanisme pemilihan adalah terbaik, niscaya Khalifah Abu Bakar tidak menunjuk langsung 
penggantinya. Anehnya lagi, sebagian orang keberatan atas pendapat yang mengatakan Nabi 
melakukan penunjukkan langsung kepada Imam Ali, namun tidak berkeberatan atas penunjukan 
Umar oleh Khalifah Abu Bakar. Bila keabsahan kepemimpinan itu ditentukan oleh mekanisme 


pemilihan, maka keabsahan kepemimpinan Umar bermasalah. 
Namun demikian melewatkan pernyataan dan sikap Muawiyah terhadap pengangkatan Ali 


sebagai khalifah agaknya merupakan sebuah proses sejarah yang cukup penting untuk ditinggalkan 


atau dikaburkan begitu saja. 


Oleh karena itu, pertanyaan yang kemudian muncul adalah, mengapa mereka tidak sedikit pun 
menyinggung penolakan Muawiyah terhadap kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, jika memang 
prinsip musyawarah itu telah mereka yakini. Kemudian apa komentar mereka tentang pernyataan 
Muawiyah, bahwa dirinya lebih berhak memangku tampuk kepemimpinan dari pada Khalifah Umar, 
seba-gaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shah/h-nya: 


Sada 4 Lila Gilas 3 Tas J2 JBS JB a32 wet NE ya ae GE “usglb vol dpl 31 JB as sel Us 
BO Ul S3 € Ebajb ARB GILA oa Jake Alb Oa Bus Al oa GB 38 
AN ID SAK UI hap OS Ea JB dglas UbE On H3 AB m3 AS UB ASP Apit Ilakasl 
DIN TA 0 mia Sah IP AS Jail 5 Sab Alay Je BEI 3 SI 54 Oia AYI Kap Ssi Jas bi 

Lokal! HA Sel la S3 US jE Ae Ja 
Ibnu Umar berkata, “Akupernah masuk menemui Hafshah, sementara rambutsebelah atasnya masih 
meneteskan air, aku berkata, Sungguh, keadaan manusia seperti yang telah kamu lihat, dan aku tidak 
mendapatkan bagian sedikit pun dari urusan tersebut.” Maka Hafshah berkata, 'Susullah, 


sesungguhnya mereka sedang menunggumu, dan akukhawatir sikapmu yang tidak bergabung dengan 


mereka akan menimbulkan perpecahan." Dia tidak membiarkannya hingga pergi, ketika orang- 


orang terpecah, maka Muawiyah berkhutbah seraya berkata, 'Barang siapa ingin berbicara 
dalam masalah ini, hendaknya ia menampakkan mukanya kepada kami. Sungguh kamilebih berhak 


daripada dirinya dan ayahnya.' 


Habib bin Maslamah berkata, 'Apakah kamu tidak menjawabnya?" Abdullah berkata, “Aku 
melepaskan jubahku (ujung kain penutup), danaku berniat mengatakan, “Orang yang berhak dalam urusan ini 
adalah mere-ka yang memerangimu dan ayahmu atas nama Islam, namun aku khawatir mengucapkan satu 
kalimatyangakanmenyebabkanpersatuan terpecah belah dan menumpahkan darah serta dipahami dariku selain 


itu, aku teringat terhadap apa yang dijanjikan Allah dalam surga.” 311 


Maksud pernyataan Muawiyah “Sungguh kami lebih berhak daripada dirinya dan ayahnya,” adalah 
kekhalifahan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitab: 
peni BEI Sd) US daglaa Jl 9 « jas (deal Lag) yes 03 MU ng uya (dia) JSI jab (W Sri 2x3) 
HSP ASI GUSI ISIS 4 Cnall 9 POLA JI Seadl 3 J2 de Gel 9 days! 3 33BI 3 Jalil 


Al-Oasthalani menjelaskan maksud hadis tersebut dalam Syarh-nya, “Bahwa kalimat 


Muawiyah, 'Sungguh kami lebih berhak (yakni dalam urusan kekhalifahan) daripada dirinya, (yakni 


dari Abdullah bin Umar) dan ayahnyalyakni Umar) dan barangkali Muawiyah mempunyai 
pandangan tentang kekhalifahan, yaitu mendahului keutamaan dalam kekuatan, pengetahuan serta 
pertimbangan di atas keutamaan orang yang lebih dahulu dalam Islam dan agama, karena itu 


Muawiyah mengumumkan bahwa dirinya lebih berhak.'”?? 


Adapun pertanyaannya adalah, kemanakah komentar pengikut Ibnu Taimiyah akan pernyataan 
Muawiyah tersebut? Bukankah ini merupakan penghinaan kepada Khalifah Kedua yang datang dari 


Muawiyah? Pernyataan tersebut juga sekaligus membuktikan bahwa Muawiyah antimusyawarah. 


Ibnu Imad Al-Hanbali dalam kitabnya Syadzarit Al-Dzahab ff Akhbar Man Dzahab, yang ditahkik oleh 
Abdul Oadir Al-Arnauth dan Muhammad Al-Arnauth. 
Penahkik berkata, “Sesungguhnya Umar bin Abdul Aziz disama-kan kedudukannya di hadapan 
kebanyakan para imam muslimin de-ngan kedudukan Khulafa Rasyidin, yang mana dia memiliki 
kemuliaan yang tidak dapat dihitung, di antara keutamaannya yang paling penting adalah bahwasannya 
dia mencegah bidah yang banyak yang telah dilakukan oleh pemimpin yang terdahulu dari para Khalifah 
Bani Umayyah di Syam, kalau seandainya dia tidak memiliki kemuliaan selain pencatatan hadis Nabiyang 


mulia, maka hal itu cukup sebagai satu kebanggaan.” 393 

Abu Bakar Al-Khallal dalam kitab Al-Sunnah menyebutkan, 
gl gsm blg Gilas! Jia Jade Loyo 2 yo Kamawa JB ApAS 0 dls La) US JB Sgpall Ke gel Girl 
“ru pola! jajallans uya yag Jia Ulat uya Judasi doglaa US JUS jajall ane Kp yag gl Juasi daglaa Will 


Telah menyampaikan kepadaku Abu Bakar Al-Mirwidzi, dia berkata, “Telah menulis kepada 
kamiAli bin Khasyram, dia berkata, 'Aku mendengar Basyirbin Al-Harits berkata, “Al-Muafa ditanya, 
.. Manakah yang lebih mulia, Muawiyah atau Umar bin Abdul Aziz?' Dia berkata, 'Muawiyah lebih 


utama dari enam ratus orang seperti Umar bin Abdul Aziz.” 


Penahkik berkata, “Sanadnya sahih.” 


Jika kita menelaah riwayat tersebut, dikatakan bahwa Umar bin Abdul Aziz memiliki kedudukan 
yang sejajar dengan Khulafa Rasyidin. Namun di sisi lain, Muawiyah dikatakan lebih utama dari 
enam ratus orang seperti Umar bin Abdul Aziz. Maka hal tersebutjelas membuktikan bahwamenurut 


keyakinan mereka Muawiyah lebih utama daripada Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. 


Ibnu Taimiyah dalam Minhaj Al-Sunnah mengatakan: 
JS As Helm oya 13 JS Jis Ja UST Uyasolll Alas oya Jetasi Hole! Alam pl de adit slelall 8 
Yaya ang 0g yes dls daglaa Jilat 9 pedas Uya Sel 


“Sesungguhnya para ulama bersepakat bahwa para sahabat lebih utama dari tabiin, dan Muawiyah 
lebih mulia daripada Umar bin Abdul Aziz.” '$ 


Dalam riwayat tersebut, terlihat jelas bahwa Ibnu Taimiyah meyakini jika Muawiyah lebih mulia 
daripada Khulafa Rasyidin yang lain. Oleh karenanya, maka tak sepantasnya jika Ibnu Taimiyah 
membandingkan kemuliaan Umar bin Abdul Aziz dengan kemuliaan Abu Bakar, Umar, Utsman, 
atau Ali yang lebih dahulu keislamannya. Bukankah hal ini merupakan bentuk pelecehan dan 
penghinaan terhadap sahabat yang derajatnya di atas Muawiyah? Padahal Ibnu Taimiyah sendiri 
berkeyakinan bahwa paling mulianya sahabat setelah Rasulullah Saw adalah Abu Bakar. 


Para Imam Mengetahui yang Gaib? 


Masih dalam halaman 77, buku Panduan MUI menyatakan: “Selain itu meyakini bahwa para imam 
mengetahui yang ghaib. Dalam suatu tulisan dikutip ucapan Ja'far As-Shadig, “Sesungguhnya akumengetahui 
apa yang ada di langit dan di bumi. Aku mengetahui apa yang ada di surga dan di neraka. Aku mengetahui 
perkara yang berlalu dan perkara yang akan datang." (lihat Al-Kafi 1:260) 


Tanggapan: 
Pertama, kalimat Imam Al-Shadig yang dikutip di atas agaknya mengalami nasib serupa dengan 


kutipan sebelumnya, yaitu tim penulis MUI dengan sengaja berusaha menghindari penulisan secara 
lengkap atas hadis yang telah dinukil berasal dari kitab Al-Kifi tersebut. Imam Al-Shadig 


sesungguhnya telah mengatakan, “Aku mengetahui hal itu dari Alguran.”Untuk lebih jelasnya kita 
perhatikan teks aslinya: 


BS La Abel g AI Ale Alel 3 Hall Ala Ale13 013 Ala3 ls Ala IA lia) dota AYI ye" 
Ga JAN JUS dya SIS Lekle 1 JB Ala Kengan 3a E JS MIS SN ba akh SA JB” AE 3 

sp IN LS esa Ja aw 
Dari Imam Al-Shadig, “Sesungguhnya aku sangat mengetahui hal-hal yang terdapat di langit dan 
di bumi, dan aku mengetahui hal-hal yang terdapat di surga dan neraka. Juga aku mengetahui hal-hal 
yang telah terjadi dan yang akan terjadi.” Kemudian imam berhenti sejenak, karena beliau 
melihat bahwa hal itu dianggap sombong bagi orang yang mendengarnya, seraya berkata, 
“Aku mengetahui hal itu dari Alguran, karena Allah berfirman, di dalamnya (Alguran) penjelas segala 
sesuatu.” Maksudnya, Imam menukil OS. Al-Nahl (16|: 89. 


Kedua, meskipun demikian, penahkik kitab tersebut, Syaikh Muhammad Ja'far Syams Al-Din, 
mengomentari bahwa hadis tersebut terkenal lemah.”5 


Ketiga, pengetahuan atas yang ghaib tidak hanya diketahui oleh para Imam, namun juga oleh 
Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab, sebagaimana diriwayatkan oleh beberapa ulama dalam kitab- 
kitab mereka: 


Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadis “Amr bin “Aun, ia berkata, Husyaim 
menyampaikan kepada kami dari Humaid dari Anas,dia berkata, “Umar berkata, 'Aku memiliki 
kesesuaian dengan Allah dalam tiga hal,” (yaitu) ketika aku berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana 
seandainya kita jadikan magam Ibrahim sebagai tempat salat?" lalu turunlah ayat, Dan jadikanlah 
sebagian Magam Ibrahim tempat salat. 


Ayat hijab dimana aku (Umar) berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana seandainya engkau perintahkan 
istrimu berhijab karena mereka diajak bercakap-cakap oleh orang baik dan orang jahat.' Lalu turunlah 
ayat hijab. 


Dan ketika para istri Nabi Saw bersepakatuntuk cemburu terhadap beliau, lalu aku berkata kepada 
mereka, Barangkali Tuhannya, jika menceraikan kamu sekalian, maka akan 
menggantikannya dengan istri-istri yang lebih baik dari pada kalian, (OS. Al-Tahrim (661: 
5) maka turunlah ayat ini.'”397 

Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadis dari Nafi',dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Umar berkata, 'Aku memiliki kesesuaian dengan Allah dalam tiga hal, dalam masalah 
magam Ibrahim, hijab dan tawanan perang badar. 598 

Ibnu Taimiyah dalam Kitab Al-Risilah Al-Shafdiyah berkata, “Maka Umar adalah orang yang diajak 
bicara oleh malaikat (muhdatsan) serta mendapat ilham. Dan dia paling utamanya orang yang diajak 
bicara oleh malaikat dari umat ini, yaitu sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk manusia.” “Tidak 


ada satu pun dari para wali umat ini yang mengambil sesuatu dari Allah swt tanpa perantara Nabi, 


yang lebih utama dari Umar...dst.' 399 


Keempat, mari kita simak ayat di bawah ini, 


Bi Ki aateg Gain Un La AI lgbes3 


Allah menghapus apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki, dan di 
sisi-Nya terdapat Ummul Kitab. (OS. Al-Ra'd (13J: 39) 


(Goa PES SN eLAI 3 ROE Sa la 


Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh).(OS. Al-Naml (27): 75) 


GAES Ale bis A9 AKG ia ng il LAS JB Nana Cet IA Sel J3 


Berkatalah orang-orang kafir, “Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul”. Katakanlah, 
“Cukuplah Allah menjadi saksi antar aku dan kamu, dan antara orang yang mempu- nyai 
ilmu Al-Kitab.' (OS. Al-Ra'd (131: 43) 


Dari Abi Said Al-Khudri dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Saw tentang firman AllahDan 
antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab. Rasulullah Saw bersabda, “Saudaraku Alibin Abi Thalib.'”00 


Kelima, Syaikh Mufid dalam kitab Al-Amiali, berkata, “Ibnu Mughirah berkata, "Saya dan Yahya bin 
Abdullah bin Al-Hasan sedang berada di sisi Abul Hasan (Imam Ali Al-Ridha), kemudian Yahya berkata 
kepadanya, “Diriku menjadi tebusanmu! Sesungguhnya mereka beranggapan bahwa engkau mengetahui hal 
gaib.' Imam menjawab, "Maha suci Allah! Letakkan tanganmu di atas kepalaku! Demi Allah tidak ada sehelai 
rambut di atas kepalaku dan jasadku melainkan berasal dari Rasulullah Saw.' Kemudian imam berkata, 'Demi 
Allah pengetahuan kami hanyalah warisan dari Rasulullah Saw. '”401 


Adapun tentang pernyataan yang berasal dari Imam Ali dapat kita lihat juga dalam riwayat Al- 
Baghdadi dari Abu Al-Thufail yang berkata, “Aku menyaksikan Ali berkhutbah dan berkata, “Bertanyalah 
kepadaku. Demi Allah! Kalian tidak menanyakan tentang sesuatu yang akan terjadi sampai hari kiamat 


melainkan aku dapat menjawabnya untuk kalian.” 


Pada catatan kaki, “Sanadnya sahih. 402 

Keenam, Al-Alusi mengatakan dalam kitabnya, 
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Sebagian ulama berpendapat tentang kandungan lahir ayat ...bahwa kata “kullu” bermakna banyak, 
yaitu mencakup urusan agama dan duniawi, yang tidak memungkinkan mengeluarkannya dari 
Alguran. Padahal telah dijelaskan di dalamnya segala sesuatu de-ngan penjelasan yang gamblang, 
karena perbedaan tingkat pemahaman manusia, terkadang jelas untuk suatu kaum dan tidak untuk 
yang lainnya. Bahkan terkadang jelas bagi seseorang, namun tidak jelas bagi yang lain, baik 
penjelasannya jelas atau tidak, ini tidak lain dikarenakan perbedaan kekuatan akal.” 403 


Ketujuh, di dalam kitab yang sama Al-Alusi mengutip, 

Y) di Loe kep Lang pl Lau K2 UIN age UE mar JB il yel 2 dog! JI JS 83 
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Jalal Al-Din Al-Suyuthi menukil dari Al-Mursi, bahwa dia berkata, “Alguran mengumpulkan 

ilmu orang terdahulu dan terkemudian, yang tidak dapat menjangkau ilmu hakiki kecuali Allah, 


kemudian Rasulullah...kemudian diwariskan kepada tokoh sahabat dan orang alim di antara mereka 
seperti empat khalifah, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud... 


Dikatakan bahwa zaman tidak pernah kosong dari seorang arif dia adalah pewaris Muhammad dan 
juga disebut Al-Ghauts, Outb Al-Agthab, manifestasi yang sempurna, dan manifestasi nama yang 


agung dan lain-lam. .. 404 


Dan inilah pernyataan Ibnu Mas'ud, 
ant JS 9 le JS bil Ia WI yag Sayan Goal JB (sep JI UKS SESI SAE 3) 10033 3 


Ibnu Mas'ud berkata, “Telah jelas bagi kami dalam Alguran terkandung seluruh ilmu pengetahuan 
tentang segala sesuatu. ”405 


Sehingga menjadi jelas bahwa mengetahui ilmu yang ada di la-ngit dan bumi yang diperolehnya 
dari ilmu yang terdapat di dalam Alguran bagi para Imam Ahlul Bait bukanlah sesuatu yang 
mengada-ada dan penuh kebohongan. Namun tak lain adalah karunia yang Allah berikan kepada 
mereka semua para Imam suci Ahlul Bait yang kedudukan mereka telah disandingkan dengan 


kedudukan Alguran. Sebagaimana dalam yang disebut dalam hadis di bawah ini, 
Al-Albani dalam Shahih Jami' Al-Shaghir, menulis: 
PI JI elewal Ca dgasa Jae II OLS AYI Uya pebas ladel Kgag lk UI & ima ol la pS33 BLU Jl) 
(bra Gigi AS Ig biB og Je la ih Bit UI 9 ko Jal His 3 
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Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian sesuatu yang jika kalian berpegang kepadanya kalian 
tidak akan tersesat sepeninggalku, salah satunya lebih besar dari yang lam, yaitu Kitabullah, tali yang 


terbentang dari langit ke bumi dan Itrahku Ahlul Baitku, keduanya tidak akanpernah berpisah sampai 
menjumpaiku di telaga, bagaimana kalian memperlakukan keduanya sepeninggalku.” 
Al-Albani berkata, “Sahih. "406 


Kedelapan, perhatikan OS. Al-A'raf (7|: 48-49, 
(CA) ap A3 La Anti HIAE AE la IG peblenan patigayag Vly SENI Olwoi sSL3 


Dan orang-orang yang di atas A'raf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang 
kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan, “Harta yang 
kalian kumpulkan dan apa yang selalu kalian sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 
kepada kalian.” (OS. Al-A'raf (7): 48) 


Jika kita perhatikan bahwa orang-orang yang di atas A'raf itu bagaimana mereka dapat 
mengetahui perbuatan orang-orang kafir yang selalu mengumpulkan harta di dunia? Yang lebih aneh 
lagi, bagaimana mereka dapat mengetahui pula isi hati orang kafir yang dipenuhi dengan 
kesombongan? Bukankah sifat ini hanya Allah saja yang memilikinya atau Allah telah memberikan 


karunianya kepada penduduk A'raf untuk mengetahui semua itu dengan izin-Nya? 


Kemudian ayat selanjutnya: 
PNS SNI AAS C3 YAI ES Ae3p AI AI ikal all Ipa 


(orang-orang di atas A'raf bertanya kepada penghuni neraka), "Ttukah orang-orang yang 
kalian telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” (kepada orang 
mukmin itu dikatakan), “Masuklah ke dalam syurga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu 
dan tidak (pula) kalian bersedih hati.” (OS. Al-A'raf (71:49) 


Siapakah yang memerintahkan orang-orang mukmin untuk masuk ke dalam surga? Bukankah 
perbuatan tersebut merupakan hak mutlak kepunyaan Allah? Atau Allah telah memberi karunia 


kepada mereka untuk mempersilahkan orang mukmin masuk ke dalam surga dengan izin-Nya. 


Imam Fakhr Al-Din Al-Razi (544 -— 604 H) dalam menafsirkan ayat ini dalam kitabnya Tafs # Al- 
Fakhr Al-R@zfatau yang dikenal de-ngan Al-Tafsir Al-Kab ir dan Mafatih Al-Ghaib mengatakan, 
AI elagi Wall Alai mg olasdll 9 ASIN 3 yA Jl 9 « Ilal3 Ole! 9 meli Jai all 8 adas lai pegil 
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“Sesungguhnya mereka (penghuni A'raf) adalah orang-orang yang mengetahui orang baik lagi 
beriman dan juga mengetahui orang jahat, kafir juga perusak. Mereka itulah saksi Allah untuk orang- 
orang beriman serta orang yang taat, juga kepada orang kafir lagi bermaksiat. Maka Allah 
menempatkan mereka di atas A'raf, sedangkan A'raf adalah tempat tertinggi agar mereka (penghuni 
A'raf) dapat menyaksikan seluruh manusia beserta ganjaran yang pantas untuk mereka. Penduduk 
A'raf mengetahui bahwa manusia yang mendapatkan ganjaran kebaikan akan sampaikepada derajat 
tertinggi (surga), sedangkan yang mendapat siksaanakan sampai kepada derajat terendah (neraka).” 


407 


Dari pernyataan Imam Fakhr Al-Din Al-Razi di atas, dapat disimpulkan bahwa ada orang-orang 
yang diberi karunia oleh Allah, sehingga bisa melihat amal perbuatan manusia. Semua itu kembali 


kepada izin Allah yang diberikan kepada sosok-sosok mulia tersebut. 


Nikah Mut'ah dengan Wanita Bersuami dan Pelacur? 

“Menurut Syi'ah, nikah mut'ah boleh bahkanakan mendapat pahala yang besar. Ulama Syi'ah menyatakan 
bahwa nikah mut'ah (kawin kontrak) tidak perlu dipedulikan apakah siwanita punya suami atau tidak. Boleh 
juga nikah dengan pelacur. (Al-Khumaini, Tahrir Al-Wasilah, vol.2/260-261)48 


Tanggapan: 
Pernyataan, “.... Ulama Syiah menyatakan bahwa nikah mut'ah (kawin kontrak) tidak perlu dipedulikan 


” 


apakah si wanita punya suami atau tidak,....” adalah fitnah yang keji. Tidak ada ulama Syiah yang 
berpendapat seperti itu. Imam Khomeini tidak pernah menghalalkan mut'ah kepada wanita yang 
telah memiliki suami, bahkan tidak boleh menikahi wanita yang dalam masa iddah setelah ditalak bain 
atau talak raj'i atau telah wafat suaminya, lebih jelas kami paparkan pendapat beliau dalam Tahrir Al- 


Was lah: 
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“Barang siapa berzina dengan perempuan yang sudah bersuami daim (permanen) atau mut'ah, maka 
selamanya perempuan tersebut diharamkan baginya, baik perempuan itu muslimah atau bukan. Maka 
tidak boleh menikahinya setelah wafat suaminya atau habis masa akadnya dengan talak dan 
semacamnya, dan tidak ada perbedaan apakah si pezina tersebut mengetahui bahwasanya perempuan 


itu memiliki suami atau tidak.” 409 

SSL pls yg “3 gl Bs Sue 9 LOLJI go Jali LAS Tasl dele terapo Aramjl Samll S3ab 55 3) 
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“Kalau berzina dengan perempuan yang masih berada dalam masa 'iddah raj, maka sampai kapan 


pun perempuan tersebut diharamkan baginya, seperti perempuan yang bersuami tanpa talak bain dan 
yang berada dalam '“iddah wafat. Jika dia tidak mengetahui bawasanya wanita tersebut masih dalam 


masa “ddah, dan juga tidak mengetahui bahwasanya perempuan tersebut dalam masa 'iddah raj atau 
ba'in, maka tidaklah haram. Namun jika dia mengetahui perempuan tersebut dalam masa iddah raj'i 


dan ragu ....maka hal itu jelas keharamannya.” 49 


Dalam Tahrir Al-Wasilah, Imam Khomeini tidak memakai kalimat xS w akan tetapi memakai 
kalimat «5 cs. Namun penulis buku panduan MUI ini memaksakan diri menerjemahkannya dengan 
kata “mut'ah”. Dengan demikian si penulis dapat mengarahkan si pembaca untuk mengambil 
kesimpulan bahwa Syiah menghalalkan mut'ah dengan perempuan yang bersuami. Padahal teksnya 
jelas bahwa hal tersebut bukanlah nikah, akan tetapi perbuatan zina. Beliau juga menjelaskan lebih 
detail seperti yang telah kami paparkan. 

Memang jikalau lelaki tidak mengetahui bahwa wanita tersebut telah ditalak raj'i atau talak bain, 
maka hal tersebut tidaklah haram. Akan tetapi jika lelaki tersebut mengetahui bahwa talaknya adalah 
talak raj'i, maka diharamkan baginya nikah mut ah kepada wanita tersebut. 


Masih di dalam halaman 81, Buku Panduan MUI menyatakan, “Nuri Al-Thabarsi (Ulama Syiah), 
menjelaskan bahwa dalam nikah mut'ah boleh dengan wanita bersuami asal dia mengaku tidak punya suami.” 


Hal ini juga merupakan fitnah keji. Al-Thabarsi sama sekali tidak pernah menyatakan seperti 
yang diklaim Buku Panduan MUI. Al-Thabarsi justru menukil riwayat-riyawat yang mengharamkan 
nikah mut'ah dengan wanita yang telah mempunyai suami, wanita dalam masa iddah, bahkan wanita 
yang ditalak dengan talak bid'iatau talak yang bukan berasal dari sunnah, seperti talak wanita hamil, 
haid, setelah digauli, dan lainnya. Lebih jelasnya kami paparkan kutipan Al-Thabarsi secara langsung: 
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Bab Kemakruhan mut'ah dengan perempuan yang terkenal dengan zina (pelacur), pengharaman 
mut'ah dengan perempuan bersuami, yang ada dalam masa 'iddah serta perempuan yang ditalak tanpa 


sunnah. "41 
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Syekh Al-Mufid dalam Risilah Al-Mut'ah, “Dari Muhammad bin Al-Fadhl dari Abu Al-Hasan 
tentang perempuan cantik yang suka berzina, apakah boleh bagi seorang laki-laki mut'ah dengannya 
selama satu hari atau lebih? Imam berkata, "Jika perempuan tersebut terkenal suka berzina, maka 


janganlah mut'ah dan menikah dengannya.” 2 


Masalah nikah, Syiah tidak jauh berbeda dengan Ahlus Sunah, kecuali dibolehkannya nikah 
mut'ah. Syarat nikah mut'ah — siapa perempuan yang boleh nikah dan yang tidak — sama seperti 


perempuan-perempuan yang dibolehkan dalam nikah daim. 


dsD 


Syiah di Indonesia dan Dinamika Politik Iran 


Budaya Syiah di Indonesia 


Berbagai literatur sejarah menunjukkan bahwa Syiah sudah lama ada di Nusantara. Artefak 
budaya di berbagai daerah menyimpan jejak ajaran Islam Syiah. Peninggalan kerajaan-kerajaan Islam 
juga memiliki kaitan yang sulit dibantah bahwa Syiah bukanlah mazhab Islam yang baru masuk ke 
tengah-tengah muslim Sunni. 

Indonesia adalah bangsa yang plural dan menghormati perbedaan dan keanekaragaman suku, 
bangsa, aliran, dan agama, sesuai prinsip Bhinneka Tunggal Ika. Sebagai bangsa yang selalu 
menjunjung tinggi toleransi, Indonesia mengakui dan menjamin penghormatan terhadap kebebasan 


HAM di konstitusi UUD 1945 dan ber-bagai konvensi dan perjanjian internasional tentang HAM. 


Secara historis, Islam Syiah di Indonesia telah ada sejak Islam masuk di Indonesia pertama 
kalinya. Fakta ini telah banyak dirujuk oleh banyak pengamat dan sejarawan termasuk Abubakar 
Aceh, A. Hasyimi, Agus Sunyoto, Azmi Jamil, juga Fatimi, Kern, dan sebagainya. (Untuk lengkapnya, 
silakan lihat disertasi Zulkifli di Universitas Leiden, berjudul The Struggle ofthe Shi'is in Indonesia, 
2009). 


Bahkan K.H. Abdurahman Wahid pernah menyatakan bahwa NU secara kultural adalah Syiah. 
Hal itu karena tradisi Syafi'i di Indonesia —berbeda dengan tradisi Syafi'i di negeri-negeri lain — 
sangat kental diwarnai tradisi-tradisi Syiah. Ada beberapa shalawat khas Syiah yang sampai sekarang 


masih dijalankan di pesantren-pesantren. 


Ada wirid-wirid tertentu yang jelas menyebutkan lima keturunan Ahlul Bait. Kemudian juga 
tradisi ziarah kubur, lalu membuat kubah pada kuburan. Menurut beliau, itu semua tradisi Syiah. 


Tradisi tersebut lahir di sini dalam bentuk mazhab Syafi'i. Jadi, di luarnya Syafi'i, di dalamnya Syiah. 


Masih ada juga bukti-bukti ritus khas Syiah - bukan khas Syafi'i — yang populer di Indonesia. 
Salah satunya ialah tahlilan hari ke satu atau keempat puluh (setelah kematian seseorang) dan juga 
haul. Tradisi Sunni seperti ini tidak dikenal pada, misalnya, mazhab Syafi'idi Mesir. Lalu, di kalangan 
NU setiap malam Jumat sering dibacakan maulid Diba' dan lainnya yang sarat dengan shalawat dan 
salam kepada Rasulullah dengan berdiri, yang tidak lain merupakan tradisi ziarah dari jauh, yang 


tidak kita temui kecuali dalam tradisi orang-orang Syiah saja. 


Hal di atas menunjukkan bahwa antara para penganut muslim Syiah dan Sunni telah terjadi 
pembauran sosial yang sanggup memberi contoh kerukunan dan hidup harmonis. Secara sosio- 
kultural Syiah telah sejak lama menjadi bagian utuh dari Bangsa Indonesia. Demikian halnya secara 
teologis, terdapat irisan yang mempertemukan ajaran Sunni Nahdlatul Ulama dengan Syiah, dan 
dalam penghargaan terhadap rasionalitas juga mempertemukan Sunni Muhammadiyah dengan 
Syiah. 

Syiah di Indonesia adalah Syiah Imamiyah Itsna “Asyartyah yang dianut secara pribadi-pribadi. 
Keyakinan tersebut hidup dalam masyarakat Indonesia dengan tingkat adaptasi yang amat tinggi. 
Syiah di Indonesia belum pernah memberikan catatan sejarah yang membuktikannya sebagai sebuah 
mazhab Islam agresif serta ekspansif. Pribadi-pribadi yang menganut Syiah tadi selain karena berasal 
dari keluarga Syiah tetapi boleh jadi sebelumnya Sunni, namun bukan hasil dari suatu agresivitas 


yang memaksakan terjadinya perpindahan mazhab tersebut. 


Syiah meyakini bahwa kebenaran diperoleh atas dasar rasionalitas dan kekuatan akal sehat. Itu 
sebabnya agresivitas untuk mengajak orang lain memeluk keyakinan Islam mazhab Syiah, tidak dapat 
dikatakan mewakili ajaran Islam Syiah. Hal ini dapat dibuktikan dengan amat banyaknya anak-anak 
Syiah yang tak berupaya mengajak orang tuanya sendiri atau saudara dan kerabatnya menjadi Syiah. 
Amat ba-nyak juga kepala keluarga yang anak-anaknya bukan Syiah. Syiah adalah pilihan sadar, bukan 
hasil doktrin dan tekanan-tekanan tekstual. 


Perkembangan Syiah di Indonesia selanjutnya berupa pelembagaan lewat berbagaiyayasan yang 
juga dalam catatannya tidak menimbulkan persoalan di tengah masyarakat Sunni bahkan 
memberikan sumbangan penting misalnya dalam pengembangan pendidikan dan dakwah Islam 
lewat sekolah atau pesantren serta buku-buku. Ringkasnya, Syiah di Indonesia adalah komunitas 
Islam yang damai sebagaimana Sunni yang sejak semula masuk ke Indonesia. Karakter inijuga tampil 
dalam konteks pelembagaan baik berupa yayasan hingga munculnya Organisasi Kemasyarakatan 
(ormas) Islam Syiah. 


Ketika melembagakan diri melalui ormas, muslim Syiah lebih memilih diksi Ahlul Bait daripada 
Syiah. Ahlul Bait merupakan sebutan lain Syiah karena kecintaan kepada keluarga atau Ahlul Bait 
Nabi Muhammad Saw merupakan bagian utuh dari kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya itu. 
Dipilihnya diksi Ahlul Bait karena terminologi ini lebih tepat untuk tidak membuat jarak yang 
demikian jauh dengan saudaranya, Ahlus Sunnah, sebab dalam ajaran Sunni juga terdapat anjuran 
bahkan kewajiban untuk memuliakan keluarga (Ahlul Bait) Nabi Muhammad Saw. Oleh sebab itu, 


Ormas Syiah di Indonesia menerima siapa pun yang mencintai Ahlul Bait Nabi Muhammad Saw 


sebagai anggota. 


Di Indonesia ada dua ormas Islam Syiah yang terdaftar di Dirjen Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kementerian Dalam Negeri, yakni Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (Ijabi) dan Ahlulbait Indonesia 
(ABI). Buku ini akan menjelaskan ABI sebagai Ormas Islam Syiah di Indonesia berikut sikap atau 
pendiriannya terhadap beberapa hal. 


Wilayatul Fagih 

Syiah seringkali dikaitkan dengan isu politik Iran. Salah satunya adalah wilayah al-fagih. Wilayah 
al-fagih bermakna ketika masyarakat Syiah menjadi bagian dari bangsa itu sendiri. Sebagaimana iman 
dan amal mesti seimbang dalam sendi kehidupan kita, maka iman seorang Syiah menjadi sempurna 
dengan mengabdikan dirinya kepada bangsa dan negara dimana ia hidup. Jadi, kesyiahan dan ke- 
Indonesiaan hampir sejajar. Kesyiahan itu iman dan ke-Indonesiaan itu amal. Iman tanpa amal tidak 


ada artinya. Dengan kata lain, Syiah tanpa meng-Indonesia tidaklah bermakna. 


Kadang karena ketidakjelasan maksud dan arti sebuah kata, kesim-pulan yang diperoleh bisa 
sangat melenceng. Terkadang tema-tema 'ikutan' dalam konsep Wilayah Al-Fagih menimbulkan 
pertanyaan bahkan praduga negatif, antara kedudukan marja'iyah dan mujtahid. Yaitu, apakah 
jangkauan kewenangan Wilayah Al-Fagih di luar batas geografis sebuah masyarakat yang secara 
struktural berada di dalam sistem Wilayah Al-Fagih? Apakah pola hubungan yang bersifat struktural 


institusional ataukah semata kultural, spiritual dan sebagainya? 


Untuk membicarakan tema-tema 'ikutan' tersebut, harus dise-pakati terlebih dahulu pengertian 
komprehensif atas sejumlah kata kunci. Ada beberapa kata yang maknanya sepintas nyaris sama de- 
ngan fagih, seperti mujtahid, dan marja'. 


ljthad adalah potensi atau kemampuan menyimpulkan hukum yang elementer dan 
mengindentifikasi tugas operasional dalam bidangnya. Sebagian ulama mendefiniskan ijtihad sebagai 
“mencurahkan jerih payah demi memperoleh hujjah atas suatu realitas. "48 


Mujtahid adalah mukallaf (orang yang berkompeten) yang mencurahkan tenaga dan jerih payah 
dengan cara-cara legal secara rasional dan konvensional guna menghasilkan sebuah dalil atas hukum 


dan fatwa berdasarkan sumber-sumber ijtihad. 


Mujtahid ada dua macam, mujtahid kullty (universal), yaitu seseorang yang ijtihadnya meliputi 
semua bidang hukum zhanniy, dan mujtahidjuz'i atau mutajazzi' (partikular), yaitu seseorang 
ijtihadnya hanya meliputi sebagian bidang hukum zhanniy.Selain itu, mujtahid kulliy ada dua macam, 
mujtahid yang tidak ditaglid: dan mujtahid yang ditaglid, yaitu mujtahid yang dijadikan sebagai 
rujukan dalam masalah-masalah hukum zhanniy. Yang terakhir inilah yang disebut sebagai marja' 
dalam fikih Syiah. 


Dalam fikih mutagaddimin (terdahulu), biasanya kita menyebut para marja' sebagai para Imam 
Mazhab Sunni, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan 
dalam dunia fikih kontemporer kita mengenal para marja' Sunni seperti, Syaikh Said Ramadhan Al- 
Buthi, Syaikh Abu Zahrah, Syaikh Wahbah Zuhaili (Suriah), Syaikh Mahmud Syaltut, Syaikh Yusuf 
Al-Oaradhawi, Syaikh Ali Jum'ah (Mesir) dan lainnya. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa perbedaan antara mujtahid (baca: mujtahid kulliy) dan marja' 
terletak pada ada dan tidaknya seseorang yang menjadi mugallidnya. Kendati demikian, menurut 
pendapat populer, ada sejumlah syarat tambahan bagi mujtahid yang menjadi marja', yaitu: a'lamiyyah 


(lebih mendalam pengetahuannya dalam agama) dan laki-laki. 


Ada beberapa istilah yang sering digunakan oleh Syiah kemudian disalahpahami oleh segelintir 
orang. Rahbar misalnya, adalah pemimpin tertinggi dalam konstitusi Republik Islam Iran yang 
mengikat semua warga negara Iran. Sedangkan wali fagih sebagai wujud dari konsep wilayah al-fagh 


bisa saja diikuti oleh siapa pun. 


Sebagai konsep, wilayah al-fagih diimani oleh setiap Syiah sebagai konsekuensi dari konsep imamah 
itu sendiri. Terlepas dari siapa yang menjadi wali fagihnya. Tapi bahwasetiap muslim harus mengikuti 
seorang fagih (mendalam agamanya), adalah sebuah kewajiban dalam Alguran itu sendiri. Namun di 
dalam Syiah itu sendiri ada yang memahami konsep wilayah al-fagih itu secara terbatas dan secara 


universal. 


Kemarja'an dalam Syiah di Indonesia yang mengikuti marja' di luar negeri bersifat konsultatif, 
tidak mengikat dan tidak mesti diikuti. Sama halnya dengan kemantapan seseorang dengan seorang 
kiai dalam tradisi NU atau lebih jauh sebagaimana yang terjadi antara warga Indonesia pengikut para 
Syaikh di Al-Azhar (Mesir), Syaikh Yusuf Oaradhawi (Oatar), Syaikh Al-Buthi (Suriah), Syaikh 
Utsaimin (Saudi), Al-Albani (Yordania) dan lainnya. Produknya disebut fatwa. Ia bersifat umum dan 
berkenaan dalam persoalan-persoalan fikih/hukum saja, seperti wajib, sunnah, makruh, mubah, dan 
haram atau sah dan batal, suci dan najisnya sesuatu dan sama sekali tidak berkaitan dengan persoalan 
agidah. Semua persoalan yang difatwakan oleh seorang marja' bersifat umum dan ijtihadiyyat, bukan 
persoalan yang gath'iyyat, awwaliyyat, dan muhkamat dalam Alguran dan Sunnah. Misalnya, 
keharaman zina tidak memerlukan fatwa karena sudah jelas. Fatwa hanya berlaku bagi persoalan 


yang tidak diketahui oleh seorang mugallid. 


Pandangan seorang marja' terbagi menjadi dua, definitif dan preventif. Definitif misalnya 
wajibnya melakukan sesuatu, ini yang disebut sebagai fatwa. Sedangkan preventif adalah kehati- 


hatian ini yang disebut sebagai ijtihad. 


Negara Islam 


Negara Islam versi Iran adalah isu yang selalu menjadi topik hangat yang kemudian ditudingkan 


kepada masyarakat Muslim Syiah di Indonesia bahwa mereka akan mendirikan negara Islam ala Iran 


dengan cara menggeneralisasi satu pendapat seorang Syiah kepada seluruh Muslim Syiah tanpa 
pernah memperoleh klarifikasi dari masyarakat Muslim Syiah itu sendiri. Memang dahulu 
pandangan umat Islam terhadap isu agama dan negara berbasis pada Sunni dan Syiah, lantaran 
kedua mazhab teologiini berpijak kepada siapa yang berhak menjadi pemimpin setelah Nabi, apakah 
dengan Khilafah (Sunni) ataukah Imamah (Syiah). Imamah adalah sebuah sistem dan metode untuk 
memahami kenabian, kemudian ia berubah menjadi warna politis kekuasaan. Padahal Imamah 


berbeda dengan Khilafah yang dipahami oleh kalangan Sunni. 


Dalam Sunni, kepemimpinan dalam bentuk Khilafah itu bersifat administratif, seperti presiden 
mengurusi sebuah negara. Sedangkan dalam Syiah, kepemimpinan dalam bentuk Imamah bukan 
mengurusi negara tetapi penghubung antara manusia kepada Nabi dalam menjelaskan agama yang 
Mutlak itu. 


Selanjutnya perlu dipertanyakan terlebih dahulu apakah agama yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad Saw itu sebuah sistem hidup bagi masyarakat atau bagi individu. Dengan modus lain, 


apakah agama mencakup semua aspek kehidupan atau sebagian. 


Untuk menjawab pertanyaan di atas, secara garis besar ada dua pandangan dunia yang biasa kita 


dengar sehari-hari: 


Sekularisme. Pandangan ini memasukkan agama ke ruang privat dan memasukkan negara keruang 
publik. Pandangan sekularisme (yang kadang disamakan dengan liberalisme/modernisme) 
didasarkan pada definisi dan persepsi agama yang dipilihnya. Karena setiap individu memilih 
agama sesuai pilihannya, salah satu agama tidak bisa menjadi sistem yang juga berlaku atas 


penganut agama lain. 


Fundamentalisme. Pandangan ini menolak sekularisme dan menganggap agama sebagai sistem yang 
meliputi semua aspek termasuk politik, privat dan publik. Fundamentalisme dalam umat Islam 
terbagi dua: pertama berkeyakinan bahwa Islam harus diterapkan dengan pemaksaan (jihad, amar 
makruf): Kedua berpandangan bahwa Islam sebagai sistem bermasyarakat tidak harus melalui 
negara, karena sistem sosial tidak niscaya menjadi sistem politik. Menurut kelompok kedua ini, 
kalau pun mau diubah dari sistem bermasyarakat menjadi sistem bernegara, harus diterima 


secara sukarela oleh mayoritas masyarakat. 


Sebagian Sunni dan sebagian Syiah mendukung fundamentalisme. Sedangkan kelompok yang 
menggunakan pemaksaan sebagai cara penerapan, sejak peristiwa 9/11 muncul sebagai fenomena 


radikalisme dan ekstremitas. 


Kemudian sebagian media Barat secara sengaja dan tendensius menganggap perlawanan 
bersenjata Hezbollah sebagai ekstremitas yang hendak mendirikan negara Islam ala Iran. Padahal 
Hezbollah adalah ormas dan partai politik yang mematuhi konstitusi negara dan tidak bercita-cita 
mendirikan negara Islam ala Iran meskipun bermazhab Syiah. Hezbollah menjadi penguat negara 


yang menjadikan pembagian kekuasaan berdasarkan agama dan sekte sebagai sistem pemerintahan. 


Selain itu, ada sebuah partai sekuler Syiah, bernama Amal, yang didirikan oleh Musa Shadr. Ia kadang 
berseberangan secara politik dengan Hezbollah. Ini salah satu bukti bahwa menjadi Syiah tidak selalu 


berkultur Persia dan tidak mesti punya agenda mendirikan Negara Islam. 


“Iranisme” 


Syiah tampil dengan dua ciri khas yaitu poros Arab dan poros Iran. Syiah di Iran lebih bercorak 
mistik dan filosofis, sedangkan Syiah di Irak dan Negara-negara Arab lainnya, seperti Arab Saudi, 
Kuwait, Bahrain, Lebanon dan lainnya lebih bercorak ortodoks. Meski demikian, warna Syiah di 
setiap negara Arab punya ciri lokalnya masing-masing. Ciri-ciri itu dibentuk oleh identitas etnik, 


budaya, geografis, sejarah, dan lainnya. 


Kebanyakan dari kita memahami Syiah secara tidak tepat. Sebagai contoh adalah pernyataan 
beberapa tokoh yang menganggap Syiah di Indonesia sebagai suatu ancaman karena merupakan 
kepanjangan tangan wilayah al-fagih di Iran. Hal ini terjadi disebabkan tidak hanya kurangnya 
informasi dalam membaca Islam umumnya dan Syiah khususnya, namun juga karena terlanjur 
berbicara untuk kepentingan politik sesaat menjelang pemilihan umum. Jika hal ini tidak direspon 
secara serius, maka bisa berdampak serius bagi masyarakat Syiah dan bangsa ini yang menjunjung 


tinggi keragaman dan keberagamaan. 


Oleh karena itu, perlu bagi kami untuk menanggapi dan mengklarifikasi beberapa hal tentang 
Syiah bahwa Syiah bersifat dinamis, dimana pun Syiah berada selalu mewarnai dan diwarnai oleh 
budaya sekitar. Sebagai contoh, Syiah Arab yang terbagi menjadi beberapa basis, dengan berpusat 


Najaf, Irak, Lebanon, Bahrain dan Hijaz. 


Hijaz tidak bisa diidentikkan dengan Wahabi. Wahabi berkuasa meskipun minoritas di 
negerinya. Padahal Syiah banyak mendominasi di beberapa wilayah seperti Damam, Oatif dan Ahsa, 
yaitu kawasan utara Hijaz yang kaya dengan sumber daya energi. Syiah di sini memiliki kekuatan 
tersendiri dan memiliki warnanya dan berbeda dengan Syiah di Irak atau pun di Iran. Ada juga Syiah 
di Lebanon dengan karakternya yang lebih moderat. 


Syiah juga banyak di negara-negara teluk seperti Bahrain, Kuwait, UEA, dan Oatar. Jika kita ingin 
bicara mayoritas Syiah, memang kita akan menemukan Syiah di Irak yang berpusat di Najaf dan Iran 
yang berpusat di Oom sebagai dua poros utama yang melahirkan tradisi keulamaan ala 


hauzah/pesantren Syiah. 


Sejak dahulu kala, Syiah memang didominasi oleh para ulama yang berasal dari dua poros ini. 
Selama ini informasi yang kita peroleh tentang Syiah hanya berasal dari Oom, Iran jelas salah karena 
justru Oom sebagai hauzah baru terbentuk pada masa lima puluh tahun hingga satu abad yang lalu. 
Sementara hauzah Najaf, Irak sudah terbentuk sejak beberapa abad silam. Bisa dikatakan bahwa para 


Marja besar yang hidup saat ini adalah para alumnus hauzah Najaf. Karakteristik keulamaan Irak 


dan Iran berbeda berdasarkan watak, etnik dan sebagainya. 


Model keulamaan yang mendominasi adalah fikih, sementara model filsafat cen derung terpencil. 
Tokoh filosof seperti Mulla Sadra kala itu tidak dikenal bahkan pada era Sabzawari. Hal ini tentu saja 
terkait dengan kecenderungan ulama yang lebih mengembangkan keilmuan yang bersifat praktis ala 
fikih. Sedangkan keilmuan yang bersifat diskursif ala filsafat baru tren pada masa Allamah 
Thabathaba'i dengan karyanya Al-M an ff Tafs fr Al-Ouran yang bercorak teosofis dan melahirkan 
tokoh-tokoh seperti Hosein Nasr, Khomeini dan Murtadha Muthahhari. 


Bisa dikatakan bahwa Allamah Thabathaba'i dan Khomeini adalah tokoh-tokoh reformis di 
kalangan Syiah. Misalnya Allamah Thabathaba'i tidak mengangkat dirinya sebagai marja' saat itu. 
Keduanya merupakan tonggak revolusi Islam Iran di masa itu. Banyak kalangan ulama yang 
menentang perlawanannya terhadap rezim Shah kala itu, bahkan dari marja' besar seperti Mazhahiri. 
Sebagian besar ulama menganggap urusan pemerintahan bukanlah bagian dari peran ulama. 
Perbedaan sikap ini juga terjadi di Irak, misalnya antara Khu'i dengan Muhammad Bagir Sadr 
terhadap Saddam Husein. Tentu saja kedua perbedaan sikap tersebut mempertimbangkan 


kemaslahatan umat saat itu. 


Kembali ke persoalan semula, bahwa Syiah berkembang sesuai dengan karakteristik 
masyarakatnya. Syiah di Hijaz, Kuwait, Bahrain, Oatar, Irak, Iran, dan Indonesia tentu saja memiliki 
masing-masing corak keberagamaan tersendiri. Banyak yang menganggap Arab itu seragam, sama, 
sebagaimana digambarkan media-media Barat yang penuh dengan propaganda. Padahal Arab itu 
terdiri dari dua puluh empat negara berbeda dengan ragam bahasa, logat, karakteristik, watak dan 
tradisi berbeda-beda. Sebagai contoh, Lebanon sebagai negara Arab yang memiliki kebudayaan 
berbeda akibat percampuran etnik dan bahasa sehingga Syiah di Lebanon memiliki corak berbeda 
dengan Syiah di Irak dan Iran. Begitu pula Syiah di Iran, memiliki corak berbeda dengan peran mistik 
dan filsafatnya. 


Transnasional 


Indonesia memiliki sejarah panjang dengan Syiah dan mistisismenya. Memang kita tidak bisa 
memungkiri adanya pengaruh Iran dalam Syiah di Indonesia sebagai gelombang revolusi, sehingga 
dicurigai memiliki kecenderungan politik seperti Syiah di Iran. Padahal karakteristik kedua negara 
ini berbeda. Iran cenderung satu etnik Persia, sedangkan Indonesia memiliki keragaman etnik yang 
mengakibatkan perbedaan karakter masing-masingnya. Tentu saja Syiah di Indonesia lebih elastis 
menghargai perbedaan dan sangat menjunjung tinggi negeri tempat mereka lahir sendiri, ketimbang 


Iran seba-gai sebuah negara nunjauh di sana. 


Syiah di Indonesia memosisikan diri mereka sebagai bagian integral dari bangsa ini dan bangga 
menjadi bagian dari bangsa yang besar. Karenasifatnya yang dinamis, setiap orang Syiah di Indonesia 
memiliki pilihan masing-masing dalam hal politik. Satu hal yang pasti, Syiah di Indonesia bukan 
Syiah Arab, bukan Syiah Iran dan bukan pula Syiah mana pun selain Syiah Indonesia yang 


berkarakter, berbudi pekerti meng-Indonesia. 


Banyaknyaalumni dariIran dan Irak tidak serta merta diasumsikan sebagai afiliasi negara-negara 
itu dan dianggap sebagai ancaman bagi NKRI. Sebagaimana kita tidak bisa mengasumsikan para 


lulusan Amerika dan Saudi sebagai pembawa kepentingan asing dan ancaman bagi NKRI. 


Republik Islam Iran 


Syiah sering dikaitkan dengan Iran. Pengaitan ini kadang karena minimnya informasi. Kadang 


pengidentikan ini dilakukan secara se-ngaja demi tujuan dan tendensi kebencian alias fitnah. 


Iran menjadi Republik Islam tidak melalui pemaksaan, tetapi melalui referendum dengan 
partisipasi terbanyak dalam sejarah. Re-ferendum diadakan untuk mengukur akseptabilitas 
(keterterimaan). Kemudian akseptabilitas menjadi legalitas untuk mendirikan negara Islam Iran. 
Setelah rakyat memilih Republik Islam dalam referendum, konstitusi yang ditetapkan menjadi sistem 
yang mengikat warga, apa pun agama dan mazhabnya. Konstitusi yang dihasilkan oleh lembaga 
legislatif menjadi Undang-undang Dasar (UUD) negara, bukan hukum Islam yang hanya berlaku atas 


Muslim/Syiah saja, tapi setiap warga Iran. 


Hal penting yang kerap tidak diperhatikan ialah bahwa Repu-blik Islam Iran tidak berarti Islam 
telah menjadi sistem negara di Iran. Disebut Republik Islam Iran, yang lebih tepat diartikan Republik 
Islami di Iran (Jomhouriye Islami-ye Iran atau Al-Jumhurtyyah Al-Islamiyyah Al-Iraniyyah), karena 
bersifat Islam. “Islam” ajektif, bukan substantif. Artinya, dalam republik (negara yang kedaulatannya 
dibangun dengan kontrak sosial melalui referendum) itu, Islam merupakan sifat yang dipredikasikan 
atas “Republik” sebagai substansi, bukan Islam menjadi substansi dan Republik menjadi predikat. 
Dengan kata lain, undang-undang negara Iran disarikan (melalui penafsiran) dari teks suci Alguran 


dan Sunnah. 44 


Sementara itu, Irak, meski mayoritas penduduk bermazhab Syiah dan sebagian besar kekuasaan 


dipegang oleh mayoritas Syiah sejak Saddam Husein jatuh, namun tidak lantas menjadi negara Islam. 


Iran yang relatif homogen berbeda dengan Indonesia yang hete-rogen. Karena itu pengalaman 
negara Islam di Iran tidak serta merta bisa diterapkan di Indonesia. Selain itu, masyarakat beragama 
di Indonesia lebih mirip dengan masyarakat beragama di Lebanon. Syiah di Indonesia pun lebih 
memilih Islam sebagai sistem masyarakat, bukan sistem negara karena kemajemukannya. Sungguh 
ironis bila yang dijadikan bahan analisis intelejen Negara terhadap Syiah di Indonesia adalah data- 
data invalid, tidak up-to-date, dan dangkal. 


Sebagai warga negara Indonesia ketaatan kepada wali fagih (bukan Rahbar) — yang saat ini 
sebagian besar percaya dipegang oleh Ali Khamenei — adalah sebatas ketaatan dalam hal fikih atau 


ibadah bukan ketaatan politis tentunya. 


Ekspor Revolusi 

Tuduhan bahwa Syiah di Indonesia ini ingin mengimpor revo-lusi Islam Iran ke Indonesia adalah 
jelas tuduhan tidak mendasar sebagaimana jika ada tuduhan bahwa umat Katolik di Indonesia ingin 
mendirikan negara Katolik ala Vatikan. Artinya, perlu ditegaskan kembali bahwa ketaatan kepada 
wali fagih yang saat ini dipercayai dipegang oleh Ali Khamenei adalah sebatas keterikatan keagamaan 
sebagaimana orang Katolik terhadap Paus. Karena itulah, Syiah di Indonesia tidak setuju jika negara 
turut campur dalam mengurusi agama di Indonesia. Justru dengan memahami konsep wilayah al-fagih, 


maka seharusnya akan terkonfirmasi terpisahnya agama dari negara. 


dsD 


EPILOG 


Tafsir Rekonsiliatiftentang 
Kepemimpinan setelah Nabi 


Biang Perbedaan 


Bagaimana konsep kepemimpinan dalam Islam? Bagaimana mendudukkan imamah dan khilafah 
dalam konteks kepemimpinan dan kekuasaan politik? Benarkah kepemimpinan Imamah ala Syiah 


dan kepemimpinan Khilafah ala Sunni bertentangan? 


Secara etimologis, khalifah berasal dari khalafa, yang berarti menyusul, melanjutkan, dan lawan 
kata dari salafa, yang berarti mendahului. Dari arti umum ini khalifah mencakup arti keseluruhan, 
suksesi kepemimpinan. Ia bisa berarti nabi yang datang menggantikan nabi sebelumnya, 
sebagaimana Isma'il dan Ishag yang menggantikan posisi Nabi Ibrahim as, atau boleh jadi person 
bukan nabi yang melanjutkan kepemimpinannya, sebagaimana sahabat yang diyakini melanjutkan 


kepemimpinan Nabi Muhammad Saw. 


Dalam konteks Nabi sebagai pemimpin, terdapat dua fungsi, yaitu: kepemimpinan vertikal dan 


kepemimpinan horisontal. Karena itu, person yang diyakini sebagai pengganti Nabi, mesti diperjelas 


apakah ia merupakan pengganti Nabi dalam konteks vertikal ataukah horisontal. Meskipun khalifah 
mempunyai arti luas, suksesi atau melanjutkan, khalifah telah terbatas pengertiannya dalam terapan 
yang bersifat sosial, politik, kenegaraan, teritorial dan horisontal. Sedangkan Imamah yang juga 
mempunyai arti luas bahkan mencakup imam salat dan suami sekali pun, dalam kenyataannya, telah 
terbatas pengertiannya dalam terapan yang bersifat individual, spiritual, intelektual, universal dan 
vertikal. Penjelasan ini penting agar ba-nyaknya istilah khilafah, imamah, imarah tidak mereduksi 
pengertian kepemimpinan horisontal dan vertikal. Dalam kenyataan historisnya, khilafah diterapkan 


sebagai kepemimpinan horisontal dan imamah diterapkan sebagai kepemimpinan vertikal. 


Dengan demikian, khilafah yang dimaksud di sini bermakna kepemimpinan pengganti Nabi 
(khalifah al-Nabi), bukan khalifah dalam ayat 30 surah Al-Bagarah, khalifah fial-ardh (khalifah di muka 
bumi). Khalifah pada ayat tersebut bermakna manusia sebagai spesies, bukan manusia sebagai 


individu. 


Sebagian kalangan Syiah menganggap dua frase itu sama dalam makna sehingga menganggap 
kepemimpinan yang diklaim Sunni sebagai kontra kepemimpinan Ali bin Abi Thalib dan Ahlulbait. 
Sebagian kalangan Sunni juga menganggap konsep kepemimpinan (Imamah) yang diyakini Syiah 
sebagai delegitimasi kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan Utsman. 


Sudah banyak polemik dan perdebatan antara Syiah dan Sunni untuk membuktikan kebenaran 
pendapat masing-masing. Tulisan ini tidak berpretensi untuk mengemukakan salah satu pendapat 
yang mewakili satu mazhab, namun berusaha mencari sebuah konsep yang diharapkan mampu 


mengharmoniskan keduanya. 


Bila isu kepemimpinan ini dijelaskan secara komprehensif de-ngan mengedepankan semangat 
mencari benang merah untuk diterima oleh kedua belah pihak, maka jalan menuju kesepahaman dan 
rekonsiliasi terbuka lebar. Salah satu syaratnya adalah membuang jauh-jauh tendensi klaim 


kebenaran mutlak yang secara logis tidak bisa diterima. 


Konflik menjadi makin rumit karena Sunni menganggap konsep kepemimpinan (Imamah) yang 
diyakini Syiah sebagai tandingan konsep kepemimpinan (Khilafah) yang diyakini Sunni, dan Syiah 
menganggap konsep kepemimpinan (Khilafah) yang diyakini Sunni sebagai antikonsep 
kepemimpinan (Imamah) yang diyakini Syiah. Padahal, bila diperhatikan secara seksama dan bebas 
dari sentimen sektarianisme, rincian konsep Khilafah dan Imamah berbeda secara substansial dan 


tidak niscaya saling menafikan. 


Perbedaan Khilafah dan Imamah 
Area 


Khilafah adalah kepemimpinan dengan batas teritori tertentu, yang mengikat secara struktural 


setiap warga yang berada di dalamnya, sehingga tidak mengikat orang di luar area tersebut. 


Sedangkan imamah adalah kepemimpinan yang melampaui batas teritorial, daerah, negara, dan 
lainnya tetapi mengikat secara spiritual dan teologis setiap pribadi yang meyakininya. Adanya 
kelompok yang ingin mengembalikan kekhilafahan di masa lalu untuk umat Islam menjadi tidak 
tepat guna, karena khalifah bersifat institusional (kenegaraan) dan teritorial. 
Objek 

Umat adalah pihak lain yang merupakan objek niscaya imam. Di dalam Alguran, surah Yunus 
ayat 19 misalnya, Allah menyifatkan umat — ummahserumpun dengan imam dan imamah 
— sebagai sesuatu yang tunggal. Hal ini menunjukkan keterkaitan langsung antara Imam dan 
Ummah. Sedangkan khilafah mempunyai objek warga negara yang membaiatnya. Dalam ayat 
Alguran, bangsa (sya'b) disebutkan dalam bentuk plural — syu'uban wa gabail.45 Di sinilah objek 
khilafah dan imamah menjadi benderang. 


Relasi 


Kepemimpinan vertikal atau imamah semestinya memang dipegang oleh orang-orang suci dan 
memiliki spiritualitas tinggi seperti Nabi dan wali. Kepemimpinan horisontal atau khilafah tidak 
niscaya dipegang oleh manusia suci. Meski tentu, Nabi, sebagai pemimpin umat (imam) diyakini 
telah terbukti menjadi pemimpin horisontal yang menjalankan fungsi kepemimpinan 


administratif juga. 


Keabsahan 


Syiah meyakini Imamah sebagai kepemimpinan umat. Karena-nya, ia harus dipegang oleh 
pribadi yang memenuhi syarat-syarat ketat yang tidak bisa disandang oleh pribadi yang tidak 
suci. Karena itu, Syiah meyakini Ali sebagai pemimpin umat. Sedangkan Sunni meyakini 
kepemimpinan yang bersifat struktural dengan batas teritorial sebuah state (negara). Karena itu, 


Sunni tidak menetapkan syarat kesucian bagi pemegangnya. 


Pemangku 


Ali bin Abi Thalib diyakini sebagai imam sedetik setelah Nabi wafat karena kepemimpinan umat 
(Imamah) tidak dibangun legitimasinya melalui pemilihan masyarakat. Ia seorang yang tidak 
pernah melakukan penyembahan berhala sejak kecil. Sedangkan Sunni menitikberatkan pada 
konsep keadilan bagi seorang khalifah, yaitu tidak cacat moral. 


Mekanisme 


Ali bin Abi Thalib diyakini sebagai Imam dengan proses deklarasi pengangkatan oleh Nabi Saw 
saat di Ghadir Khum sebagaimana diperintahkan oleh Allah Swt dalam Alguran.4!9Sementara 
Ali bin Abi Thalib memberikan baiatnya kepada Abu Bakar sebagai pemimpin masyarakat 
(Khalifah), karena tidak menganggapnya sebagai pemimpin umat. Baiat merupakan kontrak 
sosial politik. Karena itu pula, Syiah tidak mensyaratkan baiat untuk menjadi pengikut Ali 


(sebagai pemimpin umat). Dalam Syiah, baiat memang bukan syarat. 


Fungsi 


Sebagaimana mekanisme imamah dan khilafah berbeda, maka fungsi imamah bersifat spiritual, 


bukan institusionalsebagaimana dalam khilafah. 


Karakteristik 


Tolok ukur khilafah adalah kapabilitas, akuntabilitas, dan aksep-tabilitas. Sementara konsep 
imamah, tak harus diterima oleh publik (sosial). Karena memang imamah tidak ada 
hubungannya dengan pilihan masyarakat. Ia adalah hak prerogatif Tuhan yang bersifat 
transenden dan divine. Persis sebagaimana Muhammad Saw ditunjuk sebagai Nabi, publik suka 
atau tidak, setuju atau tidak, Muhammad tetaplah seorang Nabi. Selanjutnya, dalam berbagai 
ordo tasawuf pun, Imam Ali diyakini sebagai pemimpin para wali. Hubungan ini bersifat 
kepatuhan spiritual yang didasarkan pada hubungan cinta bukan bersifat kepatuhan 
administratif. Kepatuhan administratif ini lebih menekankan hubu-ngan tugas kelembagaan, 


antara atasan dan bawahan. 


Bentuk 


Sebagaimana pernah dijelaskan tentang pengangkatan Nabi Ibrahim as sebagai Imam dalam OS. 
Al-Bagarah (2): 124 pada bagian pertama buku ini yang menunjukkan bahwa imamah merupakan 
proses penciptaan (takwini). Sementara bentuk khilafah adalah penetapan yang bersumber dari 


kontrak sosial (tasyri'1). 


Kritik Syiah terhadap Abu Bakar, Umar dan Utsman harus dipahami sebagai kritik terhadap 
kebijaksanaannya sebagai pemimpin struktural administratif. Bahkan penolakan Syiah terhadap 
ketiga khalifah tersebut karena dianggap tidak memenuhi syarat-syarat kepemimpinan 
administratif, bukan kepemimpinan spiritual. Sayangnya, sebagian orang Syiah, juga Sunni, 
menganggap imamah dan khilafah sebagai satu makna. Akibatnya, substansi masalah tereduksi 
dan dikaburkan oleh sentimen sektarian yang memanas karena kesalahpahaman yang 


berkepanjangan. 


Kesalahpahaman tanpa Klarifikasi 


Yang patut disayangkan, adanya orang-orang Syiah yang memberikan pernyataan yang bisa 
ditafsirkan sebagai penolakan terhadap kepemimpinan struktural itu. Misalnya, dengan 
memunculkan terma 'perampasan hak kepemimpinan', yang terkesan mereduksi Imamah menjadi 
Khilafah. Padahal, perampasan tidak ada dalam konteks imamah. Imamah tak bisa dirampas dan 
diberikan oleh siapa pun. Menurut orang Syiah, syarat keterpilihan para khalifah terdahulu masih 
patut dipertanyakan. Jadi, kritik Syiah atas keterpilihan para khalifah bukan pada soal perampasan 


imamah, melainkan dalam hal proses pemilihan dan kebijakan mereka selama menjadi khalifah. 


Sejarah menunjukkan bahwa Imam Ali tetap mendukung dan membaiat khalifah Abu Bakar, 
meskipun setelah berlalu enam bulan. Pembaiatan tersebut justru menjadi indikator bahwa syarat 
aksep-tabilitas publik telah terpenuhi dan kebijakan khalifah telah diakui. Hal ini bisa menjadi dasar 
bahwa kekhalifahan tidaklah berada dalam posisi vis a vis dengan imamah. Sebaliknya, ucapan 
selamat dari Umar atas Imam Ali pada hari Ghadir Khum adalah pengakuannya kepada Ali bin Abi 
Thalib sebagai wali/lmam (spiritual) dan tidak menghilangkan peluangnya sebagai khalifah 
(struktural) pada periode selanjutnya. Imam Ali jelas tidak pernah mundur dari posisinya sebagai 
Imam, karena memang posisi Imam tidak bisa dianulir. Posisi Imam bukan kepemimpinan yang 
bersifat struktural dan ditentukan berdasarkan banyaknya suara pemilih. Syiah berkeyakinan bahwa 
Imam Ali ditunjuk langsung sebagai Imam oleh Nabi. 


Dua Dimensi Kepemimpinan Nabi 


Langkah dan kebijakan pertama yang diambil Nabi dalam upaya menjaga kelancaran dan 
membina masyarakat ialah mengendalikan pemerintahan secara langsung. Langkah kedua ialah 
melakukan serangkaian kebijakan dengan perencanaan matang agar program ini tidak mandek 
dengan melancarkan aksi perombakan dan pembenahan total dalam tubuh masyarakat, moral, 


mental, pola tindak, cara berfikir, watak dan seluruh aspek yang bertalian erat dengan umat. 


Patut diingat bahwa reformasi menyeluruh memerlukan jangka waktu panjang dan menuntut 
adanya SDM yang dapat diandalkan untuk mengawal pembinaan masyarakat sekaligus 


mengantisipasi hambatan dan gejala-gejala kelesuan yang bisa mengganggu. 


Syiah meyakini bahwa Rasulullah Saw mempersiapkan Ali seba-gai pemimpin spiritual (agama) 
dan sekaligus struktural (politik). Karena masyarakat kala itu belum memiliki kematangan yang 


cukup untuk menjalankan pemerintahan berdasarkan Syura. 


Kemudian setelah diteliti secara seksama situasi dan kondisi yang ada, sistem kepemimpinan yang 
disiapkan oleh Nabi Muhammad Saw sesungguhnya mengikuti situasi sosiologis yang melingkupi 
umat Islam pada saat itu. Mengapa? Nabi sangat sadar bahwamasyarakat sepeninggalnya masih belum 


bersih dari karakteristik tribal yang amat jauh berjarak dari masyarakat berperadaban yang ideal. 


Dalam pandangan ini hanya ada dua asumsi, yakni: Pertama, Nabi tidak memikirkan pentingnya 
kepemimpinan sepeninggal beliau Saw. Asumsi ini tentu tertolak karena bertentangan den gan sifat 
kepemimpinan Nabi yang harish, ra'uf dan rahim. Tidak mungkin Nabi membiarkan umat yang akan 
ditinggalkannya terbengkalai tanpa pemimpin. Kedua, Nabi merencanakan suksesi sepenin ggal beliau 
Saw. Asumsi kedua ini terbagi menjadi dua kemungkinan, yaitu, pertama, bahwa Nabi telah 
membentuk masyarakat yang matang dan ideal untuk menjalankan prinsip-prinsip syura dalam 
menentukan pemimpin sosial, dan kedua, Nabi menyiapkan kader handal sebagai pemimpin yang 


akan mengantar terbentuknya masyarakat beradab. 


Fakta sejarah menunjukkan bahwa kondisi masyarakat sesaat setelah Nabi wafat belum 
memenuhi syarat masyarakat pada kemungkinan pertama di atas. Hal ini ditunjukkan misalnya, 
tersisanya karakter tribal jahiliyah dan sentimen primordial di balai Sagifah dengan saling 


mengunggulkan klan masing-masing. Oleh sebab itu, kemungkinan ini juga tertolak. 


Sedangkan kemungkinan kedua pada asumsi kedua di atas, sebagai seorang Nabi yang suci tentu 
merencanakan sosok kader yang handal untuk membentuk masyarakat ideal. Sebagai seorang Rasul 
beliau bertugas menghidupkan suatu gambaran dari pemahaman yang cocok dan relevan menjadi 
jalan keluar yang mewakili Islam dalam menanggulangi problema kehidupan dengan menunjuk figur 
terbaik dan handal sepeninggal beliau. Selain itu, figur tersebut berfungsi untuk menerjemahkan dan 


menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Alguran. 


Umat Islam memerlukan pemahaman yang jelas dan sempurna tentang Islam dan ingin 
mengetahui hukum halal dan haram dalam setiap perkara. Mereka niscaya memerlukan adanya 
kepemimpinan spiritual yang ditetapkan oleh Allah Swt dan disampaikan melalui lisan Rasulullah 


Saw. 


Kepemimpinan Spiritual dan Struktural 


Kepemimpinan spiritual berbeda dengan kepemimpinan struk-tural (politik). Bila seorang 
khalifah merasa berhak dan mampu menjadi pemimpin intelektual dan menjadi panutan pemikiran 
atas dasar Alguran dan Sunnah dalam memahami teori tersebut. Dan terbukti bahwa para sahabat 
tidak mempunyai kemampuan dan tidak memenuhi syarat penting tersebut, lain halnya bila kita 
melihat Ahlul Bait dengan segala kemampuan mereka dan tergambar dalam nas serta bukti-bukti 


yang sudah ada. 


Karena itu, kepemimpinan spiritual lebih penting dari kepemimpinan sosial politik dan lebih 
berperan selama beberapa dekade. Dan akhirnya, para penguasa dan khalifah memberikan kepada 
Imam Ali fungsi pemimpin spiritual karena mempertimbangkan satu dan sebab lainnya. Sampai- 
sampai Khalifah Kedua seringkali bersumpah dengan memuji kepandaian Ali dalam menyelesaikan 
masalah-masalah spiritual. la selalu berkata, “Seandainya Ali tiada, maka pasti Umar celaka dan 
binasa. Allah akan membiarkanku selamanya terbentur dengan kesulitan bila Abul Hasan (Ali) tidak 


segera menyelesaikannya.” 


Tapi setelah melalui beberapa masa sejak Rasul wafat dan muslimin luntur secara bertahap dari 
loyalitas dan rasa hormatnya terhadap Ahlul Bait Rasul dan tidak lagi memfungsikannya sebagai 
tokoh dan pemimpin dalam bidang spiritual, dan sebaliknya mereka sedikit demi sedikit memandang 
Ahlul Bait sebagai orang-orang yang tidak lebih dari mereka dan bahkan menganggap mereka 


sebagai awam. 


Secara nyata terbukti bahwa Ahlul Bait kehilangan fungsi isti-mewa sebagai pemimpin - 
pemimpin spiritual dan pudar di tengah-tengah para sahabat. Mereka berstatus tidak lebih sebagai 


sahabat Rasul yang sama-sama berhak dan berfungsi sebagai pemimpin-pemimpin spiritual. 


Sebagaimana telah terbukti dalam sejarah para sahabat, mereka selalu hidup di bawah situasi 
pertikaian yang terkadang meminta darah dan korban yang tidak sedikit dalam setiap peperangan 
yang mereka kobarkan sendiri. Masing-masing pasukan menganggap lebih konsekuen terhadap nilai 


dan kebenaran serta saling tuduh sebagai pengkhianat dan penyeleweng. 


Sebagai akibat dari perselisihan dan perang tuduh yang terjadi antara orang-orang yang 
berfungsi sebagai para pemimpin itulah timbul aneka warna pertentangan ideologi dan pemikiran 


dalam tubuh masyarakat Islam. 


Ambiguitas Mekanisme dan Kebijakan dalam Khilafah 


Apakah Nabi Saw mewariskan sistem atau format tertentu tentang kepemimpinan? Ada dua 
jawaban, ya dan tidak. Ya, bila yang dimaksud adalah sistem kepemimpinan keagamaan. Tidak, bila 
yang dimaksud adalah sistem kepemimpinan sosial kenegaraan. Sejak Abu Bakar sampai Ali tak ada 
satu konsep baku mengenai mekanisme penunjukan khalifah. Bahkan seandainya peristiwa di Sagifah 
Bani Saidah dianggap sebagai sistem pemilihan pemimpin yang terbaik, niscaya Abu Bakar sendiri 
akan meniru sistem tersebut. Nyatanya, Abu Bakar lebih memilih untuk menunjuk Umar secara 
langsung —kemudian diikuti sahabat lainnya —sebelum beliau wafat. Begitu pula ketika Umar terluka, 
beliau lebih memilih enam orang pembesar sahabat untuk menjadi kandidat khalifah setelahnya, dan 


begitu seterusnya. 


Tak ada konsep baku dalam pemilihan khalifah. Ia terus menga-lami perubahan dari satu sistem 
ke sistem lainnya. Sebagai bentuk ketegasan bahwa konsep khilafah adalah urusan furu -ijtihadi, yang 
suatu saat akan (pasti mengalami perubahan. Penikmat sejarah akan tahu bahwa konsep khilafah 
hanya satu dari sekian sistem yang pernah dipraktekkan dalam peradaban manusia. Sistem khilafah 
sama dengan sistem lainnya: kesepakatan manusia yang kemudian membentuk konsep, yang 
barangkali ideal pada masa tertentu. Khilafah, atau apa pun namanya, merupakan salah satu temuan 


yang mencoba mewujudkan kemaslahatan dan keadilan di dunia. 


Selain itu, bisa disimpulkan, tak semua kebijakan para khalifah (Abu Bakar, Umar, Ustman dan 
Ali) sekali pun bisa ditafsirkan seba-gai keputusan keagamaan, karena semata kebijakan politik. 


Banyak pihak menduga keputusan Abu Bakar memerangi kaum murtaddin (dianggap keluar dari 
agama Islam karena tak mau bayar zakat) sebagai keputusan keagamaan. Padahal sesungguhnya itu 
adalah kebijakan politik semata. Abu Bakar mempertimbangkan gejala tersebut sebagai sinyal bahaya 
yang mengancam kesatuan negara setelah wafatnya Rasul Saw dan perlu segera diambil tindakan. 


Memahami kebijakan harb al-riddah (perang terhadap kaum yang dianggap murtad) sebagai 


konsekuensi logis agamis tidaklah tepat, sebab Umar sendiri sempat protes, “Bagaimana bisa engkau 


hendak memerangi orang-orang yang masih menghadap kiblat (salat)?” 


Selain itu, zakat termasuk salah satu devisa terbesar negara waktu itu di samping hartarampasan 
(ghanimah). Kebijakan Abu Bakar kemudian dilanjutkan oleh Umar setelahnya. Namun di masa 
Ustman, zakat tak lagi diurus oleh negara, tapi diserahkan sepenuhnya pada individu kaum muslimin 
tanpa intervensi negara. Di sini, penamaan harb al-riddah bisa dipahami sebagai “tendensi politik”, 
karena muslim yang tidak mengeluarkan zakat secara ijmak bukanlah murtad. Bisa jadi keputusan 
Bani Tamim yang tak mau bayar zakat pada negara bermuatan politis karena pengangkatan Abu 


Bakar dianggap tidak memenuhi guorum. 


Khalifah kedua, Umar bin Khatthab,juga demikian. Khalifah yang terkenal pemberaniini banyak 
melakukan terobosan kontroversial. Bahkan Umar dalam banyak kasus sering melabrak teks-teks 
gath'i (hukum pasti), semisal kebijakannya untuk tidak memotong tangan pencuri tatkala masa 
paceklik, atau kebijakan Umar yang tak mau memberi jatah golongan muallaf karena keislaman 


mereka yang masih dianggapnya oportunistik. 


Tribalisme atas Nama Khilafah 


Faktor lain yang turut melanggengkan konflik ini adalah upaya Bani Umayyah dan Bani 
Abbasiyyah memanipulasi isu kepemimpinan ini dengan memberi warna keagamaan atas 
kepemimpinan formal administratif ini demi memberikan legitimasi atas kekuasaannya yang tidak 
memenuhi syarat kepemimpinan spiritual (imamah) dan syarat kepemimpinan formal struktural, 


seraya mengampanyekan bahwa kekuasaannya adalah kepanjangan dari kepemimpinan tiga khalifah. 


Akibatnya, sebagian orang Sunni terpengaruh dan cenderung menganggap konsep kepemimpinan 
Syiah sebagai antikepemimpinan yang diyakini Sunni. Selanjutnya, ditafsirkan secara ekstrem sebagai 
penghinaan terhadap para khalifah tersebut. Konflik makin sengit manakala melebar ke persoalan- 
persoalan keagamaan lainnya, sehingga terbelahlah tubuh umat yang satu menjadi dua, Sunni dan 
Syiah. 


Kritik terhadap Khalifah 
Kritik Syiah terhadap khalifah-khalifah bersifat politis semata. Hal itu karena bagi Syiah, 


kepemimpinan keumatan (imam) adalah masalah final yang tidak terkait secara langsung dengan 
kepemimpinan struktural. Artinya, meski menerima dua jenis kepemimpinan, keumatan dan 
kemasyarakatan, tidak niscaya Syiah tidak mengkritik dan mengajukan keberatan terhadap para 
khalifah itu terkait elektabilitas, kredibilitas dan kebijakan-kebijakannya selama menjadi pemimpin 


negara. 


Tidak hanya Syiah yang meyakini khalifah bukanlah imam, tapi juga Sunni. Dengan meyakini 
tiga khalifah bukan imam, dengan melakukan penunjukkan secara personal, itu semuanya 
mengonfirmasi bahwa Sunni tidak sedang membicarakan kepemimpinan ketuhanan yang menjadi 


pilar penting mazhab Syiah. 


Dengan begitu kita bisa membedakan dua jenis kepemimpinan ini. Kepemimpinan ala Syiah 
adalah jenis kepemimpinan spiritual yang sifatnya vertikal. Konsep kepemimpinan yang dibangun 
karena meyakini Nabi sebagai orang yang mendapatkan legitimasi ketuha-nan pasti menunjuk orang 
untuk menggantikannya. Sementara kepemimpinan struktural dibangun atas dasar akseptabilitas 
publik. Sehingga boleh jadi seorang imam juga bisa sekaligus menjadi pemimpin struktural (khalifah) 


kalau memang diterima oleh masyarakatnya. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Hasan dan Husain adalah dua Imam, baik berkuasa maupun 
tidak berkuasa.” Artinya baik saat kepemimpinan politik atau administrasi ia pegang atau pun tidak, 
mereka tetaplah Imam. 


Dalam konteks ini muncul dua istilah yang sebetulnya berbeda, tetapi sering disalahpahami 
sebagai satu hal yang sama, yaitu kepemimpinan dan kekuasaan. Seorang pemimpin dalam 
pengertian Imam tidaklah harus berkuasa. Karena kekuasaan dibangun de-ngan media pemilihan 
atau kekuatan. Ia ambil kekuasaan itu dengan kekuatan (pemaksaan) atau dengan pemilihan 
(akseptabilitas publik). 


Meski berbeda basis, Imamah yang basisnya adalah legitimasi ketuhanan, sedangkan Khilafah 
yang basisnya adalah pilihan dan akseptabilitas publik, bukan berarti keduanya tidak bisa bertemu 
dalam satu bentuk dan beririsan antar keduanya. Bisa jadi Khilafah dan Imamah berlaku dalam satu 
sistem, sebagaimana Imam Ali saat menjabat sebagai Khalifah keempat. Sehingga, jika sejak awal 
Imamah dipahami sebagai kepemimpinan spiritual, maka tidak seperti anggapan sebagian Sunni, 


imamah Ali bin Abi Thalib tidak gugur meskipun dia tidak menjabat sebagai khalifah. 


Kesimpulan 


Ternyata kesalahpahaman yang tidak segera diklarifikasi akan menjadi objek dramatisasi dan 
bahan bagi pihak ketiga untuk me-ngadu domba dua kelompok besar umat Islam. Lemahnya posisi 
umat Islam di dunia merupakan akibat nyata dari sektarianisme yang menjangkiti kedua kelompok 


tersebut dan masuknya isu-isu lain ke dalam isu perbedaan interpretasi tentang kepemimpinan. 


Mungkin hipotesa dan analisa di atas tidak direstui oleh para pemegang otoritas dalam dua 
kelompok Sunni dan Syiah, namun yang perlu digarisbawahi ialah, reinterpretasi konsep 
kepemimpinan setelah Nabi di atas tidak mereduksi konsep Khilafah yang umum diyakini oleh 
kalangan mainstream Sunni dan tidak pula mendistorsi substansi kepemimpinan Imamah yang 


dipegang teguh oleh kalangan Syiah. 


Dengan paparan di atas, kalangan Sunni secara de facto menerima kepemimpinan esoterik Ali dan 
Ahlulbait, sebagaimana terkonfirmasi melalui ragam riwayat dalam referensi-referensi utamanya, 


terutama di kalangan sufi. Sementara kalangan Syiah secara de facto menerima kepemimpinan 


eksoterik khilafah yang diusung oleh Sunni, yang dimulai dari Abu Bakar. 


Tentu penerimaan de facto Sunni terhadap kepemimpinan esoterik (keagamaan) dan penerimaan 
de facto Syiah terhadap kepemimpinan kenegaraan (sosial) tidak bisa menjadi alasan untuk fusi atau 
peleburan dua bangunan peradaban yang telah berdiri menjulang ini. Keduanya adalah realitas 
natural dan historis yang mesti diapresiasi sebagai kekayaan. Penunjukan Nabi membuahkan 
legitimasi yang bersifat vertikal dan pemilihan publik menghasilkan akseptablitas yang bersifat 


horisontal. 


Menjadi Sunni atau Syiah bukanlah kesalahan. Seorang Muslim yang dibentuk karena asas 
ketauhidan dan kerasulan Muhammad, sebagaimana tercakup dalam dua kalimat syahadat, harus 
menafsirkan dua konsep kepemimpinan, Khilafah dan Imamah, sebagai konsekuensi dari dua 


perspektif yang berbeda. 


Selanjutnya para pemikir kedua kelompok ini harus mengubah energi gontok-gontokan menjadi 
energi saling mendukung dan mem-bahu mencerdaskan akar rumput dan awamnyaserta membuang 
semua isu elementer yang menjadi biang kebencian mutual. Kala-ngan Sunni harus rela memosisikan 
para khalifah dan sahabat sebagai manusia yang tidak sempurna, yang bila tidak diyakini kekhalifa- 
hannya tidak berarti keluar dari Islam. Kalangan Syiah perlu makin aktif mene-gaskan bahwa 
kepatuhan dan kecintaan kepada imam tidak bersifat primer, karena itu merupakan konsekuensi dari 
kepatuhan dan kecintaan kepada Nabi Saw dan bahwa orang yang tidak memosisikan mereka sebagai 


imam tidak menyebabkannya keluar dari Islam. 


Tabel Perbedaan antara Khilafah dan Imamah 


Syura (pemilihan) Pengangkatan 


Ka 
Karakteristik Sosial, Humanitas Transendental, Divinitas 
Institusional (negara) Spiritual (agama) 


Konvensional (penetapan) Natural (penciptaan) 


Muslim yang 
Objek Warga negara (bangsa) 
meyakininya (Ummah) 
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11. Termasuk 'Ahmadiyah”, terlepas apakah Ahmadiyah meyakini ada nabi lain setelah Nabi 
Muhammad Saw. Yang jelas titik temunya adalah LAildhaillallah dan Muhammad RasOlulldh. Ini tidak 
berarti kita menerima pandangan Ahmadiyah tentang adanya Nabi setelah Muhammad Saw sebagai 
sebuah kebenaran. Menerimanya sebagai sebuah kebenaran dengan menerimanya sebagai sebuah 
persepsi itu berbeda. 

12. Anehnya penganut asumsi ini meski menolak pandangan apa pun yang tidak ada dalam teks 
Alguran dan Sunnah, mengekspansi makna sunnah mencakup sunnahtabi' dan tabi tabi'in hingga 


ulama yang diterimanya yang disebut sebagaisalaf. 
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Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, op.cit., h. 474-5, hadis 2308, kitab Al-Zakih, bab Iaw Anna libni Adam 
Wadiyain labtagha Tsalitsan. 


Muhammad Al-Ghazali, Al-Difa' 'an Al-Agidah wa Al-Syari'ah dhidda Mathdin Al-Mustasyrigin, h. 219- 
221, cet. 7, Penerbit Nahdhah, Mesir, 2005. 


Rasul Ja'farian, Ukdziibah Tahrnf Al-uran baina Al-Syiah wa Al-Sunnah, h. 22, Mukadimah DR. 
Muhammad Imarah, Maktabah Nafidah. 


Rahmatullah bin Khalil Al-Rahman Al-Hindi, Izhir Al-Hagg, j. 2, h. 113, cet. 2, Dar Al-Jil, Beirut, 
Lebanon, TT. Atauj.2, h.98, Maktabah Al-Tsagafah Al-Diniyyah, Kairo, Mesir, TT. Atau Maktabah 
Syamilah, (2/126-7). 

Buku Panduan MUI, h. 35. 

Ahmad bin Taimiyah, Majmu' Fatwa, j.7, h. 208, Dar Al-Hadis, Kairo, Mesir, 2006. 

Al-Thabari, Abu Ja'far Muhammad bin Jarir, Tafsir Al-Thabari: Jami' Al-Bayin 'an Ta'wil Ay Al-Gur'an, 
j-5,h. 100, cet. 1, Dar Hijr, Kairo, Mesir, TT. 

Ibnu Al-Jauzi, Abu Al-Faraj Abdul Rahman bin Ali Al-Taimi Al-Ourasyi, Al-Ilal Al-Mutandhiyah fi 
Al-Ahidits Al-Wihiyah, j. 1, h. 268-269, cet.1, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, 1943 M, 1403 H. 


Ahmad bin Abdul Halim bin Abdul Salam bin Taimiyah, Igtidha' Al-Shirit Al-Mustagim, j. 1, h. 155, 
MaktabahAl-Rusyd, Riyadh, TT. 


Muhammad bin Sa'ad Al-Zuhri, Kitab Al-Thabagit Al-Kubri, j. 8, h. 421, entri 3202, cet. 1, Maktabah Al- 
Khaniji, Kairo, Mesir, 2001 M, 1421 H. 


Al-'Asgalani, Tagrib Al-Tahdzib, h. 680, entri 4649. 


Ahmad bin Abdul Halim bin Abdul Salam bin Taimiyah, Igtidha' Al-Shirit Al-Mustagim, h. 150, Dar 
Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2003. 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, j.50, h. 321, cet. 1, Muassasah Al-Risalah, 1995 M, 1416 H. 


Muhammad Nashir Al-Din Al-Albani, Al-Dzabb Al-Ahmad 'an Musnad Al-Imim Ahmad, h. 12-13, cet. 
1, Muassasah Al-Rayyan, Beirut, Lebanon, 1999 M, 1420 H. 

Al-Dzahabi, Siyir A'lam Al-Nubala', tahkik Syuaib Arnauth,j.7,h. 30-31, cet.2, Muassasah Al-Risalah, 
Beirut, Lebanon, 1982 M, 1402 H. Sedangkan tahkik Muhammad Aiman Al-Syabrawi, j.6,h. 489-490, 
Dar Al-Hadis, Kairo, Mesir, 2006 M. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, j. 32, h. 56. 
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Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 1890, hadis 7534. 
Ibnu Al-Jauzi, Abd Al-Rahmanbin Ali, Kitab Al-Dhu'afa' wa Al-Matrikin, juz2, h. 77, entri 1788,ccet. 
1, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut, Lebanon, 1986 M, 1406 H. 


Al-Dzahabi, Al-Imam Al-Hafizh Syams Al-Din Muhammad bin Ahmad,Mizin Al-I tidal fi Nagd Al- 
,Ryjal juz 4,h. 44, entri 4154, cet. 1, Dar Al-Kutub Al- Ilmiyah, Beirut, Lebanon, 1995 M, 1416 H. 


Al-'Asgalani, Tagrib Al-Tahdzib, h. 483-4, entri 3170. 


Al-Dzahabi, Siyir A'lam Al-Nubala', tahkik Syuaib Arnauth, j. 16, h. 449-50, entri biografi 332, cet.2, 
Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1982 M, 1402 H. Sedangkan tahkik Muhammad Aiman Al- 
Syabrawi,j.16, h. 414-5, Dar Al-Hadis, Kairo, Mesir, 2006 M. 

Ibnu Hajar Al-'Asgalani, Hady Al-Siri Mugaddimah Fath, Al-Biri bi Syarh, Shahih Al-Bukhari, h. 446, 
tahkik Abd Al-Oadir Syaibah Al-Hamd, Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyah, Riyadh, Saudi, 
2001 M, 1421 H. 


Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 34, kitab Al-Imin, bab M4 Ji-a Anna Al-A'mAl bi Al-Niyyah wa Al-Hisbah, 
hadis 55. 

Al-'Asgalani, Tagrib Al-Tahdzib, h. 523, entri3469. 

Al-Dzahabi, Mizan Al-I tidal fi Nagd Al-Rijal,juz 4,h. 141, entri4436. 

Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 330, kitab Al-Jandiz, bab M4 Yunhdi 'an Sabb Al-Amwit, hadis 1393. 
Al-'Asgalani, Tagrib Al-Tahdzib, h. 1050, entri 7569. 

Al-Dzahabi, Mizan Al-I tidal fi Nagd Al-Rijal,juz 7,h.166,entri9485. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, op.cit., h. 289, Kitab Al-Masjid wa Mawadhi' Al-Shaldh, bab Al-Dalil 
liman Odla, hadis 1310. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, op.cit., h. 1379, kitab Shifah Al-Otyamah wa Al-Jannah, bab Al-Dukhan, 
hadis 6964. 

Ibnu Hibban, Al-Majrihin min Al-Muhadditsin, j.1, h. 418, entri 409, cet. 1, Dar Al-Shumai'i, Beirut, 
Lebanon, 2000 M, 1420 H. 

Ibnu “Udai Al-Jurjani, Al-Kamil ft Dhu'afa'Al-Rjal, j. 4, h. 240, entri 735, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, 
Beirut, Lebanon, TT. 

Al-Dzahabi, Mizan Al-I tidal fi Nagd Al-Rijal,juz 3,h.310,entri3502. 

Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 809, kitab Bad' Al-Khalg, bab Khamsun min Al-Dawab, hadis 3317. 

Ibid., h. 1561, hadis 6169, kitab Al-Adab, bab 'Alamah Hubb Allah. 


Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, h. 1299, hadis 6614, kitab Al-Birr wa Al-Shilah wa Al-Adab, 
bab Al-Mar ma'a Man Ahabb. 


Al-Dzahabi, Mizin Al-I tidal fi Nagd Al-Rijal, juz 5,h. 21, entri 5405. 

Al-Dzahabi, Siyar A'lam Al-Nubala', tahkik Syuaib Arnauth, j. 9, h. 553-7, entri biografi 215, cet. 2, 
Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1982 M, 1402 H. Sedangkan tahkik Muhammad Aiman Al- 
Syabrawi,j.8, h. 216-8, Dar Al-Hadis, Kairo, Mesir, 2006 M. 

Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 22, hadis 8, kitab Al-Imin, bab Du'dukum Iminukum. 
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Ibid., h. 52, hadis 126, kitab Al-'Ilm, bab Man Taraka Ba'dh Al-Ikhtiar. 

Ibid., h. 102, hadis 354, kitab Al-Shalah, bab Al-Shalah di Al-Tsaub Al-Wahid. 

Ibnu Taimiyah, Majmi' Fatawi, j. 13, h. 31, Mujamma' Al-Malik Fahd, Riyadh, Saudi Arabia, 2004 M 
(1425 H). 

Ibid., j. 13, h. 209. 


Ibnu Taimiyah, Minhdj Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, juz 7, h. 373, cet. 1, Jami'ah Al-Imam Muhammad 
bin Saud, Riyadh, Saudi Arabia, 1986 M, 1406 H. 


Al-Dzahabi, Mizin Al-I'tidal fi Nagd Al-Rijal, juz 1, h. 118. 

Al-Dzahabi, Siyir A'lam Al-Nubala', tahkik Syuaib Arnauth,j.18,h.201,cet. 2, Muassasah Al-Risalah, 

Beirut, Lebanon, 1982 M, 1402 H. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, op.cit., h. 1198, kitab Fadhail Al-Shahabah, bab Fadhail Ali bin Abi Thalib, 

hadis 6114. 

Al-Hakim, Al-Imam Al-Hafiz Abu Abdillah Muhammadbin Abdillah Al-Nisaburi, Al-Mustadrak 'ala 

Al-Shahiham, j. 3, h. 130-131, hadis 4615-7, cet. 2, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002 

M, 1422. Hadis di atasjuga diriwayatkan oleh: 

Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imim Ahmad bin Hanbal, j. 44, h. 328-329, hadis 26748, 
Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, cet. 1, 2001 M, 1421 H. 

Arnaut berkata,” Sanadnya sahih.” 

Al-Haitsami, Al-Hafiz Nur Al-Din Ali bin Abu Bakr, Majma' Al-Zawiid wa Manba' Al-Fawd'id, j.9, h. 
175,hadis 14740, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1994 M, 1414 H. Al-Haitsami berkata, "Telah 
diriwayatkan oleh Ahmad dan rijalnya nijal sahih, kecuali Abu Abdillah Al-Jadali, dia seorang yang 
terpercaya (tsigah).” 

Abd Al-Rauf Al-Manawi, Faidh Al-Jadir Syarh Al-Jami' Al-Shagir, j.6, h. 181, Dar Al-Fikr, 2006. 

Al-Imam Al-Muhaddits Abu Bakar Muhammad bin Al-Husein Al-Ajuri, Kitab Al-Syari'ah, h. 460, Dar 
Al-Hadis, Kairo, Mesir, 2005. 

Allamah 'Ala' Al-Din Ali Al-Muttagi A-Hindi, Kanz Al- Ummil ft Sunan Al-Agwal wa Al-Af'Al, juz 11, 
h. 614, cet. 5, Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1985 M, 1405 H. 

Ibnu Taimiyah, Minhdj Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, juz 5, h. 466, cet. 1, Jami'ah Al-Imam Muhammad 

bin Saud, Riyadh, Saudi Arabia, 1986 M, 1406 H. 

Ibnu Taimiyah, Minhij Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, juz 2, h. 60. 

Ibnu Taimiyah,Minhij Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, juz 2, h. 62. 

Ibnu Taimiyah, Majmd' Fataw4, j. 4, h. 416-7, Mujamma' Al-Malik Fahd, Riyadh, Saudi Arabia, 2004 

M (1425 H). 

Ibnu Hajar Al- Asgalani, Lisin Al-Mtzin, j. 6, h.319-20, cet. 3, Muassasah Al-A'lami, Beirut, Lebanon, 

1987 M, 1406 H. 

Muhammad Nasir Al-Din Al-Albani, Silsilah Al-Ahidits Shahihah, j.5, h. 263-4, hadis 2223, Min Fadhail 

Ali, cet. 1, Maktabah Al-Ma'arif, Riyadh, Saudi, 2002 M, 1422 H. 

Ibid., j. 4, h. 344, hadis 1750. 
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Syaikh Al-Thusi, Abu Ja'far Muhammad bin Al-Hasan, Ikhtiyar Ma'rifah Al-Rijal yang terkenal 
dengan Rijal Al-Kissyi, h. 102-103, cet. 1, Muassasah Al-Nasyr Al-Islami, Oom, Iran, 1427 H. 

Syaikh Al-Thusi, Abu Ja'far Muhammad bin Al-Hasan, Ryjal Al-Thiisi, h.75, cet. 1, Muassasah Al-Nasyr 
Al-Islami, Oom, Iran, 1373 H. 

Al-Hilly, Tagiy Al-Din Al-Hasan bin Ali bin Daud, Kitab Al-Rijal, h. 295, Syarif Radhi, Oom, Iran, 1392 
H. 

Al-Syaikh Hasanbin Zain Al-Din Shahib Al-Ma'alim, Al-Tahrir Al-Thiwisi,h. 246, cet. 1, Penerbit Sayyid 
Al-Syuhada, Oum, Iran, 1411 H. 

Al-Mazandarani, Muhammad bin Ismail, Muntahi Al-Magal ft Ahwal Al-Rijal, h. 186, cet. 1, Muassasah Alu 
Al-Bait, Oom, Iran, 1416 H. 

Al-Sayyid Ali Ashgar bin Al-Sayyid Muhammad Syafi' Al-Burujerdi, Zharfdif Al-Magal fi Ma'rifah Al- 
Rial, j.2, h. 96, Maktabah Ayatullah Al-Uzhma Al-Mar'asyi, Oom, Iran, 1410 H. 

Shahih Muslim, bab Al-Amr bi Al-Imin bi-Llah wa Rasalihi 


Lebih lanjut M. Ouraish Shihab, menambahkan, “Walaupun ayat ini menggunakan kata-kata 14 
ya 'gilin yang biasa diterjemahkan sebagai “tidak berakal” atau “tidak mengerti”, namun tata cara 
kesopanan kepada para sahabat Nabi mengharuskan kitamenghormati mereka (para sahabat). Sebab, 
bagaimanapun juga, mereka adalah orang-orang yang berjasa dalam memperjuangkan Islam. 
Keikhlasan mereka hendaknya tidak diragukan. Dan apa yang mereka lakukan dengan memanggil- 
manggilitu adalah budaya mereka yang datang dari pedalaman danjauh dari kota Madinah. Budaya 
inilah yang diluruskan Alguran melalui ayat 4 surah Al-Hujurat itu. 

Ibnu Manzhur, Lisin Al-'Arab, h. 915. 

Ibnu Manzhur, Lisan Al-' Arab, h. 2400-1. 

Al-Ibanah h. 40/Magalat, h. 294. 

Ibnu Katsir, Tafsir Al-Gurin Al-'Azhm, juz 3, h. 201, cet. 1, Muassasah Ourtubah, Jizah, Mesir, 2000 
M (1421 H). Ibnu Oayyim, Zid Al-Ma'id, h. 253. 
Kejadian ini juga direkam dalam Al-Shahihain. (lih. Tafsir Ibnu Katsir 4/378, Al-Suyuthi, Al-Durr Al- 

Mantstir, h. 220-223. Shahih Al-Bukhan, h. 222, hadis 936, Shahih Muslim, h. 392, hadis 1881. 

Imam Bukhari, Shahih Al-Bukhari, h. 300, hadis 1269, kitab Al-Janaiz, bab Al-Kafan fi Al-Oamish, Dar 
Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000. 
Imam Bukhari, Shahih Al-Bukhiri, h. 1057, hadis 4339, kitab Al-Maghazi, bab Ba'atsa Al-Nabi Khalid 

bin al-Walid, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000. 

Al-Nasa'i, Kitab Al-Sunan Al-Kubra,juz 10, h. 257, hadis 11427, cet. 1, Muassasah Al-Risalah, Beirut, 

Lebanon, 2001M (1421 H). Al-Suyuthi, Al-Durr Al-Mantsur,juz 13, h. 328, tafsir OS. Al-Ahgaf |46l: 
W: 
Imam Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, h. 1656-7, hadis 6587, kitab Al-Rigag, bab Fi Al-Haudh. 
Bandingkan juga dengan hadis 6576, 6582, 6583, 6584, 6585, 7048, 7049, 7050, 7051. Juga lihat dua 
buah hadis dalam riwayat Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, j.38, hadis 
23290 dan 23393:j.21, hadis 13991. 
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Imam Muslim, Shahih Muslim, h. 1152, hadis5890, kitab Al-Fadhail, bab Itsbat Haudh Nabiyyina wa Shifatihi, 
cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2002. Bandingkan denganhadis-hadis sebelumnya. Lihatjuga Musnad 
Al-Imim Ahmad bin Hanbal pada catatan kaki sebelum ini. 

Mukhtashar Tarikh Dimasyk 8/19, Siyar A'lam Al-Nubala' 3/235, Tarikh Al-Thabari 2/272, Usud 
Al-Ghabah 2/95, dan Al-Ishabah 5/755. 

Al-Dzahabi, Siyar A'lam Al-Nubala, juz 1,h. 378, cet. 3, Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1985 
M (1405 H). 

Shahih Al-Bukhari dan Muslim, Tarikh Al-Thabari, Al-Igd al-Farid dan Al-Kamil Ibnu Atsir. 

Imam Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, h. 756, hadis 3092-3, kitab Al-Khumus, h. 1036, hadis 4240-1, 
kitab Al-Maghazi, h. 1690, hadis 6725-6, kitab Al-Faraidh. Muslim 2/72, Musnad Ahmad bin Hanbal 
1/6, Ibn Outaibah, Al-Imamah wa Al-Siyisah, dan Ibnu Abi Al-Hadid Al-Mu'tazili, Syarh, Nahj Al- 
Balaghah. 

ShahihMuslim, kitab Al-Usyrubah, bab Tahrim Al-Khamr. 

Al-Thabari, Tarikh Al-Rusul wa Al-Muluk, juz 4, h.459, cet.2, Dar Al-Ma'arif, Kairo, Mesir, 1967. Ibnu 
Al-Atsir, Al-Nihdyah ft Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, h. 926, cet. 1, Dar Ibnu Al-Jauzi, Damam, Saudi 
Arabia, 1421 H. 

Al-Thabari, Tarikh Al-Thaban, juz 5, h. 253, Dar Al-Ma'arif, Kairo, Mesir, 1971. 

Al-Dzahabi, Siyar Alam Al-Nubald', juz 5, h. 147, cet,2, Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1982 
M (1402 H). 

Ibnu Al-Atsir, Al-Kamil fi Al-Tarikh, j. 3, h. 210, cet. 1, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 
1987 M (1407 H). 

Al-Muttagi Al-Hindi, Kanz Al- Ummdl fi Sunan Al-Agwal wa Al-Af'al, juz 16, h. 58, hadis 43930, cet.5, 
Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1985 M (1405 H). 

Syaikh Al-Shadug, Al-Khishal, juz 1, bab 6,hadis 41, h. 338, Muassasah Al-Nasyr Al-Islami, Oom, Iran, 
1402 H. Al-Majlisi, Bihir Al-Anwar, j.35,juz 69, h. 132. 

Al-Muttagi Al-Hindi, Kanz Al- Ummal fi Sunan Al-Agwal wa Al-Af'GIl, juz 3, h. 230, hadis 6288, cet. 5, 
Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1985 M (1405 H). 

Shahih Muslim, h. 1283, hadis 6514, kitab Al-Birr wa Al-Shilah wa Al-Adab, bab Man La'anahu Al- 
Nabiyy. Bandingkan dengan hadis-hadis sebelumnya dalam bab tersebut. 

Al-Tirmidzi, Jam' Al-Tirmidzi, h. 479, hadis 3004, Bait Al-Afkar Al-Dawliyyah, Riyadh, Saudi Arabia, 
TT. 

Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz 11, h. 71, hadis 6520, cet. 1, Muassasah 
Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1996 M (1416 H). Al-Nasa'i, Kitib Al-Sunan Al-Kubra, juz 10, h. 257, cet. 
1, Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 2001 M (1421 H). Al-Albani, Silsilah Al-Ahidits Al-Shahihah, 
j-.Z, h. 719, hadis 3240, cet. 1, Maktabah Al-Ma'arif, Riyadh, Saudi Arabia, 2002 M (1422 H). Al- 
Suyuthi, Al-Durr Al-Mantsir fi Tafsir bi Al-Ma'tsir, juz 13, h. 328, cet. 1, Markaz li Al-Buhuts wa Al- 
Dirasat Al-'Arabiyyah wa Al-Islamiyyah, Kairo, Mesir, 2003 M (1424 H). 

Al-Suyuthi, Al-Durr Al-Mantsir fi Tafsir bi Al-Ma'tsir, juz9,h. 392, surah Al-Isra' 60. 
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Ibnu Al-Atsir, Usud Al-Ghabah fi Ma'rifah Al-Shahibah, juz 2, 33-5. 

Al-Muttagi Al-Hindi, Kanz Al-Ummil, juz 11, h. 165-6, hadis 31060. 

Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 906, hadis 3700, kitab FadhdilAl-Shahibah, bab Oisshah Al-Bai'ah, cet. 1, Dar 
Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000 M, 1420 H. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, op.cit., h. 1369, hadis 6929, kitab Shifah Al-Munifigin wa Ahkamuhum. 
Bandingkan dengan riwayat Ahmad dalam Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal,j.38, h. 345, hadis 23319. 
Imam Al-Bukhari, op.cit, h. 1656-7, hadis 6587, kitab Al-Rigig, bab Fi Al-Haudh. Bandingkan juga 
dengan hadis 6576, 6582, 6583, 6584, 6585, 7048, 7049, 7050, 7051. Imam Muslim, Shahih Muslim, h. 
1152, hadis 5890, kitab Al-Fadhail, bab Itsbat Haudh Nabiyyina wa Shifatihi, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, 
Lebanon, 2002. Juga lihat dua buah hadis dalam riwayat Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam 
Ahmad bin Hanbal, j.38, hadis 23290 dan 23393:j. 21, hadis 13991. 

Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 1656, hadis 6585, kitab Al-Rigig, bab Fi Al-Haudh. 

Abdullah bin Ahmad bin Oudamah Al-Maggdisi, (Syarh) Lum'ah Al-I'tigad Al-Hadi il Sabil Al-Rasyid, 
h. 131, syarah Shaleh bin Abdul Aziz Alu Al-Syaikh, cet. 1, Maktabah Dar Al-Minhaj, Riyadh, Saudi 
Arabia, 1432 H. 

Muhammad binMas'ud bin Ayyasy, Tafsir Al- Ayyisyi,j.1, h.224, entri 152, cet. 1, Muassasah Al-Alami, 
Beirut, Lebanon, 1999 M (1411 H). 

Al-'Allamah Sayyid Muhammad Husein Al-Thabathaba', Tafsir Al-Mizin, juz 15, tafsir surah 24: 26, 
h 52, cet. 1, Muassasah Al-A'lami, Beirut, Lebanon, 1997 M, 1417 H. 

Muhammad bin Al-Hasan Al-Thusi, Al-Tibyan fi Tafsir Al-Gur'in, j.10, h. 52, Dar Ihya Al-Turats Al- 
Arabi, Beirut, Lebanon, TT. 

Muhammad bin Al-Hasan Al-Thusi, Al-Tibyin fi Tafsir Al-Our'n, j.10, h. 52, Dar Ihya Al-Turats Al- 
Arabi, Beirut, Lebanon, TT. 

Syarif Al-Murtadha, Tanzih Al-Anbiya', h. 44. 

Allamah Al-Majlisi, Bihir Al-Anwir, juz 22, h.240, cet.2, Muassasah Al-Wafa', Beirut, Lebanon, 1983 
M (1403 H). 

Al-Thabarsi, Abu 'Ali Al-Fadhl bin Al-Hasan, Majma' Al-Bayan fi Tafsir Al-Gur'in, juz 10, h 64, cet 2, 
Muassasah Al-A'lami, Beirut, Lebanon, 2005 M, 1425 H. 

Al-'Allamah Sayyid Muhammad Husein Al-Thabathaba'i, Tafsir Al-Mizin, juz 15, h 102, cet. 1, 
Muassasah Al-A'lami, Beirut, Lebanon, 1997 M, 1417 H. 


Ibnu Taimiyah, Minhdj Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, juz 8, h. 80, cet. 1, Jami'ah Al-Imam Muhammad 
bin Saud, Riyadh, Saudi Arabia, 1986 M, 1406 H. 


Muhammad Nasir Al-Din Al-Albani, Silsilah Al-Ahidits Shahihah, j. 6, h. 27, hadis 2507, cet. 1, 
Maktabah Al-Ma'arif, Riyadh, Saudi, 2002 M, 1422 H. 


Muhammad Nasir Al-Din Al-Albani, Silsilah Al-Ahfidits Shahihah,j. 1, h. 854. 


Ahmad AbdAl-RazzagAl-Duwaisy, Fatwa: Al-Iajnah Al-Ddimah li Al-Buhuts Al-Ilmiyyah wa Al-Ifta', 
juz4, h.212, soa19811, Dar Al-Muayyad, Riyadh, Saudi Arabia, 1424 H. 
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2000 M (1420 H). 

Ibnu “Adi, Al-Kimil ft Dhu'afa' Al-Rjal, juz 7, h. 187, entri 1599, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, 
Lebanon, TT. 

Al-Dzahabi, Mtzin Al-I'tidal fi Nagd Al-Rijal, juz 3, h. 353,entri3642, cet. 1, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, 
Beirut, Lebanon, 1995 M (1416 H). 

Ibnu Al-Jauzi, Kitab Al-Dhu'afa' wa Al-Matrikin, juz 2, h. 35, entri 1594, cet. 1, Dar Al-Kutub Al- 
'Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 1986 M (1406 H). 

Ibnu Hibban, Kitab Al-Majrihin min Al-Muhadditsin, j. 1, h. 439, entri 437, cet. 1, Dar Al-Sumai'i, 
Riyadh, Saudi Arabia,2000 M (1420 H). 
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Ibnu “Adi, Al-Kimil ft Dhu'afa' Al-Rijal, juz 4, h. 507-8, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 
TT. 

Ali Al-Salus menyatakan bahwahadisriwayat Imam Malik adalahsahih walaupun dalam Al-Muwattha' 
hadis ini mursal. Beliau menyatakan bahwa hadis ini dikuatkan oleh hadis Abu Hurairah yang telah 
disahihkan oleh Al-Suyuthi, Al-Manawi dan Al-Albani. Selain itu, hadis mursal dalam Al-Muwattha' ini 
sahih menurutnya dengan mengutip pernyataan Ibnu Abdil Barr yang menyatakan bahwa semua hadis 
mursal Imam Malik adalah sahih dan pernyataan Al-Suyuthi bahwa semua hadis mursal dalam AlI- 


Muwattha' memiliki sanad yang bersambung yang menguatkannya dalam kitab -kitab lain. 
Tanggapan atas Pernyataan Ali Al-Salus: 


Pernyataan pertama bahwa hadis Malik bin Anas dalam Al-Muwattha' adalah sahih walaupun 
mursal adalah tidak benar. Hal ini telah dijelaskan dalam tanggapan kami terhadap Hafiz Firdaus 
bahwa hadis mursal tidak bisa langsung dinyatakansahih kecuali terdapat hadis sahih (bersambung 
sanadnya) lain yang menguatkannya. Kenyataannya, hadis yang jadi penguat hadis mursal Al- 
Muwattha' ini adalah tidak sahih. Pernyataan selanjutnya Ali Al-Salus bahwa hadis ini dikuatkan 
oleh hadis Abu Hurairah ra adalah tidak tepat, karena seperti yang sudah dijelaskan, dalam sanad 
hadis Abu Hurairah ra ada Shalih bin Musa yangtidak dapat dijadikan hujjah. 


Mengenai pernyataan Ibnu Abdil Barr di atas, jelas itu adalah pendapatnya sendiri dan mengenai 
hadis “ Kitabullah wa Sunnatiy” yang mursaldalam Al Muwattha', Ibnu Abdil Barr telah mencarisanad 
hadis ini dan memuatnya dalam kitabnya Al-Tamhid dan beliau menyahihkannya. Setelah diteliti, 
ternyata hadis dalam Al-Tamhid tersebut tidaklah sahih karena cacat yangjelas pada perawinya. 


Demikian pula pernyataan Al-Suyuthi yang dikutip Ali Al-Salus di atas adalah pendapat beliau 
sendiri dan Al-Suyuthi telah menjadikan hadis Abu Hurairah ra sebagai syahid atau pendukung 
hadis mursal Al-Muwattha' seperti yang beliau nyatakan dalam Jami' Al-Saghir dan beliau 
menyatakan hadis tersebut hasan. Setelah ditelaah, ternyata hadis Abu Hurairah ra itu adalah daif. 
Kesimpulannya adalah tetap saja hadis “Kitabullah wa Sunnatiy” adalah hadis yang daif. 


Jika mau konsisten dengan pendapat Al-Albani, maka salah satu bukti bahwa tidak semua hadis 
mursal Al-Muwattha' sahih adalah apa yang dikemukakan oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahidits 
Al-Dha'ifah wa Al-Maudhu'ah hadis no. 908. 


Nabi Isa pernah bersabda, “Janganlah kalian banyak bicara tanpa menyebut Allah karena hati kalian akan 
mengeras. Hati yang keras jauh dari Allah namun kalian tidak mengetahuinya. Janganlah kalian mengamati 
dosa-dosa orang lain seolah-olah kalian Tuhan, akan tetapi amatilah dosa-dosa kalian seolah kalian itu hamba. 
Sesungguhnya setiap manusia itu diuji dan selamat, maka kasihanilah orang-orang yang tengah tertimpa 
malapetaka dan bersyukurlah kepada Allah atas keselamatan kalian.” 

Riwayat ini dikemukakan Imam Malik dalam Al-Muwattha' tanpa sanad, namun Imam Malik 
menempatkannya dalam deretan riwayat yang muttashil (bersambung) atau marfu' sanadnya hingga 
Rasulullah Saw. 

Al-Albani berkatatentang hadis ini, “Sekalilagi saya tegaskan memarfu'kan riwayat ini sampai kepada Nabi 
adalah kesalahan yang menyesatkan dan tidak ayal lagi merupakan kedustaan nyata yang dinisbatkan kepada 
beliau Saw padahal beliau terbebas darinya.” 
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa Al-Albani tidaklah menyatakan secara langsung bahwa hadis ini 
sahih hanya karena Imam Malik menempatkannya dalam deretan riwayat yang sanadnya muttashil 
atau marfu' hingga Rasulullah Saw.Justru Al-Albanimenyatakan bahwamemarfu'kan hadis ini adalah 
kedustaan atau kesalahan yang menyesatkan karena berdasarkan penelitian beliau tidak ada sanad 
yang bersambungkepada Rasulullah Saw mengenaihadis ini. 

Yang aneh adalah pernyataan Ali Al-Salus dalam Al-Im4mah wa Al-Khilafah yang menyatakan bahwa 
hadis dengan matan “Kitabullah wa 'Itrati Ahli Baiti” adalah daif dan yang sahih adalah hadis 
“Kitabullah wa Sunnatty”. Hal inijelas sangat tidak benar, karena sanad hadis “ Kitabullah wa Sunnatiy” 
tidaksahih sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan di atas. Sedangkan hadis dengan matan 
“Kitabullah wa “Itrati Ahli Baiti” adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak sahabat dan perawi 
hadis dengan sanad kuat. 

Al-Hakim, Al-Mustadrak 'al4 Al-Shahihain, juz 1, h. 193, hadis 374-5, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, 
Beirut, Lebanon, TT. 


Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam, h.16-17, cet. 3, Jakarta: Bulan Bintang, 1994. 


Buku Putih Mazhab Syiah: Menurut Pam Ulamanya yang Muktabar. Penulis oleh Tim Ahlul Bait 
Indonesia (ABI). Cetakan IV, Desember 2012. ISBN: 978-602-8767-99-6 


Imam Muslim, Shahih Muslim, h. 1219, hadis 6207, bab Fadhail Fatimah, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 
2002. 


Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, op.cit., hal925-6, hadis 4598 dan yangsenada dengannya hingga hadis 
4604. 

Imam Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, h. 1812, hadis 7223-3, kitab Al-Ahkim, bab sebelum Ikhraj Al- 
Khushum, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000 M, 1420 H. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, hal 926, hadis4599. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, hal 926, hadis4601. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, hal 926, hadis 4604. 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 6, h. 321,hadis 3781, dan h. 406, hadis 3859, Muassasah Al- 
Risalah, Beirut, Lebanon, cet. 1, 1996 M (1416 H). Ahmad bin Ali Al-Tamimi, Musnad Abi Ya'la Al- 
Maushili, j. 8, h. 444, hadis 5031, danj.9, h. 222, hadis 5322, Dar Al-Ma'mun li Al-Turats, Damaskus, 
Suriah, cet. 1, 1986 M (1406 H). Al-Hakim, Al-Mustadrak 'al4 Al-Shahiham, j. 4, h. 546, hadis 8529, cet. 
2, Dar Al-Kutub Al-Al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002 M (1422 H). 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h.427 hadis 20838,h. 482-3 hadis 20951, h. 518-9 hadis 
21020. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 421 hadis 20830. 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 401 hadis 20805. 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 468 hadis 20922,h. 525 hadis 21039. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 449 hadis 20880, h. 471 hadis 20926, h. 472 hadis 
20927,h. 476 hadis 20937, dan h. 490 hadis 20966. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 469 hadis 20923, dan h. 487 hadis 20962. 
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Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 523 hadis 21033. 
Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 449, hadis 20879 dan h. 469 hadis 20924. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 409 hadis 20814, h. 413 hadis 20817, h. 429 hadis 
20841, h. 461 hadis 20905 dan 20906. Bandingkan dengan h. 476 hadis 20938 yang terputus redaksi 
dua belas khalifah/amirnya. 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 477, hadis 20939. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34,h. 426 hadis 20836, h. 445 hadis 20872, dan h. 456 hadis 
20896. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 440 hadis 20862, h. 454 hadis 20889, h. 477-8 hadis 

20941,h.529 hadis 21050. 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 439-40 hadis 20860. 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 34, h. 515 hadis 21013. 

Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi, Jami' Al-Tirmidzi, h. 368, hadis 2223, kitab Al-Fitan, bab Ma Ja'a fi Al- 

Khilafah, Bait Al-Afkar Al-Dauliyyah, Riyadh, Saudi Arabia, 1999 M (1420 H). 

Abu Dawud, Sulaiman bin Al-Asy'ats Al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 6, h. 335-6, hadis 

4279 dan 4280, kitab Al-Mahdi, Dar Al-Risalah Al-'Ilmiyyah, Damaskus, Suriah, 2009 M (1430 H). 

Ibnu Taimiyah, Minhdj Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, juz 8, h. 238-241, cet. 1, Jami'ah Al-Imam 

Muhammad bin Saud, Riyadh, Saudi Arabia, 1986 M, 1406 H. 

Muhammad bin Abdul Wahab, Mukhtashar Sirah Al-Rasil, h. 291-3, peristiwa tahun 60 H, tahkik 

Muhammad Al-Ali Al-Barrak, Jami'ah Al-Imam Muhammad bin Saud, Saudi Arabia, TT. 

Ibnu Shabbagh, Ali bin Muhammad bin Ahmad Al-Maliki Al-Makki, Al-Fushil Al-Muhimmah fi 

Ma'rifah Al-Aimmah, h. 17-18, cet. 2, Majma' Al-'Alami li Ahli Al-Bait, Beirut, Lebanon, 2011 M, 1432 

H. 

Al-Sakhawi, Syams Al-Din Muhammad bin Abdurrahman, Al-Dhau' Al-Lami' Ii Ahl Al-Gam Al-T, 'asi 

j-5,h. 283, Dar Al-Jil, Beirut, Lebanon, TT. 

Umar Ridha Kuhalah, op.cit., j. 2, h. 492. 

Jalal Al-Din Al-Suyuthi, Al-Durr Al-Mantsiir fi Al-Tafsir bi Al-Ma'tsiir, juz.15,h. 577, Dar Al-Fikr,Mesir, 

cet. 1, 2003 M (1424 H). 

Riwayat tersebut juga diriwayatkan oleh: 

Sayyid Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi, Rih Al-Ma'ini ft Tafsir Al-Ourdn Al-'Azhim wa Al-Sab' Al- 
Matsini, juz 15,h. 431-432, cet. 1, Dar Al-Kutub Al- Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 1994. 

Ibnu 'Athiyyah, Al-Andalusi, Abd Al-Hagg bin Ghalib, Al-Muharrar Al-Waji fi Tafsir Al-Kitab Al-Aziz, 
juz5, h.508, cet. 1, Dar Al-Kutub Al- Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2001. 

Ubaydullah bin Ahmad Haskani, Syawdhid Al-Tanzil li Gawdid Al-Tafdhil, vol. 2, h. 459-461,cet. 1, 
Publication of Ministry of Islamic Guidance, Tehran, Iran, 1990. 

Muhammad bin Ali Al-Syaukani, Fath Al-Oidir, juz. 5, h. 581-2, cet. 1, Dar Al-Kalim Al-Thayyib, 
Beirut, Lebanon, 1993. 
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Al-Thabarani, Abu Al-Gasim Sulaiman bin Ahmad, Al-Mu'jam Al-Kabir, juz 1,h. 319,cet. 2, Maktabah 
Ibnu Taimiyyah, Kairo, Mesir, 1983. 

Ibnu 'Asakir, Abu Al-Oasim Ali bin Al-Hasan bin Hibatullah bin Abdullah Al-Syafi'i, Tarikh Madinah 
Dimasyg, juz 42, h. 332, cet. 1, Dar Al-Fikr, Mesir, 1996 M, 1417 H. 

Ibnu Al-Maghazili, Manigib Amir Al-Mu'minin Ali bin Abi Thalib, h. 185, hadis 339, Dar Maktabah Al- 
Hayah, Beirut, Lebanon, 1980 M (1400 H). 


Ibnu 'Asakir, Abu Al-Oasim Ali bin Al-Hasan bin Hibatullah bin Abdullah Al-Syafi'i, Tarikh Madinah 
Dimasyg, juz 42, h. 333, cet. 1, Dar Al-Fikr, Mesir, 1996 M, 1417 H. 


Ibid. 

Ibid. 

Al-Haitsami, Nur Al-Din Ali bin Abu Bakar, Majma' Al-Zawiid wa Manba' Al-Fawiid, tahkik Abdullah 
bin Muhammad Al-Darwisy,j. 9, h. 272-3, hadis 15009, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1994 M, 
1414 H. Al-Thabarani, Al-Mu'jam Al-Awsath, juz 4, h. 211-2, hadis 4002, Dar Al-Haramain, Kairo, 
Mesir, 1995 M (1415 H). 

Al-Haitsami, Nur Al-Din Ali bin Abu Bakar, Majma' Al-Zawsid wa Manba' Al-Fawifid, tahkik Ab dullah bin 
MuhammadAl-Darwisy,j.9,h. 274-5, hadis 15016, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1994 M, 1414 H. 
Sulaiman Al-Ounduzi Al-Hanafi, Yanib! Al-Mawaddah, juz 2, h. 316, cet. 2, Muassasah Al-A'lami, 
Beirut, Lebanon, 2009 M (1430 H). Ibnu Mardawaih Al-Isfahani, Manigib Ali bin Abi? Thilib,j. 1, h. 187, 
hadis 254, Muassasah Dar Al-Hadis, Oom, Iran, 1422 H. Al-Haitsami, Al-Shawiig Al-Muhrigah, h. 224, 
bab 11, fi Fadhail Ahl Al-Bait Al-Nabawi, Maktabah Al-Hagigah, Istanbul, Turki, 2003 M (1424 H). 
Al-Thabarani, Al-Mu'jam Al-Kabir, juz 1,h.319, hadis 950, cet.2, Maktabah Ibn Taimiyyah, Kairo, Mesir, 
1404 H. Al-Haitsami, Al-Shawdig Al-Muhrigah, h. 224, bab 11, fi Fadhail Ahl Al-Bait Al-Nabawi, Maktabah 
Al-Hagigah, Istanbul, Turki, 2003 M (1424 H). 

Al-Thabarani, Al-Mu'jam Al-Kabir, juz 1,h.319, hadis 948, cet.2, Maktabah Ibn Taimiyyah, Kairo, Mesir, 
1404 H. Al-Haitsami, Al-Shawiig Al-Muhrigah, h. 224, bab 11, fi Fadhail Ahl Al-Bait Al-Nabawi, Maktabah 
Al-Hagigah, Istanbul, Turki, 2003 M (1424 H). 

Al-Haitsami, Al-Shawaig Al-Muhrigah, h. 214, bab 11, fi Fadhail Ahl Al-Bait Al-Nabawi, Maktabah Al-Hagigah, 
Istanbul, Turki, 2003 M (1424 H). 

Al-Hakim, Mustadmk 'al4 Al-Shahihain, juz 4,h.547, hadis 8530, cet. 2, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, 
Lebanon, 2002M (1422 H). 

Al-Thabari, AbuJa'far Muhammad bin Jarir, Tafsir Al-Thabari: Jami' Al-Bayin 'an Ta wil Al-Our'in, juz 
24, h. 556, cet. 1, Markaz Buhuts wa Al-Dirasat Al-'Arabiyyah wa Al-Islamiyyah, Kairo, Mesir, 2001 
M, 1422 H. 

Al-Imam Al-Allamah Tagiy Al-Din Ibnu Taimiyah, Tafsir Al-Kabir, juz 2, h.254-5, Dar Al-Kutub Al- 
'Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, TT. 

Al-Hakim, Muhammad bin Abdullah, Al-Mustadrak 'ald Al-Shahihain, juz 3, h. 141, hadis 4648, cet.2, 
Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002 M, 1422 H. 
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Al-Hakim, Muhammad bin Abdullah, Al-Mustadrak 'ald Al-Shahihain, juz 3, h. 145, hadis 4657,cet.2, 

Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002 M, 1422 H. 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Al-Hafiz Abu Al-Husein Al-Ousyairi Al-Nisaburi, Shahih Muslim, j. 

1, h. 62, kitab Al-Iman, hadis 144, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2003 M, 1424 H. Hadis tersebut 

juga diriwayatkan oleh: 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnadjuz 2, h.71, hadis 642, dan h. 316, hadis 1062, cet. 1, Muassasah 
Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 1997 M, 1418 H. 

Al-Tirmidzi, Jami' Al-Tirmidzi, h.583, bab Managib Ali, hadis 3736, Bait Al-Afkar Al-Dawliyyah, Riyadh, 
Saudi Arabia, 1999 M. 

Ibnu Majah, Al-Sunan, juz 1, h. 83, bab Fadhlu Ali bin Abi Thalib, hadis 114, cet. 2, Muassasah Al- 
Risalah, Beirut, Lebanon, 2009 M (1430 H). 

Al-Nasa', Kitab Al-Sunan Al-Kubri, juz 7, h. 312, hadis 8098, dan h. 445 hadis 8431, 8432,8433, cet. 1, 
Muassasah Al-Risalah, Beirut, Lebanon, 2001M (1421 H). 

Al-Albani, Al-Ta'ligit Al-Hisin 'ala Shahih Ibn Hibbin, j. 10, h. 64-5, hadis 6885, cet. 1, Dar Bawazir, 
Jeddah, Saudi Arabia, 2003 M (1424 H). 

Al-Hakim, Al-Imam Al-Hafizh Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al-Nisaburi, Al-Mustadrak “ala 

Al-Shahiham,juz 3,h.129, entri4611, cet. 2, Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah, Beirut, Lebanon, 2002 M, 1422 H. 

Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim, juz 2, h. 1426, hadis 7216, cet. 1, Dar Al-Fikr, 2003 M, 1424 

H. 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnadjuz 18, h. 367-8, hadis 11861, cet. 1, Muassasah Al-Risalah, 

Beirut, Lebanon, 1997 M, 1418 H. 

Imam Bukhari, Shahih Al-Bukhari, tahkik Shidgi Jamil Al-'Atthar, h. 1038, hadis 4251, Kitab Al- 

Maghazi, Bab Ummah Al-Gadha', cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000. 

Jalal Al-Din Abdul Rahman Al-Suyuthi, Tirikh Al-Khulafa', h. 157, cet. 1, Dar Ibn Hazm, Beirut, 

Lebanon, 2003 M, 1424 H. 

Lihat Inam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 3, h. 98-9, hadis 1511, cet. 1, Muassasah Al-Risalah, 

Beirut, Lebanon, 1995 M (1416 H). Al-Nasa'i, Khashais Amtr Al-Mu'minin Ali bin Abi Thalib ra, h. 71, 

hadis 41 dan sebelumnya, tahkik Muhammad Al-Kazhim, cet. 1, Majma' Ihya' Al-Tsagafah Al- 

Islamiyyah, Oom, Iran, 1419 HO. Al-Thabarani, Mu'jam Al-Awsath, juz 4, h. 186, hadis 3930, Dar Al- 

Haramain, Kairo, Mesir, 1995 M (1415 H). 

Lihat Inam Ahmad bin Hanbal, Musnad, juz 32, h. 41, hadis 19287, cet. 1, Muassasah Al-Risalah, 

Beirut, Lebanon, 1995 M (1416 H). 

Ibnu Hajar Al-'Asgalani, Imam Ahmad bin Ali, Fath Al-Bari bi Syarh Shahih Al-Bukhari, juz 7, h. 18, 

tahkik Abd Al-Oadir Syaibah Al-Hamd, Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyah, Riyadh, Saudi, 

2001 M, 1421 H. 

OS Ali “Imran (3:61. Ayat ini disebut sebagai ayat Mubahalah. Para ulama sepakat bahwa ayat ini 

berkaitan dengan peristiwa Mubahalah.Yaitu ketika para pendeta Nasrani dari Bani Najran tidak mau 

menerima kebenaran agama Islam yang didakwahkan oleh Rasulullah setelah diberikan banyak hujjah 

terhadap mereka. Lalu Allah memerintahkan Rasulullah bermubahalah (minta laknat bagi yang 
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berdusta) di antara Rasulullah danpara pendeta tersebut. Dalam peristiwa tersebut, Rasulullah mengajak 
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Hasan dan Husein sebagai 'Abnf'an'd (anak-anak kita), Fatimah sebagai 'Nisf'and” (wanita-wanita kita) 


dan Rasulullah sendiri bersama Ali sebagai 'Anfusand' (jiwa-jiwa kita). 

Imam Muslim bin Al-Hajjaj Al-Ousyairi Al-Nisaburi, Shahih, Muslim, Kitab keutamaan Sahabat, Bab 
Keutamaan Ali bin Abi Thalib, juz 2, h. 1198, hadis 6113, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2003 M, 
1424 H. Al-Tirmidzi, Jami Al-Tirmidzi, h. 582,bab Fadhl Ali bin Abi Thalib, hadis 3724, Bait Al-Afkar 
Al-Dawliyyah, Riyadh, Saudi Arabia, 1999 M. Bandingkan dengan riwayat yang terputus oleh Ima m 
Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, h.907-8, hadis 3701,3702, dan 3706, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 2000 
M. 


Ibnu Hajar Al-'Asgalani, Fath Al-Bar' bi Syah Shahih Al-Bukhin, juz7, h.88. 
Ibnu Taimiyah, Syaikh Al-Islam Abu Al-Abbas Tagiy Al-Din Ahmad bin Abd Al-Halim Al-Harani, 


Al-Jawib Al-Shahih liman Baddala Din Al-Masih, juz 1, h. 197, cet. 2, Dar Al-'Ashimah, Riyadh, Saudi, 
1999 M, 1419 H. 


Ibnu Abi Syaibah, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim, Al-Mushannaf, juz 11, h. 142, 
cet. 1, Maktabah Al-Rusyd, Riyadh, Saudi, 2004 M (1425 H). 


Al-Jami Al-Shahih, Al-Bukhari, juz 3, h. 172 dan 433, cet. 1, Al-Risalah Al-A'lamiyah, Beirut, Lebanon, 
2011. Hadis ini juga diriwayatkan oleh beberapa ahli hadis, di antaranya, Muslim bin al-Hajjaj dalam 
Shahih -nya,juz 2, h. 1198-1199, entri hadis 6111-6115 dalam kitab Fadhail Al-Shahabah, bab Fadhail “Ali 
bin Abu Thalib. Begitu juga Inam Ahmad bin Hanbal dalam kitab Al-Musnad, juz 1, h. 97,118 dan 119 
dalam pembahasan Tasmiyah Al-Husain, Nasir bin Muhammad Al-Samargandi dalam kitab Al- 
Majilis, Muhammad bin Abdurahman Al-Dzahabi dalam kitabnya Al-Riyadh Al-Nadhrah, Ali Al- 
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Al-Albani, Silsilah Al-AhAdits Al-Shahihah, j. 5, h. 643, bab Haram membenci Ahlul Bait, hadis 2488, 
cet. 1, Maktabah Al-Ma'arif, Riyadh, Saudi Arabia,2002 M (1422 H). 
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Kairo, Mesir, 2004 M, 1425 H. 
Imam Al-Bukhari, op.cit., h. 1006, hadis 4108, kitab Al-Maghdzi, bab Ghazwah Al-Khandag wa Hiya Al- 
Ahzab. 
Ahmad bin Muhammad Al-Khathib Al-Gasthalani, Irsyid Al-Siri ild Syarh Shahih Al-Bukhari, j. 6, h. 
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Muhammad Al-Razi, Tafsir Al-Fakhr Al-R4z ,juz 14, h. 93, cet. 1, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1981 
M, 1401 H. 


Buku Panduan MUI, h. 81. 

Ruhullah Al-Musawi Al-Khumaini, Tahrir Al-Wasilah, juz 2,h. 256, Dar Al-Ta'aruf, Beirut, Lebanon, 
2003 M, 1424 H. 

Ibid. 

Al-Thabarsi, Mustadrak Al-Wasiil, juz 14, h. 457, cet. 4, Muassasah Ali Al-Bait, Beirut, Lebanon, 2008 
M (1429 H). 

Ibid. 

Al-Ra'y Al-Sadid, Mushthalahit Al-Ahwal, 25 

Sebenarnya bila Pancasila diyakini sebagai dasar negara yang disarikan dari Islam dan nilai-nilai 
etika universal yang selaras dengan semua agama, maka Republik Indonesia bisa dianggap “islami”, 
karena ke-islam-an sebuah Republik didasarkan dari penafsiran dari Alguran dan Sunnah. “Islam” 
yang merupakan predikat yang bersifat universal melampaui mazhab Sunni dan Syiah. 

OS. Al-Hujurat (49J:13. 

OS. Al-Maidah |5J:67. Lihat penjelasannya oleh Jalal Al-Din Al-Suyuthi, Al-Durr Al-Mantsir fi Al- 
Tafsir bi Al-Ma'tsir, juz 5, h. 382-3, Markaz lil Buhuts wa Al-Dirasat Al-Arabiyyah wa Al-Islamiyyah, 
Kairo, Mesir, 2003 M, 1424 H. 


LAMPIRAN 
Ormas Ahlulbait Indonesia (ABI) 


hlulbait Indonesia adalah organisasi kemasyarakatan (ormas) berbasis Muslim Syiah 
sebagai penganut salah satu mazhab dalam Islam. Selain itu Muslim Sunni yang mencintai 
Ahlulbait Nabi Muhammad Saw, juga dapat bergabung dengan ormas Islam ini. Ini 
menunjukkan bahwa semangat dasar Ormas Ahlulbait Indonesia adalah persaudaraan 
Islam. 


Para pendiri Ahlulbait Indonesia memiliki kesadaran bersama akan tanggung jawab 

peradaban di masa mendatang untuk berjayanya nilai-nilai kebaikan dan kebenaran, 

tegaknya keadilan bagi pelayanan kepada manusia dan semesta, terlindunginya kaum lemah, serta 

terwujudnya kehidupan harmonis yang saling menguatkan antar warga masyarakat. Seluruh 

komponen masyarakat Indonesia, dalam pandangan Ahlulbait Indonesia bertanggungjawab atas hal 
tersebut. Oleh sebab itu, persatuan merupakan syarat penting bagi terwujudnya cita-cita tersebut. 


Kesadaran ini adalah kewajaran sejarah khususnya bagi para pe-nganut Islam Syiah di negeri ini 
karena jejak ajaran Islam ini telah ratusantahun ada dan berperan nyata dalam budaya di nusantara ini. 
Hingga ikrar kebangsaan Indonesia di kumandangkan, komponen Islam yang tak lepas dari khazanah 
Islam Syiah, baik dalam semangat bela bangsa maupun ritual budaya yang terpelihara dalam 
masyarakat. 


Lebih daripada itu, ajaran Islam dalam perspektif Syiah mengamanatkan hal-hal tersebut sebagai 
tanggung jawab teologis, bukan sekadar tugas sosiologis. Ini berarti bahwa melaksanakan tugas- 
tugas tersebut tadi memiliki konsekuensi keagamaan yang kelak akan dipertanggungjawabkan di 
hadapan Tuhan semesta alam. Oleh sebab itu, tekad untuk membumikan kehidupan yang adil, damai, 
maju, dan sejahtera bukanlah strategi kelompok atau program institusional melainkan tugas suci di 
hadapan Tuhan. 


Lahirnya Ahlulbait Indonesia menunjukkan suatu tekad kebangsa-an yang sangat kuat untuk 
berdiri paling depan dalam menghadapi tantangan bangsa, implementasi ajaran agama, dan 
panggilan kema-nusiaan. Berdirinya Ahlulbait Indonesia sebagai ormas juga menjadi pembuktian rasa 
sadar hukum masyarakat Islam Syiah Indonesia untuk menggerakkan peran sosialnya dalam bingkai 
hukum dan perundang-undangan yang berlaku di negara ini. 


ABI dan Syiah di Indonesia 


Tidak semua pengikut Islam Syiah di Indonesia memilih menjadi anggota ormas. Amat banyak di 
antara pengikut Islam Syiah yang secara independen meyakini kepercayaannya serta menjalankan 
ibadah menurut kepercayaannya tersebut tanpa bernaung di bawah “bendera” ormas tertentu. 
Demikian juga, tidak semua Muslim Syiah yang bergabung dengan ormas, memilih ABI. 


Didorong oleh kesadaran bahwa Muslim Syiah adalah bagian integral Bangsa Indonesia maka 
ABI didirikan untuk mengoptimalkan kontribusinya dalam memajukan negara dan bangsa ini. 
Demikian juga kenyataan bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang 
memiliki nilai toleransi sangat tinggi merupakan potensi yang sangat besar bahkan dapat disebut 
sebagai sebuah modal sosial untuk menggerakkan perjuangan dalam mewujudkan peradaban yang 
lebih manusiawi di masa mendatang. 


Walau secara teologis anggota ABI dengan masyarakat Syiah lainnya di Indonesia memiliki 
keyakinan yang sama, namun masing-masing penganut Syiah mandiri menentukan pilihannya dalam 
memilih berorganisasi atau tidak. Konsekuensinya, perseorangan yang memilih bergabung dengan 
sebuah ormas harus bersedia terikat de-ngan ketentuan organisasi. Sebaliknya ormas tempat 
bergabungnya itu bertanggung jawab terhadap sepak-terjang anggotanyatersebut. 


Hal ini berarti bahwa tidak semua Muslim Syiah dan segenap perbuatannya selalu berada dalam 
tanggung jawab ABI sebagai ormas Syiah di Indonesia. Justru anggota ABI pun yang terbukti 
melanggar ketentuan organisasi, akan mendapatkan sanksi bahkan tidak memperoleh perlindungan 
organisasi ini. 


ABI dan Ormas Syiah Lainnya 


Jauh hari sebelum ormas ABI ditubuhkan pada 27 Juli 2010 Masehi bertepatan dengan 15 
Sya'ban 1432 Hijriah dan dideklarasikan pada tanggal 13 Juni 2011 Masehi bertepatan dengan 13 
Rajab 1433 Hijriash, telah terlebih dahulu berdiri IJABI (1 Juli 2000). Tidak semua Muslim Syiah 
masuk Ijabi. Ratusan yayasan Syiah dan perorangan yang tidak memilih bergabung ke IJABI 
tersebut lalu menyelenggarakan lima kali silaturrahmi nasional. Pada silaturrahmi nasional yang 
kelima para pesertanya bersepakat mendirikan ormas baru yang pada beberapa waktu kemudian 
memilih nama Ahlulbait Indonesia (ABI). 


Para pendiri ABI memiliki kesadaran bersama akan tanggung jawab peradaban di masa 
mendatang untuk berjayanya nilai-nilai kebaikan dan kebenaran, tegaknya keadilan bagi pelayanan 
kepada manusia dan semesta, terlindunginya kaum lemah, serta terwujudnya kehidupan harmonis 
dan adil serta saling menguatkan antar warga masyarakat. Seluruh komponen masyarakat Indonesia, 
dalam pandangan Ahlulbait Indonesia bertanggungjawab atas hal tersebut. Oleh sebab itu, persatuan 
dan semangat persaudaraan merupakan syarat penting bagi terwujudnya cita-cita tersebut. 


ABI memandang ormas sebagai wadah berkumpulnya sejumlah orang yang memiliki kesamaan 
visi dan menyepakati sejumlah hal dalam bentuk ikatan-ikatan strategis-taktis untuk tujuan bersama. 
Ormas tidak dapat diidentikkan dengan mazhab sehingga sikap-sikap ormas tidak selalu dapat 
dijadikan gambaran utuh mazhab tersebut. Oleh sebab itu, mazhab Islam Syiah tidak dapat dinilai dari 
perilaku satu ormas tertentu, termasuk ABI. 


ABI menghargai kelompok Islam Syiah yang telah dan akan mendirikan ormas Syiah yang lain 
sebagai suatu bentuk ekspresi gagasan di tingkat strategi dan taktis para penganut Islam Syiah. 
Perbedaan ormas dalam masyarakat muslim Syiah hanyalah perbedaan titik tekan pilihan strategis 
dan taktis saja, bukan perbedaan ideologis. ABI menghormati pilihan tiap-tiap individu muslim Syiah 
untuk mendirikan atau bergabung dengan ormas manapun. Tidak ada kaitan antara sikap 
perseorangan maupun kebijakan ormas Syiah lainnya dengan ABI dan sebaliknya. ABI tidak 
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan ormas Syiah lainnya, demikian pula sebaliknya. 


ABI dan Umat Islam 


ABI memandang agama sebagai konsep tuntunan bagi umat manusia untuk mencapai cita -cita 
luhurnya berdasarkan keyakinannya kepada Tuhan. Agama diperuntukkan bagi keselamatan alam 
semesta termasuk manusia di dalamnya. Agama yang mengandung nilai-nilai dasar kebaikan dan 
keselamatan tersebut diamanahkan kepada manusia agar manusia memberikan penghargaan dan 
penghormatan yang tinggi kepada martabat manusia secara keseluruhan. 


Oleh sebab itu, ABI memberikan penghargaan bagi pemeluk agama lain untuk mengaplikasikan 
ajaran agamanya dalam rangka mengabdi kepada kebaikan manusia secara keseluruhan. 


ABI berpendapat bahwa pendapat tersebut memang mengan-dung banyak hal yang masih perlu 
terus menerus disempurnakan dalam dialog yang sehat dengan akal dan rasionalitas yang tinggi 
sehingga tujuan hidup manusia yang sesungguhnya dapat diraih. Meski demikian, agama agama 
tersebut, dalam pandangan ABI perlu secara optimal ditampilkan sebagai pembawa kebaikan dan 
kedamaian di tengah-tengah kehidupan sosial. 


ABI menempatkan pemeluk muslim Sunni sebagai saudara dalam Islam yang hanya berbeda dari 
segi cabang-cabang agama, bukan dasar agama. ABI selama ini telah membuka diri untuk melakukan 
dialog yang sehatdengan berbagai kalangan baik yang secara kaku dan tekstualis dalam memandang 
agama maupun pihak-pihak yang berpandangan liberal. ABI menyokong keberadaan diskusi ilmiah, 
kelompok-kelompok kajian yang secara sistematis membahas ber-bagai aspek termasuk keyakinan 
manusia untuk dapat mencerahkan pemikiran masyarakat. 


Ahlulbait Indonesia meyakini Islam sebagai agama yang hag. Segala prinsip keagamaan Islam 
yang terkandung dalam kitab suci Alguran dan hadis Nabi Muhammad Saw tidak diragukan 
kebenarannya. Tidak ada perbedaan antara ABI dan umat Islam lainnya tentang keyakinan terhadap 
kebenaran Islam dalam perspektif agama mutlak dan universal. 


Perbedaan hanya terjadi dalam lapangan relatif dan parsial, yaitu ketika Islam telah menjadi 
konsep yang terpahami oleh masing-masing orang sebagai hasil penafsirannya terhadap teks-teks 
suci agama tersebut. Oleh sebab itu, ABI tidak membenarkan bahwa Islam yang dipahami menurut 
perspektifnya sebagai kebenaran tunggal. 


Islam diyakini sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia. Ini tidak berarti bahwa penganut Islam 
berhak memaksakan Islam kepada semua manusia. Kepentingan Islam menurut ABI adalah 
kepentingan manusia, bukan kepentingan sekelompok manusia yang beragama Islam. Itulah 
sebabnya, perjuangan Islam adalah perjuangan untuk menghadirkan kedamaian, kesejahteraan dan 
keselamatan bagi seluruh manusia, bukan hanya kedamaian, kesejahteraan dan keselamatan bagi 
sekelompok orang yang telah memeluk Islam. Singkatnya, jika setiap orang yang merasa berjuang 


untuk Islam maka perjuangan Islam yang dimaksud adalah perjuangan membumikan nilai-nilai 
kebenaran universal bagi semua umat manusia. 


ABI dan Dasar Negara 


ABI mengakui bahwa Pancasila adalah hasil konsensus nasional (meminjam istilah Prof. 
Nugroho Notosusanto) semua komponen bangsa Indonesia untuk hidup dalam suatu kebersamaan 
yang utuh bagi tujuan kebangsaan yang sama. Oleh sebab itu, ABI berbeda pendapat dengan pihak - 
pihak yang tidak menyetujui adanya Pancasila sebagai dasar negara, sebagaimana juga berbeda 
pendapat dengan pihak manapun yang memperalat Pancasila untuk kepenti-ngan politik bahkan 
mempersonifikasikan dirinya sebagai perwujudan Pancasila. 


Pancasila merupakan milik bersama yang nilai-nilainya perlu terus dihidupakan dalam rangka 
menata sistem kemasyarakatan dan kene-garaan yang kian maju dan bermartabat. Penghormatan 
dan sikap menjunjung tinggi konsensus hidup bersama tersebut meniscayakan jugapenghargaan dan 
sikap menjunjung tinggi Konstitusi Negara, yakni Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 (UUD 1945). Ahlulbait Indonesia aktif dalam mendorong ketaatan kepada aturan dasar 
bernegara tersebut, termasuk mendorong setiap aturan yang dilahirkan dalam negara ini selalu tidak 
bertentangan dengan UUD 1945. 


Lewat jalur hukum dan ketentuan yang berlaku, ABI secara kelembagaan pro-aktif dalam uji 
materil terhadap undang-undang atau peraturan lainnya yang dipandang masih belum sesuai dengan 
semangat UUD 1945. Demi penghormatan kepada institusi Negara, selalu mematuhi hasil-hasil yang 
dikeluarkan oleh proses resmi kene-garaan sebagai wujud pengamalan Pancasila. 


Sikap taat kepada konstitusi negara melahirkan kesiapan diri anggota dan institusi ABI untuk 
menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai bentuk resmi negara yang tercantum dalam 
konstitusi tersebut diatas (Pasal 1 ayat 1 UUD 1945). Salah satu bentuk upaya tersebut adalah selalu 
menjaga keharmonisan masyarakat Indonesia yang beragam. Penghargaan atas keberagaman 
meniscayakan Ahlulbait Indonesia berbeda sikap dengan pihak-pihak yang hendak memaksakan satu 
jenis pemahaman atau penyeragaman dalam berbagai bentuknya kepada masyarakat Indonesia. 
Inilah sikap ABI terhadap semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 


ABI dan Kebhinnekaan 


Kebhinnekaan merupakan semboyan negara yang bersesuaian dengan kenyataan bangsa 
Indonesia yang tak mungkin diingkari. Lebih daripada itu, keberagaman merupakan fitrah manusia 
yang lebih tidak mungkin lagi diingkari. Keberagaman bukan saja dalam aspek-aspek rasial, asal-usul, 
dan bangsa, melainkan keragaman pemikiran. Tiap-tiap individu manusia memiliki kemandirian dalam 
berpikir, mengembangkan pemikiran, dan menentukan pemihakan pemikiran -pemikiran tersebut. 


Kemandirian tersebutmeniscayakan terjadinya perbedaan cara bertindak, budaya, bahkanpilihan 
mazhab dan agamanya. ABI menerima bahkan memberikan penghargaan atas keragaman yang 
terjadi dan mendukung upaya-upaya untuk menciptakan harmonisasi tersebut. ABI tidak 
menempatkan perbedaan agama dan mazhab sebagai suatu persoalan masyakarakat. Menghargai 
dan menerima perbedaan tersebut tidaklah menodai keyakinan ABI sebagai Islam. 


ABI memandang agama sebagai konsep tuntunan bagi umat manusia untuk mencapai cita -cita 
luhurnya berdasarkan keyakinannya kepada Tuhan. Agama diperuntukkan bagi keselamatan alam 
semesta termasuk manusia di dalamnya. Agama yang mengandung nilai-nilai dasar kebaikan dan 
keselamatan tersebut diamanahkan kepada manusia tersebut memerintahkan agar manusia 
memberikan penghargaan dan penghormatan yang tinggi kepada martabat manusia secara 
keseluruhan. 


Oleh sebab itu, ABI meski meyakini Islam sebagai ajaran yang paling sempurna, tetapi 
memberikan penghargaan bagi pemeluk agama lain untuk mengaplikasikan ajaran agamanya dalam 
rangka mengabdi kepada kebaikan manusia secara keseluruhan. Perlawanan sebagian pihak 
terhadap penganut konsep yang menyatakan semua agama sama, bagi ABI tidak relevan dalam 
konteks ini karena kenyataannya agama-agama yang ada ini berbeda-beda. 


ABI berpendapat bahwa pendapat tersebut memang mengandung banyak hal yang masih perlu 
terus menerus disempurnakan dalam dialog yang sehat sehingga tujuan hidup manusia yang 
sesungguhnya dapat diraih. Meski demikian, beragama agama tersebut, dalam pandangan ABI, perlu 
secara optimal ditampilkan sebagai pembawa kebaikan dan kedamaian di tengah-tengah kehidupan 
sosial. 


ABI selama ini telah membuka diri untuk melakukan dialog yang sehat dengan berbagai kalangan 
baik yang secarakaku dan tekstualis dalam memandang agama maupun pihak-pihak yang berpanda- 
ngan liberal. ABI menyokong keberadaan diskusi ilmiah, kelompok-kelompok kajian yang secara 
sistematis membahas berbagai aspek termasuk keyakinan manusia untuk dapat mencerahkan 
pemikiran masyarakat. 


ABI dan Kebangsaan 


Alguran, sebagai sumber utama Islam, menerima dan memastikan realitas bangsa-bangsa, suku- 
suku. Allah berfirman, Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al- 
Hujurat: 13). 


Ikatan kebangsaan sekelompok besar masyarakat adalah kenyataan sejarah, keniscayaan 
kemanusiaan dan bersifat fitrawi yang takmungkin dihindari. ABI mensykuri keberadaan bangsa 
Indonesia dan negara yang didirikan berbasiskan bangsa Indonesia tersebut sebagai salah satu 
indentitas hidupnya. 


Jiwa kebangsaan Indonesia bukan suatu pelengkap dalam kehidupan anggota Ahlulbait 
Indonesia, melainkan suatu prinsip hidup yang berjalan bersamaan dengan kehidupan pribadi dan 
kelompok sosialnya. Kehormatan bangsa ditempatkan sama dengan kehormatan dirinya sehingga 
pembelaan terhadap bangsa merupakan tugas utama yang melekat dan menyatu utuh dengan 
pribadi-pribadi pencinta Ahlulbait yang bergabung dalam Ormas Islam ABI ini, baik bermazhab Syiah 
maupun Sunni. 


ABI membina sebuah pusat studi kebangsaan bernama Sekolah Cinta Bangsa yang berfokus 
kepada upaya penyadaran kebangsaan dan mendorong tanggung jawab warga negara terhadap 
kemajuan bangsanya. Sekolah Cinta Bangsa didedikasikan untuk kepentingan pencerahan anak - 
anak bangsa melalui serangkaian kajian ilmiah, diskusi berkala, telaahpustaka dan teks-teks, hingga 
riset kebangsaan. 


ABI dan Sikap Politik 


ABI berpendapat bahwa politik merupakan salah satu 'perangkat' kehidupan bernegara yang 
perlu ditempatkan secara proporsional. Praktik politik merupakan hal yang sah dalam mencapai tujuan 
bernegara. ABI memandang bahwa setiap individu muslim Syiah baik yang bergabung maupun yang 
tidak bergabung dengan ABI mandiri dalam menentukan pilihan politiknya. 


ABI menghargaipilihan-pilihan politik tersebut. ABI tidak meng-arahkan seseorang untuk berpihak 
kepada person atau kelompok politik manapun. ABI juga bukan merupakan bagian dari suatu 
kekuatan politik apa pun. Oleh sebab itu, sikap orang per-orang yang terlibat dalam partai politik atau 
mendukung suatu partai politik tidak-lah mencerminkan kebijakan politik ABI dan bukan merupakan 
re-presentasi sikap ABI melainkan pilihan pribadinya sendiri. Sikap politik ABI selalu menempatkan 
segenap kekuatan politik sebagai komponen bernegara yang bertujuan membawa perbaikan dan 
mengantarkan negara ini kepada kemajuan. Pemihakan politik adalah milik individu anggota ABI 
secara mandiri sehingga memungkinkan anggota-anggota ABI memiliki aneka pilihan politik. Prinsip 
pemihakan politik ABI adalah rasionalitas politik, bukan atas dasar emosional apalagi transaksional. 


